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KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Nasional
yang mulai dilaksanakan tahun 1972, bertujuan untuk menyelamat-
kan, memelihara dan mengembangkan warisan budaya. Kegiatan yang
dilakukan adalah penggalian, penelitian, penerbitan dan mengembang-
kan seni budaya, terutama yang sedang mengalami proses menghi-
lang atau pupah.

Sasaran yang hendak dicapai tahun 1973 adalah penyusunan
dokumentasi: katalogus naskah Aotropologi Indonesia - Kitab Babad-
Arca Perunggu Museum Pusat, Kepurbakalaan, Musik Bambu Indo-
nesia, seni Musik dan Tari, Bahasa dan Sastra, Wayang Purwa dan
seni budaya lainnya.

Dengan telah selesainya penyusunan dokumentasi Bahasa dau
sastra berjudul : HIKAYAT PANJI KUDA SEMIRANG (Trankrip-
si), oleh Team Pelaksana Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Ke-
budayaan Nasional, pemimpin proyek mengucapkan terima kasih
kepada Team dan semua pihak yapg membantu penyusuoan doku-
meatasi tersebut.

Mudah-mudahan dengan adanya dokumentasi ini dapat ber-
manfaat bagi pembinaan dan pengembangan seni budaya dalam rang-
ka mempertebal kepribadian bangsa,kebanggaan dan kesatuan nasio-
nal.

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Nasional, Direktorat Jep-
dral Kebudayaan, Departemen P dan K.
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KATA PENGANTAR

Kesnsastraan Panji adalah swatu jenis kesusastraan yang bera-
sal dari Jawa. Kesusastraan ini tersebar luas di Indonesia terutama
di Jawa, Sumatra, Bali dan Makassar. Selain itu di Kambojapun di-
kenal pula cerita tentang Panji ini. Melihat nama-namanya nyatalah
bahwa cerita Panji di Kamboja ini pinjaman dari Indonesia ). Menu-
rut Dr. Poerbatjaraka cerita Panji di Kamboja itu menunjukkan ada-
nya pengaruh huruf Arab di dalamnya. Meourut beliau masuknya ce-
rita itu ke Kamboja melalui suatu kitab yang tertulis dalam huruf
Arab 2).

Cerita-cerita Papji ini banyak versinya. Beberapa diantaranya
ialah :

1. Hikayat Panji Kuda Semirang
2. Hikayat Cekel Wanengpati

3. Panji Kuda Narawangsa

4. Yang diambil dari Serat Kanda
5. Panji Angreni (Palembang)

6. Malat (Bali)

7 Hikayat Cekele (Makassar 3)

Hikayat Panji Kuda Semirang dan Hikayat Cekel Wanengpati
ditulis dalam bahasa Melayu dengan tulisan Arab. Syair Ken Tam-
buhan sebenarnya adalah juga sebuah versi cerita Panji yang dalam-
nya tidak dipakai lagi nama Panji.

Menurut Dr. Poerbatjaraka timbuloya kesusastraan Panji ini da-
lam zaman Majapahit ialah antara tahun 1450-1500. Dari sini cerita
itu berkembang ke seluruh Indonesia sampai ke Siam dan Kamboja 4).

Jenis wayang di Jawa yang mengambil cerita-ceritanya dari ke-
gusastraan Panji ini disebut wayang gedog. Kecuali itu cerita-cerita
Panji dipakai pula dalam suatu seni tari rakyat di desa-desa yang
terkenal sebagai tari topeng. Pada waktu pemerintahan Sunan Paku-
buwana [II untuk pertunjukkan topeng tersebut dibuat lakon Kuda
Narawangsa 5).

Pembicaraan tentang kesusastraan Panji ini telah banyak dila-
kukan oleh ahli-ahli. Diantaranya Dr. W.H. Rassers dengan diserta-
sinya:

De Panji Roman, Leiden, 1922. Kemudian juga Dr. Poerbatjaraka
dengan bukunya: Pamji Verhalen onderling vergeleken



Bibliotheca Javanica No. 9, Bandung, 1940. Disamping itu ada lagi ar-
tikel-artikel dalam majalah BKI antara lain oleh C.C. Berg: Bijdragen
tot de kennis der Panji-Verhalen”, BKI CY/3, 1954. R.O. Winstedt juga
membicarakan tentang cerita Panji ini dalam bukunya A History of
Malay Literature, JMBRAS, Vol. XVII, Part III, 1939, Bab. IV.

Transkripsi Hikayat Panji Kuda Semirang yang kami kerjakan
ini berasal dari sebuah pnaskah milik Lembaga Kebudayaan Indoaesia
(Munseum) Jakarta yang tercatat dengan nomor 125 C yang berasal dari
koleksi Cohen Stuart. Naskah ini bertanggal 1248 H (1832), Isi ceritd
terdiri dari 236 halaman 6). Tiap halaman terdiri dari 27 baris kecuali
halaman 1 dan 2 masing-masing 15 baris dan halaman terakhir 20 baris.
Tulisan naskah ini masih terang. Dalam Catalogus van Rookel naskah
ini tercatat dengan nomor XLI. Di samping itu terdapat lagi naskah
lain di Leiden dengan nomor cod. 3242, 3384, 3237 dan 3365 7).

Cerita ini penuh dengan pelukisan peperangan-peperangan yang
dilakukan dalam pengembaraan. Pelukisan ini hampir semuanya sama.
Dalam pengembaraan ini sering sekali dilakukan pergantian nama de-
ngan nama samaran. Peristiwa-peristiwa dalam pengembaraan inilah
yang merupakan pokok isi dari pada cerita-cerita Panji yaitu pengem-
baraan mencari tunangan atau saudara-saudara Panji yang hilang 8).

Untuk dapat melihatlebih jaunh lagi kedudukan cerita Panji dalam
kesusastraan Indonesia dan daerah, maka Dra. Ny. Achadiati Ikram,
Lektor Kepala®Kesusastraan Indonesia Lama pada Fakultas Sastra U-
niversitas Iadonssia, telah kami minta memberikan uraian penjelasan
dalam buku ini yang kami harapkan dapat membantu kita dalam me-
nelaah cerita-cerita Panji. Untuk itu kami ucapkan terima kasih ba-
nyak.

Dalam naskah ini ditemukan sejumlah kata-kata bahasa Jawa
yang menurut pendapat kami perlu diberikan anotasinya. Untuk itu
kami telah dibantu oleh Dra. Ny. Wahjati Darmabrata, Lektor Madya
Bahasa Jawa pada Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Terima kasih
banyak kami sampaikan pula kepada beliau.

Dalam naskah ini banyak sekali ditemukan kata-kata pengantar
kalimat yaitu alkisah, hatta, arkian, syahdan, adapun, bermula dan
sebermula. Kata-kata ini selalu ditulis tebal dengan tinta merah. Ham-
pir semuanya menunjukkan alinea baru. Yang agak sering tidak me-
nunjukkan alinea baru ialah kata adapun, walaupun ditulis tebal
dan dengan tinta merah juga.

Penentuan buuyi i - € pada suku-suku kata hidup yang ditandai



oleh huruf ya saksi dan bunyi e-a yang ditandai oleh huruf alif saksi,
kami dasarkan saja pada kamus-kamus Klinkert, Poerwadarminta, dan
Moh. Zain. Untuk kata kata yang berasal dari bahasa Jawa kami pa-
kai kamus Pigeaud ). Kata-kata vang meragukan dan yang dikira sa-
lah tulis kam berikan tulisan Arabnya pada catatan kaki.

Pemakaian huruf k pada ackhir kata yang dirasa tak perlu. da-
Iam transkripsi ini dibuang saja. Sebaliknya kata-kata yang seharusnya
memakaj h pada awal atau akhir kata tetapi dalam naskah tidak dibe-
ri, dalam transkripsi ini kami tambahkan. Begitu pula kata-kata atau
bagian-bagian kata yang ketinggalan ditambahkan pula untuk itu di-
pakai tanda-tanda :

(- oo )t huruf, bagian kata atan kata dalam
tanda ini harus ditambahkan.
I . ....1: huruf, bagian kata atau kata dalam

tanda ini harus dibuang.
Peinakaian tanda-tanda baca kami dasarkan pada penafsiranisi
dan hubunogannya dengan jalan cerita.

Ejaan pama-nama didasarkan pada ejaan yang dipakai oleh Dr.
Poerbatjaraka dalam bukunya Panji-Verhalen onderling vergeleken. E-
jaan kata-kata yang berasal dari bahasa Arab disesuaikan saja de-
ngan ejaan bahasa Indonesia.

Akhirnya tak lupa pula terima kasih kami sampaikan kepada
Lembaga Kebudayaan Indonesia yang telah mengizinkan kami me-
ngerjakan transkripsi naskah ini.

Jakarta, Juli 1974

Lukman Ali

M.S. Hutagalung
Catatan :

1). Beberapa nama dalam cerita Panji di Kamboja yang dapat di-
kembalikan kepada cerita Panji di Indonesia:

Kambeja Indonesia
Bossaba Puspa
Chamara Cemara
Chandra-Sarey Candrasari
Daha Daha

-
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2)

3).

4)
5).

6).

7).
8).
9)

Eynao Inu

Kalang Gegelang
Karatpatti Kertapati

Kurepan Kuripan (Koripan )

Lihat selanjutnya Dr. Poerbatjara : Panji-Verhalen onderling ver-
geleken, Bibliotheca Javanica No. 9, Bandung, 1940, halaman 378

ibid. halaman 368.

ibid. inhound.

Lihat juga Koentjaraningrat : ”Anggapan Rasser tentang kesu-
sastraan Panji” dalam Tari dan kesusastraan di Jawa, INTI, 1959,
halaman 41.

Dr. Poerbatjaraka, op cit. halaman 362 - 369.

Drs. Trayono Sastrowardojo: "Topeng dan Ketoprak sebagai per-

tunjukkan rakyat dam perkembangannya”, dalam fari dan kesusas-
traan di Jawa INTI, 1959, halaman 26.

Menurut Dr. Poerbatjaraka naskah ini terdiri dari 237 halaman.
Lihat Panji-Verhalen halaman VIII. Menurut Dr. Ph. S. van Ron-
kel dalam “Catalogus der Maleische Handschriften in het Mu-
seum van het Bataviaasch Geneeotschap Kunsten en Wetenschap-
pen”, Batavia-'s Hage 1909, halaman 51, dikatakan bahwa nas-
kah ini terdiri dari 239 halaman. Rupanya halaman yang ko-
song yaitu halaman 10 - 11 dihitung juga. Begitu juga halaman
1 yang hanya bertuliskan tanggal naskah.

Dr. Ph. S. van Ronkel, op cit. halaman 5I.

Koentjaraningrat, op cit. halaman 36.

H.C. Klinkert: Nieuw Maleisch-Nederlandsch Woordenboek.
Leiden, E.J. Brill, 1974, cetakan ke 5.

W.J.S. Poerwadarminta : Kamus Umum FPahasa Indonesia. Jakarta,
Balai Pustaka, 1961, cetakan ke 3.

Sutan Mohammad Zain: XKamus Moderen Bahasa Indonesia. Gra-
fica, Jakarta, tanpa tahun.

Dr. Th. Pigeaud : Javaans-Nederlands Handwoordenbeek. Batavia,
Groningen, J.B. Wolters, tanpa tahun.




KESUSASTRAAN PANII

Ceritera-ceritera Panji merupakan hasil kesusastraan yang pen-
ting dan terkenal dalam kesusastraan Melayu. Kecuali dikisahkan se-
bagai suatu ceritera tersendiri, jalan ceritera serta tokoh-tokohnya
telah banyak mempengaruhi kesusastraan Melayu.

Sejak Raffles menulis ” History of Java™ ceritera Panji sudah
banyak menarik perhatian para sarjana. Ada yang memandangnya
sebagai suatu periode dari sejarah Jawa, ada pula yang menyebut
nya sebagai ceritera karangan belaka, ataupun ceritera yang mem-
punyai latar belakang kebudayaan yang tertentu.

Bahwa ceritera Panji pernah sangat populer itu tak dapat di-
sangkal. Siapa yang tak kenmal akan Raden Panji atau Inu, kesatria
yang luhur budinya, tak terkalabkan di medan perang, yang mengem
bara mencari kekasihnya Candra Kirana, putri yang caniik itu? Ge-
nerasi muda zaman sekarangpun telah paham mengepai mereka me-
lalui terbitan terbitan komik yang amat disukai. Apalagi pembaca
yang berasal dari Jawa mengenal nama Panji dari dongeng-dongeng
yang mereka dengar semasa kanak-kanak seperti dongeng Panji Kla-
ras, Ande-Ande Lumut dan Ketek Ogleng yang pada hakekatnya se-
muanya adalah ceritera Panji yang diberi benruk serta variasi yang
berganti-ganti karena banyak dipengaruhi oleh ceritera ceritera rak-
yat setempat.

Malahan karena sangat disukai ia dijadikan lakon wayapng pur
wa yaitu antara lain lakon Bambang Semboto yang peran perano utama-
nya diganti dengan Arjuna, Sumbadra dan Abimanyu.

Dalam ceritera Kancil dan ceritera binatang di Jawa dan Bali
sering nama Raden Panji dan kekasihnya Dewi Candra Kirana Kki-
1a jumpai. Sedangkan serat Menakpun, yang menceriterakan hal ih-
wal seorang pahlawan Islam menunjokkan gejala-gejala pengaruh
dari padanya.

Dalam bahasa Melayu, ceritera yang polanya menyerupai ja-
lan ceritera Panji ialah Hikayat Hang Tuah dan Hikayat
Amir Hamzah. Sejirah Melayupun ada menyebut nama Candra
Kirana sebagai putri dari Majapahit yarng dipinang oleh Hang Tuah
untuk Sultan Mansjursah. Jelaslah ktetapa disukai ceritera ini. Penga-
ruhoya tidak hanya terbatas pada unsur-ursur ceritera yang terlepas
tetapi dari bahasa aslinya ia telah diterjemabkan berkali-kali ke da-
lam berbagai-bagai bahasa.



Di kepulauan Indonesia saja ia kita jumpai di pu'au-pulau Ja-
wa, Sumatra, Bali, Lombok, Kalimantan dan Sulawesi. Lalu meluas
ke Kamboja dan Thailand. Bahwa asalnya dari Jawa dan meluas ke
benua Asia dan bukan sebaliknya telah dibuktikan oleh Brandes; ya-
itu oleh karena nama-nama dari tokoh utamanya dan negaranya da-
lam bahasa Kamboja masih bisa dikembalikan kepada conioh Jawanya
yang jelas dan berarti. Umpamanya dalam versi Kamboja, Inu telah
menjadi Eynao; Puspa, sebagian dari nama Candra Kirana, menjadi
Bossaba; Singasari menjadi Sanghatsarey dan sebagainya.

Adapun ceritera ini kita jumpai baik dalam bahasa Jawa Tengah-
an maupun Jawa Baru. Versi-versi Jawa Tengahan kami sebut di‘bawah
ini: Panji Amalat Racmi, dipeandekkan sebagai Malai, Kuda Waceng
Sari atau Waseng. Wangbang Wideha, Undakan Pangrus, Mentri Wadak,
Misa Gagang, Dangdang Petak dan lain, yang semuanya berbentuk puisi.

Ceritera Panji dalam bahasa Jawa Baru terutama dihubungkan de-
ngan permainan wayang gedog, yang menurut tradisi mula mula dibuat
oleh seorang yang disebut Sinuwun Ratu Tanggul dari Giri rada tahun
1563 M. Walaupun tadinya dalam penciptaannya diambil cootoh tokoh-
tokoh wayang purwa, wayang gedog telah berkembang menjadi suvatu
permainan tersendiii, dengan cara-cara tersendiri, kesusastrzan dan
musik yang tersendiri pula. Malahan menurut para ahli kesenian wa-
yang, jika keduanya dibandingkau, dalam berbagai segi wayang gedog
lebth unggul, vaitu mengenai gerdingnya, suluk, serta ada-adanya.

Selain wayang gedog senidrama yang mengambil Panji sebagai
bahan lakon ialah ceni topeng yang menurut ceritera diciptakan oleh
Sunan Kalijaga. Sayang sekali kesenian yang bertalian dengan Panji
ivi sekarang boleh dikatakan sudah mati. Topeng yang mula mula me-
rupakan pcrmainan rakyat, sebentar mengalami masa semarak dan men-
jadi populer di kalangan tinggi. Lakon-lakonnya sangat dipengaruhi
olch ceritera rakyat seperti dongeng Jaka Kendil dan limun Mas. Ta-
pipopulernya ini hanya sebentar, yaitu di zaman Mataram mulai akhir
abad 16 sampai = 1677. Setelah itu mundur, mungkin karepna pelaku-
nya tidak merupakan kumpulan penari yang tetap. Mereka hanya mem-
barang sebagai mata pencaharian tambahan, di samping pekerjaannya
yang pokok yaitu bertani. Yang masih lama bertahan hanya satv babak
yang berigi lelucon yang dibawakan oleh Pancak dan Doyok, panaka-
wan Panji.

Dalam bahasa Melayu ada berbajai-bagai versi Panji yang satu
dengan yang lainnya banyak atau sedikit ada bedanya. Di sini disebut
hanya beberapasaja: Hikayat Cckelwanengpati, JaranKi-



nanti Asmaradana, NayaKusuma, Syair damn Tambu-
han dan lain lain. Balai Pustaka pernah menerbitkan buku Panji
Semirang. Tetapi walaupun judulnya hampir sama, jalan ceri-
teranya berbeda. Terbitan Balai Pustaka ini adalah percampuran da
ri berbagai versi, sehingga hasilnva suatu ceritera yang agak ruwet.
Sudah barang tentu ceritera yang mengalami terjemahan dan penya
linan yang begitu sering, lagi pula begitu disukai, tidak luput pula
dari pirubahan, berupa pengurangan dano penambahan yang tidak
selalu mepambah keindahan ceriteranya.

Dengan demikian tidak selalu mudah untuk menetapkan mana anasir
yang tua dan mapa yang kemudian ditambahkan.

Hikayat Panji Kuda Semirang menunjukkan tanda-
tanda bahwa ia langsung diterjemahkan dari bahasa Jawa; bukanlah
Jawa Baru meliinkan JawaTengahan. Banyak kata-kata dan ungkapan
urgkapan Jawa di dalamrcya tetapi lebih banyak lagi kita jumpai kata-
kata dan bagian-bagian kalimat vang dalam bahasa Jawa sekarang tak
dikenal lagi. Dr Poerbatjara mengemukakan bahwa ursur-unsur ter-
sebut boleh kita sebut Jawa Tengahan. Keaslian Hikayat Panji
Kuda Semirang diperkuat pula »len tanggal yang disebut da-
lam naskah yaitu bulan Sapar 1248 C. = Sept. 1832 A D. Jladi masih
bebas dari pzngaruh zaman kesusastraan Surakarta yang timbul ki-
ra kira pada zaman itu. Cukuplah kiranya alasan a'asan untuk ine-
ngemukakan bahwa ceritera Panji yang kita hadapkan ini adalah sa-
lah satu versinya yang tertua. Ini tentunya bukan berarti bahwa ke-
szluruhanoya demikian. Ada bagian-bagiannya yang kemudian diram-
tahkan. Hal ini ternyata dari perbandingan ceritera ceritera Panji
yang telah dilakukan oleh Prof. Poerbatjaraka. Diantaranya versi ver-
si Panji yang kita dapati seperti Panji Kamboja, mempunyai tempat
yang istimewa karena setelah ia dibawa ke Kamboja ia lepas dan
terpencil dari pengaruh Panji yang lain. Dalam perbandingan antara
Panji Kamboja dan Panji Kuda Semirang, persamaan ceriteralah yang
pertama menoojdl. Penelitian lebih lanjut menyatakan bahwa banyak
bagian dari Panji Kuda Semirang sesungguhnya hanya merupakan pe-
ngulangan atau variasi dari suatn peristiwa yang dalam Papnji Kam-
boja hanya terjadi satu kali saja.

Seperti ceritera-ceritera Panji yang lain, Hik ayat Panji Ku
da Semirang, jika dipandang dari sudut selera moderen, susunan-
nya agak m:njemukan. Tiap kali kita dihadapkan dengan kejadian-
kejadian yang sama ; hanya orang-orangnya bterbeda, Demikian pula
keadaan yang sama pada waktu yang berlainan digambarkan dengan



kata kata yang sama. Tetapi disamping itu untuk seorang yang ingin
tahu mengenai kebudayaan Jawa pada zaman dahulv, Panji merupakan
sumber yang tidak dapat diremehkan nilainya, walaupun bersifat raja
sentris Keadaan serta adat istiadat kerajaan digambarkan dengan
hidup dan menarik. Dengan jelas dau secara terperinci disebutkan pa
kaian-pakaian dengan pola-pola hiasannya. Banyak di antaranya
hingga kini masih dipakai dalam pakaian Indonesia. Gamelan umpa-
manya merupakan unsur penting dalam tiap ceritera Panji. Disebut-
kan berbagai alat-alatnya dan cara menyelaraskan alat yang satu ja-
lan untuk mengenal kembali Panji sebagai putra raji Jenggala, ka-
rena dikatakan bahwa Panji tak terkalahkan dalam pengetahuannya
mengenai gamelan. Malahan ada suatu tradisi yang mengatakan bah-
wa Panji adalah pencipta gamelan.

Wayangpun merupakan unsur yang tak pernah ketinggalan. Ka-
dang-kadang yang menpjaci dalang Panji, kadang kadang Candra Ki-
rana atau Gunuaogsari. Dalam Panji Kamboja epinode permainan wa-
vang ini tidak ditemui dengan jelas, tetapi masih ada sisanya yaitu
dikatakan bahwa ada pertunjukan svatu ceritera yang digambarkan
di atas potongan-potongan kulit lembu.

Adapun gaya Hikayat Panji Kuda Semirang ini
mudah dan hidup, tidak dibuat-buat, malahan dikisahkan dalam ba
hasa sehari-hari, kecuali kata-kata Jawa yang untuk pembaca Indo-
nesia modern kelihatan janggal.

Sejak kapankah riwayat Raden Panji memperoleh kepopuler-
an yang begitu luar biasa ? Apakanh ini ceritera yang sangat kuno,
ataukah merupakan barang baru jika dibandingkan dengan epos-epos
seperti Ramayana dan Mahabharaia ? Dalam bagian permulaan Babat
Tapah Jawi, yaitu bagian yang bersifat mitos, kita jumpai ceritera
ini. Jadi di situ dianggap sebagai suatu periode sejarah Jawa. Poer-
batjaraka dan kemudian Rassers mengidentifikasikan tokoh Panji ini
.dengan Kamecwara yang menurut prasasti-prasasti memerintah di
Kediri pada tahun 1038, 1051 dan 1602¢, yaitu yang disebut sebut da-
lam buku Jawa Kuno Smaradahana. Dalam bukunya De Pa n-
ji-Roman, Rassers membicarakan berbagai-bagai unsur historis
yang mungkin kita jumpai dalam ceritera Panji ini. Dikemukakan-
nya berturut-turut bahwa tokoh Panji menunjukkan persamaan-persa-
maan dengan Kamecwara, Ken Arok, dan Raden Wijaya. Demikian
pula unsur ceritera dalam salah sita versi ketika Gunung Sari menye-
berangi lautan, dibandingkannya d-ngan Pamalayu ekspedisi e Suma
tra yang terjadi dalam masa pemcrintahan Kartanagara di Singasari.



Bahwa ceritera Panji dipaadang sebagai suatu bagian dari sejarah
Jawa tidak hanya ternvata dari Babad Tanah Jawi. Centini
dan Serat Kanda juga demikian. Unsur ceritera rendahuluan Panji
yvang mengatakan bahwa tokoh tokoh utamanya adalah penjelmaan da-
ri tokoh-tokoh Mahabarata juga memperlihatkan bahwa ada keinginan
untuk menyatakan bahwa riwayat Panji adalah kelanjutan dari pada
riwayat Arjuna yang dianggap salah seorang nenek moyang awal
dalam sejarah Jawa.

Dapatlah dipastikan bahwa kompleks ceritera Panji adalak ceri-
tera Jawa asli yang mempunyai latar belakang sejarah. Nama-rama
kerajaan yang terdapat calamnyaacalah nama-rema kerajean yangrpa-
da waktu tertentu berdaulat di pulau Jawa; Kuripan atau Jenggala; Daha
atau Kediri (dalam beberapa versi, Mamenang), Singasari dan Gegelang
(dalam versi-versi kemudian, Urawan). Ketiga kerajaan yang pertama
sudah cukup dikenal dari buku-buku Pararaton, Nagarakarta-
gama dan kabar-kabar Tiongchra. Gegelang yang dalem Panji Kamboja
disebut Kalang kita jumpai juga dalam kabar-kabar liongkoa (dengan
nama Kalang)dan dalam prasasti dengan nama Gelang-gelang. Dalam
Centini dikatakanbahwa Gegelangterletak di setelah tarat guvnung
Wilis.

Adapun mz2ngenai tanggal lahirnya ceritera ada berbagai penda-
pat, C. C Berg m=mastikan bahwa penyebaran terjadi rada waktu pun-
cak kebesaran kerajaan Majapahit, seiring dengan pengaruh di selurvh
Nusantara. ltulah setabnya maka versi-versi Melzyu masih sangat ber-
dekatan dengan versi-versi Jawa Tengahan, yailu Larena diduga sama-
sama mempunyai bahan Jawa Kuno. Di samping itu sarjana tersebut
meznempatkan p:ayalinannya ke dalam bahasa Melayu dalam batas-
batas yang agak longgar, yaitu antara terjadinya Pamalayu, tahun 1277
dan  tahun 1400, saat reniuhnya Majapahit. Ja meiduga bahwa sangat
boleh jadi jznis kesusasteraan Panji ini sudah disukai di zaman keraja-
an Jawa Timur tetapi terdesak oleh kesusastraan Hindu yang dianggap
lebih tinggi muiunya. Baru setelah puius pengaruh Hindu, yaitu di Bali
dapatlah ceritera Panji berkembar g dengan belas leluasa. Maka dengan
sendirinya tauggal tersusunnya ceritera lebih awal lagi.

Pendapat ini tidak sesnai dengan apa yang dikemukakan oleh Dr.
Poerbatjara yang telah menyelidiki pokok 1ui dengan mendalam, dan
menempatkan tanggalnya lebih kemudian. Sekitar 1277, jaman Singasa-
ri belum lama silam. Orang mas:h ingat benar apa-apa yang terjadi
waktu itu. Andaikata dijaman itu ada yang mennlis bahwa Singasari
sejaman dengan Daha, hal itu pasti akan menjadi buah tertawaan orang,
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sehingga ceritera tidak diterima oleh publik. Lebih tepatlah kiranya ji-
ka dikatakan bahwa ia ditulis ketika masa Singasari sudah agak lama
silam sehingga sudah kabur ingatan orang mergeiainya can kesalahan
yang semacam itu tidak lagi menarik perhatian. feci dapat'an dipasti-
kan bahwa versi aslinya baru terwujud dijaman akhir samaraknya ke-
rajaan Majapahit. Dzngan demikian menyebarrya ke wilayah kepulau-
an yang lain harus dibayangkan lebih kemudian, sehingga rak mungk'n
ada Panji Jawa Kuno yang diteijemahkan le delém bahasa Me!eyv.

S:benarnya pzndapat-pendapat yang di atas seluruhoya bertenta-
ngansatu dengan lainnya. Perbandingan cukup membuktikan bahwa ver-
si Melayu sangat dekat dengan versi Jawa Tengahan, untuk mengirakan
bahwa ada terjemahan lavgsung dari Jawa Tengahan ke bahasa Melayu
sehingga zaman penyebarannya keluar pulau Jawa terjadi setelah runtuh-
nya Majapahit. Maka sssuailah dengan tradisi di Tkailard yang me-
ngatakan bahwa ceritera "Inao” dibawa ke Ayuathia oleh seorarg wani-
ta yang beragama Islam. Bahwa disusuonya ceritera pada akhir jaman
Majapahit dapat juga dibuktikan oleh persamaan dengan Pararaton
dalam hal pama-nama o-ang dan tempat. Tetapi di samping itu bukan
tak mungkin bahwa bahannya sudah lebih tua dari waktu menyusunnya,
Sejarah kesusastraan Jawa menunjukkan bahwa sekitarzaman Kebesaran
Majapahit, bahwa Kkesusastraan Jawa Kuno sucah tak btanyak lagi di-
pahami orang. Bahan-bahan dari Sastra Sanskeria sudah hatis cisadur
dan dibaca orang demikian pula pengaruhnya lambat laun sudah me-
nipis pula. Pada zaman ini calam prasasti-prasasti kelihatan suatu pe-
rubahan dari Jawa Kupo kepada apa yang disebut Jawa Tengahan. Di-
bidang kesusastraan crang menginginkansesuatu yang baru, yang lebih
sesuai dengan kepribadian asli, maka kembalilah orang kepada sumber-
sumkber sendiri. Mungkin bshan-tahatrya suceh lama ada tetapi lalu
diberi bentuk baru supaya lebih aktuil. Hal ini terjadi dengan metrum
Jawa asli yang untuk pertama kali dipopulerkan kembali dalam cerite-
ra Panji. Sebelum itu orang menganggaprya kuraog bermutu, dan le-
bih gemar memakai metrum Jawa Kuno (Sanskerta) yang sebenarnya
tak cocok untuk bahasa-bahasa Indouesia. Bahwa selama populernya
kakawin cara persajakan sendiri sudah ada ternyata dari hal bahwa
sastra dalam prasasti dan kakawin sering disebut kidung, yaitu ken-
tuk puisi yang mempergunakan metrum Jawa asli.

Jadi sebenarnya roman Panji iniadalah hasil dari suatu “renaissan-
c2” dalam kesusastraan Jawa, di mana norma-norma lama yang se-
benarnya asing dan mengekang perkembangan kepribadian, di buang
dan milik bangsa sendiri digali dan mendapat tempat yarg se-
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wajarnya. Dalam membicarakan Panji tak lengkap rasanya jika kami
belum mengemukakan penyelidikan W.H. Rassers mengenai pokok ini.
Pendapatnya telah banyak membangkitkan perasaan baik setuju mau-
pun meneptang. Menurut dia Panji daa Candra Kirana adalah nenek
moyang suku bangsa yang terbagi dalam “clan™ eksogan. Ceritera
menggambarkan upacara inisiasi yang harus dijalankan oleh keduna
nenek moyang tersebut sebelum mecreka bisa bersatu untuk menurun-
kan suku bangsa. Dengan membandingkan Panji dengan ceritera rak-
yvat Minahasa ia mengemukakan pula bahwa mitos Panji menunjukkan
banyak upsur mitos bulan dan matahari. Tetapi sebenarnya unsur-un-
sur tersebut adalah pengaruh kemudian, intinya adalah mitos suku
bangsa yang tersebut di atas. Di samping itu ia menunjukkan bahwa
mitos suku bangsa ini sudah begitu mendarah daging dalam bangsa
indonesia, sehingga semua ceritera-ceritera Indonesia pada hakekatnya
adalah ceritzra Panji, atau lebih tepat ceritera yang diubah dan di-
susun kembali menurut pola Panji. Sebazai bukti dikemukakannya
beberapa lakon wayang purwa, Rama, Rama Keling, hikayat Seri Ra-
ma dan ceritera Ken Arok dalamParara ton. Adapun motif motif
Sejarah itu adalah tambahan kemudian dan nilainya kurang penting.
Tambahau pula nama-nama binatang dan tumbuh-tumbuhan dari to-
koh ceritera Panji menunjuk kepada suatu suku bangsa yang mem-
punyai dasar masyarakat totemis.

Dapatkah kita menerima pendapat W.H. Rassers ini 7 Penyeli-
dikan Dr. Poerbatjaraka telah menunjukkan banwa ceritera Panji yang
dipergunakan oleh Rassers, yaitu Hikayat Cekelwanengpa-
1i dan Jayalengkara justru adalah versi yang ada dan sudah banyak
tambahannya. Tambahan lagi unsur unsur yang dikemukakannya ke-
banyakan meliputi bagian yang ditambahkan itu. Mengenai Rama
Keling dan Hikayat Seri Rama, Stutterhein membuktikan bahwa ke-
duanya bisa dikembalikan kepada suatu contoh yang terdapat dalam
ceritera-ceritera rakyat di India Selatan. Jadi penyimpanannya dari
Ramayana Valmiki bukanlah o'eh pengaruh jalan pikiran Indonesia
vang diliputi o'eh obsesi Panji seperti dikatakan oleh Rassers, me-
lainkan sudah awal dari itu. Malahan ternyata bahwa Rama Keling
dan Hikayat Seri Rama mengznai jalan ceriteranya lebih asli dari
Ramayana Valmiki. Kesimpulannya ialah bahwa bagi seorang Indo-
nesia uasur-uosar yang dikemukakan oleh Rassers sebagai bukti-
adalah terlalu dicari.

Akhirnya sctelah kita mengetahui asal-vsul Papji, kita dibadap-
kan kepada suatu pertanyaan. Mengingat bahwa czritera ini Indone-
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sia asli, dan diwaktu yang silam sangat disukai, apa sebabnya ia ki-
ni hampir dilupakan ? Seni drama yang memainkannya sudah mati; bu-
ku-bukunya jarang atau tak pernah lagi diterbitkan; kalangan rak-
yat yang mengenal ceriteranya tidak luas lagi, dan dalam percakapan
sehari- haripun hampir tak pernah muncul. Apakah ini disebabkano-
leh karena tokoh-tokohnya kurang jelas dan alasan-alasan yang men-
dorong kelakuan mereka kuat? Ataukah hanya terdesak oleh tokoh-
tokoh Mahabharata belaka? Yang terang ialah bahwa Panji sebagai
tokoh milik nasional patut kita pelajari dan kita beri tempat yang la
yak sebagai roman kepahlawan. Sebab di samping alasan-alasan il-
miah yang berdasarkan sejarah dan kebudayaan, tokoh-tokoh utama-
nya juga memperlihatkan sifat-sifat kepahlawanan yang patut dija-
dikan contoh.

Dra. Ny. A.Ikram.



13

Hal. 1 — 15 br.

Alkisah inilah ceritera orang dahulu kala, hikayat namanya, ter-
lalu indah-indah ceriteranya, dari pada bahasa Jawa dipindahkan pa-
da bahasa Melayu, akan peng(h)ibur hati yang masygul, akan pengu-
lit rasa yang dendam didalam itu dendam di mana akan hilang masy-
gul di mana akan lipur. Maka dikarang oleh segala orang yang bijak-
sana paramakawi dan segala dalang dan pujangga di tanah Jawa. Ma-
ka dinamai hikayat ini Kuda Semirang Sira Panji Pandai Rupa, ialah
vang menaklukkan segala tanah Jawa di bawah perintabnya. Danialah
vang dikasihi oleh segala dewa-dewa serta dengan saktinya tiada ber-
lawan dengan terlalu amat bagus rupanya tanpa tanding. Dan ialah
yaog diberahikan olen segala perempuan di tanah Jawa dan menjadi
tembang dan kakawin oleh segala dalang dan pujangga dan mendam
kaul dan meng(h)abiskan segala rarawitan isi laut dan darat.

Demikianlah diceriterakan olehdalang yang empunya czaritera ini.

Sebermula pada zaman dahulu kala ada raja.

Hal. 2 — 15 br.

di tanah Jawa empat bersaudara terlalu amat besar kerajaannya.

Dan ialah titis kesuma, kadang dewa. Yang [h] menjadi ratu di Ku-
ripan. Yang muda menjadi ratu di Daha. Yang tengah menjadi ratu
di Gegelang., Dan yang bungsu menjadi ratu di Singasari. Terlaln amat
barkasih kasihan empat bersaudara. Pada segenap tahun utus-mengutus
empat buah negeri itu. Terlalu amart baik perintahnya dan periksanya
akan segala rakyatnya. Dan terlalu amat ramai negeri empat baah itu
seperti orang kawin segenap kampung dengan segala bunyi-bunyian ter-
lalu amat ramail dengan segala gamelan tiada berhenti lagi . Dan ter-
wasyhurlah pada segaia negeri ditanah Jawa-Jawa akanraja empat bu-
ah vegeri itu terlalu amar baik perintahnya. Dan segala dagang santri-
puu terlalu banyak masuk berniaga dalam pegeri empat buah itu.

Demikianlah ceriteranva oleh sahibul hikayat it

Sebermula akan Sang Nata Kuripan itu telah sudah berpuira de-
ngan paduka mahadewi seorang laki-laki terlalu amat baik rupanya
dan sikapnya dan j:jaknya keagung-agungan. Maka dinamai baginda a-
kan anakanda 1tu Raden Brajadenta. Maka

Hal, 3 — 27 hy.

dipungutkan inang pengasuhnya dengan sepertinya dan diberi pekara-
ngan oleh baginda di Karang Banjar Ketapang. Maka disebut orang
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Rad=n Banjar Ketapang.

Syahdan akan permaisuri Kuripaopun inginlah rasanya ia hendak
berputra laki-laki yang baik paras. Maka kata permaisuri: “Kakang
aji, ingin pu'a rasanya kita ini beroleh anak” Maka kata Sang MNaia :
”Sungguh seperti kata tuan, kakandapun demikianlah juga. Bila gera-
ngan kakang ini beroleh putra dengan pun yayi akan jadi ganti pun ka-
kang di dalam dunia ini kalau-kalau kita kedva dilehendaki olen Sarg
Yang Sukma kembali ke kayangan kita”. Maka kata permaisuri:
“Kakang aji, marilah kita memuja kepada segala dewa-dewa memohon-
kan kalau-kalaulah di(a)nugrahkan oleh dewata mulia rzja akao apak
ini”- Setelah Sang Na:a me(n)dengar kata permaisuri demikian maka
pada pikir Sang Nata: "Benarlah seperti kata permaisuri itu”. Maha
titah Sang Nata: Yayi Suri, telah sebenarnyalah seperti kata &dinda
itu. "Maka Sang Natapun membuat tempat memuja dalam istana di tz-
pas kuloa itu. Setelah sudah hadir semuanya pada ketika yang baik ma-
ka Sang Nata dan permaisuripun pergilah macdi berlangir dan berbe-
dak dan bersuci dirinya Setelah sudah mandi lalu kersalin kain yang
indah indah dan memakai segala bau-bauan yang amat haruin baunya.
Maka Sang Nata dan permaisuripun memujalah dua laki !stri kepada
segala dewa-dewa siang dan malam empat puluh hari empat puluh ma-
lam. Terlalu amat keras puja bratanya akan segala dewa dewa itu.

Demikianlah halnya ratu Kuripan memohoukan anak pada sega-
la dewa-dewa itu.

Sebermula pada tatkala itu Batara Kalapun secdang mengedaii a-
lam Jfawa itu. Maka iapun lalu pada sama tengah negeri Kuripan itu.
Maka Batara Kalapun mencium bau setarggi ) terlalu amat harum ba-
unya. Maka iapun pening kepalanya mabuk mencinm bau setanggi itu.
Maka Batara Kalapun memandang ke bawah betul dalam istana ratu
Kuripan. Dilihatnya ratu Kuripan laki istri lagi memuja pada scgala
dewa-dewa memohonkan anak. Maka Batara Kalapun kembali ke da-
lam kayangan sepersembahkan kepada Batara Guru. Maka kata Batara
Guru: "Hai kaki Langlang Buwana, kitapun telah tahu akan Batara Ku-
ripan memohonkan anak pada segala dewa-dewa. Inilah kita hendak
menurvnkan Si Rajuna dua lakiistri ke dalam dunia dan Si Samba dan
laki istri itu. Hanya vang kita bicarakan Kang Sinubhun Sang Yang
Tunggal dan Sang Sinuhun Batara Unang kalau-kalau ia mau turunke
dunia itv. " Maka kata Batara Kala: ” Apa yang Kang Guru masygul-
kan akan Sang Sinuhun kedua itu karena ia keduoa itu terlalu amat ka-
sihnya akan Sang Rajuna itu. Dan jikalautiada di kayangan ini bibit ra-
ja-raja pandawa itu dilihatnya niscaya ia sendiri turua ke dunia mena-



mai anak cucunya Pandawa itu.” Setelah Batara Guru mendengar ka-
ta Batara Kala demikian maka bagindapun pikir di dalam hatinya:
™ Benarlah seperti kata kaki Langlang Buwana ini.” Setelah sudah ma-
ka Batara Gurupuo menyuruh Bagawan Narada memanggil Sang Raju-
na Jaki istri dan Sang Samba laki istri. Setelah Bagawan Narada men-
dengar titah Batara Guru itu maka iapun sedekapl) lalu pergi kepada
kayangan raja-raja.

Hal. 4 — 27 br.

Pandawa kedua itu. Didapatinya akan Sang Rajuna dengan istrinya
Dewi Subadra dan Sang Samba denganp istrinya Dewi Januwati ada di
dalam taman puspa gairat itu karena pada tatkala itu Sang Rajuna
dan Sang Samba lagi membawa istrinya kedua bermain di taman pus-
pa gairat itu. Setelah ia melihat Bagawan Narada datang itu maka
keduanyapun berdiri memberi hormat serta ditegurnya: "Mariiah ka-
ki Narada. Apa khabar kaki Narada datang ini dititahkan oleh Kang
Siouhun Batara Guru? Maka kata Bagawan Narada: “Adapun akan
patik orang tualh] datang ini ditiahkan oleh kang Sinuhun Batara
Guru manyilahkan tuanku kedua.” Maka kata Sang Rajuna: "Hai ka-
ki Narada janganlah kang Sinvhun bersusah-susah, katakanlah hor-
mat mulia kita kepada Sang Yang Sinuhun Batara Guru. Adapun a-
kan maksud kang Sinubun telah kita ketahuilah akan Batara Kuripan
memuja laki istri itu. Nantilah kita keempat ini turun ke dunia pa-
da bulan purnama empat belas hari ini.” Setelah sudah ia berkata-
kata itu maka Bagawan Naradapun bermohonlah kembali kepada
Sang Rajuna dan Sang Samba lalu meng(h)adap Batara Guru me-
nyampaikan seperti sembah Sang Rajuna dan Sang Samba itu. Sete-
lah Batara Guru mendengar sembah Bagawan Narada demikian ma-
ka Bagindapun terlalu amat sukacita hatinya seraya memuja-muja
raja-raja Pandawa itu.

Syahdan Setelah Bagawan Narada sudah kembali itu maka Sang
Rajunapun berkata pada Sang Samba: "Apnak Samba, tuan menjelma-
lah bersama-sama dengan bunda tuan Dewi Subadra kepada Sang Na-
ta Daha. Akan pesan ini menjelma pada ratu Kuripan bersama-sama
dengan anak Januwati.” Maka kata Sang Samba: "Mana bicara paman-
pun anak kerjakan.” Setelah sudah berkata-kata itu masiog-masingpun
kembalilah ke kayangannya.

Hatta setelah datanglah pada ketika bulan sedang purnama em-
pat belas hari, maka Sang Rajuna laki istri dan Sang Samba laki is-
tripun pergilah bersama-sama mandi berlimau dan berbedak serta ber-
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langir. Maka Dewi Januwatipun dimandikan oleh suaminya Sang Sam-
ba seraya katanya pada istrinya: "Turunlah yayi dahulu ke dalam du-
nia bersama-sama dengan paman Rajuna. Kemudian di belakang nantilah
pun kakang meadapatkano tuan bsrsama-sama dengan bibik Subadra.”
Maka keduanyapun berpeluk bercium bertangis-tangisan. Maka kata
Dewi Januwati pada suaminya: "Kakang Samba jangan tiada segera
kakang datangi.” Ia berkata-kata itu sambil berlinag-linang air ma-
tanya. Maka Sambapun mencium seraya katanya: “Janganlah maras
hati tuan. Segerapun kakang datang mendapatkan tuan ke dunia.” Se-
telah sudah ia berkata itu maka Sang Rajunapun menuruokan hujan
ribut topan. Maka kayangan segala dewa-dewapun berguncanglah se-
perti akan tercabut rupanya dan sorga lokapun bergeraklah. Maka
segala dewa-dewa dikayanganpun tahulah akan Sang Rajupa itu akan
turun ke dunia menjelma pada

Hal. 5— 27 br.

Batara Kuripan. Maka kata segala dewa-dewa: "Moga-moga engkau
turun ke dunia terlalu sakti lagi perwira jayeng seteru tiada berlawan
di dalam jagad buwana dan segala raja-raja di tanah Jawa semua-
nya di bawah perintahmu.

Syahdan maka Sang Rajunapun menilik Dewi Januwati itu lalu
menjadi bunga teratai. Maka Sang Rajunapun masuk ke dalm bunga
teratai itu menjadi sari. Setelah itu maka iapun menjatvhkan dirinya
ke dalam ribaan Batara Kuripan. Setelah dilihat oleh Batara Kuripan
sekuntum bunga teratai jatuh keribaannya itu dengan terlalu amat ha-
rum baunya memenuhi dalam istana, maka Sang Natapun pingsanlah
dua laki istri tiada kbhabarkan dirinya lagi.

Sebermula akan Batara Guru setelah ia sudah melihat Sang Ra-
juna turun ke dunia itu maka bagindapun kan Batara Kala membawa
sabuknya menjadi Tunggal wulungl) dan batil tempat perasapan ia
memuja itu menjadi gong Dirambat Jaga Kemusuh.

Maka Batara Kalapun mencabut siungoya satu menjadi keris Ka-
lamisani dan mencabut bulu kakinya dua helai menjadi kuda Singga-
ranggi dan yang sehelai itu menjadi gajah Saprameda. Setelah sudah
maka Brtara Kalapun turunlah ke dunia betul negeri Kuripan me-
muja itu. Maka dilihat akan Batara Kuripan lagi terhantar pingsan
dua laki istri. Maka kata Batara Kala: "Hai Raru Kuripan, bamgunlah
engkau dua laki istri, sudahlah engkau memuja karena pintamu itu
teiah diterima oleh segala dewa-dewa!” Maka Sang Nata Kuripanpun
terkejut laki istri seraya berkata: “Siapakah yang berkata-kata tiada
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kelihatan itu?” Maka Sang Batara Kala : "Akulah pinimu Langlang
Buwana. Ambillah olehmu Tunggul Wulung dan gong dan keris sebi-
Jah dan kuda serta gajah ini. Dan bunga teratai itu makanlah olehmu
laki istri niscaya engkau dianugrahi 1) oleh dewata muliaraya anak a-
kan engkan!” Maka Batara Kuripan dan permaisuripun menyembah
suara itu. Maka Batara Kalapun gaiblah dari pada tempatnya berkata-
kata itu lalu kembali ke kayangan.

Sebermula akan Batara Sang Yang Tunggal dan Batara Unang
dan Batara Bayu dan Sang Bima dan Sang Caki dan Sang Jaka pada tat-
kala itu ia lagi bermain-main pada tepi awan yang biru. Maka dilihat-
nya oleh Batara Sang Yang Tunggal akan Batara Kala itu maka segera
ditegurnya seraya katanya: "Hai Langlang Buwana, darimana tuan
hamba ini?” Maka Batara Kalapun bersedakap mem(b)eri hormat ka-
tanya: "Adapun akan hamba ini dari dunia datang dari negeri Kuripan
karena Sang Rajuna turun menjelma ke dalam dunia kepada Batara
Kuripan. ” Setelah Batara Sang Yang Tunggal mendengar kata Batara
Kala itu maka iapun tersenyum. Di dalam hatinya : Ini tiada yang lain
empunya onar itu melainkan Si Guru juga yang menyuruhkan kanak-
kanak ini turun ke dalam dunia ini.”

Syahdan setelah sudah maka Batara Kalapun bermohonlah kepa-
da Batara Saog Yang Tunggal, laluia kembali mengendarai jagat buwana

Hal. 6 — 27 br.

itu. Maka kata Batara Sang Yang Tunggal kepada Batara Unang dan
pada Batara Bayu dan kepada segala dewa - dewa: Akan sekarang apa
bicara tuan-tuan akan Si Rajuna itu telah turun ke dunia, kasihan
pula kita rasanya akan dia; siapa temannya dalam dunia mengembara.”
Maka kata Batara Bayu: ” Mana yang baik kepada Sang Yapg Siouhun
patik sehalian ini kerjakan. ” Maka kata Batara Sang Yang Tunggal:
"Jikalau demikian kata tuan hamba menjelmalah tuanhamba kepada
Batara Kuripan m:njadi saudaranya yang muda!” Maka Batara Bayu-
pun menjelma kepida Batara Kuripan. Maka yang lain-lain itupun men-
jelmalah pada segala punggawa Kuripan masing-masing. Maka Bata-
ra Sang Yang Tunggal dan Batara Unangpun menjelma pada rangga
dan jaksa masing-masing dengan jelmaannpya.

Demikianlah diceriterakan oleh segala orang yang empunya ce
ritera inoi.

Sebermula maka kujajarlah perkaraan Batara Kuripan. Setelah
Batara Kala sudah gaib itu maka Tunggul Wulung dan keris dan goog
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itupun  disuruh oleh Sang Nata taruh pada gudang Mahaniti. Dan ga-
jah serta kuda itu disuruh oleh baginda buatkan tempat di paseban agung
itu, Empat puluh orang yang memelihara kuda dan gajah itu.

Syahdan akan bunga teratai itupun disantap oleh Sang Nata dua la-
ki istri dengan sukacitanya oleh sampai seperti maksudnya itu. Maka ba-
gindapun duduklah sehari-hari melakukan kesukaannya,

Hatta tiada berapa lama selang antaranya maka permaisuripun ha-
millah. Setelah Sang Nata melihat permaisuri hamil itu maka bagindapun
terlalu amat sukacita hatinya dan menyuruh memalu segala bunyi-bunyi
an pada segenap balai dan paseban. Dan segala bini para menteri pung-
gawapun masuklah semuanya meng(h) adap permaisuri membawa persem-
bahan dari pada segala idam-idaman pelbagai buah- buahan dan rujak se-
gala kesukaan orang mengidam,

Hatta berapa lamanya permaisuri hamil itu datanglah masa dewa-
sanya sembilan bulan sembilan hari. Pada ketika itu bulanpun sedang te-
ngah purnama empat belas hari bulan gilang gemilang kilau-kilavan caha-
yanya terlalu amat terang seperti siang rupanya Maka permaisuripun me-
nyakinilah akan berputra. Maka masuklah segala dukun dan 1abib dan
bidan dan bini para menteri para punggawa bertunggu permaisuri sakit
akan berputra itu.

Syahdan maka anginpun turunlah terlalu amat kerasnya serta de-
ngan hujan petir kilat sabung menyabung, terang cuaca menjadi kelam
kabut seolah-olah akan terangkatlah negeri Kuripan itu oleh angin ribut
topan yang amat keras itu. Maka Sang Natapun terlalulah dukacita. Ma-
ka di dalam hatinya: ” Akan dibinasakan oleh dewata mulia raya alam
Jawa ini rupanya. ” Maka Sang Natapun menyuruh memanggil segala Brah-
mana dan ajar-ajar Prabu Jingga. Maka sekaliannyapun datanglah meng
(h) adap Sang Nata dengan takutnya, lalu mendak menyembah. Maka
Sang Natapun memberi hormat akan segala biku Brahmana itu seraya
Sang Nata bertitah: ” Hai kamu tuan-tuan sekalian, lihat apalah dalam
sutrawan tuan- tuan apa peristiwanya maka alam Jawa ini

Hal. 7 — 27 br.

demikian akan binasa rupanya!” Maka segala biku Brahmanapun me-
nyembah seraya membuka nujumnya dan membilang-bilang ramalannya
serta menggerak-gerakkan kepalanya. Maka titah Sang Nata: ” Hai segala
tuan-tuan, mengapa kamu menggerak-gerakkan kepalamu itu dan apa yang
engkau sekalian lihat di dalam nujum tuan-tuan sekalian, hendaklah de-
ngan sebenarnya tuan- tuan sekalian katakan pada kita! ” Maka segala
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nujumpun berdatang sembah : "Pukulun, patik sekalian ini mohonkan am-
pun ke bawah lebu telapakan paduka Sangulun belum lagi masanya alam
Jawa ini akan binasa. Adapun perihal ini alamat putra baginda akan
lahir ke dalam dunia ialah kelak menjadi raja besar di dalam benua [h]
Jawa ini. Sekaliannya di bawah perintahnya lagi sakti jayeng seteru
tiada berlawan dan dikasihi oleh segala dewa-dewa dan ialah vang men-
jadi tembang dan kidung oleh segala dalang dan bujangga.”

Setelah Sang Nata mendengar sembah segala biku Brahmana ajar-
ajar itu maka bagindapun terlalulah amat sukacita hatinya seraya bagin-
da bertitah: " Moga-moga dikabulkan oleh dewata mulia raya seperti ka-
ta tuan sekalian. ” Maka Sang Natapun memberi anugrah emas dan pi-
tis dan kain yang mulia mulia akan segala biku Brahmana itu terlalu ba-
nyak. Maka sekaliannyapun menyembah dan menyambut anugrah bagin-
da itu lalu ia bermohon masing-masing kembali kepertapaannya.

Syahdan seketika lagi anginpun teduhlah, maka bulanpun teranglah
aman tentram dan anginpun bertiuplah sepoi-sepoi basa. Maka segala
bunga-bungaanpun berbaulah amat semerbak masuk ke dalam istana. Pa-
da ketika itu permaisuripun berputralah seorang laki-laki sama terpancar
dengan matahari, terlalu amat elok rupanya dan bersinar-sinar rupa caha-
yanya, Malka segera disambut oleh paduka mabadewi lalu dimandikan-
nya pada pasu emas. Setelah sudah maka diselimuti dengan kain yang ke-
emasan. Maka didukungnya dibawa keluar mendapatkan Sarg Nata. Pa-
da ketika itu bagindapun sedang pepak dihadap oleh para menteri pung-
gawa gede cilik di paseban agung. Maka paduka mahadewipun datang me:a-
bawa Raden Inu kecluar dipersembahkannya kapada Sang Nata . Maka se-
gera disambut oleh Sang Nata lalu dipeluk dan diciumnya akan anakan-
da baginda derngan sukecitanya scraya di timang-timang oleh baginda ser-
ta bertitah "Anakku inilah kelak yang diperebutkan oleh segala perempu-
an dalam tanah Jawa ini dari segala raja sekalian di bawah perintahnya.™
Maka segala para nienteri para punggawvapun menyembah: ” Barang dika-
bulkan dewata mulia raya seperti ctah tuanku itu. ™ Setelah sudah maka
Sang Natapun memberi nama akan anakanda baginda ity Raden Inu Ker-
tapati jujuluk Raden Kudarawesrengga. Maka dipungutkan oleh baginda
inang pengasuhnya anak segala pare 1enteri para punggawa betape a-
dat segala anak raja-raja di tanah Jawa itu. Dan patihpun persembahkan
anaknya seorang laki-laki bernama Jurudeh dan demang persembahkan
anaknya seorang laki-laki bernama Punta dan tumenggung persemibahkan

anaknya
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Hal. 8 — 27 br.

séorang laki-Jaki bernama Kertala dan rangga persembahkan anaknya
bernama Semar dan jaksa mempersembahkan anaknya bernama Ce-
rumis. Maka budak lima itu yang jadi penghulu pengasnh Raden Inu.
Setelah sudah maka bagindapun duduklah berjamu segala para men-
teri para punggawa makan minum bersuka-sukaan tujuh hari dan tu-
juh malam dan memalu segala bunyi- bunyian dan memberi derma a-
kan segala para menteri para punggawa dan rakyat besar kecil be-
rapa - berapa yaitu pitis dan pakaian akan segala para menteri para
punggawa dan rakyat sekalian masing-masing pada layak kadarnya.
Maka bagindapun memberi pekarangan akan anakanda baginda itu di-
karang Pranajiwa. Maka disebut oranglah akan anakanda itu Pange-
ran Pranajiwa. Tiadalah taksir Sang Nata memeliharakan anakanda
baginda itu. Akan Raden [nupun makin besar makin bertambah baik
rupanya dan budi pekertinya akan segala hamba sahayanya itu.

Syahdan berapa selang antaranya maka permaisuripuno hamil
pula. Setelah genap bulannya pada ketika yang baik maka permaisu-
ripun berputralah pula seorang laki - laki. [tupun baik rupanya lemah-
lembut agung aruh - aruh dengan kakanda baginda. Maka dinamai oleh
baginda akan anakanda baginda itu Raden Carangtinangluh. Maka
dipungutkan oleh baginda sezala inang pengasuhnya berapa anak
raja-raja ditanah Jawa. Demikianlah diperbuatnya. Maka diberi o-
leh baginda pekarangan di Karang Kanoman. Maka disebut orang pa-
ngeran Anom. Terlalu ia berkasih - kasihan tiga bersaudara, seketi-
kapun tiada pernah bercerai barang kemana bersama bermain dan di-
ajar oleh Sang Nata segala permainan laki-laki dan tipu hikmat pe-
rang. Dan kadean kelimapun tahulah apa barang yang dimaksudkan
oleh tuannya tiada usah lagi dikata oleh tuannya. Sehari- hari ber-
main kuda tiga bersaudara dan memanah dan memalu segala bunyi-
bunyian. Seketika ia memalu di Karang Pranajiwa dan seketika ia
memalu di Karang Kanoman dan setelah ia memalu di Karang Ban-
jar Ketapang dengan kakanda baginda. Demikianlah kelakvannya Ra-
den Inu ketiga bersaudara itu. Maka Sang Nata dan permaisuripun
terlalu amat sukacita melihat anakanda baginda berkasih - kasihan
tiga bersaudara istimewa paduka mahadewi jangan dikata lagi ter-
lalu sukacita hatinya sebab melihat Raden Inu terlalu berkasih - ka-
sihan dengan anaknya. Jikalau masuk sebapun bersama juga ketiga-
nya itu. Demikianlah diceriterakan oleh dalang yang empunya ceri-
tera ini.
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Alkissah maka tersebutlah perkataan Sang Nata Daha dan Sang
Nata Gegelang dan Sang Nata Singasari. Setelah mendengar khabar
paduka kakanda di Kuripan telah berputra itu maka ketiga para ra-
tupun menyuruhkan punggawanya membawa persembah dan banyak
rupaoya. Maka Sang Nata Dahapun menyuruhkan tumenggung per-
gi di Kuripan dan Sang Nata Gegelangpun menyuruhkan demang dan
Sang Nata Singasaripun menyuruhkan rangga. Maka ketiga pungga-
wa itupun bermohon kepada rajanya masing - masing lalu berjalan
menuju

Hal. 9 — 27 br.
negeri Kuripan masing - masing dengan persembahannya.

Hatta berapa lamanya antara dijalan itu maka ketiga pungga -
wa itupun bertemulah di tengah jalan lalu bersama -sama berjalan
ketiga punggawa itu menuju jalan masuk ke dalam negeri Kuripano.
Tiada berapa antaranya di jalan maka iapun sampailah ke Kuripan
lalu masuk ke dalam negeri sekali.

Syahdan pada tatkala itu Sang Natapun lagi diseba orang dipa-
seban agung. Maka ketiga punggawa itupun berjalan masuk ke da-
lam paseban. Pada ketika itu kyai patih hendak masuk seba. Maka
ia bertemn dengan ketiga punggawa itu lalu ditegurnya katanya:”
Hendak kemana yayi ketiga ini? ” Maka ketiga punggawa itupun me-
nyembah kepada kyai patih katanya: ” Pun kakang, adapun akan pun
yayi ketiga ini disuruhkan oleh Sri Batara ketiga meng(h) adap pa-
duka sangulun disini karena Sri Batara di sini telah memangku pu-
tra.”” Maka kata patih 7 Sungguh yayi, marilah kita masuk meag(h)
adap Sri Batara karepna kitapun hendak inasuk seba.” Maka ketiga
punggawa : ’Silahkanlah kakang, pun yayi ketiga iringkan.” Maka
patihpun berjalan masuk paseban agung. Serta sampai lalu mendak
menyembah Sang Nata dan punggawa ketigapun mendak menyembah
Sang Nata. Maka segera ditegur oleh S:i Batara: ” Hai punggawa ke-
tiga,dari mana engkau datang ini dan apa khabar adinda ketiga itu?”
Maka punggawa ketigapun menyembah;” Kawula puhun, patik aji ke-
tika mohonkan ampun ke bawah lebu telapakan duli sangulun. Ada-
pun akan patik aji ketiga ini dititahkan oleh paduka adinda meng
(h) adap duli sangulun membawa persembah karena paduka adinda
telah mendengar khabar pada orang dagapng santri yang masuk ke
dalam negeri paduka adinda itu berkhabar mengatakan duli sangulun
telah mamangku putra. [tulah maka patik ketiga ini dititahkan oleh
paduka adinda ketiga membawa persembah ke bawah duli telapakan
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paduka sangulun. Maka Sri Batarapun tersenyum mendengar sembah
ketiga punggawa ifu seraya baginda bertitah: ”Telah sebenarnyalah
seperti khabar orang itu.”

Syahdan pada tatkala itu Raden Inu ketiga bersaudarapun ada
seba meng (h)adap paduka ayahanda baginda. Maka ketiga pungga-
wapun terlalu amat heran tercengang - cengang melihat rvpa Raden
Inu seperti Batara Kamajaya. Maka dalam pikir ketiga punggawa:
” Terlalu amat baik rupanya Raden Mantri ini tanpa tarding di da-
lam alam Jawa ini. ” Maka Sang Natapun bertitah menyuruh mem-
bawa masuk persembah adinda ketiga itu. Maka titah Sang Nata:
” Hai punggawa itu: ” Kawula nuhun, adapun akan pesan paduka
adinda menyuruh segera patik ketiga ini kembali karena paduka a-
dinda ketiga itu hendak segera beroleh khabar tuanku .” Maka titah
Sang Nata: ” Hai punggawa ketiga, jika demikian segeralah engkau
kembali, katakan kita menerima kasib banyak - banyak pada adinda
ketiga. Dan lagi dalam antara adinda ketiga Larang siapa beranak
vang baik parasnya kita tanda pada adinda akan jadi istri anak I-
nu itu. ” Maka ketiga pupggawa itupun menyembah: ” Anda nuhun,
tan salah pangandika kang sinuhun itu.” Maka Sapng Natapun berang-
kat masuk angraton. Dan segala orang sebapun bubarlah. Dan Ra-
den Inu ketigapun kembalilah ke pekarangannya masing - masing di-
iringkan oleh kadeannya.

Sebermula ketiga punggawa

Hal. 10 — 27 br.

itupun masing - masing pulang menuju negerinya. Tiada lagi tersebut
perkataan di jalan itu. Maka ketiganyapup sampailah ke cegerinya la-
lu meng(h)adap rajanya dan bepersembahkan segala pesan Sang Na-
ta Kuripan itu dan mengkhabarkan perinya bagus Raden Inu itu. Maka
Sang Nata Dahapun terlalu ingin rasanya hendak berputra perempuan
yang baik parasnya. Kasadnya hendak membuat menantu !) Raden Inu
itu. Maka kata Sang Nata Daha : ”Yayi suri, marilah kita minta pada
segala dewa - dewa mohonkan anak perempuan yang kbaik parasnya itu.”
Maka kata permaisuri seraya tersenyum : "Kakang aji, inipun setu(ju)
sebagai pula. Meski diminta pada segala dewa-dewa jikalau belum
untung kita dimanakah diperoleh.” Maka kata Sang Nata:"Jangan ya-
yi berkata demikian kalau-kalau ada untupg kita dianugrahkan oleh
Sang Yang Sukma.”’Maka Sang Nata Daha laki istripun masvklah
ke dalam tempat memuja brata itu kepada segala dewa - dewa dan in-
dra -indra. Terlalu amat keras puja bratanya ratu Daha laki istri itu
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empat puluh hari empat puluh malam tiada makan dan tidur.

Sebermula pada tatkala itu Sang Samba dan dewi Subadrapun ter-
ingatlah akan pesan suaminya menyuruh segera turun menjelma ke
dunia. Dan Sang Sambapun menjadikan dirinya bunga seroja. Lalu ia
menjatahkan dirinya ke dalam ribaan Sri Batara Daha. Maka Sri Ba-
tarapun terkejut melihat bunga seroja itu dari pada gaib datangnya.
Maka ianun mendengar suara dari udara demikian katanya: "Hai Sri
Batara Daha, sudahlah engkau memuja, makanlah bunga seroja itu dua
laki istri ! ” Maka suara itupun gaib tiada kedengaran lagi. Maka Bata-
ra Dahapun makanlah bunga seroja itu dua laki istri sampai habis. Ma-
ka iapun keluariah dari tempatnya memuja itu.

Hatta berapa selang antaranya maka permaisuripun hamillah.
Serta Sang Nata melihat permaisuri hamil itu maka bagindapun terlalu
sukacita. menyuruh memalu segala bunyi - bunyian segenap balai daa
paseban itu. Maka segala bini para menteri punggawapun masuklah
meng(h)adap permaisuri membawa segala idam - idaman berbagai - ba-
gai jenis dari pada segala buah-buahan dan makanan-makanan, tiadalah
berputusan lagi barang sehari. Maka Sang Natapun tiadalah (pergi)
daripada sisi permaisuri itu dan barang apa kehendaknya tiadalah
pernah dilaluinya dan barang yang hendak disantapnya segera disu-
ruh baginda cari. Maca ssgala bini para menteri para punggawapun
masuklah sekaliannya bertunggu berganti- ganti ke dalam puri.

Arkian datanglah pada masa dewasa yang baik sedang bulan
purnama empat belas hari bulan terlalu amat terang cahayanya. Ma-
xa permaisuripun menyakinilah akan berputera itu. Maka :egala bidan
dan dukunpun masuklah ke dalam. Maka anginpun turunlah lemah -
lembut antara ada yang tiada. Dan segala bupnga- bungaan di dalam
tamanpun semerbaklah baunya berkembangan seperti laku bzpersem-
bahkan baunya kepada orang yang baik paras akan keluar itu. Maka
bulanpun berlindung di dalam awan seperti kelakuan orang yang malu
menunjukkan rupanya oleh sebab melihat cahaya muka Raden Galuh.
Maka permaisuripun makin sangat menyakinoi akan berputra itu. Maka
dipersembahkan oleh parekan dalam kepada Sang Nata akan permaisu-
ri terlalu sakit akan berputra itu. Setelah Sapng Naia mendengar sem-
bah parekan dalam demikian, maka Sang Natapun segeralah masuk
kenya puri. Serta datang

Hal. 11 — 27 br.

lalu duduk dekat permaisuri seraya disapu-sapu oleh baginda perut
permaisuri itu serta baginda bertitah: ” Segeralah keluar anak ipg-
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sun jiwa ayahanda, aku berkaul memberi derma akan segala biku
Brahmana dan ajar-ajar para bujangga dan akan melepaskan kerbau
bzrtanduk emas seratus dan kambing bertanduk emas seratus pada
rumah berhala di bengawan Tukua pada gunung Marga Sakti.” Se-
telah sudah Sang Nata berkata itn maka Sang Natapun keluarlah
duduk di paseban agung dihadap oleh segala menteri para punggawa
sekalian menyuruh memalu segala bunyi - bunyian dibalai meng-
antar dan di paseban itu.

Syahdan maka permaisuripun bersalinlah seorang perempuan ter-
lalu amat elok runpanya dan cahaya mukanya tenanglah segala ista-
na itu. Maka segera disambut oleh paduka mahadewi dimandikaonya
pada jambaran emas. Setelah sudah mandi maka diselimuti dengan
kain yang keemasan lalu didukungnya keluar mendapatkan Sang Na-
ta. Setelah Sang Nata melihat paduka mahadewi datang membawa a-
nanda itu maka segera disambutnya dan diciumoya serta ditimang-ti-
mang oleh baginda katanya :’ Anakku inilah kelak yang diberahikan
oleh apak Inu ing Kuripan dan banyak segala para menteri di bawah
perintahnya. Dan ialah yang meng(h) abiskau laksana perempuan dan
tanpa tanding di dalam alam jagat Jawa, menjadi tembang dan ki-
dung oleh segala dalang dan bujangga.” Maka segala yang meng (h)
adappun menyembah: ” Anda nuhun, moga - moga diperkenankan oleh
segala dewa - dewa seperti titah duli sangulun.” Maka Sang Natapun
memberi nama akan anakaonda baginda itu Raden Galuh Puspaning-
rat jujuluk Raden Candrakirana. Maka dipungutkan inang pengasuh
anak segala para ponggawa dan privayi sekalian.

Syahdan maka Patihpun persembahkan anaknya seorang perem-
puan. Maka dinamai oleh Sang Nata Ken Bayan. Dan Tumenggung-
pun persembahkan anaknya perempuan dinamai Ken Sanggit. Dan De-
mang persembahkan anaknya bernama Ken Petalangu. Dan Rangga
persembahkan anaknya bernama Ken Abang. Dan Jaksa parsembahkan
anaknya bernama Ken Blora. Maka kanak -kanak yang lima itulah
yvang menjadi penghulu pengasuh segala dayang-dayang. Maka Sang
Natapun memberi kurnia segala para menteri para punggawa serta
rakyat hina-dina beberapa emas dan pitis dan kain, serta baginda
duduk makan minum bersuka-sukaan tujuh hari tujuh malam tiada
berhenti dengan bunyi - bunyian di paseban agung. Demikianlah dice-
riterakan oleh orang yang empunya ceritera.

Ada selang enam bulan lamanya antaranya maka permaisuripun
berputralah seorang laki-laki terlalu amat baik rupanya memper-
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memper kakanda baginda. Beclanya laki- laki dengan perempuan ju-
ga. Maka Sang Natapun terlalu amat sukacita melihat anakanda ba-
ginda itu. Maka dipungutkan segala inang pengasuhnya. Maka Patih-
pun persembahkan anaknya laki-laki bernama Tatik dan Tumenggung-
pun persembahkan anaknya bernama Kimang dan Demang persem-
bahkan anaknya bernama Turas dan Rangga persembahkan anaknya
bernama Togok dan Jaksa persembahkan amaknya bernama Tambe~
lung. Budak - budak yang lima itulah jadi penghulu pengasubnya. Ma-
ka diberi nama oleh Sang Nata akan anakanda itu kaden Perbata-
sari dan diberinya

Hal. 12 — 27 br.

pekarangan akan anakanda itu di Karang Pegunungan. Maka dipang-
gil oranglah pangeran ing Pagunungan menjadi Raden CGunung Sari.
Maka dipeliharakan oleh baginda dengan scpertinya betapa adat se-
gala raja - raja di tanah Jawa. Demikianlah baginda meme=liharakan
anakanda kedua itu.

Adapun akan negeri Daha dan Kuripan itu terlalu ramai dengan
segala bunyi-bunyian seperti orang kawin juga selama kedua ktagin-
da itu beroleh putra. Demikianlah ceriteranya dihikavatkan oleh se-
gala dalang yang di tanah Jawa.

Sebermula kujajarlah perkataan Sang Nata Gegelang dan Singa -
sari.

Adapun akan Sang Nata Gegelang sudah berputra cua orang. Yang
tua perempuan itupun baik rupanya putih kuning cantik agung aruruh
sedap manis barang lakunya, membeéri bimbang hati barang vavg me-
mandang dia. Maka dinamai oleh baginda akan anakanda itu Raden
Ratua Kemuda Agung dan yang muda laki - laki bernama Raden Si-
nga Mantri. [tupun baik juga rupanya dan sikapnya patma negara.
Terlalu amat kasih sayaog bagivda akan anakanda kedua itu. Dipeli-
harakan betapa adat segala para ratu di tanah Jawa lengkap dengan
inang peagasuhnya dan pekaraoganoya. Demikianlah riwayatnya dika-
barkan orang yang empunya ceritera ini.

Sebermula akan Sang Nata Singasaripun telah sudah berputra
seorang perempuan terlalu amat baik rupanya, panjang lampai, putih
kuning, cantik manis barang lakunya tiada mem (b)eri jemu mata o-
rang yang melihat dia dengan lemah lembut mem (b) eri tergairat
hati laki-laki yang memandang rupanya. Maka diberi nama oleh ba-
ginda akan apakanda itu Raden Galuh Purnamakusuma. Maka dipe-
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liharakan oleh baginda denzan sepertinya betapa adat segala para ratu
yang agung-agung di tanah Jawa lengkap dengan segala inang pengasuh-
nya dan dayang-dayang sekalian. Demikianlah diceriterakan oleh segala
dalang dan bujangga dan paramakawi akan ratu empat buah negsri itu te-
lah beroleh putra. Sekaliannya terlalu amat sukacita empat buah negeri itu
saudara bersaudara sekalian senantiasa dengan melakukan kesukaannya juga.

Alkisah, maka tersebutlah perkataan Sang Nata Kuripanpun telah
beroleh pula putra seorang perempuan dengan permaisuri terlalu amat baik
rupanya memper- memper Raden Galuh Daha dan terlalu manis s:perti
sckar dalam madu. Rupanya seperti bidadari Nila Utama tiada dapat di-
perikan elok parasnya maka dipungutkan inang pengasuhnya seperti adat
para ratu yang besar - besar di tanah Jawa. Maka dinamai oleh baginda akan
anakanda itu Rad:n Ratna Wilis. Maka dipzliharakan dengan bagaimana
kelakvan raja - raja.

Syahdan maka Sang Natapun berkata "Yayi suri, sudahkah yayi men-
dengar khabar akan yayi aji ing Daha telah berputra perempuan terlalu a-
mat baik parasnya tanpa tanding seluruh tanah Jawa ini. " Maka kata per-
maisuri: "Sungguh kakang aji, betapapun ada men(d)engar khabarnya a-
kan yayi aji ing Daha telah berputra dua orang, seorang laki - laki dan
yang tua itu perempuan terlalu amat baik parasnya. ” Maka kata Sang
Nata:” Ttulah vayi, kita hendak menyuruh ke Daha meminang anak Galuh
itu. Maka kata permaisuri: ” Manakala kakang aji menyuruh ke Daha?
"Maka kata Sang Nata: ™ Pada tujuh hari bulan timbul, tuan”. Setelah su-
dah berkata-kata dengan permaisuri maka

Hal 13 — 27 br.

Sang Natapun berangkatlah keluar ke paseban agung di(h)adap oleh se-
gala para punggawa dan mantri sekalian,

Sebermula pada hari itu akan Raden Inupun memakailah hendak
meng(h)adap ayahanda baginda. Maka Raden Brajadenta dan Raden Ca-
rangtinangluhpun datang ke Karang Pranajiwa. Setelah sampai lalu kedu-
a nayaka itu turun dari atas kudanya. Maka dipersembahkan oleh Juru-
deh kepada Raden Inu: " Tuanku, paduka kakanda ing Banjar Ketapang
dan paduka ing Kanoman ada di luar.” Setelah Raden Inu mendengar
kata kadeannya maka kata Raden Inu: ” Kakang Jurudeh, suruhkanlah ka-
kang emasdan yayi bagus itu masuk!” Maka Jurudehpun menyembah lalu
Leluar. Setelah sampai lalu mendak menyembah: "Tuanku dipersilahkan
masuk ke dalam. ” Maka kedua nayaka itapun berjalanlah masuk ke da-
lam wancik suji. Setelah Raden Inu melihat kakanda dan adinda itu maka
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geralah ditegurnya:” Silahkanlah kakang emas dan yayi bagus. ” Maka Ra-
den Brajadentapun tunduk bersedekap. Maka Raden Carangtinangluhpun
mendak menyembah lalu duduk. Maka Raden Inupun menyorongkan pu-
annya seraya katanya: ” Santaplah sirih kakang emas dan yayi bagus !”

Maka kedua nayaka itupun menyembah menyambut puan itu lalu makan
sirih sekapur seorang, Setelah sudah maka puan itupun dipersembahkan kem-
bali. Maka kata Raden Inu:” Kakang emas dan yayi bagus, marilah kita
masuk meng(h)adap rama aji! ” Maka kata kedua nayaka:” Inilah pun ka-
kang dan pun yayi kedus datang hendak mengiringkan tuan masuk seba
itu, silahkanlah tuanku memakai! ™ Maka Raden Inupun tersenyum sera-
ya katanya. ” Sudah kakangemas, pun yayi memakai demikian juga. Se-
telah sudah maka Raden Inupun berkata: ” Marilah kakang emas dan ya-
yi kita berjalan.” Maka kata kedua nayaka :” Silahkanlah tuanku pun ka-
kang dan pun yayi iringkan.” Maka Raden Inupun bangun memegang ta-
ngan kakanda dan adinda lalu berpimpin tangan berjalan keluar. Setelah
sampai ke lvar maka ketiga kadeanpun membaw. kuda tuannya masing-
masing. Maka nayaka ketigapun naiklah ke atas kudanya berpayung ba-
wat ketiganya diiringkan oleh segala kadeannya terlalu amat baik pada
memakai belaka borsirib bersinangl) rupanya seperti bunga mekar seta-
man, lalu berjalan masuk ke dalam paseban agung. Setelah sampai maka
ketiga nayakapun turun dari atas kudanya lalu naik ke paseban agung
mendak menyembah ayahanda, Maka segera ditegur oleh baginda:” Ma-
rilah anak inantri ketiga! ” Terlalulah sukacita hati baginda melihat anak-
anda ketiga sangart berkasih-kasihan tiga bersaudara itu. Maka Sang Na-
tapun menyuruh mem(b)eri tempat sirh akan anakanda ketiga. Maka na-
yaka ketiganyapun menyembah menyambut puan itu seraya makan sirih.

Syahdan maka Sri Batarapun bertitah kepzda Raden Aria dan rpa-
tih: ” Dimana ada tuan-tuan kedua mendengarkan segala para ratu di ta-
nah Jawa beranak yang bagus rupanya patu!akan jadi istri anak [nu? I-
ngin rasanya kita hendak bermantu yang baik parasnya. " Setelah Raden
Inu mendengar titah ayahanda baginda itu maka iapun tunduk malu ra-
sanya men(d)engar titah baginda. Maka Sang Natapun tahulah akan a-
nakanda malu itu,

Syahdan maka Raden Aria dan Patihpun berdatang sembah: ” Pu-
kulun, patik aji kedua mohonkan ampun ke bawah lebu telapak padu-
ka sangulun. Patik aji kedua mendengar khabar

Hal. 14 — 27 br.

rada masa zaman sekarang seluruh tanah Jawa tiadalah bandingnya akan
putra paduka adirda ing Daha itu.” Cetelah Sang Nata mendenzar sem-
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‘bah Raden Aria dan Patih ' demikian maka titah baginda : [tu-
lah Raden Aria dan Patih kita hendak menyuruhkan Raden Aria
ke Daha meminang anak Galuh itu pada tujuh bari bulan ini. "Ma-
ka Raden Ariapun menyembah katanya: "Yang mana titah tuanku pa-
tik junjung.” Maka Raden Inupun tunduk diam tiada apa katanya. A~
kan tetapi semua suka itu kelihatan pada mukanya karena ia telah
mendengar khabar Raden Galuh itu. Maka kakanda dan adindapun
tersenyum melihat ha] saudaranya malu itu. Maka Raden Inupun ber-
mohon pada Sang Nata dan kakanda adindapun turut bermohon kepada
Sang Nata. Lalu berjalan keluar mengiringkan saudaranya itu lalu na-
ik kuda ketiganya menujua jalan ke Pranajiwa. Setelah sampai lalo tu-
runlah ketiganya dari atas kudanya. Maka kata Raden Inu: "Kakang
emas dan yayi bagus, marilah singgah kita bergamel, lamalah kakang
sudah tiada bergamel ini. "Maka kedua nayakapun menyembah: "Anda
nuhun.” Maka ketiganyapun masuklah lalu duduk di paseban kecil ke-
tiga bersaudara itu.

Sebermula akan Sri Batara setelah ananda sudah kembali itu ma-
ka bagindapun bertitah : "Hai patih, himpunkan petulon barang em-
pat puluh yang baik - baik rupanya dan pedati muat harta empat pu-
luh dan pedati muat pakaian empat puluh dan pakaian empat puluh

eranggoan. Gajah Si Prameda lekatkan pakaiannya dan petaram pem-
bela akan kita suruh bawa ke Daha jadi tukon anak Galuh itul.”
Setelah sudah Sang Nata mem(b)eri titah demikian itu maka Sang Na-
tapun berangkat masuk angraton. Maka orang sebapun bubarlah. Ma-
ka Raden Ariapun bercawislah akan pergi ke Daha itu hingga ia me-
nantikan titah Sapg Nata juga.

Syahdan akan Raden Inu ketiga bersaudarapun bergamellah di
Karang Pranajiwa terlalu ramai, Setala sekali bunyinya tiada siapa
bandingnya di dalam alam Jawa putra ratu Kuripan pada barang sna-
tu permainan itu. Maka bunyi gamelan itupun kedengaranlah ke dalam
agung. Maka titah Sang Nata : "Dimana orang bergamel itu terlalu
patut sekali bunyinya ?” Maka sembah parekan: "Anda nuhun, Raden
Maantri ketiga tunanku, bergamel di Karang Pranajiwa.” Maka Sang Na-
tapun tersenyum seraya bertitah: ”Yayi suri, dengar juga bunyi game-
lan itu terlalu patut sekali ragamnya.” Maka kata permaisuri: "Ka-
kang aji ini setu sebagai pula betung ditanam aur yang tumbuh, seperti
kacang masakan ia tiada memanjat turasnya, kita. Lagipun demikian
juga.” Maka Sang Natapun tersenyum men(d)engar kata permaisuri
Kata Sang Nata:” Yayi suri, hendak menyuruh ke Daha esok hari
membawa petukon anak Galuh itu » Maka kata permaisuri; ” Kakang
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aji, kalau sudah diterima oleh yayi aji akan anak Inu mintak disege-
rakan, pada bulan timbul kita pergi ke Daha. ” Maka Sang Nata ber-
kata: ” Sudah tuan, pun kakang berpesan pada Raden Aria.

Syahdan selang berapa hari aataranya maka Radem Ariapun
masuk meng'h)adap

Hal. 15 — 27 br.

Sang Nata di penangkilan. Maka titah Sang Nata dan permaisuri:
“Manakala Raden Aria akan berjalan ke Daha? ” Maka sembah Raden
Aria: ” Inilah patik aji datang meng(h)adap duli sangulun. Sekarang
ini patik aji akan berjalan tuanku.” Maka titah Sang Nata:

" Segera Raden Aria kembali, apa kata yayi aji ing Daha itu!” Ma-
ka Raden Ariapun mendak meoyembah:” Kawula nubun!” Lalu ia
berjalan ke luar membawa segala pedati muat harta dan pakaian dan
budak - budak perempuan empat puluh. Dan gajah Si Pramedapun
dibawa oleh gembalanya keluar menuju jalan ke Daha.

B:rapa selang antaranya Raden Aria berjalan itu maka iapunsam-
pailah ke negeri Daha lalu masuk ke dalam mnegeri sekali lalu ke tem-
pat pasar. Orang menontonpun terlalu banyak. Orang pasarpun gem-
par mengatakan Raden Aria di Kuripan datang membawa petukon.
Pada tatkala itu Sang Nata lagi dihadap orang di paseban agung. Ma-
ka Sang Natapun men(d)engar bunyi orang gempar itu. Maka bagin-
dapun menyuvruhkan warga dalam melihat apa gempar di tengah pa-
sar itu. Maka warga dalampun keluariah ke tengah pasar seraya kata-
nya:” Hai orang pasar, tulikah telingamu dan butakah matamu tiada
tahu Sang Nata sedang di(h)adap segala para menteri para punggawa
di paseban agung?” Maka kata orang pasar:” Warga dalam, tiada kami
sekalian geger apa karens Raden Ariadi Kuripan datang membawa pe-
tukon.” Maka kata warga dalam: " Mana Raden Aria itu?” Maka kata
orang pasar: “Inilah dia.” Maka warga dalampun segeralah mandapat-
kan Raden Aria seraya katanya :” Raden, silahkanlah kita meng(h)
adap Sang Nata!” Maka kata Raden Aria :”fang Nata adakah dise-
ba orang?”’ Maka kata warga dalam:” Ada Raden.” Maka Raden A-
riapun masuklah kedalam paseban agung bersama dengar warga da-
lam. Setelah sampai lalu mendak menyembah. Segera ditegur oleh
Sang Nata:”Kakang Aria, dari mana kakang datang ini?” Maka Ra-
den Ariapun menyembah: ' Anda nuhun, patik aji dititahkan oleh pa-
duka kakanda meng(h)adap tuanku.” Maka titah Sri Batara:” Apa
khabar kakang aji?”’ Maka sembah Raden Aria:” Khabar baik tuan-
ku. Inilah patik dititahkan membawa petiban sampur akan Raden Pu-
tri. Ini kalau ada mudah - mudahan paduka kakanda minta dikasihi
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oleh duli tuanku akan paduka anakanda Raden Mantri mintak diper-
hamba dengan Raden Putri. Jikalau diperkenankan oleh sangulun pa-
da bulan timbul yang akan datang paduka kakanda dua laki istri da-
tang berangkat sendiri mengerjakan ananda keduva itu. Ivilah barta
empat puluh pedati dan pakaian empat puluh peranggoan dan kain
empat puluh pedati dan penakawan perempuan empat puluh orang
dan gajah Si Prameda dan petaram pembela scbilah.” Setelah Sang
Nata men(d)engar sembah Raden Ariaitu maka bagindapun tersenyum
seraya berkata: ' Kakang Aria mengapa kakang aji berkata demikian?
Jangan setara anak Galuh itu dikehendaki oleh paduka kakanda, jika-
lau nyawa kita dua laki istri dikehendaki oleh kakang aji tiadalah
kita melalui dia. Hanya anak Galuh tiada baik, kalau - kalau anak [-
nu tiada berkenan akan cia. Yang kita ini mapa titah kakang aji a-
dalah kita.” Maka segala harta dan pakaian dan pitaram semuanya di-
bawa masuk ke dalam puri. Maka permaisuripun heran melihat har-
ta terlalu banyak dan budak perempuan empat puluh orang. Maka pa-
kaian itupun dikenakan pada kedua Galuh seraya permaisuri berkata:
” Anak Galuh pakailah pakaian ini pemberi

Hal. 16 — 27 br.

tunangan tuan anak [ou ing Kuripan!" Setelah Raden Galuh mende-
ngar kata permaisuri itu maka iapun tunduk malu tiada ia mau me-
makai. Maka permaisuripun tersenyum melihat anakanda malu itu.
Adapuon Raden Galuh itu umurnya dua belas tahun.

Syahdan maka titah Sang Nata: "’ Kakang Aria, adapun kita hen-
dak menyuruhkan kakaog patih ke Kuripan upntuk diperhamba anak
Perbatasari dengan Ratna Wilis, jikalau diperkenankan oleh kakang
aji.” Maka sembah Raden Aria' "’ Sebenarnyalah titah tuankuo itu.
Sebaik - baik pekerjaan tuanku.” Maka titah Sang Nata: "Manakala
kakang kembali? "Maka sembah Raden Aria:”Akanritah paduka ka-
kanda menyuruhkan patih aji segera kembali jika diperkenankan mak-
sud kakanda itu karena baginda hendak segera berangkat kemari.”" Maka
titah Sang Nata: "Jikalau demikian baiklah kakang Aria bersama de-
ngan kakang patih pergi, jikalau diperkenankan oleh kakang aji permic-
taan kita hendaklah kiranya anak Ratna Wilis dibawa sekalian supaya
boleh kita kerjakan sekali.” Maka Sang Natapun menyuruh memilih
budak - budak perempuan tiga puluh orang dan pakaian tiga puluh pe-
ranggoan dan harta tiga puluh pedati dan kainpun demikian juga. Se-
telah sudah hadir segala bingkis itu maka Sapng Natapun bertitah:
”Kakang patih, bawalah kakang Aria ini berhenti ke rumah kakang,
esok harilah kakang patih pergi ke Kuripan bersama- sama dengan
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kakang Aria ini.” Maka patihpun menyembah:"Anda nupangandika
Sri Batara.” Maka bagindapun bsrangkat masuk ke dalam istana.
Maka orang sebapun bubarlah. Mzka Raden Ariapun dibawanya oleh
patih ke rumahnya, diperjamunya makan dan minum. Syahdan sete-
lah Sang Nata masuk ke dalam laln duduk dekat permaisuri berceri-
terakan segala pesan paduka kakanda di Kuripan itu dan menyuruh-
kan Raden Aria membawa petukon anak Galuk. Tambahan pula pun
kakang menyuruhkan patih pergi di Kuripan membawa petukon anak
Ratna Wilis dengan anak Perbatasari. Maka kata permaisuri :” Mana-
kala kakang aji menyuruhkan patih ito pergi ke Kuripan?”’ Maka ka -
ta Sang Nata 'ltulah tuan bersama dengan Raden Arial) esok hari
tuan berjalan.” Maka kara parmasuri: " Anak Galuh, apa tuan ki-
rimkan tunangan tuan? Maka Raden Galuhpun tunduk menaagis. Ma-
lu rasanya men(d)engar kata bundanya itu. Maka Kea Bayanpun mem-
bawa dodo: dan sabuk bekas tangan Raden Galuh sendiri bertenun dia.

Hatta pada keesokan harinya maka Sang Natapun keluarlah di-
hadap di paseban agung itu. Maka Patibh dan Raden Ariapun masuk-
lah ke dalam meng(h)adap Sri Batara itu. Serta datang lalu mmen-
dak menyembah Sang Nata. Maka titah baginda: "Kakang Aria, ma-
nakala kakang akan berjalan ini?” Maka sembah Raden Aria: “Seka-
ranglah patik aji hendak bermohon ke bawah lebu telapakan paduka
sangulun.” Maka titah Sang Nata:” Baiklah kakang buktikan sembah
kita kepada paduka kakanda duoa laki istri. Inilah dodot dan sabuk Kki-
riman anak Galuh kepada anak Inu bekas tangannya sendiri bertenun.”
Maka Raden Ariapun menyembah menyambut bingkis itu. Maka ti-
tah Sang Nala: " Kakarg patih, pergilah engkau ke Kuripan bersama
kakang Aria!”™ Maka Patihpun

Hal. 17 — 27 br.

menyembah: " Anda nuhuo.” Sztelah sudah Sang Nata berpesan kepa-
da Patih itu maka kedua punggawa itupun menyembah kaki Sang Na-
ta lalu berjalan ke luar paseban. Setelah sampai ke luar maka kedua-
nyapun naik ke atas kudanya menuju jalan ke Kuripan itu siang dan
malam tiada berhenti. Kedua punggawa itu tiadalah tersebut perinya
di jalan. Maka kedua punggawa itupun sampailah ke negeri Kuripan
lalu berjalan ke pasar. Pada ketika itu Sang Nata lagi diseba orang di
paseban agung. Maka Raden Aria dan patihpun masuk ke dalam pase:
ban agung. Serta sampai lulu mendak menyembah Sang Nata. Maka
segera ditegur oleh Sapg Nara 7 Segera engkau daiang kakang, apa
khabar?” Maka sembah Raden Aria:” Khabar baik tuanku.” Pada 1at-
kala 1tu Raden Mantri ketigapun ada seba meung(h)adap ayahanda. Ma-
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ka Raden Ariapun mengeluarkan dodot dan sabuk. ”Inilah kiriman padu-
ka anakanda putri bekas tangannya sendiri bertenun akan Raden Mantri. ”
Maka Sang Natapun tersenyum katanya: “Ambilah tuan bingkis anak Ga-
luh akan tuan!” Maka Raden Inupun tunduk malu. Maka disambut oleh
Pangeran Anom bungkus itu diberikannya pada Jurudeh katanya: "Kakang
ambillah bingkis ini”. Maka disambut oleh Jurudeh di pangkuannya.

Syahdan maka titah Sang Nata: Apa lagi pesan adinda itu ?”

Maka sembah Raden Aria. “Inilah tuanku, kakang patih dititahkan oleh
paduka adinda meng(h)adap duli sangulun. Jikalau akan diperkenankan oleh
paduka sangulun berhambakan paduka ananda Raden Perbatasari.” Maka
Sang Natapun tersenyum, “Sebaik - baik pekerjaan yang yayi aji kerjakan
kelak. Manakala kita pergi ke Daha kita bawa sekali anak Ratna Wilis
itu sekali kita kerjakan.” Maka segala bingkis petiban dan parekan dan
harta serta pakaian itu semuanya dibawa masuk ke dalam puri. Maka titah
Sang Nata : "Hai Patih, jikalau engkau kembali katakan kita empunya
kasih kepada yayi aji.
Pada bulan timbul kita pergi ke Daha. Ini sabuk dan dodot dan keris
sebilah Si Kalamuyang pemberi kita serta anak Galuh akan anak Per-
batasari. "Maka disambut oleh Patih lalu dijunjungnya keris itu disembah-
nya. Jikalau lain dari pada patih Daha dan Kuripan Gegelang Singasari
riemegang keris itu niscaya hangus tubuhnya karena patih empat buah ne-
geri itu asal dewa turun bersama-sama dengan Ratu Kuripan ke dalam du-
nia. Setelah sudah maka patihpun menyembah Sang Nata lalu berjalan kem-
bali menuju negeri Daha itu. Tiadalah tersebut perkataan Patih di jalan.
Maka iapun sampailah ke negeri Daha lalu masuk ke dalam agung sekali
Pada tatkala itu Sang ivata dihadap di paseban dalam. Akan Raden Per-
batasaripun ada seba meng(h)adap ayahanda. Maka patihpun mendak me-
nyembah. Segera ditegur oleh baginda katanya: "Banget kakang engkau
datang apa

Hal. 18 — 27 br.

khabar kakang aji 7 Maka sembah Patih: “Khabar baik tuanku. Pada
bulan timbul kelak paduka kakanda berangkat kemari membawa kedua
anakanda itu. Inilah keris dan dodot dan sabuk akan Raden Mantri
ini.” Maka dikenal oleh baginda keris itu Si Kalamuyang. Maka di-
berikan oleh baginda kepada Raden Perbatasari keris dan sabuk dodot itu,
Maka Raden Perbatasaripun tunduk malu rasanya. Maka kata Sang Nata :
"Hai Patih, apa lagi pesan kakang aji itu ?” Maka sembah Patih: "Ka-
wula nuhun, adapun akan pesan paduka kakanda itu ke bawah duli sang-
ulun, pada timbul bulan kelak paduka kakanda datang membawa paduka
anakanda kedua itu.” Maka Sang Natapun terlalu sukacita men(d)engar
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sembah Patih itu dan berhadirlah akan pekerjaannya.

Adapun diceriterakan oleh orang yang empunya ceritera, akan
negeri Daha dan Kuripan itu terlalu ramai dan Sang Nata kedua itu
terlalu amat sukacita dan lupalah ia akan kaulnya itu.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Batara Kala sedang menge-
dari dunia itu. Maka ia lalu ke tanah Jawa. Pada negeri Kuripan dili-
hatnya terlalu amat ramai dan terlalu amat sukacita. Maka kata Bata-
ra Kala:” Lihatlah Batara Kuripan ini selama ia beroleh anak lupa-
lah ia memuja pada segala dewa - dewa. Dikatakannya kekal kerajaan
dunia ini. Baiklah tahan olehmu dukacita!” Setelan sudah maka Batara
Kalapun lalulah ke negeri Daha. Maka dilihatnya akan negeri Daha
terlebih pula ramaioya dari negeri Kuripan. Maka kata Batara Kala:
" Lihatlah kaki Daha ini telah ia beroleh anak lupalah ia akan kaul-
nya itu. Baiklah aku memberi balas kesukzanmu itu.”

Syahdan pada ketika itu Raden Galuhgun berkata: ” Kakang Ba-
yvan dan kakang Sanggit, mengapa tubuhku ini tiada sedap rasanya?
Sudah duva tiga hari ini hatikupun berdebar - debar pilurasanya seper-
ti orang tiada bersemangat rasanya.” Ja berkata itu sambil berlinang-
linang air matanya. Maka kata Ken Bayan: "’ Kalau - kalau tuanku hen-
dak sakir, jangan tuanku keluzr karena angin ini mem(b)eri penyakit,”
sambil ia meremas - remas kaki tuannya itu. Maka Raden Galuhpun
beradulah ditunggui oleh segala dayang - dayangnya itu.

Sebermula akan Batara Kala itupun kembali ke kayangan meng
(h)adap Batara Guru mengkhabarkan: ” Hai kaki Sang Sinuhun Batara
Guru, adapun hamba lalu pada antara negeri Kuripan can Daha itu
terlalu amat ramainya dan sukacita dan lupalah ia akan dewata mu-
lia raya. Tiada sekali- kali ia angabakti pada segala dewa - dewa se-
perti dahulu pada tatkala ia belum beroleh kesukaran mendapat anak.
Selama dianvgrahkan dewata mulia raja Jupalah ia akan segala dewa
dewa istimewa [h] Ratu Daha lupa sekali ia akan kaulnya pada berha-
la di Bengawan Tukum pada gunung Imagiri.” Maka kata Batara Gu-
ru; " Hai kakang Langlangbuwana, kita telah tahulah akan halnya, ke-
mudian kelak dirasainya duka pestapa yang tiada terkira - kira dan
bertanggung percintaannya karena pada masa sekarang segala bunga
isi sorga loka dan taman Banjaran Sari ini habis layu dan gugur A-
da juga antara segala dewa - dewa dan indra-indra

Hal. 19 — 27 br.

berbuat pekerjaan yang panas tiada diperkenankan oleh segala de-
wa-dewa. [tulah kita menyurahkan Bagawan Narada kepada Batara
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Iodra menyuruh memeriksa isi kayangan dan sorga loka itu.

Syahdan akan diperiksai oleh Batara Indra. Maka dilibatnya bi-
dadari Anggar Mayang bermukah dengan dewa Jaya Sukma. Maka
bagindapun terlalu amat marahnya lalu dimasukioya oleh Batara Indra
seraya katanya: ~Hai Anggar Mayang, turunlah engkau ke dunia
menjadi manusia. Apabila engkau mati berdaran, mati dibunuh orang
maka baharulah engkau boleh kembali ke dalam kayangao! Hai Jaya
Sukma, turunlah engkau ke dunia menjadi buta. Jikalau tiada putra
ratu Kuripan yang bernama Raden Carangtinangluh yang merawatkan
malapetakamu, tiada boleh engkau kembali ke kayangan ini” Maka
dengan seketika itu juga Dewa Jaya Sukmapun menjadi buta seperti
rupa Kumbakarna. Maka iapun turun ke dunia diam di alas Martapu-
ra menamai dirinya buta Dati Nala Prajaugga ia diam pada gualh]
Sela Mangleng. Maka habislah segala binatang isi dalam bhutan itu di-
makannya. Dan berapa negeri kecil - kecil dan desa dialahkannya dan
orangnya tiada dimakannya dimasukkannya ke dalam gualh] itu.

Adapun bes[y] arnya gualh] itu seperti sebuah negeri ada kadar
lima ratus orang semuanya dengan senjatanya. Adapun akan rakyat @i
dalam gua[h] itu boleh ia bertanam padi dan sayur-sayuran dan be-
rapa-bsrapa ia bzroleh harta ditaruhoya dalam guafh] itu. Kasadoya a-
kan dipersembahkannya kepada Raden Carangtinangluh. Diamlah ia
di sana pada gua(h] Sela Mangleng itu. Satwa mara satwa mati, jalma
mara, jalma mati. Demikianlah halnya.

Sebermula akan bidadari Anggar Mayang itu setelah ia disum-
pahi oleh Batara Indra maka iapun turun pada gunung Indra Kila itu
seraya berpikir dalam hatinya: ” Baik aku goda Raden Inu Kuripan
ini supaya aku segera dibunuhnya oleh permaisuri Kuripan supaya bo-
leh segera aku kembali ke kayanganku ini.” Setelah sudah ia berpikir
demikian maka iapun turun melayang ke dunia. Maka dilihatnya istri
petinggi desa Kuripan.

Adapun desa itu bernama Pengapiran. Adapun pama petinggi
desa itu Singa Benggala. Maka bidadari Anggar Mayangpun masuklah
ke dalam perut bini petinggi itu menjelma ia bunting sembilan bulan.
Setelah genap bulannya maka bini petinggi itupun beranaklah seorang
perempuan terlalu amat baik parasnya, mukanya seperti bulan purna-
ma empat belas hari bulan. Maka dinamai oleh petinggi itu Ken Mar-
talangu. Terlalu amat kasih petinggi memandang muka anaknya itu.
Maka Ken Martalangupun seperti ditiup besarnya. Sehari dengan se-
hari bertambah-tambah besarnya serta dilihatnya demikian bertam-
bah - tambah baik parasnya cantik manis barang lakunya. Adalah ki-
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ni umurnya tiga belas tahun. Tiada berapa jauh umurnya dengan Ra-
den Galuh Daha. Demikianlah ceriteranya oleh segala dalang.

Hal. 20 — 27 br.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Raden Inu di Kuripan. Se-
hari - hari ia pergi berburu ke dalam hutan dan menjirat hayam hutan
dengan menangkap anak kijang menjangan dan anak merak. Apabila
beroleh diperbuatkannya kurungan bagus - bagus. Maka disuruhnya ba-
wa ke Daha kepada Raden Galuh. Demikianlah halnya selama sudah
bertunangan itu. Maka Sang Nata dan permaisuripun berhadirlah akan
pergi ke Daha.

Sebermula akan Raden Brajadenta pergilah ke Karang Karoman
mendapatkan adinda baginda itu. Setelah ia sampai lalu turun dari a-
tas kudanya. Maka pada ketika 1tu Astra Japgga ada bermain - main
di luar. Maka kara Raden Brajadenta "Hai Astra Jangga, ada dimana
yayi Pangeran Anom? " Maka sembah Astra Japgga: » Kawula nuhun,
paduka adinda lagi mengadu puyuh dengan segala kadeannya tuanku.”
Maka kata Raden Brajadenta: ™ Pergi engkau segera masuk beri tahu,
adinda katakan kita catang.” Maka Astra Janggapun masuk bepersem-
bahkan : ” Tuanku. pacduka kakanda ing Banjar Ketapang ada di luar”
Maka kata Pangeran Anom: " Saruh kakang emas masuk. ” Maka Astra
Janggapun keluar. Setelah datang kelvar lalu mendak meunyembah :
"Tuanku dipersilahkan paduka adinda masuk.” Maka Raden Brajaden-
tapun berjalanlah masuk.

Setelah pangeran Anom melihat kakanda baginda datang lalu ia
berdiri mem(b)eri hormat kakanda baginda seraya katanya: “Silahkan-
lah kakang emas. " Maka Raden Brajaden:apun sama - sama mem(b)eri
hormat akan adinda baginda lalududuk. Maka Pangeran Anompun me-
uyorongkan puaonya kepada kakanda seraya katanya:” Santaplah ka-
kang emas sirih!” Maka segera disambut oleh kakanda lalu ia makan
sirih katanya: "Siapa menang dan siapa alah yayi mengadu puyuh itu?”
Maka Pangsran Anompun tersenyum seraya katanya: ”[iada kakang,
pun yayi coba jajal puyuh. Kakang ing Pranajiwa memberi pun yayi
belum lagi ia berani.” Maka kata Raden Brajadenta: ™ Ya tuan kakang-
pun ada diberi oleh kakanda itu tiga ekor belum lagi ia galak. "Kemu-
dian maka kata Raden Brajadenta: "Yayi, adakah tuan pergi ke Karang
Pranajiwa”? Maka kata Pangeran Arom: Tiada kakang,selama kakang
pergi berburutiada pan yayi bertemu-temu.” Maka kata Raden Braja-
denta: ’"Inilah pun kakang datang mendapatkan tuan, marilah kita
pergi ke Karung Pranajiwa mendapatkan kakanda itun.” Maka kata Pa“
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ngeran Anom: 'Pun yayipun berpikir dari tadi hendak menyilahkan
pun kakang. Pun yayi hendak mengajak kakang emas pergi ke Karang
Pranajiwe, pun kakangpun datang. Akan sekarang silahkan pun kakang
kita pergi supaya pun yayi iringkan.” Maka kata Raden Brajadenta:
»Silahkan yayi memakai. "Maka kata Pangeran Anom: " Tiada kakang
pun yayi memakai lagi, biarlah begini juga.”

Maka kedua nayaka itupun berjalan keluar. Setclah sampai lalu
sama-sama naik ke atas kudanya, berjalan diiringkan oleh segala ka
deannya masing - masing menuju jalan ke Karang Pranajiwa. Setelah
datang ke Karang Pranajiwa lalulah berhenti di luar. Pada tatkala itu
Semar ada di loar bermain kecitu sama kapak - kanak bergumul. Ma-
ka nayaka keduoa

Hal. 21 — 27 br

pun turunlah dariatas kudanya seraya katanya:” Kakang Semar, ada
di mana Sira Pangeran?” Setelah Semar melihat kedua nayaka itu la-
lu ia mendak menyembah: ” Kawula nuhun, ada dalam wancak suji la-
gi berbuat sangkaran anak kijang menjangan dan hayam hutan akan
dikirimkan ke Daha.” Maka kata Raden Brajadenta: " Pergilah engkau
beri tahu yayi pangeran, katakan aku bersama - sama dengan yayi Pa-
ngeran Anom hendak meng(h)adap.” Maka Semarpun masuk ke dalam
bepersembabkan kepada Raden Inu. Serta datang lalu mendak menyem-
bah:”Tuanku, paduka kakanda ing Banjar Ketapang dan adinda Pangeran
Anom ada di luar.” Maka kata Raden Inu: ” Kakang suruhkanlah ka-
kanda dan yayi itu masok kemari.” Maka Semarpun menyembah la-
lu keluar. Setelah sampai lalu mendak menyembah: ” Toanku kedua
dipersilakan masuk ke dalam, titah Sira Pangeran.” Maka keduva na-
vakapun masuklah ke dalam wancak suji.

Setelah Raden Inu melihat kakanda datang dengan adinda itu maka
iapun berdiri mem(b)eri hormat kataonya:” Silakanlah kakang emas
dan yayi Pangeran.” Maka kedua nayakapun bersedekap mem(b)eri
hormat. Maka Pangeran Anompun meadak menyemban kakanda bagin-
da, lalu duduk sama-sama. Maka kata Raden Brajadenta:” Apa tvan
kerja ini?” Maka Raden [nupun tersenyum katanya: ' Tiada kakang,
kurungan anak kijang menjangan hayam hutan hendak pun yayi suruh
bawa ke Daha.” Maka Raden Brajadentapun tersenyum memandang
kepada Pangeran Anom seraya katanya:” Yayi Pangeran Anom, inilah
baiknya orang ada pajangan, ada juga permainan yang menunjukkan
hati. Jikalau sampai ke Daha alangkah suka yayi Galuh beroleh per-
mainan ini.” Maka Raden I[nupun tersenyum malu oleh diajuk oleh
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kakanda dan adinda itu. Maka Raden Inupun mem(b)eri puannya kepa-
da adinda dan kakanda katanya:’ Santaplah sirih kakang emas dan ya-
yi Pangeran! ” Maka kedua nayakapum menyembah lalu menyambut
puan itu serta makan sirih keduanya seraya nayaka kedua itu berkata:
"Hampirlah kita ini akan pergi ke Daha. Khabarnya bapak ajipun su-
dah bercawis pada bulan timbul konon akan berjalan itu.” Maka Ra-
den Inupun tersenyum seraya katanya: ' Kakang emas dan yayi Anom
ini kalau pada hal mengajuk tiada siapa lagi.” Maka kata kakanda:
” Tiada pun kakang dan yayi ini mengajuk, sebenarnya pun kakang
bzrkata ini. Dan lagi yayi Pangeran pergi berburu tiada mengajak pun
kakang dan vayi Pangeran Anom ini.” Maka kata Raden lnu: ” Tia-
da kakang, pun yayi coba juga melihat perburnan itu. Kalau banyak
baharulah pun yayi mem(b)eri tahu kakang emas dan yayi Pangeran
Anom. Akan sekarang ini banyak gerangan karena alang-alang baharu
tumboh berdaun muda, banyaklah kijang menjangan dan banteng ma-
kan pucuk alang - alang. Kalau kakang emas can yayi Rangeran A-
nom h:ndak pergi marilah kita pergi bersama - sama.”” Maka kata
kedua nayaka:' Manakala tuan akan berangkat biarlah pun kakang
dan yayi Pangeran Anom pergi mengiringkan.”” Maka kata Raden Inu:
” Lagi dua hari kakang, apabila sudah pun yayi menyuruh membawa
perburuan ini ke Daha.” Maka kata kedua nayaka itu: ” Baiklah tuan,
biarlah pan kakang dan yayi Pangeran Anomn berhadirlah bebekalan
dan jaring dan jerat itu.”

Maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka ketiga nayakapun
makanlah. Setelah sudah makan, maka minuman pula diangkat orang.
Maka ketiga nayakapun minumliah dengan segala kadeannya terlalu
ramai.

Maka kata Raden I[nu: " Kakang emas
Hal. 22 —27 br.

dan yayi Pangeran, marilah kita bergamel, lamalah sudah kita tiada
bargamel.” Maxa kedua nayakapun menyembah: ” Maka sakarsa Pa-
ngeranpun kakang dan yay: turut.” Maka Jurudehpun mengatur game-
lap itu. Setelah sudah hadir maka kata Radzn [nu: ” Silakanlah kakang
emas dan yayi Pangeran kita b:rgamel.” Maka kedua nayaka menyem-
bah: " Inggi kawula nuhun.”

Maka ketiga nayakapun pzrgilah ke balai pendapa bergamel.
Maka Raden [nu beradap dan Pangeran Anom berkro nonog dan Raden
Brajadenta memalu gendang, Jurudeh memalu saruni, Punta berselukat
Kertala berkangsi, Semar mesmalu calapita, Cemuris memalu gong.
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Maka Raden laupun berebab ™ Asmara ing pagulingan.” Maka dipa-
tut oleh Pangeran Anom dengan kromong itu. Setelah sekali bunyinya ka-
rena orans sama pandai tizda siapa yang melebihi putra Kuripan daripa-
da hal bunyi-bunyian itu meclainkan putra ratu empat buah negeri juga
yang sama tanding pada barang permainan. Akan tetapi yang terlebih Ra-
den Inulah yang meng(h)abiskan segala permainan isi laut dan darat.
O-ang yang menontonpun terlelu banyak. Maka gamelan itupun kedenga-
ranlah ke dalam agung itu. Maka kata Sang Nata: "Dimana orang me-
niclu bunyi-bunyian ?” Maka sembah parekan dalam: "Kawula nubun, Pa-
ngeran ing Pranajiwa dengan Pangeran Anom dan Pangeran Banjar Ke-
taparig bermain.” Maka kata Sang Nata: "Pandai anak Inu ini bergamel.”

Hatta maka Raden Ratna Wilispun datang dibawa[h] oleh mak inya 1)
Serta catang lalu duduk dekat Sang Nata. Maka dicium oleh Sang Nata
kepala anakanda itu. Maka Raden Ratna Wilispun menyembah Sang Nata
dan permaisuri katanya : Ratna aji ibusuri, pun Ratna Wilis bermohon
hendak pergi ke Karang Pranajiwa pada kakang bagus. "Maka titah
Sang Nuta: "Pergilah tuan pada kakang tvan itu.” Maka Raden Ratna
Wilispun menyembah Sang Nata dan permaisuri seraya katanya: “Pun
Ratna Wilis hendak meminta anak merak dan hayam hutan pada kakang
bagus. "Maka titah Sang Nata: "Pergilah tuan baik- baik!” Pada ketika itu
umurnya Raden Ratna Wilis baharu sembilan tahun. M eka iapun keluarlah
dibawa oleh mak inya naik ke atas ratanya lalu berjalan keluar menuju jalan
ke Pranajiwa.

Hatta maka iapun sampailah ke Karang Pranajiwa lalu masuk sekali
dengan ratanya ke d ('am wancak suji. Setelah Raden Inu melihat rata adinda
baginda itu maka iapun melepaskan rebab itu lalu ia menyambut adinda
dari atas ratanya dibawanya turun. Maka Raden Ratna Wilispun menyem-
bah kakanda baginda ketiga. Maka segera ditegurnya "Marilah yayi Galuh.”

Maka be-gamelpun berhentilah ketiganya nayaka itu. Akan Raden Rat-
na Wilis seketika ia duduk pada ribaannya Raden Inu dan seketika ia pergi
beri ba dengan Pangeran Anom dan seketika pada Pangeran Banjar Ketapang
berganti-ganti serava hatanya pada Pangeran Anom : "Kakang bagus, minta-
pun yayi anak merak dan hayam hutan. "Maka Pangeran Anompun tersenyum
lah seraya katanya : "Yayi Galuh, tuan minta anak merak pada pun kakang,
dimana pun kakang boleh karena kakang tiada pergi berburu. Nanti tuan ka-
leu pun kakang pergi kelak mengikut paduka kakanda ini pun kakang carikan
tuan,” Setelah Raden [nu men(djengar kata adinda itu maka Raden Inupun
menyuruh mengambil anak merak dan hayam hutan dan anak musang itu,

Hal. 23 — 27 br.
¢iberikan pada adinda baginda. Maka Ratna Wilispun terlalu sukacita me-
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lihat anak merak dan hayam hutan dan musang itu. Lalu ia menyembah
kakanda baginda. Maka iapun duduklah bermain-main anak musang itu
dengan sukacitanya seraya (katanya): " Kakang bagus ketiga, kalau ka-
kang pergi lagi berburu itu carikan pun Ratna Wilis anak tenggiling dan
anak kijang. ” Maka kata Raden Inu: ”Baiklah tuan pesan pada kakan-
da kedua pula. ” Maka lalu sama-sama tersenyum ketiganya..

Syahdan haripun petanglah. Maka Raden Ratna Wilispun menyem”
bah kakanda baginda. Maka dicium oleh kakanda kepalanya adinda itu.
Maka Pangeran Anompun mengangkat adinda naik ke atas ratanya. Maka
tabir ratapun dijatuhkan oranglah lalu berjalan ke luar menuju jalan ke
dalam agung. Setelah sampai lalu turun berjalan masuk ke dalam istana.
Serta datang lalu mendak menyembah Sang Nata dan permaisuri. Maka
kata Sang Nata: "Anak Galuh, apa tuan di beri oleh kakangmu itu?”
Maka Raden Ratna Wilispun nienyembah katanya : "Rama aji dan ibu suri,
kakang Mangeran Anom dan kakang Banjar Ketapang ada di Karang Prana-
jiwa lagi bergamel. Kakang Bagus ing Pranajiwa mem(b)eri pun Ratna Wi-
lis anak merak dan hayam hutan dan anak musang.” Maka kata permai-
suri: "ltulah baik orang ada saudaranya ada yang mem(b)eri. Akan kita
ini tiaca punya saudara tiada orang mem(b)eri kita. ” Maka kata Raden Rat-
na Wilis: "Ibu Suri, sudah pun Ratna Wilis berpesan dengan kakang Pange-
ran Anom dan kakang Banjar Ketapang anak tenggiling dan anak kijang.”
Maka Sang Natapun tersenyum seraya katanya: ”Nanti tunangan tuan a-
nak Perbatasari berkirim dari Daha.” Setelah Raden Ratna Wilis men(d)e-
ngar kata Sang Nata itu maka iapun tunduk malu. Lalu ia menyembah
pulang ke dalam puri itu,

Syahdan akan Raden Inu Kketiga bersaudara setelah adinda sudah
kembali itu maka Pangeran Banjar Ketapang dan Pangeran Anompun ber-
mohon kembali ke pekarangannya masing-masing membaiki jerat dan jaring
i,

Adapun akan Raden Inu setelah sudah kakanda dan adinda kem-
bali maka iapun menyuruhkan menteri anom pergi ke Daha membawa se-
gala perburuan. Setelah sudah selang dua hari antaranya maka Raden Inu-
pun menyuruh mem(b)eri tahu kakanda dan adinda itu sekarang dinihari
akan berjalan pergi berburu itu. Maka kedua nayakapun berhadirlah segala
perbekalan dan jaring. pukat jerat. belubar dan kuda yang pantas berlari itu.
Setelah hari malam maka ketiga nayakapun beradulah. Maka segala kadean
ketiga nayaka itupun berhadirlah segala kudanya masing - masing. Setelah
dini hari bulanpun belum lagi masuk dan bintangpun belum lagi padam
cahavanya dan segala margasatwapun belum mencari makannya, seekor pak-
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sipun belum terbang, maka ketiga nayaka itupun bangun berdandan
dan bersikap dirinya, masing- masing naik ke atas kudanya. Lalu ber-
jalan ke luar diiringkan oleh segala kadeannya. Akan nayaka kedua i-
tu telah menanti dipintu lawang seketeng. Maka Raden loupun berte-
mulah dengan kakanda dan adinda itu. Maka segera ditegurnya: " Ma-
rilah kakang mas dan yayi pangeran kita berjalan segera sementara
matahari belum timbul.” Maka kakanda dan adiodapun berkata:" Si-
lahkan tuanku.” Maka ketiga nayakapun berjalanlah menuju hutan
larangan itu.

Setelah sampai maka szgala jaring dan belubarpun dipasang
oranglah

Hal. 24 — 27 br.

berkeliling hutan itu. Maka anjing perburuanpun dilepaskan orang-
lah. Masing - masinglah masuk ke dalam hutan itu bersorak terlalu
ramai. Maka segala isi hutac seperti badak, gajah, harimau dan ban-
teng, kijang, menjanganpun semuanya terkejut melanggar belukar 1)
dan jaring itu. Maka kerika nayaka itupun berburulah masing - masing
memburu perburuannya itu. Terlalu banyak beroleh perburuan itu.

Maka badakpun datang melanggar Semar. Maka Semarpun ber-
gumul dengan badak itu. Maka iapun berteriak-teriak minia to-
long. Maka kata Radszn Iau: ” Jangan ditolong lihatkan juga! " Maka
Semarpun berbanting dan bergumul, seketika badak di bawah, seketika
Semar di bawah. Maka Semarpun marah lalu ditangkapnya siung ba-
dak lalu diszntakkannya. Maka siung badak itupun tercabut lalu diten-
dangkaonya. Maka badak itupun jatub lalu diikatnya.

Maka Cemurispun bertemu dengan babi tunggal. Maka disung-
kurnya. Cemurispun riada sempat lari jatuh dipijak-pijak oleh babiitu.
Maka iapun tersenyum lalu berteriak-teriak katanya:” Paman Semar
tolonglah beta, matilah beta dipangan oleh celeng!” Maka orang seka-
lianpua tertawa melihat hal kelakuan Cemuris terkencing-kencing di-
sungkur oleh babi. Maka kata Semar: " ladi aku minta tolong engkau
tectawa - tawa tiada mau menoloang aku. Sekarang rasai olehmu.” Ma-
ka Raden Inu dan kedua nayakapun tersenyum melihat kelakuan Ce-
muris diinjak - injak oleh babi itu. Maka Semarpun memalu tetabuan
dengan mulutnya sambil ia bertandak. Setelah Cemuris melihat hal
Semar tiada mau menolong ia memalu tetabuan sambil bertanduk itu,
dan nayaka ketigapun tersenyum, maka Cemurispun marah lalu di-
tangkapuoya Jeher babi itu, dipeluknya lalu ditunggangnya: Maka di-
peganguya kedua belah telinga babi itu dipulasnya. Maka babi itupun
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menjerit kesakitan lalu ia lari memburu Semar bertandak itu lalu di-
langgarnya. Maka Semarpun terguling jatuh. Maka iapun bangun ma-
rah lalu dipalunya kepala Cemuris itu dengan cupak madatnya. Ma-
ka Cemurispun menjerit kesakitan. Maka nayaka ketigapun tertawa
melihat hal kadean kedua itu. Maka Camurispun mengikat babi itu
seraya katanya: 7 Nanti beta jual pada paman Palbaya. Beta tiada ba-
gi Paman Semar harganya. Beta ambil sendiri, beta belikan jagung di
rendang.”

Hatra dalam antara itu melintas kijang wulurg tiga beranak ter-
lalu amat baik rupanya serta dengan tambunnya dac bulunya berkilat-
kilat seperti tanduk diumpan. Setelah dilinat oleh satria ketiga akan
kijang wulung itu maka payaka ketigapun melarikan kudanya meng
(h) ambat masing - masing. Maka kijang itupun bercerailah daripada
temannya lulu lari ke dalam hutan. Maka segala kadeanpun masing-
masing meng(h)ambat dan mengepung mengikut tuannya itu.

Bermula akan Raden Inu dengan Semar Cemuris mengikut tuan-
nya dari belakang. Maka kijang wulung itupun lari menuju desa Pe-
ngapiran itu lalu masuk ke dalam desa itu. Maka petinggi desa itu-
pun terkejut melihat kijang wulung itu masuk ke dalam desanya. Ma
ka iapun laki bini dan anaknya Ken Martalangu turun mengepung ki-
jang itu desngan segala hamba sahayanya.

Bermula akan Raden Inu terlalu amat marah melihat kijang i-
tu masuk melanggar pada desa. Maka iapun bersungguh - sungguh
melarikan kudanyu. Maka Semar dan Cemurispun berlari-lari dibela-
kang rebal) bangun lari pula Serta sampai ke dalam desa itu di
dengarnya 2) ramai suara orang

Hal. 25 — 27 br.

mengepung Kijang itu. Maka Raden Inupun sezeralah masuk ke da-
lam kampuog petinggi itu. Maka terlihat oleh Raden Inu akan rupa Ken
Martalangu maka iapun tercengang-cengang disangkanya bidadari Sa-
karba turun ke dunia ini. Ia rupanya empunya kijang wulung ini. Ma-
ka Raden Inupun tiada lagi keruan hatinya siapa ia ipi.

Adapan akan peiinggi desa itu serta ia melihat Raden [ou maka
iapun mengak menyembah laxi istri. Akan Ken Martalangu serta ia
melihat Raden lnu maka iapun lari bersembunyi ke belakang rumah-
nya maka kata Raden Inu: ™ Hui paman petinggi kemana perginya ki-
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jang wulung tadi?” Maka sembah pstinggi: "Kawula nuhun, ada di si-
ni tadi tuanku, patik sekalian tiada tahu dari mana datangoya.” Maka
Raden Inupun turun dari atas kudanya. Maka C:zmurispun memegang
kuda itu. Seketika kijang itupun ke luar dari belakang rumah Peting-
gi itu. Maka disurnh hambat oleh Raden Inu katanya: " Kakang Se-
mar tangkap kijang itu!” Maka Semar dan petinggi serta orang desa i-
tupun memburu menangkap kijang itu. Maka ditangkap oleh Semar
kijang itu dibawanya kepada Raden Inu. Maka kata Raden Inu: "Pa-
man petinggi carikanlah tali ikat kijang ini!” maka petinggi itupun
masuk ke dalam rumahnya mengambil tali lalu diikatnya kijang itv.
Maka segala orang desa itupun sekaliannya datanglah seba.

Maka Ken Martalangupun ke luar dari belakang rumahnya itu
hendak masnk ke dalam rumahnya. Setelah dilihat oleh Raden Inu ma-
ka hilang arwahnya. Maka kata Raden Tou: "Hai paman petinggi, itu
orang mana yang masuk ke dalam rumah paman isi ?” Maka sembah
petinggi Singa Benggala: ” Kawula nuhun abdi tetiang pun Martala-
pgu anak patik kawula nuhun.” Serta Radz=n Iou men(d) engar kata
petinggi demikian maka katanya: ” Hai paman petinggi, adapun anak
paman itu tiada patut diam di desa ini, patut diam ke dalam negara
agung. Akap sekarang apa bicara paman akan anak paman ini kita
minta pada petinggi?” Maka petinggipun menyembah tunduk tiada
berkata-kata. Maka Raden |pupun masuk ke dalam rumah petinggi itu.
Adapun akan Ken Martalangu pada tatkala masuk bersembunyi ke
dalam tempat tidurnya maka Raden Inupun mencari berkeliling tiada
bertemu. Maka cilibatnya kelambu lalu disingkapnya. Maka dilihat-
nya Ken Martalangu tidur berselubung ditudungkannya kepalanya dan
kakinya dengan gebarnya Maka Raden Inupunp segeralah menyambut
K en Martalangu katanya: ” Aduh emas juita ningsun vang scperti bi-
dadari marang kayangan.” Maka Ken Martalangu menangis seraya hen-
dak turun dari ribaan Raden Inu seraya kataunya: ” Janganlah sira Pa-
ngzran bercemar - cemar kaki karena pun Martalangu ini orang papa
abdi tuaoku dan orang gunung. Jikalau tahu paduka suri niscaya ma-
tilah patik ini dibunuh oleh Sang Nata karena patik dengan pada bu-
lan timbul ini akan Sang Nata hendak berangkat ke Daha.” Maka ka-
ta Raden Inu: ” Aduh emas jiwa pun kakang, janganlah nyawaku wa-
lang hati akan beta ini. Jikalau selagi ada pun kakang ini seorang
manusia di dalam alam Jawa ini, tiada berani akan berbuat angkara
akan tuan. Yang ke Daha itu tiadalah pada pikir beta.”

Maka Raden Inupun mem(b)ujuk Ken Martalangu dengan
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Hal. 26 — 27 br.

berapa kata yang manis - manis dan lemah lembut memberi suka ‘ha-
ti perempuan mendengarkan dia. Malah lingsir hari Inu mem(b)ujuk
Ken Martalapgu itu berapa kidung tembang kakawin. Maka Ken
Martalangu terlalailah seketika. Maklumlah tuan akan perihal orang
imnuda beriemu samanya muda laksana kumbang menyari burga yang
amat harum, bertambah -tainbah asyik berapa-berapa senyum dan je-
ling cubit dan tepis jangan dikata lagi, adataya anak dara deugan te-
runa, keduanya sama mendam khayali dunianya bukan barang-barang.
Maka Ken Martalangu segera disambut oleh Raden Inu disapunya de-
ngan air mukanya Ken Martalengu lalo beradu kedua laki istri. Akan
Raden Ipu lupalah akan hakanca dan adinda dalam perburuan itu.

Syahdan akan pztinggi laki binipun tiadalah terkata - kata lagi
sehingga tunduk menangis juga. Tambahan pula dengan takuloya a-
kan Sang Nata dan permaisuri kalau tahu niscaya matilah aku ini la-
ki bini Tambahan pula niscaya bercerailah aku dengan anakku ini;
kalau dipergunakan oleh Raden Mantri dapat tiada dibawanya ke da-
lam negeri. Maka petinggipun meopangis laki bini dalam hatinya dan
diputuskannya hatinya: " sudahlah untungku dianugerahkan oleh Sang
Yang Sukma; dimana Jagi aku salahi.” Maka iapun diamlah lalu me-
merintahkan segala orang cesa ilu membawa sesugu seorang satu
war cik itu.

Sebermula akan Raden Brajadenta dan Pangeran Anom meng(h)
ambat szorang seekor kijang wulung itu tiada bertemu lagi telah gaib.
Maka payaka itupun kembalilah ke tempatnya. Maka segala perburvan
pun terlalu tanyak diperolehnya dari pada kijang menjangan sela-
dang dan hayam hutan berjenis - jenis segala isi hutan itu. Maka se-
gala kadean semuanya berhimpun. Maka kata Jurudeh pada payaka
kedua:” Tuanku pangeran kedua. dimana paduka kakanda dan adinda
Raden Mantri?” Maka kata nayaka kedua tadi: ” Akan Raden Man-
tr1?7” Mska kata nayaka kedua tadi:” Akan Raden Manptri bersama-
sama dengan ahu memburu kijang wulung tiga ekor masing-masing
mengikut karena kijang itu berpencar lari ke sana sini. Itulah aku ber-
cerai dengan kakang bagus la bertiga kakang Semar Cemuris.

Maka sembah ketiga kadean itu:” Tuanku nantilah di sini pa-
tik hetiga pergi mencari Raden Mantri itu karena hari sudah lingsir
Maka kata kedua nayaka: " Segera engkau datang kakang salah seo-
rang kalau bertemu dengan Raden Mantri itu!”

Maka ketiga kadeaopun paik kudanya lalu masuk ke dalam hu-
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tan dicarinya tiada juga bertemu. Maka dilihatnya ada bekas tapak
kaki kuda Singgaranggi itu lalu diikutinya betul menuju desa Penga-
piran. Lalu ia masuk ke dalam desa lalu ia ke kampung p=tinggi Si-
nga Benggala. Dilihatnya Cemuris ada memegang kuda bersama-sa-
ma dengan Semar itu. Maka ketiga kadeanpun turun dari atas kuda-
nya lalu masuk mendapatkan kedua kadean itu.

Setelah dilinat Semar dan Cemuris akan ketiga kadean datang
itu maka hatinyapun suka. Maka kata Jurudeh: ” Kakang Semar di
mana Raden Mantri?” Maka kata Semar: ”Lagi menjzsrat kijang wu-
lung dalam rumah pstinggi itu. Terlalu amat baik yayi bulunya ki-
jang wulung petinggi ini. Dari tadi Raden Mantri 0ra metu - metu.”
Setelah Jurudeh mevndengar kata Semar itu maka iapua berkata:"Ya-
yi Kartala, pergilah yayi kepada Raden Mantri kedua katakan sira
Pangeran adalah di sini

Hal. 27 — 27 br.

17

berhenti

Maka Kertalapun naik ke atas kudanya dipacunya bersungguh-
sungguh, dilarikannya segera-segera. Maka iapun sampailah kepada
nayaka kedua itu lalu turun dari atas kudanya seraya menyem -
bah:” Tuanku, sira Pangeran berhenti di desa Pengapiran tuanku.”
Setelah kedua nayaka men(d)2ngar sembah Kertala itv, maka kedua
nayaka itupun naik xe atas kucaoya. Maka segala jaring dan belubar
dan segala p:rburuan itu semuaunya dibawa oranglah berjalan menuju
desa Peogapiran. Setelah sampai ke desa itu lalu masing-masing turun
dari atas kudanya. Maka pztinggi Singa Bzuggalapun berdebar hatinya
mzlihat orang banyak datang dzngan gegaman. Dalam hatinya penyu-
ruh Sang Nata hendak membunuh dia.

Sebermula akan Raden Inupun sudah bacgun lagi meribakan Mar-
talangu. Maka p3tingzipin masu< seraya menangis 7 Iuanku, mati-
lah patik sekali ini. Orang datang terlalu banyak. Penyuruh Sang Na-
ta rupanya.” Sstelah Ken Martalangu men(d)2ngar kata bapanya ma-
ka iapun menangis. Setelah Raden [ou melihat Ken Martalangu me-
nangis maka Raden loupun terlalu belas hatinya seraya katanya:
"Aduh emas juita pun kakang, jangacolah tuan menangis. Jikalau da-
tang panyuruh bapa aji pun kakaoglah akan jadi kafan yayi hilang
itu. Paman p2tinggi jangan paman susah selagi kita lagi urip pergi-
lah paman petinggi panggil kakang Semar itu.”

Maka petinggipun menyembah, keluar lalu memanggil Semar:
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"Kiyai Semar diandikani oleh sira Pangeran melit ing jero.” Maka Semarptn
masuk ke dalam mendak menyembah. Dilihatnya tuannya lagi meribakan
Martalangu. Di dalam hati: binga(h) - binga(h) kaya Sukarba rupanya. Maka
Raden Inupun berkata: "Kakang Semar siapa orang banyak datang itu?
Maka sembah Semar: "Kawula nuhun, paduka kakanda dan adinda penge-
ran Anom datang mencari tuanku karena bari sudah perang.” Maka kata
Raden Inu: "Kakang carikan kita pedati yang baik akan tempat emas
juitaku ini. Dan lagi seperti kakanda dan adinda itu suruh berhenti
dahulu. Malam kita berjalan karena bulan terang lagi dingin tiada panas.”
Maka Semarpun mendauk menyembah lalu ke luar.

Bermula akan nayaka kedua setelah sampai ke dalam kampung lalu
i1a bertanya kepada Jurudeh. "Kakang di mana sira Pangeran?” Maka Ju-
rudechpun menyembah nayaka keduva seraya tersenyum: "Tuanku nantilah
seketika karena kakang Semar lagi diandikani oleh sira Pangeran itu.” Se-
telah nayaka kedua mendengar Jurudeh itu maka ia kedua bersaudarapun
berpandang-pandangan lalu ia berbisik-bisik dua bersaudara. Haruslah ma-
ka kakang Mantri ini gemar berburu itu.” Demikianlah perihalnya.

Hatta maka Semarpun datang mendapatkan nayaka kedua seraya men-
dak menyembah menyampaikan pesan Raden Inu itu. Maka kedua nayaka
itupun tersenyum masing-masing berhenti. Maka Semarpun berkata : "Yayi
Jurudeh, titah sira Pangeran menyuruh perbaiki pedati yang baik.” Maka Ju-
rudehpun berkata : Hai petinggi Singa Benggala, siapa pada desa ini ada
menaruh pedati yang baik lagi kukuh?” Maka kata petinggi itu: "Ada kiyai
bagus pedati banyak, mana yang berkenan pada kiyai bagus?” Maka Ju-
rudehpun memeriksai pedati itu dipilihnya yang baik lagi kukuh. Dibawa-
nya keluar diperbaikinya dan ditaruhnya tabir dan lelangir serta langit-langit.
Maka kedua nayaka itupun melihat hal Jurudeh membaiki pedati itu,

Maka Raden Brajadentapun berkata: Yayi Pangeran Anom, haruslah yayi
Hal. 28 — 27 br.

emas ini tiada mengajak-ajak kita berburu demikianlah halnya itu.,” Maka
kata Pangeran Anom: “Sungguh kakang, kita sudah salah minta ajak.”
Dari pada ia malu kakang emas itu maka kita diajaknya juga.,” Maka ke
duanya nayakapun tersenyum.

Akan Jurudeh mendandani pedati itupun sudahlah. Haripur malamlah.
Maka kata Jurudeh. "Kakang Semar, persembahkanlah pada sira Pangeran
telah sudah pedati itu diperbaiki!” Maka Semarpun masuk ke dalam be-
persembahkan kepada Raden Inu. Serta datang lalu mendak menyembah.”
Sampun pukulun pun Jurudeh mendandani pedati itu.,” Maka kata Raden
Inu "Kakang suruh bawa hampir dekat pintu itu!” Maka Jurudehpun da-
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tang membawa pedati itu dekat pintu. Setelah dilihat oleh kedua naya-
ka Jurudeh telah membawa padati itu maka keduanyapun berhadirlah
dengan segala kadeannya itu.

Bermula akan Raden [nu itupun mendukung Ken Martalangu di-
bawanya keluar terlalu pantas rupanya seperti Rajuna mengemban De-
wi Sukarba. Maka kedua nayakapun mengangkat mukanya dilihat ru-
panya Ken Martalangu itu maka kedua nayaka itupun tercengang-ce-
ngang. Dalam hatinya: "Dewi Sukarba siapa tahu menjelma menjadi a-
nak petinggi. Sepatutnya Pangeran Pranajiwa mabuk,tiada pernah kita
melihat rupa orang seperti Ken Martalangu ini.”

Syahdan setelah Raden Inu menaikkan Ken Martalangu itu kata-
nya: " Kakang Jurudeh. engkau kepalakan pedati ini!” Maka Jurudeh-
pun menyembah: "Inggi kawula nuhun.” Maka petinggi laki binipun
datang mendak menyembah:" Tuanku sira Pangeran,” sambil ia me-
nagis laki bini seraya katanya:” Patik mohonkan ke bawabh lebu tela-
pakan, adapun akan abdi tuanku puon Martalangu jikalau tiada lagi
berguna ke bawah lebu telapakan sira Pangeran, tuankan pesankan pun
abdi tua ini datang mengambil dia.” Maka Raden Ioupun tersenyum
seraya katanya:” Paman petinggi, jangan paman ayak hati akan kita.
Selagi ada umur dalam duniz ini tiada kita lupa akan kasih paman
pada kita. Dan lagi ambil ini segala hasilnya desa ini kita berikan pa-
man semuanya. Jangan lagi dibawa masuk seumur hidup, makan ha-
silnya desa ini; dan dalam sebulan dua tiga kali paman ke dalam ne-
geri.”’

Maka Ken Martalangupun memeluk meacium ibu bapaoya sam-
bil menangis seraya katanya: " Bapak dan pun ibu, akan pun Martala-
iagu mintak halal kepada pun bapa dan ibuakan pelihara bapa kala-
yan ibu. Akan Martalaugu pergi ini tiadalah akan kembali lagi berte-
mu dengan pun bapa dan ibu. Sudahlah dengan untuog puno anak dia-
nugera(h)kan oleh Sang Yang Sukma salah pembalas akan pun bapa
laki istri. Pun Martalangn membawa untung pun Martalangu. Apatah
daya pun Martalangu dalam maklum orang. Hanya pun Martalangu
minta banyak-banyak kepada Si bapak akan emak pun Martalangu ja-
ngan bapak beri tergerak hatinya karena ia telah tua.

Maka segale yang men(d)engar kata Ken Martalangu itu sekali-
anoya bzlas hatinya berbamburan air matanya sepeti sungguh laku-
nya berkata-kata itu tiada akap kembali lagi Setelah sudah maka ia
sujud pada kaki ibu bapanya seraya diputuskannya kasih savangnya
akan ibu bapanya melainkan yang diharapnya kasih Raden Inu
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kepadanya. Maka petinggi laki binipun berkata: "Pergilah tuan sela-
mat-selamat. Apatah daya pun bapak,

ial. 29 — 27 br.

sukarlah pun bapa mengatakan dia melainkan pun bapak serahkan pa-
da Sang Yang Sukma juga.

Syvahdan maka nayaka kedua pun datang mendapatkan Raden
Inu. Maka tabir pedatipun dilabuhkan oranglah. Setelah Raden Inu
melibat kakanda dan adinda datang mendapatkan dia maka iapun se-
gera bzrdiri mem(b)eri hormat akan kakanda dan adinda katanya:
"Mari kakang emas dan yayi Pangeran”™ Maka kedua nayaka itupun
bersedekap mem(b)eri hormat. Maka kata Raden lou: "Kakang emas
dan yayi Pangeran Anom, sudahkab hadir kita akan berjalan?” Ba-
nyak kakang emas dan yayl Pangeian beroleh perburuan?” Maka ka-
ta kedua nayaka:” Ada juga tuan seekor dua ekor.” Maka kata Ra-
den Inu: "Kakang emas dan vayi Pangeran, akan kita initiada bero-
leh kakang memburu Kijang wulung itu. Tubuh pun yayi tiada sedap
rasanya lalu pun yayi berhenti di sini pada paman petinggi itu ka-
kang. Sampai di sini baharulah pun yayi dapat kijang itu. Tubuh pun
yayiseperti hendak demam rasanya. Akan yang dua ekor adakah kakang
dan yayi dapat?” Maka kata kedua nayaka: "Tiada tuan, sekonyong-
konyong leuyap ia dalam hutan itu. Pada pikir pun kakang dan yayi
ini kijang wulung itu penunggu alas ini. Rupanya angker hutan imi.
Maka yayi pangeran jadi terkena. Jikalau lain-lain dari pada yayi
emas siapa tahu tiada boleh keluar dari sini ini. Pun kakang, lihat,
terlalu keras penunggunya.”

Maka Raden Inupun tersenyum mendengar saudaranya menyin-
dir dia itu, seraya karanya: " Kakang emas dan yayi, marilah kita
berjalan segera-segera, tubah beta ini tiaca sedap rasanya.” Maka
kata Pangeran Banjar Ketapang: ” Jikalar tiada sedap rasanya tubuh
yayi emas baiklah yayi berpedati karena kita berjalan malam takut
kena embun dingin terlebih kelak menjadi lesu tubuh yayi emas. Ba-
ik yayi emas berpedati biar pun kakang dengan pun yayiini ini me-
ngiricgkan perlahan-lahar pedati yayi emas itu.” Maka Raden Inu-
pun tersenyum.” Tiada kakang. biarlah pun yayi berkuda sama-sama
kalau beroleh keluar peluh pun yayi ini.” Maka kata pangeran A-
nom: Jikalau demikian pedati itu jangan diberi jauh berjalan!”

Maka Raden Inupun tersenyum lali segera mnaik ke atas kuda-
nya. Maka nayaka kedua dengan segala kadeanpun masing-masing
pada raik kudanya. Maka kata Raden Inu:” Tinggalah paman pe-
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tinggi dan bibi.” Maka keduanyapun menyembah Raden Inu. Maka
kata kedua nayaka itu: "Paman petinggi tinggallah baik-baik!” Maka
iapun mendak menyembah. Setelah sudah maka kedua nayaka itupun
berjalanlah. Bulanpun terang seperti menyuluh orang berjalan itu. Ti-
ada tersebut perkataan dijalan lagi. Maka nayaka ketigapun sampai-
lah ke Karang Pranajiwa lalu masuk. Dan pedati Ken Martalangupun
segera disuruh bawa masuk sekali. Maka Raden Inupun turun dari a-
tas kudanya dan nayaka keduapun turunlah. Maka kata kedua nayaka
itu, ”Patik bermohon dahulu. Maka Raden Inu:” Kakang emas dan
yayi pangeran, bawalah segala perburuan tuan peroleh itu.” Maka
kata kedna nayaka,” Biarlah di sini tuanku karena hari ini sudah ja-
uh malam.” Maka kata Raden Inu: "Pada bicara beta itulah baik, e-
sok harilah pun kakang dan yayi

Hal. 30 — 27 br.

Pangeran datang.’” Setelah sudah maka kedua nayakapun bermohoi
lalu berjalan kembali masing-masing diiringkan oleh kadeannya me-
nuju ke pekarangannya itu.

Syahdan maka Raden Inupun masuk ke dalam lalu ia mendu-
kung Ken Martalangu turun dari pedatinya lalu masuk ke dalam is-
tana itu duduk bersama-sama seperti marahari dengan bulan bersan-
ding dua. Maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka kata Ken Mar-
talangu: *’ Jangan sira Pangeran berbuat demikian baik selamanya be-
gini, jikalau riada niscaya binasalah hati patik biarlah patik makan
sendiri. Maka Raden Ioupun tersenyum seraya katanya:" Meugapa
maka tuan berkata demikian? Jikalau ada berapa sekalipun istri pun
kakang ini tiada boleh melebihi emas juitaku ini.”

Adapun akan Raden Inu itu apabila Ken Martalangu mandi ia
sendiri memandikan dan mengggosok tubuhnya Ken Martalangu. Dan
lupalah ia akan pergi ke Daha itu. Demikianlah diceriterakan oleh
orang yang empunya ceritera ini.

Sebermula setelah harj siaug maka kedua nayaka itupun datang
ke Karang Pranajiwa. Pada ketika itu Raden Inupun sudah bangun
lagi meribakan Martalangu di dalam istana maka parekan dalampun
datang membawa air basuh muka. Maka Raden Inupun membasuh-
kan muka Ken Martalangu lalu duduk makan sirih. Maka sepahnya
diberikannya pada Ken Martalangu bertemu mulut.

Hatta maka parekan jabapun masuk bepersembahkan kepada Ra-
den Inu."Tuanku, paduka kakanda dan adinda ada di luar balai peng(h)
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adapan. “Setelah Raden Inu men(d)engar sembah parekan itu maka
iapun berkata pada Ken Martalangu sambil dipeluknya dan diciumnya:
"Tinggallah yayi nyawa pun kakang keluar seketika, kakanda dan adin-
da ada di luar.” Maka kata Ken Martalangu: ”Silahkan sira Pangeran
ke luar.” Maka Raden Inupun keluarlah. Setelah datang ke balai peng
(h)adapan maka kedua nayakapun berdiri mem(b)eri hormat berseda-
kap. Maka Raden Inupun mem(b)eri hormat akan kakanda dan adinda
katanya: "Duduklah kakang dan yayi!” Lalu sama-sama duduk keriga-
nya. Maka Raden Inupun mem(b)erikan puannya : “Santaplah kakang
dan yayi sirih!” Maka kedua nayaka itupun menyambut puan lalu ma-
kan sirih.

Syahdan maka Jurudeh Punta Kertalapun menyuruh untuk segala
perburuan itu terlalu banyak berjenis-jenis rupanya binatang itu.
Maka kata Raden Inu: "Kakang emas dan yayi Pangeran, ambillah
mana tuan kehendaki! ” Maka kata Raden Banjar Ketapang: ''Ji-
kalau benar kepada yayi emas kedua baiklah kita persembahkan pada
Sang Nata dan permaisuri yang selebihnya itu mana suka vayi emas
kedua.” Maka kata Raden Inu : "Pada pikir pun yayi demikian juga
karena terlalu banyak perburuan ini.”

Maka disuruh bawa menjangan sepuiuh ekor dan kijang sepuluh
dan seladang sepuluh dan seratus hayam hutan dan seratus ekor merak.
Dan akan Raden Raina Wilis anak tcoggiling dan anak gerangan dan
anak merak dan anak musang dan burung tekvkur dan tiuog bayan se-
muanya lengkap dengan kurungannya. Maka nayaka itu menyuruh ka-
deannya bersama-sama dengan Jurudeh seraya katanya: "Katakan sem-
bah kita ke bawah telapakan Sri Batara dan ibu suri kita ketiga beper-
sembahkan perburuan ini!”

Setelah ketiga kadean men(d)engar titah tuannya itu lalu ia men-
dak menyembah ke luar berjalan menuju ke dalam agung. Pada ketika
itu Sang Nata ada dipeng(h)adapan dalam dengan permaisuri.

Maka ketiga kadean itupun datang laln

Hal. 31 — 27 br.

mendak menyembah. Maka segera di tegur oleh Sang Nata : "Hai kaum
punggawa ketiga apa engkau disuruhkan anak Inu?” Maka ketiga kade-
an itupun menyembah: "Patik mohonkan ampun ke bawah lebu tela-
pakan paduka Batara, adapun akan Raden Mantri ketiga angaturi per-
buruan ke bawah duli Sri Batara dan ke bawah telapakan paduka Su-
ri dan kepada Raden Putri karena paduka anakanda ketiga pergi ber-
buru tuanku. Baru semalam datang.”
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Maka Sang Nata dan permaisuripun terlalulah suka cita seraya
bertitah: "Hai panakawan ketiga katakan kita dengan permaisuri dan
anak Galuh menerima kasih kepada anak Inu ketiga. Syahdan, hai
Jurudeh, katakan kepada anak [nu suruh ia berhadir karena pada pur-
nama bulan timbul ini kita akan berjalan ke Daha itu kareua perjan-
jian kita dengan yayi aji ing Daha telah sampailah sudah!” Maka ka-
deanpun menyembah: "' Kawula nuhun.” Lalu mendak menyembah ke-
pada Sang Nata dan Permaisuri lalu berjalan ke luar menuju jalan
Pranajiwa.

Setelah sampai lalu ia masuk mendak menyembah serta me-
nyampaikan pesan Sang Nata dan permaisuri menerima kasih akan
tuanku ketiga. Tambahan pula pesan Sri Batara dan permaisuri me-
nyuruhkan sira Pangeran berhadir pada bulan puroama timbul ini. Sri
Batara dan permaisuri akan berangkat ke Daha karena telah sampai
lah perjanjian baginda itu dengan rama aji ing Daha.

Setelah Raden Inu men(d)engar kata Jurudeh iiu maka iapun
diam svatupun tiada apa katanya. Kemudian katanya: "Kalau rama a-
ji akan pergi ke Daha pergilah. Yang kita ini malaslah rasanya per-
gi ke Daha itu.” Maka kedua nayakapun terkejut mendengar kata Ra-
den Inv itu. Dalam hatinya kedua nayaka itu.” Apa sebabnya maka
Raden Mantri ini berkata demikian?’ Maka kata kakanda dan adin-
da: Tiadakah yayi emas masuk ke dalam meng(h)adap supaya patik
kedua iringkan?” Maka kata Raden Iou: "Tiada kakang vayi Pange-
ran, tubuh beta ini tiada sedap rasanya. Silakanlah kakang emas
dan yayi pangeran masuk seba itu.”

Setelah sudah membaiki segala perburuan itu sekaliannya ma-
ka kata Raden Banjar Ketapang:” Tiadakah yayi emas menyuruh ke
Daha membawa kijang wulung ini?” Maka kata Raden Inu: "Tiada
kakang, malas rasanya hati yayi ini.” Maka kedua nayaka itupun ber-
mohonlah kepada Raden Inu lalu berjalan keluar masuk meng(h)a-
dap itu.

Setelah sudah kakanda dan adinda keluar maka Raden Inupun
masuk ke dalam. Serta datang lalu dipeluknya dan diciumnya akan
Ken Martalangu seraya diribanya katanya:” Aduh emas nyawa pun
kakang, seketikapun kakang keluar meninggalkan emas juitaku ini, se-
rasa bercerai setahun lamanya.” Maka hidangan persantapan diangkat
oranglah maka Raden Inupun makanlah bersama-sama Ken Martalangu
sambil disuapinya Ken Martalangu itu. Demikianlah selama Raden
Inu bertemu dengan Ken Martalangu, seba dan bermain keluarpun ja-
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rang-jarang, gila-gila dengan Ken Martalangu siang malam tiada ja-
uh dan lepas dari pada ribaan Raden Inu itu.

Syahdan akan nayaka kedua itu setelab sampai ke dalam maka
didapatinya akan Sang Nata ada duduk di dalam dengan permaisuri
itu. Maka kedua nayaka itupun mendak menyembah. Segera ditegur o-
leh Sang Nata: "Marilah tuan duduk! Maka anak Inu tiada datang?”
Maka sembah nayaka kedua: "Kawula nuhun, putra paduka Kang Siou
hun lagi ngilu tuanku. Patik kedua pergi meodapatkan ke Karang Pra-
najiwa. Maka permaisuripun bertitah: ” Anak Mantri sudahkah anak
Inu itu berbadir

Hal. 32 — 27 br.

akan ke Daha itu?” Maka nayaka kedua itupun tunduk diam tiada apa
katanya. Maka kata Sang Nata: ” Apak Mantri, yayi suri bertanya pa-
da tuan kedua, anak Inu itu sudah ia sedia-sedia karena tiada lama
lagi kita akan ke Daha?” Maka sembah kedua nayaka itu: ”Patik aji
kedua-kedua tiada periksa tuanku.” Maka kata permaisuri: ”Kita telah
mendengar khabar akan apak Iou telah beroleh gundik anak orang
gunung bernama Ken Martalangu. Itulah maka tiada lagiia berhenti
pergi berburu itu.” Maka kaia Sang Nata:” Apak Inu kedua sungguh-
kah seperti kata yayi suri ini?” Maka sembah nayaka kedua: ” Patik
aji kurang periksa dan tiada patik aji mendengar khabarnya.” Maka
kata permaisuri:” Apakah kakang aji tanya kepada anak Maniri xe-
dua ini? Masa ia maun berkata benar.” Maka kedva payaka itupun ke-
takutan pucat mukanya takut akan permaisuri murka itu. Maka iapun
diam tunduk tiada berkata-kata. Maka kata permaisuri: “Semaja si
Kertapati itu hendak memberi kita malu kepada yayi aji ing Daha itu.
Kalau kedengaran ke Daha tiadakah kecil hatinya yayi aji ing Daha
akan kita? Tambahan perjanjian kitapun telah sampailah. Nanti si
lamis lanji itu kita tahu membalas anak gunung kijang menjingan
itu!” Setelah sudah permaisuri berkata-kata itu maka iapun masuk ke-
dalam istana. Maka titah Sang Nata: "Anpak Inu kedua jangan tuan ka-
takan pada anak Inu akan permaisuri murka kepadanya!” Maka kedua
nayakapun menyembah: "Kawula nubun, berani apa patik aji berkara-
kata dengan pangeran Prapajiwa itu.”

Setelah sudah maka Sang Natapun berangkat masuk ke dalam
istana seraya duduk dekat permaisuri serta berkata: “Yayi suripun
satu sebagai mendengar khabar yang tiada keruan. Yayi suri marah-
kan anak itu.” Maka kata permaisuri: ”"Sungguh masakan, kacang itu
meninggalkan lanjarannya.” Maka Sang Natapun diam mendengar ka-
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ta permaisuri itu. Adapun akan permaisuri Kuripan itu tiada tahn
marah-marah; jikalau sekali ia marah tiada siapa dapat melarangkan
dia. Sang Natapun takut seperti gunung api akan meng(h)anguskan
alam rupaoya. [tulah Sang Nata diam ssbab baginda tahu akan pe-
rangai permaisuri tiada boleh sekali-kali dilintangi barang dikehen-
dakinya itu.

Syahdan akan nayaka kedua itu barjalan keluar sambil becbica-
ra katanya.” Siapa yang empunya onar bepersembahkan kepada per-
maisuri ini?” Maka kata kakanda baginda:” Yayi Pangeran Anom ti-
ada tahu budak-budak pergi berkhabar kepada samanya parekan da-
ripada seo ang kepada seorang lama-lama sampailah kepada perma-
isuri. [tulah yayi Pangeran, barang suatu pekerjaan juga beri lihat
pada hamba orang. Demikianlah halnya. Dan barang-barang raha-
sia jangan dikatakan kepada perempuan karena mulutnya tiada boleh
diam. Apabila ia marah dikatakanoya rahasia itu kepada orang .Ada-
pun perempuan itu adakalanya penawar ada kalanya racun yang amat
besar atas suaminya. Maka pangeran Anom:” ltulah kakang emas,
yang pun yayi takutkan kalau sampai kepada kakang bagus ing Prana-
jiwa apa jadinya karena kakang bagus itu orangnya keras hati tiada
siapa dapat melalui barang kehendakaoya itu.” Maka kata kakanda:
”Sungguh kata yayi, akan yayi emas jikalau marah siapa antara kita
ini berani berdiri dihadapannya. Selang rama aji lagi tiada dapat
menegah daa melarang. Sudah demikian perangai yayi emas itu dari
kecil.” Maka kata pangeran Anom:”Itulah yang menjadi masygul
pada hati pun yayi ini.” Setelah sudah maka kedua nayaka itupuu
masing-masinglah kembali ke pekarangannya.

Sebermula akan Raden Inu setelah hari lingsir maka barulah
Hal.. 33 — 27 br.

ia bangun dua laki istri laln mendukung Ken Martalangun pergi man-
di. Setelah sudah mandi lalu ia mendukung Ken Martalangu kembali
bersalin serta duduk bersama-sama. Maka Ken Martalangu makan sirih
sekapur lalu bertukar sepabh dengan Raden Inu itu. Maka kata Raden
Inu: ”Yayi emas juita arinigsun, tinggalah tuan seketika pun kakang
hendak keluar.”

Lalu dipeluknya dan diciumnya Ken Martalangu lala ia keluar
ke wancak suji dihadap oleh segala kadeannya. Maka Raden Inu:"Ka-
kang Semar, pergilah engkau kepada kakang ing Banjar Ketapang ka-
takan kita menyilakan kakang emas suruh bahwa hayan pupuh sekali.
Dan kakang Cemuris, engkau pergi ke Karang Kanoman, silakan yayi
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Pangeran Anom bawa hayam pupuhnya.” Setelah kedua kadean men-
dengar titah tuannya itu lalu ia menyembah, keluar masing-masing
menuju jalannya. Maka Semarpun sampailah ke Karang Banjar Ke-
tapang lalu mendak menyemnbah. Segera ditegur oleh Pangeran Braja
denta: “Dari mana engkau kakang Semar?” Maka sembah Semar:” Tu-
anku paduka adinda menyilakan tuanku bawa hayam pupuh sekali.”
Maka kata pangeran Brajadenta: "Baiklah kakang Semar katakan pa-
da yayi emas kita datang.” Maka Semarpun kembalilah. Akan Cemu-
rispun sampailah ke Karang Kanoman lalu mendak menyembah. Ma-
ka kata Pangeran Anom: “Dari mana engkau ini datang kakang?” Ma-
ka sembah Cemuris: "Paduka kakanda menyuruh menyilakan tuan-
ku ke Karang Pranajiwa bawa konor sekali hayam pupuh itn.” Maka
kata Pangeran Anom: "Kembalilah engkau kakang, katakan kita da-
tang.” Maka Cemurispun menyembah lalu berjalan keluar kembali
meng(h)adap Raden Inu menyampaikan kata kakanda dan adinda.
Maka kata Raden Inu: "Kakang Jurudeh, bawa hayam kita itu kelu-
ar!” Maka Jurudehpun keluarlah membawa hayam putih itu.

Syahdan akan nayaka keduapun datanglah membawa hayam pu-
puhnya. Setelah sampai ke Karang Pranajiwa lalu masuk sekali di-
wancak suji. Setelah Raden Inu m=lihat kakanda dan adinda datang
itu maka iapun berdiri mem(b)eri hormat katanya: "Silakanlah kakan-
da dan adinda.” Maka kedua nayaka itupun menyembah: "Inggi ka-
wula nuhun.” Lalu sama-sama duduk. Maka Raden Inupun mem(b)e-
rikan puannya katanya: 'Santaplah kakang dan yayi sirih!” Maka ke-
dua payaka itupun menyambut puan itu lalu makan sirih se-
kapur seorang. Maka kata Raden [nu:” Kakang emas dao yayi Pa-
ngeran, beta memanggil kakang emas dan yayi ini, marilah kita men-
jajal hayam pupuh itu karena lama sudah kita tiada menyabung. Ma-
ka kakang emas punya hayam?” Maka kata Pangeran Banjar Keta-
pang: "Ada tuan tetapi ada kecil sedikit asal hayam Aceh tuan.” Maka
kata Pangeran Aanom: “Patik ada besar asalnya hayam Muar.”

Maka hayam kedua itupun dibawa oranglah ke hadapan Raden
Inu. Maka kata Raden Inu: "Kakang Jurudeh, ambil hayam kita yang
kecil coba tanding dengan hayam kakang emas!” Maka diambil Juru-
deh tandingoya. Kedua hayam itu sama tiada lebih kurang. Maka kata
Raden Inu: ”"Mari kakaug emas kita bertaruh! ”’Dan kakang emas ber-
sama-sama dengan yayi Pangeran Anom dan pun yayi bersama-sama
dengan Jurudeh.” Maka kedua nayaka itupun menyembah seraya ka-
tanya: “Baiklah tuan, berapa taruhnya? Maka kata Raden Inu: "Sepu
(luh) tahil emas juga kakang. Kita ramai-ramai dan kakang ramai-
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ramai sebelah sana.” Setelah sudah bertarun itu maka hayam kedu-
apun dilepas oleh Jurudeh dengan Aria Jambulika kadean Pangeran
Banjar Ketapang itu. Maka hayam itupun terlalu baik sama -sama
laganya dan mainnya dan pukulnya. Berganti-ganti suruk dan terbang
hayam itu. Maka nayaka ketigapun terlalu amat suka cita dan terta-
wa-lawa. Sampai petang tiada beralahan hayam kedua itu. Maka ka-
ta Raden Inu:” Sudahlah kakang kita serikan

Hal. 34 — 27 br.

hayam ini, sayang jangaun rusak. Boich kita buat-buat permainan. Ma-
ka kedua nayakapun menyembah : "Mana sekersa jeng Pangeran.” Ma-
ka hayam kedua itupun diperhentikan oleh kadean itu. Maka hidangan
pun diangkat oranglah. Maka nayaka ketigapun makanlah. Setelah su-
dab makan lalu makan sirih.

Syahdan maka sentana dalampun datang lalu mendak menyembah.
Maka ditegur oleh Radea lnu: "Mengapa engkau datang kakang? A-
pa titah rama aji?” Maka sembah sentana dalam: "Paduka Rama me-
nyuruhkan patik andikani melit Raden Mantri sedatan paduka sangulun
ada menanti di peninggilan.” Maka kata Raden lnu:” Mana kala kita
sekalian disuruh rama aji masuk ?” Maka sembah sentana dalam: “Sekarang
ini tuanku.” Maka kata Raden [nu: ”Katakan sembah kita ke bawah
telapakan, pagi-pagi kita ketiga masuk meng(h)adap rama aji, karena
sekarang hari hampir malam. Maka sentana dalampun mendak menyem-
bah lalu kambali bepersembahkan kepada Sang Nata. Maka kata permai-
suri: "Kakang aji lihatlah anak Inu itu halnya. Selamanya adakah demi-
kian. Baharu ia beroleh silamis lanji itu tiada boleh sekali-kali bercerai
barang seketika, kakang aji tiada tahu.” Maka Sang Natapun tunduk tiada
berkata-kata men(d)engar kata permaisuri itu.

Syahdan setelah sentana dalam sudah kembali itu, maka Raden Inu-
pun berkata: "Kakang emas dan yayi Pangeran, esoklah kita masuk seba.”
Maka kata kedua nayaka: "Anda kawula nuhun.” Maka keduanyapun ber-
mohon masing-masing kembali ke pekarangannya itu.

Setelah sudah kakanda dan adinda kembali itu maka Raden Inupun
masuklah ke dalam. Serta sampai ke dalam maka Raden Inupun merebah-
kan dirinya pada ribaan Ken Martalangu seraya katanya: "Aduh emas to-
long pun kakang mabuk oleh pinang, ” sambil ia memeluk mencium Ken
Martalangu. Maka Ken Martalangupun menyapulah Raden Inu itu. Maka
Raden Inupun mendukung Ken Martalangu dibawanya masuk beradu. Sam-
pailah siang baharu bangun dua laki istri pergi mandi. Setelah sudah mandi
lalu bersalin kain dan memakai bau - bauan.
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Maka dihidanganpun diangkat oranglah. Maka Raden Inupun makanlah
sambil meribakan Martalangu itu. Setelah sudah makan lalu makan sirih.
Maka iapun memakailah berlancingan wayang lalakon Rajuna tapa, ber-
kampuh mega antara, bersabuk cindai natar ungu, berkeris Kalimasani lan-
daian kencana, bersunting lontar muda dibapang dengan emas, bercincin
permata Sailan, bergelang kana bentala bersifat alit, bercelak seni berurap-
urapan khalambak masak, giginya gemanda suli terlalu manis sikapnya se-
perti Rajuna. Setelah sudah memakai itu maka japun duduk meribakan
Martalangu, terlalu pantas rupanya seperti Sang Bimannyu meriba Siti Sun-
dari.

Sebermula akan Pangeran Banjar Ketapangpun telah sudah berhias
berlancingan geringsing wayang lalakon Samba lelana, berkampuh sutra jing-
ga pinar emas, bersabuk cindai natar kuning, berkeris landaian cula benga-
lan, bercincin suji ludira, bergelang dua seatur, bercelak seni bersipat alit,
bersubang pepeluk muti, bersunting bunga tiga rona, berurap-urap cenda-
na masak, gigiva serasah jangus bibirnya merah tua memberi bimbang
hati yang memandang dia, sikapnya seperti maharaja Karna. Tolah sudah
memakai itu lalu duduk makan sirih sekapur.

Sebermula akan Pangeran Anoinpun telah memakai berlancingan ge-
ringsing wayang lakon Ramayana, berkampuh kesumba mirip pinar e-
mas, bersabuk cindai natar hijau. berkeris si Kaladati bercula manikam,
bergelang saga(h) merkah, bercincin permata pudi, bersubang kaca biru,
bersunting anggrek menjati, bercelak bersifat alit, berurap-urap jayeng katon

Hal. 35 — 27 br.

karang tilam, bibirnya merah tua, giginya seri gading, terlalu manis rupa-
nya, sikapnya seperti Sang Bimanyu. Setelah sudah ia memakai itu lalu ia
berjalan memegang sirih sekapur diiringkan oleh segala kadeannya lalu naik
kuda putih bepelana emas dipahat berpayung kertas wilis. Setengah jalan
bertemu dengan kakanda Raden Banjar Ketapang berpayung kertas jing-
ga lalu sama-sama berjalan ke Karang Pranajiwa.

Bermula akan Raden Inupun telah keluar dari Karang Pranajiwa. La-
lu bertemu dengan kakanda dan adinda. Raden Inu berpayung kertas ku-
ning lalu sama mem(b)eri hormat. Maka segera ditegur oleh Raden Inu:
"Marilah kakang dan yayi Pangeran kita berjalan!” Maka kata kedua naya-
ka: ”Silakanlah tuan, pun kakang dan yayi iringkan.” Maka ketiga naya-
kapun berjalan seperti bunga kembang setaman diiringkan segala kadean-
nya. Lalu masuk ke raseban agung.

Pada tatkala itu Sang Nata dihadap di peng(h)adapan dalam sekali
bersama-sama dengan permaisuri. Hapya patih dan Raden Aria juga ada
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dari atas kudanya. Ketiganya lalu masuk ke dalam agung. Setelah
datang maka mendak menyembah ketiga nayaka itu. Segera ditegur
oleh Sang Nata: ” Marilah anak Mantri ketiga dudak. Maka iapun me
nyembah ketiganya lalu duduk. Maka Sang Natapun menyuruh mem-
bawa tempat sirih akan anakanda ketiga seraya baginda bertitah: "Ma-
kanlah anak Mantri ketiga sirih.” Maka nayaka ketigapun menyembah
” Kawula nubun.” Maka titah Sang Nata:” Anak Inu lama tiada kita
lihat masuk-masuk: Adapun kita menyuruh memanggil anak Inu ini,
akan sekarang apa bicara anak [nu karepa kita akan ke Daha. Sam-
pailah sudah perjanjian kita dengan aji ing Daha. Jikalau tiada Kkita
pergi pada bulan ini uniscaya Kita beroleh malulah kepada yayi aji ing
Daha.”

Setelah Raden Inu mendengar titah Sri Batara itu maka iapun
tunduk suatupun tiada apa katanya. Setelah sudah maka iapun ber-
mohon kembali berjalan keluar sendirinya serta paik ke atas kuda-
nya. Lalu berjalan ke Karang Pranajiwa. Serta sampai lalu ia ma-
suk ke dalam istana. Lalu disambutnya Ken Martalangu diribanya.
Maka kata Ken Martalangu: ” Tuaoku tubuh patik ini tiada sedap ra-
sanya seperti hendak demam dan hati patikpun berdebar-debar seper-
ti orang tiada bersemangat rasanya.” Setelah Raden Inu mendengar
kata Ken Martalangu itu maka hatinyapun berdebar-debar lalu menyu-
ruh memanggil dukun perempuan yang tahu menyembur dan mengu-
rut. Maka segala duxunpun masuk ke dalam menyembur dan mengu-
rut Ken Martalangu itu. Demikianlah kasih sayangnya Raden Inu a-
kan Ken Martalangu.

Syahdan akan Sang Nata dapn permaisuri setelah melibst bhal
Raden Inu itu hendakpun Sang Nata Murka, takut kalau kalsu ia
membuangkan dirinya karena baginda tatu ekan perangai anakanda
besar hatiitu. Maka permaisuripun bertambah - tambah panas hatinya.
Pada pikir permaisuri: ” Kulenyapkan juga silamis lanji itu maka ba-
ik hatiku, terlalu amat besar gunanya.” Maka Saog Nata dan perma-
isuripun berangkat masuk ke dalam istana. Maka payaka kedua dan
patih serta Raden Ariapun berjalanlah masing-masing pulang ke ro-
mahnya.

Syahdan antara berapa hari selangnya maka permaisuripun mem-
buat dirinya sakit mengidam hendak makan hati harimau.Maka masy-
hurlah dalam negeri Kuripan akan permaisuri sakit terlalu payah sa-
kit mengidam hendak makan hati macan beranak muda. Berapa-be-
rapa Sang Nata menyuruhkan
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Hal. 36 — 27 br.

segala para menteri para punggawa ke dalam hutan menangkap ha-
rimau tiada dapat. Maka segala bini para menteri punggawapun ma-
suklah ke dalam bertunggu sekaliannya. Maka terdengarlah kepada
Kaden Inu akan permaisuri payah sakit mengidam hendak makan ha-
ti harimau beranak muda itu. Maka Raden Inupun berdebar-debar-
lah hatinya.

Hatta maka Raden Ariapun datang disuruhkan oieh Sri Batara
mam(b)sritabu Raden Inu akan permaisuri ingin makan hati harimau
vang disembelih dihadapan permaisuri gan telah empat puluh hari tiada
makan dan tidur.” Berapa-berapa paduka ayahanda menyuruhkan pa-
ra punggawa ke dalam hutan tiada bertemu. Inilah pun paman Ari-
a dititahkan oleh rama aji. Jikalau ada belas kasihan Raden Mantri
akan ibu suri mintak dicarikan hati harimau itu. ¥ Maka Raden Inu-
pun terlalulah belas hatinya men(d)engar hal permaisuri itu. Maka
kata Raden Inu! "Baiklah paman Aria. Akan sekarang segala perbu-
ruan itu musim begini telah masuk ke dalam hutan besar. Baik esok
malam dinihari kita pergi itu.” Maka Raden Ariapun menyembah
kembali menyampaikan sembah Raden Inu pada Sapng Nata. Maka
Sang Natapun terlalu sukacita mendengar sembah Raden Aria itu.

Sebermula akan Faden Inu setelah sudah Raden Aria kembali
itu maka iapun masuk ke dalam mendapatkan Ken Martalangu lalu
diribanya dan dipeluknya serta diciumnya seraya katanya: ”Aduh tu-
an jiwa pun kakang perbuatkanlah pun kakang ini bekal karena seka-
rang dinihari kakanda akan berjalan ke dalam hutan dititahkan oleh
rama aji karena ibu Suri sangat sakit telah empat puluh hari empat
puluh malam tiada makan dan tidur ingin hendak makan hati hari-
mau yang beranak muda, kalau-kalau akan menjadi obat ibu suri. Se-
ketika juga pun kakang kembali dapat tiada dapat karena pada niat
pun kakang tiada bermalam dalam hutan itu.”

Setelah Ken Martalanguy men(d)engar kata Raden Inu itu maka
hatinyapun berdebar-debar, air matanya berlinang-linang. Hendakpun
dilarangnya takut akan Raden Inu tiada mau menurut. Katanya dalam
hatinya: "Sudahlah untungku akan bercerai rupanya dengan Raden Inu
ini.” Maka semalaman itu Raden Inu mengolit dan mem(b)ujuknya Mar-
talangu Seperti laku orang menyudahkan kasihnya. Akan Ken Martala-
ngupun demikian lakunya tiada kering air matanya seraya katanya.”
Jikalau Raden Mantri pergi ini entah bertemv lagi patik dengan tuan-
ku entahkan tiada, melainkan tuanku kenanglah jahat pun Martalangu
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orang hina papa ini. Apatah daya patik melainkan patik ini tinggalkah
dengan peruntungan nasib pun Martalangu.” Setelah Raden Inu men-
dengar kata Ken Marralanguitu maka hatipyapun hancur luluh seperti
kaca jatuh dibaturasanya. Malas ia akan pergiitu apatah daya sayang-
kan ibunya kalau menjadi mendarat penyakiinya permaisuri, menjadi
ditahanilah hatinya, seraya katanya: "Mengapa emas juita ningsun ber-
kata demikian kepada pangarsa pun kakang ini? Jikalau bidadari Su-
kraba sekalipun belum rasanya pun kakang samakan dengan tuan ini,
hendak kemanakah tuan pergi ini.” Maka kata Ken Martalangu: "Ke-
manatah pun Martalangu akan pergi ini karena pun Martalangu punya
badan dan nyawa pun Martalangu ini telah patik persembahkan kepa-
da Raden Mantri. ”Setelah Raden Inu mendengar kata Ken Martalaogu
itu lalu dipeluknya dan diciumnya dibawanya beradu.

Hatta
Hal. 37 — 27 br.

maka baripun dini hari. Raden Inupun bangun mandi dua laki istri.
Adapun Ken Martalangu itu mandi berbedak dan berlangir bersuri di-
rinya. Setelah sudah mandi lalu bersalin kain. Maka didukung oleh Ra-
den Inu dibawanya kepeng(h)adapan itu duduk bersama sama. Maka
hidanganpun diangkat oranglah. Maka Raden |nupun makanlah dengan
Ken Martalaagu satu pinggan. Adapun akan Ken Martalangu itu sela-
ma ia bersama-sama dengan Raden Inu baharulah pada malam itu ia
makan satu pinggan dengan Raden [nu. Setelah sudah makan lalu ma-
kan sirih dan memakai bau-bauan yaog amat harum. Setelah sudah
maka Raden Inupun memakai berlancingan geringsivg wayang lelakon
Rajuna tapa, bersabuk cindai naiar jingga, berkampuh parang rusak,
berkeris landaian kencana, tiada bergelang dan tiada bersubung, ber-
saja-saja juga. [tupun menambahi baik parasnya seperti Batara Kama-
jaya. Setelah sudah maka ia makan sirih sekapur. Sepahnya bertemu
mulut dengan Ken Martalangu seraya katanya: " Tinggallah tuan e-
mas juita ari ningsun, seketika juga tuan kakang datang.” Lalu dipe-
luknya dan diciumnya. Maka kata Ken Martalangu: “Silakanlah tu-
anku baik-baik seiamat sempurna urip waras tuanku kembali. Kenang-
kenang kasih pun Ken Martalangu ini!” Maka Raden Inupun berjalan-
lah keluar tiada berdaya rasanya dari pada meogenangkan permaisu-
ri sakit itu. Maka Ken Martalangu setelah melihat Raden Inu berja-
lan keluar itu maka air matanyapun bercucuran seperti buah bem-
bam yang masak.

Setelah Raden Inu sampailah keluar maka segala kadean dan ka-
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kanda serta adinda sekalianpun telah hadir sudah akan mengiringkan
Raden Inu. Maka nayaka kedua dengan segala kadean serta melihat
Raden Inu datang maka sekaliannyapun bersedakap mem(b)eri hormat.
Maka segera ditegurnya: " Kakang emas dan yayi Pangeran, marilah
kita berjalan segera-segera sementara belum hari panas!” Maka sem-
bah nayaka kedua: "Silakanlah tuanku patik kedua iringkan.” Maka
kata Raden Inu:”Kakang Jurudeh, telah hadirlah sudah jaring dan je-
rat belubar itu?” Maka sembah Jurudeh: "Sampun kawula nuhun, te-
lah berjalan keluar dahulu dibawa oleh pun Kertala.” Maka ketiga
nayakapun naik ke atas kudanya lalu berjalan keluar kota menuju
hutan larangan itu.

Sebermula akan Ken Martalangu setelah Raden Inu sudah kelu-
ar maka iapun mengerat kukunva dan rambutnya dan sepahnya dita-
ruhnya pada svatu cembul emas di atas puannya dekat peraduan Ra-
den Inu serta ia mengambil lontar dan pisau kecil itu. Maka ia me-
nyurat demikian bunyinya: "Patik pun Martalangu mohonkan ampun
ke bawah lebu telapakan Raden Mantri. Tinggallah Raden Mantri u-
rip-urip selamat tuanku beristri ke Daha karema pun Martalangu ini
orang hina salah pembalas ke bawah lebu telapakan Raden Mantri.
Jangan tuanku mengenang-ngenang patik iagi, sudahlah pun Martala-
ngu ini membawa untuk nasib pun Martalangu. Akan sekarang apa
tah daya pun Martalangn dengan kehendak Sang Yang Sukma pun
Martalangu ini karena paduka suri tiada suka dan sangat tiada gemar
dan tiada berkenan berhambakan patik orang hina bangsa tetiang gu-
nung. Dalam pada itupun bukan dengan kehendak permaisuri sudah
dengan kehendak dewata mulia raya akan menjadi lelakon segala da-
lang dan bujangga di tanah Jawa. Jangan kiranya Raden Mantri duka-
cita akan pun Martalangu. Adapun akan Martalangu ini kembali ke
kayangan meng(h)adap Kang Sinuhun Batara Indra: Adapun jika ada pun
Martalangu dalam dunia, tiadalah Anggarmayang di kayangan. Jika-
lan ada Anggarmayang dalam kayangan, tiadalah pun Martalangu da-
lam dunia. Hanya mintak patik ke bawah lebu telapakan, akan peting-
gi Singa Benggala laki bini jangan tiada tuauku

Hal 38 — 27 br.
kasihi akan dia, karena patik tiada bertemu dengan dia. [tulah pe-
taruh patik ke bawah lebu telapakan Raden Mantri. Bukaokah telah

patik kata: “Tuoanku, jangan patik ditinggalkan. Manatah kata Raden
Mantri kasihan patik ini? Inilah balnya. Sampun.”

Maka surat itupun ditaruhnya di bawah bantal peraduannya itu.
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Kemudian maka diambiloya kampuh dan sabuk Raden Inu dengan di
perbuatkannya kekemban dan kampuh itu dipakainya lalu ia bersisir
dan berminyak serta bersisik giginya serta bercelak mata. Lalu ia re-
bah pada tempat Raden [nu. Naga kepulur lakunya tidur. Sebelah ta-
nganoya diperbuatnya bantal dan sebelah dikepitnya pada pahanya itu.

Sebermula akan permaisuri setelah ia men(d)engar Raden Iou te-
lah pergi itu maka iapun m=manggil Aria Jambulika membawa rata
itu. Maka permaisuripun mengambil petaram pembela. Lalu ia naik
ke atas ratanya lalu menuju jalan ke Pranajiwa. Setelah sampai maka
permaisuripun turun dari atas ratanya itu lalu masuk berjalan ke da-
lam sambil membawa petaram sudah terhunus itu. Maka segala pa-
rekan-parekanpun terkejut semuanya gemetar melihat hal permaisuri
itu. Maka titah permaisuri: ” Hai kamu sekalian sundal satuwa hati
dengan si Martalangu anak si hina bangsa silamis lanji itu mana dia?
Maka segala parekanpun tunduk diam takut. Maka permaisuripun me-
nyingkap tirai peraduan itudilihatnya Ken Martalangu tidur berselu-
bung menutup mukanya. Terlalu nyedarai tidur karena semalaman it
tiada dia tidur. Tiada diketahuinya akan permaisuri datang iru. Maka
permaisuripun menikam Ken Martalangu betul seselangnya itu. Maka
Ken Martalangupun terkejut membuka matanya. Darahnyapun me-
nyembur ke mukanya. Maka iapun membuka tutup mukanya. Dilihat
nya permaisuri menikam dia seraya katanya: "Aduh sira Pangeran inilah kasih
sira Pangeran akan patik. Tiada terbalas oleh patik. Tinggallah sira Pange-
ran baik-baik urip waras dalam dunia. Tiadalah pun Martalangu meng(h)
adap tuanku lagi.” Setelah permaisuri melihat rupa Ken Martalangu itu ma-
ka permaisuripun terkejut. Disangkanya bidadari. Maka psrmaisuripun me-
nyesal dalam hatinya: "Kusangka tiada demikian rupanya. patutlah anak Inu
lupa akan anak Galuh ing Daha.” Sesalnya permaisuripun tiada berguna
lagi. Maka Ken Martalangupun menyembah permaisuri: "Pun Martalangu
bermohon ampuni dosa pun Martalangu oleh ratu suri. Akan tetapi, hai per-
maisuri Kuripan, tanggungkan olehmu duka nestapa percintaan akan anak-
mu itu!” Maka Ken Martalangupun matilah. Maka layonnya dan darahnya-
pun gaiblah kembali ke kayangan bidadari Anggarmayang itu. Maka per-
maisuripun heran layonnya Ken Martalangu itu gaib. Maka permaisuripun
kembalilah ke istananya. Setelah datang lalu duduk dekat Sang Nata seraya
berkata: "Kakang Aji, kita menyesal akan membunuh Ken Martalangu itu.
Haruslah anak Inu ini lupa akan anak Galuh ing Daha itu. Belum pernah
kita melihat rupa orang seperti rupa Ken Martalangu itu seperti bidadari
Nila Utama. Tambahan pula layonnya dan darahnya semuanya gaib tiada
kelihatan.” Setelah Sang Nata mendengar kata permaisuri itu maka Sang
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Natapun berkata “[tulah yayi suri tandanya orang yang tiada salah dan ti-
ada berdosa sehingga kita juga marah akan dia. Jikalau datang anak Inu
itu niscaya menjadi rusak hatinya dan bepercintaan. Salah-salah tiada se-
kali-sekali ia mau ke Daha itu.” Maka permaisuripun diam mendengar Sang
Nata itu.

Sebermula maka tersebutlah perkataan Raden Inu pergi berburu itu.
Jangankan ia bertemu dengan perburuan, seekor lalat dan pikat langaupun
tiada bertemu. Sunyi

Hal. 39 — 27 br.

senyap hutan itu. Suvara burungpun tiada kedengaran. Telah sampailah ling-
sir hari tiada mendapat scekor perburuan. Akan Raden Inu itu tiadalah se-
dap rasa hatinya berdebar-debar seperti orang diberitahu akan Ken Mar-
talangu sudah tiada. Maka iapun segeralah melarikan kudanya kembali ke
dalam negeri itu. Maka nayaka kedua dan segala kadean setelah melihat
Raden Inu melarikan kudanya kembali ke dalam negeri itu maka sekalian-
nyapun melarikan kudanya mengikut dari belakang. Maka Raden Inu me-
larikan kudanya menuju Karang Pranajiwa. Maka mataharipun tunggang
gunung. Maka iapun sampailah.

Apabila segala parekan melihat Raden Inu datang itu maka semua-

nyapun meniharap menangis di kaki Raden Inu. Maka Raden Inupun ter-
kejut berdebar-debar hatinya seraya turun dari atas kudanya seraya ber-
titah: "Mengapa kamu sekalian dan mana yayi Martalangu itu?”
Maka sekaliannyapun menyembah: "Paduka adinda telah gaib hilang tuan-
ku.” Setelah Raden Inu men(d)engar kata segala parekan itu maka hati-
nyapun berdebar - debar dan semangatnyapun terbanglah rasanya. Maka
iapun rebah pingsan tiada khabar akan dirinya. Maka diangkat oleh se-
gale parekan itu dibawanya masuk kedalam istana diletakkan di atas geta
peraduannya.

Hatta maka nayaka keduapun sampailah dengan segala kadean sekali-
an. Maka didengarnya terlalu amat riuh bunyinya di dalam istana itu. Ma-
ka kata kedua nayaka: "Apa yang kamu sekalian geger ini?” Maka sembah
segala parekan: "Paduka kakanda pingsan tuanku tiada khabarkan dirinya
sebab Ken Martalangu hilang.” Maka kedua nayakapun terkejut lalu ma-
suk ke dalam istana Raden Inu itu. Serta datang maka dilihatnya Raden
Inu terhantar seperti mayat rupanya. Maka kedua nayakapun menangis sam-
bil memeluk mencium adinda dan kakanda. Dan segala kadeanpun mena-
ngis memeluk kaki tuannya. Maka kata nayaka kedua: "Aduh yayi emas
dan kakang bagus bangunlah tuanku.” Maka segeralah disapunya muka Ra-
den Inu dengan air mawar. Maka Raden Inupun terkejut ingat membuka-
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kan matanya seraya memandang kiri kanan. Tiada dilihatnya Ken Marta-
langu itu. Dilihatnya kakanda dan adinda segala kadeannya sekalian ada be-
laka. Maka iapun bangun sambil berlinang-linang air matanya. Dalam pi-
kirnya maulah ia mati dengan sekarang ini juga. Maka dilihatnya tempat
makan sirih ada suatu cembul. Maka dibukanya cembul itu maka dilihatnya
rambutnya dan kukunya dan sepahnya Ken Martalangu. Maka bertambah-
tambah rusak hatinya. Seraya katanya: "Sampainya hati emas juita ningsun.
Apakah yang tuan rajukkan dan tuan gusarkan akan pun kakang ini? Dan
apakah yang mem(b)eri tawar pada hati tuan maka tuan meninggalkan pun
kakang ini, memberi penyakit akan pun kakang yang tiada terobat oleh se-
gala tabib dan dukun? Apalagi segala penawar tiadalah boleh hilang penya-
kit yang lekat pada hati pun kakang?”

Adapun akan Raden Inu sekali-kali ia tiada tahu akan permaisuri yang
membunuh Ken Martalangu itu karena seorangpun tiada berani menyem-
bahkan padanya. Maka akan nayaka kedua itupun terlalulah sangat belas
rasa hatinya melihatkan hal Raden Inu istimewa segala kadeannya jangan
dikata lagi tiadalah terkira-kira didalam hatinya. Maka kata Raden Inu:
”Kakang emas dan yayi Pangeran, jikalau begini rasanya hati pun yayi ini,
kakang emas dan yayi bagus,

Hal. 40 — 27 br.

terlebih baik beta mati sekali-kali daripada menanggung percintaan
vang selaku ini.” Ia berkata-kata ita sambil berlinang-linang air ma-
tanya, Maka kedua nayaka cdengan segala kadeannya sekalian terlalu-
lah belas rasanya. Maulah ia menurut mati bersama sama deogan Ra-
den Inu karena tiadalah segala raja-raja di tanah Jawa yang budinya
dan pekertinya akan segala hambanya dan sahayanya serta dengan te-
gur sapanya dan tiada pernah ia marah dan masam mukanya, atau
murka kepada segaia hamba sahayanya istimewa(h) akan saudaranya
dengan segala para menteri para punggawa sekalian melainkan de-
ngan manis mukanya dan lemah lembut perkataannya. ltulah menjadi
kasih sayang kepadanya.

Adapun nayaka kedua itupun takut hatinya meninggalkan Raden
Inu kalau-kalau jangan ia menikam dirinya. Maka Raden Inupun me-
ngangkat bantalnya sambil mengeluh dan mengucap. Maka dilihatnya
ada sekeping surat itu lalu diambilnya serta dibacanya. Serta sudah
dibacanya maka iapun pingsan pula. Maka segera disambut oleh ka-
kanda dan adinda dengan segala kadeannya itu. Maka disiramnya de-
ngan air mawar pada mukanya. Maka Raden Inupun ingat seraya ka-
tanya: 7 Aduh ibu suri, akue ini diasuki juga oleh ibu suri. Sudahlah
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kakang emas dan yayi Pangeran, sudah untung beta ini pada siapa be-
ta katakan dan berikan untungnya ini. Sudah dianugerahkan oleh Sang
Yang Sukma akan untung beta. Kakang emas dan yayi Pangeran lihat
juga surat itu!” Maka kedua nayakapun menyembah tunduk diam tia-
da berkata-kata. Akan Raden Inu itu, mukanya merah padam seperti
bunga raya. Apatah daya, ibunya. Jikalau orang lain niscaya menjadi
habulah diperbuatnya. ltulah baiknya apak orang dahulu kala takut
sangat ia durhaka kepada bapanya dan ibunya Itulah maka menjadi se-
lamat barang kerjanya. Bukau bagai anak kita sekarang menggocoh
dan memaki ibu bapanya. Maka bagaimana pvla pekerjaanonya mati
dengan madat dan judi dan menzutukkan ibu bapanya dari padatiada
sopan malunya akan orang tuanya itu.

Sebermula akan Sang Nata telah mendengar khabar akan anak-
anda telah kembali daripada b:rburu itu maka bagindapun menitah-
kan Raden Aria bertanyakan khabar perburuan itu, adakah diperoleh
atau tiada. Maka Raden Ariapun mendak menyembah keluar berjalan
ke Pranajiwa. Setelah sampai pada ketika itu Kertala ada di muka
pintu berkemit, matanya merah seperti saga direndang dan mukanya
merah seperti bunga raya. Adapun akan Keriala itu adatnya apabila
demikian kelakuannya seojacgpun tiada berami menegur dia. Jikalaun
Sang Nata sekalianpun tiada diindahkannya lain dari pada Raden I-
nu juga karena Kertala itu geregetan hatinya oleh melihat hal tuan-
nya itu. Katanya: "Jikalau seputar ini melawan aku pada masa ini
sabaja aku leburkan semuanya.” Setelah Raden Aria melihat hal
Kertala itu maika Raden Ariapun terdiri-diri tiada berani masuk
dan menegur Kertala itu. Setelah Kertala melthat Raden Aria itu ka-
tanya: " Hai Radzn Aria apa kerjamu disuruhkan oleh Sang Nata? Su-
dah permaisuri berbuat bencana akan sira Pangeran, engkau ini datang
hendak mengapa lagi?” Maka kata Raden Aria: "Anak bagus kiyai
Kertala, akan pun paman datang ini dititahkan oleh Sang Nata meng
(h)adap
Hal. 4t — 27 br.

sira Pangeran bertanyakan perburuan adakah diperoleh.” Maka kata
Kertala " Hai Aria mari matur sira meng(h)adap Sang Nata isin ora
wi sira mara marang jero lamun pakanira diamuknya juga masuk Ra-
den Mantri lagi ngerana itu niscaya sekarang kulihat darahmu itu,”
Setelah Raden Aria men{d)engar Kertala itu maka iapun takut lalu i-
a xembali meng(h)adap Sang Nata bepersembahkan perihalnya Kerta-
la dan kata-katanya. Maka Sang Natapun tunduk dapo diam tiada ber-
kata-kata serta baginda bertitah: "Hai Raden Aria, datanglah kepa-
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da kita suatu p2oyakit yang besar pada hati kita oleh sebab yayi suri.
Akan sekarang apa headak dikarakan lagi, pekerjaan sudah terlanjur
pada siapa hendak disesalkan dan dikata lagi. [tulah Raden Aria Ki-
ta menjadi orang itu barang suatu pekerjaan hendaklah kita pikirkan
baik-baik dahulu baru kita kerjakan. Jikalan pekerjaan yang jahatitu
kita jadikan seboleh-boleh kebajikan dabulu. Jikalau tiada kebajikan
terkalah kita mengerjakan dia supaya jangan menjadi sesalan di bela-
kang seperti kata orang yang bijaksana: "Malu tiada berapa, aib per-
panjangan.” Demikianlah maka sempurna terbilang orang yang bera-
kal itu. Tiadalah kau dengar Raden Aria,separti Maharaja Riwanal)
yang tiada tahu akan kadar dirinya. Sudah menjadi raja dalam em-
pat penjuru alam dunia ini, istri orang pula yang dikehendakinya da-
ripada takburnya menjadi merasai badannya, nyawanya hilang barta-
nya habis isi negerinya menjadi tawapan orang, malupun diperoleh-
nya, barang dilindungkan kiranya oleh dewata mulia raya pada pi-
kir yang demikian itu.”

Setelah sudah maka Sang Natapun masuk ke dalam dengan masy-
gulnya. Serta datang lalu duduk dskat permaisuri itu seraya bagin-
da berkhabar akan perihal itu kepada permaisuri. Maka kata perma-
isuri: ” Apa yang kakang aji bicarakan dan pikirkan? Pekerjaan yang
telah sudah iru jikalau hendak dikembalikanpun tiada boleh lagi.
Sudah dengan kehendak Sang Yang Sukma telah berlaku atas kita i-
ni. Terlebih baik kita wong tua ini diam. Kita lihatkan apa yang akan
datang atas kita kedua laki istri ini.” Maka Sang Natapun diam men
(d)engar kata permaisuri itu.

Sebermula akan Raden I[nu telah Ken Martalangu sudah dibu-
nuh oleh permaisuri itu tiadalah lagi baik hatinya. Kasadnya hendak
pergi bertapa juga angebekti akan segala dewa dewa. Tiadalah ia ke-
Juar seba dan meng(h)adap Sang Nata dan bermain lagi senantiasa i-
tu dengan masygulnya juga. Malah pucat dengan dirinya. Hanya ka-
kanda dan adinda juga yang datang meng(h)iburkan hatinya. Demiki-
anlah diceriterakan oleh segala dalang dan bujangga yang empunya
ceritera itu.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Batara Kala. Pada tatkala itu
ia sedang mengedari jagat bunana Jawa. Maka ia lalu pada pihak nege-
ri Daha itu. Maka dilihatnya terlalu ramai dan bersuka-sukaan. Maka
kata Batara Kala: ”Lihatlah jahatnya Ratu Daha ini! Telah sudah
sampai maksudnya dan pintaknya akan segala dewa-dewa lupalah ia
akan kaulnya pada rumah berhala dan pada segala dewa-dewa itu.
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Baiklah aku membalas
Hal. 42 — 27 br.
suka citamu itu!” Maka

Batara Kalapun menurunkan ribut topan dan hujan kilat sabung-
meoyabung gelap gulita tiada apa yang kelihatan seperti akan terbang
rupanya negeri Daha itu

Bermula akan Raden Galuhpun berpzluk-peluk dengan Ken Ba-
van dan Ken Sanggitoleh ketakutan itu. Maka Batara Kalapun turunlah
ke dalam kenya puri ialu disambarnya Raden Galuh tiga berhamba itu
dibawapya terbang ke udara. Maka ditaruhaya pada gunung Harga Jam-
bangan pada suatu taman orang dahulo kala seraya katanya:” Hai Ni
Galuh diamlah disini bertapa angebekti pada segala dewa-dewa menja-
di tiga berhamba. Janganlah maras hatimu, akulah endang ninimu
ada memelihara engkau. Maka engkau menjadi demikian oleh karena
kaul bapamu iru dibalaskan o'eh segala dewa-dewa. Maka Raden Ga-
luhpan menangis seraya katanya: "Siapakah Kang Sinuhun ini berka-
ta-kata tiada kelihatan?” Maka kata Batara Kala: "Akulah ninimu Ba-
tara Kala.” Maka Raden Galuhpun menyembah suara itu. Maka Bata-
ra Kalapun gaiblah. Maka Raden Galuh tiga berhamba itupun tinggal-
lah di atas gunung Harga Jambangan. Maka kata Raden Galuh: "Ka-
l.ang Bayan dan Kakang Sanggit marilah kita bertapa angebekti. Ka-
lau-kalau ada tolong segala dewa-dewa akan kita.” Maka sembah ke
dua parekan itu: ' Mana sakarsa jeng tuanku patik kedua kerjakan.”
Maka kata Raden Galuh: "Jikalau demikian kakang sebutlah namaku
Indang Sangulara dao kakang Bayan bernama lndang Mayalara dan
Ken Sanggit bernama Indang Maya Brangti.” Setelah sudah bersalin na-
ma itu maka Raden Galuhpun duduklah bertapa di bawah pohon war-
sikidan davang kedua bertapa di belakang tuannya. Terlalu amat keras
tapa Radeno Galoh 1iga berhamba itu. Demikianlah diceriterakan oleh
orapg yang ewpupnya ceritera ini.

Sebermula maka tersebutlah perkataan Sang Nata Daha. Setelah
angin ribut itu sudah teduh dilihatnya akan Raden Galuh tiga berham-
ba telah gaiblah diterbangkan oleh Sukma Kelentar itu maka permai-
suri dan Sang Natapun menangis jatuh pingsan dua laki istri berganti-
ganti. Setelah ingat dari pada pingsan itu maka bagindapun menitah-
kan segala para menteri para punggawa pergi mencari anakanda pada
segenap gunung dan padang itu-kalau-kalan ada jatuh diterbangkan
oleh Sukma Kelentar itu. Maka segala para menteri para punggawa-
pun pergilah mencari segenap rimba gunung dan padang. Tiada ju-
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ga bertemu. Maka segala menteri punggawa sekalianpun kembalilah
bepersembahkan kepada Sang Nata tiada bertemu dengan paduka a-

nakanda itu.

Syahdan maka Raden Perbatasaripun masuvk ke dalam mendapat-
kanayahanda baginda. Setelah Sang Nata dan permaisuri melibat Raden
Perbatasari itu lalu baginda menangis laki istri seraya herkata: ”Anak
Inu, sudahlah tuan akan anak Galuh telah hilang disambar oleh Suk-
ma Kelentar dan telah sudah ayahanda menitahkan segala para men-
teri para punggawa pergi mencari pada segenap hutan rimba padang
dan gunung tiada juga bertemu dengan kakanda itu.” Setelah Raden
Perbatasari mendengar titah ayahanda itu maka iapun menangis se-
raya katanya: "Sampainya hati kakang Galuh meninggalkan pun Per-
batasari ini.” Maka kata Sang Nata: "Anak Perbatasari sudahlah un-
tuk kita sekalian ditinggalkan oleh

Hal. 43 — 27 br.

anak Galuh.” Maka Raden Perbatasari menyembah lalu keluar pulang
ke pegunungan itu. Hatinyapun hendak pergi mencarikakanda baginda
itu. Setelah ia sampai lalu ia masuk ke dalam peraduannya tidur
berselubung dengan duka citanya akan kakanda baginda.

Bermula akan negeri Dahapun sunyi senyap seperti negeri alah rupa-
nya. Syahdan maka Sang Natapun menitahkan Rangga pergi ke Kuripan
memberi tahu kakanda baginda mengatakan Raden Galuh telah hilang di-
sambar oleh Sukma Kelentar tiga berhamba tiada keruap perginya. Setelah
sudah Sang Nata bertitah itu lalu ia masuk tiada keluar-keluar lagi dihadap
orang di paseban agung. Maka Ranggapun berjalanlah menuju negeri Ku-
ripan. Tiada tersebut perkataan di jalan itu. Maka Ranggapun sampailah
ke negeri Kuripan lalu masuk ke dalam negeri.

Syahdan pada ketika itu Sang Natapun lagi diseba di paseban agung
penuh sesak datang ke alun-alun dan anakanda keduapun ada meng(h)adap.
Hanya yang tiada diseba itu Raden Inu karena ia dengan dukacita dan me-
nyesal ia meninggalkan Ken Martalangu itu.

Sebermula Ranggapun masuk ke dalam agung sckali l1lu mendak me-
nyembah Sang Nata. Maka segera ditegur oleh Sang Nata: "Hai Rangga
dari mana engkau datang ini, apa khabar yayi aji ing Daha itu?” Maka Rang-
gapun menyembah : "Patik aji mohonkan ampun ke bawah telapakan padu-
ka Sangulun, adapun patik datang ini di titahkan oleh paduka adinda meng
(h)adap telapakan paduka Batara mengkhabarkan Raden Putri telah hilang
tiga berhamba di dalam puri disambar oleh Sukma Kelentar tiada keruan
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nya. Telah sudahlah paduka adinda menyuruh mencari segenap negara gu-
nung tiada bertemu akan Raden Putri itu.” Setelah Sang Nata mendengar
sembah Rangga itu maka bagindapun berdebar hatinya dan mengalir air
mata baginda. Setelah demikian maka bagindapun bertitah: "Hai Rangga
kembalilah engkau katakan kepada yayi aji ing Daha apatah hendak dikata
lagi, sudahlah dengan perintah Sang Yang Sukma akan menanggung duka
nestapa. Kitapun menolong menyuruhkan segala para punggawa pergi men-
cari anak Galuh itu.” Maka sekalian yang meng(h)adap semuanya heran
dan belas men(d)engar khabar Sang Nata Daha istimewa Pangeran Banjar
Ketapang dan Pangeran Anom, belas hatinya akan Sang Nata Daha.

Sebermula Sang Natapun berangkat masuk ke dalam. Orang sebapun
bubarlah. Setelah Sang Nata sampai ke dalam lalu duduk dekat permaisuri
seraya bertitah. "Yayi suri adakah men(d)engar khabar yayi ing Daha, akan
anak Candra Kirana itu telah hilang disambar oleh Sukma Kelentar
tiada keruvan perginya. Inilah Rangga disuruhkan oleh yayi ing Daha mem-
(b)eri tahu akan kira.” Setelah psrmaisuri mendengar titah Sang Nata itu
maka permaisuripun tunduk berlinang-linang air matanya tiada boleh ber-
kata-kata. Dalam hatinya: "Wah sudah untungnya anak Inu.” Datanglah
sesalnya membunuh Ken Martalangu itu. Di dalam hatinya: ”Bertambah-
tambahlah percintaan anak Inu ini.”

Syahdan akan nayaka kedua setelah ia keluar dari paseban agung itu
lalu ia berjalan ke Karang Pranajiwa mendapatkan saudaranya. Kasadnya
hendak mem(b)eri tahu akan Raden Galuh hilang itu. Setelah kedua na-
yaka sampai ke Karang Pranajiwa pada ketika itu Jurudehpun ada di lvar
bermain - main. Setelah ia melihat kedua nayaka itu datang maka iapun
mendak menyembah. Maka kata kedua nayaka itu: "Di mana kakang ba-
gus?” Maka sembah Jurudeh: "Ada di balai bandung tuanku. ”Nanti seke-
tika patik masuk mem(b)eri tahu. "Maka kata kedua nayaka: "Baiklah ka-
kang.” Maka Jurudehpun masuk ke dalam. Didapatinya Raden Inu baha-
ru bangun
Hal. 44 — 27 br.
beradu menyegar-nycgar rambutnya dengan tangannya. Maka Jurudehpun
n.erdak menyembah . “"Tuanku paduka kakanda dan adinda ada di luar
tuanku, ” Maka Raden Inu: "Suruh masuk kakang!” Maka Jurudehpun
menyerabah lalu keluar. Serta sampai lalu mendak menyembah.” Tuanku
dipersilakan oleh paduka adinda. Maka kedua nayaka itupun masuklah ke
dalam balai bandung itu. Serta sampai lalu bersedakap. Maka segera ditegur
oleh Raden Inu: “Kakang dan yayi marilah silakan duduk,” Maka kedua
nayaka itupun mendak menyembah. Terlalulah belas hatinya kedua melihat
hal Raden Inu terlalu pucat dan kurus. Maka Raden Inupun mem(b)eri
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puannya kepada nayaka kedua itu. Maka segeralah disambutnya. Ma-
ka kata Raden Inu: ”Santaplah kakang emas dan yayi Pangeran sirih.”
Maka kedua nayaka itupun menyembah: "Inggi kawula nuhun.” Lalu ke
dua nayaka itupun makanlah sirih seorang sekapur. Maka kata Raden
Inu: ”Kakang emas dan yayi Pangeran baharu datang seba rupanya.”
Maka sembah adinda; "' Sungguh tuanku, inilah patik kedua datang
meng(h)adap tuanku. Akan khabarnya Rangga paman aji ing Daha
datang dititahkan meng(h)adap Rama aji menyuruh mem(b)eri khabar
akan Raden Patri sudah hilang disambar oleh Sukma Kelentar tiada
berketahuan perginya.” Setelah Raden Inu mendengar khabar adinda
dan kakanda itu maka hatinyapun berdebar, air matanyapun berlinang-
linang disamarkannya dengan makan sirih. Ia malu akan kakanda dan
adinda itu seraya katanya:' Kakang emas dan yayi Pangerau, apa la-
gi pun kakang kata sudah deogan peruntungan nasib beta ini diaouge-
rahkan Sang Yang Sukma, melainkan pun kakang mohonkan kepada
dewa-dewa kalau-kalau ada pertolongannya seperti kumba bercahaya
di belakang.” Maka kedua nayaka dan segala kadeanpun terlalulah
belas rasa hatinya melihat hal Raden Inu 1tu.

Syahdan maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka ketiga na-
yakapun makanlah. Akan Raden [nu itu makan dua tiga suap lalu su-
dah seraya katanya: ~ Kakang emas dan yayi Papngeran, makanlah ja-
ngan menurut kita karena beta tiada boleh memamah karena gigi pun
yayi ini sakit kakang.” Maka kedua nayakapun menyembabh lalu ber-
‘henti katanya: ”Patik kedua ini tuanku telah sudah makan tadi di pa-
seban bersamd sama dengan rama.” Setelab sudah makan lalu makan
sirih. Maka segala ayapan itu dimakan oleh segala kadeaonya.

Syahdan maka kedua nayaka itupun bermohoolah kepada Raden
inu lalu kembali masing-masing ke pekarangannya. Adapun akan Ra-
den Inu tinggallah di hadap oleh segala kadeannya létih lesu rupanya
seperti orang hilang semangat. Maka katanya: "Kakang Jurudeh, Pun-
ta, Kertala, istimewa kakang Semar Cemuris, apa sekarang bicaramu
karena kita ini hendak keluar mengembara?” Maka sambah segala ka-
deannya: "Mana sakersa jeng Pangeran patik anglakoni dia. Mana ka-
la sira Pangeran akan berangkat?” Maka kata Raden [nu: ” Kakang se
kalian, jangan ingar-ingar dan jangan membawa orang sekadar kita e-
nam orang juga karena aku lunga tan pamit, kakang! Sekarang ma-
lam timbui bulan kita berjalan.” Setelah segala kadecan men(d)engar
kata tuannya itu maka sekaliannyapun bercawis kudanya dan senja-
tanya kelima kadean itu. Setelah sudah ia hadir maka masing-masing
pun diam mengnti hari malam itu.
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Syahdan setelah hari malam, ketika bulan baharu terbit, orang-
pun semuanya tidur maka Raden Inupun keluarlah. Setelah dilihat o-
leh kelima kadean akan Raden Inu datang itu maka masing-masing
pun menghadirkan kxuda tuannya dan kudanya.

Bermula akan Semar dan Cemuris menaikkan ke atas kudanya
jagung dan botor dan belacan. Maka

Hal. 45 — 27 br.

kata Jurudeh: "Apa kerjamu ini kakang, yang tiada berguna dibawa?”
Maka kata Semar: "Hai Jurudeh, kalau aku lapar di jalan siapa mem
(b)eri aku makan? Maka akan Raden Mantri mau kembali ” Maka
kata Cemuris: " Paman Semar apa-apa itu paman bawa?” Maka kata
Semar: "Apa engkau peduli akan bawakan aku.” Maka Cemuris: "Ora
mengkono paman, karena betapun ada lagi membawa. Kita berjanji
kita makan berganti-ganti, pamanpun dahulu kita makan. Kalau ha-
bis barulah kita makan beta punya. Begitu si paman bicaraku. Ka-
lau sama-sama kita makan piscaya sama habis, di mana lagi kita ca-
ri di dalam hutan itu.” Maka kata Semar: ”"Sungguhlah seperti kata-
mu ini.”

Syahdan maka Raden [nupun meng(h)adap ke dalam paseban a-
gung seraya menyembah katanya: "Rama aji, ibu suri tinggalah urip
waras, Pun Kertapati lunga tan pamit.” la berkata-kata itu sambil ber-
linang-linang air matanya. Diputuskannya kasihnya akan ibu bapanya
dan saudaranya. Lalu ia naik ke atas kudanya. Maka kadean kelima-
pun menunggang jaran kabeh mengikut tuannya. Maka bulanpun ter-
lalu amat terang cahayanya seperti menyuluh orang berjalan. Maka
Raden Inupun sampailah ke hutan besar. Ia berjalan separa-paraning
suka. Maka hatinya terlalu rawan melihar terang itu. Maka bunga-bu-
ngaan dalam hutan itu berkembangan kiri kanan jalan itu terlalu ha-
rum baunya. Makin bertambah-tambah pilu hatinya. Setelah dinihari
maka hayam hutanpun berkokok kiri kanan jalan itu. Dan jangkrik-
pun bersembunyi terlalu ramai dan segala burung dalam hutan semua-
nya berbanyi bersahut-sahutan seperti orang bernyanyi dan kumbang-
pun berdengung-dengung menyeri segala bunga-bungaan isi rimba i-
tu dan bulanpun tunggang gunung seperri orang mengintai kekasikhnya
berjalan ia hendak masuk ke dalam peraduannya. Setelah bulanpun
masuk maka mataharipun terbit.

Bermula akan Raden Inu berjalan semalaman itu jatuh ke gu-
nung Danuraja hampir negeri mataun. Adapun akan gunung Danura-
ja itu ada scorang brahmana terlalu sakti telah empat ratus tahun la-
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manya bertapa itu. Setelah hari siang maka Raden Inupun berhentilah
pada pohon candramulia. Bunganyapun berkembang dan berkaparan i
tanah terlalu amat harum baunya. Maka kata Raden Inu: "Kakang Ju-
rudeh, gunung apa namanya dihadapan kita ini?” Maka sembah Juru-
deh: "Tuanku, adapun kata orang tua-tua jikalau begini rupanya dan
tingginya gunung Danuraja tuanku. Dan kata orang tua-tua itu, adapun
pada gunung Danuraja ini ada seorang brahmana bertapa sudah lebih
I'cmpat ratus tahun lamanya. Terlalu sakti sekali.” Setelah Raden Inu
men(d)engar kata Jurudeh itu maka iapun berkata: "Kakang Jurudeh,
jikalau demikian seperti pendengaran kakang itu kita hendak bertemu
dengan brahmana itu hendak bertanyakan yayi Galuh adakah urip wa-
ras dalam dunia serta kita hendak bertanyakan Ken Martalangu apa ge-
rangan haloya itu.” Maka sembah segala kadean: "Mana sakersa jeng
pangeran patik ini sekalian anglakoni dia.” Setelah demikian maka Ra
den [nu kelima dengan kadean itupun naik ke atas gunung Danuraja
itu.

Adapun akan gunung Danuraja itu seorang manusia tiada sampai
ke sana dan berapa-berapa segala raja-raja ditanah Jawa hendak naik
ke atas gunung Dapuraja itu tiada dapar. Hendak bertemu dengan
brahmana itu tiada boleh niscaya turun hujan ribut topan gelap gelita
kilat sambung-menyambung tiada kelihatan terlalulah keras penunggu
gunung itu.

Bermula akan Raden Inukelima dengan kadeannya naik ke atas
gunuog ito tiada ia takut dan ngeri kareaa ia

Hal. 46 — 27 br.

dengan segala kadeannya itu kadang dewa wijil tapa. Maka Raden I-
nupun sampailah ke atas gunung itu.

Bermula akan brahmana Cakrasena itu bapa oleh maharaja Cak-
cakuaca. Akan Cakcakuaca itu nerek oleh Sang Hanuman. Adapun
akan Cakcasena maka diam di guoung.itu bertapa pada tatkala baginda
Mahabisnu kembali ke kayangannya. Maka ia hendak mengikut tiada
boleh karena ia marupakan dirinya kera. Sebab ituiah ia bertapa disa-
na memohonkan kembali rupanya seperti rupa segala dewa-dewa. Ma-
ka kata Mahabisou: "Hai Cakcasena, bertapalah engkau di gunung Da-
nuraja ini empat ratus tahun lamanya datanglah pada masa cucu cicit
kita Kertapati anak ratu Kuripan datang kepadamu itu. Di sanalah
baharu engkau kembali seperti segala dewa-dewa.” Demikianlah ce-
ritanya.

Sebermula akan brahmana Cakcasena pada hari itu sampailah
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bilangan pertapaan itu. Maka dilihatnya dalam pertapaannya telah a-
da Raden [nu datang denganp segala kadeannya naik ke atas gunung i-
ni. Maka iapun membuka matanya dilihatnya Raden Inu itu ada di
luar pertapaannnya terguling-guling mencari jalan dengan kelima ka-
deannya. Maka pikir brahmana Cakcasena: ”Baik kucoba ia ini kalau-
kalau sungguh Kertapati.” Maka Cakcasenapun menggerakkan gunung
Danuraja itu berguncang seperti akan terbang terbalik rasanya. Maka
Semar dan Cemurispun menjerit katanya: ”Aduh sira Pangeran mati-
lah pun Semar Cemuris ini jatub dari atas gunung.” Maka ia berpe-
gang pada pohoo embuluh. Maka pohon embuluh itupun berguncang
maka kata Raden Inu: "Kakang Semar dan Cemurispuu, diamlah eng-
kau sudah dengan kehendak Sapg Yang Sukma itu.” Setelah dilihat o-
leh brahmana Cakcasena akan Raden |nu tiada dia dahsyat dan takut,
maka gunung itupun tetaplah kembali. Maka keluarlah api sampai
ke udara. Maka segagunung itupun menjadi api berkeliling gunung i-
tu. Maka Raden Inupun sekali-kali tiada dahasyat dan hebat. Dalam
hatinya: "Dari pada aku menanggubg percintaan ini anggurlah aku
mati dimakan oleh api ini supaya segera aku mati. Maka api itu seba-
gai juga datang hampir pada Raden Inu. Maka Semarpun menangis
katanya: "Aduh Cemuris sekarang ini matilah aku dimakan oleb api
itu tiada aku bertemu dengan binikulagi.” Maka kata Cemuris: ” A-
pa yang paman Semar Kkata ini, paman mati ia berlaki lain. Dan lagi
bini paman itu sudah ia berkehendak dengan Pelbaya yang panjang
janggutnya dan berengosnya. Berapa-berapa kali beta bertemu di ja-
lan pegantungan. Maka katanya: "Itu aku tiada peduli karena aku sa-
ban petang ia pulang membawa papggang hati celeng itunya, masa bo-
leh habis dan kurang ads juga dibawaoya. Maka Semarpun marah
mendengar kata Cemuris itu lalu dipalunya kepala Cemuris seraya ka-
tanya “Bohong sangat simati dibunuh ini.” Dan Cemurispun berteri-
ak-teriak ketakutan.

Syahdan akan api itu setelah ia dekat pada Raden Inu maka di-
lihatnya ada Batara Sang Yang Tunggal bersama-sama dengan Raden
Inu itu. Maka apiitupun padamlah mati sendirinya. Setelah brahmana
Cakcasena melihat hal itu maka iapun mencita sebuah balai terlalu
indah-indah sekali daripada gaib datangnya serta dengan dua orang
dewa. Maka disuruhnya dewa itu keluar katanya: “Pergilah engkau
dapatkan Inu Kertapati katakan aku ada menanti dia dan beri hormat
olehmu bagaimana engkau hormat padaku!” Setelah dewa itu men
(d)engar titah brahmana Cakcasena demikian maka iapun meunyem-
bah lalu keluar mendapatkan Raden Inu. Setelah sampai lalu mendak



72

menyembah. Serta Raden Inu melihat dewa
Hal. 47 — 27 br.

dua orang datang itu maka iapun bersedakap seraya mem(b)eri hormat
akan dewa itu. Maka sama-sama mem(b)eri hormat. Maka dewa itu-
pun berkata: ” Tuanku Raden Mantri dipersilakan masuk oleh paduka
sangulun brahmana ada menanti di balai Indra Sakti.

” Setelah Raden Inu mendengar kata dewa itu maka iapun berja-
lan masuk dengan kadeannya kelima mendapatkan brahmana Cakcase-
na itu. Setelah sampai ke dalam maka brahinana itupun segera mene-
gur Raden Inu: "Marilah cucuku Kertapati.” Maka Raden Inupun men-
dak menyembah. Maka segera dipegang oleh brahmana Cakcasena ta-
ngan Raden Inu itu dibawanya naik duduk di balai seraya katanya:”
Apa kerja cucuku datang pada tempat ini?” Maka Raden Inupun me-
nyembah sembahnya:” Tuanku juga yang lebih tahu akan yang di da-
lam hati abdi pun tetiang ini.” Maka brahmana Cukcasenapun terse-
nyum seraya katanya: “"Hai cucuku, adapun akan Ken Martalangu hi-
langlah kepada hati cucuku karena Ken Martalangu itu bidadari Ang-
garmayang-.

Ia bermukah dengan seorang dewa. Maka disumpahi oleh Batara indra se-
raya katanya: "Turunlah engkau ke dunia jikalau lain daripada permaisuri
Kuripan yang meruwatkan malapetakamu itu tiada akan ruwat. Itulah se-
babnya maka ia turun menjelma kepada petinggi desa Singa Benggala itu.
Adapun akan sekarang ini telah kembalilah ia ke kayangan menjadi bidada-
ri dan adapun mukahnya itu menjadi buta. Demukianlah asalnya Ken Mar-
talangu. Dalam ketika itu juga lupalah Raden Inu akan Ken Martalangu itu.
Maka brahmana Cakcasenapun berkaia pula: "Hai cucuku, adapun akan
Si Candrakirana itu ada lagi urip waras di dalam dunia lambat-lambatpun
tuan bertemu juga dengan dia. Hendakpun dikatakannya ia malu karena di-
ketahuinya akan Batara Guru itu empunya lelakon di dala:a berkata-kata Ma-
ka hidanganpun datanglah dari pada gaib itu datangnya. Maka Raden Inu-
pun heran melihat kesaktian brahmana itu. Maka kata brahmana Cakco-
seno: "Makanlah cucuku barang-barang dapatnya.” Maka Raden Inupun
menyembah lalu makan dua tiga suap lalu sudah. Maka ayapan itu dibe-
rikan kepada segala kadean kelima. Setelah sudah makan lalu makan sirih.
Maka sembah Raden Inu: "Tuanku,adapun abdi tetiang ini memohonkan ba-
rang suatu tanda abdi tetiang bertemu dengan duli tuanku.”™ Maka kata
brahmana Cakcaseno: "Tinggallah cucuku barang sehari dua hari dahulu di
sini supaya pun nenek ajar yang mana ada pada pun nenek ini.” Maka Raden
Inupun menyembah: "Inggi kawula nuhun, mana seperintah kang Sinuhun
patik kerjakan. Demikianlah ceriteranya Raden Inu di gunung Danuraja itu,
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Sebermula maka tersebutlah perkataan segala hamba sahaya dan pa-
rekan Raden Inu yang tinggal di Karang Pranajiwa itu. Setelah pagi hari
maka sekaliannyapun menghadirkan air basuh muka seperti adat sedia kala.
Maka dinantikannya tiada juga bangun. Malah tinggi hari tiada juga ba-
ngun. Maka parekan dalampun masuk ke dalam peraduan Inu itu. Dilihat-
nya kelambu belum terbuka. Maka disingkapnya tirai kelambu itu tiada
Raden Inu dilihatnya, Maka hatinyapun berdebar-debar lalu ia keluar.
Dicarinya pada tempat permandian itupun tiada. Dan dalain taman dan da-
lam lelangon itupun tiada juga. Maka iapun keluar mencari segala kadean
kelima Seorangpun tiada bertemu. Maka sekaliannyapun menangis dan men-
jerit berkeliling mencari. Maka emak inyapun masuk ke dalam

Hal. 48 — 27 br.

puri sambil menangis. Maka Sang Nata dan permaisuripun berdebar-
debar hatinya seraya berkata: "Hai emak inya, mengapa anak I[nu sa-
kitkah ia?” Maka emak inyapun menangis di kaki permaisuri seraya
katanya “Aduh tuanku, gusti Pangeran sampun kelvar malam tadi
bersama-sama dengan kadean kelima juga tuanku.” Setelah Sang Na-
ta dan permaisuri mendengar anakanda tiada itu maka iapun laki is-
tri lalu pingsan tiada khabarkan dirinya berganti-ganti itu. Adapun
akan Raden Ratna Wilis berguling-guling menangis seraya katanya:
"Sampainya hati kakang bagus meninggalkan pun Ratna Wilis, apalah
jadinva pun Ratna Wilis ini kakang bagus tinggalkan.”

Sebermuia akan Raden Carangtinangluh setelah ia meun(d)engar
khabar paduka kakanda itu sudah keluar mengembara dengan kelima
kadeannya juga maka iapun terlalu sangat menangis katanya: ” Sam-
painya hati kakang [nou meninggalkan pun Carangtinangluh ini, maka
tiada kakang mau mengajak-ngajak akan pun yayi ini.” Maka di da-
lam pikirnya: "Jikalau demikian baiklah aku keluar pergi mencari
kakapg bagus. Jikalau aku menjadi ratn agung amutar Jagad Jawa se-
kalian, jikalau tiada kakang bagus apa gunanya.” Lalu diambilnya
kerisnya dilambaikannya turun berjalan masuk ke dalam agung. Se-
telah sampai ke dalam didapatinya permaisuri dan Sang Nata bergan-
ti-ganti pingsan.

Setelah Sang Nata melihat Raden Carangtinangluh itu maka ba-
gindapun menangis seraya bertitah: " Apnak mantri Anom, sampainya
hati anak Inu meninggalkan kita sekalian.” Maka Pangeran Anompun
terlaiu belas melihat hal fung Nata dan permaisuri. Tambahan pula
hal paduka adinda Raden Ratna Wilis itu berguling-guling di tanah
menangis terlalulah hancur rasa hatinya. Maka sembah Carangtinang-
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luh: ” Tenanglah tuanku patik pergi melihati paduka anakanda itu ka-
rena selama Ken Martalangu itu tiada maka tiada berhenti paduka a-
nakanda itu pergi berburu dengan tiada membawa rakyat dan pukat,
la juga dengan hambanya lima orang itu tinggal pada desa sampai se-
malam dua malam baharu ia kembali. Pada akal patik demikian juga.”
Maka titah Sang Nata: “Jikalau demikian baiklah, pergilah tuan se-

At

gera-segera, ada tiadanya segeralah tuan kabari!

Setelah Pangeran Anom mendengarayahanda itu maka iapun me-
nyembah keluar diiringkan kadeannya kelima itu lalu ia naik kuda ber-
jalan keluar negeri masuk hutan perburuan. Dicarinya berkeliling lalu
ke desa-desa itu tiada. Maka Raden Carangtinanglubhpun berhenti pa-
da pohon nagasari seraya katanya: " Kakang sekalian, apa bicaramu
karena kita ini hendak pergi mencari kakang bagus. Jikalau aku belum
bertemu dengan kakang bagus tiadalah aku akan kembali. Biarlah aku
mati di dalam pengembaraan ini dan barang siapa yang hendak kem-
bali pergilah kakang. Siapa yapg herndak bersama sema dengan kiila
marilah.” Maka sembah kadean kelima itu: " Tuanku, adapun akan pa-
tik ini kelima bersandara barang ke mana juga sira Pangeran pergi bah-
wa sekali-kali patik terima tiada mau bercerai dengan duli tuanku i-
ni.” Maka kata Raden Carapgtinangluh ” Jikalau demikian kara ka-
kang baiklah.” Maka iapua menyurat suata surar.Setelah sudah suratitu
maka diberikannya pada orang desa itu demikian katanya: "Hai kamu
orang desa, apabila datapg suruhan Sapg Nata mencari kita berikan
surat ini kepadanya.” Maka orang desa itupun menyembah menyam-
but surat itu lalu
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ditaruhnya.

Maka Raden Carangtinangluhpun naiklah ke atas kudanya lalu
berjalan mengetan saparan-paraning suka itu lalu terus ke gunung Le-
wi Hijau dengan alat Martapura itu. Setelah sampai ke sana maka i-
apun lalulah berhenti pada gunung Lewi Hijau itu seraya berkata pa-
da kadeannya." Kakang sekalian karena aku hendak bertapa di sini
angebekti pada segala dewa-dewa. Jikalau ada tolong dewa-dewa akan
kita bertemu dengan kakang bagus.” Maka sembah segala kadeannya:
” Mana sakersa jeng Pangeran patik kelima anglakoni dia.”” Maka Ra-
den Carangtinangluhpun menamai dirinya Ajar Wirapati, Maka iapun
bertapa dengan segala kadeannya, di bawah pohon embulu(h) besar.
Terlalu keras tapanya enam berhamba itu.

Sebermula akan Raden Brajacentapun masuk ke dalam menga-
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jak Sang Nata dan permaisuri seraya katanya: ” Pukulun, patix aji me-
mohon hendak pergi melihat paduka anakanda Pangeran Anom di de-
sa itu kalau-kalau ia telah b:rtemu dengan paduka anakanda ” Maka
titah Sang Nata: "Segeralah tuan dapatkan adinda berdua itu!” Maka
iapun menyembah Sang Nata dan permaisuri lalu kelvar di iringkan
oleh kadeannya pada berkuda belaka. Ada kadar dvapuluh orang ia
bersama-sama berjalan menuju hutan besar itu. Lalu ia sampai pada
desa itu.

Maka Raden Brajadentapun bertanyalah pada segala orang gu-
nuog: " Hai kamu orang desa, di mana engkau melihat Pangeran Anom
itu?” Maka sembah orang gunung: " Tuanku adapun akan manira ada
di pesannya oleh Raden Mantri Anom. Akan titahnya Raden Mantri
Anom tpanku barang siapa datang mencari dan bertanya akan kita
maka surat ini engkau berikan padanya.” Setelah Raden Brajadenta
men(d)engar sembal orang gunung iru demikian maka segeralah diam-
bilnya surat itu, dilihatnya maka air matanyapun berlinang-linang
serava karanya " Jikalan dewmikian yayi Pangeran Anom ini pergi
mengembara rupanya mencari yayi [ou kedua itw.” Setelah sudah ia
berpikir maka surat itupun ditambahnya pula lalu diberikannya pada
orang gunuog itu juga seraya katanya: ” Hai kamu orang gunung, apa-
bila datangorang dari Kuripan engkau berikan surat ini!” Maka orang
punuog itupun menvembah menyambut surat itu di taruhnya.

Kemud:an, maka Raden Brajadentapun berkata pada segala ka-
deannya dan orangnya uda kadar duapuluh orang demikian katanya:
” Siapa mau kembali pulang ke Kuripan baiklah kembali karena aku
ini riadalah lagi akan kembali jikalau tiada bertemu dengan yayi bagus
keduanya atau khabarnya.” Maka sembah segala kadeannya: " Menga-
pa maka tuanku bertitah demikian? Adapun akan patik kelima deogan
orang Banjar Ketapang duapuluh orang ini tiada sekali-kali mau me-
ninggalkan kaki sira Pangeran jikalau lebur menjadi batu sekalipun
melainkan biarlah dihadapan duli sira Pangeran.” Setelah Raden Bra-
jadenta men(d)engar kata kadeannya itu maka air matanya berlinang-
linang. Diputuskannya hatinya akanibunya paduka mahadewi itu lalu
lah ia meng(h)adap ke dalam kota sambil menyembah seraya katanya:
"Rama aji paduka suri dan ibu mahadewi, tinggallah urip waras pun
Brajadenta bermohon lunga tan pamit’' Maka segala kadean dan o-
rangnyapun menyembah ke dalam negeri sekaliannya.

Setelah sudah maka Raden
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Brajadentapun naiklah ke atas kudanya dengan segala kadeannya se-
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kalian berjalan menuju hutan besar itu separar-paraning suka Jalan-
nya itu mengulon. Maka iapun sampailah ke hutan besar hampir ne-
geri Madiun itu. Maka ia berhenti di bawah pohon ketigaran di hadap
oleh segala kadeannya dan orangaya. Maka kata Raden Brajadenta pa-
da segala kadeannya:” Kakang sekalian,apa bicaramu karena Kkita hen-
dak mengadu tuah masuk segenap negeri orang mencariyayi bagus ke-
dua.” Maka sembah segala kadeannya: "Mana sakersa jeng Pangeran
patik anglakoni dia.”

Syahdan adapun akan Sang Nata Kuripan setelah melihat anak-
anda keduva tiada datang itu maka iapun menyaruhkav punggawanya
pergi melihati ke dalam hutan perburuan itu. Maka segala para pungga-
wa itupun lalulah berjalan ke dalam hutan besar itu. Maka segala pa-
ra punggawapun sampailah kepada desa itu. Maka ia bertemu dengan
segala orang desa semuanya menyembah pada segala punggawa itu. La-
Iu di unjukkanoya surat itu. Maka diambil oleh para punggawa dili-
hatnya surat itu serta dibacanya surat Raden Mantri Anom dan Pange-
ran Banjar Ketapang. Setelah sudah maka segala para punggawa itu-
pun kembalilah bepersembahkan kepada Sang Nata dan permaisuri su-
rat itu. Serta Sang Nata melihat surat itu maka Sang Narapun tiada la-
gi terkata-kata lalu tunduk. Sesak rasa hatioya sehingga air matanya
juga yang berhamburan istimewa permaisuri dan paduka mahadewi
jangan dikata lagi pingsan berganti-ganti. Maka negeri Kuripan sunyi
senyap scperti negeri alah rupanya oleh karema Sang Nata dan per-
maisuri menaruh dukacita yang tiada terkira-kira.

Oleh Sang Nata dan permaisuri seperti akan malilah rasanya
menanggung percintaan itu. Akan permaisuripun menyesal yang tiada
berguna lagi adanya. Maka da'apg rantaikanleh ceriteranya ratn
Kuripan itu.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Raden Inu di gunung Danu-
raja meag(h)adap brahmana Cakcasena itu. Berapa ilmu dan hikmat
kesaktian diajarkan oleh brahmana itu. Maka kata Raden Inu ” Tu-
anku, adapun abdi tetiang yang lima orang itu patik mohookanlah ba-
rang suatu tanda daripada kang sinuhun.” Maka kata brahmana Cakca-
sena: " Wastu, moga-moga engkau kelima tiada berlawan dan kebal ti-
ada di makan oleh segala braja itu. Akan tuan sekarang baiklah turun
cucukudari gunuog ini!” Maka Raden Inupun menyembah kaki brahma-
na Cakcasena dengan segala kadeannya. Maka Brahmana Cakcasena
memberi sebilah anak panahnya dengan busuruya. Apak panab itu di-
peroleh dalam pertapaannya seraya katanya “Haicucuku Raden Ker-
tapati, ambillah anak panahku ini olehmu! Adapun panah ini ditaku-



ti oleh segala dewa-dewva dan apa kehendakmu sekalian kau katakan
kepadanya niscayva dikerjakannya oleh anak panah ini.” Maka Raden
Inupun menyembah menyambut anak paosah itu lalndijanjungnye. Se-
telah sudah maka Raden [nupunbermohonlah kepada brahmana Cakcz-
sena itu lalo ia turun dari atas gunung Danouraja diiringkan oleh ka-
deannya. Sctelah sampai di kaki gunung itu maka iapun duduk ber
henti di bawah pohoua kayua garda scraya katanya: "Kakang sekalian
apa bicaramu karepa aku ini hendak bersalin nama supaya bargsa ki-
ta jangan diketahuni oraug. Karena aku hendak masuk segenap reger!
orang mengadu tnak.” Maka sembah segala kadean: "Mana sakersa
jzog Pangeran patik kelima anglakoni dia.” Maka titgeh Raden Inu”
Jikalau demikian kakarg sebutlah namaku Mesa Argulati Sira Panji
Sangulara. Dan kakang Jurudeh bernama Kada Wiracita
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dan kakang Punta bernama Kuda Naracita dan kakang Kertaia berna-
ma XKuda Naragempita. Dan kakang Semar bernama Wauogsawita. Dan
kakang Cemuris bernama Sutawangsa. Seteiah sud: h bersalinnama ma-
sing-masing itu maka kata Sira Panji: "Kakeng Kucawirecita, dimare a-
da negeri yang hampir dari gunung Danurajaini?” Maka sembah Kuda-
wiracita “Tuinku, adasun nezeri yang dekat dibalik gunung Maraun
ruankn.” Setelah sira Paiji mendengar sembah segala kadeainya itu
maka iapan naiklah ke atas kudanya lalu berjalan menuju negeri Ma-
raun seraya berkata kepada segala kadeannya. "Kakarg sekalian apa-
bila sampailah kita ke psminggiran negeri Mataun jangan lagi kakang
menanti, rampas dan bakarlah segala desa itu!” Maka sembah kadean
kelima : "Anda unhun, yang mansa titah sira Pangeran parik kerjakan.”

Hatra b:rapa lamaonya di jalan itu maka iapun sampailah ke ne-
geri Mataun itu. Adapun akan ratu Mataun itu tiada beranak dua o-
rang. Yang tua p:rempuan Raden Puspawari. Baik juga rupanya pu-
tih kuniog, jikalau bunga laksana bunga semendaras wilis ditaruh pa-
da ceper dipersunt:ng oleh orang yang baik paras. Dan yang laki labi
bernama Raden Kuda Ngaragung. Umurnya baharu tujih tahun terialu
baik sikapnya.

Syahdan akan sira Panji setelah sampai ke penggir negeri Ma-
taun maka segala kadeannyapun membakar dan merampas Yang me-
lawan dibunuhnya. Maka segala orang desapun semuauya lari mengu
sir negeri besar membawa segala anak istrinya bersama-sama dengan
petinggi desa itu.

Bermula pada tatkala itu Sang Nata Mataunpun lagi diseba orang
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penuh sesak diseba di paseban agung itu. Maka pasarpun sedang ramai
maka segala orang desapun lari membawa anak bininya dan barang-
barangnya. Maka orang pasarpun gempar melihat orang gunung lari
membawa segala anak bininya itu. Ia mengatakan musuh datang me-
nyerang negeri ini. Maka orang pasarpun gemparlah menyimpan ba-
rang barangnya dan dagangannya. Maka gempar itupun kedengaranlah
ke dalam agung. Maka Sang Nata bertitah: "Hai Barat Ketiga, pergi-
lah engkau periksa apa geger di tengah pasar itu.”

Maka Barat Ketigapun keluarlah dengan marahnya seraya katanya:
"Hai kamu orang pasar tulikah telingamu dan butakah matamu tiada-
kah kaulihat dan kau dengar Sang Nata lagi duduk di seba orang di
paseban agung?” Maka kata orang pasar itu: "Aduh kiyai Barat Ketiga,
maka kami gempar ini oleh melihat orang desa semuanya lari masuk
ke dalam negeri membawa anak bininya. Ia mengatakan musuh datang
menyerang negeri ini, habislah orang desa ditawannya. [tulah kami se-
kalian bersimpan barang-barang kami ini.” Setelah Barat Ketiga men-
dengar kara orang pasar itu maka katanya : Mana orang gunung?”
Maka patinggi desa itrupun seraya katanya : Kiyai Barat Ketiga adakah
paduka sangulun dihadap orang?” Maka kata Barat Ketiga: ”Ada, ma-
rilah engkan masuk. "Maka petinggi desapun masuklah bersama-sama
dengan Barat Ketiga. Serta datang lalu menyembah. Maka titah Sang
Nata: "Hai pstinggi desa, apa kerjamu datang ini?"” Maka sembah pe-
tinggi desa: "Pukulun, patik aji mohonkan ampun ke bawah lebu
telapakan paduka sangulun, adapun akan peminggir negeri sangulun
telah habislah binasa ditawannya dan dirampasnya serta dibakarnya
oleh musuh kelana. Tiadalah boleh patik sekalian melawan dia.”
Setelah Sang Nata mendengar
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sembah petinggi itu maka titah Sang Nata: "Musuh dari mana datang-
nya?” Maka sembah petinggi desa: "Musuh kelana tuanku tiada karu-
an datangnya. Adapun kelana itu bernama Angulati Sira Panji Sangula-
ra.” Maka titah Sang Nata:”Ada berapa banyak orangnya?’ Maka sem-
bah petinggi desa itu "Hanya enam orang juga tuanku.” Setelah Sang
Nata men(d)engar sembah petinggi itu, maka bagindapun terlalu amat
marahnya, mukanya merah padam seperti api bernyala-nyala seraya
baginda bertitah: ”Hai petinggi desa, sampailah engkau orang gunung
tiada mempunyai akal dan budi bicara, adakah musuh enam orang
itu engkau lari mengusur negeri besar? Pergilah engkau enyah dari ha-
dapanku ini! Maka patinggi desapun meayembah seraya tunduk de-
ngan takutoya melihat Sang Nata sangat murka itu. Maka titah bagin-
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da: " Hai Patih pergilah engkau bawa segala para punggawa dan rak-
vat sekalian tangkap kelana tambung laku itu!” Setelah sudah Sang-

Nata bertitah demikian, maka bagindapun berangkat masuk ke dalam
istana. Serta datang lalu duduk dekat permaisuri seraya katanya: "Ya-
vi suri, ada musuh kelana enam Or%:dg datang menyerang negeri kita
ini. Sudah pun kakang menitahkan Patih depgansegala para punggawa
sekalian menapgkap kelana tambung laku itu.” Maka permaisuri pun
berdebar-debar hatinya mendengar kata Sapng Nata itu.

Bermula Patih Demang Tumenggung Rapgga sekalian setelah
Sang Nata sudah berangkat masuk ke dalam agung itn maka segala pa-
ra punggawa itupun keluarlah menghimpunkan segala alat senjatanva
dan rakyat sekalian. Setelah sudah hadir sekaliaonya maka segala pa-
ra punggawa puan keluarlah.

Bermu'a akan Raden Aria pun berhadirlah gajah kepaikan Sang
Nata dengan segala alat genggaman agung. Dalam hatinya: “Barang-
kali Sang Nata hendak keluar itu menonton orang berperasg.” Ada
pun akan Patih dengan segala para punggawa rakyat sekalian berjalan
itu maxa sampailah ke bawah beringin pitu lalu ia hendak terhenri-
kan lelahnya.

Sebermula akan Sira Panji dengan scgala kadeannya itupun da-
tang lalu diserbunya diamuknya akan rakyat Mataun itu, diusiroya.
Maka segala rakyat itupun berperanglah dengan kelima kadean itu.
Berapa ditembaknya dan ditikamnya kadean itu tiada elut seperti me-
nikam batu rasanya. Maka segala senjatapun habis patah-patah ber-
pelantingan seperti hujan jatuh di batu. Maka oleh kelima kadean itu
diamukoya digulungnya sekali akan rakyat Mataun itu tiada bertahau
kan amuk kadean itu. Maka iapun undurlah ke belakang. Setelah De-
mang Tumenggung Rangga melihat akan orangnya uodur itu maka ia-
pun marah lalu tampil ke hadapan kelima kadean itu. Maka Demang-
pun berhadapan dengan Kuda Naracita dan tumenggung berhadapan
dengan Kuda Naragempita dan Rangga berhadapan dengan Wangsawi-
ta dano Jaksa berhadapan dengan Sutawangsa. Maka patihpun berha-
dapan dengan Kuda Wiracita. Maka kelima kadeap itu sama bertika-
man tombak. Sama-sama tiada mau undur karena punggawa Mataun
itu orang muda-muda semunanya lagi perwira. Maka bertombak-tom-
bakan terlalu ramai. Maka orang bersorakpun
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terlalu ramai gemuruh bunyinya. Teluh seketika segala para pungga-
wa bertikam itu maka Demangpun mati ditikam oleh Kuda Naracita
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itu. Dan akan Tumenggung bertikam dengan Kuda Naragempita sama
tiada elut, keduanya sama kebal tiada dimakan oleh segala braja. Ma-
ka sama membuang senjatanya lalu bertangkap dan bergoncoh bergu-
mul seperti babi dengan badak. Maka Kuda Naragempitapun marah-
lah lalu ditangkapnya batang leﬁgrnya Tumenggung Mataun itu dice-
kikkannya maka terjulur-julurlah lidahnya keluar lalu digocohnya
pelipis Tumenggung itu herpancaran otaknya lalu mati. Maka orang Ma-
taunpun lari masuk ke dalam kota bepersembahkan pada Sang Nata
akan Demang Tumenggung telah mati keduanya dan rakyat Mataun
banyak matinya dan lukanya. Setelah Sang Nata mendengar sembah
orang itu maka bagindapun marah ialu keluar ke paseban agung. Ma-
ka dilihatnya Raden Aria sudah menghadirkan gajahnya dengan alat
senjatanya. Maka Sang Natapun naik gajahnya segera-segera tiada la-
gi mem(b)eri tahu permaisuri itu. Dan Raden Ariapun mengempala-
kan gajah Sang Nata itu berpayung kertas murup pinar emas lalu ber-
jalan keluar dengan segala bunyi-bunyian serta tepik soraknya terla-
lu gemuruh seperti tagar di langit.

Sebermula akan Rangga Jaksa pun telah mati dibunuh oleh
Wangsawita dan Sutawangsa. Hanyalah Patih lagi tinggal berujung-
ujungan keris dengan Kudawiracita itu. Sama pandai bermainkan ke-
ris dan berbantun terlalu sikap kedua punggawa itu sama men-
cari cazdera tangkis menangkis sodok-menyodok sama pantas melom-
pat ke kanan dan ke kiri, lagi sama muda keduanya. Maka o'eh Patih
Mataun dititarnya sekali kuda Wiracita terlalu deras datangnya. Ma-
ka Kuda Wiracita tiada sempat melompat lalu merebahkan dirinya
berguling-guling ditanah itu terlentang mata keris ke atas juga. Sete-
lah berhenti Patih menikam itu maka iapun bangun lalu ditikamnya
Patih itu. Maka tiada sempat ia menangkiskan lalu ia melompat ke-
kiri dan ke kanan sambil melambaikan kerisnya.

Arkian akan Sang Natapun datanglah. Setelah ia melihat hal
Patih dengan Kudawiracita itu terlalu geram rasanya serta gemar
Sang Nata melihat kedua punggawa itu.

Hatta kalakian maka terasalah tangan Patib menangkis itu. Ma-
ka kenalah dadanya terus ke belakangnya lalu rebah. Darahnya me-
nyembur-nyembur. Maka Patihpun matilah dengan nama laki-laki di-
perolehnya. Sempurna kematiannya laki-laki itu dengan pekerjaan ra-
janya dan menahankan nyawanya dibelai mati pegerinya itu. Maka
Sang Natapun terlalu sayang dan belas akan Patih itu mati. Di dalam
hati Sang Nata maulah ia mati bersama-sama dengan punggawanya.
Maka iapun marah segera menyuruh mengalau gajahnya tampil ke-



hadapan mendapatkan kelima kadean itu sambil memanah kelima ka-
dean itu seperti hujan yang lebat datangnya maka kelima kadeanpun
undur setapak dua tapak ke belakang. Setelah dilihat oleh Sira Pan-
ji Sang Nata sendiri masuk perang itv maka iapun melarikan kudanya
angembat watang tinulis seperti Indra Kamajaya. Maka Sang Nata-
pun heran tercengang-cengang. Disangkanya Batara Kamajaya
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turun ke dunia membantu kelana itu. Maka Raden Ariapun berkata:
"Ingat-ingat tuanku, inilah kelana itu telah datang!” Maka Sang Na-
tapun terkejut seraya katanya: "Hai kelana, bangsa siapa engkau ini
dan siapa namamu?” Maka kata Sira Panji: "Hai Sang Ratu, kitalah
yang bernama Mesa Angulati Sira Panji Sangulara. Jikalau ada ba-
rang senjata Sang Ratu segeralah datangkan supaya pun kelana me-
nerima dia!” Maka kata Sang Nata “Hai Sira Panji, sayang sekali a-
ku akan rupamu dan mudamu itu. Jikalao engkau hendak baik mari-
Jah engkau segera menyembah kepadaku dan segala dosamu aku am-
puni Jikalau engkau tiada turut barang katakan ini niscaya sekarang
ini juga kuperceraikan nyawamu dengan badanmu itu!” Maka Sira
Panjipun terseoyum seraya berkata: "Sebenarnyalah kata Sang Ratu
itu. Akan sekarang apatah daya sudah dalam medan peperangaa. Ji-
kalau sekiranya dari mulanya dapat juga pun Panji pikirkan akan dia.
Akan sekarang dalam peperangan terlalu aib sekali laki-laki menyem-
bah samanya laki-laki di tengah medan. Terlebih baik mati daripada
hidup. Jangan lagi diperbanyak kata Sang Ratu! Sebaik-baik pekerja-
an kerjakanlah sepeti mana adat laki-laki dan janganlah kata diper-
banyak saperti mulut perempuan itu!” Maka Sang Natapun terlalu ma-
rah mendengar kata Sira Panji lalu dipanah oleh Sang Nata berturut-
turut dua tiga kali. Ditangkiskan juga oleh Sira Panji. Setelah Sang
Nata melihat anak panahnya tiada mengenai Sira Panji itu maka ia-
pun mengela tombaknya lalu ditombaknya Sira Panji dua tiga kali.
Disalahkan oleh Sira Panji,tiada kena. Maka Sira Panjipun segera me-
lompat paik ke atas gajah Sang Nata. Maka ditendangkannya Raden
Aria lalu jatuh ke bawah. Segera ditangkap oleh Kuda Wiracita di-
ikatoya dengan sabuknya maka Sira Panjipun menikam Sang Nata ke-
nalah dadanya laluterus ke belakangnya.Maka darahnyapun menyem-
bur-nyembur ke mukanya. Maka Sang Natapun jatuh dari atas gajah-
nya lalu mati. Maka sekalian rakyat Mataunpun larilah ke dalam ko-
ta. Maka Sira Panjipun undurkan berhenti diberingin jajar. Maka Ku-
da Wiracitapun datang membawa Raden Aria. Maka kata Sira Panji:
Paman jangan syak hati karena adat dupia itu berganti-ganti.”
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Maka Sira Panjipun sendiri membuka tali ikatnya Raden Aria itu.

Bermula akan permaisuri dengan segala bini Ajipun telah bela
semuanya. Maka kata Sira Panji. "Paman Aria, pergilah perbaiki ma-
yat Sang Nata dan permaisuri itu.” Maka Raden Ariapun pergilah mem-
bakar mayat Sang Nata dan permaisuri dengan segala bini Aji itu.
Maka habunya di masukkannya ke dalam buyung emas ditaruhnya pa-
da candi itu. Setelah sudah maka Raden Ariapun datang mebndapatkan
Sira Papji sembahoya: ”Baiklah tuanku silakan masuk ke paseban a-
gung. Maka kata Sira Panji: "Marilah paman Aria kita masuk!” La-
lu berjalan sama-sama deogan Sira Papji itu lalu masuk ke paseban
agung duduk di hadap oleh segala kadeannya. Maka Raden Ariapun
membawa segala anak para punggawa yang mati bapanya meng(h)a-
dap Sira Panji itu. Maka Raden Ariapun membawa pula Raden Ku-
da Ngaragung: Serta datang maka
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ia mendak menyembah. Maka segera ditegur dan disambutnya oleh Si
Panji tangannya katanya: "Jangan tuan menyembah pun kakang kare-
na pun kakang ini orang hina papa kelak tulah pun kakang!” Laln
bersama-sama dibawanya duduk. Maka kara Raden Aria: "Mengapa
tuanku berkata demikian? Sepatutnya adinda itu menyembah tuaoku
karena sudah di bawah perimtah tuanku sekarang ini.”

Hatta maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka Sira Papji-
pun makanlah bersama-sama dengan Raden Kuda Ngaragung itu.
Dan segala kadeanpun makanlah masing-masing pada hidangannya.
Setelah sudah makan lalu makan sirih dan memakai bau-bauan.

Syahdan maka kata Sira Panji: "Paman Aria, mana segala apak pa-
ra punggawa yang mati bapanya?’Maka sembah Raden Aria:”Ada tuan-
ku.” Maka titah Sira Papji: “"Paman Aria, segala anak para punggawa
itu sekaliannya beri ia menggantikan tempat bapavya masing-masing
dan jangan berubah segala kebesarannya bagaimana adat dan kemuli-
aan bapanya lagi pada zaman Sang Nata. Demikian juga sekaliannya.”
Maka segala anak para menteri para punggawa itupun mendak me-
nyembah Sira Panji. Maka segala buoyi-bunyian dipalu oranglah. Pa-
da malam itu makan minem bersuka-sukaan. Maka kata Sira Panj:
"Yayi Inu, jangan tuan syak-syak hati yang tuan itu raja juga tiada
berubah.” Maka Raden Kuda Ngaragungpun terlalulah kasih rasa ha-
tinya akan Sira Panji itu. Maka haripun jauh malam. Makan minum
itupun berhentilah. Maka kata Raden Aria: ™ Tuanku, silakanlah ma-
suk beradu ke dalam peraduan dalam istana.” Maka Sira Panjipun se-
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raya katanya: ”Baiklah paman.” Maka Sira Panjipun berjalanlah ke
dalam istana itu diiringkan Raden Kuda Ngaragung. Setelah sampai ke
dalam pintu istana maka Raden Kuda Ngaragungpun bermohon pada
Sira Panji: ”Silakanlah tuanku masuk pun Kuda Ngaragung bermohon.
” Maka kata Sira Panji: ”Silakan tuap.” Maka Raden Kuda Ngara-
gungpun berjalanlah ke istananya. Maka Sira Panjipun masuklah ke
dalam kenya puri. Adapun pada tatkala itu Raden Puspawati baru ma-
suk beradu. Szlama Sang Nata dan permaisuri sudah hilang itu ia be-
radu ditunggu oleh emak inya dengan segala dayang-dayang. Setelah
Sira Panji sampai ke dalam itu maka segala dayang-dayangpun ter-
kejut undur dan emak inyapun mendak menyembah: ”Aanda nuhun tu-
anku, paduka adinda baharu juga masuk beradu karena berapa hari
paduka adinda tiada berada tuanku.” Setelah Sira Panji mendengar
kata emak inya itu lalu ia berjalan masuk ke dalam istana itu lalu di-
singkapnya tirai peraduan itu. Dilihatnya Raden Puspawati beradu ter-
lalu nyedar mukanya pucat wenes. Matanya balut-balut basa bekas me-
nangis itu makin menambahi elok rupanya. Maka Sira Panjipun me-
rebahkan dirinya seraya katanya: ” Nyedarnya tuan beradu ini. Pun
kakang datangpun tuan tiada khabar emas juita ariningsun yang seper-
ti bidadari ing kayangan.” Maka Raden Puspawatipun terkejut mem-
bukakan matanya. Maka dilihatnya Sira Panji memeluk dia maka i-
apun hendak bangun lari seraya katanya: "Emak inya
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ambillah beta ini. Aduh bapa aji dan ibu suri, sampainya hati mening-
galkan beta ini menjadi tawanan jarahan oranglah pun Puspawatiini.”
Maka Sira Panjipun memeluk mencium Raden Galuh. Seraya katanya:
” Hendak kemana tuan meninggalkan pun kakang,sudahlah tuan dengan
kehendak Sang Yang Sukma akan tuan berlakikan kakang orang hina
bangsa ini.” Maka Sira Panjipun mem(b)ujuk dengan berapa kata
yang lemah l2mbut dan yang manis-manis. Berapa manis madu terlebih
manis Sira Panji mem(b)ujuk mem(b)eri merdu kepada telinga perem-
puan dan mem(b)eri asyki hati perempuan. Berapa kidung dan kaka-
win yang mem(b)eri gila berahi orang yang mendengar dia. Maka Ra-
den Puspawatipun terlalailah. Seketika Sira Pamjipun melakukan kesu-
kaannya dunia. Maka Raden Galuhpun segera-segera disambutnya di-
sapunya dengan air mawar. Maka Raden Puspawatipun ingatlah lalu
ia menangis maka dibujuk oleh Sira Panji dengan berapa kata dan
cumbu yang mem(b)eri tertambat hati perempuan. Maka kedunanya-
pun beradulah. Sampai tinggi hari barn bangun. Setelah sudah bangun
maka Sira Panjipun mendukung istrinya pergi mandi. Setelah sudah
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mandi lalu bersalin kain dua laki istri. Lalu didukung oleh Sira Panji a-
kan istrinya dibawanya duduk bersama-sama. Maka hidanganpun di-
angkat oranglah. Maka Sira Panjipun makanlah dua laki istri. Setelah
sudah makan lalu makan sirih dan memakai bau-bauan. Setelah
sudah lalu ia mendukung istrinya masuk ke dalam peraduan beradu
dua laki istri. Sampai lingsir baru bangun. Maka Sira Panji dua laki
istripun duduklah dipenangkilan lalu mewmakai berlancingan geringsing
sangupati, berkampuh limar ungu tampul rangdai bersabuk cindai na-
tar wilis, berkeris landean kencanpa tiada-bersubang dan tiada berge-
lang bersaja-saja juga. Giginya seridenta bibirnya merah tualh] terla-
lu manis rupanya seperti Indra Kamajaya seraya ia makan sirih se-
kapur. Sepahnya disuapkannya pada istrinya. Maka katanya: "Tinggal-
lah tuan utama jiwa, pun kakang hendak keluar ke paseban seketika
juga.” Maka Sira Panjipun mencium pipi istrinya. Akan Raden Galuh
suatupun tiada apa katanya sehingga memilis dan menjeling juga.
Maka yang dijelingpun terlalu sukacita lalu diciumnya istri. Maka Si-
ra Panjipun berjalan keluar ke paseban agung.

Bermula akan Raden Aria dengan Raden Kuda Ngaragung dan
segala para punggawa dan kadean kelimapun telah hadirlah di paseban
agung itu. Telah meiihat Sira Panji datang itu maka semuanyapun
bersedakap berdiri. Setelah Sira Panji sampali ke paseban agung itu
seraya katanya: ” Yayi [ou dan paman Aria, istimewa segala para
punggawa marilah kita duduk.” Maka sekaliannyapun mendak menyem-
bah. Maka Sira Panjipun memegang tangan Raden Kuda Ngaragung
seraya katanya: ” Yayi Inu wmari sini tuan duduk bersama-sama dengan
pun kakang.” Maka Raden Kuda Ngaragungpun menyembah katanya:
" Di sinilah baik tuanku pun Kuda Ngaragung sama-sama paman Ari-
a.” Maka ditarik oleh Sira Panji tangannya Radea Kuda Ngaragung
di bawanya duduk bersama-sama.

Syahdan maka Sira Panjipun berkata: "Paman Aria, istimewa
[h] segala tuan-tuan punggawa yang baharu itu, baik-baik tuan-tuan
sekalian peliharakan negeri Mataun ini,
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bagaimana zaman perintah Sang Nata. Jangan tuan-tuan sekalian u-
bahkan dan pegangan tuan-tuan masing-masing itu. Adapun akan ne-
geri Mataun ini Raden Mantri Ngaragung juga yang empuuya. Sementa-
ra ia lagi kecil tuan-tuan sekalian pzliharakan kelak. Jikalau telah
besar sampai akal budi bicaranya diambilnya kembali ke negerinya i-
ni.” Maka segala para panggawapun menyembah. “Aunda nuhun, ma-
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na seperintah tuanku tiadalah patik sekal’an melalui dia.” Setelah su-
dah mem(b)eri titah perintah itu maka segala bunyi-bunyianpun ber-
bunyilah terlalu ramai. Maka Sira Panjipun menjamu segala para men-
teri dan punggawa makan minum terlalu ramai. Maka sekaliannyapun
terlalu sangat kasih dan sayang akan Sira Panji oleh melihat budinya
amat baik dan perintahnya terlalu amat baik. Terlalulah ramai nege-
geri Mataun itu. Terlebih pula daripada zaman Sang Nata Mataun
sehari-hari dengan sukacita juga. Demikianlah diceriterakan oleh se-
gala dalang dan bujangga di tanah Jawa selamanya ada Sira Panji di-
am di Mataun itu. Akan tetapi sehari-hari ia menyuruh mencari Ra-
den Galuh ing Daha dan bertanyakan khabarnya pada segenap gunung
dan desa. Demikian'ah halnya Sira Panji duduk dalam negeri Mataun.
Maka dalang rantaikanlah dahulu ceriteranya Sira Panji karena lala-
konnya masih pabpjang.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Raden Brajadenta dalam
peminggir negeri Matiunitu. Maka katanya: "Kakang aku hendak ber-
salin nama supaya bangsa kita jangan diketahui orapng.” Maka sem-
bah segala kadeannya: "Mana sakersa jeng Pangeran patik sekalian
anglakoni dia.” Maka kata Raden Brajadenta: "Jikalau demikian se-
butlah namaku kakang. Mesa Juda Panji Kesuma Indra dan kakang As-
trajingga bernama Jaran Sari dan kakang Astrajaya bernama Jaran Urida
dan kakang Diapak bernama Jaran Kanigaran dan kakang Turas berna-
ma Nalawangsa dan kakang Togog bernama Wangsanala!” Setelah su-
dah bersalin nama itu maka kata Mesa Juda: "Kakang Jaran Sari,
rampaslah dau hakar desa negeri ini.”

Adapun akan Sapng Nata Madiun itu ada berputra seorang pe-
rempuan terlalu amat baik rupanya cantik manis barang lakunya
bernama Anglingsara.

Syahdap maka segala kadean dan orannya yang duapuluh itupun
merampas dan membakar desa itu. Yang melawan habis mati dibu-
nuhnya. Maka segala orang desa itupun lari mengusir negeri besar.
Maka pada tatkala itu Sang Nata Madiunpun ada di seba orang di pa-
seban agung. Maka orang pasarpun gemparlah melihat orang gunung
datang itu terlalu banyak membawa segala anak bininya. [a menga-
takan musuh datang menyerang negeri ini. Maka gempar itupun kede-
ngaranlah ke dalam agung. Maka titah Sang Nara: "Mengapa orang
pasar itu gempar? Pergilah warga dalam lihati.” Maka warga dalam-
pun keluarlah seraya katanya: ” Hai kamu orang pasar, meagapa eng-
kau gempar ini tiadakah engkau ketahui Sang Nata lagi diseba orang
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di paseban agung?” Maka kata orang pasar itu: ”Aduh kyai warga da-
lam, kami sekalian ini gempar bersimpan segala jualan kami karena
orang gunung banyak lari masuk ke dalam negeri, ada musuh konon
datang menyerang negeri ini.” Maka petinggi desapun datang hendak
masuk meng(h)adap Sang Nata. Maka bertemu dengan
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warga dalam seraya katanya:” Kyai warga daiam, adakah Sang Nata
di(h)adap orang di paseban?” Maka kata warga dalam: ™ Ada, mari-
lah petinggi masuk bersama-sama dengan kita.” Lalu ia masuk ke dalam
negeri itu lantas ke paseban agung sekali. Serta datang lalu mendak
menyembah Sang Nata. Maka titah Sang Nata: "Hai petinggi desa, a-
pa kerjamu datang ini?” Maka sembah petinggi desa: "Patik aji mo-
honkan ampun ke bawah lebu telapakan paduka sangulun, adapun a-
kan negeri paduka sangulun ini diserang oleh musuh kelana, habislah
segala jajahan negeri paduka sangulun ini diserang oleh musuh kela-
na, habislah segala jajahan negeri paduka sangulun dirampasoya dan
dibakarnya.” Seteiah Sang Nata Madion men(d)engar kata petinggi i-
tu maka bagindapun marah seperti ular berbelit-belit dan mukanya se-
perti bunga raya yang kembang. Maka titah Sang Nata: "Hai Patih,
himpuokan segala rakyat dan senjata. Aku sendiri hendak mengeluari
musub kelana tambung laku itu taapa pidik sekali.” Setelah sudah Sang
Nata bertitah demikian, lalulah baginda berangkat masuk ke dalam
agung. Maka orang sebapun bubarlah. Maka szgala para punggawapun
keluarlah sekaliannya menghimpunkan segala senjata dano gajah, ku
da, tombak, lembing seperti ranggas rupanya.

Syahdan setelah Sang Nata sampai ke dalam lala doduk dekat
permaisuri, seraya baginda berkata: “Yayi suri, tinggallah baik-baik
tuan karena kakang hendak mengeluari musuh kelana tambung laku
yang tiada berbudi itu.” Maka permaisuripun berdebar hatinya men-
dengar kata Sang Nata itu seraya katanya : "Kakang Aji orang mana
kelana itu?” Maka kata Sang Nata: "Orang gunung tiada karuan asal-
nya.” Maka permaisuripun diam.

Syahdan maka haripun malamlah. Maka Sang Nata dan perma-
isuripun masuklah beradu dua laki istri. Setelah dinihari maka gong
herbunyiiah. Maka Sang Natapun bangun laki istri lalu pergi mandi.
Setelah sudah mandi lalu bersalin kain dua laki istri. Lalu duduk di-
peng(h)adapan dalam. Maka hidangan persantapanpun diangkat orang-
lah. Maka Sang Natapun makanlah bersama-sama dengan permaisuri.
Setelah sudah makan lalu makan sirih dan memakai bau-bauan. Ma-
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ka gong pengarahpun berbunyi pula. Maka Sang Natapun memakai
dengan sederhana pakaian kerajaan dan mengenakan mahkota kepra-
buan. Setelah sudah maka anakanda Raden Galuhpun datapg lalu me-
meluk mencium Sang Nata seraya katanya: Rama aji, bawalah pun
Anglingsara ini.” Maka Sang Natapun belas dan hancur rasa hatinya
melihat hal anakanda itu. Maka titah Sang Nata: "Anak Galub, ting-
gallah tuan bersama ibu suri dan paduka mahadewi, nanti rama aji
suruh ambil tuan.” Setelah Raden Galuh mendengar kata Sang Nata
itn baharulah ia diam. Maka gong pengarahpun berbunyi pula. Ma-
ka Sang Natapun mencium kepala anakanda seraya baginda bertitah
"Emak inya, bawa anakku ini bermain-main ke dalam taman itu.
Maka emak inyapun menyembah lalu membawa Raden Galuh berma-
in-main ke dalam taman itu. Maka Sang Natapun mencium permaisu-
ri dan paduka mahadewi seraya katanya: "Tinggallah tuan baik-baik.”
Maka permaisuri dan paduka mahadewipun berlinang-linang air mata-
nya seperti orang diberi tahu akan Sang Nata itu tiada kembali lagi.
Maka segala bini uji gundik Sang Natapun semuanya menyembah kaki
Sang Nata. Maka oleh Sang Nata diputuskannya hatinya,
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lalu ia berjalan keluar. Setelah datang lalu naik ke atas gajahnya ber-
payung kertas kuning. Raden Aria mengepalakan gajahnya. Maka se-
gala bunyi-bunyianpun berbunyilah. Maka segala rakyat berjalan da-
hulu dengan senjatanya tombak, lembing, perisai, seperti kota rupanya.
Maka berjalanlah dengan segala bunyi-bunyian serta tempik sorak-
nya, terlaln gemuruh seperti tugar di lapgit, berjalan menuju kepa-
da tempat kelana itu.

Sebermula akan Mesa Judapun berkata: "Kakang Jaran fari, bu-
nyi-bunyian orang mengeluari kira rupanya ini.” Maka sembah kade-
an: “Sungguh tuanku.” Maka kata Mesa Juda: ”Akap sekarang ini ka-
kang, akan kita ini dvapuluh lima orang tiada kita dapat melawan pe-
rang tandingan axan orang Madiun ini.” Maka sembah segala kade-
annya: ' Benarlah seperti titah tuanku itu. Maka kata Mesa Juda: ”Ka-
kang, akan orang kita yang duapuluh ini jangan dibawa masuk perang
biarlah kita enam orang juga kita amuk saja. Maka sembah kadean-
nya: "Benarlah kata sira Paogeran itu.” Maka Mesa Judapun memang-
gil segala orangnya yang duapuluh itu seraya katanya : "Hai kamu se-
kalian tinggalah engkau sekalian di sinj, jangan bergerak. Jikalau ki~
ta enam orang telah mati kamu sekalian kembalilah ke Kuripan!” Se-
telah sudah ia berpesan itu maka iapun naik ke atas kudanya angam-
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bat watang tinulis itu. Lalu diserbunya akan rakyat Madiun itu dia-
muknya enam orang serta diusir-usirnya seperti banteng kelalaton.
Maka rakyat Madiunpun terkejut tiada diketahuinya nama musuh dan
mana temannya. Maka iapun huru-haralah. Maka kelima kadean itu
mengamuk tiada lagi sayang rasanya. Maka kata Sang Nata: ” Apa
gempar di hadapan ini?” Maka sembah Raden Aria: "Orang kita telah
berperang di hadapan tuvankun.”

Hatta seketika maka rakyat Madiunpun pecahlah unduar ke bela-
kang. Setelah segala punggawa Madiun melihat orangnya undur itu
maka iapun melarikan kudanya ke hadapan. Maka Patihpun bertemu
dengan Jaran Sari. Demang bertemu dengan Jaran Urida. Tumenggung
pun bertemu dengan Jaran Kanigara. Dan Ranggapun bertemu dengan
Nalawangsa. Dan Jaksa bertemu dengan Wangsanala. Kelima kadean
dan punggawa itu sama bertikamkan ganjarnya tertangkis-tangkisan
terlalu ramai. Maka Patihpun matiditikam oleh Jaran Sari. Demangpun
mati dibunuh oleh Nalawangsa. Dan Jaksapun maili dibunuh oleh
Wangsanala. Setelah segala rakyat Madiun melihat segala pungga-
wanya itu mati maka iapun larilah ke belakang seperti air suruc di
tempuh arus.Maka tinggallah Sang Nata di atas gajah seperti pulau di
tengah laut. Maka segala orang lari itu ditanya oleh Sang Nata:
”Mengapa kamu sekalian lari ini?” Maka sembah segala rakyat: "Tu-
anku,Patih, Demang, Temenggung, Rangga, Jaksatelah mati.” Setelah
Sang Nata mendengar sembah rakyat itu maka Sang Natapun segeralah
menyuruh meng(h)alau gajahnya tampil ke hadapan. Sztelah dilihat o-
leh Mesa Juda akan Sang Nata meng(h)alau gajahnya maka Mesa Ju-
dapun segera melarikan kudanya mendapatkan gajih Sang Nata. Sete-
lah Sang Nata melihat rupa Mesa Juda 1tu disangkanya dewa kemanu-
siaan. Iapun tercengang. Maka kata Raden Ara: "luanku, ingat-
ingat inilah kelana itu datang.” Maka Sang Natapuningat seraya Kkata-
nya : ”"Hai kelana hina bangsa, marilah engkau menyembah kakiku
supaya aku ampuni ddsamu itu. Jikalau tiada sekarang juga kuperce-
raikan badanmu dengan
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kepalamu!” Maka kata Mesa Juda: ”Sebznarnyalah kata Sang Nata itu.
Pada masa ini bukan adat segala laki-laki sudah berhadapan di te-
ngah medan itu ia menyembah samanya laki-laki. Jadi mem(b)eri aib
nama laki-laki yang lain. Akan sekarang apa lagi diperbanyak bicara
Sang Nata. Jikalau ada senjata Sang Nata segeralah datangkan supaya
pun kelana manerima dan mem(b)eri balas!” Setelah Sang Nata men-
dengar kata Mesa Juda itu maka Sang Natapun menghela tombaknya
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lalu ditombaknya Mesa Juda. Maka ditangkiskan oleh Mesa Juda de-
ngan pangkal tombaknya. Dua tiga kali dipertubi-tubi oleh Sapng Na-
ta maka ditangkiskan juga oleh Mesa Juda tiada kena. Maka Mesa Ju-
dapun menghela tombaknya watang tinulis serta ia mengundurkan ku-
danya ke iringan gajah Sang Nata lalu segera di tombaknya. Maka Sang
Natapun tiada sempat menangkiskan tombak Mesa Juda itu laln kena
dada Sang Nata terus ke belakangnya. Maka darahnya manyembur-
nyembur ke mukanya. Maka pada sangka Raden Aria Sang Nata belum
mati maka ia hendak mengundurkan gajah Sang Nata. Maka Sang Na-
tapun jatuh dari atas gajahnya itulalu mati. Setelah Raden Aria melihat
Sang Nata telah hilang maka iapunsegera melompat dari atas gajahnya
ituturun menyembah mintak nayawa. Maka kata Mesa Juda: "Sudahlah
paman baiklah jangan paman Aria syak hati akan kematian Sang Na-
ta itu. Sudah adat dunia ini berganti- ganti. Akan sekarang baiklah
paman perbaiki mnayat Sang Nata dan segala rakyat itu paman perte-
tap hatinya.” Maka Raden Ariapun menyembah: "Yang mapa titah
Pengeran kelana pun Aria junjung.”

Sebermula akan permaisuri setelah ia mendengar khabar Sang
Nata sudah hilang itu, maxa permaisuri dan paduka mahkadewi dengan
segala bipi aji gundik Sang Natapun keluarlah mendapatkan mayat
Sang Nata itu. Lalu bzla semuanya di hadapan Sang Nata. Maka Raden
Ariapun membakar mayat Sang Nata dan permaisuri dengan bini
aji sekalian. Maka habunya di taruh kepada buyung emas ditaruh oleh
Raden Aria ke atas candi itu. Setelah sudah maka Raden Ariapun
datang mendapatkan Mesa Juda. Serta dalang lalu mendak menyem-
bah katanya: ”Silakanlah tuanku masuk ke dalam paseban agung ber-
henti.” Maka kata Mesa Juda: "Marilah paman kita masuk.” Maka kata
Raden Aria: "Silakanlah tuanku patik iringkan.” Maka Mesa Juda dan
Raden Ariapun berjalanlab masuk ke dalam aegeri diiriogkan oleh sega-
la kadezamnya. Szielah sampal ke paseban agung lalulah ia naik duduk
di paseban agung dihadap oleh Racen Aria dengan :egala kadeannya,

Syahdan maka kata Mesa Juda: "Paman Aria, mana segala anak-
anak para punggawa yang mati ibu bapanva itu?” Maka sembah Ra-
den Aria: "Ada twnanku.” Maka sekaliannyapun mendak menyembah.
Maka kata Mesa Juda:" Akan sekarang paman Aria, segala anak para
ini paman berikan tempat kedudukan bapanya masing-masing bagaima-
na punggawa adat bapanya. Demikianlah paman Aria berikan perintah-
nya dan pegangannya jangao berubah seperti mana adat Sang Nata
lagi ada demikian juga!” Maka sekaliannyapun menyembah. Maka
hidanganpun diangkat oranglah. Maka Mesa Judapun !) makanlah de-

1) Dalam naskah tertulis:
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ngan segala para punggawa dan kadean sekalian. Maka Raden Aria
pun menyuruh memalu bunyi-bunyian betapa adat segala para ratu di
tanah Jawa, makan minum bersuka-sukaan berlarih-larih dengan sega-
la para punggawa sekalian. Maka Mesa Judapun mabuklah bunga-bu-
nga sulasih mabukaya rupanyapun mungut-mangi seperti pedapa layu.
Maka haripun malam. Makan minum itupun berhentilah, Maka ka-
ta Raden Aria: "Tuanku, baiklah

Hal, 61 — 27 bkr.

silakan beradu ke dalam istana.” Setelah sudah maka Mesa Judapun
masuk ke dalam istana. Pada ketika itu Raden Angling Rasmipun ba-
haru ia masuk beradu ditunggui oleh segala dayang-dayangnya. Sete-
lah segala dayang-dayang melihat Mesa Juda datang itu maka iapuan
mendak menyembah. Maka kata Mesa Juda: ”"Di mana Raden Puri?”
Maka sembah segala dayang-dayang itu: "Paduka adinda telah beradu
tuanku. ” Maka Mz=sa Judapun menyingkap tirai kelambu itu. Dilibat-
nya Raden Apgling Rasmi tidur terlalu manis rupanya. Maka Mesa Ju-
dapun tiada tertahani hatinya lalu disambutnya diribanya seria dipe-
luk dan diciumoya. Maka Radzn Angling Rasmipun terkejut lalu ba-
ngun hendak lari. Maka segera dipegang oleh Mesa Juda katauya: "Hen-
dak ke mana tuan juita ningsun yang seperti bidadari dalam kayangan?
Dan rtuanku sukakanlah berlakikan pun kakang ini orang hina papa
anak kijang menjangan.” Maka Raden Aungling Rasmipun menauogis.
Maka Mesa Yudapun sebagai juga mem(b)vjuk dengan kata yasg ma-
nis-manis dan lemah lembut.

Hatta telah sckeiika maka Raden Angling Rasmipun terlalailah
seketika. Maka Mesa Yudapun melakukan kesukaan kemuliaan dunia
yang mem(b)eri asyik. Maka Raden angling Rasmipun pingsan lalu di-
sambutoya oleh Mesa Yuda disapunya dengan air mawar Maka Raden
Angling Rasmipun ingar lalu dibawanya beragu. Malah tinggi hari be-
lum lagi bangun dua laki istri. Setelah bangun lalu ia bangun men-
dukung istrinya pergi mandi bersama-sama. Setelah sudah mandi lalu
bersalin kain serta didukungnya istrinya,dibawanya duduk bzrsama-sa-
ma di atas peterana. Maka hidangan parsantapan diangkat oranglah.
Maka iapun makaalah dua laki istri. Setelah sudah makan lalu ma-
kan sirih dan memakai bau-bauan. Setelah sudah lalu ia mendukung
istrinya masuk ke dalam peraduan. Tiada lagi tersebut perkataan Me-
sa  Yuda. Selamanya ia diam dalam ncgeri Madiun itu schari hari
dengan bersuka-sukaan makan dan minum. Terlalu amat baik perin-
tahnya akan segala para punggawa dan para menteri serta rakyat se-
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kalian. Demikianlah diceriterakan oleh orang yang empunya ceritera
ini. Maka dalang rantaikanlah dahulu perkataan Mesa Yuda itu kare-
na lalakonnya masih panjang.

Alkissah maka tersebutlah perkataan bata Dati Nala Prajang-
ga diam pada gua Selamangleng di alas Martapura itu tiadalah boleh
orang berjalan semuanya. Habis ditangkapnya satwa mara satwa mati,
jalma mara jalma mati. Maka ia pikir dalam hatinya: "Jikalau demi-
kian juga aku diam di sini niscaya lambatlah aku akan kembali ke ka-
vangan itu. Dan aku dengar akan Carangtinangluhpun tiada, sudah ke-
luar dari negeri Kuripan. Hanya yang tinggal saudaranya perempuan
juga. Jika demikian baiklah aku ambil supaya jangan dipinang oleh o-
rang. Setelah sudah ia pikir itu maka iapun lalulah berjalam menuju
negeri Kuripan itu.

Hatta berapa Jamanya ia di jalan maka iapun sampailah ke ne-
geri Kuripan. Dilihatnya sunyi dan senyap seperti yang alah. Maka ia-
pun masuk ke dalam paseban agung. Maka segala orang sekalianpun
lari melihat buta terlalu amal besar dan tingginya hampir kena awan
kepalanya.

Adapun pada tatkala itu Raden Ratna Willis lagi beradu dalam
istana. Lalulah ia masuk dalam istana. Adapun akan Sang Nata dan
permaisuri lagi beradu. Maka orangpun gemparlah habis lari ketakutan
melihat bata Datinala Prajangga itu. Maka buta itupun masuk ke dalam
istana tempat peraduan Raden Galuh itu. Maka Sang Nata laki istri
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pun bangun. Maka dilihatnya buta terlalu amat besar. Maka Sang Na-
ta laki istripun terkejur. Maka Sang Natapun hendak keluar mengam-
bil kerisnya. Dalam pikirannya: ”"Baiklah aku mati dimakan oleb bu-
ta ini dari pada aku menanggung percintaan yang demikian.”

Lalu Sang Nata berbangkit mendak keluar. Maka permaisuripun me-
megangkan Sang Nata bergantung tiada diberinya keluar katanya:” Ka-
kang aji. janganlah keluar meninggalkan kita ini!” Akan buta itu la-
lu diangkatnya peraduan Raden Ratna Wilis itu dijunjungnya ke atas
kepalanya dibawanya Keluar berjalan. Terlalu pantas seperti kilat ba-
hananya seperti ribut menuju jalan ke alas Martapura itu. Seorang-
pun tiada berani hampir kepadanya.

Syahdan akan Sang Nata dan permaisuri, serta melihat hal anak
anda itu telah diambil oleh buta dengan peraduannya maka Sang Na-
tapun tiada lagi berkata-kata dua laki istri. Berganti - ganti pingsan.
Setelah ingat dari pada piongsan dua laki istri lalu menangis seraya
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katanya: ” Sudahlah dengan untungku kepada dewa itu yang demikian
menanggung duka nestapa ini. Pada siapa kuberikan untungku ini.”
Maka dihilangkannya pada pikiroya hendak mati juga dalam hatinya.

Sebermula akan Raden Ratna Wilis dibawa oleh buta itu maka
iapun menangis seraya katanya: "Rama aji, ibu suri,ambillah pun Rat-
na Wilis ini! Matilah pun anak dimakan oleh buta Danawa inil” Se-
telah sampai ke pintu gua Selamangleng itu makaditurunkannya oleh
buta Datinala Prajangga seraya katanya: "Hai Ratna Wilis, jangan
engkau takut tiada aku pengapa akan engkaun, aku peliharakan juga
kelak, Jikalau datang saudaramu Carangtinangluh kewnari aku berikan
engkau padanya. Akan sekarang ini diamlah engkau pada gua ini ber-
main-main!” Setelah Raden Ratna Wilis men(d)engar kata buta itu ma
ka japuno pikir dalam hatinoya: ” Baharulah aku takuakan buta berka-
ta kata seperti manusia. Tambahan pula ia berkata hendak mem(b)e-
rikan aku pada Raden Carangtinangluh.” Maka adalah sedikit hatinya
tetap. Maka oleh buta itu dibawanya Raden Ratna Wilis ke dalam gu-
a. Maka dilihat olen Raden Ratna Wilis akan gua itu bessarnya seper-
ti sebuah negeri. Dan rumah dan kampung lorong daripada laki-laki
dan perempuan pua banyak sekaliannya. Maka orang itu melihat a-
kao buta itu datang. Maka sekaliannyapun berdiri laki-laki dan pe-
rempuan dengan takutnya. Maka kata buta itu: "Hai kamu sekalian,
peliharakan baik-baik oleh kamu sekalian telah kuberikan cucuku
Ratna Wilis ini!” Setelah sudah maka Raden Ratna Wilispun adalah
suka sedikit hatinya. Maka Datinala Prajanggapun berkata: "Tinggal-
lah engkau baik-baik!” Maka Raden Ratna Wilispun menyembah bu-
ta itu. Maka iapun keluarlah dari dalam gua itu. Sehari-hari ia ma-
suk pada segenap desa dan negeri mengambil orang dan merampas.
Terlalu banyak ia beroleh harta dan orang laki-laki dan perempuan
dan besras padipun banyak diperolehnya. Adapun akan Raden Ratna
Wilis pada waktu itu umurnya baharu sembilan tahun. Maka ia pikir
dalam hatinya: ' Baiklah aku memuja pada segala dewa-dewa supa-
ya segera aku bertemu dengan kakang Pangeran Anom.”

Demikianlah ceriteranya diceriterakan oleh segala dalang dan
bujangga di dalam tapah Jawa itu adanya.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Raden Perbatasari. Selama
kakanda baginda Raden Galuh sudah hilang itu maka hatinyapun ti-
ada maun lagi tinggal dalam negeri Daha hendak pergi meogembara ju-
ga. Tambahan pula
Hal. 63 — 27 br.

ia menfd)engar akan Raden Inu di Kuripan tiga bersaudara telah per-
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gi mengembara. Dan akan tunangannya Raden Ratna Wilispun telah
diambil oleh buta itu makin bertambah-tambah dukacitanya. Air ma-
tanya pun berlinang-linang. Tiada lagi ia masuk seba meng(h)adap a-
yahanda baginda itu. Maka pikirnya' “Jikalau aku bermohon kepada
bapak aji dan ibu suri niscaya aku tiada dilepaskan oleh bapa aji. Ba-
iklah aku pergi diam-diam lunga tan pamit. Telah sudah ia pikir itu
maka iapun berkata kepada kadeannya kelima. ” Kakang sekalian, apa
bicaramu karepa aku ini hendak kelvuar dari negeri Daha mencari ka-
kang Galuh dan kakapg Inu. Jikalau ada tolong Sang Yang Sukma ki-
ta dipertemukannya dengan kakang Galuh itu. Tambahan pula kita
men(d)engar akan yayi Galuh Kuripan telah diambil oleh buta. Itulah
kakang aku malu akan segala para ratu di tanah Jawa oleh karena aku
tinggal dalam negeri saja kakang.” Maka sembah kadeannya: “"Mana-
kala Sira Pangeran akan berangkat, baiklah tuacku bermohon kepada
rama aji dan ibusuri. Yangakan patik kelima ini semaja persembah-
kan pati urip ke bawah telapakan sira Pangeran. Akan kelima patik
ini seperti telur hayam sesarang pecah satu pecah Semuanya. Maka
mana takarsa jeng Pangeran patik kelima anglakoni dia.” Maka kata
Raden Perbatasari: ” Kakang sekalian, diam-diam jangan berkata-kata
karena aku lunga tan pamit. Dan lagi kakang bawa orang pegunungan
ini duapuluh orang juga serta kotak wayang kakak bawa.” Maka ke-
lima kadeannyapun menyembah: "Inggi kawula nuhun, mana seperin-
tah sira Pangeranpatik kelima bersaudara ini kerjakan. Mana kala
sira Pangeran akan berangkat?” Maka kata Raden Perbatasari.’’ Se-
karang malam timbul bulan kakabog kita berjalan.” Maka kelima kadean-
pun menyembah keluar lalu ia memilih orang pegunungan ita duapuluh
orang yang baik-baik. Orangitutiada dimakanoleh besi lagitahan pukul
dan kuatlagiberani. Dan diambilnya kotak wayang dansegala perkakas
wayang itu. Delapan orang akan juru pukulnya. Setelah sudah ia berha-
dir maka haripun malamlah. Maka Raden Perbatasaripun menantikan
bulan terbit serta tengah malam orang senyap tidur. Maka Raden Per-
batasaripun paik ke atas kudanya. Dan segala kadeannyapun naik kuda
sekaliannya meng(h)adap ke dalam istana itu. Maka Raden Perbatasa-
ripun menyembah dari jauh katanya: “Tinggallah rama aji dan ibu
suri, pun Perbatasari lunga tan pamit!” Ia berkata-kata itu sambil ber-
linang-linang air matanya. Maka segala kadeannyapun menyembah
menurut laku tuannya menyembah ke dalam negeri menuju kampuog
ibu bapanya.

Syahdan maka Raden Perbatasaripun berjalanlah keluar negeri
diiringkan oleh segala kadeannya dan orangnya yang duapuluh orang
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dengan kotak wayang itu. Mengetan jalannya separan-paraning suka.
Semalaman itu ia berjalan. Maka iapun sampailah ke hutan besar. Bu-
lanpun terlalu benderang cahayanya seperti laku orang yang menyuluh
akan orang yang berjalan itu. Maka haripun dini hari hampirkan siang.
Maka segala hayam hutan dan jangkrikpun berbunyi kiri kanan jalan
itu dan burungpun beterbangan mencari mangsanya dan segala bunga
isi hutanpun berbaulah ditiup oleh angin selatan itu amat semerbak
bauny4. Makin bertambah-tambah rawan hati Raden Parbatasari ter-
kenangkan saudaranya itu. Maka iapun berjalsn juga. Setelah hari si-
ang teruslah ke hutan negeri Pajang. Maka iapun m=ndeagar bunyi
suara orang meng(h)alau kerbau dan lembunya ke dalam hutan mem
(b)eri makanan itu. Maka Raden Perbatasaripun berhentilah di bawah
pohon bertas terlalu rindang di atas batu seperti tikar
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terhampar. Maka ia bertanya kepada kadeannya: "Kakang, desa ma-
na ini? Maka sembah Tatak: "Adapun kata orang tua-tua bahwa pada
sebelah wetan negeri Daha itu jikalau berjalan mula-mula bertemu
negeri Pajang tuanku.” Setelah Raden Perbatasari mendengar sembah
kadeannya itu maka iapun berkata: ”Akan sekarang. bagaimana bica-
ramu kakang karena aku ini hendak masuk segenap negeri orang me-
lihat keagungan ning sukma karena aku hendak bersalin nama supaya
jangan diketahui orang bangsa kita.” Maka sembah kadeannya: "Mana
sakarsa jeng Pangéran patik sekalian anglakonidia.” Maka kata Raden
Perbartasari: "Jikalau demikian kakang sebutlah namaku Kuda Nestapa
Panji Astrawijaya. Kakang Tatak bernama Carangkembang dan ka-
kang Kimang bernama Carapgsari dan Bambang Harga Nata bernama
Carangpendapa. Turas bernama Nala Kirti dan Tembilung bernama
Kirti Nala. Setelah sudah bersalin nama sekaliannya masing-masing
membiasakan mulutnya memanggil namanya wmasing-masing. Maka
‘kata Sira Panji: "Kakang Carangsari, aku hendak mengada tuah, ma-
rilah kita lavggar negeri Pajang ini1!” Maka sembah segala kadeannya.”
Mana titah tuanku patik junjung.” Maka Kuda Nestapapun berjalan-
Iah mz2az(h)ampiri pemiangzir negeri Pajang itu. '

Bermula akan Sang Nata Pajang itu ada berputra dvua orang. Yang
tua perempuan terlalu amat baik parasnya cantik manis barang la-
kunya mem(b)eri bimbang hati orang yang memandang dia bernama
-Raden Lasmi Ningrat. Dan yang laki-laki bernama Raden Wangsa Ta-
runa terlalu baik sikapnya dan jejaknya patam negara. Umurnya baru
delapan tahuan.

Syahdan maka kata Kuda Nestapa: "Kakang Carangkembang
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ngar titah tuannya maka ia kelima serta dengan orangnyapun yang du-
apuluh itupun pergilah merampas dan membakar. Barang yang mela-
wan dibunuhnya. Maka orang desapun gemparlah berlarian kesana
kemari. Setengah orang lari membawa anak bininya masuk ke-
dalam negeri besar. Dan petinggi desapun lari membawa anak istrinya
wmnengusir negeri besar. Pada tatkala itu Sang Nata Pajangpun lagi di
seba orang di paseban agung. Pasarpun sedapg ramai. Maka orang gu-
nuogpun datanglah berlarian membawa anak istrinya. Maka orang pa-
sarpun gemparlah menyimpan segala barang-barangnya dan jualannya
itu. Gempar itupun kedengaranplah ke dalam agung. Maka titah Sang
Nata: "Hai warga dalam, segera engkau pergi lihat gempar apa di te-
ngah pasar ini!” Maka warga dalampun keluar. Dilihatnya orang pasar
itu geger bersimpan dagangannya. Maka kata warga dalam: "Hai ka-
mu orang pasar, mengapa kamu sekalian gempar, butakah matamu
dan tulikah telingamu tiada engkau ketahui akan Sapg Nata diseba o-
rang di paseban agung?” Maka kata orang pasar itu: "Aduh gusti, a-
dapun maka kami sekalian geger ini menyimpan barang-barang jua-
lan kami sekalian karena orang gunuog lagi membawa anak bininya
masuk ke dalam negeri. Ia mengatakan musuh datang menyerang ne-
geriini,”” Maka petinggi desapun dataog hendak masuk ke dalam agung.
Maka ia bertemu dengan warga dalam seraya katanya: "Kiyai warga
dalam, adakah Sang Naita dihadap di paseban agung? Maka kata war-
ga dalam: ”Ada marilab kita masuk.” Maka petinggipun masuk ber-
sama-sama ke dalam agung. Serta datang lalu mendak menyembah Sang
Nata. Maka kata Sang Nata: ” Hai petinggi desa, mengapa engkau da-
tang ini? Apa khabar dalam desa itu?” Maka sembah petinggi desa:”
Patik aji mohonkan ampun ke bawah lebu telapakan paduka sangulun,
adapun akan negari paduka sangulun ini diserang oleh musuh
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habislah segala peminggir tuanku ini dirampasnya dan ditawannya dan
dibakarnya tuanku.” Maka titah Sang WNata: "Musuh dari mana datang-
nya? Das ratu mana yang datang menyerang negeri Pajang ini?” Ma-
ka sembah petinggi desa itu: "Adapun musuh itu tuanku, musuh kela=
na bernama Kuda Nestapa Panji Astrawijaya ada kadar orangnya tiga
puluh orang. Setelah Sang Nata mendengar sembah petinggi itu maka
(muka) bagindapun berobah merah padam seperti api bernyala-nyala
seraya baginda bertitah: "Aku katakan musuh turun dari keindraan
datang menyerang negeri Pajang ini?” Maka bagindapun bertitah:

”Hai Patih, Demang, Temenggung, himpunkan segala senjata dan rak-
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yat sekalian. Aku sendiri hendak pergi membunuh si kelana tambung
laku yang tiada berbudi dan tiada tahu akan kadar dirinya.” Setelah
sudah bertitah itu maka Sang Natapun berangkat masuk ke dalam ista-
na. Maka orang sebapun bubarlah. Maka Patih dengan segala pung-
gawapun keluarlah menghimpuokan segala rakyat Pajang dengan alat
senjatanya terlalu banyak tombak lembing panah pedang perisai, um-
bulpun berdiri seperti ranggas. Dan gajah Sang Natapun dihiasilah de-
ngan selengkapnya pakaian gajah itu. Sekaliano telah hadirlah hingga
menanti titah Sang Nata juga.

Bermula akan Sang Nata berangkat masuk ke dalam. Serta sam-
pai lalu duduklah dekat permaisuri seraya berkata: "Yayi suri, ada-
kah mendengar khabar akan negeri kita ini diserang oleh musuh kela-
na bernama Kuda Nestapa Panji Astrawijaya. Ada kadar tiga puluh
orang banyak orangnya. Habis dibinasakannya peminggir negeri kita
ini ditawannya dan dibakarnya.” Setelah permaisuri mendengar kata
Sang Nata itu maka hatinyapun berdebar-debarlah seraya katanya:
”Akan sekarang ini, apa bicara kakang aji akan musuh itu?” Maka ka-
ta Sang Nata: "lItulah tuan, pun kakang sendiri hendak keluar mem-
bunuh kelana tambung laku itu hendak menyamai ratu agung-agung.
Esoklah tuan, pan kakang akan mengeluari akan musuh kelana itu.
Maka permaisuripun diam, suatupun tiada apa katanya.

Hatta maka hidangan persantapanpun diangkat oranglah ke ha-
dapan Sang Nata dan permaisuri. Maka bagindapun santaplah dua la-
ki istri. Setelah sudah makan lalu makan sitih dan memakai bau-ba-
uan.

Arkian maka anakanda bagindapun datanglah lalu duduk dekat
permaisuri seraya mendak menyembah kepada ayahanda bunda bagin-
da. Maka titah baginda: "Anak Galuh anak Inu, -- sambil diciumnya
kepala anakanda kedua itu - - baik-baik tuan tinggal dengan ibu suri,
pun rama hendak pergi mengeluari musuh kelana menyerang negeri
tuan!” Maka kata Raden Galuh sambil menangis. ” Bawalah pun Lasmi
Ningrat ini bersama-sama karena pun anak tiada mau tinggal hendak
pergi juga mengikut rama aji.” la berkata kata itu sambil menangis.
Maka Sang Natapun terlalulah haacur luluh rasa hatinya melihat hal
anakanda baginda kedua itu. Maka dibujuk oleh Sang Nata seraya ka-
tanya: ” Diamlah tuan, nanti apabila sudah mati kelana itu pun rama
suruh ambil tuan bersama-sama dengan ibu suri. Kita berburu meng-
ambil anak kijang menjangan itu.” Setelah Raden Galuh kedua bersa-
udara mendengar titah Sang Nata itu baharulahia dium seraya kata-
nya:
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Sungguh-sungguh rama aji?" Maka kata Sang Nata: "Ya tuan.” Ke-
mudian Sang Natapun bertitah : ” Hai emak inya, bawalah anakku i-
ni bermain-main ke dalam taman memungut segala bunga-bungaan
dalam taman itu. (H)iburkan hatinya jangan diberi dukzcita!” Maka e-
mak inyapun menyembah lalu keluar membawa Raden Galuh kedua
bersaudara pergi bermain-main ke dalam taman.

Arkian maka haripun malamlah. Maka Sang Natapun memim-
pin tangan permaisuri masuk ke dalam peraduan itu lalu beradu la«
ki-istri. Berbagai-bagai laku Sang Nata dalam peraduan itu. Seperti
laku orang menyudahkan kasihnya akan permaisuri itu. Haripun jauh
malam maka iaﬁun beradulah dua laki-istri.

Syahdan seketika beradu haripun dini hari, bintangpun belum
padam cahayanya dan seekor unggaspun belum melayang dan harima-
upun belum keluar daripada belukarnya dan segala binatangisi rim-
bapun mencari makanannya. Ketika itulah gong pengarakl sudah ber-
bunyi. Maka Sang Nata dan permaisuripun bangunlah dua laki istri
lalu pergi mandi. Setelah sudah mandi lalu bersalin kain dan mem-
bawa perwaisuri duduk bersama-sama di atas peterana di(h)adap oleh
segala bini aji sekalian. Maka hidanganpun diangkzt oranglah. Maka
Sang Natapun makanlah dua laki istri dihadap oleh segala dayang-da-
yvang. Dan paduka mahadewi dan paduka liku dan maturpun makan
bersama-sama. Setelah sudah makan lalu makan sirih. Sepahnya
disuapkannya pada permaisuri bertemu mulut dan mem(b)eri sepah
akan paduka mahadewi dan liku bini aji sekaliap, karena ratu Pajang
itu terlalu amat tahu memeliharakan hati perempuan. Tiada diberinya
tergerak rasa hati perempuan itu.

Hatta maka gong pengarahpun berbunyi pula. Maka Sang Natapun
memakailah berlancingan geringsing wayang lelakon Ramayana dan
berkampuh tapih permaisuri dan berikat pinggang selcndang paduna
mahadewi bergelang kana gelangnya paduka liku, bercincin suji ludira
cincinnya paduka matur, berkeris landean manikan berurap-urapan sari
dan mengenakan mahkota keprabuan terlalu baik sikapnya seperti Ma-
haraja Baladewa. Setelah sudah memakai seberhana pakaian kerajaan
itu maka iapun duduklah dua laki istri dihadap oleh bini aji sekalian.
Telah seketika gong pengarahpun berbunyi pula. Maka Sang Natapun
memeluk mencium permaisuri dan paduka mahadewi dengan segala bi-
ni aji. Maka sekaliannyapun datang menyembah kaki Sang Nata. Maka
semuanya itu dijabat oleh Sang Nata kepalanya seraya katanya: "Ting-
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galah kamu sekalian baik-baik. Peliharakan hati permaisuri, jangan
diberi tergerak!” Maka sekaliannyapun menangis men(d)engar kata

Sang Nata itu seperti tiada akan bertemu lagi ramanya. Akan Sang Na-
ta itupun berlinang-linanglah air matanya, pilu rasa hatinya. Akan te-
tapi Sang Nata itu orang berani suatupun tiada apa katanya lalu ia
berjalan keluar dihantarkan oleh permaisuri dengan segala bini aji se-
kalian sampai ke lawang buri itu. Maka Sang Natapun keluarlah ke
paseban agung. Maka segala para punggawapun bersedakap. Maka ga-
jah kenaikan Sang Natapun dikepilkan oranglah hampir pada paseban
itu. Maka Sang Natapun
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naiklah ke atas gajahnya berpayung iram-iram biru. Dan Raden A-
ria mengepalakan gajahnya itu. Maka segala bunyi-bunyian dan gen-
derangpun ) dipalu oranglah terlalu gempita bunyinya. Maka segala
rakyatpun berjalanlah dengan tempik soraknya terlalu ramai. Rupa
tombak lembing dan umbul umbul seperti ranggas dan cemara, Tom-
bak seperti bunga lalang, dan dadap perisai seperti kota berjalan terla-
lu permai dipandang oleh orang. Lalu berjalan ke tengah medan pepe-
rapgan itu.

Sebermula akan Kuda Nestapa Panji Astrawijaya telah mende-
ngar segala bunyi-hunyian perang itu maka katanya: "Kakang Carang-
kembang, itu bunyi-bunyian orang mengeluari kita rupanya.” Maka
sembah kadean kelima: ”Sungguh tuanku.” Maka kata Nestapa: “Ka-
kang. adapun kita ini orang sedikit juga. Apabila kita bertemu jangan
lagi memakai tombak melainkan keris dengan perisai juga. Kita
amuk saja jangan lagi bercinta hidup!” Maka sembah kadeannya
dan orangnya yang dua pulun itu. “Sebenarnyalah seperti titah
sira Panogeran itu. Tiada boleh kita lawan pzrang tandingan karena ia
orang banyak melainkan kita amuk saja. Setelah sudah maka sekali-
anoyapun mencawatkan dodotnya dan mengerasi tali sabuknya. Ser-
ta bertemu lalu bertempik seraya katanya: "Amuk-amuk wong Pajang
wong wadon ini!” Lalulah ia menyerbukan dirinya mengamuk dalam
rakyat yang seperti laut itu. Maka orang Pajangpun menombak dan me-
nikam kelima kadean itu seperti menikam batu. Dan segala senjata-
nya habis berpzlantingan dan berpatahan. Dan orang yang dua puluh
itupun mengamuklah seperti banteng kelalaton. Barang di mana ditem-
pabnya bangkai bertimbun-timbun dan darahpun bersemburan seperti
air turun dari gunung rupanya. Maka lebu dulipaun berbangkitlah ke
udara. Siang cuaca menjadi kelam kabut tiada lagi mengenal. Terba-
nyak pula yang bertikam sama dirinya tiada keruan memandang lawan
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dan kawan. Seketika lagi darahpun banyaklah tumpah ke bumi. Maka
lebu dulipun hilanglah. Maka kelihataniah orang yang berperang itu.
Maka rakyat Pajangpun tiada dapat bertahan. Terlalu tanyak maii
dan luka itu. Maka lalu undur seperti tembatu dihempas rupanya.
Setelah di lihatnya oleh punggawa Pajang akan orangnya habis undur
itu maka kelima punggawa itupun rampil ke hadapan memulihkan pc-
rangnya itu. Setelah dilihat oleh segala kadean akan punggawa Pajang
masuk hendak memulihkan perangnya maka segera dipapak oleh keli-
ma kadean itu. Maka Demangpun bertemu dengan Carangpedapa lalu
sama berduyung-duyungan keris. Kedua punggawa itu sama pantas ber-
bantuan tikam menikam tangkis menangkis seperti tiada berjejak di
bumi lakunya. Terlalulah amat baik dipandang dan ditoaton orang.
Jikalau sekiranya jangan karena mati maka ditikam o'eh Carangpeda-
pa akan Demang. Maka tiadalah sempat ia menangkiskan karena terla-
lu deras sekali datangnya tikam Carangpedapa itu. Lalu kena dada De-
mang itu terus ke belakapg. Darahnvapun menyembur-nyembur ke
mukanya. Maka iapun rebah lalu mati. Maka sorak orang kelana yang
dua puluh irupun bertagarlah bunyinyva. Maka kata Sang Nata: "Sorak
apa itu?” Maka sembah Raden Aria: 7 Pun Demaog telah mati tuanku”
Telah seketika maka Tumenggungpun bertemulah dengan Carangsari
lalu sama tombak-rombakan, pintas memintas
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Maka bataog tombak keduanyapun patah lalu sama berpalukan ba-
tang tombak itu. Maka kedua batang tombak itupun habis berpelanti-
ngan dan patah-partah. Maka lalu sama meng(h)unus akan kerisnya
bertixam berganti-ganti sama-sama tiada dimakan oleh besi. Maka ke-
duanya sama-sama membuaugkan kerisnya lalu ia bergoocob dan ber-
gumul dan berbanting. Sama-sama lelah sama berhenti keduanya, se-
ketika lagi bergumul pula seorangpun tiada beralahan. Maka Carang-
saripun ingatlah akan p2san bapanya jikalau melawan orang gagah dan
gila itu maka disapukannya tanganova pada kemaluannya itu. Maka
dikerjakannyalah seperti isyarat bapanya. Setelah sudah maka kara
nya: "Hai Tumenggung ingat-ingat engkau!” Maka Tumenggungpun
datang hendak menangkap Carangsari. Maka dipintasi oleh Carangsari
ditangkapnya tangan Tumenggung itu lalu dipulaskaonya seperti
orang memulas kain basahan rupanya. Berapa-terapa dikusati oleh Tu-
menggung tiada boleh terlepas lagi lalu ditumbuknya teogkuk Tumeng-
gung itu dua tiga kali dengan sungguh-sungguh hatinya. Maka lidah-
nyapun terjulur-julur ke luar lalu mati. Setelah dilihat oleh Patih akan
Demang dan Tumenggung mati itu maka iapun segeralah tampil ke ha-
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dapan. Maka segera didapatkan oleh Carangkembang. Maka kata Pa-
tih ”Hai kelapa, engkaulah yang bernama Kuda Nestapa Panji Astra-
wijaya itu?” Maka kata Carangkembang: "Hai Patih,”mengapa engkau
bertanyakantuan beta karena engkau hamba orang sama-sama kita ber-
lawanan. Apa kehendak Patih kita lawan. Jikalau engkau hendak ta-
hu akulah vang bernama Carangkembang punggawa Pangeran Kelana.
Maka gada itupun bertemu sama keluar api memancar-mancar. Maka
Patihpun memalu bersungguh-sungguh hatinya. Maka gada Patihpun
patah, Maka oleh Carangkembang dipalunya Patih dengan gadanya.
Maka kepalah kepala Patih lalulah pecah berhamburan otaknya. Maka
Patihpun matilah. Dan Rangga Jaksapun sudah mati dibuouh oleh Na-
lakirti dan Kirtinala.Maka sorak kelana yang dua puluh itupun tiada-
lah berkeputusan lagi. Maka segala orang Pajangpun undurkan lari se-
perti air yang surut yang keras tiada bergala lagi. Setelah dilihat o-
leh Sang Nata akan s3gala rakyatnya lari tiada menoleh ke belakang
lagi maka kata Sang Nata "Hai orang Pajang, mengapakah engkau se-
kalian ini lari? Seperti bukan orang lanang, hendak mati beranak-anak
rupanya engkau seperti orang wadoa. Jikalan engkau tiada mau mati
pada ketika ini ketika mana lagi engkau mati? Anak istrimu menjadi
tawanan jarahan orang.” Maka rakyat Pajangpua kembali pula o'eh
mendengar kata rajaoya itu berbalik meugikut gajah Sang Nara. Ma-
ka Sang Nata Pajangpun segera menyuruh meng(h)alau gajahnya
mara ke hadapan itu. Maka Kuda Nestapapun segeralah melarikan
kudanya mendapatkan gajah Sang Nata ber(h)adapan. Setelah dilihat
oleh Sang Nata akan rupa Kuda Nestapa itu maka bagindapun terce-
ngang seketika, di sangkanya Indra Kamajaya turun ke dunia memban-
tu kelana itu. Maka kata Raden Aria: "Ingat-ingat tuanku, inilah ke-
lana itu telah datapg!” Maka Sang Natapun ingatlah seraya katanya:
”Hai kelana, marilah engkau menyembah kakiku supaya aku ampuni
segala dosamu itu.
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Jikalau tiada niscaya kuperceraikan badanmu dengan kepalamu!”
Maka kata Kuda Nestapa: "Sebenarnyalah kata Sang Nata itu. Akan
sekarang apatah daya sudah terlanjur di dalam peperangan ini. Men-
jadi salah laki-laki itu menyembah samanya laki-laki di dalam pepe-
rangan sehingga mati. Sudahlah, jangan lagi diperbanyak kata-kata itu.
Barang apa ada senjata Sang Nata datanglah supaya pun kelana me-
nerima dia!” Maka Sang Natapun marah mendengar kata Kuda Nes-
tapa itu seraya dipanah oleh Sang Nata dua tiga kali berturuot-turut,
tiada kena. Maka guruhpun berbunyi sayup-sayup basa tinggal pelangi-
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pun membangun di sebelah wetan. Hujanpun turun rintik-rintik a-
kan alamat ratu Pajang mati itu. Maka Sang Natapun tahulah akan
dirinya tiada jaya perangnya. Suatupun tiada apa katanya karena ba-
ginda itu orang berani. Maka dihelanya tombaknya lalu ditombaknya
akan Kuda Nestapa dua tiga kali tiada juga kena. Maka Kuda Nesta-
papun melompat ke atas gajah Sang Nata lalu ditendangkannya Raden
Aria yang mengepalakan gajah Sang Nata. Maka Raden Ariapun jatuh.
Segera ditangkap oleh Carangkembang dipegangnya. Maka Kuda Nes-
tapapun menikam Sang Nata kenalah dadanya terus ke belakangnya.
Maka darahoyapuno menyembur-oyembur ke mukanya. Maka Sang Na-
tapun gugur dari atas gajahnya lalu mati. Maka Kuda Nestapapun
melompat kembali ke atas kudanya lalu ia berhenti di alun-alun mem-
basuh kerisnya lalu ia duduk di bawah pohon beringin kurung itu.
Maka kadeannyapun datang meng (h)adap Kuda Nestapa membawa
Raden Aria dipegang tangannya seorang sebelah. Maka segera dite-
gur oleh Kuda Nestapa katanya: "Akan sekarang ini bagaimana bi-
cara paman Aria? Maka sembah Raden Aria: ”Akan patik ini bagai-
maba bicara paman Aria? Maka sembah Raden Aria: "Akan patik ini
mohonkan ampun minta nyawa ke bawah lebu telapakan Papgeran Ke-
lana.” Maka kata Kuda Nestapa: "Janganlah rama Aria syak hati a-
kan kematian Saog Nata itu karena sudah adat dalam dunia ini ber-
ganti-ganti paman. Akan sekarang ini baiklah paman pergi perbaiki
mayat Sang Nata itu!” Maka Raden Ariapun menyembah lalu berja-
lan keluar.

Bermula akan permaisuri dan paduka mahadewi deugan segala
bini aji, gundik Sang Nata sekaliannyapun sudah bela dekat mayat
suaminya. Maka Raden Ariapun membakar mayat Sang Nata dap per-
maisuri serta bini aji sekalian. Maka habunya di masukkannya ke da-
lam buyung emas. Maka ditarukkannya pada candi itu. Setelah sudah
maka iapun datang mendapatkan Kuda Nestapa. Serta datang lalu
mendak menyembah katanya: "Sudah tuaoku pun Aria perbaiki ma-
yat Sang Nata dan permaisuri itu. Akan sekarang ini baiklah tuanku
silakan masuk ke dalam paseban agung memeriksa sekaliannya nege-
ri tuanku itu.” Maka kata Kuda Nestapa: "Marilah paman kita berja-
Jan masuk ke dalam paseban agung itu.” Maka sembah Raden Aria:
”Silakanlah tuan patik iringkan.” Maka Kuda Nestapapun berjalan ma-
suk ke dalam agung. Setelah sampai lalu duduk di atas paseban itu
dihadap oleh segala kadeannya. Maka Raden Ariapun membawa Ra-
den Wangsateruna dengan segala anak para mantri punggawa yang ma-
ti ibu bapanya. Serta datang lalu mendak menyembah. Setelah dilihat
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oleh Kuda Nestapa akan Raden Wangsateruna itu lalu dipegabgnya
geraya katanya: "Janganlah tuan menyembah pun kakang ini orang hi-
na papa!” Maka kata Raden Aria: "Mengapa tuanku bertitah demiki-
an? Telah seharusnyalah adinda itu menyembah tuanku karena akan
patik
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sekalian ini telah menjadi abdi ke bawah duli tuanku.” Maka Kuda
Nestapapun tersenyum mendengar kata Raden Aria itu katanya: “Ja-
nganlah paman Aria berkata demikian!” Maka kata kuda Nestapa:
”Yayi Inu, jangan tuan syak hati akan kakang! Jikalau ada ayahanda-
pun tuan raja. Akan sekarangpun tuan raja juga.” Maka Raden Wang-
saterunapun tunduk menyembah sambil berlinang-linang air matanya
terkenangkan ayah bundanya itu. Belas dan kasihan segala yang me-
lihatkan dia. Maka kata Kuda Nestapa: "Paman Aria mana segala a-
nak para menteri, para punggawa yang mati ibu bapanya itu?” Maka
sembah Raden Aria: ”Ada sekaliaonya tuanku di belakang paduka a-
dinda ini.” Maka kata Kuda Nestapa: "Hai segala tuan-ruan sekalian
akan sekarangpun tuan-tuan menggaatikan tempat pegangan orang tua-
tua tuan-tuan sekalian. Yang anak Patih menjadi Patib s:muanya ma-
sing-masing dengan tempatnya dan perintah bapanya, jangan diubahkan
bagaimana pegangan dan perintah yang telah dianugerahkan oleh Sang
Nata itu. Peliharakan baik-baik. Apabila datang kelak masanya Ra-
den Mantri ini besar ialah yang empunya negeri Pajang ini!” Maka se-
kalianoypun menyembah: "Anda nuhunp, tan salah pangandika tuanku
itu.”

Arkian maka hidanganpun diangkat oleh oranglah. Maka Kuda
Nestapapun makanlah bersama-sama dengan Raden Wangsataruna itu.
Setelah sudah makan lalu makan sirih. Maka miouman pula diangkat
orang. Maka Kuoda Nestapapun minumlah dengan segala kadeannya
serta para punggawa sekalian denogan segala bunyi-bunyian terlalu ramai
sampai malam makan minum itu. Maka Kuda Nestapapun mabuklah
bunga-bunga sulasih akan mabuknya itu. Makan minum itupun berhen-
tilah. Maka kata Raden Aria: "Tuanku, baiklah silakan beradu dalam
puri.” Maka Kuda Nestapapun tersenyum seraya katanya: ”Baiklah pa-
man.” Maka iapun masuklah ke dalam istana itu. Maka segala orang
yang meng(h)adappun bubarlah. Akan Kuda Nestapa masuk ke dalam
puri itu, didapatinya akan Raden Galuh sudah masuk beradu. Setelah
dilihat oleh tegala dayang-dayang akan Kuda Nestapa datang itu ma-
ka sekalianayapun mendak menyembah. Maka kata Kuda Nestapa:

" Kakang sekalian, mana Raden Putri?” Maka sembah segala dayang-da-
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yang: "Paduka adinda itu baru juga masuk beradu.” Maka Kuda Nesta-
papun masuk ke dalam peraduan lalu menyingkap tirai kelambu itu.
Maka dilihatnya Raden Galuh tidur terlalu nyedar. Maka Kuda Nestapa
pun merebahkan dirinya di sisi Raden Galuh seraya dipeluknya dan di-
ciumnya serta katanya: "Nyedarnya orang tidur ini, kakang datangpun
tiada kbabar.,” Maka Raden Lasmi Ninogratpun terkejut wmembukakan
matanya. Dilihatnya Kuda Nestapa memeluk dia. Maka iapun mena-
ngis, hendak lari tiada boleh. Kataoya: "Emak inya. ambillah beta i-
ni kita tiada suka diperbuat orang yang demikian.” Maka emak inyapun
bersungut-sungut karena ia berapa hari tiada tidur katanya: "Belum la-
gi termakan pedasnya cabai itu, kalau termakan sudah kelak pedasnya
tiada lagi minta to'oag, hendak sendiri makan nanti juga sebentar lagi
tiada terkata-kata makan nikmat itu.” Maka akan Raden Galuh me-
nangis itu sebagai juga dibujuk oleh Kuda Nestapa dengan berupa-ri-
pa kata yang manis-manis dan tembang kakawin. Maka Raden Galuh-
pun terlalailah seketika. Maka Kuda Nestapapun bangun melakukan
kesukaan dania. Maka Raden Galuhpun terkejut lalu pingsan. Maka
segera disambutnya akan Raden Galuh itu

Hal. 71 — 27 br.

disirami dengan air mawar oleh Kuda Nestapa. Serta ia bangun lalu
duduk laki istri makan sirih. Sepahnya disuapkan pada istrinya lalu
masuk beradu pula dua laki istri. Maka kata emak inya: "Akan seka-
rang tiada lagi mau memanggil kita sudah kena makan yang membe-
ri kesukaan di dalam hati tiada berbunyi lagi.

Syahdan malah tinggi hari barulah bangun lalu ia mendukvng
istrinya pergi mandi ke psrmandian itu. Setelah sudah mandi lalu ber-
salin kain serta mendukung istrinya ke peterana lalu duduk. Maka hi-

danganpun diangkat oranglah. Maka Kuda Nestapapun makanlah dua
laki istri. Setelah sudah makan lalu makan sirih dan memakai bau-ba-

uan. Maka Kuda Nezstapapuno meodukung istrinya masuk ke dalam pe-
raduan lalu beradu dua laki istri. Tiadalah tersebut perkataan dalam
peraduan itu. Maka Kuda Nestapapun berhentilah di negeri Pajang. Se-
hari-hari ia duduk melakukan kesukaannya juga.

Sebermula tersebutlah perkataan Sang Nata Daha itu. Setelah ia
mendengar akan khabar anakanda baginda Raden Perbatasari sudah
keluar mengembara itu, maka bagindapun tiada lagi terkata-kata. Si-
ang dan malam dengan air matanya juga. Maka negeri Dahapun su-
nyi senyap seperti alah rupanya. Demikianlah diceriterakan oleh da-
lang di tanmah Jawa itu. Maka dalang rantaikanlah dahulu perkataan
ratu Daha itu karena lelakonnya masi(h) panjang. Dan lagi pula da-
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lang dan bujangga hendak mengambil ceritera yang lain,

Alkissah maka tersebutlah perkataan Raden Carangtinangluh
bertapa di gunung Lewi Hijau itu terlalu amat keras tapanya enam
berhamba itu.

Syahdan pada tatkala itu Batara Brahmapun hendak turun ber-
main-main ke gunung Lewi Hijau itu dengan segala dewa-dewa. Maka
dilihatnya orang bertapa enam orang terlalu keras tapauya dan terlalu
amat kurus sekali. Jikalau tiada kulit niscaya cerailah tulangnya. Ma-
ka terlalulah belas hati Batara Brahma melihatkan dia itu. Maka ba-
gindapun turunlah ke pertapaan ajar Wirapati itu. Maka dilihatnya
mantri Anom ing Kuripan. Maka terlalu belas hati baginda seraya ka-
tanya: "Hai Carangtinangluh, sudahlah engkau bertapa itu!” Tiada juga
dijawab oleh Raden Carangtinangluh. Sampai tiga kali Batara Brahma
berkata-kata tiada juga disahutinya oleh RadenCarangtinangluh. Ma-
ka bener Batara Brahma: ”Terlalu keras sekali tapanya anak-anak ini
terlebih daripada segala dewa-dewa. Maka kata Batara Brahma: “Ba-
ik aku suruh goda dengan segala dewa-dewa anak-anak ini” Maka ka-
ta Batara Brahmi: "Hai kamu segala dewa-dewa, pergilah engkan lon
tar dengan batu akan ajar Wirapati itu!” Setelah segala dewa-dewa
mendengar titakh Batara Brahma demikian iru maka sckaliannyapan
datanglah melontar pertapaan ajar Wirapeti itu seperti hujan yang le-
bat turun dari langir. Suatupun tiada diperasakannya. Khabarpun ia
riada. Sampai lelah segala dewa-dewa itu melontar dengan batu sepe-
meluk dan dua pemeluk besarnya tiada juga ia khabar. Dan beberapa
segala batu yvapg jatuh pada kepalanya dan tubuhnya bergerakpun ia
tiada. Maka segala dewa dewa itupun datanglah kepada Batara Brah-
ma. Maka sembahnya: ” Pukulun dewa Batara, terlalu keras tapanya
ajar Wirapati itv, sampai lelahpun abdi kang sinuhun menggoda dia
tiada juga dikhabarkannya. Bergerakpun ia tiada.” Setelah Batara Brah-
ma mendengar sembah segala dewa-dewa itu maka bagindapun terse-
nyum lalu berpeluk tubuh. Maka keluarlah api seperti gunung besar-
nya datang menganguskan pertapaan ajar Wirapati itu habis hangus.
Maka ajar Wirapatipun masuk ke dalam api itu. Dan guunung Lei Ri-
jan itupun habislah hangus kayunya seperti
Hal. 72 — 27 br.
padang terbakar. Akan ajar Wirapati itu kutunyapun tiada hangus.
Maka api itupun padamlah. Akan ajar Wirapati khabarpun ia tiada.
Maka kata Batara Brahma: ”Sungguhlah kanak-kanak ini asal segala
dewa-dewa.” Maka Batara Brahmapun turunlah sendirinya ke pertapa-
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an ajar Wirapati lalu bersuara dengan nyaringnya: "Hai Carangtinang-
luh apa kehendakmu bertapa ini?” Tiada juga dikhabarkannya. Maka
Batara Brahmapun ngerana rasa hatinya. Lalulah diambil rambutnya
sehelai maka dikailkannya kepada lubang hidung ajar Wirapati itu.
Maka ajar Wirapati itu bersinlah lalu ia membukakan matanya. Ma-
ka kata Batara Brahma: "Hai Carangtinangluh sudahlak engkau berta-
pa tiada siapa lagi yang dapat melawan engkau. Jikalau dewa-dewa-
pun tiada boleh menantang matamu itu dan melawan saktimu itu.”

Maka Raden Carangtinangluhpun menyembah seraya katanya: "Siapa-
kah yang berkata-kata tiada kelihatan ini?” Maka kata Batara Brahma:
“Akulah Batara Brahma yang kehendakmu itu akulah menolong eng-
kau sebut olehmu namaku!” Maka Raden Carangtinanglubpun menyem-
bah: 7"Anda nuhun, pun tetiang kang sinuhun adakah bertemu dengan
saudara kang sinuhun pun Kertapati itu?” Maka kata Batara Brahma;
"Hai Carangtinangluh, semuanya engkau bertemu dengan saudaramu
laki-laki dan perempuan dalam pengembaraanmu itu.” Maka sembah
Raden Carangtinangluh: "Pukulun, pun abdi kang sinuhun memohon-
kan barang suatu kurnia kang sinuhun tanda pun abdi bertemu dengan
duli sang sinuhun.” Maka Batara Brahmapun mem (b) erikan rambut-
nya schelai diciptakannya menjadi anak panah. Maka kata baginda:
“Hai Carangtinangluh, ambillah olehmu anak panahku ini. Adapun
yang menjadi anak panah ini rambutku. Apa senjata yang kau kehen-
daki adalah padanya.” Maka Raden Carangtinangluhpun menyembah
seraya menyambut anak panah itulalu dijunjungnya dan disembahnya.

Maka katanya: "Pukulun, akan abdi tetiang yang kelima ini tuanku
anugerahkanlah barang suatu.” Maka kata Batara Brahma: ”"Wastu, mo-
ga-moga akan kadean kelima ini sama dengan segala dewa-dewa tiada
berlawan dalam buana Jawa ini.”’ Setelah sudah maka Batara Brahma-
pun gaiblah. Maka Raden Caraungtinangluhpun memanggil Jurudeh tua[h]
katanya: ”Bangunlah kakapg kelima, mari kita turun dari guoung ini!”
Maka sembah kadeannya kelima:” Silakanlah tuanku.” Maka kelima
kadeanpun berjalanlah turun dari gunung itu mengikut tuannya. Setelah
sampai dikaki gunung itu maka iapun berhenti pada kaki gunung du-
duk di bawah pohon rajasa di(h)adap oleh kelima kadean seraya ber-
kata: "Akan kuda kita yang enam ekor itu sudah menjadi kuda hutan
rupanya.” Dalam berkata-kata maka kuda itupun datang mencium-
cium kaki tuanpya seperti lJaku orang yang rindu rupanya. Maka Ra-
den Carangtinangluh: "Kakapg kelima, akan sekarang apa bicaramu
karena aku ini hendak bersalin nama supaya bangsa kita jangan dike-
tahui orang. Dan bagi aku hendak masuk pada segenap negeri orang
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melihat ke agungan ning sukma itu.” Maka sembah segala kadeannya:
»Mana sakersa jeng Pangeran anglakoni dia.” Maka kata Raden Ca-
rangtinangluh: “Jikalau akan demikian kata kakang sekalian sebut-
lah namaku Mesa Wirapati Sira Panji Melatak Aguog dan kakang Ju-
rudeh tua bernama Kebo Jayengnagara. Dan kakang Hargapatih berna
ma Kebo Jayengpati. Dan kakang Santika beérnama Kebo Jayengrana.
Dan kakang Tembilung bernama Jiwasuta. Dan kakang Astrajingga
b:raama Sutajiwa. Setelah sudah bzrsalin nama itu maka masing-ma-
singpun menyebut namanya dan nama tuannoya itu.

Hal, 73 — 27 br.

Maka kata Mesa Wirapati: "Kakang kelima, marilah kita berjalan se-
gera-segera dari sini!” Maka sembah segala kadeannya: ”Silakanlah
sira Pangeran, patik kelimairingkan.” Maka sama-sama anunggang ja-
ran lalu berjalan menuju jalan besar itu.

Syahdan pada tatkala itu akan Buta Datinala Prajanggapun ada-
lah dalam hutan itu lagi ia makan banteng. Maka didengar bunyi sua-
ra kaki kuda bzarjalan itu. Maka banteng itupun ditinggalkannya lalu
ia keluar dari dalam butan itu. la berjalan menuju jalan besar. Maka
dilihatoya orang enam orang di atas kudaoya, Maka iapua teértawa

gelak-gelak. Suaranya seperti tagar dan mulutnya ternganga-nganga se-
perti gua besarnya datang mendapatkan Mesa Wirapati itu terlalu a-

mat hebat rupanya lalu ia bertempik. Maka Mesa Wirapatipun terkejut
serta ia memandang ke hadapan. Maka dilihatnya buta datang men-
dapatkan dia. Maka iapunturun dari atas kudanya lalu diberikan ku-
danya kepada Jiwasuti. Maka kata segala kadeannya: "Aduh sira Pa-
ngeran, ingat-ingat tuanku.” Maka kata kelana Mesa Wirapati: "Tiada
mengapa kakang.” Maka Buta Datinala Prajanggapun datanglah dengan
hebatnya dan lidahoyapun terulur-ulur dan matanya bernyala-nyala
seperti gong dan hidungnya seperti batang kelapa. dihembuskannya
napas itu. Maka segala pohon kayu yang kena nafasnya itu habis ru-
buh-rubuhn dan beterbangan. Akan Mesa Wirapati bergerakpun ia tiada
dengan segala kadeannya. Maka buta itupun hampirlah kepada Ke-
lana Mesa Wirapati seraya hendak diterkamnya. Maka Mesa Kelana
Wirapatipun melompat serta mencabut Kkerisaoya. Bernyala-nyalah
hujung keris Si Kaladarti itu.Maka Duta Datinala Prajanggapun tahulah
ia bahwa inilah Raden Mantri Anom ing Kuripan.” Maka boleh sem-
pat ia melompat kutangkap. Dan lagi tiada ia dahsyat melihatkan.

Jikalau demikian segeralah aku ini akan kembali ke kayanganku.”
Maka buta Datioala Prajauggapun segeralah membesarkan dirinya se-

perti akan sampai kepada awan yang biru itu dengan matanya teper-
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ling-peling seperti kilat. Dan mulutoyapun ternganga seperti sebuah
gua dan lidahnya terulur seperti batang kelapa, lalu melompat datang
hendak menangkap Mesa Wirapati. Maka Mesa Wirapatipun melom-
pat lalu ditikamnya kenalah pusatoya. Maka darahnyapun menyembur-
nyembur keluar oleh bisa keris Sikaladati itu. Maka Buta Datinala
Prajanggapun berkata dengan nyaring suaranya: ” Hai Carangtinangluh,
segeralah engkau tikam sekali lagi supaya segera aku mati!” Maka
Mesa Wirapatipun heran melihat buta itu tahun berkata-kata seperti
manusia. Maka kata Mesa Wirapati: "Hai margasatwa tiada adat aku
menikam dua kali ini melainkan pada alah dengan sekali ini juga.”
Maka iapun mabuk darah lalulah rebah seperti guoung rubuh bunyi-
nya. Maka gua Selamauglengpun bergoncanglah. Maka iapun matilah.
Maka ruwatlah malapetakanya Jaya Sukma itu seraya katanya: “Hai
Carangtinanglub, tiadalah apa pembalas kasihmu. Akan aku boleh
kembali menjadi dewa. Akan sekarang ini perhambalah olehmu!” Ma-
ka Mesa Wirapatipun memandang ke kiri ke kanan. Maka serayva ka-
tanya: 7 Siapakah yaang berkata tiada kelihatan ini?” Maka kata Suk-
ma Jaya: "Akulah dewa Sukma Jaya yang menjadi buta itu. Aku ke-
na sumpah oleh Batara Iodra.” Maka Raden Carangtinangluhpun me-
nyembah katanya: " Sampun pukulun berkata demikian karepa bukan-
uya adat mapusia itu berbambakan dewa melainkan dewa juga patut
be:hambakaa munusia, salah sekali titah kang sinuhuo.” Maka kata
Suma Jaya: "Jikalau demikian barang apa ada kerjamu itu akulah

Hal. 74 — 27 br.

menolong dia. Pergilah engkau masuk ke dalam gua Selamangleng.
Ada orang laki-laki dan perempuan lima ratus orang dengan alat sen-
jatanya. Ambillah olehmu. Danp lagi ada saudaramu Ratna Wilis itu
bersama-sama dalam gua itu. Ambillah olehmu bawa mengembarz!”
Setelah didengar oleh Mesa Wirapati mendengarkan adinda baginda
ada di dalam gua itu, maka iapun segeralah berjalan mendapatkan pin-
tu gua itu. Serta sampai lalu ia masuk dengan kadeannya.

Maka diliharnya dalam gua itu seperti sehuah negeri besarnya.

Syahdan akan segala orang vang di dalam gua itupun tercengang-
cengang. Dalam hatinya: "Dewa kamanusan rupanya masuk ke dalam
gua ini akano mengambil kita sekalian ini. Kemapakah gerangan pergi-
nya Buta Datinala Prajangga itu maka orang ini dapat masuk sendiri-

nya tiada bersama-sama dengan buta itu?” Maka dalam gua itupun se-
muanya datang mendaparkan Mesa Kelana Wirapati. Maka kata Mesa
Kelana Wirapati: "Hai kamu orang yang di dalam gua di mana kamu
sekaliannya lihat seorang perempuan Galuh Kuripan?” Maka sembah
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orang dalam gua itu: "Aduh gusti Pangeran, patik sekalian ini tiada
tahu akan Raden Galuh Kuripan. Hanya yang patik ini sekalian lihat
ada seorang perempuan baru remaja putri terlalu amat baik dan bagus
rupanya tuanoku, ada di taruh oleh Buta Datinala Prajangga itu pada
sebuah istana. Dan akan kami sekalian ini ditegahnya segala orang
laki-laki itu hampir ke sana. [tulah tuanku pada sebelah wetan dita-
ruhnya. dengan segala hamba sahayanya.” Setelah Mesa Wirapati men-
dengar kata orang itu wmaka iapun berjalanlah mengetan menuju pada
istana itu.

Adapun pada tatkala itu Raden Ratna Wilispun ada duduk di pintu
istananya termangu-mangu. Pada hari itu ia teriogat akan saudaranya
Raden Carangtinangluh seperti terpandang-pandang di matanya sambil
berlinang-linang air matanya. Serta ia mengangkatkan mukanya meli-
hat ke halaman rumahnya itu maka dilibatnya saudaranya Pangeran
Anom. Maka iapun menghirup menangis lalu ia turun mendapatkan
saudaranya serta dipeluk lehernya sambil menangis katanya: “Aduh
kakang bagus, dari mana kakang bagus kemari ini?” Maka kedvanya-
pun menangis seraya katanya:"Kakang bagus, bagaimaoa kakang bagus
boleh masuk gua(h)ini? Kemana buta Datinala Prajangga itu kakang?
Jikalau ia tahu niscaya kakang bagus ditangkapnya.” Maka kata Mesa
Wirapati: "Yayi Galub, akan buta itu sudah kakanda bunuh telah ma-
tilah ia tuan.” Maka Raden Ratna Wilispun suka hatinya mendengar-
kan kakanda baginda itu. Maka kata Mesa Wirapati: "Yayi Galuh,
kakang bertanya kepada tuan, mengapakah yayi ada di sini dan sia-
pakah yang membawa tuan kemari ini? Maka kata Raden Ratna Wilis:

"Kakang bagus, adapun akan pun vayi ini diambil olek buta Datinala
Prajangga 1tu dibawanya kemari. Akan katanya: “Diamlah engkau di
sini nant1 datang saudaramu Carapngtinangluh i1tu kembalilah engkau
kepadanya.” Akan sekarang ini, adakah kakang Pangeran Apom ber-

temu dengan kakang bagus dan kakang Pangeran Banjar Ketapang
itu? Karena iapun ke luar juga di belakang kakang.” Maka Mesa
Wirapatipun tunduk berlinang-linang air matanya. Dalam hatinya:
”Kakang Brajadentapun keluarlah rupanya dari negeri Kuripan ini.?
Kemudian maka katanya; “Tiada yayi, kakang bertemu dengan ka-
kang Mantri

Hal. 75 — 27 br.

Kedua itu karena pun kakang ini baharulah turun dari gunung. Akan
pun kakang ini bertapa. Akap sekarang marilah yayi pun kakang su-
ruh hantarkan kembali ke Kuripan mendapatkan rama aji dan ibu suri
itu.” Maka kata Raden Ratna Wilis marillah kakang emas bersama-
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sama pulang dengan pun yayi ini.” Maka kata Mesa Wirapati: “Tia-
da tuan, belum lagi pun kakang ini akan kembali jikalau pun kakang
belum bertemu dengan kakang bagusitu.” Maka kata Raden Ratna Wi-
lis: "Jikalau demikian kata pun kakang akan pun Ratna Wilis inipun
tiadalah mau kembali. Pun yayi hendak mengikut kakang emas me-
ngembara bersama-sama mencari kakang bagus. Maka Mesa Wirapa-
tipun terlalulah belas hatinya men(d)engar kata adinda baginda itu se-
raya katanya: "Jikalau demikian kata yayi akan pun kakang ini telah
bersalin nama. Akan yayipun baiklah bersalin nmama supaya bangsa
kita jangan diketahui oraug.” Maka kata Raden Ratna Wilis: "Mana
titah kakang bagus yayi kerjakan.” Maka kata kakanda baginda:
”Bersalinlah nama tuan sendiri mana yang berkenan pada yayi.”
Maka Raden Ratna Wilispun menamai dirinya demikian katanya:
”Kakang bagus sebutlah nama pun yayi ini Ken Anglersari.” Maka
Mesa Wirapatipun berkenanlah akan nama itu.

Setelah adinda itu sudah bersalin nama maka Mesa Wirapatipun ber-
katalah: "Kakang Kebo Jayeugnagara, cari sebuah pedati yang baik la-
gi besar akan tempat yayi Anglersari ini kakang!” Maka Kebo Jayeng-
nagarapun menyembah lalu pergi berjalan dalam gua pada tempat
buta itu menaruh pzadati. Telah hertemu maka dipilihnya sebuah pe-
dati yang terlebih besar daripada yang lain lagi dengan kokohnya.
Maka diambilpya dibawanya keluar serta diperbaikinya barang yang
tiada baik dan ditaruhnya tabir dan tikar serta langit-langit sekalian
lengkap dengan perhiasannya. Pedati itu sepuluh ekor kerbau yang
menghela dia. Maka Mesa Wirapatipun berkata: "Kakang Kebo Ja-
yengpati, keluarlah segala senjata yang ada di dalam gua ini dan harta
semuanya muatkan ke atas pedati!” Maka Kebo Jayengpatipun me-
nyembah lalu ia pergi mengambil segala senjata dan harta. Semuanya
diruatkannya ke atas pedati itu. Maka Kebo Jayengranapun di suruhkan
menghimpun segala orang yang di dalam gua itu dari pada laki-laki
dan perempuan ada tiga ratus orang. Maka dipilihnya oleh Kebo Ja-
yengrana perempuan yang muda-iunuda lagi baik rupanya sepuluh o-
rang akan teman Ken Anglersari menjadi dayang-dayangnya.

Setelah sudah hadir semuanya maka Mesa Wirapati, Kebo Jayengra-
na yang mengepalakan pedati Ken Anglersari. Maka Mesa Wirapa-
tipun naik ke atas kudanya lalu berjalan ke luar dari dalam goa
itu menuju jalan ke kulon. Sepanjang jalan ia singgah berhenti dima-
na tempat yang baik membawa saudaranya bermain-main melipur-
kan hatinya itu.

Hatta berapa lamanya di jalan itu maka iapun sampailah ke de-



110

sa negeri Solo. Maka Mesa Wirapatipun bertanya: "Negeri mana ini
kakang Kebo Jayengnagara?”’ Maka sembah Jayengnagara: ” Patik de-
ngar khabarnya ini negeri Solo tuanku.” Maka kata Mesa Wirapati:”
Kakang sekalian, apa bicaramu karena aku hendak masuk ke negeri
Solo ini? Kita hendak mengadu tuah dan melihat ke agungan ning
sukma.” Maka sembah segala kadeannya itu: ”Yang mana sakarsa
jeng Pangeran patik aji kelima anglakoni dia. Patik kelima ini per-
sembahkan nyawa ke bawah duli sira Pangeran.” Maka kata Mesa
W irapati: ”Jikalau demikian kakang suruhlah
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bakar dan rampas desa negeri ini!” Maka Kebo Jayengranapun me-
nyembah lalu pergi menyuruhkan merampas dan membakar peming-
gir megeri Solo itu. Maka orangnya itupun pergilah merampas dan
membakar segala desa itu dengan tempik soraknya. Maka segala orang
desapun gemparlah semuanya masing-masing menyimpan barang-ba-
rangnya. Segala yang melawan itu habis mati dibunohnya dan dita-
wannya. Maka sekaliannyapun larilah membawa apnak baninya. Maka
petinggi desa itupun turut lari bersama-sama membawa segala bini-
nya mengusir negeri besar itu.

Sebermula pada ketika itu Sapg Nata Solopun sedang dihadap o-
rang di paseban agung. Penuh sesak segala para menteri paia pungga-
wa sekalian. Dan pasarpun sedang ramainya. Adapun akan Sang Naia
Solo itu ada berputra dua orang. Yang tua perempuan bernama Raden
Antaresmi, terlalu baik rupanya putih kuning lemah lembut barang
lakunya. Jikalau bunga laksana bunga cempaka wilis ditaruh pada pe-
nampin emas. Maka dipersunting oleh orang muda belia. Dan yang
muda laki-laki bernama Raden Jayataruna. ltupun baik rupanya ba-
ru sepuluh rahun.

Syahdan maka orang pasarpun terkejuot melihat orang desa ba-
nyak lari mengusir negeri itu membawa segala anak bininya. Maka
orang pasar itupun bertanya: "Mengapa kamu sekalian datang masuk
ke dalam negara ini? Maka kata segala orang desa itu: “"Adapun ka-
mi sekalian lari ini karena segala jajahan pegeri ini telah habis
binasa oleh musuh kelana.” Setelah orang pasar mendengar kata o-
rang desa itu maka sskalian orang pasar itupun gemparlah masing-ma-
sing menyimpan segala dagangannya dan jualapnya. Maka gempar i-
tupun kedengaranlah ke dalam agnog. Maka kara farg Nata:” Gempar
apakah orang pasaritu? Hai warga dalam, pargilah enghau segera liha-
ti?” Maka warga dalampun keluarlah ke tengah pasar berdiri dengan
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marahnya. Maka kata warga dalam: "Hai segala kamu orang pasar me-
ngapa kamu sekalian gempar ini? Butakah matamu dan tulikah teli-
ngamu tiada tahu akan Saog Nata lagi diseba orang di pasebanagung?”
Maka kata segala orang pasar itu: "Aduh kiyai warga dalam, adapun
maka kami sekalian geger ini karena orang gunung sekaliannya lari
membawa anak bininya karena negeri ini diserang oleh musuh kelana
konon. Itulah sebabnya meka kami sekalian bersimpan segala barang-
barang kami.”

Syahdan maka petinggi desa itupun datang hendak masuk ke da-
lam agung. Maka ia bertemu depgan warga dalam di tengah alun-alun.
Maka katanya: ” Kiyai warga dalam, adakah Sang Nata dihadap orang
di paseban agung?” Maka kata warga dalam: ”Ada, marilah kita ma-
suk.” Maka petinggi desa dan warga dalampun masuklah ke dalam a-
gung. Serta datang lalu menyembah Sang Nata. Maka titah Sang Na-
ta: "Hai warga dalam, apa kerja petinggi desa itu datang?” Maka
sembah warga dalam: "Patik aji mohonkan ampun ke bawah lebu te-
lapakan duli sangu'un. Akan khabarnya negeri paduka sangulun ini
diserang oleh musuh habislah segala peminggir dan jajahan negeri
sangulun dibakarnya dan dirampasnya. Maka yang melawan dibunuh-
nya. Yang tiada sempat lari itu ditawanonya.” Setelah baginda mende-
ngar sembah warga dalam itu maka Sang Natapun bertitah: Hai pe-
tinggi, musuh dari mana datangoya menyerang negeri kita ini?” Ratu
mana yang datang itu dan berapa banyak rakyatnya?” Maka sembah
petinggi itu: ” Patik aji mohonkan ampun ke bawah lebu telapakan
duli sangulun, adapun akan musuh itu orang kelana tuanku,
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bernama Mesa Wirapati Sira Panji Melatak Agung. Datangnya cari a-
las buapa. Akan orangnya ada kadar tiga ratus orang.” Setelah Sang
Nata mendengar s2mbah petinggi desa itz maka bagindapun terlalu-
lah amat marahnya seperti ular berbelit-belit. Muka baginda seperti
bunga raya yaog baharu kembang., Maka titah Sang Nata: "Hai Patih,
Demang, Temenggung, himpunkanlah segala rakyat Solo ini dengan
alat senjatanya karena esok hari aku sendiri hendak membunuh si ke-
lana tambung laku yang tiada berbudi itu!” Setelah Sang Nata sudah
mem(b)eri titah maka baginda berangkat masuk ke dalam keraton.

Maka segala orang sebapun bubarlah masing-masing pulang ke rumah-
nya berlengkap itu. Maka Patihpun keluarlah memalu bende meng-
himpunkan segala rakyat Solo itu dengan alat senjatanya dan menge-
luarkan gegaman agung serta menghadirkan gajah keuaikan Sang Na-
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ta lengkap dengan perhiasannya.Rupa tombak dan lembing seperti
ranggas dalam hutan dan papji dan umbul-umbul seperti perdata sari
dan perisai dadap panah dan gandi seperti kota. Sekaliannya hadir ber-
baris sampai ke alun-alun penuh sesak. Segala gegaman itu terlalu
banyak seperti laut rupanya karena Sang Nata Solo itu ratu agung.

Arkian akan Sang Nata berangkat masuk ke dalam istana itu.
Setelah sampai lalu duduk dekat permaisuri. Adapunakan permaisu-
ri lagiduduk di (h)adap oleh paduka mahadewi dengan segala bini
aji gundik Sang Nata sekalian. Akan anakanda Raden Antaresmidan
Jayatarunapun ada duduk bersama-sama meng(h)adap bundanya. Ma-
ka kata permaisuri: "Apa khabar kakang aji di paseban agung itu?”
Maka kata Sang Nata: Yayi suri, adakah yayi mendengar khabar a-
kan negeri kita ini diserang oleh musuh kelana bernama Mesa Wira-
pati Sira Panji Meclatak Agung? Inilah tnan esok hari pun kakang sen-
diri nendak keluar membunuh si kelana tambung laku yang tiada ber-
budi, anak kijang menjangan itu.” Setelah Sang Nata sudah berkhabar
itu maka permaisuripun berdebar hatinya men(d)engar titah Sang Na-
ta itu lalu ia tunduk diam tiada berkara-kata. Maka hidanganpun di-
angkat oranglah ke hadapan Sang Nata. Maka Sang Natapun makan-
lah bersama-sama dengan permaisuri dan paduka mahadewi makan
bersama-sama dengan Raden Galuh dan segala bini ajipun makanlah
makanan masing masing pada liidangannya. Akan Raden Tarunajaya-
pun makanlah disuapi oleh emak inya. Setelah sudah makan lalu ma-
kan sirih dan memakai bau-bauan. Maka kata Sang Nata: "Apak Ga-
luh tinggalah tuan baik-baik bersama-sama dengan ibu suri. Pun ra-
ma hendak keluar esok hari membunuh kelana itu.” Maka Raden Ga-
luhpun menangis seraya katanya: "Rama aji bawalah pun Antaresmi
ini keluar bersama-sama.” Maka kata Sang Nata: "Naniilah tuan a-
pabila sudah pun rama membuangkan si kelana tambubpg laku itu ke-
lak pun rama surnh ambil tuan dengauv ibu suri lalu kita pergi berbu-
ru ke dalam hutan mengambil anak kijang menjangan.” Setelah Raden
Galuh mendengar kata Sang Nata demikian maka hatinyapun terlalu
sukacita seraya katanya: "Sungguh-sungguh bapa aji?” Maka Sang Na-
tapun mencinm kepalanya anakanda kedua seraya berkata: "Sungguh
tuan.” Lalulah baginda bertitah: "Hai emak inya, bawalah anakku ke-
dua ini (h)iburkan bermain- main jangan engkau beri tergerak hatinya!”
Maka emak inyapun menyembah lalu membawa Raden Galuh dan Ra-
den Mantri itu masuk ke dalam kenya puri itu beradu. Maka haripun
malamlah.

Bermula akan Sang Natapun mimpin tangan permaisuri memba-
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wa masuk ke dalam peraduan itu permaisuri dengan kidung kakawin
serta wmengrumrum seperti laku orang memutuskan kasihnya
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akan permaisuri itu. Maka permaisuripun rawa rasa hatinya oleh be-
rapa lamanya sudah Sang Nata itu tiada pernah ia mengidung dan
berkakawin. Baharulah kepada malam itu. Maka permaisuripun ber-
hamburanlah air matanya men(d)engar kidung Sang Nata. Maka hari-
pun dalu malam baharulah Sang Nata beradu laki istri.

Syahdan maka haripun dini hari, bintangpun belum hilang ca-
hayanya. Seekor paksipan belum melayang dan segala margasatwapun
belum mencari makannya dan harimaupun belum keluar dari belu-
karnya. Pada ketika itulah gong pengarahpun berbunyilah. Maka Sang
Natapun bangunlah dua laki istri lalu pergi mandi. Setelah sudah man-
dilalu bersalin kain. Maka Sanug Natapuo membawa permaisuri kembali
ke istana duduk di atas peterana dihadap oleh segala bini aji gundik
Sang Nata dan dayaog-dayang sekalian. Maka persantapanpun diangkat
oranglah. Maka Sang Nata dan permaisuripun makanlah dua laki istri
dihadap segala bini aji itu. Setelah sudah makan lalu makan sirih dan
memakai bau-bauan yang amat harum baunya dipakaikan oleh paduka
mahadewi itu. Maka sepahnya di suapkannya kepada permaisuri.
Maka gong peagarahpun berbunyi pula. Maka Sang Natapun memakai-
lah berlaocingan geringsing wayang lalakon pandawa lima, berkam-
puh sutra jingga dodot permaisuri, bersabuk cindai natar merah selen-
dangnya paduka mahadewi, berkeris teterapan kerajaan landean cula
bengalan, bergelang dua sebelal gelangnya paduka natur, bercincin
permata Sailan ciucinnya paduka liku. Terlalu amat baik sikap Sang Na-
ta Solo itu seperti Maharaja Jayadrata. Setelah sudah memakai seder-
hana pakaian lalu mengenakan mahkota keprabuan. Maka gong penga-
rahpun berbunyi pula. Maka Sang Natapun memeluk mencium permai-
suri dan paduka mahadewi serta segala bini aji. Maka sekaliannya-
pun menyembah kaki Sang Nata. Maka kata Sang Narta: ”Tinggallah
tuan-tuan sekalian baik-baik bersama-sama permaisuri.,” Maka sekali-
annyapun berlinaug-linang air matanya oleh terkenang akan budi pe-
kerti Sang Nata itu. Maka Sang Natapun keluarlah diiringkan oleh se-
gala bini aji dan permaisuripun mengantar sampai ke lawang buri itu.
Maka Sang Natapun keluarlah ke paseban agung. Maka segala para
menteri para punggawapun bersedakap melihat Sang Nata itu. Maka
gajah Sang Natapun dikepilkan oranglah dekat paseban agung. Maka
Sang Natapun naiklah ke atas gajahnya berangka emas bersendi ga-
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ding berpayung kertas wilis pinar emas. Maka Raden Aria mengepala-
kan gajahnya. Maka Sang Natapun berjalanlah dengan tempik sorak-
nya dan gemuruh dengan segala bunyi-bunyian. Tombak lembing se-
perti ranggas, dadap tameng seperti kota berjalanlah menuju kepada
tempat Mesa Wirapati. Setelah Mesa Wirapati mendengar bunyi-bu-
nyiag perang itn maka iapun berkata: "Kakang Kebo Jayengnagara, i-
tu bunyi-bunyian orang Solo mengeluari kita rupanya.” Maka sembah
segala kadeannya: "Sungguh tuanku.” Maka kata Mesa Wirapati:” Ka-
kang Kebo Jayengnagara, berapa ada orang kita itu?” Maka sembah
Kebo Jayengnagara: ” Adapun akan banyak orang kita yang diperoleh
dari dalam gua itu tiga ratus laki-laki lain daripada perempuan tu-
anku.” Maka kata Mesa Wirapati: "Kakang tinggallah orang itu sera-
tus limapuluh bersama-sama dengan Jiwasuta menupggui pedati yayi
Anglersari.” Maka Kebo Jayengnagarapun menyembah lalu membaha-
gi orang itu. Seratus limapulub ditinggalkannya
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menunggui pedati Raden Galuh itu. Setelah sudah maka Mesa Wira-
patipun memakailah bersikap dirinya dengan segala kadeannya seraya
berkata: "Kakang sekalian jangan kita Jawan bertandingan karena orang
kita hanya seratus lima puluh orang juga. Apabila bertemu japgan la-
gi kakapg menanti rangsang amuk saja.” Maka sembah segala kadean-
nya: ” Anda nuhun, mana seperintah sira Pangeran patik sekalian ker-
jakan.” Maka Mesa Wirapatipun naiklah ke atas kudanya lalu ber-
jalan diiringkan oleh segala kadeannya. Sikapnya seperti Sang Bima-
nyu mendapatkan gegaman agung. Akan orangnya yang seratus lima
pulub itupun disuruhnya kerat batang tombaknya tinggal sedepa juga.
Setelah bertentanganlah dengan gegaman Solo maka tiada sempat lagi
gegaman Solo itu mengikut perangnya. Maka dirangsangnya oleh ke
empat kadean dengan orang seratus lima pulub itu lalu diamuknya ke
dalam rakyat Solo itu. Maka rakyat Solopun terkejut lalu sama ber-
amuk-amukan tikam menikam tetak menetak tiadalah sangka bunyi
lagi dengan tempik soraknya terlalu gemuruh.

Maka terdengarlah kepada Sang Nata akan gempar itu. Maka baginda-
pun bertitah: "Apa yang gempar di hadapan kita ini? Maka sembah Ra-
den Aria: "Rakyat kita yang di hadapan itu felah berperanglah tuan-
ku.” Maka Sang Natapun menyuruhkan segala rakyatnya segera-sege-
ra berjalan itu. Adapun akao ke empat kadean mengamuk itu seperti
gunung api akan meng(h)anguskan alam rupanya. Barang di mana di-
tempuhnya dan dilanggarnya bangkai bertimbun-timbun daun darah
mengalir seperti anak sungai. Jikalau ia bertemu dengan orabng yang
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berkuda dengan kudanya sekali dibunuhnya tiada sekali sayang rupa-
nya akan nyawa orang itu. Maka segala senjata yang kena pada tubuh
punggawa ke empat itu seperti hujan jatuh dibatu habis berpelantingan.
Terang cuaca menjadi kelam kabut oleh duli berbangkit ke ndara, ge-
lap gulita, tiada apa yang | tiada | kelihatan lagi. Telah seketika perang
itv maka darahpun banyak tumpah ke bumi. Maka lebu dulipun hilang
lah. Maka baharu kelihatan oraog berperang itu berusir-usiran terlalu
ramai tikam menikam tetak menetak itu. Seketika perang maka rakyat
Solopun undurlah perlahan-lahan. Maka digulungnya sekali-kali rakyat
Solo itu oleh ke empat kadean dengan orangnya yang seratus lima pu-
luk itu. Maka rakyat Selopun patahlah perangnya, habis lari tiada ber-
tahan diamuk oleh ke empat kadean itu. Setelah dilihat oleh Patih
Demang lemenggung akan orangonya undur itu maka ketiga punggawa
itupun tampillah memaco kudanya mara ke hadapan memulihkan sg-
gala rakyat yang mundur itu. Maka rakyat Solopun kembali pula ber-
balik mengikut segala punggawanya masuk perang itu.

Arkian setelah dilihat oleh ke empat kadean akan segala para
punggawa Solo masuk perang memulihkan orangnya itu maka ke em-
pat kadeanpun segeralah melarikan kudanya meogambat watang tinu-
lis memapak punggawa Solo itu. Maka Kebo Jayengnagarapun bertemu-
lah dengan Patih. Dan Kebo Jayengpati bertemu dengan Demang. Dan
Kebo Jayengrana bertemulah dengan Temenggung.

Syahdan maka kata Patih: "Siapakah engkau ini? Engkaukah yang
bernama Mesa Kelana Wirapati Sira Panji Melatak Agung itu?” Ma-
ka kata Kebo Jayengonagara: "Hai Patih, mengapakah engkau banyak
mulut seperti wadon, seperti bukan woug lanang? Baik siapa-siapa nya
apa bila seteru itn lawanlah
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olehmu!” Maka kata Patih: "Katakan dahulu namamu itu supaya ma-
timu jangan tiada bermama.” Maka kata Kebo Jayengnagara dengan
marahnya: “Hai Patih, jikalau engkau hendak tahu, akulah yang berna-
ma Kebo Jayengnagara punggawa Mesa Kelana Wirapati Sira Panji
Melatak Agung yang amat jayeng seteru tiada berlawan. Datangku ini
hendak meunceraikan nyawamu dengan badanmu dan anpak istrimu ti-
ngga rangda.

Jika engkau hendak tahu, akan sekarang ini datangkanlah barang vang
apa ada senjatamu itu. Supaya aku memberi balas kepadamu. Tom-
baklah aku ini olehmu hai Patih, supaya aku menahan dadaku sepu-
as-puas hatimu! Kemudian baharu aku memberi balas padamu.” Sete-
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lah Patih men(d)engar kata Kebo Jayengnagara itu maka iapun ter-
lalu amat marahnya lalu ditombaknya akan Kebo Jayengnagara itu
dengan bersungguh-sungguh hatinya seperti menikam batu rasanya,sua-
tupun tiada diindahkanoya. Maka tombak Patihpun patah. Maka dipa-
lunya pula dengan gadanya berturut-turut. Suatupun tiada ditangkiskan
oleh Kebo Jayengnagara. Maka gada Patihpun patah. Maka kata Kebo
Jayengnagara “Hai Patih, akan sekarang aku memberi balas padamu,
ingat ingat engkau. Sekal: ini tiadalah engkau bertemu lagi depgan a-
nak istrimu itu. Baiklah engkau berpesan-pesan kepada anak istrimu!”
Maka Kebo Jayengnagarapun melompat lalu ditikamnya dada Patih
itu serta ditendangkannya. Maka Patihpun riadalab sempat memba-
las lagi lalu jatuh terlentang bersemburan darahnya Maka iapun ma-
tilah. Maka orang kelavapun bersoraklah terlalu gewmuruh bunyinya.
Maka kata Sang Nata: ” Sorak sebelah manakah itu?” Maka kata Ra-
den Aria: ”Sorak orang kelapa tuanku. Fatih telah hilapg.” Seketi-
ka lagi berbunyi pula sorak karena Temenggung telah mati dibunuh
oleh Kebo Jayengrana Adapun akan Demang bertikam dengan Kebo
Jayengpati itu. Berapa-berapa tombak dan keris yang patah karena
sama sama kebal tiada dimakan oleh segala braja. Kedua punggawa
itu lalu sama bertangkap dan bergumul berbanting bertendang-tenda-
ngan sepak-menyepak. gocoh-menggocoh. Sama gagah dan kuat ke-
dua punggawa itu. Sama lelah sama berhenti seketika. Kemudian
bsrgumul pula seperti raksasa dengan buta rupanya. Maka kedua pi-
hak rakyatpun memuji-muji kedua punggawa itu sama tiada mau te-
was. Maka Kebo Jayengpatipuu terlalu amat marahnya seraya ka-
tanya: “Hai Demaung, aja sira mlayu becik.” Maka kata Demang: "Hai
orang kelana, salah sekali katamu itu selangkan engkau hendak me-
ngambil negeriku lagi engkau bersakit-sakit hendak mati, istimewa
aku dengan negeriku dan hartaku serta anak binitku, aku tiada mau
mati. Tetapi aku ketahui yang aku ini sahajikan di dalam tanganmu.
Akun tetapi aku malulah sekali memalingkan mukaku daripada tu-
anku sehingga matilah aku dengan pekerjaan tuanku ini.”

Sebermula diceriterakan oleh orang yang empunya ceritera, ada-
pun akan Demang Solo itu terlalu amat prajuritnya lagi ia bertapa dan
dikasihi oleh segala dewa-dewa akan dia.

Syahdan seielah Mesa Wirapati melihat Kebo Jayengpati itu ke-
sukaran melawan Demang Solo itu dalam hati Mesa Wirapati: "Baik
ia ioi kutangkap hidup-hidup. Sayang sekali aku akan gagahnya dan
kebalnya. Kalau-kalau dapat akan temanku.” Maka Mesa Wirapatipun
mengambil panahnya seraya katanya: "Hai panah pergilah engkau i-
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kut akan Demang Solo itu bawa terbang ke udara. Apabila sudah mati
ratu Solo itu bawa ia turun kepadaku.” Telah sudah ia berkata-kata
itu maka iapun melepaskan anak panahnya seperti kilat yang maha
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tangkas perginya lalu disambarnya akan Demang itu dibawanya ter-
bang ke dalam awan yang biru. Maka Demang itupun pingsan tiada
khabar akan dirinya lagi. Maka kedua pihak rakyatpun heran terce-
ngang melihat hal Demang itu. Sckonyong-konyong hilang gaib di te-
ngah peperangan. Maka sorak orang kelanapun gemuruhlah bunyinya.
Maka terdengarlah kspada Sang Nata akan Demang dan Rangga telah
mati. Maka segala rakyat Solopun larilah seperti air surut di tempuh
oleh arus yang keras tiada bertahan lagi. Maka tinggallah Sang Nata
di atas gajahnya tunggul di tengah laut. Maka Sang Natapun berkata:

“Hai kamu oraog Solo, mengapa kamu sekalian lari ini seperti bukan
wong lanang,kaya wadon sekali lakumu?” Maka di tombak oleh Sang Na-
tadua tiga orang mati. Maka rakyat Solopun berbalik pula mengikut ke
belakang gajah Sang Nata. Maka Sang Natapun segera menyuruhkan
Radzn Aria mzng(h)alau gajahnya segera-segera berjalan. Maka Sang
Natapun memanah separti nujan yang lebat datangnya. Maka kelima
kadeanpun bertudungkan perisainya. Setelah dilihat oleh Mesa Wirapa-
ti akan Sang Nata itu sudah masuk perang maka Mesa Wirapatipun

segeralah melarikan kudanya datang mendapatkan Sang Nata. Setelah
dilihat oleh Sang Nata akan rupa Mesa Wirapati itu maka bagindapun

tercengang-cengang seketika. Disangkanya Batara Dewa Sukmajaya
turun ke dupia membantu kelana itu. Maka kata Raden Aria dari ke-
pala gajah: "lngat-ingat tnaoku, inilah kelana itu telah datang di ha-
dapan kita!” Maka Sang Natapun inogat seraya xatanya: “Hai kelana
hina bangsa, sayang sekali aku akan rupamu dan mudamu itu, marilah
segera menyembah kakiku supaya segala dosamu it aku ampuni!”
Maka Mesa Wirapatipun terseoyum men(d)engar kata Sang Nata itu
seraya katanya: " Szbenarnyalah seperti kata sang ratu sampai-sam-
pailah eogkau ini ratu! Tapi adakah adat laki-laki itu menyembah
samanya laki-laki yang belum mengalahkan dia dalam peperangan?
Dan jikalau sudah tewas perangnya s:zharusoyalah ia hormat samanya
laki-laki. Akan sekarang ini apakah yang dibanyak kata-kata lagi, ji-
kalau ada senjata Sang Nata segeralah datangkan supaya pun kelana
ini mem(b)eri balas angaturi kembali kepada Sang Nata. Jikalau sang
ratu takut akan mati baiklah Sang Nata kembali bepersembahkan
sang Raja Putri.” Setelah Sang Nata mendengar kata Mesa Wirapati
itu maka bagindapun terlalu amat marahnya tiadalah dua tiga cita-
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nya lalu ia mengambil panahnya. Maka dipanahnya kepada Mesa Ke-
lana Wirapati berturut-turut dua tiga kali. Tiada kena ditangkiskan-
nya juga oleh Mesa Wirapati itu. Maka Sang Natapun menghela
tombaknya. Maka ditombakkannya kepada Mesa Wirapati. Itu-
pun ditangkiskan Mesa Wirapati dengan pangkal tombaknya. Pa-
da ketika itu pelangipun membangun di sebelah lor dan hujaopun?
turun rintik-rintik basa. Guruhpun berbunyi sayup-sayup antara ada
dengan tiada alamat ratu Solo akan mati itu. Maka Sang Natapun
tahulah akan perangnya itu tiada jaya. Tetapi akan baginda itu 0-
rang berani suatupun tiada apa katanya lalu ia menombak Mesa Ke-
lana Wirapati dengan bersungguh-sungguh hatinya. Dipertubi-tubi-
nya tiada juga kena. Maka Mesa Kelana Wirapatipun melarikan ku-
danya kepada hiringan gajah Sang Nata lalu ia
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melompat ke atas gajah Sang Nata lalu di tikamnya dada Sang Na-
ta dengan kerisnya. Tiada sempat lagi ditangkiskan oleh Sang Nata.
Kenalah rusuknya yang Kkiri lalu terus ke sebelah kanan. Maka Sang
Natapun menyembur-nyembur darahnya lala mati. Maka Mesa Kela-
na Wirapatipun melompat kembali ke atas kudanya. Maka Raden A-
riapun melompat turun ke tanah menyembah memohonkan nyawa.

Maka kata Mesa Kelana Wirapati: 7 Baiklah paman Aria jaogan pa-
man syak-syak hatt akan kematian Sang Nata itu karena sudah adar
dalam dunia itu berganti-ganti kemaliannya. Akan sekarang baiklah
paman Aria pergi perbaiki mayat Sang Nata dan segala rakyat So-
lo itu. Jangan diberi galabah hatinya paman pertetap. Tinggallah pa-
man Aria!” Maka Raden Ariapun menyembah. Maka Mesa Kelana
Wirapatipun kembalilah ke empat perhentian dengan segala kadean-
nya membasuh segala sepnjatanya dan tubuhnya yang kena darah itu.

Sebermula akan permaisari setelah ia mendengar khabar Sang
Nata sudah hilang itu maka iapun menangis terlalu sangat. Maka
diputuskannya hatinya akan anakanda kedua itu. Maka permaisuri
dan paduka mahadewi dengan segala bini aji gundik Sang Nata se-
kaliannyapun memakailah serba putih lalu sekaliannya berjalan ke-
luar ke tengah peperangan mencari mayat Sang Nata seperti burung
bangau terbang sekawan. Sekaliannya mamakai putih. Baik pula ru-
panya beriring-iring seperti dalam tulisan. Maka permaisuripun ber-
temulah dengan mayat Sang Nata lalu dipeluknya dan diciumnya
itu mayat suaminya dan disapunya darah Sang Nata yang lekat pada
mukanya. Dan matanya pejam seperti laku orang tidur. Maka kepa-

1) Dalam naskah tertulis;
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la Sang Natapun diangkat oleh permaisuri ditaruhnya bantal Seraya
katanya: "Kakang aji manatak kata kakang aji kasih akan kita se-
kalian. Akan sekarang mengapa maka kakang aji berjalan sendiri
ke kayangan. Nantilah yayi sekalian di pintu kayangan, jangan ka-
kang aji masuk dahulu!” Maka permaisuripun mengambil petaram
itu serta ditimang-timanganya lalu ditikamnya akan dirinya lala ia
merebahkan dirinya kepada lengan kanan Sang Nata. Dan paduka
mahadewipun menikam dirinya rebah pada lengan kiri Sang WNata.
Dan paduka liku menikam dirinya rebah pada paha kaoan Sang Nata
dan paduka matur rebah pada paha kiri Sang Nata Danp segala bini
aji gundik Sang Nata semuanya menikam dirinya rebah pada Kkaki
Sang Nata. Dan segala bini para menteri para punggawa masing-
masing bela pada mayat suaminya. Setelah sudah bzla sekaliaonya
maka Raden Ariapun membakar segala mayat itu Setelah sudah di
bakarnya maka habunya dimasukkanpnya ke dalam buyung emas ma-
ka ditaruhkannya kepada candi itu. Setelah sudah maka Raden Ari-
apun meoghimpunkan segala anak para punggawa pergi mendapatkan
akan Mesa Kelana Wirapati pada tempat perhentian itu. Setelah da-
tang lalu mendak menyembah. Maka kata Mesa Kelana Wirapati:
"Marilah paman Aria doduk.” Maka Raden Ariapun menyembah:
“Anda nuhuop, telah sudah hamba tuanku perbaiki mayat Sang Nata
parmaisuri ite.”

Hatta dalam berkata-kata maka anak panah itupun turunlah
dari ke indraan membawa Demang Suradilaga itu ke hadapan Mesa
Kelana Wirapati. Maka Rad2n Ariapun tercengang melihat perihal
itu. Di dalam hati Radzn Aria: " Sakti suagguh Kelana ini.
Maka Mesa Kelana Wirapatipan hzriitah “Hai Demang Suradilaga, a-
kansekarang bagaimana bicaramu itu?” Maka kata Demang Suradilagea:
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"”Apa bicara pada manira lagi?” Akan sekarang baiklah Pangeran Kela-
na bunuh sekali-kali akan pun Demang ini karena patik malu hidup
lagi. Akan Sang Nata dan segala teman-teman patikpun telah sudah
mati. Patikpan biarlah mati b2rsama-sama.” Maka kata Nesa Kelana
Wirapati: "Hai Demang, adapun akan Sang Nata dengan segala para
punggawanya itu telah sudahlah sampai janjinya kepada dewata mulia
raya karena adat dunia ini berganti-ganti. Jangan engkau ayak akan
hatimu! Akan pangkat kebesaranmu itu tiada berubah bagaimana ada
zaman Sang Nata demikian juga.” Setelah Demang mendengar kata Me-
sa Kelana Wirapati itu maka iapun tunduk seketika pikir di dalam
hatinya: “Sudahlah dengan untungku rupanya dianugerahkan oleh
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Sang Yang Sukma di mana dapat aku salahi lagi. Sepuluhpun aku hen-
dak mati jika belum sampai janjiku di mana boleh aku kuati.”

Kemudian maka iapun menyembah seraya katanya: "Mana sakersa
jeng Pengeran di sanalah pun Demang ini.” Maka Mesa Kelana Wira-
patipun mengambil anak panahnya. Maka Demang Suradilagapun me-
nyembah kaki Mesa Kelana Wirapati lalu duduk bersama -sama
dengan Raden Aria. Maka kata Raden Aria: "Silakanlah Pangeran

berangkat masuk memeriksa negeri sira Pangeran ini.” Maka kata
Mesa Kelana Wirapati: "Tiadalah paman Aria kita singgah lagi kare-

na kita hendak segera berjalan. Baiklah paman Aria dan Demang
masuk memeriksa dan pilih rakyat Solo ini barang lima ratus orang
laki-laki dengan alat senjatanya. Setelah sudah maka Raden Aria dau
Demangpun masuklah ke dalam negeri Jalu memilih segala rakyat
lima ratus orang laki-laki dan lima ratus orangperempuan lengkap
dengan segala alat senjatanya dan seratus pedati bermuat harta dan
perkakas dan pedati akan tempat Raden Galuh. Maka Demang Suradi-
laga bersimpanlah ia segala hartanya dan apak istrinya sekalian. Se-
telah sudah hadir semuanya maka Raden Galuh dan Raden Taruunaja-

yapun dibawa oleh Raden Aria keluar bersama-sama dengan Demaog
Suradilaga itu. Setelah sampai lalu mendak menyembah. Maka Raden

Tarunajayapun menyembah Mesa Kelana Wirapati itu sambil berli-
nang-linang air matanya oleh tetkenangkan ayahanda bunda baginda.
Maka kata Mesa Kelana Wirapati: ”Janganlah tuan menyembah pun
kakang orang hina bangsa ini!” Maka kata Raden Aria: "Mengapakah
maka tuanku bertitah demikian? Telah sepatutnya adinda itu menyem-
bah tuanku karena patik sekalian ini sudah menjadi abdi ke bawah du-
li tuanku.” Maka kata Mesa Kelana Wirapati: "Paman Aria, akan seka-
rang ini negeri Solo itu kita serahkan pada paman Aria dan paman
perbaiki segala hati rakyat itu. Dan segala anak para punggawa yang
mati ibu bapanya paman kembalikan kebesaranibu bapanya bagaima-
na seperti ada zaman Sang Nata. Jangan diubahkan. Apabila sampailah
kelak masanya Raden Mantri ini besar ialah yang mempuayai negeri
Solo ini. Dan akan Demang bagaimana bicara kakang?” Maka sembah
Demang Suradilaga: ” Tuanku, akan pun Demang ini tiadalah mau

bercerai dengan duli sira Pangeran. Mati hiduppun bersama-sama ju-
ga.” Maka kata Mesa Kelana Wirapati: "Menerima kasihlah kita a-

kan kasih Demang itu.” Maka pedati Raden Antaresmipun disuruh
bawa dekat dengan pedati adinda Ken Anpglersari itu. Setelah sudah
maka haripun malamlah. Maka kata Mesa Kelana Wirapati: "Paman
Aria, baiklah paman kembali ke dalam pegeri!” Maka sembah Raden
Aria: ” Manakala tuanku akan berangkat?” Maka kata Mesa Kelana
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Wirapati: ~Sekarang dinihari kita akan berjalan, paman.,” Maka Ra-
den Ariapun

Hal. 84 — 27 br.
menyembah bermohon kembali masuk ke dalam negeri itu.

Syahdan maka Mesa Kelana Wirapatipun pergilah mendapatkan
adinda baginda. Setelah Ken Anglersari melihat kakanda baginda da-
tang lalu ia mendak menyembah kakanda baginda. Maka kata Mesa
Kelana Wirapati: ” Yayi, tuan (h) iburkanlah hati putri Solo itu. Ajak
ia bermain-main supaya lipur hatinya akan ayah bundanya.” Maka
sembah Ken Anglersari: " Kakang emas, akan pun yayi ini meng(h)i-
burkan di mana ia akan hibur hatinya terlebih kakang smas sendiri
meng(h)iburkan hatinya itu supaya segera lipur ia akan ibu bapa-
nya.” Maka Mesa Kelana Wirapatipun tersenyum mendengar kata
adinda baginda olehnya cerdik berkata-kata itu seraya katanya: "Ya-
yi, akan pun kakang ini jikalau belum pun kakang bertemu dengan
kakang bagus itu belumlah pun kakang mau memandang muka pe-
rempuan karena menjadi papa oleh kakang tuan.” Maka keduanya-
pun berlinang-linang air matanya terkenangkan saudaranya karena ia
tiga bersaudara itu terlalu amat berkasih-kasihan,

Syahdan telah seketika duduk berkata-karta itu maka hidanganpun
diangkat oranglah. Maka iapun makanlah dua bersaudara. Setelah su
dah makan lalu makan sirih. Maka Mesa Kelana Wirapatipun turun
dari pedati adinda lalu beradu. Seteclah seketika beradu maka hari-
pua sianglah. Goag pengarahpun berbunyilah. Maka Mesa Kelana Wi-
rapatipun bangunlah lalu basuh muka dan makan sirih sekapur. Ma-
ka hidanganpua diangkat oranglah. Maka Mesa Kelana Wirapati me-
ngajak Raden Tarunajaya makan hersama-sama sehidangan.

Setelah sudah makan lalu makan sirih dan memakai selengkapnya
pakaian dan bersikap dirinya. Maka Raden Tarunajayapun dipakaikan
oleh Mesa Kelana Wirapati berlancingan geringsing wayang Ialak&l
Udayana, berkampuh mega antara, bersabuk cindai natar kuning, ber-
berkeris landean kencana ditatah singa makan orang, bergelang dua
sebelah, bercincin suji ludira, berpendaka susun telu, bersunting me-
lur digubah angruwati sampai ke bahunya, bersubang bapang kaca biru
bepermata intan terlalu manis jejaknya patina negara. Maka gong pe-
ngarahpan berbunyilah. Maka Mesa Kelana Wirapatipun naiklah ke-
atas kudanya. Akan Raden Tarunajayapun naik kuda kelabu berpe-
lana emas dipahat. Berpayung kertas kuning pinar emas. Dan segala
kadeannya semuanya pada anunggang jaran belaka. Adapun yang ber-
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jalan dahulu itu Demang Suradilaga berkuda merah memakai teman-
dang mantri berbaju samping menamping diiringkan rakyat Solo de-
ngan segala alat senmjatanya. Akan jalannya itu mengulon. Sepanjang
jalan ia singgah bermain-main. Dan di mana bertemu dengan wila-
har ia singgah mandi memungut segala bunga-bungaan dan buah-bua-
han menghiburkan hati saudaranya dan Raden Antaresmi itu. Demi-
kianlah sepanjang jalan di mana kemalaman di sanalah ia berheati
bermalam berbuat pesanggrahan itu. Setelah hari siang ia berjalan
pula. Demikianlah haloya sepanjang jalan itu.

Hatta bcra;ﬁa lamanya maka iapun teruslah ke hutan negeri Ma-
deada itu. Adapun akan ratu Madenda itu tiga bersaudara. Yang tua
menjadi ratu di negeri Madenda dan yang teogah kerajaan di negeri
Blitar dan yang muda kerajaan di pegeri Cemaracipang. Adapun akan
Sang Nata Madenda itu ada beranak dua orang. Yang tua persmpu-
an bernama Raden Anglingarsa dan yang laki-laki baharu delapan ta-
hun umurnya bernama Raden Perimbada. Dan akan Sang Nata Blitar
itu ada berapak perempuan berpama Raden Nawang Sekar. Dan akan
Ratu Cemaracipang ada beranak seorang perempuan bernama Raden
Nawangsari. Segala para putri itu pada baik-baik parasnya dan cantik-
cantik belaka.

Sebermula akan Mesa Kelana Wirapati berjalan itu
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sampailah ke peminggir negeri Madenda. Maka Mesa Kelana Wirapa-
tipun bertanya: "Kakang Demang Suradilaga, desa negeri mapa ini
kakang?” Maka sembah Demang Suradilaga: "Kawula nuhun, inilah
negeri Madenda tuanku. Akan ratu Madenda itu ratu agung tiga ber-
saudara dengan Ratu Blitar dan Cemaracipang.” Setelah Mesa Kela.
na Wirapati mendengar sembah Demang itu maka japun berkata:”
Kakang Demang dan Kakang Kebo Jayengnagara, suruh rampas dan
U¥kar segala peminggir jajahan negeri ini!” Setelah kedua punggawa
itu men(d)eogar kata tuannya demikian maka iapun menyuruhkan se-
gala orangnya menjarah desa jajahan itu. Maka rakyat kelanapun per-
gilah membakar dan merampas serta menawan segala peminggir ne-
geri itu. Maka yang melawan habislah dibunuhnya. Maka segala orang
desa dan petinggi desapun larilah membawa segala anak bininya dan
barang-barangnya. Semuanya mengusir negeri itu.

Adapun akan Sang Nata Madenda itu ratu agung lagi prajurit
dan sakti dan sangat dimalui oleh segala para ratu di tanah Jawa.
Maka pada ketika itu sang ratupun tengah lagi diseba orang di pese-
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ban agung di hadap oleh segala para menteri, para punggawa sekaliam
Penuh sesak di paseban itu sampai keluar. Dan pasarpun tengah se-
dang ramainya. Maka orang pasarpun gemparlah melihat orang gu-
nung terlaln banyak datang membawa segala anak bininya serta ia
mengatakan musuh datang menyerang negeri. Maka pasarpun segera-
lah bersimpan segala dagangan dan jualannya itu. Maka gempar itu-
pun kedengaranlah ke dalam agung. Maka Sang Natapuno bertitah:
"Hai warga dalam, mengapa segala orang pasar ini gempar? Pergilah
engkau libhati!” Maka warga dalampun menyembah lalu segera keluar
ke tengah alun-alun itu seraya berkata: ” Hai kamu orang pasar, me-
ngapa kamu sekalian gempar ini? Belum habis ia berkata-kata itu
maka segala petinggi desapun datang hendak masuk menghadap Sang
Nata lalu bertemu dengan warga dalam berdiri di beringin jajar itu.
Maka kata petinggi desa :” Kyai warga dalam, adakah Sang Nata di
(h)adap orang di paseban agung?” Maka kata sentana dalam: ” Ada,
Sang Nata lagi diseba orang, marilah kita masuk!” Maka segala pe-
tinggi desa dan warga dalampun berjalanlah masuk xe dalam agung.

Serta datang lalu mendak menyembah Sang Nata. Maka titah Sang
Nata : " Hai kamu patinggi szkalian, apa kerjamu datang gopoh-gopoh
ini? Apa ada khabar engkau dengar?” Maka sembah segala petinggi
desa itu: ” Pukulun, patik aji sekalian mohonkan ampun ke bawah le-
bu telapakan paduka sangulun. Adapun akan segala desa peminggir ne-
geri paduka sangulun ini telah habis dibinasakan oleh musuh kelana
tuanku. Datangnya dari negeri Solo karena negeri Solo itu telah su-
dahlah dialahkannya tuanku. Dan rakyat serta senjatanya terlalu ba-
nyak.” Setelah Sang Nata mendengar sembahnya segala petinggi desa
itu maka bagindapun terlalulah amat marahnya seperti singa akan me-
nerkam. Mukanya seperti bunga raya serta baginda- bertitah: ™ Akan
sekarang ada di mana musuh itu?” Maka sembah segala petinggi desa:
“Akan sekarang adalah tuanku ia berhenti di desa Mandalawangi. Ia
berbuat pasanggerahan.” Maka titah Sang Nata: "Hai Patih, Demang,
Temenggung himpuolah segala rakyat kita sekalian karena aku sendiri
hendak keluar membuangkan si kelana tambung laku hendak mence-
mar-cemari segala para ratu di tanah Jawa ini!” Maka sembah Patih
dengan Raden Aria: "Tiadakah tuanku menyuruh mem(b)eri tahu ke-
padaku adinda kedua?” Maka kata Sang Nata: "Hai Jaksa, menyuratlah
engkau kirinkan pada yayi aji kedua, suruh ia segera datang. Kata-
kan aku sehingga menantikan dia juga!” Maka Jaksapun menyembah
lalu ia mengambil lontar dan pisau itu. Lalu ia menyurat dua keping
surat. Setelah sudah
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disuratnya maka dipersembahkan oleh Jaksa kepada Sang Nata. Sete-
lah dilihat oleh Sang Nata kedua surat itu maka bagindapun berkenan
lalu baginda bertitah: ”Hai Baratketiga dan Blambangsagara, segera-
lah engkau kedua pergi membawa surat ini kepada yayi aji kedua.
Katakan kita mintak kasih padanya. Suruh segera ia datang. Kalau
mau ia membantu kita adalah kita ini menantikan adinda kedua juga.”
Setelah sudah Sang Nata mem(b)eri tirah itu maka bagindapun beraog-
katlah masuk ke dalam istana. Maka orang sebapun bubarlah masing-
masing kembali ke rumahnya berhadir segala senjatanya. Maka Pa-
tih dengan segala para punggawapun keluarlah memalu benda meng-
himpunkan segala rakyat Madenda dengan alat senjatanya. Tombak
lembing perisai seperti ranggas penuh sesak. Dan segala tunggul dan
umbul-umbul seperti bunga lalang berkibaran dan segala bunyi-bunyi-
an perangpun gemuruhlah bunyinya.

Sebermula akan Baratketiga dan Blambangsegara berjalan itu se-
perti angin patutnya siang dan malam tiada berhenti menuju kedua
buah negeri itu.

Sebermula akan Sang Nata setelah masuk ke dalam istana itu la-
lu duduk dekat permaisuri dihadap oleh segala bini aji gundik Sang
Nata sekalian. Maka titah Sang Nata: ”"Yayi suri, adakah tuan men-
dengar khabar akan negeri kita ini diserang oleh musuh kelana?
Yang bernama Kelana Wirapati Sira Panji Melatak Agung? Datang-
nya konon dari negeri Solo. Akan negeri Solo itupun sudah alah oleh-
nya. Terlalu banyak rakyatnya. Akan sekarang, inilah pun kakang hen-
dak keluar perang sendiri sehingga menantikan yayi aji keluar juga.
Sudah pun kakang menitahkan Baratketiga dan Blambangsegara per-
gi membawa surat itu.” Setelah permaisuri mendengar titah Sapg
Nata demikian maka hatinyapun berdebar-debar rasanya, suatupun ti-
ada apa katanya.

Hatta maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka Sang Nata
santaplah dua laki istri. Dan segala bini aji sekalianpun makanlah
masing-masing pada hidangannya. Setelah sudah santap lalu sautap si-
rih dan memakai bau-bauan. Maka haripun malamlah. Maka Sang Na-
tapun berangkatlah masuk ke dalam peraduan lalu beradu dua laki is-
tri.

Sebermula akan Baratketiga berjalan itu setelah sampai ke ne-
geri Blitar dan Blambangsagarapun sampailah ke negeri Cemaracipang.
Pada ketika itu Sang Natapun lagi diseba orang di paseban agung. Ma-
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ka Baratketigapun masuk lalu mendak menyembah Sang Nata. Maka
segera ditegur oleh Sang Nata: " Hai Baratketiga, darimana engkau
datang apa khabar kakang aji itu?” Maka Baratketigapua menyembah
lalu menunjukkan surat itu kepada Sang Nata. Serta dilihat oleh Sang
Nata surat itu lalu diletakkannya seraya bertitah : ” Hai Baratketiga,
musuh dari mana datang menyerang negsri kakang aji itu?” Maka
sembah Baratketiga: ™ Musuh kelana tuanku.” Maka kata Sang Nata:
” Aku sangkakan musuh datang dari kayangan. Atau segala para ratu
selurub tanah Jawakah?”Setelah svdah maka titah Sang Nata: ” Hai
Patih himpunkanlah segala rakyat Blitar dengan alat senjatanya dan
ratu kenaikan p:rmaisuri dao anak Galuh serta bini aji sekalian kare-
na esok hari pagi-pagi kita akan berjalan!” Setelah sudah mem(b)eri
titah itu maka bagindapun berangkatlah masuk ke dalam kraton. Ma-
ka Patihpup keluar menghimpunkan segala rakyat Blitar dengan sega-
la alat senjatanya dan menghadirkan gajah Sang Nata dan pedati per-
maisuri dan pedati Raden Galuh serta segala bini aji sekalian. Maka
segala rakyatpun berbarislah di tengah alun-alun itu. Akan Sang Nata
berangkat masuk itu setelah datang ke dalam lalu duduk dekat per-
maisuri seraya katanya: ” Yayi suri, istimewa bini aji sekalian dan
anak Galuh suruh bersimpan segala perkakas itu karena kita ini hen-
dak pergi ke negeri Madenda membantn kakang aji diserang oleh mu-
suh kelana tambung laku anak kijang menjangan. Pagi-pagikita akan
berjalan.” Maka permaisuripun menyuruh berhadir
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segala bini aji sekalian serta anakanda baginda. Setelah sudah mem-
(b)eri titah itu maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka Sang Na-
tapun santaplah dua laki istri. Setelah sudah santap lalu santap sirih.
Haripun malamlah. Maka Sang Natapun berangkatlah masuk beradu
dua laki istri itu.

Syahdan akan Blambangsegara setelah ia sampai ke negeri Ce-
maracipang lalu ia masuk sekali ke dalam agung. Serta datang lalu
mendak menyembah Sang Nata. Maka titah Sang Nata : ” Dari mana
engkau datang ini hai Blambangsegara? Maka iapun menyembah me-
nunjukkan surat itu. Maka diambil oleh baginda lalu dibacanya. Sete-
lah dilihat oleh Sapg Nata surat itu maka iapun menggerakkan kepa-
lanya seraya bertitah : " Musuh kelana anak kijang menjangan me-
nyerang negeri kakang aji. Aku kedua ini disuruh panggil mintak bantu.
" Maka titah Sang Nata: " Hai Patih, berhadirlah segala senjata dan
rakyat sekalian serta kenaikan permaisuri dan anak Galuh dan bini
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aji sekalian!” Setelah sudah maka bagindapun berangkat masuk ke
dalam puri. Serta datang lalu duduk dekat permaisuri seraya berkata:
" Yayi suri, suruhlah berhadir segala isi istana dan apnak Galuh ka-
rena kakang hendak pergi membantu kakang aji ing Madenda itu di-
serang oleh musuh kalana.” Setelah permaisuri men(d)engar kata de-
mikian maka iapun menyuruhkan segala bini aji sekaliannya berha-
dir dan membuat segala perbekalan itu. Maka haripun malamlah.

Maka Sang Natapun masuklah beradu dua laki istri. Setelah dinihari
maka gong pengarahpun berbunyilah. Maka Sang Natapun duva laki
istri lalu pergi mandi. Setelah sudah mandi lalu bersalin kain serta
dudok dua laki istri memakai. Maka gong pengarahpun berbunyilah
pula maka Sang Nata dan permaisuri dengan anakanda baginda ser-
ta segala bini aji sekaliampun memakailah dengan selengkap pakaian
itu. Maka gong pengarahpun berbunyi pula. Maka Sang Nata Cema-
racipangpun berangkatlah keluar diiringkan oleh segala bini aji. Sete-
lah sampai keluar ke paseban agung maka Sang Natapun menaikan
permaisuri ke atas ratanya bersama-sama deungan anakanda baginda.
Maka segala bini aji sekalianpun masing-masing naik ke atas pedati-
nya. Dan Sang Natapun bergajah tunggal berangga emas sepuluh mu-
tu berpayung bawat kuning, lalu berjalan keluar dari negeri diiring-
kan oleh segala para menteri para punggawa rakyat sekalian. Dan
akan Radcn Ariapun tinggal menunggui negeri Cemaracipang itu.

Bermula akan Sang Nata Blitarpun telah keluar dari negerinya
bersama-sama depngan permaisuri dan anakanda baginda serta bini
aji sekalian itu.

Hartta berapa lamanya di jalan maka bertemulah kedua para ratu
itu lalu berjalan bersama-sama menuju negeri ing Madeoda itu. Sete-
lah berapa lamanya maka sampailah ke negeri Madenda. Maka kedua
para ratu itupun berhentilah di lawang seketeng, pada beringin jajar.
Maka dipersembahkan oranglah kepada Sang Nata: ” Akan paduka a-
dinda kedua telah datang ada berhenti lawang seketeng tuanku.” Maka
Sang Natapun segeralah berangkat keluar diiringkan oleh segala para
punggawa itu. Setelah sampai di lawang seketeng maka dipersembah-
kan oranglah kepada Sang Nata akan paduka kakanda sendiri datang
mendapatkan tuanku. Maka ratu kedua itupun segeralah turun dari atas
gajahnya berjalan mendapatkan kakanda baginda. Setelah bertemu lalu
sama mem(b)eri hormat keduanya akan kakanda baginda. Maka Sang
Nata ing Madendapun mem(b)eri upacara akan adinda baginda kedua
lalu sama berpeluk bercium ketiganya oleh sebab lama tiada bertemu
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itu. Lalu sama-sama berjalan masuk ke dalam agung. Maka rata per-
maisuri keduapun masuklah dengan segala bini aji sekalian. Maka
Sang Nata ketigapun sampailah ke paseban agung. Lalu duduk seo-
rang satu peterana di(h)adap oleh segala para menteri para pungga-
wa sekalian
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akan permaisuri ing Madendapun telah adalah menanti di lawang buri.
Maka pedati permaisuri keduanyapun sampailah ke dalam Ilalu ia tu-
run dari atas pedatioya bersama-sama dengan anaxanda baginda kedua.
Serta bertemu lalu berp:zluk bercium sebab lama tiada bertemu itu.
Maka Raden Galuh keduapun menyembah kaki permaisuri ing Maden-
da. Dan Raden Galuh ing Madendapun menyembah kaki permaisuri ke-
dua. Dan sama berpeluk dan bercium ketiga Raden Galuh itu lalu sama
naik ke dalam istana duduk dihadap oleh segala bini aji dan dayang-
dayang sekalian. Adapun akan Sang Nata ketiga duduk berbicara di
paseban agung itu. Maka kara adinda kedua: "Kakang aji, mapakala
kakang aji akan mengeluari masuk kelana tambung laku itu?” Maka
kata Sang Narta: "[uilah adinda, kakanda sehingga menantikan adinda
kedua juga, esoklah kita mengeluari akan musuh itu.” Maka Sang Na-
tapun duduklah berjamu adinda kedua makan mioum dengan segala
para punggawa sekalian terlalu ramai dengan segala buoyi-bunyian.
Dan permaisuripun demikian juga menjamu peérmaisuri kedua dengan
segala bioi aji serta dengan bunyi-bunyian terlalu gegap gempita.

S:zbermula akan Mesa Kelana Wirapatipun berkata: "Kakang Ke-
bo Jayengnegara dan kakang demang Suradilaga, telah setengah bulan-
lah sudah kita pada dezsa iui tiada juga orang Madenda itu mengelua-
ri kita. Apa gerangan sebabnya?” Maka sembah segala kadean: "Tu-
anku, patik dengar ia lagi mepantikan saudaranya kedua ratu Blitur
dan Camaracipang. Akan sekarang khabaroya telah datang tuanku.”
Setelan Mesa Kelana Wirapati men(d)engar sembah segala kadean itu,
maka iapun berkata: "Jikalau demikian kakang, kita wmnelawan gega-
man agung sekali ini. Adapun pada pikir kita ini jangan ratu ketiga
itn kemari, menjadi sukar kita melawan dia karena kita sukar oleh o-
rang perempuan. Baik kita rangsaog sekali-kali. "Maka sembah segala
kadean: “Telah sebznarayalah separri titah tuanku karena orang kita
inipun riada berapa banyaknya hanya lima ratus orang juga yang
boleh memegang senjata.” Maka kata Kelana Mesa Wirapati: ” Jika-
lau demikian berhadirlah kakang, sekarang kita masuk ke dalam ne-
geri itu!” Maka sembah segala kadeannya : "Sampun tuanku, cawis se-
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muanya.” Maka Mesa Kelana Wirapatipun memakailah berlancingan
geringsing wayang lalakon Pandawa Jaya berkampuh jingga diperciki a-
ir emas, bersabuk cindai natar wungu berkeris Sikaladati landean ma-
nikam, tiada bergelang dan tiada bersubang, bersaja-saja juga dan
bersikap dirinya itu. Itupun menambah manis juga. Maka Raden Ta-
runajayapun memakaiseberbana pakaian kaputran terlalu sikap jejak-
nya keagung-agungan. Serelah sudah pada memakai itu maka kata
Mesa Kelana Wirapati: ” Kakang Sutajiwa, engkau tinggal menunggui
yayi Galuh!” Maka sembahnya: ' Inggi kawula nuhun.” Maka Mesa
Kelana Wirapatipun naik kuda dengan Raden Tarunajaya. Dan segala
kadeanoya sekalian pada nsik kuda belaka. Yang jadi cucuk senjata ber-
jalan dahulu itu Kebo Jayengnagara dan Kebo Jayengpati dan Demang
Suradilaga. Lalulah berjalan menuju masuk ke dalam negeri ilu.

Hatta berapa antaranya berjalan itu maka iapun ke lawang se-
keteng Maka ketiga kadean itupun bertempik danm segala orangpun
bersorak. Maka orang tiga buah negeripun terkejut, d lihatnya musuh
itu telah adalah di lawang seketeng. Maka segala rakyat tiga buah
negeri itupun masing-masing memegang senjatanya. Maka oleh pung-
gawa ketiga diserbunya serta diamuknya ke dalam rakyal.
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tiga buah negeri itu. Lalu sama berperang terlalu gegap gempita bu-
nyinya.

Syahdan akan Sang Nata ketiga bersaudara lagi makan minum.
Maka dipersembahkan oranglah kepada baginda: ” Tuanku musuh ke-
lana telah masuk ke lawang, telah sudah berperang denganorang kita.”
Setelah Sapg Nata ketiga men(d)engar sembah orang itu maka ketiga
ratupun terkejut lalu keluar segera-segera masiog-masing naik ke
atas gajahnya tiadalah sempat bermohon kepada permaisuri lagi. Lalu
berjalan keluar ke paseban agung lantas ke alun-alun diiringan segala
rakyat serta alat senjatanya penuh sesak rakyat tiga buah negeri itu.

Adapun akan ketiga punggawa mengamuk itu diusirnya sega-
la rakyat tiga buah negeri tiadalah lagi bertaban. Barang di mana
ditempuhnya bangkai bertimbun-timbun dan darah mengalir seperti a-
nak sungai. Maka Kebo Jayengrana dan Jiwasuta bersama-sama dengan

Raden Tarunajaya masuk mengamuk sebelah kulon mengusir-usir se-
perti singa yang galak rupanya. Maka rakyat tiga buah negari itupun

tiadalah boleh bertahan akan amuk punggawa ke enam itu. Maka se-
kaliannyapun undurlah ke belakang. Maka Demang Suradilagapun ber-
temulah dengan Patih Cemaracipang lalu bertikamkan tombak. Telah
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seketika tersalah tangkis Patih kenamalah dadanya terus ke belakang
lalu mati. Maka patih Blitarpun bertemu dengan Kebo Jayengpati. Dan
Patih Madenda bertemu dengan Kebo Jayengnagara lalu ia bertikam-

kan jemparangnya. Telah seketika bertikam maka Patih keduanyapun
matilah. Maka sorak orang kelanapun gemuruhlah. Maka titah Sang

Nata: ”Sorak sebelah mana itu?” Maka sembah rakyat: "Tuoankn, Ki-
vai Patih telah sudah mati ketiganya.” Setelah Sang Nata mendengar
sembah rakyat itu maka sang ratu ketigapun terlalulah amat marah-
nya lalu mengerahkan segala rakyatnya masuk perang itu. Telah se-
ketika lagi maka gemuruhlah pula sorak orang kelana karena Demang
telah mati dibunuh oleh Jiwasuta. Dan Temenggung dibunubh oleh
Raden Tarunajaya. Tiadalah berputusan sorak orang kelana sebelah
kulon dan wetan.

Syvahdan akan segala para punggawa tiga buah negeri itupun ha-
bislah mati. Maka rakyat tiga buah negeripun pecahnya tiada berta-
han. Sekaliannyapun lari cerai berai seperti mayang dihempas rupa-
nya. Setelah dilihat oleh ratu ketiga akan hal rakyatnya tiada berta-
han dan segala para punggawa tiga buah negeri itupun habis mati
maka Sang Nata ketigapun masuklah perang memulihkan rakyatnya
itu sambil memanah seperti hujan vang lebat datangnya. Maka rakyat
kelanapun undurlah perlahan-lahan. Setelah dilihat oleh rakyat keti-
ga buah negeri akan rajanya sendiri masuk perang itu maka iapun
berbalik pula masuk perang dengan tempik soraknya. Maka rakyat
kelanapun undurlah pecah peraogoya. Maka hendak digulungaoya oleh

rakyat riga buah negert itu. Setelah dilibat oleh Demang Suradilaga
dan Kebo Jayengnagara dan Kebo Jayengpati dan Kebo Jayengrana dan

Raden Tarunajaya dan Jiwasuta akan orangnya undur its maka ke-
enamnyapun tiada bertahan lagi. Maka lebu dulipun berbangkitlak ke
udara. Siang cuaca menjadi kelam kabut tiada apa yang keliharan la-
gi. Maka darahpuao banyak tumpah ke bumi. Maka lebu duli itupun

hilanglah. Maka baharulah kelihatan oraog yang berperapg itu berusir-
usiran tikam menikam. Setelah dilihat oleh Mesa Kelana Wirapati a-

kan Raden Tarunajaya mengamuk itu terlalu pantas lakunya dalam
hatinya: ” Terlalu berani putra Solo ini selang kecilnya lagi sekian
seperti orang telah biasa meog(h)adap perang.” Maka rakyat ketiga

Hzl. 90 — 27 br.
buah negeripun larilah seperti air surut ditempuh arus tiada bertahan
lagi. Maka Sang Nata Cemaracijpangpun bertemulah dengan Raden Ta-

runajaya. Maka kata Sang Nata: ” Hai orang kelana, engkaukah yang
bernama Mesa Kelana Wirapati Sira Panji Melatak Agung itu?” Ma-
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ka kata Raden Tarunajaya :” Hai Ratu Cemaracipang, jikalau engkau
hendak tahu akulah putra Solo,namaku Tarunajaya!”™ Maka kata Sang
Nata: ” Hai putra Solo, sungguhlah engkau ini tiada tahu malu sekali-
kali, yang membunuh bapamu itu engkau pertuan serta engkau ber-
mati-matian mengerjakan dia.” Maka Raden Tarunajayapun marah
seraya katanya: ” Hai ratu yang tiada sampai akal budi pekertimu,
sungguhpun engkau tua tiada empunya budi! Adapun adat laki-laki
itu apabila barangsiapa yang lebih dari padanya seharusnyalah kita
hormat kepadanya maka laki-laki namanya. Akan sekarang apatah
lagi banyak dibicarakan jikalau ada apa barang senjatamu itu da-
tangkan supaya aku menerima dia!” Setelah Sang Nata Cemaracipang
men(d)engar kata Raden Tarunajaya itu maka Sang Natapun marah
lalu ditombaknya. Maka ditangkiskan oleh Raden Tarunajaya dengan
pangkal tombaknya itu. Tiada kena. Maka Mesa Kelana Wirapatipun
melihat halnya Raden Tarupajaya berhadapan dengan ratu Cemara-
cipang itu terlalu pantas lakunya menangkiskan tombak ratu Cemara-
cipang. Dua tiga kali ditombaknya tiada kena. Maka Raden Tarunaja-
vapun memarakan kudanya hampir ke hadapan Sang Nata itu lalu ia
melompat ke atas gajah Sang Nata. Maka ratu Cemaracipangpuan ter-
kejut lalu ditikamnya oleh Raden Taruvajaya kenalah dadanya ratu
Cemaracipang lalu terus ke belakang. Darahnyapun menyembur-nyem-
bur ke mukanya lalu mati. Maka sorak orang kelanapun bertagarlah.
Maka Raden Tarunajayapun menendangkan Raden Aria yang mengepa-
lakan gajah itu lalu jatuh ke tanah. Maka segera ditangkap oleh Su-
tajiwa lalu diserahkannya kepada orangnya. Maka kata Sang Nata :
"3orak sebelah mana itu?” Maka semban Raden Aria: ” Adinda ing
Cemaracipang tuanku telah hilang.” Maka Sang Nata Madendapun ber-
linang-linang air matanya sambil katanya menyuruh meng(h)adap ga-
jahnya. Setelah Sang Nata Blitar mendengar adinda baginda telah hi-
lang itu maka katanya: ” Yayi aji, nantilah pun kakang ini janganlah
tuan berjalan sendiri!” Maka iapun menyuruh mengalau gajahnya tam-
pil ke hadapan sambil memanah dan menikam dari atas gajahnya. Ter-
lalu baik sikapnya Sang Nata Blitar itu seperti Maharaja Carasanda
pada tatkala mengamuk rakyat Pandawa rupanya.

Setelah dilihat oleh Mesa Kelapna Wirapati akan Sang Nata Blitar ma-
suk perang itu maka iapun segeralah melarikan kudanya mendapatkan
Sang Nata Blitar itu. Setelah Sang Nata Blitar melihat rupa Mesa Ke-
lana Wirapati itu maka bagindapun tercengang cengang. Disangkanya
Batara Kamajaya turun ke dunia membantu kelana itu. Maka kata Ra-
den Aria. “Ingat-ingat tuanku, kelana itu telah datang.” Maka Sang
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Nata Blitarpun ingatlah lalu segera mengambil tombaknya serta di-
tombakkannya kepada Kelana Wirapati berturut-turut dua tigs kali.
Ditangkiskan juga oleh Mesa Kelana Wirapati. Tiada kena. Maka Mesa
Kelana Wirapatipun mendekatkan kudanya dengan gajah Sang Nata
itu lalu ia melompat ke atas gajah Sang Nata serta ditikamnya dada
Sang Nata dengan keris terus ke sebelak. Darahnyapun menyembur-
nyembur ke mukanya. Maka Sang Natapun matilah. Maka Raden Aria
ditangkap oleh Kebo Jayengnagara,
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diserahkannya kepada orangnya. Maka sorak orang kelanapun tiadalah

berputusan lagi. Maka diper:éembahksan orarglah kepada Sang Nata
Madenda: "Tuanku, paduka adinda kedua sudah hilang.” Maka Sang

Natapun menangis seraya katanya: "Yayi aji kedua, nantilah pun ka-
kapg di piotu kayangan, javgan tuan berjalan sendiri!” Setelah sudah
maka japun meng(h)alau gajshpya segera-segera mendapatkan Mesa
Kelana Wirapati. Maka Mesa Kelana Wirapatipun melarikan kudaoya
mendapatkan gajah Sang Nata. Setelab Sang Nata melihat rupa Mesa
Kelana Wirapatl maka Mesa Kelana Wirspatipun melarikan kudanya
mendapatkan gajah Sang Nata. Setelah Sang Nata melihat rupa Mesa
Kelana Wirapati itu maka bagindapun tercengang-cengang seketika.
Disangkanya Baiara Indra Kamajaya. Maka sembah Racden Aria:
”Ingat-ingat tuanku, inilah Kelana itu dibadapan kita.” Maka Sang
Natapun terkejut lalu menombak Mesa Kelana Wirapati itu bertu-
rut-turut dua tiga kali. Tiada kena. Maka Sang Natapun makin bertam-
bah-tambah marahnya lalu membuangkan tombaknya segera me-
ngambil gadanya lalu d:pelukannya kepada Mcsa Kelana Wirapati.
Maka segera disalahkan oleh Mesa Kelana Wirapati, tiada kena. Dua
tiga kali dipalunva tiada juga kena.

Setelah Sang Nata sekali lagi mengangkat gadanya hendak mengadu

itu maka segeralah dipanah oleh Mesa Kelana Wirapati, kepa gadanya
lalu putus seperti digunting. Setelah Sang Nata melihat gadanya pu-

tus ito maka iapun terlalu amat marabnya lalu berpeluk tubuh. Seke-
tika turupmlah hujan batu terlalu amat hebatnya. Setelah Mesa Kelana

Wirapati melihat Sang Nata Madenda mengeluarkan kesaktiannya itu
maka iapun tersenyum lalu wencinta dewa Jayasukma. Dengan seke-

tika itu juga maka turunluh ribut topan terlalu besar. Maka segala ba-
tu itupun habislah beterbangan ke laut. Setelah Sang Nata ing Ma-
denda melihat senjaianya tewas itu sangatlah marahnya. Maka iapun
berpeluk tububh memuja segala dewa-dewa Jalu membesarkan dirinya
seperti gunung Mahameru tinggirye sampai ke langit pada awan yang
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biru. Rupanya seperti buta Wirasamba. Setelah Mesa Kelana Wirapati

melihat Sang Nata mengeluarkan kesaktiannya itu maka Mesa Ke-
lanapun segeralah mengambil anak papahnya serta dicitanya nama
baginda Batara Brahma. Lalu dipanahnya ke udara. Maka keluarlah
api seperti rupa raksasa itu. Maka keduva pihak rakyatpun berhentilah
tiada berperang melihat mamasya kedua raja itu mengadu kesaktian.
Oleh raksasa lalu dibakarnya akan buta itu habis hangus menjadi abu.
Maka Sang Nata ing Madendapun melompat ke udara lalu menjadi-
kan dirinya garuda terlalu besar datang hendak menyambar Mesa Ke-
lana Wirapati. Jikalau aku layani mainnya Sang Nata Madenda
1m niscaya berlanjutan bicara segala dalang. Baiklah aku persudah-
kan sekali-kali supaya segera berketahuan. Setelah Ratu ing Maden-
da hendak berpeluk tubuh mengeluarkan kesaktiannya ita maka oleh
Mesa Kelana Wirapati segeralah dilepaskannya anak panahnoya itu lalu
kenalah kepada batang lehernya Sang Nata lalu putus diterbangkan
oleh anak panah itu. Diceriterakan oleh segala dalang dan bujangga
akan ratu ing Madenda itu belum genap tapanya kepada segala dewa-
dewa. Maka ia turun ke dunia. Maka kepala ratu Madenda itupun di-
bawanya oleh anak panah itu
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kepada pertapaannya Ratu Madenda di gunung Danvraja. Di sana hing-
ga datanglah kelak kepada zaman ceritera vang laia maka barulah
bertemu kepalanya ratu Madenda itu dengan badannya. Maka badan
ratu Madendapun tinggallah layonnya di tengah medan pep:rangan
tiade berkepala. Setelah ratu Madenda sudah mati itu maka Mesa Ke-
lana Wirapatipun berhentilah di alun-alun dengan segala kadeannya.
Maka Raden Tarunajayapun datang mendak menyembah. Maka sege-
ra ditegur oleh Mesa Kelana Wirapati: ”Marilah yayi sini; maras hati
pun kakang melihatkan tuan bertikam dengau ratu Cemaracipang itu
tadi.” Maka Raden Tarunajayapun terseoyum seraya katanya sambil
menyvembah sembahnya: “Dengan berkat tuanoku tiada apa bahasanya
membunuh Ratu Camaracipang itu.” Maka Mesa Kelana Wirapati-
pun tersenyum dalam hatinya: “Baik hatinya Raden Tarunajaya ini
lebih daripada bapanya Ratu Solo itu.”

Syahdan maka Raden Aria ketiga buah negeri itupun dibawa o-
ranglah ke hadapan Mesa Kelana Wirapati itu. Serta datang lalu men-
dak menyembah seraya mintak nyawa. Maka kata Mesa Kelana Wira-
pati: ” Paman Aria ketiga, janganlah paman syak hati akan kematian
Sang Nata itu karena sudah adat dunia ini berganti-ganti.” Akan se-



133

karang baiklah paman ketiga pergi perbaiki mayat Sang Naia ketiga
itu.” Maka Raden Aria ketigapun menyembah lalu berjalan keluar.

Sebermula akan permaisuri ketigapun suda pergibela men-
dapatkan denda juga setelah melihat mayat suaminya tiada berkepala
itu maka hatinyapun hancur luluh seperti kaca jatuh di batu, seraya
katanya: ” Aduh tuan dimana gerangan dibuangkan orang kepala Sang
Nata ini?” Maka disuruhnya cari berkeliling peperangan itu tiada ju-
ga bertemu. Maka permaisuripun makin sangatlah ia menangis. Ber-
bagai-bagai bunyi ratapnya itu Maka permaisuri ing Madendapun
mend:ngar suara dari keindraan demikian katanya ” Hai permaisuri
Madenda, segeralah engkaa bela karena suamimu itu telah adalah me-
nanri dipintu kayangan karena kepalanya ratu Madenda itu kembali

kepertapaannya. Jaoganlah maras hatimu itu!” Setelah permaisuri men-
dengar suara iru lala 1a menyembah ke udara serta menikam dirinya

dengan segala bini aji gundik Sang Nata sekalian. Maka turunlah hu-
jan ribut topan terlalu am:t keras. Maka badan ratu ing Madeudapun

diterbangkan oleh angin meudapatkan kepalanya ke gunung Danuraja
kepada pertapaannya itu. Setelah sudah angin itu teduh maka Raden

Aria ketigapun membakar mayat Sang Nata kedua dan permaisuri
ketiga Maka habunya dimasukkannya ke dalam buyung emas. Maka
diperbuatkannya candi tiga buah masing-masing dengan candinya. Se-
telah sudah maka Raden Ariapun datang ketiganya meng(h)adap Mesa
Kelana Wirapati. Serta datang lalu mendak menyembah sembahnya:
”Sudahlah pun Aria perbaiki mayat Sang Nata itu. Akan sekarang
baiklah sira Pangeran silakan memeriksai negeri tuanku itu.” Maka
kata Mesa Kelana Wirapati kepada Kebo Jayengnagara: ” Pergilah
eagkan kakang bawa masuk vayi Anglersari dengan segala perempuan
itu karena aku hendak berhenti dinegeri Madenda ini dahulu bareng
sebulan tengah bulan. Kebo Jayengnagarapun menyembah lalu memba-
wa masuk segala psdaul itu ke dalam negeri. Maka akan Mesa Kelana
Wirapatipun berjalanlah masuk ke dalam paseban agung lalu duduk
di (h)adap oleh segala kadsannya dengan Raden Jayataruna. Maka ti-
tah Mesa Kalana Wirapati: ” Paman Aria
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kedua, akan sekarang ini kembalilah paman ksiua perbaiki segala
rakyat isi negeri dua buah itu jangan galabah hatinya. Mana segala a-
nak para punggawa yang mati ibu bapanya paman gantikan kedudukan-
nya bapanya. Jangan berubah segala kebesaran adat zaman Sang Na-
ta demikian juga. Apabila kita akan berjalan kelak, paman Aria ba-
wa rakyat barang limaratus orang pada sebuah negeridengan alat sen-
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jatanya. Akan negeri Blitar dan Cemaracipang itu telah kita serah-
kan kepada paman Aria kedva. Kita tahu akan baiknya juga.”
Maka Raden Aria keduapun menyembah katanya: ” Yang mana titah
sira Pangeran patik kedua junjung. Atas nyawa pun Arialah akan ke-
dvua buah negeri.” Setelah sudah maka keduanyapun menyembah ber-
mohon kepada Mesa Kelana Wirapati lalu berjalan masing-masing
menuju negerinya.

Bermula akan Raden Perimbadapun dibawa oleh Raden Aria
Madenda mengadap Mesa Kelana Wirapati. Pada tatkala itu umurnya
baharu dualapan tahun. Serta datang lalu mendak menyembah Mesa
Kelapa Wirapati. Maka Mesa Kelana Wirapatipuo memegang tangan
Raden Perimbada itu seraya diberinya sepah katanya: ” Jangan tuan
syak-syak hati dan dukacita akan ayahaoda bunda baginda itu. Ka-
kang ada ganti ayahanda dan apa kehendak tuan mintak pada pun
kakapng!” Maka Raden Perimbadapun suka hatinya oleh ia lagi-lagi
kanak-kanak belum mengerti itu. Syahdan maka Kebo Jayengnagara-
pun datanglah membawa segala pedati perempuan ke dalam puri.
Maka Ken Anglersaripun turunlah dari atas pedatinya bersama-sama
dengan putri Solo itu lalu berjalan masuk diiringkan oleh segala da-
yang-dayangnya. Setelah sampai ke dalam kraton maka segera disam-
but oleh Raden Galuh ketiga lalu dibawanya naik ke atas istana du-
duk bersama-sama dengau Raden Galuh Antaresmi. Maka dicerite-
rakan oleh orang yang empunya ceritera terlalulah berkasih-kasihan
Raden Galuh keempat akan Ken Anglersari. Seketikapun tiada pernah
bercerai. Makan dan tidurpun bersama-sama juga karena terlalu a-
mut baik budinya serta dengan tegur sapanya akan segala para putri
itu.

Adapun akanp negeri Madenda itupun terlebih pula ramainya da-
ri pada zaman Sang Nata oleh karena Mesa Kelana Wirapati itu terla-
Iu amat baik periksanya akan segala rakyat isi negeri itu. Dan segala
anak para menteri, para punggawa vang mati ibu bapanya sekalian-
nya disuruhnya menggantikan tempat kedudukan bapanya. Demikian-
lah adil periksanya akan segala rakyatnya. Dan masiog-masing diberi
tempat pekarangan itu serta dengan belanjanya. Demikianlah diceri-
rerakan oleh orang yang empunya ceritera ini. Maka dalang rantai-
kanlah dahulu perkataan Mesa Kelana Wirapati di dalam negeri ia-
denda itu karena lalakonnya masi(h) panjang.

Alkisah maka tersebutlah perkataan Kuda Nestapa Sira Panji
Astrawijaya dia di negeri Pajang itu, Maka iapun pikir dalam ha-
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tinya: " Jikalau aku tinggal di dalam negeri Pajang ibi juga niscaya
lambalah aku bertemu dengan kakang Galuh itu. Jikalau demikian
baiklah aku keluar dari sini pergi ke gubung bertanya kepada sega-
la ajar-ajar dan Sang Pelangi akan khabarnya kakang Galuh itu be-
tapakah halnya. Adakah aku bertemu dengan dia lagi atau tiada”.
Setelah sudah ia berpikir demikian maka iapun berkata kepada sega-
la kadeannya: "Kakang Carangkembang, ambil orang Pajang barang
lima ratus dengan segala alat senjatanya karena kita hendak keluar
dari negeri Pajang ini!” Maka Carangkembangpun menyembah lalu
keluar memilih segala rakat Pajang itu limaratus orang
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dengan alat senjatanya itu dan menghadirkan pedati muat harta dan
pedati Raden Galuh itu. Telah hadirlah semuanya hingga menantikan
tuannya akan berangkat juga. Maka Kuda Nestapapun masuklah ke da-
Jam istana. Serta datang lalu duduk dekat istrinya seraya berkata:
”Yayi Galuh, berhadirlah tuan segera segera dan suruh segala dayang-
dayang bersimpan karena pun kakang ini hendak (keluar) dari negeri
Pajang.” Setelah Raden Galuh mendengar kata Kuda Nestapa itu ma-
ka iapun menyurubhkan segala dayang dayang bersimpan perkakas
dan berhadirlah segala perbekalan itu semuanya lengkaplah. Maka Ku-
da Nestapapun berkata: "Paman Aria, tinggallah baik-baik pelihara-
kan negeri Pajang ini. Manakala sampai kelak pada masanya Raden
Tarunawanogsa ialah yang empuaya negeri ini.” Maka Raden Ariapun
mendak menyembah: "Anda nuhup, yang manpa titah sira Pangeran
pun Aria junjung.” Setelah sudah maka haripun malamlah.

Maka Kuda Nestapapun masuklah ke dalam istana lalu beradu dua
laki istri. Seketika beradu haripun sianglah. Maka gong pengarahpun
berbunyilah. Maka Kuda Nestapapun banguulah dua laki istri lalu
pergi mandi. Setelah sudah mandi lalu bersalin kain kembali ke ista-
na. Lalu duduk dua laki istri. Maka hidangan persantapanpun diang-
kat oranglah. Maka Kuda Nestapapun makanlah dua laki istri. Sete-
lah sudah makan l!alu makan sirih dan memakai bau-bauan. Maka
gong pengarahpun berbunyilah. Maka Kuda Nestapapun memakailah
berlancingan wayang lalakon Sambalelana, berkampuh sutra jingga
pinar emas, bersabuk cindai patar hijan berpancarangdai berkeris Si-
kalamujang landean manikam merah merah, bergelang kana bentala
tiga sebelah, bersubang lontar muda dibapang dengan emas berperma-
ta, b2rcincin ikataa Sailan diapit dengan permain nisan jari, berpeda-
ka susun telu berkamar perbuatan Melayu berkilat bulu merak me-



136

ngigal, bersawat sandang tujuh belit berurap-urap sari, berczlak seni
bersipat alit, giginya seridanta bibirnya m=ngikis gerangan terlalu
amat baixk sikapnya seperti Sang Samba mem(b)eri susah hati perempuan
yang m2mandaag dia. Dan akao Raden Galuhpun sudah memakai de-
ngan selengkapnya. Akan Raden Wangsatarunapun sudah memakai
keputran telan ada menanti di paseban agung. Maka gong penga-
rahpun berbunyilah. Maka Kuda Nestapapun keluarlah membawa
istrinya lalu ke passban aguag. Maka pzdati Raden Galuh itupuan
telah hadir di paseban itu. Maka Kuda Nestapapun menaikkan istrinya
ke atas pedarinya. Dan Raden Wangsatarunapun mengepalakan peda-
1 kakanda baginda itu. Maka Kuda Nestapa dengan segala kadean-
nya itupun paiklah masing-masing Ke atas kudanya lalo berjalan ke
luar dari negeri Pajang menuju hutan besar. Sepanjang jalan ia sing-
gah bermain dan berburu serta menjerat hayam hutan. Dan dimana
ia bertemu dengan wilahar ia singgah mandi dan memungut bunga-
bungaan dan menghiburkan hati istrinya. Demikianlah halnya berjalan
itu. Lalulah terus ke gunung Harga Jambangan tempat Raden Galuh
bertapa itu. Maka kata Kuda Nestapa " Kakang Carangkembang, gu-
nung apakah ini kakang?” Maka sembah kadeannya: ” Inilah gunung
Harga Jambangan tempat segala dewa-dewa bermain.” Maka Kuda
Nestapa: ”Jikalau demikian kakang, segala orang kita ini surubhkan-
lah barhenti di kaki guoung ini karena aku hendak naik ke atas gu-
nuag hertanyakan kakang Galuh kepada segala ajar-ajar dan Sang Pe-
langi, kalau-kalau ada hidupnya atau matinya kakanog Galuh itu.”
Maka Carangkembangpun menyembah lalu menyuruhkan segala orang-
nya berhenti di kaki gunung itu. Setelah sudah sekaliannya berhenti
maka Kuda Nestapapun berkata: ” Kakang Carangkembang dan
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kakang Carangsari, marilah kita tiga orang juga naik ke atas gunung
Harga Jambangan ini. Mendapatkan Sang Pelangi itu.” Maka sembah
kedua kadeannya: ” Silahkan tuanku patik kedua iringkan.” Maka
Kuda Nestapapun naiklah tiga orang ke atas guoung Harga Jambangan
itu. Dilihatnya terlalu amat tinggi dengan besarnya. Antara berapa
lamanya maka iapun sampailah ke atas gunung itu. Maka Kuda Nes-
tapapun berhentilah di bawah pohon randu hutan itu sambil berhenti-
kan lelahnya. Seorangpun ia tiada bertemu dengan segala orang ber-
tapa atau ajar-ajar dan ubun ubuno akan tempat bertanya itu.

Sebermula akan Maya Lara dan Maya Brangti pada ketika ia tu-
run kedua hendak pergi mengambil air. Ia berjalan membawa lodong
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seorang satu karena Endang Sangulara hendak mandi itu. Maka iapun
lalulah pada sebelah pihak pohon randu itn. Tiada ia memandang
kepada pohon randu Maka nada ketika itu Carangkembangpun du-
duk meng(h)adap ke sebelah pihak pohon randu itu seraya melihat-
lihat ke kiri dan ke kanan. Maka dilihatnya ada orang berjalan
dua orang mewmbawa pohon bunga dan lodong seorang satu.

Akan tangkai bunga itu dipsrbuatnya akan tudung kepalanya. Maka
Carangkembangpun berkarta: "Tuanku sira Pangeran ini ada orang ber-
jalan dua orang membawa lodong. [a hendak pergi mengambil air
rupanya.” Maka kata Kuda Ncstapa: "Mana kakang?’ Maka sembah
Carangkembang: "Inilah dia teanku lagiia berjalan.” Maka dilihat-
nya oleh Kuda Nestapa sungguh ada. Lalulah ia bangun mendapatkan
Maya Brangti akan laki-laki muda teruna terlalu elok rupanya, keluar
dari pada pohon randu itu maka hatinyapun berdebar-debar seraya ka-
tanya: ”"Yayi Lara Braogti, matilah kita sekali ini diambil oleh orang
itn.” Maka Kuda Nestapapun makin hampir dekat. Maka Naya Lara
dan Naya Brangtipun heodak menyimpang kepada hutan, Jalan kiri
kanan itupun tiada boleh. Di pinggir jalan itu ada kedua kadeannya.
Maka iapun terdirilah dengan takutnya. Setelah Kuda Nestapa ham-
pir lalu ia berranya: "Hai embok gunung, di manakah tempatnya Sang
I'elangegi di gunung ini?” Setelan Naya Lara mendengar suara Kuda
Nestapa itn maka iapun mengangkatkan mukanya. Dilihatnya Raden
Perbatasari lalu dikenalnya. Akan Kuda Nestapapun mengenal akan
Ken Bayan dan Ken Sanggit itu. Maka kedua dayang-dayang itupun
segeralah menyembah kaki tuannya sambil menangis katanya: "Aduh
sira Pangeran, dari mana tuanku ioi datang kemari?” Setelah kadean
kedua melihat saudaranya maka iapun datang lalu bertangis-tangisan
empat bersaudara itu. Maka karta Kuda Nestapa: "Kakang Bayan ada
dimana kakang Galuh sskarang?” Maka sembah Naya Lara: “Ada tu-
anku, telah bergelar Endang Saogulara, ada bertapa di dalam taman
itu.” Setelah Kuda Nestapa men(d)engar kata Naya Lara demikian
maka iapun berjalanlab kelimanya mendapatkan Endang Sangulara.
Setelah dilihat oleh Endang Sangulara. akan Naya Lara dan Naya
Brangti datang membawa laki-laki tiga orang itu lalulah diamat-
amatinya. Setelah hampir maka dikenalnya akan adinda baginda
Raden Perbatasari. Maka Kuda Nestapapun melibat kakanda baginda
lalu sama datang keduanya. Telah bertemu lalu berpeluk - peluk
bertangis-tangisan katanya: ”"Aduh kakang embok, patik tiada sangka
lagi pun yayi ini akan bertemu dengan kakang embok.” Maka kata
Raden Galuh sambil berlinang-linang air matanya-terkenangkanahya-
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da dan bunda itu: Kakangpun demikianjuga.” Lalu duduk bersama-
sama di atas batu menceriterakean halnya masing masing itu” Dan
akan pun Rama aji ibu suri tiadalah dapat pun yayi khabarkan lagi
dukacita percintaannya itu, kurvs kering cengan cirinye. Jika tiaca
kulit niscaya cerailah tulanguya. Dan sebai lagi

Hal. 96 — 27 br.

akan uwak aji di Kuripan demikian juga. Kakang Inu ketigapun telah
sudah keluar pergi mengembara mencari kakang mbok istimewa ya-
yvi Ratna Wilis itu telah diambil oleh buta tiada keruan khabarnya.
Setelah Raden Galuh mendengar khabar adinda itu maka air matanya
pun berlinang-linang berhamburan seperti mutiara terhambur daripa-
da karangannya. Maka kata Kuda Nestapa: 7 Akan sekarang marilah
kakang embok kita turuo dari gunung ini.” Maka kata Raden Galuh:
” Baiklah yayi.” Maka ijapun berjalanlah turun dari atas gunung itu.
Tiada berapa lamanya maka iapun sampailah pada kaki gunung. Ma-
ka dilibat oleh Raden Galuh orang terlalu baoyak seria dengan pedati
berhenti di kaki gunung Harga Jambangan itu. Maka kata Raden Ga-
luh: ” Yayi, orang mana ini?” Maka Kuda Nestapapun mengkhabar-
kan halnya kepada kakanda baginda seraya katanya: ” Kakang embok
jangan dahulu kakang ini mengena(l)kan bangsa kita pada orang.”
Maka dalam hatinya Raden Galuh: ” Yayi Perbatasari ini kaol mem-
bunyikan bangsanya.” Maka kata Raden Galuh: ” Baiklah tvuan vang
mana kata yayi pun kakang turut.” Maka kata Kuda Nesiapa: " Ka-
kang embtok, akan nama kakang itupun jangan diubah-ubah dahulu!”
Maka kata Raden Galuh: ” Baiklah yayi.”

Syahdan maka Raden Lasminingratpun telah mendengar khabar
akan suaminya sudah bertemu dengan saudaranya perempuan di gvaung
Harga Jambangan itu bernama Endarg Sangulara. Maka Raden Lasmi-
ngratpun segeralah turun dari pedatlinya pergi mendapatkan Endang Sa-
ningulara itu. Setelah ia bertemu maka iapun heran tercengang seketika.
Disangkanya bidadari Sukarba turun dari kayangan- Maka segera di-
tegur oleh Endang Sangulara: " Marilah kemari yayi.” Maka Raden
Lasmingratpun terkejut lalu ia datang menyembah kaki Endang Sa-
ngulara. Maka kata Endang Sangulara: ” Janoganlah tuan menyembah-
pun kakang ini karena pun kakangorang hina papa anak orang gu-
nung itulah papa kelak pun kakang ini. "Maka kata Raden Lasmining-
rat: " Mengapa maka tuanku berkata demikian? Apatah lainnya padu-
ka adinda dengan kakang Endang Sangulara karena pun yayi ini su-
dah di bawah perintah paduka adinda.”
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Hatta maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka Indung Sa-
ngulara dan Raden Lasminingratpun makanlah bersama-sama. Setelah
sudah makan lalu makan sirih dan memakai bau-bauan. Maka haripun
malamlah. Maka masing-masingpun beradulah kepada pedatinya. Se-
ketika beradu itu haripun sianglah. Maka gong pengarahpun berbunyi-
lah. Maka Kuda Nestapapun bangunlah laki istri lalu memakai bersa-
ma-sama dengan istrinya. Setelah sudah maka hidangan persantapan-
pun diangkat oranglah. Maka Kuda Nestapapun makanlah sendirinya.
Dan akan Endang Sangulara makano b2rsama-sama dengan Raden Las-
miniograt satu hidangan. Szielah sudah makan lalu makan sirih dan
memakai bau-bauan. Maka goog pengarahpun berbunyilah. Maka Ku-
da Nestapapun naiklah ke atas kudanya lalu berjalan separan-para-
ning suka itu. Sepanjang jalan ia singgah bermain-main dan menjerat
hayam hutan dan berburu meaghiburkan hati kakanda baginda dan is-
trinya. Barang di mana ia brrtemu dengan wilahar ia singgah mandi
dan memungut segala bunga bungaan dan buah-buahan. Demikianlah
sepanjang jalan itu. Di mana malam disanalah ia berbenti berbuat
pesanzgrahan. Tiadalah tersebut perkataan di jalan itu.

Hatta berapa lamanya maka iapun teruslah ke peminggir negeri
Pandan Saldas. Adapun Sang Nata Pandan Salas itu ada berputra seo-
rang perempuan bernama Raden Aatajuita terlalu amat baik rupanya
putih kuning panjang lampai tubuhnya batang enjelai, matanya balut
terlalu manis seperti kuntum seroja biru. Jikalau bunga laksana bunga
kaca piring tumbuh di jambangan emas disinar matahari sedang bera-
jun. Terlalu kasih Sang Nita dan permaisuri akan anakanda itu.

Adapun akan Kuda Nestapa telah sampai ke desa Pandan Salas
jtu maka iapun bsrtanya: "Kakang sekalian, desa
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mana ini?” Maka sembah Carangkembang: "Inilah desa Pandan Salas
wuanku.” Maka kata Kuda Nestapa: "Kakang suruhlah bakar dan ram-
pas desa ini!” Maka kata Carangkembangpun menyuruhkan orangnya
merampas dan membakar itu. Maka segala orang desa itupun larilah
mengusir negeri besar membawa segala anak bininya. Pada tatkala itu
Sang Nata Pandan Salaspun lagi diseba orang di paseban agung.

Dan pasarpun sedang ramainya. Setelah dilihat oleh orang pasar akan
segala orang gunupog banyak datang membawa anak istrinya itu serta
ia mengatakan musuh datang menyerang negeri ini maka segala orang
pasarpun gemparlah menyimpan barang-barangnya dan jualannya itu.
Maka gempar itupun kedengaranlah ke dalam aguang. Maka titah Sang
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Nata: “hai warga dalam mengapa orang pasar itu gempar? Pergilah
engkau lihati!” Maka warga dalampun menyembah lalu keluar ke te-
pngah pasar seraya katanya: "Hai kamu orang pasar, tulikah telingamu
dan butakah matamu tiada engkau kerahui Sapng Nata lagi dihadap
orang di paseban agung itu? Maka kata segaia orang pasar:

” Aduh kivai warga dalam, adapun maka kami sekelian orang pasar
ini geger oleh sebab bersimpan baran-barang kami karena orang desa
banyak lari membawa segala anak bininya. la mengatakan ada wnusuh
datang menyerang negeri ini.” Dalam berkata-kata maka peringgi de-
sapun datang hendak masuk meng(h)adap Sang Nata lalu bartemu de-
ngan warga dalam itu ssraya berkata: ” Kiyai warga dalam, adakah
Sang Nata dihadap orang di paseban agung?” Maka kata warga dalam
” Ada, marilah kita masuk.” Maka kedvanyanun berjalaulah masuk
ke dalam agung. Serta datapng lalu mendak menyembah. Maka titah
Sang Nata: ” Hai petinggi desa, apa khabar engkau datang gopoh go-
poh ini?” Maka sembah petinggi desa: ” Pukulun, patik aji memohon-
kan ampun ke bawah lebu telapakan paduka sangulun, adapun patik
aji datang ini bepersembahkan ke bawah lebu telapakan paduka saug
ulun karena negeri paduka sangulun ini habis segala desa dan jajahan
negeri ini dibakarnya ditawannya oleh musuh kelaoa tvuanku, beruva-
ma Kuda Nestapa Sira Panji Astrawijaya. Datangova dari oegeri Pa
jang ™ Setelah Sang Nata Pandan Salas mendengar sembah petinggi
desa itu maka bagindapun terlalu amat marahnya seperti api heroya-
la-nyala. Maka titah Sang Nata: 7" Hai Patih, Demang, Temenggung,
apa bicaramu akan musuh kelana tambung lakun itu?” Maka senibah
segala paru punggawanya' ” Yang mana titah duli twanku patik seka-
lian junjung.” Setelah Sang Nata mendengar sembah segala para pung-
gawanya itu maka tirah Sang Nata: ” Jikalau demikian, baiklah kamu
sekalian himpunkan senjata dan rakyat Pandan Salas ini esok harij a-
ku seadiri hendak pergi membuangkan si kelana hina papa itu!” Se-
telak sudah Sang Nata bertitah demikian maka bagindapun berang-
katlah masuk ke dalam kraton. Maka segala orang sebapun bubarlah.
Maka segala para punggawa Patib Demang l'emenggungpun keluarlah
memalu bende menghimpunkan segala rakyat Pandan Salas d:ngan
segala alat senjatanya penuh sesak sampai ke alun-alun.

Syahdan akan Sang Nata masuk itu serta datang lalu duduk de-
kat psrmaisuri seraya baginda barritah: ” Yayi suri, adakah yayi men-
dengar khabar akan negeri kita 1ni dis:rang oleh musuh kelana ber-
pama Kuda Nestapa Sira Pacji Astrawijaya? ltulah vayi, esok hari
pun kakapg hendak mengeluari musuh tambung laku itu hendak me-
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nyama nyamaiszgala para ratu.”’ Setelah permaisuri men(d)engar titah
Sang Nata maka hatinyapua bsrdebar-debar.

Hatta maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka Sang Nata-
pan santaplah dia laki istri dihadap oleh segala biniaji sekalian. Se-
telah sudah makan lalu makan sirih. Maka paduka acakanda bagin-
dapan datang lalu ditegiar oleh baginda: " Marilah anak Galuh.”

Maka Raden Galuhpun menyembah ayahanda baginda. Maka dicium oleh
baginda kepala znakandaitu seraya katanya: “Tinggallah tuan baik-baik
dengan ibu suri,

Hal. 98 — 27 br.

jangan nakal-nakal karena pun rama ini hendak keluar esok hari pagi-pagi
membunuh kelana vang tiada berbudi anak kijang menjangan itu.” Maka
kata Raden Galuh “ Rama 2ji bawalah pun Antajuita ini pergi bersama-
sama., t'adalah pun anak mau tinggal!” la berkata-kata itu sambil menangis.
Maka kate Sang Nata: "Diamlah tuan, jangan menangis tiada baik tuan,
nanti Lelak apabila sudah rama aji membunuh kelana itu kelak rama aji
suruh ambil tuan bersama-sama dengan ibu suri kita pergi berburu.” Ma-
L2 Raden Antajuitapun diam. Barulah suka hatinya mendengar kata Sang
Tiata: " Hai emak inya, bawa'ah anak Galuh ini bermain-main (h)iburkan
hatinva jangan diberi dukacite!” Lalu diciumnya kepala anakanda bagin-
da sambil berlinang-linang air matanya. Maka emak inyapun menyembah
lalu membawa Raden Galuh pergi bermain-main ke dalam taman itu me-
riungut segala bunga-bungaan.

Syahdan haripun malamlah. Maka Sang Nitapun membawa psrmai-
suri masuk ke dalam peraduan. Berapa diulit oleh baginda dengan berapa
k'dung dantembang kakawin yang melas-melas asih karena ratu Pandan
Salas itu lagi rauda baru beranak seorang. Maka haripun dalu malani.
Maka bagindapun terlalailah dua laki istri,

Hatta hari malam itupun hampir siang. Bintangpun belum padam ca-
hayanya dan segala paksipun belum melayang dan margasatwapun belum
raencari mangsanya dan harimaupun belum keluar dari belukarnya. Maka
gong pengarahpun berbunyilah. Maka Sang Natapun bangun dua laki is-
tri lalu pergi mandi. Sctelah sudah mandi lalu bersalin kain serta kemba-
li duduk diatas peterana dua luki istri, Maka hidanganpun diangkat o-
ranglah. Maka Szng Natapun dua laki istri. Dan segala bini aji sekali-
annyapun makanlah masing-masing pada hidangannya. Setelah sudah makan
lalu makan sirih (dan) memakai bau-bauan Maka gong pengarahpun ber-
bunyi pula. Maka Sang Natapun memakailah berlancingan geringsing wa-
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yang lalakon Rajuna cadir. berkampuh batik parang rusak, bersabuk cindai
natar hijau berkeris teterapan kerajaan landean cula benggala dan iengena-
kan mahkota keprabuan. Setelah sudah baginda memakai seberhana pakai-
an kerajaan itu maka bagindapun duduik pula dua laki istri dith)adap o-
leh segala bini aji sambil santap sirih sekapur.

Maka gong pengarahpun berbunyilah. Maka Sang Natapuao memeluk
mencium permaisuri dan paduka mahadewi serta diberinya sepah ber
temu mulut. Dan segala bini aji sekalianpun dataog menyembah Kaki
Sang Nata. Maka bagindapun berlinang-linang air matanya szpertikan
titik. Ditahannya juga. Jikalau lain daripada ratu Pandan Salas jika-
lau seperti zaman sekarang niscaya tiadalah tertinggalkan istrinya.
Maka oleh Sang Nata sekaliannya itupun dihi'argkaunya dan diputus-
kannya pada hatinya segala kebesaran dan kemuliaan itu melainkan
malunya juga yang melekat pada hatinya. Lalu ia berjalan keluar di-
hantarkan oleh permaisuri dengan segala bini aji sekalian sampai ke
lawang buri. Maka Sang Natapun keluarlah ke paseban agung.
Maka segala para punoggawapun borsedekap mendak menyembah.
Maka gajah Sang Natapun dibawa oranglah hampir pascban itu. Ma-
ka bagindapun naiklah ke atas gajahnya berangka emas sepuluh muru
bersendi-sendi dengan gading, berpayung bawat kuning. Dan Raden A-
ria mengepalakan gajahoya itu. Lalu berjalan keluar dengan tempik so-

raknya terlalu gemuruh seperti tagar di langit bercampur dengau segala
bunyi-bunyian terlalu gegap gempita. Rupa tombak lembing dan um-

bul-umbul seperti ranggas di dalam hutan. Dan dadap tameng seperti
kota. Maka berjalan itu meuuju kepada tempat Kuda Nestapa berhenti.

Syahdan maka bunyi-bunyianorang Pandan Salas itupun kedenga-
ranlah kepada Kuda Nestapa.
Hal. 99 — 27 br.

Maka katanya: "Kakang Carangkembang bunyi-bunyian orang menge-
luari kita rupanya itu.” Maka sembah szgala kadeannya: "Sungguh tu-
anku.” Maka Kuda Nestapapun mem (b)eri titah: "Kakang sekalian
cawislah gegaman kita! Mari kita dapatkan gegaman Pandan Salasitu
supaya jangan sukar kita berperang dekat perempuan!” Maka sembah

segala kadeannya: "Sampun cawis tuaoku.” Maka Kuda Nestapapun
memakailah berlancingan geringsing wayang lalakon Ramayana, ber-

kampuh geringsing Sangupati, bersabuk cindai sutra jingga, berkeris
Sikalamuyang landean manikam merah, bergelang dua seb:lah, ber-
cincin ikatan Sailan, bersunting kenanga digubah, bersubang bapang
lontar muda, giginya gemanda suli, bibirnya merah. Terlalu amat
manis lakunya. Sikapnya seperti Sang Samba. Setelah sudah memakai
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itu lalu ia menyembah kakanoda baginja Maka dicium oleh Endang Sa-
ngulara akan kepala adinda baginda itu seraya katanya: ”Pergilah tuan
selamat-selamat dari pada segala seleru lawan adinda.” Lalu ia meu-
cium istrinya dan mem(b)eri sepah bertemu mulut. Maka gong pe-
ngarahpun berbunyilah. Kuda Nestapapun berjalanlah keluar berjalan
bersama-sama Raden Wangsataruna.

Tapun telah sudah memakai dzngan selengkapoya lalu sama naik ke
atas kudanya lalu bsrjilan meauja hutan peperangan itu. Setelah sam-
pailah ke medan tempat berpiraog itu maka keduanya gegaman itu-
pan barpandanganlah. Maka oranz Pandan Salaspun mengikut perang
garuda, bertangkap bersayap seperti garuda. Setelah dilihat oleh Carang
kembang akaa orang Pandan Salas mengikut psrang itu maka japun
mengikut psrang baaya mangap namanya. Segala tombak lembing ber-
baris di hadapan. Se'elah sudah mengikut perang itu maka kedva ge-
gaman sama sama memala bende serta merebahkan senjatanya lalu
sama meoe npah kedua gegaman ita s3p3rti guoung beartemup samanya
guouag sama-sima tiaia mau muidur. Tiada apa yang kedengaran
lagi melainkan bunyi temp x sorak kedua gegaman, gemerincing,
bunyi senjata berpalu samanya senjata dan bunyi tempik segala yang
b:rani dan harap s:gala vang penakut. Tiadalah sangka bunyi lagi.
Maka lebu dalipan berbangkitlah ke udara. Siang cuaca menjadi
k:slam kabur gslap gulita. Telah seketika parang itu maka darahpun
bioyak tunpih ke bini Maka Izhua dali itapun hilaoglah Baharulah
kalihatan orang barpsrang birtikam-tikam dau bertombak - tombakan
s:rta berpanah-panahan terlalu ramai. Terbanyak pula yang berti-
kamkan keris lalu s1n1 mati keduinya. Telah seketika beramuk-a-
mukan itu maka 0-a1g kelanapin uadurlah perlahan lahan. Maka di
gulungnya sekili-kali oleh orang Pandan Salas. Maka orang kelana-
pun pzcahlah psrangunya. Szrelah dilihat olsh kelima kadean dengan
Raden Wangsataruna akan orangnya pecah undur itu maka kelima
dengan Raden Wangsatarunapu seg-ralah melarikano kudanya angam-
bat watang tinulis memulihkan o-angnya. Maka kelima kadeanpun
msngamuklah meayerbukan dirinya ke dalam rakyat Pandan Salas i-
ta. Barang di mana ditempunaya oleh kelima kadean itu bangkai ber-
timbun-timbun dan darah seperti air sebak. Maka rakyat Pandan Sa-
laspun tiadalah lagi terhisabkan matioya. Maka orang Pandan Salas-
puan nadurlah parlahan-'ahan digulungo'eh kadean kelima dengaa Ra-
den Wangsataruna. Maka rakyat Pandan Salaspun pecahlah seperti
tembatu dihempas. Setelah dilihat oleh Patih Demang Temenggung
Rangga akan orangnya unduar lari itu maka segala punggawa itupun
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tampillah ke hadapan memulihkan orangnya. Setelah dilihat oleh keli-
ma kadean akan punggawa Pandan Salas masuk perang itu maka se-
kaliannya tampillah mamapak amuk segala para punggawa itu. Maka
Raden Wangsatarunapun bertemulah dengan Patih Pandan Salas. Dan
Carangkembang bertemu dengan Demang. Dan Carangsari bertemu
dengan Temenggung. Dan Carangpedapa bertemu dengan Rangga dan
Kirtinala bertemu dengan Jaksa.
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Dan Nalakirti bertemu dengan Kanduruan, sama-sama angambat wa-
tang tinulis. Adapun Raden Wangsataruna bertombak-tombakan de-
ngan Patih Pandan Salas bertangkis-tangkisan itu. Maka tersalah tang-
kisnya patih. Maka kena dadanye terus ke belakargoya lalu rebsh
dari atas kodanya lalu mati. Maka sorak oravg kelanapun gemuruh-
lah. Maka titah Sang Nata: "Sorak sebelah mana itu?”

Maka Raden Aria: "Patih telah mati tuanku oleh orang kclapa.”
Seketika lagi gemuruh bunyi sorak orang kelana. Demang telah mati o-
leh Carangkembang dan Temengguug mati oleh Carangsari. Tiada lagi
berhenti sorak orang kelana wanti-wanti bunyinya. Dan Rapggapun
mati oleh Carangpedapa dan Jaksa Kanduruan telah mati dibunuh
oleh Nilakirti dan Kirtinala itu. iMaka rakyat Pandan Salaspun lari-
lah tiada bertahan lagi digulung oleh rakyat kelana itu. Tinggallah
Sang Nata di atas gajahnya seperti pohoo kayu di tengah padang. Ma-
ka Sang Natapun marah. Segera meayuruh meng(h)alau gajahnya ka-
tanya: "Hai kamu orang Pandan Salas yang tiada berbudi, mengapa-

kah kamu sekalian lari ini? Tiadakah engkau malu akan anak binimu
menjadi tawanan jarahan orapg kelana hina bangsa itu?” Setelah se-

gala rakyat Pandan Salas men(d)engar kata rajanya itu maka sekali-
annyapun berbalik pula mengikut rajanya itu perlaban lahan dari be-
lakang. Maka Sang Natapun memanah seperti hujan yang lebat da-
tangnya. Maka orang kelanapun undurlah perlahan-lahan. Setelah di-
lihat oleh Kuda Nestapa akan Sang Nata masuk perang itu maka iapun
segeralah melarikan kudanya mendapatkan gajah Sang Nata. Setelah
dilihat oleh Sang Nata akan rupa Kuda Nestapa itu maka baginda-
pun heran tercengang-cengang disangkanya Indra Kamajaya turun ke
dunia membantu kelana itn.” Maka kata Raden Aria: “Ingat-ingat
tuanku inilah kelana ilu” Maka Saog Nata Pandan Salaspun ber-
kata: "Hai kelana kusangka bagaimana besarnya panjangmu itu dan
rupamu. Akan sekarang terlebih baik engkau segera menyembah ka-
kiku supaya engkau luput dari pada marti ini!” Maka Kuda Nestapa
pun tersenyum seraya katanya: ’Sebenarnyalah itu. Akan tetapi seka~
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rang ini sebaik-baik pekerjaa' jikalau ada senjata yang pada tangan
Sang Nata itu segeralah datangkan supaya pun kelana ini mem(b)eri
balas!” Maka Sang Natapun marah lalu melepaskan anak panahoya
dua tiga kali, ditangkiskan olsh Kuda Nestapa itu tiada kena. Maka
Sang Natapun mengambil tombaknya lalu ditombaknya akan Ku-
da Nestapa berturut dua tiga kali tiada juga kena. Maka kata Kuda
Nestapa: "Ingat-ingat Sang Ratu, andika kaaturana!” Lalu ditombak-
nya dada Sang Nata itn. Tiadalah sempat ditangkiskannya lalulah te-
rus berbayang-bayang ke sebelah.

Maka darahnyapun menyembur-nyembur ke mukanya. Tunggul pelangipun
membangun di sebelah wetan. Hujanpun rintk- rintik basa. Maka Sang Na-
ta Pandan Salaspun matilah. Maka Raden Ariapun datang minta nyawa
kepada Kuda Nestapa. Maka kata Kuda Nestapa : "Paman Aria, jangan
paman syak hati, sudahlah adat dunia ini berganti-ganti. Akan sekarang
perbaikilah mayat Sang Nata itu!” Maka Raden Ariapun menyembah la-
lu keluar berjalan.

Adapun akan permaisuri dengan cegala bini aji sekalianpun sudah
bela. Maka Raden Ariapun membakar mayat Sang Nata dan permaisuri itu.
Maka haburva ditaruhnya pada buyvung emas diletakkan pada candi itu.

Bermula akan Kuda Nestapapun menyuruhkan Carangkembang mem-
bawa masuk pecati kakanda baginda ke dalam negeri. Setelah sudah mem-
(b)eri titah itu maka iapun masuklah ke dalam paseban agung lalu duduk
dihadap oleh segala kadeannya dengan Raden Wangsataruna itu,

Bermula akan Raden Antajuitapun ) menangis mengguling - gulingkan
dirinya seraya katanya: " Sampainya hati bapa aji dan ibu suri
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meninggalkan pun Antajuita menjadi tawapan dan jarahan orang. Bapa
aji dan ibu suri pergilah beramai-ramaian. Jikalalau pun Antajuita patut
memegang senjata dengan sckarang ini juga pun anak mati dengan rama a-
Ji ini, Apatah daya tiada harus anak itu bela dengan bapanya. Segala dewa-
dewa tiadalah suka menjadi kesalahan melainkan bini bela dengan lakinya.

Syahdan maka Carangkembang datang membawa segala pedati itu
masuk ke dalam istana sekali, Maka Endang Sangularapun turunlah dari
atas pedatinya itu lalu naik duduk dalam istana. Maka dibujuknya akan
Raden Antajuita dengan berapa kata-kata yang lemah lembut mem(b)eri
suka hatinya. Maka Raden Antajuitapun menyembah Endang Sangulara.
Maka Endang Sangularapun berkata: ” Janganlah yayi Galuh menyembah
kakang ini orang hina papa anak kelana tandang desa tiada keruan asal

1) Dalam naskah tertulis ;
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kakang anak kijang menjangan diam pada segenap jurang dan celah-celah
batu dan gunung.” Maka kata emak inya: Mengapa tuanku berkata demi-
kian? Sudah adat dunia berganti-ganti seharusnya adinda itu menyembah
tuanku.” Demikianlah diceriterakan oleh orang yang empunya ceritera
ini. Berhentilah Kuda Nestapa di Pandan Salas menjadi ratu itu.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Mesa Angulati Sira Panji
Sangulara diam di pegeri Mataun itu. Maka iapun pikir di dalam ha-
tinya: ” Apa kesudahaoku diam di Mataun ini akhirnya niscaya lam-
batlah aku bertemu dengan vayi Galuh dan khabarnya. Jikalau demi-
kian baiklah aku keluar dari negeri Mataun ini.” Setelah sudah ia pi-
kir yang demikian maka air matanyapun berlinang-linang. Maka iapu
berkata kepada Kuda Wiracita: "Kakang pilih orang Mataun ini barang
seribu yang baik-baik dengan alat senjatanya karera aku hendak ke-
luar dari negeri Mataun ini!” Setelah Kuda Wiracita mendengar titah
tuannya itu maka iapun mendak menyembah la'u keluar memukul pen-
de itu. Maka orang Mataunpun datanglah berhimpun semuaunya. Ma-
ka kelima kadeanpun memilih orang Mataun seribu orang laki-laki
yang baik-baik sifatnya dan muda-muda scmuanya dengan alat sen-
jatanya dan menghadirkan segala pedati dan pedati muat harta daa
perkakas. Dan akan Raden Kuda Ngaragungpun telah hadiilah dengan
segala alat senjara dan rakyatoya itu. '

Syvahdan akan Sira Panjipun masuklah ke dalamn istana menda-
patkan istrinya. Serta datang lalu duduk dekat Radzn Galuh seraya
b:rkata: ” Yayi berhadirlah tuan segala parkakas sekalian karena ka-
kang ini hendak keluar dari negeri Mataun ini!” Maka Raden Galuh
pun segeralah menyuruhkan segala dayang-dayangnya bersimpan dan
menghadirkan segala perbekalan i, Maka haripun malamlah. Sira
Panjipun mimpin tavgan Raden Puspawati dibawanya masuk ke dalam
peraduan lalu beradu dua laki istri. Telah seketika beradu haripun
sianglah. Maka gong pengarabpun berbunyilah. Maka Sira Panjipun
bangun dua laki 1stri lalu pergi mandi lalu bersalin kain kembali du-
duk dua laki istri. Maka hidangan persantapanpun diangkat oranglah.
Maka Sira Panji makanlah dua laki istri. Setelah sudah makan lalu
makan sirih dan memakai bau-bauan. Sudah itu maka Sira Panjipun
memakailah berlancingan geringsing wayang lalakon wayang Rama-
yana, berkampuh mega aptara, bersabuk cindai natar hijau, berkeris
landean kencapa manikam merah, terlalu amat baik rupanya. Gigi-
nya serid:nda bibirnya merah tua’h] tiada bergelang dan tiada bearsu-
bang. Itupun menambahi baik juga rupanya. Maka gong pengarahpun
berbunyi pula terlalu ramai. Maka Sira Panjipun membawa istrinya
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keluar. Setelah sampai keluar maka Sira Panjipun menaikkan istri-
nya ke atas
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pedatinya. Raden Kuda Ngaragung mengzpakan pedati kakanda bagin-
da itu. Maka kata Sira Panji: "Paman Aria, biik-baik p:liharakan ne-
geri Mataua iai jikalau datanz masanya Radza Kuda Ngaraguag ialah
yang empunya negeri Mataun ini.” Maka Raden Ariapun menyembah
kaki Sira Panji: Inggi kawula nuhun.” Maka Sira Panjipun naik ke a-
tas kudanya lalu berjalan keluar meuuju 'utan besar itu. Sepanjang
jalan ia singgah meng(h)iburkan hatinya terkenangkan Raden Galuh
riadalah hilang pada citanya siang dan malam itu. Adapun ia beyjalan
itu menuju sebelah kulon separan-paraning suka ia berjalan itu. Tia-
dalah tersebut kisahoya ia berjalan. Maka dalapng raamtaikan dahulu
perkataan Sira Panji di jalan itu.

Alkissah tersebatlah perkataan Kuda Nestapa Sira Panji Astra-
wijaya diam di negeri Pandan Salas itu kepada suatu hari. Maka Ku-
da Nezstapapun bearkata kepada Eadang Saogulara ” Kakang mbak
tinggallah kakang dahulu di Pandan Salas ini bersama-sema dengan
yayl Galuh kedua, pun yayi pamit hendak melibat keagungan ning
sukma barang sebulan tengah bulan. Apabila pun vayi sudah kembali
kelak barulah pun yayi bawa kakang mbak pulang ke bumi istana ki-
ta. ”Sz=telah Eodang Sangulara mzndengar kata adinda baginda itu ma-
ka air matanyapuo berlinang-linang seraya katanya : ” Yayi Kuda
Nestapa janganlah yayi lalu didalam negeri orang!” Maka kata Kuda
Nestapa : " Tiad: kakang mbak, segera juga pun yayi kembali meng
(h)adap kakang mbak ini.” Serelah sudah ia berkata-kata dengan sa-
udaranya maka iapan berkata pada istrinya kedua  [inggallah tuan
baik-baik bersama-sama dengan kakang mbak ini. Petaruh kakandalah
pada tuan kedua Akan pun kakaog pergi inipun tiada lama barang
sebulan seteagah bulan jusa pun kakang kembali mendapatkan yayi
kedua emas juira aria ningsun,” seraya diciumnya kedua istrinya se-
raya berkara : ” Kakang psargi ini tiadakah membawa rakyat serta ge-
gaman?” Maka kata Kuda Nestapa : ” Tiada tuan, pua kakang pergi
ini sekedar membawa lima puluh orang juga akan teman pun kakang
ini.” Setelah sudah b:arkata-kata itu lalu ia keluar ke paseban agung
szraya katanya: "Yayi Waungsataruna, tinggal tuan b:rsama-sama de-
ngan Raden Aria menupggui negeri Pandan Salas ini baik-baik kare-
na pun kakang hendak pergi ke gunung. Tiada lama pun kakang kem-
bali.” Maka Raden Wangsatarunapun menyembah katanya : ” Mana
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titah tuanku patik junjung.” Setelah sudah ia berpesdn itu maka ia-
pun memanggil kadeannya kelima seraya katanya: ” Kakang, marilah
kita pergi bermain-main segenap negeri orang, kita bertanyakan kha-
bar kakang Inu itu, kalau-kalau bertemu, kita bawa ke Pandan Salas
ini karena kakang mbakpun ada di sini.” Maka sembah kadeannya:
”Mana sakarsa jeng Pangeran patik kelima anglokonidia.” Maka ka-
ta Kuda Nestapa: "Kakang pilih orang Pandan Salas ini barang lima
puluh akan teman kita!”

Maka kadeannyapun menyembah lalu memilih lima puluh orang Pan-
dan Salas semuanya muda-muda belaka lengkap dengan alat senjata-
nya. Setelah sudah maka Kuda Nestapapun naiklah ke atas kudanya
lalu berjalan keluar kota diiringkan oleh segala kadeannya cengan
orang lima puluh itu menuju hutan besar. Maka sampailah kepada
suatu perhentian. Maka japun berhentilah di bawah pohon puspacapa
itu seraya katanya: "Kakang sekalian,
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aku headak bersalin nama.” Maka sembah segala kadeannya: "Mana
sakarsa jeng Pangeran patik kelima junjung.” Maka titah Kuda Nes-
tapa: "Jikalau demikian sebutlah namaku kakang Mesa Penjelmaan
Sira Panji Yuda Asmara. Kakang Carangkembang bernama Punta Wi-
rajaya. Kakang Carangsari bernama Punta Wira Yuda. Kakang Ca-
rangpedapa bernama Punta Wirabaya.” Setelah sudah bersalin nama
itu maka Mesa Penjelmaan berjalanlah lalu terus ke hutan Lasem.

Adapun akan ratu Lasem itu ratu agung lagi tuah. Ia berputra
seorang perempuan bernama Rad:n Nawang Resmi terlalu amat baik
rupa orang perempuan bernama Raden Nawang Resmi terlalu amat
baik rupanya caatik manis agung aruruh. Maka Mesa Penjelmaanpun
berkata: "Kakang Punta Wira Yuda, desa mana ini?” Maka sembah
Punta Wira Yuda: "Tuanku, adapun akan desa ini negeri Lasem tu-
anku.” Maka kata Mesa Penjslmaan: "Kakang, akan orang kita ini ha-
nya lima puluh juga. Marilah kita rangsang sekali-kali kita amuk
negeri Lasem ini!” Maka sembah segala kadeannya: "Mana titah tu-
anku patik juojupg.” Setelah sudah berkata-kata itu maka Mesa Pen-
jelmaanpun berjalanlah masuk ke dalam negeri lalu ke tengah pasar
sekali.

Sebermula pada ketika itu pasarpun sedang ramai dan Sang Na-
tapun lagi diseba orang di paseban agung penuh sesak. Maka kedean-
kelimapun mengamuk di tengah pasar mengusir-ngusir orang ke kiri
dan ke kanman. Maka banyaklah segala orapg pasar itu mati mana
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yang tiada sempat lari. Maka gempar itupun kedengaranlah ke da-
lam agung mengatakan orang mengamuk pasar lima orang. Banyak
orang pasar itu mati. Maka Sang Nata Lasempun bertitah: ”Hai ka-
mu sckalian punggawa, pergilah lihat orang mengamuk itu!” Maka
segala para punggawapun keluarlah. Maka dilihatnya akan kelima
punggawa itu mengamuk seperti banteng kelalaton tiada memulangkan
lawanoya. Maka iapun datang meng(h)ambat ke hadapan pintu pase-
ban itu. Maka Patihpun berdiri dihadap pintu itu. Maka oleh Puonta
Wirajaya diterpanya akan Kiyai Patih itu lalu ditikamnya tiada lagi
sempat meayalahkan tikam Punta Wirajaya. Kenalah lalu terus ke
belakang. Maka Kiyai Patihpun matilah. Maka dipersembahkan orang-
lah kepada Sang Nata: " luanku, Patih telah mati dibuouh oleh orang
mengamuk itu.” Maka kata Sang Nata: "Orang mana yang menga-
muk itu?” Maka sembah orang itu: "Khabarnya tuanku orang gusung
lima puluh orang. Seorang bernama Punta Wirajaya, seorang berna
ma Punta Wiradewa, seorang bernama Nalakirri, seorang bernama
Kirtinala. Dan ada konoa p=nghulunya berpama Mesa Penjelmaan
Sira Panji Yuda Asmara tuanku namanya.”

Seketika lagi terdengar pula akan Demang Temenggungpun telah mati.
Maka Sang Natapun terlalu marah lalu baginda sendiri berangkat ke-
luar diiringkan oleh Raden Aria dan sentapna dalam itu lalu keluar
ke alun-alun. Setelah dilihat oleh Mcsa Penjelmaan akan Sang Nata
s:ndiri keluar itu maka Mesa Penjelmaanpun segera datang mendapat-
kan Sang Nata. Serta dilihat oleh Sang Nata akan rupa Mesa Pen-
j:lmaan itu maka bagindapun heran tercengang-cengang disangkanya
[ndra Kamajaya. Maka kata Raden Aria: “Ingat-ingat tuanku ini ru-
panya yang bernama Mesa Penjelmaan itu.” Maka Sang Natapun ter-
kejar lalu ditikamnya akan Mesa Penjelmaan itu dua tiga kali. Ter-
lalu deras datangaya tikam Sang Nata itu seperti baling-baling laku-
nya. Maka M:sa Penjzlmaanpun berguling-guling di tanah, mata
kerisnya ke atas juga berpusing - pusing seperti jentera. Setelah Sang
Nata lelah menikam itu lalu ia berhenti maka ditikam oleh Mesa
Penj:lmaan akan Sang Nata
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1itu. Maka Sang Natapun tiadalah sempat membalas. Maka kenalah
dadanya lalu terus ke belakang. Darahnyapun menyembur - nyembur
ke mukanya. Maka Sang Natapun matilah di pintu paseban dengan
sempurna nama laki-laki diperolehnya. Telah permaisuri men(d)engar
akan baginda telah hilang itu maka permaisuri dengan segala bini aji
sckalianpun belalah. Maka Raden Aria dan Rangga Jaksapun datang
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menyembah mintak nyawa. Maka kata Mesa Penjelmaan: "Paman
Aria dan paman Rangga serta paman Jaksa, janganlah paman ketiga
syak hati akan kematian Sang Nata itu sudah dengan perintah Sang
Yang Sukma. Baiklah perbaiki mayat Sang Nata itu!” Maka Raden
Ariapun pergilah membakar mayat Sang Nata permaisuri itu. Habu-
nya ditaruhnya dalam buyung emas diletakkan pada candi itu. Hari-
pun malamlah. Maka Mesa Penjelmaanpun masuklah ke dalam puri.
Akan Raden Galuhpun sudah beradu. Maka Mesa Penjelmaanpun ma-
suk ke dalam peraduan. Dilihatnya akan Raden Galuh sudah beradu
terlalu amat nyedar. Matanya bengkak bekas menangis itu. Terlala
baik tupanya berkilat-kilat kena sinar dian pelita. Serta ia datang la-
lu merebahkan dirinya sambil memeluk Raden Nawaug Resmi serta
. dipeluknya dan diciumnya katanya: "Sedapnya tuan beradu kakanda datang
pun tiada tuan sedar.” Maka Raden Nawang Resmipun terkejut lalu me-
nangis hendak lari, Maka dipegang oleh Mesa Penjeimaan lalu dibujuk-
nya dengan kata vang lemah lembut kidung kakawin. Maka Raden Galuh
pun terlalai seketika. Maka Mesa Penjelmaanpun melakukan kesukaannya,
Maka Raden Nawang Resmipun mercalah. Maka disambut oleh Mesa Peni-
jelmaan disapunya dengan air mawar. Maka Raden Nawang Resmipun
menangis perlahan-lahan lalu dibawanya beradu scketlia. Tiedaluh kami
sebutkan perkataan dalam peraduan itu. Maka Mesa Penjelmaanpun diam-
lah di negeri Lasem. Lupalah ia akan istrinya dan saudaranya di Pandan
Salas itu.

Bermula akan Endang Sangularapun ternant’-nanti akan Kuda Nes-
tapa itu lambat datang karena perjanjiannya hanya setengah bulan. Seka-
rang telah empat bulan lamanya belum juga iadatang. Apa gerargan hal-
nva itu?” Akan istrinya keduapun menangis dengan duka citanya Demi-
kianlah diceriterakan oleh emipunya ceritera ini.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Sira Panji berjalan itu. Sepanjang
jalan ia singgah bermain-main. Haita berapa lamanya maka Sira Panjipun
terusluh ke hutan Pandan Salas. Maka dilihatnya segala desa itu bekas bina-
sa. Baharu sebuah dua buah kampung berdiri. Maka Sira Panjipun menyu-
ruh bertanya desa apa ini. Maka orang dcsapun terkejut. Didalam hati-
nya: »” Musuh pula rupanya ini. Terlalu banyak rakyat dan senjata.”
Maka kata orang desa itu: ” Adapun akan desa ini negeri Pandan Salas.
Akan tetapi sudah alah oleh kalana bernama Kuda Nestapa Sira Panji
Astrawijaya. Akan sekarang ia telah sudah pergi. Hanya vyang tirggal sau-
daranya perempuan juga terlalu aiaat baik rupanya tiada berbanding di
dalam jagat Jawa ini. Dan istrinya dua orang tinggal, anak ratu Pajang
seorang, anak Ratu Pandan Salas seorang. Akan rama saudaranya itu En-



151

dang Sangulara Adapun yang tinggal disini Raden Wangsataruna anak
Ratu Pajang.” Setelah Sira Panji mendengar kata orang gunung maka ia-
pun berpikir dalam hatinya. “Siapa gerangan yang menjadi kelana itu?”
Maka kata Sira Panji: "Kakang Kuda Wiracita, mari kita masuk ke da-
lam negeri Pandan Salas ini. Apabila anak ratu Pajang itu hendak mela-
wan kakang
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tangkap jangan kakang bunuh akan dia!” Maka sembah segala kadeannya:
"Inggi kawula nuhun, yang mana titah Sira Pangeran patik ini kerjakan.
” Setelah sudah maka Sira Panjipun segera-segera berjalan masuk ke da-
lam negeri lalu ke paseban agung sekali.

Maka orang Pandan Salaspun terkejut melihat gegaman agung dengan
alat senjatanya. Maka Raden Aria dengan Raden Wangsataruna datang
memasuk serta katanya:” [uan-tuan sekalian ini orang mana?” Ma-
ka kata Kuda Wiracita: " Adapun kita ini orang kelana, semaja kita
datang ini hendak bermain-main dalam negeri Pandan Salas.”

Arkian maka terdengariah kepada Endang Sangulara mengata-
kan ada kelana baharu datang dirangsangnya sekali masuk ke dalam
paseban agung itu. Eandang Saogularapun berdebar-debar hatinya.”
Wah, sekali ini matilah kita orang kelana itu.” Akan Raden Galuh
keduapun menangis tiadalah terkata-kata lagi. Adapun akan Raden
Wangsataruna d:ngan Raden Ariapun tercengang-cengang melihat ru-
pa Sira Panji itu sepzrti Batara Kamajaya. Maka kata Sira Panji: "Hai
[nu ing Pajang dan Radea Aria, akan sekarang apa bicara tuan kedua?
"Maka kata Raden Aria. ”liadalah lain bicara kami kedua terlebih
baik kita dimatikan o'eh woig agung akan kedua ini daripada hidup.
Muka yang mana kita pandangkan pada segala manusia? Akan kita ke
dua ipi ditioggalkan Kuda Nestapa mepunggui istrinya dan saudara-
nya. Maka kara Sira Panjissraya tersenyum: ” Jangan Raden Aria dan
Tnu Pajang berkara demikian karena bahwa sekali-kali ini tiada meng-
hendaki istrinya dan negeri Pandan Salas karena kita sekedar singgah
hendak bzrmain-main juga.” Maka Raden Ariapun tiadalah berdaya
lagi m2n(d)engar kata Sira Panji itu. Akan Raden Wangsataruna itu
kanak-kanak belum lagi sampal pikirnya. Maka iapun mepng(h)unus
kerisnya lalu mengamuk mznikam Kuda Wiracita dua tiga kali tiada
lut. Maka kedengaranlah ke dalam akan Raden Wangsataruna menga-
muk itu. Maka Endang Sangularapun menangis dan akan Raden Ga-
luh keduapun mepangis. Maka Raden Wangsatarunapun ditangkap o-
leh Kuda Wiracita pergelangan tangannya. Dan Raden Ariapun di-
tangkap oleh segala kadean itu. Mcka Sira Panjipun masuk ke dalam
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istana. Seorangpun tiada tahu karena hari sudah malam. Lalu ia ma-
suk. Maka dilihatnya akan rupa Endang Sangulara itu. Maka Sira Pan-
jipun tercengang-cengang sekerika disangkanya bidadari Sakarba. Ma-
ka iapun berkata pada segala dayang-dayang itu! “Ini siapa?” Maka
sembah segala dayang-dayang itu: "Inilah Endang Sangulara saudara-
nya Kuda Nestapa dan yang di sebelah wetan keduanya istrinya.” A-
kan Endang Ssngularapun menangislah dengan Maya Lara dan Maya
Brangti katanya: ” Sekali ini binasalah kita o'eh orang kelana itu.”
Maka Sira Panjipun datang.Serta dekat laluditangkapnya tangan En-
dang Sangulara lalu dipangkunya. Maka Raden Galuhpun lari-lari
masuk ke dalam istananya lalu meoutup istananya itu.

~Syahdan akan Endang Sangularapun menangis terlalu sangat. se-
raya katanya: "Hai Sira Panji, terlebih baik engkau matikan aku ini
daripada engkau perbuat demikian.” Maka didukung cleh Sira Panji
masuk ke dalam peraduan sambil dibujuknya deogan bersapa kata
yang maopis-manis lemah lembut. Tiada juga Endang Sangulara mau
diam menangis juga. Maka kata Sira Panji: "Diamlah tuan
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yang seperti Indra dalam kayangan juita ari ningsun. Jikalau datang
paduka adinda itu biarlah pun kakang ini dibunuhnya.” Berapa-be-
rapa pula tembang kakawin tiada juga Endang Sangulara mau diam-
Berapa cakar dan garu tiadalah diperasakannya oleh sira Papji sera-
ya katanya: ”Diamlah tuan jangamlah jiwa sangat menangis menjadi
palut mata tuan yang seperti seroja biru. Dap svara tuan yang mer-
du menjadi parau dan canggai tuan yang seperti denta diupam itu
kelak patah bertambah-tambahlah tuan murkakan pun kakang ini.
Bukan pun kakang sayang akan tubuh pun kakang jikalau dengan
keris sekalipun tiadalah pun kakapg langgarkan.

Hatta maka haripun jauh malam. Maka Endang Sangularapun
lepis lagi. Maka Sira Panjipuas duduklah melakukan kesukaannya.
Maka indung Sangularapun mercalah. Maka Panjipun segeralah mem-
basuh mukanya dengan air mawar maka Endang Sangularapun me-
nangis seraya pikir di dalam batinya: ”Apa gunanya aku ini lagi ka-
rena tububku telah sudah dijamahrya o'eh laki-laki ini.” Maka iapun
menpapgislah perlahan-lahan suaranya seperti buluh perindu. Ketika
dinihari maka Sira Panjipun memeluk leher istrinya lalu dibawanya
beradu- Malah tinggi hari baharulah bangun pergi mandi dua laki istri.
Lalu duduk di balai pendapa. Putri keduapun ada duduk meng(h)a-
dap Sira Panji dan Endang Sangulara itu. Maka kata Sira Panji:
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"Yayi Galuh kedua, janganlah maras hati tuan kedua bagaimanpa sau-
dara kakang sungguh yang sejalan, jidi demikian adinda kedua.” Ma-
ka Raden Galuh keduapun baharulah suka sedikit rasa hatinya. Maka
kata Sira Panji pada Raden Galuh kedua: "Akan yayi kedua tinggal-
lah dalam Kraton ini. Biarlah pun kakang pindah keluar membuat
pekarangan.” Maka Raden Galuhpun menyembah katanya: "Yang ma-
natitah kakang Paoji pun yayi kedua junjung.” Maka Sira Panjipun me-
nitahkan kadeannya berbuat pskarangan di Karang Jatisari di sanalah
ia dudok membawa Endang Sangulara. Adapun akan Endang Sangu-
lara sungguhpun ia bersama-sama dengan Sira Panji itu tiada pernab
ia berkata-kata dan tersenyumpun tiada. Adapun akan Sira Panji se-
lama ja bertemu dengan Endang Sangulara tiadalah ia pergi-pergi
kepada putri Mataun. Seketikapun tiada ia bercerai dengan Endang
Sangulara. Ada kadar setahun lamanya Sira Panji bersama-sama dengan
Endang Sangulara itu dia di Pandan Salas. Berapa dibawanya ber-
main wayang serta topsng h:ndak menyukakan hati istrinya itu.
Demikianlah ceriteranya Sira Panji di Pandan Salas itu.

Alkissah maka tersebutlah p:rkataan Mesa Penjelmaan Sira Pan-
ji Yuda Asmara dia di negeri Lasem itu. Maka datangorang dagang
memikul ia b:rkhabar akan negara Pandan Salas itu telah sudah di-
ambil oleh seorang kelana. Maka khabar itupun termasyurlah di da-
lam negeri Lasem itu. Setelah Mesa Penjelmaan men(d)engar khabar
itu maka hatinyapun berdebarlah rasanya. Pada malam itu juga ia
memanggil segala kadeannya menyuruh menghimpunkan segala rak-
yat Lasem dengan alat senjatanya.

Adapun akan Raden Wangsataruna setelah ja sudah lepas itu
maka iapun berjalanlah seorang dirinya tiadalah ia tahu kemana-ma-
na perginya itu.

Bermula akan Mesa Penjelmaan setelah
Hal. 107 — 27 br.

sudah hadir sskalianoya maka iapun berkata pada istriaya: "Tinggal-
lah tuan kakanda heodak pargi ke hatan perburuan.” Lalu ia berjalan
malam dan siang tiada berhenti lagi menuju jalan ke Pandan Salas
itu. Setelah sampai pada tengah jalan maka iapun bertemulah dengan
Raden Wangsataruna. Maka Raden Wangsatarunapun meniharap me-
nangis di keki Mesa Penjelmaan lali ia berkhabar akan peribaloya
dan akan Endang Sangulara itu telah sudah diperbuatnya istri oleh
kelana itu bernama Mesa Angulati Sira Panji Sangulara. Maka Mesa
Penjelmaanpun terlalu amat marahnya mendengar Raden Wangsataru-
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na itu lalu ia berjalan segera-segera. Setelah sampaileh ke pemipggir
negeri Pandan Salas itu maka dikhabarkan orang ada kelavna baharu
datang menyerang negeri Pandan Salas ini. Maka kata Sira Panji:
”Kakang Maya Lara, akan saudara yayi Endang ini siapa namanya?
Maka sembah Maya Lara: " Adapun akan paduka adinda itu bernama
Kuda Nestapa Panji Astrawijaya. Akan kelana ini entah, tiada patik
periksa tuanku.” Adapun akan Endang Sangulara telah mendengar kha-
bar akan kelana datang menyerang negeri Pandan Salas itu maka di
dalam hatinya: "Apa untungku ini kalau kalau satu hal Sira Panji ini
apa kejadianku karena aku telah bercampur kasih dengan dia. Akan
hatinyapun adalah lekat sedikit.” Maka air matanyapun berlinang-li-
nang disamarkannya dengan makan sirih. Maka Sira Panjipun berkata:
"Aduh emas mirah utama jiwa pun kakang yang seperti bayang-ba-
yang sorga, jikalau pun kakang telah mati berlalaikan tuan dengan
kelana yang baharun datang ini bernama Mesa Peujelmaan itu. Tuan
kenang-kenanglah kasih pun kakang wong hina papa ini!” Adapun se-
gala kadean itupun sudah keluar ke lawang seketeng berjaga di sana
dengan rakyatnya sekalian.

Syahdan akan Sira Panji lagi juga mem(b)ujuk Endang Sangu-
lara itu.

Hatta maka orang Mesa Penjelmaanpun sudah berperang dengan
orang Sira Panji tiada menanti dikerah lagi. Bunyi tempik sorak se-
perti guruh maka kedengaravlah kepada Sira Panji suara orang berpe-
rang itu. Maka kata Sira Panji : "Tuan emas juita sria ningsun min-
talah pun kakaug sepah akan bakal kakang keluar melawan perang
kelapa itu.” Maka Endang Sangularapun belas rasa hatinya lalu di be-
rinya sepah.Maka Sira Panjipun terlalu sukacita hatinya seperti men-
dapat sepah segunung rasanya. Telah setahunlah ia bersama-sama itu.
Maka baharulah Endang Sangulara menegur dia mem(b)eri sepahnya.
Lalu dipeluknya dan diciumnya istrinya. Tiada lagiia memakai me-
lainkan pakaian itu juga yang dipakainya. Setelah sudah maka iapun
naik ke atas kudanya lalu berjalan ke lawang seketeng didapatinya o-
rang perangpun sedang ramai bertombak-tombakan.

Adapun akan orang Daha dengan orang Kuripan sama beraninya
dan gagahnya sema-sama tiada mau undur melainkan mara juga. Sa
ma-sama ke hadapan. Maka Kuda Wiracitapun bertemu deogan Pun-
ta Wirajiya sama bertikam bercangking pinggaug sama-sama tiada
lut. Maka Kuda Wiracitapun marah lalu ditangkapoya dibantingkan-
nya. Maka Punta Wirajayapun jatuh kepingsanan. Dan Punta Wira-
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dewapun mati oleh Kuda Saraganita kepingsanan. Maka sorak orangpun
genuruhlah. Setelah di dengar oleh Mesa Penjelmaan akan kadeannya ke-
tiga telah mati itu maka iapun tiadalah mau hidup lalu ia menyerbukan
dirinya. Maka iapun bertemulah dengan
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Kuda Wiracita lalu ditikamnya kena tiada lut oleh hawa bisa Sikalamuyang
itu. Maka Kuda Wiracitapun jatuh kelengar seperti mati. Setelah dilihat
olech Kuda Naracita akan Kuda Wiracita itu telah mati maka iapun mela-
rikan kudanya hampir lalu ditikamnya oleh M=sa Penjelmaan, kena dada-
nya tiada lut. Maka iapun jatuh kelenger seperti mati lakunya, Setelah di
dengar oleh Sira panji akan kadsannya kedua tclah mati itu maka Sira Pan-
jipun segeralah berlari mendapatkan Mesa Penjelmaan. Setelah bertemu tia-
dalah sempat berkata-kata lagi berhuyung-huyungan keris. Dan kedua sen-
jata itu bernyala-nyala sama melindungi tuannya cahaya keris itu. Maka
sama-sama heran keduanya. Maka sira Panjipun undur seraya melarikan
kudanva lalu diambilnya anak panahnya. Seperti dipanahkannya kepada
Mesa Penjelmaan.Kenalah pada dadanya maka iapun rebah lalu lalai tiada
khabarkan dirinya. Maka hujan ribut topan petir kilat sabung-inenyabung.
Gelap gelita tiada apa yang kelihatan lagi. Maka terdengarlah kepada En-
dang Sangulara akan adinda itu yang bernama Mesa Penjelmaan. Dan is-
trinya keduapun datang mendapatkan Sira Panji, Dilihatnya akan mayat
suaminya lalu ia bela, Maka Endang Sangularapun menangis mengempas-
empaskan dirinya seraya katanya: "Aduh yayi, matilah kakang ini apa ke-
jadiannya.”

Syahdan pada ketika itu teja kekuwung pelangipun membangun tu-
juh hari tujuh malam. Maka WNalakirti dan Kirtinalapun menangis kata-
nya: "Aduh Sira Pangeran, lupalah jadinya rama aji dan ibu suri tuanku
tinggalkan. Akan Indung Sangulara tiada lagi bercerai memeluk mencium
mayat adinda baginda itu. Maka kata sira Panji: "Hai Kirtinala, berkata
benar engkau siapa Mesa Penjelmaan ini?” Maka kata Kirtinala: "Aduh
Kiyai Panji inilah Raden Mantri ing Daha yang bernama Raden Perba-
tasari.” Setelah Sira panji mendengar kata Kirtinala itu maka iapun terke-
jut lemahlah tulangnya dan hilanglah bicaranya lalu ia terduduk seperti
laku orang pingsan rupanya. Maka kata Endang Sangulara: "Hai Sira Pan-
ji. bunuhlah beta karena beta ini tiada lagi mau hidup!” Maka Sira Pan-
jipun tiadalah terkata-kata lagi. Akan kadean keduapun disiram oleh Si-
ra Panji dengan air keris Sikalamuyang itu. Maka kedua kadean itupun i-
ngatlah. Maka kata Sira Panji. ”Kakang perbuatlah suatu larung yang be-
sar akan tempat mayat yayi Mesa Penjelmaan ini! Maka segala kadeanpun
membuat larungan itu terlalu besar. Ditaruhnya hatap dan dinding ter-
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lalu baik seperti sebuah rumah rupanya dan ditaruhnya pula tabir la-
ngit tikar dan bantal. Maka kata Sira Panji pada Endang Sangulara:
"Tuan emas juita ari ningsun, apatah sudanya dengan demikian ini.
Baiklah larungkan paduka adinda ini. Jikalau ada tolong segala de-
wa-dewa akan adinda ituv.” Maka Endang Sangularapun didukung oleh
Sira Panji. Maka mayat Mesa Penjelmaan dengan istrinya kedua dan
segala kadean ketiga dan Nalakirti dan Kirtinala dan Raden Wangsa-
taruna semuanyapun naiklah pada larungen itu. Maka larungan itu-
pue ditaruh tunggul pada segala pinggirnya berkeliling dengan cindai
terlaln amat baik rupanya ditiup oleh angin seperti berlayar rupanya
ke tengah harus itu dibawa ke tengah laut makin jauh. Akan Endang
Sangulara dan Maya Lara serta Maya Brangti tiga berhamba berjalan
di tepi pantai mengikuti larung saudaranya itu. Akan Sira Panjipun
tiada lagi terkata-kata. Berapa dibujuk oleh Sira Panji tiada juga di-
dengarkannya Maka katanya "Hai Sira Papji bupuhlah aku initiada la-
gi aku maun hidup!” Serta tiadalah kelihatan larung Saudaranya itu
maka Endang Sangularapun meoghirup lalu pingsan tiada xhabarkan
dirinya di tepi pantai itu. Akan Sira Panji setelah ia melihat hal is-
terinya

Hal. 109 — 27 br,

pingsan itu maka iapun pingsaniah pula tiada khabarkan dirinya.
Maka diriba oleh segala kadeannya dan rakyatoya. Dan putri Mata-
unpun ada bersama-sama mengikut Sira Panji sepanjang pantai itu.
Akan Endang Sangularapun diriba oleh Maya Lara dan Maya Brangti
dengan tangisnya itu.

Sebermula akan Batara Kala pada ketika itu ia sedang menge-
dari jagat Jawa ini. Maka dilihatnya tunggul pelangi telah setengah
bulan tiada hilaog-hilangnya. Maka ia berdiri dilihatnya pada tunggul--
itu Raden Perbatasari Inu ing Daha mati dengan istrinya kedua dan
kadeannya ketiga. Maka iapun memandang pula ke tepi pantai itu
maka dilihatnya akan Raden Galuh Candrakirana pingsan tiada kha-
barkan dirinya diriba oleh dayang-dayangnya itu. Akan Sira Panji-
pun pingsan juga. Maka Batara Kalapun tertawa gelak-gelak katanya:
”Si Kertapati rupanya vang membunuh si Perbatasari ini.

Tiada dikenali akan saudaranya ini.” Maka kata Batara Kala: "Hai
kaki Perbatasari belum lagi masanya engkau akan mati. Janganlah
maras hatimu, akulah akan menolong engkau!” Maka Batara Kalapun
menurunkan ribot topan terlalu amat kerasnya. Maka larungan itupun
berlayarlah betul terdampar di partai negeri Tanjungpura. Maka dias-
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tuninya oleh Batara Kala katanya: Astu, moga-moga kau hidup pula
dengan segala kadeanmu itu!” Setelah sudah baginda berkata-kata itu
maka Raden Perbatasaripun bangunlah dengan segala kadeannya. Di-
lihatnya dirinya dalam larungan. Dalam hatinya: "Aku ini mecti ru-
panya dilarungkan orang aku ini.” Maka ia melihat pada iringannya
akan mayat istrinya kedua. Maka iapun memandang kepada teja ke-
kuwung itu seraya ia menyembah ke langit katanya: "Pun tetiang me-
mohonkan pun Lasminingrat dan pun Antajuita ini.” Maka Batara Ka-
lapun mengasturi putri kedua itu lalu hidup slcpcr:.i'dahulu kala.

Syahdan akan Kirtinala dan Nalakirti dan Raden Wangsatarupa
setelah dilihat Mesa Penjelmaan telah hidupitu sekaliannya maka iapun
masuk ke dalam larungan itu lalu menyembah kaki tmannya. Dan
Raden Wangsatarunapun menyembah kaki Mesa Penjelmaan dan su-
jud pada kaki saudaranya Raden Lasminingrat itu. Setelah sudah
maka sekalianoyapun keluarlah dari dalam laruogan itu berjalan ke
tepi hutan berhentikan lelahnya itu.

Sebermula akan Batara Kala setelah sudah ia menghidupkan Me-
sa Penjelmaan itu lalu ia melayang ke negeri Pandan -Salas sepérti
kilat perginya. Lalu disambarnya Raden Galuh (ke)tiga dengan ham-
banya dibawanya ke hutan negeri Tumasik seraya diletakkannya di
bawah pohon angsoka itu. Maka Raden Galuhpun ingatlah dari pada
pingsan itu. Maka dilihatnya akan dirinya di dalam hutan di bawah
pohon angsoka bertiga dengan hambanya. Maka kata Batara Kala:
“Hai Ni Galuh, wastu, moga-moga engkau menjadi laki-laki tiga ber-
hamba itu. Maka Raden Galuh tiga berhambapun menjadilah laki -
laki. Maka Batara Kalapun mem(b)erikan bulu hidungnya sehelai
menjadi sebilah keris seraya katanya: ” Wastu, moga-moga engkau
tiada berlawan di dalam jagat Jawa ini dan hambamu keduapun ga-
gah tiada berlawan. Maka pohon angsoka dengan segala daunnya men-
jadi rakyat dan batang-batangnya menjadi senjata dan bunganya men-
jadi rata kesaktian. Maka diberi nama oleh Batara Kala akan Raden
Galuh itu Kuda Semirang Sira Panji Pandai Rupa dan Ken Bayan
bernama Tumenggung Jagabaya dan Ken Sanggit bernama Demang
Singabuwana. Setelah sudah maka Batara Kalapun gaiblah. Maka
Papji Semirangpun naiklah ke atas ratanya lalu berjalan keluar dari
dalam hutan itu.

Sebermula maka tersebutlah perkataan Sira Panji, setelah angin
ribut itu sudah teduh maka iapun iogatlah akan dirinya. Maka dili-
hatnya akan istrinya tiga berhamba tiada. Sudah disambar oleh angin
yang keras itun. Maka iapun menangislah seperti orang gila
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lakunya. Segenap hutan dan pohon kayu itu dipeluknya dan dicium-
nya serta dibujuknya dikatakannya Endang Sapgulara. Maka segala
kadeannyapun terlalu sangat masygul melihat Jaku tuannya itu kata-
nya: “Tuanku Sira Pangeran marilah kita kembali ke pekarangan
kita yang dahulu.” Maka kata Sira Panji: "Marilah kakang kita sege-
ra kembali karena vayi Endang tinggal sendirinya.” Lalu ia berjalan
ke pekarangannya. Telah sampai maka dilihatnya akan Endang Sa-
ngulara tiada. Maka iapun menangis terlalu sangat tiadalah ingat ma-
kan dan tidur itu gila-gila dengan menangis juga. Akan putri Mata-
unpus tiadalah lagi ia peduli. Serta hari malam bulanpun terbit. Ma-
ka iapun menengadah melihat kepada bulan itu. Disangkanya muka
Endang Sangulara dibujuknya seraya katanya: " Marilah emas juita
ningsun, mengapa maka tuan tiada menegur pun kakang ini?” Maka
Kuda Wiracitapun berkata: ” Tuanku, ingat-ingat jangan lupa, mari-
lah kita pergi mencari paduka adinga itu!” Maka Sira Panjipun ter-
kejut ingat seketika. Lalulah ia menangis serta merebahkan dirinya
berselubung dengan dukacitanya itu.

Demikianlah balnya Sira Panji itu gila aken Endang Sapgulara
diceriterakan oleh segala dalang dan bujangga di dalam tanah Jawa ini.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Kuda Semirang Sira Panji
Pandai Rupa berjalan di dalam hutan itu. Hatta berapa lamanya maka
iapun sampailah ke peminggir negeri Tumasik. Maka kata Panji Semi-
rang: “Kakang Tumenggung Jagabaya, desa negeri mana ini?” Maka
sembah Tumenggung Jagabaya:”Akan kata orang gunung inilah desa ne-
geri Tuwmasik konon tuanku.” Maka kata Panji Semirang:” Kakang, ma-
rilah kita mencoba untung kita di sini!”" Maka sembah punggawa ke
dua: ” Yang mana titah tuanoku patik juojupg.” Maka kata Panji Se-
mirang: " Jikalau demikianlah, segala orang kita berhenti dulu ka-
kang, karena lagi lelah lekas berjalan itu.” Maka Tumenggung Jaya-
baya dan Demang Singabuwanapun menyuruhkan orangnya berhenti
itu.

Sebermula akan ratu Tumasik itu ratu agunug ada berputra dua o-
rang. Yang tua perempuan bernama Raden Candrasasi terlalu baik ru-
panya putih kuniog sederhana agung. Jikalau bunga laksana bunga me-
lati susun ditaruh pada ceper emas. Maka dipersunting olehorang yang
baik paras. Yang muda laki-laki, itupun baik sikapnya dan jejaknya
seperti laki-laki yang perwira. Umurnya baru sembilan tahun berna-
ma Raden Singa Pernala.
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Syahdan maka Panji Semirangpun berkata: ” Kakang Tumeng-
gung Jagabaya dan Demang Singabuwana, suruh bakar dan rampas
desa ini!” Serta kedua punggawa mea(d)eogar titah tuannya itu ma-
ka iapun menyuruh membakar dan merampas segala orang desa. Ba-
rang yang melawan dibunuhaya. Maka segala orang desapun larilah
mengusir negeri besar membawa segala anak bininya dan hartanya.
Maka petinggi desa itupun larilah ke dalam negeri. Adapun pada
tatkala itu Sang Nata ing Tumasikpun lagi diseba orang di paseban
agung. Dan pasarpun sedang ramai. Maka orang gunuogpun banyak
lari ke dalam negeri itu. Setelah orang pasar melihat orang gunung
banyak datang membawaanak bininya maka iapun bertanya: ” Hai ka-
muorang (gunung) mengapa kamu sekalian datang ini?” Maka orang gu-
nung itupun berkata: 7 Adapun manira ini sekalian lari ke negeri ini
diserang oleh musuh kelana habislah segala desa kami sekalian dan
dirampasnya serta dibakarnya. Barang yang melawan dibunuhnya.”
Setelah orang pasar mendengar khabar orang gubung ilu maka ma-
sing-masingpun menyimpanlah segala jualanonya dan dagangannya itu.
Maka kedengaranlah ke dalam agung akan gempar itu. Maka Sang
Natapun bertitah. ” Hai warga dalam, mengapa orang pasar ini gem-
par tiadakah ia taha akan kita lagi

Hal. 111 — 27 br.

duduk di paseban agung ini?” Maka warga dalampun keluarlah sera-
ya berkata: ”Hai kamu sekalian orang pasar, mengapa pakanira ge-
ger ini? Tulikah telinga pakanira dan butakah mata pakanira tiada
tahu sekalian akan Sang Nata dihadap orang di paseban agung? Maka
kata orang pasar itu: " Aduh kiyai sentana dalam, adapun kami seka-
lian ini gempar menyimpan dagangan kami karena Orang gunung ba-
nyak lari membawa anak bininya. Ia mengatakan negeri ini diserang
oleh musuh.”

Syahdan maxa petinggi desapun datang hendak masuk ks dalam.
Maka ia bzrtemu dengan warga dalam seraya katanya: " Kiyai senta-
na dalam, adakah Sang Nata di paseban agung?” Maka kata warga
dalam:  Ada marilah kita masuk ke daiam agung.” Maka petinggi
dan warga dalampun masuklah. Serta datang lalu mendak menyembah
Sang Nata. Maka dilihat oleh Sang Nata segala petinggi desa itu da-
tang. Maka titah Sang Nata: " Hai kamu sekalian petinggi, apa kha-
bar pakanira szkalian datang ini?” Maka sembah segala petinggi de-
sa: ” Pukulun, patik aji memohonkan ampun ke bawah lebu telapa-
kan paduka sangulua. Adapun tetiang sekalian orang desa ini matur
akao segala p:minggir dan jajahan negeri sangulun ini telah binasa
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oleh musuh kelana tuanku, dibakarnya dan dirampasnya tiade dapat
pun tetiang melawan habis mati dibunuhoya. Maka titah Sang Nata:
”Hai petinggi, kelana itu dari mana datangnya dan berapa banyak rak-
yatnya?” Maka sembah petinggi: " Patik aji mohonkan ampun ke ba-
wah duli sangulun : "Adapun warta pengulv, akan kelana itu asalnya
wong gunung tuanku!” Setelah Sang Nata men(d)engar sembah petinggi
itu maka bagindapun merah padam seperti api bernyala-nyala. Maka ti-
tah baginda: ” Patih Demang Temenggung,himpunkan segala rakyat Tu-
masik ini. Aku sendiri hendak pergi membuangkan si kelana yang ti-
ada berbudi itu!” Setelah sudah Sang Nata bertitah demikian maka
bagindapun berangkatlah ke dalam istana. Didapatinya permaisuri la-
gi duduk dihadap oleh segala bini aji. Dan anakanda keduapun ada
meng(h)adap permaisuri. Maka Sang Natapun duduk dekat permaisu-
ri. Segera ditegur oleh permaisuri: "Kakang aji, apa khabar ing paso-
wan itu?” Maka titah Sang Nata: "Itulah yayi akan segala petipggi
desa datang matur mengatakan ada musuh kelana daiang menyerang
negeri tuan ini. Habis konon segala jajahan negeri kita ini dibinasa-
kannya.” Maka permaisuripun berkata: ” Kakang aji, yayi lagi mende-
ngar khabar akan parekan dalam lunga pekan, akan orang pasar itu
bubar menyimpan barang-barangnya mengatakan ada musubh. Maka
kata Sang Nata: "[tulah tuan, esok hari pun kakang heuodak keluar
sendiri membuangkan kelana itu. Maka kata permaisuri: "Ingat-ingat
kakang karena kita dengar khabarnya kelana itu sangat rerwira ja-
yeng seteru, kita dengar seperti negeri Solo dan Madenda Blitar dan
Cemaracipang itu telah alah oleh orang kelaoa itu.” Maka kata Sang
Nata: ” Bukan ia yayi, ini lain pula kelana itu.”

Syahdan maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka Sang Na-
tapun santaplah dua laki istri. Dan segala bini ajipun makanlah ma-
sing-masing pada hidangannya. Dan paduka mahadewipun tiga orang
dengan Raden Galuh dan Raden lou itu. Setelah sudah makan lalu
makan sirih (dan) memakai bau-bauan. Maka titah Sang Nata: “A-
nak Galuh dan anak Inu, tinggallah tuan baik-baik dengan ibu suri.
Nanti apabila sudah rama aji membuangkan kelana itu nantilah ra-
ma aji bawa tuan pergi bermain-main ke dalam hutan berburu me-
ngambil anak kijang menjangan bersama-sama ibu suri.” Maka kata
Raden Galuh: ”Segeralah rama aji pergi membuangkan kelana itu pun
Candrasasi melu pergi berburu itu. ”"Maka Sang Natapun terlalu be-
las melihat

Hal. 112 — 27 br.
anakanda baginda seraya diciumnya kepalanya. Maka titah Sang Na-



161

ta: "Hai emak inya, bawalah avak Galuh bermain-main ke calam ta-
man memungut segala bunga-bungaan dan buah - buahan itu!” Maka
emak inyapun menyembah lalu keluar membawa Raiea Galuh dan
Raden nu ke dalam taman itu.

Syahdan maka haripun malamlah. Maka Sang Natapun membawa
permaisuri masuk ke dalam peraduanp lalu beradu dua laki istri. Hat-
ta haripun sianglah. Gong pengarahpun berbunyi Sang Natapum ba-
ngun dua laki istri lalu pergi mandi. Setelah sudah mandi lalu bersalin
kain kembali duduk di atas peterana. Maka hidangan persantapan-
pun diangkat oranglah. Maka Sang Natapun makanlah dua laki istri.
Setelah sudah makan lalu santap sirih dan memakai bau-bauan. Ma-
ka Sang Natapun memakailah selengkapnya pakaian kerajaan dan me-
ngenakan mahkota keprahuan di hadap permaisuri dan segala bini a-
ji sekalian. Setelah sudah maka goog pepgarahpun berbunyi pula.
Maka Sang Natapun mencium permaisuri dan paduka mahadewi. Ma-
ka segala bini aji sekalianpun menyembah kaki Saug Nata itu. Maka
kata Sapg Nata: "Tinggallah tuan-tuan sekalian baik-baik dengan per-
maisuri .” Maka gong pengarahpun berbunyi pula. Maka Sang Natapun
keluarlah ke paseban agung. Maka segala punggawa sekalianpun ber-
sed:kap mendak menyembah., Maka gajah Sang Natapun dikepilkan
oranglah dekat paseban itu. Maka Sang Natapun naik ke atas gajahnya
berangka emas bepermata bersendi gading berpayung iram-iramn ber-
apit kiri kanan lalu berjalan keluar dengan segala bunyi-bunyian ge-
muruh bunyinya. Maka segala tombak lembing perisai dadap tameng
seperti kota berjalan. Danumbul umbul seperti perdata sari berjalan
meouju tempat Panji Semirang itu.

Sebermula akan Panji Semirang telah ia mendengar buayi-bunyi-
an perang itu maka iapun berkata: "Kakang Tumenggung Jagabaya
dan Demang Singabuwana, bunyi-bunyian orang mengeluari kita ru-
panya ini.” Maka sembah kedua punggawa: "Sunggub tuanku.” Maka
kata Panji Semirang: "Kakang, sudahkah segala orang kita berhadir?”
Maka sembah kedua punggawa: “Sampuu tuanku.” Maka kata Panji
Semirang: ” Suruh berjalan kakang orang kita itu!” Maka kedua pung-
gawa mengerabkan orangnya berjalan ke tempat peperangan itu. Ma-
ka Panji Semirangpun naik ke atas ratanya lalu berjalan dari belakang.

Hatta maka bertemulah kedua gegaman itu. Akan orang kelana
itu terlalu amat galak tiada sempat dikerah lagi lalu ia melanggar me-
rebahkan senjatanya lalu bertikamkan ganjarnya. Terlalu ramai de-
ngan tempik soraknya. Maka kedua pihakpun peranglah. Terlalu gegap
gempita tikam menikam hambat berhambat sama tiada mau undur.
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Maka lebu dulipun berbangkitlah ke udara. Siang cuaca menjadi kelam ka-
but. Telah seketika berperang maka darahpun banyaklah tumpah ke bumi.
Maka lebu duli itupun hilanglah. Maka kelihatanlah orang berperang itu
terlalu ramai.

Hatta maka rakyat kelanapun undurlah perlahan-lahan. Maka digu-
lung oleh Tumasik itu. Setelah dilihat oleh Temenggung Jagabaya dan De-
mang Singabuwana akan orangnya mundur itu maka ia keduapun tampil-
lah - mienyerbukan dirinya ke dalam rakyat Tumasik itu diamuknya. Maka
barang dimana ditempuhnya bangkai bertimbun-timbun dan darahpun ba-
nyak tumpah ke bumi. Maka seperti air sebak, rakyat Tumasikpun undur-
lah perlahan-lahan. Maka digulungnya sckali-kali olch rakyat kelana itu.
Maka orang Tumasikpun pecah’ah perangnya. Setelah dilihat Patih De-
mang dengan Temengung Rangga akan rakyainya itu pecah habis lari ma-
ka keempat punggawa itupun masuklah perang melarikan kudanya menem-
puh, Maka Patihpun bertemulah dengan Temenggung Jagabaya lalu sama
bertombak-tombakan. Maka olch Temenggung Jagabaya ditatarnya seka-
li-kali ditombaknya akan Patih. Tiada sempat ia menangkiskan lalu kena
dadanya Patih itu terus ke belakangnya.

Hal. 113 — 27 br.

Maka Patihpun matilah. Maka Temenggungpun ta~ipil menggantikan
Patih. ltupun mati dibunuhnya olch Temenggung Jagabaya. Maka sorak o-
rang kelanapun bertagarlah. Maka (kata) Sang Nata: "Sorak sebelah ma-
na itu?” Maka sembah Raden Aria; "Sorak orang kelana tuanku, karena
Patih dan Temenggung telah mati.” Maka Demang Singabuwanapun ber-
temulah dengan Demang lalu bertikam tombak. Telah seketika maka De-
mang dan Ranggapun mati dibunuh olelh Demang Singabuwana. Maka
tiadalah berhenti sorak orang kelana itu. Maka rakyat Tumasikpun larilah
tiada bertahan seperti air surut ditempuh harus. Maka tinggallah Sang
Nata di atas gajahnya seperti pulau di tengah laut Maka Sang Natapun
tampillah ke hadapan sambil meinanah. Maka orang kelanapun undurlah
perlahan-lahan. Setelah dilihat oleh Panji Semirang akan Sang Nata sen-
diri masuk perang itu maka Panji Semirangpun segeralah meclarikan rata-
nya mcndapatkan gajah Sang Nata itu. Setelah dilihat oleh Sang Nata akan
Panji Semirang di atas ratanya seperti dewa kemanusan maka iapun ter-
cengang-cengang scketika. Maka kata Raden Aria: "Ingat-ingat tuanku, i-
nilah kelara itu!” Maka Sang Natapuningat lalu dipanahnya akan Panji
Semiraug. Maka ditangkiskan olch Panji Semirang. Dua tiga kali Sang
Nata memanah tiada juga kena. Maka Panji Semirangpun mengambil pa-
nahnya lalu dibetulinya dada Sang Mata. Maka anak panah itupun ber-
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nyala-nyala seperti kilat. Maka mata Sang Natapun mamanglah. Ma-
ka anak panah itupun terhunjamiah seperti kakung minum darah.
Kenalah dada Sang Nata terus ke belakang. Maka Sang Natapun ma-
tilah rebah meny:zmbur-nyembur darahaya ke mukanya. Maka sorak
orang kelanapun gemuruhlah. Maka Raden Ariapun segeralah turun
dari atas gajah itu meoyembah minta nyawa. Maka kata Panji Semi-
rang: " Sudahlah paman Aria, pergilah perbaiki mayat Sang Nata itu!
”Maka Raden Ariapun meanyembah. Maka Panji Semirangpun be:-
hentilah di bawah beringin jajar itu.

Sebermula akan permaisuri dengan segala bini ajipun telah su-
dah bela. Maka Raden Ariapun membakar mayat Sang Nata dan per-
maisuri. Maka babunya ditaruhoya dalam buyung emas diletakkan-
nya pada candi. Setelah sudah maka Raden Ariapun datang menda-
patkan Panji Semirang. Serta datang lalu mendak menyembah. Sem-
bahnya: "Silakanlah sira Pangeran masuk ke dalam negeri.” Maka
kata Panji Semirang: "Tiadalah paman kita masuk lagi karena kita
hendak segera berjalan paman. Adapun akan negeri Tumasik ini ki-
ta serahkan pada paman Arialah. Dan paman bawa orang Tumasik
laki-laki dan perempuan seribu orang!” Maka Raden Ariapun mendak
menyembah lalu kembali ke dalam negeri memilih segala oraog Tu-
masik seribu orang laki-laki dan perempuan dan pedati muat harta
dan perkakas seratus dan pedati Raden Galuh dan Raden Iopu itu.
Lalulah dibawanya keluar mendapatkan Panji Semirang. Serta da-
tang lalu mendak menyembah. Maka Raden Singa Permalapun me-
nyembah. Maka segera disambut oleh Panji Semirang katanya: ”Ja-
ngan Raden Inu menyembah kakang ini karena pun kakang ini orang
hina ba-nglsa.” Maka kata Raden Aria: "Mengapa tuanku bertitah de-
mikian? Telah sepatutnya adinda itu menyembah twanku.” Maka ka-
ta Panji Semirang: "Yayi Inu jangan tuan kecil-kecil hati, jikalau a-
da ayahanda pun tuan raja juga.” Maka Raden Singa Pernalapun ber-
linang-linang air matanya terkenangkan ayah bundanya itu. Maka ter-
lalulah belas hati Panji Semirang melihat dia seraya katanya: "Pa-
man Aria itulah jangan paman beri sorak hati segala rakyat Tuma-
sik. Dan mana segala anak para punggawa yang mati ibu bapanya
semuanya paman kembalikan kebesaran
Hal. 114 — 27 br,
bapanya itu Jikalau datang masanya Raden Inu ini kelak ia juga
kembali empunya pegeri ini!” Maka Raden Ariapun menyembah: ” An-
da nuhun pangandika sira Pangeran itu.” Maka kata Panji Semirang:
"Tinggallah paman Aria kita hendak berjalan.” Maka Raden Aria-
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pun menyembah kaki Panji Semirang itu. Maka Panji Semirangpun
naiklah ke atas ratanya. Dan Raden Singa Perpalapun naik ke aias
kudanya. Dan Temenggung Jagabaya dan Demang Singabuwanapun
pada anunggang jaras lalulah berjalan me ngetan. Sepanjang jalan
ia singgah bermain-main dan bercengkerama meonyenangkanl) adinda
baginda itu.

Arkian berapa lamanya di jalan maka iapun teruslah ke hutan
negeri Angkar. Maka kata Panji Semirang: "Kakang Temenggung Ja-
gabaya, apa nama desa ini?” Maka sembah Temenggung Jagabaya:
”Sudah patik suruh tanya ini desa negeri Angkar tuanku. Adapun a-
kan Sang Nata Angkar itu ada beranak dva orang. Yang tua perem-
puan bernama Raden Nawangrum. Yang muda laki- laki bernama
Raden Jayasentika. "Maka titah Panji Semirang: "Kakang Temeng-
gung, suruh rampas dan bakar desa ini!” Maka orang kelanapun
pergilah merampas dan membakar jajahan Angkar itu. Barang vang
melawan dibunuhnya. Maka segala orang desa dan gupung itupun se-
muanya habis lari mengusir negeri besar itu mewmbawa segala anak
bininya itu.

Syahdan pada tatkala itu akan Sang Nata Angkarpun lagi di
seba orang di paseban agung. Dan pasarpun sedang ramai. Setelah di
lihat oleh orang pasar akan segala orang gunung datang membawa
anak bininya itu maka oravg pasar semuanyapun bertanya: “Hai ka-
mu orang gunung, mengapa kamu sekalian lari ini?” Maka kata orang
gunung itu: ”Adapun negeri ini diserang oleh musuh kelana terlalu
amat banyak rakyatnya. Habislah sudah peminggir negeri ini diba-
karnya dan ditawannya.” Setelah segala orang pasar mendengar kata
orang gunung itu maka sekaliannyapun gegerlah bersimpan segala da-
ganganoya terlaju gempar. Maka kedengaranlah kepada Sang Nata
akan bhunyi gempar . Maka titah Sang Nata: ”Apa gempar di te-
ngah pasar itu?” Maka scntana dalampun keluarlah berdiri dipintu
paseban itu seraya katanya: "Hai pakanira sekalian orang pasar, gem-
par apakah kamu ini? Sang Nata lagi dihadap orang di paseban agung.”

Syahdan maka Petinggipun datang seraya katanya: "Kiyai warga
dalam adakah paduka sangulun diseba di paseban agung?” Maka kata
sentana dalam: “Hai Petinggi, ada, marilah kita masuk meng(h)adap!”
Maka warga dalam dan Petinggi desapun masuklah ke dalam agung.
Setelah sampai lalu mendak menyembah. Maka titah Sang Nata: "A-
pa kerja pakanira sekalian datang ini?” Maka sembah Petinggi: “An-
da nuhun, patik aji mohonkan ampun ke bawah lebu telampakan pa-
duka sangulun. Adapun patik aji sekalian orang gunung ini matur ke
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bawaih lebu telampakan sangulup, akan jajahan dan desa duli sangu-
lun telah diserang oleh musuh kelana. Habislah dibakarnya dan di
tawanoya, terla'u banyak rakyatnya. Adapun akan kelana itu bernama
Kuda Semirang Sira Panji Pandai Rupa. Datangnya dari negeri Tuma-
sik. Akan negeri Tumeasikpun telah sudah dialahkannya.” Setelah
Sang Nata meadsngar sembah Petinggi desa itu maka bagindapun terlalu
amat marahoya sepert1 alar berbzlit - belit. Maka tirah Sang Narta:
"Hai Patih Demang dan Temenggung. himpunkanlah segala rakyat
Angkar ini karena aku sendiri esok hari hendak pergi membuangkan
si kelana tambung laku itu!” Setelah sudah Sang Nata mem(b)eri titah
maka bagindapun bzrangkatlah masuk angraton. Maka orang sebapun
bubarlah. Maka Partih

Hal. 115 — 27 br.

Demang Temenggungpun keluarlah memalu bende [ra] mznghimpun-
kan rakydt Angkar dengan aiat senj:tanya. Penuh sesak lembing pe-
risai panah kandai jemparang dadap tameng dan umbul-umbul gem-
bala bulu merak cawis semuanya. Axan Sang Natapun masuk ke
dalam di dapitinya parmaisuri lagit dihadap scgala bini aji. Dan anak-
anda keduapu. ada mzng(h)adap bunda baginda Serta baginda datang
lalu duduk dekar permarsuri seraya bertitah: "Yayi suri, adakah yayi
suri mendengar khabar akan negeri kita ini diserang oleh musuh kelaona
tambung laku vang tiada berbudi itu? Datangoya dari negeri Numasik
Akan nama kelana itu Kuda Semirang Sira Panji Pandai Rupa. Inilah
tuan esok hari puo kakang ini hendak mengeluari musuh kelana tam-
bung laku itu hendak menyamai segala para ratu di tanah Jawa ini.”
Setelah permaisiri mzandengar titah Sang Narta itu maka hatinyapun
berdeba--debar. Suatupun tiada apa karanya. Maka hidanganpun di-
ungkat oranglah. Maka Sang Natapus makanlah bersama sama dengan
p:rmaisuri. Dan bini ajt sekalianpun masing-masing pada hidaogan-
nya. S:ztelah sudah makan laluo makan sirih dan memakai bau-bauan.
Maka haripun malamlah. Maka Sang Natapun membawa permaisuri
masuk ke dalam peraduan lalu beradu dua laki istri. Berapa cumbu
dan bujuk serta rum-rum oleh Sang Nata seperti laku orang mzmu-
tuskan kasihnya dua laki istri.

Seketika haripun dalu malam. Maka Sang Natapun terlalailah dua
laki istri.

Hatta maka gong pengarahpun berbunyilah. Maka Sang Nata la-
ki istripun bangun lalu pergi mandi dan bersalin kain lalu duduk di
atas psterana dua laki istri. Maki hidangaapun diangkat oranglah.
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Maka Sang Natapun makanlah dengan permaisuri. Setelah sudah ma-
kan lalu makan sirih dan memakai bau-bauan. Maka bagindapun me-
makailah di hadapan permaisuri dan paduka mahadewi itu berlanci-
ngan sutra jingga, berkampuh mega antara, bersabuk cindai natar me-
rah, berkeris melela landean manikam bergelang dua sebelah, bercin-
cin saga merkah. dan mengenakan mahkota keprabuan. Terlalu sikap
Sang Nata Angkar itu seperti Maharaja Salya rupanya.

Syahdan maka anakanda keduapun datang Maka kata Raden
Galuh: ” Rama aji hendak kemana bawalah pun Nawangrum ini!”
Maka dipeluk dicium oleh baginda akan anakanda kedua itu sambil
berlinang-linang air matanya seraya katanya: "Japogan tuan, nanti ra-
ma aji suruh ambil tuan kalau sudah rama aji membuangkan kela-
na tambung laku itu.” Maka kata Sang Nata: "Emak inya bawalah a-
nakku keduaini pergi bermain-main (h)iburkan hatinya!” Maka emak
inyapun menyembah lalu membawa Raden Galuh dan Raden Inu itu
bermain-main ke dalam taman.

Syahdan maka gong pengarahpun berbunyi pula. Maka Sapg Na-
tapun mencium permaisuri dan paduka mahadewi dan segala bini aji
pun datang menyembah kaki Sang Nata itu. Maka kata Sang Nata:
”Tinggallah tuan-tuan sekalian baik-baik dengan permaisuri. Apabila
sudah kita habiskan pekerjaan si kelana itu kita suruh ambil tuan-
tuan sekalian pergi bermain-main.” Setelah sudah maka sekaliannya-
pun berjalanlah mengantarkan Sang Nata ke lawang buri. Maka Sang
Natapun keluarlah ke paseban agung. Maka gajah Sang Natapun di-
dekatkan orang. Maka Sang Natapun naik ke atas gajahnya berangka
emas. Maka terkembanglah payung iram-iram kiri kanan. Dan Ra-
den Aria yang mengepalakan gajah Sang Nata itu. Maka berjalanlah
dengan segala bunyi-bunyian terlalu gegap gempita
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dengan tempik soraknya.

Adapun akan orang kelanapun telah hadiriah di tengah pepe-
rangan menantikan lawannya itu seperti harimau akan menerkam ru-
panya.

Hatta maka oranog Angkarpun datang sama bertandingan lalu
sama membeade. Setelah orang kelana mendengar bende itu maka
hatinyapun gembiralah serta ia merebahkan tombaknya lalu dirang-
sangnya sekali-kali. Tiada sempat lagi gegaman Angkar mengatur
baris lalu berperanglah gegap gempita bunyinya. Maka kata Sang Na-
ta: "Apa gempar itu?” Maka sembah Raden Aria: "Rakyat kita yang
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di hadapan ini telah berperang dengan rakyat kelapa itu.” Maka Sang
Natapun mengerahkan segala rakyatnya mara. Maka kedua rakyat
peraBg itu tiada sangka bunyi lagi. Cemerincing bunyi sepjata ber-
palu samanya senjata. Maka diguluognya sekali-kali oleh rakyat ke-
lana akan rakyat Apgkar itu. Maka lebu dulipun berbangkitlah ke u-
dara. Siang cuaca meojadi kelam kabut tiada kelihatan orang berpe-
rang dari pada kebanyakaa kaki manusia dan kuda itu. Seketika perang
darahpun banyak tuwmpah ke bumi. Maka lebu duli itupun hilanglah.
Maka baharulah kelihatan oraug perang itu berusir-usiran tetak-me-
netak tikam-menikam terlalu ramai. Seketika perang maka rakyat
kelanapun undurlah perlahan-lahan. Maka hendak digulungaya seka-
li-kali oleh rakyat Angkar. Setelah dilihat oleh Temenggung Jagaba-
ya dan Demang Singabuwana dan Raden Singa Pernala akan orang-
nya undur itu maka ketiganyapun meayerbukan dirinya ke dalam rak-
yvat Angkar itu diamukoya. Barang dimana ditempuhaya oleh ketiga
punggawa itu bangkaipun bertimbun-timbup, darah seperti anak su-
ngai. Maka rakyat Angkarpun tiada bertahan lalu undur larut undur-
nya. Setelan dilihat oleh Patth Demang Temenggung akan rakyat Ang-
kar itu tiada bertahan maka punggawa Angkarpun masuklah perang
memulihkan orangnya yang lari itu. Maka Patihpun hertemulah de-
ngan Raden Singa Pernala lalu sama bertetakkan jemparangnya tang
kis-menangkis. Maka tersalah tangkis Patih itu lalulah kena pada ba-
hunya terus ke punggungnya. Maka Patihpun mati Demangpun mati
dibunuh oleh T:m2nggung /agabaya. Dan Temengguong Angkarpun ma-
ti dibunuh oleh Demang Singabuwana. Dan Rangga telah mati dibu-
nuh oleh Temenggung Jagabaya. Maka sorak orang kelanapun tiada
berputusan wanti-wanti. Maka rakyat Angkarpun larilah tiada ber-
tahan kena amuk oleh rakyat kelana itu. Maka titah Sang Nata:

"Mengapa orang kita ini lari?” Maka sembah Raden Aria: Segala
para punggawa duli sangulun telah habislah mati tuanku.” Setelah
Sang Nata meadenogar sembah Raden Aria itu maka Sang Natapun
segera menyuruh menog(h)alaukan gajahnya tampil ke hadapan itu
maka Panji Semirangpun segeralah melarikan ratanya mendapatkan
Sang Nata Angkar itu lalu beradapan. Setelah Sang Nata Angkar me-
libat rupa Panji Semirang seperti dewa kemanusan itu maka iapun
heran tercengang cengang. Maka sembah Raden Aria: “Ingat-ingat
tuanku, inilah kelana di atas ratanya!™ Maka Sang Natapun segera
memanah Panji Semirang dua tiga kali. Ditangkiskan oleh Panji Se-
mirang tiada kepoa. Maka Saug Natapun makin bertambah - tambah
marahnya lalu mengambil tombaknya hendak ditombaknya. Maka
segera dipanah oleh Panji Semirang akan tombak Sang Nata. Itu-
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pun kena batangnya seperti digunting. Maka Sapng Natapun terkejut.
Dilihatnya batang tombaknya putus dua itu, Maka Sang Natapun me-
nyuruh mengalau gajahnya
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mendekatkan rata Panji Semirang itu. Sctelah dilihat oleh Panji Se-
mirang akan Sang Nata meng(h)alau gajahnya maka dipanabnya ba-
tang payung Sang Nata putus sebagai digunting. Maka payung itupun
jatuh menimpa Sang Nata. Makin bertambah-tambah marahnya Sang
Nata lalu segera bangun hendak merombak. Maka cdipanahnya pula
sarung keris Sang Nata habis berhamburan segala permatanya dan
sarung kerispun belah dua. Sorak orang kelanapun gemuruhlah. Maka
Sang Natapun sangat marahnya lalu ia berdiri di atas gajahnya de-
ngan terhunus kerisnya tiada bersarung itu. Maka dipanahk oleh Pan-
ji Semirang tangan Sang Nata yang memegang keris itu, Maka keris
itupun jatuh dari tangannya. Maka Sang Natapun duduk. Akan tetapi
Sang Nata Anpgkar itu orang berani tahulah ia akan kematiannya di-
tangan kelapna itu. Maka iapun hendak turun mengamuk. Maka oleh
Panji Semirang dipanahnya dada Sang Nata itu. Terhujan anak panah
itu di dada Sang Nata seperti turus di dalam air. Maka Sang Natapun
matilah. Maka Raden Ariapun menyembah mintax nyawa. Maka kata
Panji Semirang: ” Segeralah paman Aria perbaiki mayat Sang Nata
itu. Maka Raden Ariapun menyembah lalu pergi. Akan Panji Semi-
rangpun berhentilah dialun-alun itu.

Sebermula akan permaisuripun sudah bela. Maka Raden Ariapun
membakar mayat Sang Nata dap permaisuri. Habupya dimasukkan-
nya di dalam buyung emas ditaruh peda capdi itu. Setelah sudah ma-
ka Raden Ariapun datang meng(h)adap Panji Semirang lalu mendak
menyembah. Maka kata Panji Semirang: "Sudah paman Aria perba-
iki Sang Nata laki istri itu?” Maka sembah Raden Aria: "Anda nuhun
sampun.” Maka kata Papji Semirang: ” Paman Aria ambil orang Ang-
kar ini seribu iaki-laki dan perempuan karena kita ini hendak sege-
ra berjalan. Akan negeri Angkar ini kita serahkan pada paman Aria.
Kita tahu akan baikpya juga.” Maka Raden Ariapun menyembah:
”Anda nuhun, tan salah pangandika sira Pangeran, atas nyawa pun Aria-
lah akan negeri Angkar ini.” Laluia menyembah pergi memilih orang
Angkar seribu laki-laki dan perempuan dan alat senjatanya dan sera-
rus pedati muat harta dan perkakas dan pedati Raden Galuh itu. Se-
telah sudah Raden Aria berbadir itu maka iapun pergilah membawa
pedati Raden Galuh dengan Radeo Inu serta segala pedati muat har-
ta dan perkakas itu sekaliannya. Seielah sampai lalu mendak menyem-
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bah Panji Semirang. Maka Raden Jayasentikapun menyembah Paniji
Semirang. Maka kata Panji Semirang: ”Jangan tuan menyembah pun
kakang ini orang hina bangsa!” Maka kata Raden Aria: "Mengapa ma-
ka tuanku bertitah demikian? Karena patik sekalian ini telah men-
jadi abdi sira Pangeran.” Maka kata Panji Semirang: "Kembalilah
paman Aria, Kita hendak segera berjalan!” Maka Raden Ariapun me-
nyembah lalu kembali. Maka Panji Semirangpun oaiklah ke atas ra-
tanya lalu berjalan menuju hutan besar. Sepanjang jalan itu ia siog-
gah bermain-main dan berhenti berbuat pasanggrahan. Tiadalah ter-
sebut perkataan di jalan itu. Dalang rantaikanlah dahulu psrkataan
Panji Semirang itu.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Mesa Penjelmaan Sira Pan-
ji Yoda Asmara telah dihidapkao oleb Batara Kala dengan segala
kadeannya dan istrinya kedua itu jaruh pada pinggir negeri Tanjung-
pura itu Maka katanya pada szgala kadeannya: “Pesisir negeri mana
11i kakang?” Maka sembah Punra Wirayuda.” Adapun pesisir ini pa-
tik tanya kepada orang pemanciog itu katanya:
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"lujlah pesisir negeri Tanjungpura tuanku. Adapun akan negeri ini
bukanuya ratu hanya dipati juga tuanku karena ia ini negeri kecil tu-
auku.” Maka kata Mesa Peojelmaan: "Akan sekarang apa bicara kita ka-
kaag, dari sini jauhkah negeri Lasem itu?” Maka sembah segala ka-
deannya: “Jikalau berjalan menurut pesisir ini sebulan lamanoya. Dan
jikalau kita jalan mendesa tuanoku, dua puluh hari juga.” Maka kata
Mesa Penjelmaan: "Jikalau demikian marilah kita bzrjalan mendesa
it supaya boleh minotak sugih pada orang gunung ini.” Maka sem-
bah segala kadeannya! “"Akan adinda kedua ini betapa halnya kalau-
kalau tiada beroleh berjulan.” Maka kata Masa Penjelmaan: "Kakaong
Puata Wirajaya. Pergilah eagkau bawa gelang kita ini engkau jual-
kan! Apabila laku kakang engkau belikan pedati dan kerbau ba-
rang empat ekor Pergilah engkau kakang dengan Nalakirti dan Kir-
tinala tiga orang. Biarlah aku tinggal dengan kakang Punta Wirayu-
da dan Punta Wirabayva dan yvayi Wangsataruna.” Setelah sudah ma-
ka Punta Wirajayapun berjalanlah ia masuk ke dalam negeri Tanjung-
pura meznciari ramah sandagar itu. Maka iapun bertemulah dengan ru-
mah sandagar itu. Maka iapua b2rtemulah dengan rumah saudagar
lalu ia masuk. Maka didapatinya orangpun banyak bertimbang emas
dan perak itu Setelah saudagar melihat Punta Wirajaya itu terlalu
amat baik sikapnya dan jejaknva dan dua orang punggawa di bela-
kangnya maka kata saudagar itu: "Kiyai bagus, siapa andika cari?”
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Maka kata Punta Wirajaya: Adapun manira ini wong alas datang hen-
dak menukar-nukar kepada andika ada sedikit gelang karena kamiini ke-
kurangan mzkan dan belanja akan berbuat dukuh tiada kerbau. Inilah
maka manira datang hendak berjual gelang ini.” Maka kata saudagar
itu: "Andika linggih!” Maka Punta Wirajayapun duduk. Maka sauda-
garpun mem(b)eri tempat sirihnya itu seraya katanya: “Kiyai bagus
andika makan sirih.” Maka Punta Wirajayapun makanlah sirih seka-
pur. Maka iapun mintak gelang itu pada Nalakirti maka dibukanya.
Maka kata saudagar: “Berapa beratnya?” Maka kata Punta Wirajaya:
”Kita tiada tahu akan beratnya karena gelang ini pusaka dari orang
tua kita dahulu kala.” Maka diunjukkannya pada saudagar itu. Ma-
ka dilihatnya oleh saudagar akan gelang ito bukan pakaian orang ke-
cil-kecil melainkan para ratu yang memakai dia. Dan emasnyapun
terlalu tua. Maka ditimbang oleh saudagar akan gelang itu sekati. Ma-
ka kata saudagar: “Berapa kiyai bagus mau akan harganya?” Maka
kata Punta Wirzjaya: "Berapa patut pada kiyai saudagar beta turut.”
Maka saudagar itupun berkata: “Jikalau kiyai bagus mau kasi dua ri-
bu.” Maka kata Punia Wirajaya: “Sebegitulah penganyang andika.”
Maka kata saudagar: "Inggi kiyai bagus.” Adapun dalam tapsiran
sandagar akan gelang ini dengan permatanya harga empat ribu real.
Maka kata Punta Wirajaya: “Tiadakah lagi mau lebih?” Maka kata
saudagar: "Apa-apa kiyai bagus hendak beli?” Maka kata Punta Wi-
rajaya: "Adapun kita hendak beli kuda tujuh ekor deogan peiananya
karena kita hendak buoat berburu di dalam hutan karena pada desa
manira itu hanyak menjangan.” Maka kata saudagar: ” Apa-apa barang
lain lagi?” Maka kata Punta Wirajaya: “Kerbau barang empat ekor
serta dengan pedati yang baik lagi besar. Apabila kita boleh menja-
ngan kita perbuat dinding kita muatkan kepada pedati itu. Serta ka-
in cindai dan
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limar serba sekodi, itu saja.” Maka kata saudagar itu: "Jikalau se-
kian saja kiyai bagus mau adalah pada kita sekaliannya itu jangan la-
gi andika susah.” Maka kata Punta Wirajaya: "Jikalau ada pada Kki-
vai saudagar apa lagi yang kita cari pada tempat lain, andika ambil
lah gelang ini.” Maka saudagar itupun mem(b)eri Punta Wirajaya
itn makan dengan Kirtinala dan Nalakirti. Setelah sudah makan la-
lu makan sirih. Maka saudagarpun menyuaruhkan hambanya memba-
wa kuda tujnh ekor lengkap dengan pelananya sekali dan pedati ter
lalu besar dengan kokohnya dan baik perbuatannya dan perkakasnya
dan atapoyapun ijuk terlalu keres. Dan korban empat ekor dam Kkain
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cindai sekodi limar sekodi serta dua ribu rzal. Setelah sudah maka
kata Punta Wirajaya: "Bawalah kakang keluar dahulu.” Maka kedua-
nyapun membawa kuda dan kerbau serta pedati itu mendapatkan tu-
annya.Setelah sampai maka dilihat oleh Mesa Penjelmaan akan Kirti-
nala dan Nalakirti datang membawa peadati dan kuda tujuh ekor dan
cindai serta limar itu. Maka Mesa Penjelmaan: "Manpa kakang Punta
Wirajaya?” Maka sembah keduanya: "Lagi lunga pekan tuanku.” Ma-
ka Mesa Penjelmaanpun diamlah mendengar sembah kedua kadean
itu.

Syahdan maka Punta Wirajayapun pergilah membeli makanan
dan tumpeng dan beras serta periuk itu. Berapa-berapa pula makanano-
makanan yang dibelinya serta dengan kain tabir pedati itu lalu di-
bawanya kembali. Maka iapun sampailah. Maka Mesa Penjelmaan
dan Raden Wangsatarunapun makanlah. Setelah sudah makan lalu ma-
kan sirih. Maka haripun malamlah Mesa Penjelmaanpun menaikkan
istrinya kedua ke aras pedati. Dan Raden Wangsataruna mengepala-
kan pedati itu lalulah ia berjalan menuju hutan besar. Sepanjang ja-
lan itv bulanpun terbit terlalu terang seperti laku orang menyuluh
orang yaag berjalan itu. Bsberapa ia melalui rimba dan gunoung itu
dimana malam di sanalah ia berhenti mandi dan bermalam. Siang
malam ia berjalan juga. Setelah berapa lamanya maka iapun sampai-
lah ke desa Lasem itu. Maka segala orang desa Lasem melihat Me-
sa Pepjelmaan itu. Maka sekaliannyapun datanglah membawa per-
sembahannya.

Hatta ada selang dua hari ia berhenti di desa itu maka iapun
sampailah ke negeri Lasem dan masuk ke dalam sekali. Setelah Ra-
den Nawangresmi melihat Mesa Penjelmaan ditang itu maka hati-
nyapun terlalu sukacita lalu menyuruh menyambut madunya kedua.
Diberinya istana seorang satu. Terlalu amat berkasih-kasihan dengan
segala madunya itu seperti orang yang bersaudara rupanya. Akan Ra-
den Wangsatarunapun diberi pekarangan lengkap dengan segala ham-
ba sahayanya. Demikianlah ceriteranya itu. Maka dalang dan bujang-
ga rantaikanlah dahula perkataannya Mesa Penjelmaan di dalam
negeri Lasem itu karena lalakonnya masi(h) panjang.
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Alkissah maka tersebutlah perkataan Mes Angulati(l) Sira Panji
Sangulara diam di Pandan Salas itu seperti orang gila lakunya. Ma-
ka sembah segala kadeannya pun terlalu masygul melihatkan laku tu-
annya itu. Maka kata Sira Panji: "Kakang Wiracita kerahkanlah se-
gala orang kita karena aku hendak keluar dari Pandan Salas ini.”
Maka segala kadeannya pun berhadirlah. Setelah sudah berhadir se-
muannya datanglah kepada bulan timbul itu. Maka Sira Panji pun na-
iklah ke atas kudanya dan, dengan
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segala kadeannya naik kuda belaka. Lalulah berjalan mengetan. Ba-
rang yang dilihatnya itu semuanya memberi rawan hatinya seperti ia
melihat Endang Sangulara. (2) Segala isi hutanitu tiada lagi luput dan
lepas pada hatinya melainkan Endang Sangulara juga yang terlihat-
lihat kepada matanya. Akan isterinya Putri Syawana pun lupalah ia
melainkan Endang Sangulara dalam hatinya yang termatri itu. Serta
ia mendengar bubnyi burung dan kumbabpg itu maka iapun tercengang-
cengang disangkanya Endang Sapngulara yang mamanggil dia.

Hatta barapa lamanya dijalan maka iapun sampailah ke hutan
Jagaraga itu. Maka kata Sira Panji: "Kakang Kuda Wiracita, desa
apa ini?” Maka sembah segala kadeannya “Inilah desa Jagaraga tu-
anku.” Maka kata Sira Panji: ”Jikalau demikian kakang aku hendak
bersalin nama.” Maka sembah segala kadeannya: ”Yang manpa titah
Sira Pangeran patik sekalian anglakoni dia.”

Maka titah Sira Panji: "Sebutlah namaku kakang sekalian Ke-
lana Edan Sebanjar Sira Panji Margaasmara dan kakang Kuda Wi-
racita bernama Arya Gajah Sinangling dan (dan) Kakang Kuda Naracita
bernama Demang Singa Barong dan Kakang Saragenita(3) bernama Te-
menggung Gajah Benarung(4 dan Kakang Sutawangsa bernama Raga-
suta dan Kakang Wangsa bernama Sutaraga.” Setelah sudah -maka
masing-masing bersalin nama itu maka kata Kelana Edan Sebanjar:
"Kakang sekalian bakarlah desa ini dan tawap, barang yang mela-
wan bunuh olehmu!

(1)
2)
(3
@
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Adapun Sang Nata Jagaraga itu ada berputra dva oramg. Yang
tua (h) perempuan terlalu amat baik rupaiya cantik manis sakar ber-
campur madu bernama Raden Nawang Kartika danyang muda laki-
laki umurnya baharu 10 tahun terlalu amat baik sikapaoya patmaba-
kara bernama Raden Sukamajadi.

Syahdan maka Arya Gajah Sinapgling pun menyurubhkan orang-
nya membakar dan merampas, barang yang melawan dibunuhnya. Se-
telah orang desa melihat desanya telah binasa dan melihat leguman
terlalu banyak dengan senjatanya itu maka sekaliannya pun melarilah
membawa anak bininya mengusur negeri besar (5) dan setengah lari
pada segenap celah-celah gunung dan batu.

Syahdan pada tatkala itu Sang Nata Jagaraga pun lagi diseba
orang dipaseban agung penub sesak dan pasar pun sedang ramainya.
Setelah segala orang pasar melihat orang gunung terlalu banyak mem-
bawa apmak bininya itu, maka iapun terkejut seraya bertanya: “Hai
kamu orang d=sa mengapa kamu sekalian datang membawa anak bi-
nimu Ini?” Maka kata oraog gunung itn: "Adapun desa kami telah bi-
nasalah dibakar oieh musuh Kelana, ditawannya dan dirampasnya.”
Setelah segala orang pasar mendengar kata orang gunung itu iapun
gemparlah menyimpan barang-barangnya dan jualannoya. Maka gem-
par itupun kedengaranlah ke dalam agung. Maka ritzh Sang Nata:
“Hai warga dalam mengapaorang pasar ini gempar, pergilah engkau
lihati!™

Maka warga dalampuno menyembah lalu segara keluar ke tengah
pasar itu seraya katanya: "Mengapa pakanira orang pasar ini gempar
tiada berketahuan, butakah matamu dan tulikah telingamu tiada men-
dengar Sang Nata lagi dihadap di paseban Agung?”

Hatta maka petinggi desapua datang seraya katanya: "Kiyai sen-
tana dalam, adakah Sang Nata dihadap orangdi paseban Agung?”
Maka kata warga dalam: “Ada, marilah kita masnk mengadap Padu-
ka Sangulun.” Maka petinggi desa dan warga dalam masuklah. Se-
telah sampai ke paseban Agung lalu munduk. Maka titah Sang Nata:
“Hai petinggi desa darimana pakanira sckalian ini?”
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Maka sembah petinggi desa: "Patik Aji mohonkan ampun kebawah
lebu telapakan sangulun. Adapun patik Aji sekalian datang mengha-
dap paduka sangulun ini karena segala jajahan negeri paduka sangu-
lun ini telah habislah dibakar dan ditawannya oleh musuh kelana

)
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datang menyerang negeri paduka sangulun. Terlalu amat banyak rak-
yatnya datang dari negeri Mataun bernama Kelana Edan Sebanjar Si-
ra Panji Margaasmara.”

Setelah Sang Nata mendengar sembah petinggi desa itu maka ba-
gindapun terlalu amat marahnya seraya berkata: "Hai patih pergilah
engkau himpunkan rakyat Jagaraga itu. Jikalau belum aku percerai-
kan kepalanya si Kelana tambung(l) belum, lagi baik hatiku ini.”

Setelah Sang Nata memberi titah itu maka bagindapun berang-
katlah masuk ke dalam puri. Serta sampai lalu duduk dekat permai-
suri. Pada ketika itu permaisuripun sedang dihadap oleh segala bini
aji dengan anakanda baginda kedua. Maka titah baginda: "Yayi suri,
adakah yayi mendengar khabar akan mnegeri kita ini diserang oleh
musuh kelana?” Inilah pun kakang esok hari hendak mengeluari mu-
suh kelana tambung laku itu hendak mencemar-cemari segala para
ratu di tanah Jawa imi.”

Setelah permaisuri mendengar titah Sang Nata itu, permaisuri-
pun berdebar-debar hatinya tiada berkata-kata. Maka kata Raden Ga-
luh: ”Jikalau Rama Aji keluar bawalah pun Nawang Kartika ini.”
Maka Sang Natapun tersenyum seéraya katanya. "Adapun perempuan
hendak keluar perang? Nantilah tuan apabila Rama Aji membuang-
kan si kelana tambung laku itu kelak ayahanda bawa tuan bermain-
main ke dalam hutan larangan, mengambil anak kijang menjangan
dan anak merak itu.” Maka kata Raden Galuh: ”Sungguh-sungguh,
Rama Aji bawa pun Nawang Kartika?” Maka titah Sang Nata: "Sung-
guh tuan.” Lalu dicium oleh baginda kepala anakanda kedua itu.

Maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka Sang Natapunsan-
taplah dua laki istri. Dan Paduka Mahadewi makan dengan anakan-
da kedua. Dan segala bini aji sekalianpun makanlah masing-masing
pada hidangannya. Setelah sudah makan lalu makan sirihdan mema-
kai bau-bauvan. Haripun malamlah. Maka Sang Natapun mimpin ta-
ngan permaisuri masuk ke dalam peraduan lalu beradu.

Maka Sang Natapun mengulat(?) permaisuri berapa tembang kaka-
win yang memberi gairah hati permaisuri dan memberi pengenangan
oleh segala perempuan dan memberi sukacita itu.

Maka haripun sampai dalu malam, baharulah Sang Nata dan
permaisuri itu beradu.

Seketika bintangpun belum hilang cahayanya dan segala paksi-
pun belum melayang dan margasatwapun belum mencari mangsa dan

M
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segala harimaupun belum keluar dari belukarnya.

Maka gong pengarahpun berbunyilah maka Sang Nata laki istri-
pun bangun lalu pergi mandi setelah sudah mandi ialu bersalin kain.
Serta dibawa Sang Nata duduk di atas peterana. Maka hidangan per-
santapanpun diangkat oranglah. Maka Sang Natapun santaplah dua la-
ki istri bersuap-suapan seperti laku orang menyudah-nyudahi kasih-
nya. Setelah sudah makan lalu makan sirih. Maka sepahnya diberi
kan pada p2rmaisuri bertemu mulut.

Maka Sang Natapun memakailah dengan seberhana pakaian ke-
rajaan dan mengenakan makora keprabuan. Setelah sudah memakai
lalu duduk bersama-sama dengan permaisuri dihadap oleh segala bi-
ni aji serta bergurau bersenda dengan segala bini Aji sekalian.

Maka gong pengarahpun berbunyilah. Maka Sang Natapun me-
mutuskanlah kasihnya akan permaisuri dan bini Aji sekalian seraya
baginda bertitah: "Tinggallah tuan-tuan sekalian baik-baik sepening-
gal kita im!” Maka sekaliannyapun menyembah menibarap di kaki
Sang Nata itu. Maka semuanya habis dipeluk dicium oleh baginda
dengan menyudah-nyudahan ciumnya itu.

Setelah sudah maka Sang Natapun berjalanlah berpimpin de-
ngan permaisuri itu seperti orang penganten baru rupanya, diiringkan
oleh bini aji sekalian lalu ke lawang
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buri. Maka Sang Natapun meaocium permaisuri lalu keluar. Maka
permaisuripun berlinang-linnag air matanya. Setelah Sang Nata sam-
pai ke pascban agung maka gajah Sang Natapun dibawa oranglah de-
kat paseban itu. Maka Sang Natapun naiklah ke atas kudanya. Tiada
ia mau bergajah, karena Sang Nata Jagaraga itu terlalu amat bera-
ni lagi perwira jayeng seteru pzrajurit tuah. Maka lalu baginda ber-
jalan keluar diiringkan oleh segala para menteri, para punggawa se-
muanya memakai temandang. Menteri berjalan itu dengan segala bu-
nyi-bunyian terlalu gemuruh. Tombak. lembing, seperti ranggas da-
dap, tameng perisai panah seperti kota rupanya. Maka berjalan itu
dengan tempik soraknya. Seperti tagar di langit bunyinya.

Syahdan akan orang kelanapun telah sudah hadir bersikap di-
rinya menantikan lawannya itu, Setelah bertentangan kedua kelegaman
itu lalu sama membedai merebahkan senjatanya. Lalulah berperang
bermuka-mukaan terlalu gegap gempita tiada sangka lagi bunyinya.
Cemerincing bunyi senjata berpalu samanya senjata dan tempik sega-
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la yang berani dan harapl) segala yang penakut terlalu ramai sekali
berusir-usiran hambat berhambat tikam-menikam, sama tiada mau
mundur lagi. Masing-masing hendak beroleh puji kepada tuannya.
Maka lebu dulipun berbangkitlah ke udara(h) siang cuaca menjadi
kelam kabut tiada kelihatan orang berperang. Telah seketika perang
itu, maka darahpun banyaklah tumpah ke bumi, lebu dulipun hilang-
lah. Baharulah kelihatan orang berperang tetak menetak itu.

Seketika perang orang kelanapun undurlah perlahan-lahan. Sete-
lah dilihat oleh Arya Gajah Sinangling dan Demang Singa Barong
dan temenggung Gajah Barong dan Raden Kuda Ngaragung akan o-
rang Kelana undur itu maka szkaliannya tampil ke hadapan menga-
muk seperti gajah meta, tiada lagi sayang ketiga punggawa ilu me-
ngamuk. Barang di mana ditempuhnya bangkai bertimbun-timbun dan
darah seperti air sebak.?) Maka orang Jagaragapun undurlah perla-
han-lahan. Maka digulungnya sekali-kali orang keempat pubnggawa
itu. Maka patihpun bertemulah dengan Raden Kuda Ngaragung lalu
bertombak-tombakan, tangkis-menangkis. Maka salah tangkis patih,
lalu kena dadanya terus ke dalamnya maka patihpun matilah.

Maka sorak orang kelanapun gemuruhlah. Maka Daniati ¥ Ja-
garagapun bertemulah dengan Arya Gajah Sinapgling dan demang ber-
temu dengan temenggung Gajah Barong dan (temenggung bertemu de-
ngan Singa Barong). Lalu sama bertikam jemparangnya 4 terlalu ra-
mai dan Rangga Jaksapun telah mati dibunuh oleh Ragasuta dan Su-
taraga.

Akan temenggung Gajah Barong bertikam dengan Demang Ja-
garaga itu sama-sama tiada dimakan oleh beraja. Maka Temenggung
Gajah Barongpun marah lalu ditangkapnya batang leher demang itu
terjulur-julorlah lidahnya lalu ditombaknya pelipisannya, pecah ter-
pacul biji matanya kedua, lalu mati. Maka sorak orang kelanapun
tiadalah berhenti dan tumenggungpun telah mati dibunuh oleh De-
mang Singa Barong dan habislah segala para punggawa Jagaraga mati.

Maka rakyat Jagaragapun larilah tiada boleh bertahan lagi di-
guluognya sekali-kali oleh rakyat kelapa itu. Setelah didemgar oleh
Sang Nata akan segala punggawanya habis mati itu, maka iapun tam-
pil ke hadapan melarikan kudanya sambil menombak rakyat kelana
itu. Maka orang kelanapun undurlah tiada bertahan ditombak oleh
1)

2)
3)
4
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Sang Nata itu.

Maka Sang Natapun bertemulah dengan Raden Kuda Ngaragung.
Maka Sang Nata Jagaraga: "Engkavkah yang bernama kelana itu?”
Maka kata Raden Kuda Ngaragung: “Bukannya kita Pangeran Kela-
na. Adapun kita ini anak Ratu Mataun.” Maka kata Sang Nata: "Me-
ngapa engkau datang hendak melawan aku?” Mana si kelana tambung
laku itu tiada datang melawan aku ini, supaya kuperceraikan badan-
nya dengan kepalanya.” Maka kata Raden Kuda Ngaragung. "Engkau
inilah raja yang serta wadon banyak mulat.”

Setelah Sang Nata mendengar kata Raden Kuda Ngaragung itu
Jalu ditombaknya dua kali. Ditangkisnya juga oleh
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Raden Kuda Ngaragung, tiadalah ia sempat membalas lagi. Serta di-
lihat oleh Sira Panji akan Raden Kuda Ngaragung berhadapan dengan
Sang Nata Jagaraga itu tiada boleh ia membalas sehingga menangkis-
kan juga. Maka Sira Panjipun segera melarikan kudanya mendapat-
kar Raden Kuda Ngaragung seraya katanya: "Undurlah yayi perganti-

anpun kakang pula.” Maka Raden Kuda Ngaragung undurlah. Setelah
dilihat Sang Nata akaa rupa Sira Panji itu maka iapun tercengang-

cengang disangkanya Indrakamajaya membantu kelana itu. Maka ka-
ta Sira Panji: "Hai Ratu Jagaraga apa ada senjatamu, segeralah da-
tangkan, supaya kita memberi balas akan Sang Ratu itu. "Maka Sang
Nata Jagaragapun terkejut seraya katanya: Siapakah engkau ini hen-
dak melawan aku?”

Maka kata Sira Panji: "Hai Sang Ratu, akulah Kelana Edan

Sebanjar Sira Panji Margaasmara yang menceraikan segala raja-raja
ditanah Jawa dengan anak istrinya.” Maka kata Sang Nata: "Kusang-
ka engkan, bagaimana besar panjangmu itu!l”
Terlebih baik engkan menyembah kakiku ini, sayang sekali aku akan
rupamu dan mudamu itu, supaya aku ampuni sekalian dosamu itu.”
Maka kata Sira Panji. "Hai Ratu tani, bukan kata laki-laki yang kau
katakan itu serta woog wadon.

Setelah Sang Nata Jasaraga mendengar kata Sira Panji itu ma-
ka iapun terlalu marah seraya katanya: "Hai kelama hipna bangsa,
ingat-ingat engkau!” Maka Sang Nata mendekatkan!) kudanya pada

Sira Papji lalu ia mengangkat gadanva, serta ia bertempik katanya:
"Hai kelana mati engkau olehku.” Setelah Sira Panji melihat Sang

Nata mengangkat gadanya itu maka iapun memegang cakranya ma-
ka Sapg Natapun memalu dengan gadanya. Maka ditangkiskan oleh

)
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Sira Panji dengan cakranya.

Daripada sangat kuat Sang Nata memalu itu tiga depa 2) terundur ku-
da Sira Panji. Maka Sira Panjipun datang puia. Maka dipalu pula o-
leh Sang Nata dengan gadanya ditangkiskan juga oleh Sira Panji.
Daripada sangat gagah Sang Nata memalu itu maka kuda Sira Pan-
'jipun tertanam kakinya ke bumi. Maka Sira Panjipun menarik kekang
kudanya maka iapun keluarlah. Maka kata Sira Panji: "Akan seka-
rang kita berbalas, telah dua kali Sang Nata memalu kita. "Maka ke-
dua pihak rakyatpun melihat hal Sang Nata Jagaraga dengan Sira
Panji itu. Maka Sira Panjipuun melarikan kudanya sambil ia memusing-
musingkan gadanya itu seraya katanya: "Hai Sang Nata aja ubah na-
dung”3). Maka Sang Natapun tersenyum katanya: “"Hai kelana, kata
apa ini suogkan katakan?” Adapun akan Ratu Jagaraga itu perajurit
tua(h). Jika lain daripada Sira Panji tiadalah segala para ratu di tanah
Jawa melawan dia. Maka Sira Panjipun mengampirkan kudanya lalu
dipalunya akan Sang Nata Jagaraga dengan gadanya. Maka ditangkis-
kan oleh Sang Nata dengan gadanya. Maka gada Sang Natapun patah
lalu kena pada punggung kudanya Sang Nara lalu patah. Maka Sang
Natapun jatuh dari atas kudanya.

Maka sorak orang kelanapun gemuruhlah. Maka Sang Natapun
terdiri di bumi dengan berapa kesakitan. Dalam bati Ratu Jagaraga:
”Berapa-berapa aku merasai palu segala raja-raja, tiada seperti kela-
na ini, seperti palu segala dewa-dewa.

Akan tetapi Sang Nata itu orang berani, tiada diindahkannya.
ladatang juga mendekati Sira Panji dengan terhunus kerisnya itu.
Setelah Sira Panji melihat Sang Nata Jagaraga datang dengan
terhunus kerisoya maka Sira Panjipun segera melompat dari atas ku-
danya mendapatkan Sang Nata Jagaraga itu Lalu sama berhujung-
hujungan keris sama mencari cedera.

Adapun akan Sang Nata Jagaraga telah ia melibat cahaya keris
Sira Panji itu maka matanyapun mamanglah oleh kilat Sikala Mi-
sani itu. Maka Sira Panjipun ditikam oleh Sang Nata Jagaraga ber-
turut-turut. Maka Sira Panjipun melompat ke kiri dan ke kanan me-
nyalahkan tikam sang Nata itu, terlalu pantas sepert’ gambar dalam
wayang.

Maka oleh Sira Panji segera dipiatasinya lalu ditikamoya akan
Sang Nata Jagaraga kenalah dadanya terus ke belakang lalu mati.

2)
3
(h)
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Maka sorak orang kelanapun bertagarlah. Maka orang Jagaragapun la-
rilah. Maka Raden Aryvapun datang menyembah minta nyawa. Maka
kata Sira Panji: "Sudahlah paman Arya, jangan syak syak hati su-
dah adat dunia itu berganti-ganti. Akan sekarang paman perbaikilah
mayat Sang Nata, karena kita tiada singgah, hendak segera berjalan.”
Maka Raden Aryapun menyembah lalu pergi. Maka Sira Panjipun
berhentilah di bawah beringin kurungl)

Bermula akan permaisuri dengan segala bini aji telah mendengar
Sang Nata sudah hilang itu, maka oleh permaisuri diputuskannya
hatinya akan anaknya kedua. Maka permaisuri dan paduka mahade-
wi memakai serba putih dengan segala bini aji. Lalu ia berjalan ke-
luar beriring-iring, sepzrti burung bangau sekawan terbang, putih. baik
pula rupanya dilihat oleh orang itu.

Maka permaisuripun berjalanlah ke tengah peperangan itu sambil
ia menangis mencari mayat Sang Nata itu. Maka dilihatnya bzrhu-
jaman segala segala senjata yapng patah-patah dan tunggul perisaipun
berhanyutan dibawa oleh darah itu dan segala bangkai kudapun ber-
gulingan itu,dan kaki permaisuripun merahlah oleh darah seperti orang
berpacar rupanya. Maka ia bertemu dengan orang luka bersandar pa-
da bangkai temannya. Maka katanya:”Mintalah patik air barang seti-
tik tuanku.” Maka kata permaisuri: "Engkau ini orang mana?”’ Maka
kata orang luka itu: "Adapun patik ini orang Jagaraga tuanku.” Maka
kata permaisuri: Di mana Sang Nata berperang itu?” Maka katanya:
Adapun paduka kakanda berpzrang di sebelah kulon itu.” Maka kata
permaisuri: “Berilah ia ini air!” Maka diberi oleh bini aji air itu. Ma-
ka iapun minumlah air itu. Serta Sudah ia mioum, maka iapun meman-
dang kiri kanan seperti laku orang hendak bermohon: Maka terlalulah
belas hati permaisuri memandang dia. Maka iapun matilah. Maka ka-
ta permaisuri: ”"Yayi mahadewi, lihat juga orang ini, seperti laku o-
rang minta di hadapi matinya.” Maka permaisuripun berjalanlah.

Maka iapun bertemu dengan mayat Sang Nata lalu dipeluknya
dan diciumnya serta disapunya darahoya pada mukanya dan mata-
nya pejam szperti orang tidur, bibirnya dikatumkan!). Maka kata per-
maisuri: "Kakang Aji mengapa diam tiada menugur kita datang ini
beramai-ramai mendapatkan kakang Aji. Manatah kata kakang Aji
kasihkan kita? Maka sekarang kakang Aji meninggalkan kita sekalian,
seraya katanya. Kakang Aji nantilah kita di pintu kayangan, jangan
kakang Aji berjalan dahulu ke dalam kayangan itu,” seraya diambiloya

1)
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petuam 2) itu serta ia menyembah ke langit. Lalu ditikamnya dirinya
ialu rebah pada lengan Sang Nata yang kanan. Maka paduka maha-
dewipun menikam dirinya rebah pada lengan kiri Sang Nata. Maka
segala bini Ajipun belalah semuasya menikam dirinya.

Syahdan maka Raden Aryapun membakar mayat Sang Nata dan per-
maisuri dengan kayu dan gaharu. Maka habunya ditaruhnya pada
buyung emas, diletakkan pada candi itu. Setelah sudah maka Raden
Aryapun memilih orang seribu dengan senjatanya dan berapa puluh
pedati muat harta dan perkakas dan pedati Raden Galuh itu. Maka
Raden Galuhpun menangis seraya katanya: "Sampaioya hati bapak
Aji dan ibu suri meninggalkan pun Nawang Kartika menjadi tawa-
nan jarahan orang. Setelah (setelah) [itu] maka Raden Galuhpun naik
ke dalam pedatinya itu dan Raden Sukmajadipun berjalanlah menuju
tempat Sira Panji itu bersama-sama dengan Raden Arya. Setelah sam-
pai lalu munduk menyembah. Maka Raden Sukmajadipun menyembah.
Segera dipegang Sira Panji tangan Sukmajadi itu: katanya: ”Janganlah
tuan meonyembah pun kakang ini orang hina bangsa lagi papa. Ma-
ka pedati Raden Nawang Kartikapua diperdekatkan oranglah dengan
pedati Puspawati. Setelah sudah maka titah Sira Panji: "Paman Arya,
tinggallah paman baik-baik peliharakan NegeriJagaraga ini. Kita se-
rahkan pada paman Arya. Jikalau besar kelak Raden Manteri ialah
yang empunya negeri ini.” Maka Raden Aryapun menyembah: "An-
da puhun tansalah pangandika Sira Pangeran atas jiwa pun Aryalah
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negeri Jagaraga ini” fetelah sudah berkata-kata itu maka Sira Panji-
pun naiklah ke atas kudanya lalu berjalan mengulon. Sepanjangan ja-
lan itu ia singgah bermain-main mengiburkan hatinya melihat segala
isi hutan itn. Sekaliannya memberi rawan dan pilu rasa hatinya tia-
dalah hilang pada citanya akan Endang Sangulara itu juga yang ter-
lihat-lihat dimatanya. Dimana malam di sanalah ia berhenti. Sepan-
jang jalan berbekalkan air matanva juga dan jikalau ia tidur bantalnya
keguling itu dibujuknya dan dirumrumnya. Pada perasaanoya Endang
Sapgulara yang dibujuknya.

Setelah hari siang ia berjalan pula sepada-pada ningsuka. Demi-
kianlah halnya Sira Panji gila akan Endang Sangulara itu.

Hatta berapa lamanya ia berjalan maka iapun sampailah di pe-
minggir negeri Walangit. Adapun Sang Nata Walangit itu ada bera-
nak seorang perempuan bernama Raden Wila Kesuma baik juga ru-

2)
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panya. Setelah Sang Nata mendengar khabar ada kelana singgah di
peminggir negerinya terlalu amat banyak rakyatnya datang dari
pegeri Jagaraga itu. Maka Sang Natapun keluarlah dihadap di passban
Agung, dihadap oleh para menteri, para punggawa sekalian. Maka
Sang Natapun bertitah: “Hai segala para punggawa adakah eogkau
mendengar khabar kelana singgah dijajahan negeri kita ini terlalu
amat baoyak rakyatoya?” Maka sembah segala para punggawa: "Ka-
wula nuhun, ada patik aji mendengar khabar orang gunung, ia me-
ngatakan ada kelana singgah dijajahan negeri paduka sangulun. Da-
tangnya dari negeri Jagaraga. Akan negeri Jagaragapun t2lah takluk
olehnya dengan negeri Mataun.” Maka titah Sang Nata: "Akan seka-
rang apa bicaramu akan kelana itu?” Maka sembah segala para pung-
gawa itu, "Sampun pakulun yang mana titah tuanoku patik sekalian
kerjakanlah. Maka titah Sang Nata: “ltulah pada pikir dari pendapat
kita sedangkan Ratu Jagaraga dan Mataun Negeri besar lagi alah o-
lehnya, istimewa pula negeri kita ini negeri kecil. Akan sekarang aku
ini hendak menungkul padanya.”

Maka sembah segala punggawanya: "Yang mana baik pada duli
sangulun patik sekalian anglakoni dia.” Maka titah Sang Nata: “Ji-
kalau demikian patih keluarkan pedati duapuluh muat harta dengan
seratns orang laki laki dan perempuan dan keprabuan serta anak Ga-
luh.”

Setelah patihpun keluarlah menghadirkan pedati dan serta ke-
prabon itu.

Adapun akan Sang Nata setelah sampai ke dalam putri lalu du-
duk dekat permaisuri seraya baginda berkata: "Ayi suri akan seka-
rang apa bicara tuan karena Anak Galuh ini hendak kita suruh ba-

wa pada kelana yang bernama Kelana Edan Sebanjar Sira Panji Mar-
gaasmara. Kita minta kasih kepadanya.” Setelah permaisuri mende-
ngar titah Sang Nata demikian, maka iapun menangis dan Sang Na-
tapuo berlinang-linang air matanya maka titah Sang Nata: "Aunak Ga-
luh memakailah tuan buah hati ayahanda. Tuanlah yang menghidup-
kan ayahanda dan bunda laki istri dan membaiki negeri tuan.” Maka
Raden Galuhpun menangis seraya katanya: ”Apa kerja pun Wila Ke-
suma memakai lagi jikalau memakaipun akan jadi tolak senjata dam
tawanan jaranan orang. Demikian juga pun Wila Kesuma, tinggallah
Rama Aji dan Ibu Suri selamat-selamat aruwaraspun 1) Wila Kesu-
ma membawa untuk pun Wila Kesuma asal Rama Aji Ibu Suri se-
lamat.”
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Maka Sang Nata dan Permaisuripun tiada terkata-kata hancur
luluh rasa hatinya memandang hal anakanda baginda itu. Apatah da-
ya tiada terkira-kira olehnya. Maka Raden Galuhpun berjalan keluar.
Maka gemuruhlah bunyi ratap orang dalam istana seperti ombak me-
ngalun bunyinya. Maka Raden Galuhpun berjalanlah keluar bersama
emak inya dengan dua puluh dayang-dayang sertanya. Lalu ia naik ke
atas pedatinya. Maka titah Sang Nata: "Hai Rangga pergilah engkau
bawa anak Galuh dan keprabuan ini kepada kelana itu. Katakan min-
tak kasih kepadanya. Dan lagi jikalau ja sudi masuk ke dalam ne-
geri ini barang sebulantengah bulan silakanlah sekali.” Maka Rangga
menyembah lalu berjalan keluar
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mengiringkan pedati Raden Galuh itu menuju jslan ke desa tempat
Sira Panji berhenti.

Hatta berapa lamanya di jalan maka Ranggapun hampirlah ke
desa itu. Pada tatkala itu Ragasutapun ada lagi tengah menjerat ha-
yam hutan. Maka dilihatnya banyax orang datang dengan alat senja-
tanya. Maka iapun segeralah lari mempersembahkan pada Sira Panj:
katanya: "Tuanku, orang datang terlalu banyak depgan alat senjata-
nya itu.” Maka titah Sira Panji: "Kakang Arya Gajah Sinangling per-
gilah kakang lihat orang datang itu, hendak mengeluari atau orang
datang berjalan.” Maka Arya Gajah Sinanglingpun menyembah lalu
keluar. Setelah ia sampai keluar diliharnya sungguh orang banyak da-
tang dengan seajatanya. Maka diamat-amatinya ada pedati beriring-
iring. Maka Arya Gajah Sinanglingpun berhenti dinantinya. Setelah
hampir dilihatnya seperti laku orang heandak menjegal banyak perem-
puan. Setelah bertemu maka Ranggapun bertanya: “Kiyai bagus ada
di mana Raden Panji ini?” Maka kara Arya Gajah Sinangling: "An-
dika iki orang mana?” Maka kata Rapgga itu: "Adapun akan mani-
ra ini Rangga Walangit disuruhkan Sang Nata mengadap Raden Pan-
ji membawa Raden Putri. Setelah Arya Gajah Sinangling mendengar
kata Rangga itu maka katanya:Paman nantilah seketika, pun anak
matur.” Maka kata Rangga: "Baiklah”. Maka Arya Gajah Sinangling-
pun masuk. Serta datang lalu mundur menyembah sembahnya: "Tu-
anku Rangga Walapgit ini datang membawa putri Ratu Walangit
mengadap tuanku.” Maka (kata) Sira Panji: "Kakang suruhlah ia ma-
suk kemari.” Maka Arya Gajah Sinanglingpun menyembah lalu ke-
luar.

Setelah ia bertemu dengan Rangga itu katanya: ”Silakanlah pa-
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man Rangga andika melita. Maka Ranggapun masvklah ke dalam. Sste-
lah Rangga melihat rupa Sira Panjiitu maka iapun tercengang-cengang
disangkanya Indra Kamajaya. Maka ditegur oleh Sira Panji: "Duduk-
lah paman Rangga.” Maka iapun terkejut lalu mendak meanyembah.
Maka Sira Panjipin memberikan puannya seraya katanya: "Makanlah
paman Rangga sirih.” Maka Ranggapun menyembah menyambut puan
itu laly makan sirih sekapur. Setelah sudah maka puan itupun diper-
sembahkan pula kepada Sira Panji. Maka kata Sira Panji: ” Apa khabar
paman datang ini?” Maka Ranggapun menyembah sembahnya: ” T'uanku
adapun akan pun Rangga datang ini dititahkan oleh Saug Nata Walangit
dan membawa Raden Putri dengan keprabuan serta seratus orang laki-la-
ki perempuan dan dua puluh pedati muat harta.” Sang Nata mintak dika-
sihi oleh Sira Pangeran. Dan lagi jikalau ada kasih tuanku dipersilakan
masuk ke dalam negeri barang sebulan tengah bulan.” Maka kata Sira
Panji: ”Kita menerima kasih banyak-banyak akan Sang Nata tiada ter-
balas oleh kita. Adapun akankeprabuan itu bawalah kembali persewn-
bah kita pada Sang Nata dan lagi kita tiada boleh singgah karena
kita hendak segera berjalan paman.” Maka Ranggapun menyembah
Sira Panpji lalu berjalan kembali.

Hatta berapa antaranya di jaian maka iapun sampailah lalu me-
ngadap Sang Nata. Maka ia munduk menyembah bepersembahkan
segala kata-kata Sira Panji. Dan keprabuan itu disuruhnya bawa kem-
bali dan tiada boleh ia singgah karena ia hendak segera berjalan.
Maka tit h Sang Nata: "Hai Rangga bagaimana wajahnya kelana itu?”
Maka sembah Rangga: "Patik Aji moionkan ampun jikalau seperti
anak para ratu twanko baharulah remaja putra akano rupanya tiada
bertanding tuinku seluruh jagat buana tanah Jawa ini.” Maka Sang
Nata Walanzitpun heran mend=ngar khabar Rangga itu.

Sebermula akan Sira Panji setelah Rangga sudah kembali ma-
ka Sira Fa jipun berjalanlah menuju ke sebelah wetan itu separan-
paraning suka sepanjang jalan ia singgah bermain-main.

Hatta berapa lamapya di jalan itu maka iapun sampailah ke de-
sa negeri Gegelang. Maka kata Sira Panji: "Kakang Arya Gajah Si-
nangling, desa nzgeri mana iai?” Maka sembah Arya Gajah Sinang-
ling: ”[nilah negeri Paduka Aji ing Gegelang tuanku.” Maka kata
Sira Panji: "Kakang Arya Gajah Sinangling berhentilah
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kita di negeri ini karena aku hendak bersuaka dalam negeri Gegelang.”
Maka Sira Panjipin menyuruh berbuat pesanggrahan itu. Setelah su-
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dah maka segala orang desa melihat rakyat dan gegaman berhenti itu.
Maka petinggi desa itupun bertanya kepada orang Sira Panji katanya:
”Pakanira ini orang mana dan siapa nama punggawanya, dan ratu
mana ini. dan hendak kemana kamu sekalian?” Maka kata orang ke-
lana itu: "Adapun manira ioi orang kelana hernama Kelana Edan
Sebanjar Sira Panji Margaasmara. Adapun manira ini datang dari
negeri Jagaraga.” Setelah petinggi desa mendengar kata orang kelana
itu maka iapun kembali lalu berjalan masuk ke dalam negeri. Pada
masa itu Sang Natapun lagi di hadap orang di paseban Agung.

Maka petinggi desa itupun datang lalu munduk menyembah Sang Na-
ta. Maka titah Sang Nata: “Hai petinggi desa apa khabar engkau da-
tang ini?” Maka sembah petinggi desa: ”Pakulun patik aji mohonkan
ampun ke bawah lebu telampakan paduka Sangulun. Adapun patik
aji datang ini bepersembahkan banyak rakyat dao gegaman berhenti
pada desa paduka Sangulun ini maka patik Aji tanya pada orangnya
itu. Katanya ia orang kelana, datangnya dari negeri Jagaraga. Ada-
pun akan kelana itu bernama Kelana Edan Sebanjar Sira Panji Mar-
gaasmara.”

Setelah Sang Nata mendengar khabar petinggi itu maka titah
Sang Nata: ”Hai kamu sekalian para punggawa, apa bicaramu seperti
khabar petinggi desa akan Kelana itu?” Maka sembah para pungga-
wa sekaliap: "Patik Aji mohonkan ampun beribu-ribu ampun ke bawah
lebutelampakan paduka sangulun. Adapun akan patik Aji sekalian jeng
paduka sangulun itulah pun abdi sekalian kerjakan.” Setelah Sang Na-
ta mendengar sembah segala para punggawa itrn maka bagindapun
tunduk seketika. Kemudian maka Sang Natapun bertitah : "Hai Rang-
ga pergilah engkau periksai pada kelana itu apa maksudnya ia sing:
gah pada negeri ini dan hendak ke mana ia pergi. Barang katanya
segera engkau kembali supaya segera kita dapat membicarakan dia.”
Setelah Rangga mendengar titah Sang Nata itu maka iapun munduk
menyembah lalu berjalan keluar naik ke atas kudanya bersama-sama
dengan petinggi desa itu diiringkan orangnya ada kadar duapuluh o-
rang menuju jalan ke desa tempat Sira Panji berhenti itu.

Hatta berapa lamanya di jalan maka Ranggapun sampailah ber-
sama-sama petinggi ke desa tempat Sira Panji berhenti itu. Maka pa-
da tatkala jtu Ragasutapun ada bermain-main di bawah pohon em-
bacang. Maka dilihatnya orang banyak datang itu. Maka segera dida-
patkannya. Maka kata Ragasuta: "Hai kamu sekalian orang mana i-
ni? Maka kata orang itu: "Adapun manira ini orang Gegelang mengi-
kut Kiyai Rangga.” Seketika berkata-kata maka Kiyai Ranggapun da-
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tang lalu turun dari atas kudanya. Maka iapun bertanya: ”"Anak bagus
di mana Pangeran Kelana? Kita hendak bertemu dengan dia karena
paman ini disuruh oleh Sang Nata kepada Pangeran Kelana itu.” Ma-
ka Ranggapun heran melihat banyak rakyat dan alat senjatanya itu.
Maka kata Ragasuta: ”Jikalau demikian Kiyai Rangga nantilah dahu-
Iv kita ngatur.” Maka Ragasutapun masuk ke dalam. Serta datang lalu
munduk menyembah sembahnya: ” Fuaoku suruhan Seri Batara di sini
kiyai Rangga datang hendak mengadap tuanku.” Maka kata Sira Pan-
ji: "Surahlah ia masuk.” Maka Ragasutapun meoyembah lalu ke lu-
ar. Setelah ia bertemu katanya: “Kiyai Rangga andika melita ing je-
ro, titah Pangeran Kelana.” Maka Ranggapun masuklah bersama-sama
dengan petinggi itu.

Adapun akan Sira Panji lagi duduk di Wancik Suji dihadapan sega-
la kadeannya dengan satria kedua itu.

Setelah Rangga melibat rupa Sira Panji itu maka iapun heran
tercengang cengang disangkanya Indra Kamajaya. Maka kata Sira Panji:
”Marilah paman Rangga duduk.” Itupun tiada disahutinya,
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karena ia lagi heran tercengang-cengang. Maka kata Arya Gajah Si-
nangling: ”"Paman Rangga duduxlah titah Sira Pangeran.” Maka Rang-
gapun terkejut lalu munduk menyembah. Serta duduk maka Sira Pan-
jipun memberikan puannya. Maka segera disambut oleh Rangga itu.
Lalu ia makan sirih. Maka titah Sira Panji: "Apa khabar paman
datang ini?” Maka sembah Rangga: “Adapun akan paman ini dititah-
kan oleh Sang Nata bertanyakan maksud pun akan singgah pada ne-
geri ini. "Maka kata Sira Panji: “Paman adapun maksud pun anak
ini hendak bersuaka kepada Seri Batara. Jikalau diterima oleh Seri
Batara. Jikalau tiada diterima apatah daya pun anak, keluarlah Panji.
Barang kemana ada para Ratu di ranah Jawa ini menerima pun anak,
hendak berhambakan diri pun kelana. [tulah paman Rangga persem-
bahkan ke bawah telampakan paduka Seri Batara.”

Setelah Rangga mendengar kata Sira Panji itu maka Ranggapun
memohon kembali.

Hatta berapa lamanya di jalan maka Ranggapun sampailah lalu
masuk mengadap Sang Nata bepersembahkan serta kata Sira Panji
itu dan mekhabarkan rupanya dan banyak gegamanonya itu. Maka
Sang Natapun mendengar khabar Rangga itu. Maka titah Sang Nata:
"Hai Rangga pergilah engkau suruh segera masuk katakan kita ada
menanti di paseban agung suruh bawa masuk segala gegamannya itu.”
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Maka Ranggapun menyembah lalu keluar berjalan mendapatkan Sira
Panji itu. Serta sampai lalu munduk menyembah katanya: ”"Anak Ke-
lana, akan titah Seri Batara menyuruh tuan masuk sekali dengan ge-
gaman. "Maka kata Sira Panji: "Baiklah paman.” Maka Sira Panji-
pun masuklah memakai berlancingan !) geringsing 2) wayang yang la-
lakon rajuna tapa, berkampuh mega antara bsrarayak cindai 3) Natar
Ungu berkeris landen manikam hijau berciocin suji ludira bergelung
kakamerkah beranting-anting kresnayana 4 bersunting cempaka digu-
bah sureng Nata, giginya gemanda suli bibirnya merah terlalu amat
baik rupanya mengabiskan rerawitan isi laut dan darat.

Setelah sudah memakai maka iapun keluar lalu naik ke atas ku-
danya seraya kata: "Paman Arya, marilah kita berjalan.” Maka ka-
ta Rangga: ”Silabkan tuan, paman iringkan!” Dan akan segala kade-
anoya dan nayaka kedua itupun telah sudah memakai belaka masing-
masing pada anunggangi jarannya, lalu keluar kedalam negeri.

Pada tatkala itu pasarpun sedang ramai maka Sira Panjipun sampailah
pada lawang tekereng. Maka segala gegamarpun terhentilah pada la-
wang seketeng.

Maka Sira Panjipun berjalanlah masuk ke te~gah pasar. Maka
segala orang Gegelangpun semuanva datang berlarian menonton Sira
Panji itu. Yang berkedai tinggal kedainya yang beranak tinggal anak-
nya terisk-teriak ke kaparan susu 3 kupikanpun terlambai-lambai la-
ri hendak menonton Sira Panji, yang tidur dengan lakinyapun diting-
galkannya lalu berkelahi bertempur-tempur laki bini, ada yang ber-
kelahi berebut tempat hendak menonton maka orang Gegelangpun
ramailah memuji-muji Sira Panji itu seraya kata:”Aduh gunti lakiing-
sun, marilah kita pulang.” Ada yang berkata: "Jikalau aku berlakikan
Sira Panji ini tujuh hari aku tiada mau keluar aku barulat deogan
dia.” Maka didengar oleh temannya lalu digocohnya teraya katanya:
“Sira Panji tiada mau akan engkar, aku yang empunya laki. Maka
engkau hendak merebut lakiku.”

Lalu bergocoh memila berjarasa 6) terurai-urai dengan rambut-

nya dan jatuh terlentang. Susunya yang kupik 7) itu diisap oleh an-
jingpun tiada khabar. Maka menjadi tembang cdan kakawin dan gu-
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ritan oleh orang Gegelang itu. Maka Sira Panjipun sampailah ke pin-
tu paseban lalu torun dari atas kudanya maka Ranggapun segera ma-
suk bzpersembabkan kepada Sang Nata: "Tuanku, pun kelana itu ada
diluar paseban Agung.” Maka Sang Natapun menyuruhkan anakanda
Raden Singa Menreri dan Raden Arya. Maka titah Sang Nata: "Anak
Inu dan Raden Arya pergilah dapatkan Sira Panji itu!” Maka Raden
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Singa Menteri dengan Raden Aryapun menyembah lalu berjalan keluar.
Sztelah bertemu maka Raden Arya dan Raden Singa Menteripun ter-
cengang-cangang disangkanya Batara Kamajaya. Maka kata Rangga:
“Raden Menteri inilah Sira Panji itu.”

Maka Raden Singa Menteri dan Raden Aryapun terkejut seraya kata-
nya: ’Silakanlah kakang Panji masuk titah Rama Aj..” Maka di da-
lam hati Sira Panji: ”[nilah rupanya Inu ing Gegelang.” Maka kata
Sira Panji: ”Inggih kawula nuohua silakanlah Raden Menteri pun ke-
lapa iringkan.” Maka kata Raden Singa Mecuteri: "Marilah kakang
Papji kita berjalan.” Maka dipegangnya Sira Panji lalu dibawanya
masuk ke paseban agung.

Serta datang lalu mendak menyembah. Maka Sang Natapun ter-
engang-cengang. Lambat baginda menegur Sira Panji. Maka sembah
Arya: "Pukulun pun kelana ada di bawah duli tuanku.” Maka Sang
Natapun terkejut seraya meonegur akan Sira Panji. "Duaduklah anak
Panji.” Maka Sira Panjipun mendak menyembah. "Anda nubua.” Ma-
ka Sang Natapun menyuruh membawa tempat sirih akan Sira Panji.
Maka Sira Panjipun menyembah menyambut puanitu. Maka titah Sang
Narta: "Anak Panji, tuan ini orang mana dan apa negeri tuan? Anak
siapa tuan ini.,” Maka sembah Sira Panji: ”Pakulun adapun akan ab-
di titiaog ini orang gunung diam segenap celah czlah gunung dan ba-
tu merakkang ange amuli kijang kang anu suni tan wana ing bumi na-
gara. Pun titiang ini hidup dalam alas rimnba buana tuanku.” Maka
Sang Natapun terialu suka melihat tata(h) keramanya bukan seperti
orang keluaran, seperti tata kerama anak para ratu agung-agung tapa
silanya. Maka titah Sang Nata: ”"Anak Panji, adakah tuan mendengar
anak Inu ing Kuripan tiga be-saudara dan anak Galuh Ratna Wilis
itu?” Setelah Sira Panji mendengar titah Sang Nara 1tu maka hatinya-
pun berdebar-debar sambil berlinang-linang air matanya. Jikalau de-
mikian kakang emas dan yay! Pangeran Anom dan yayi Ratna Wilis
ini tiadakan dalam negeri rupanya. Air martanyapun sepertikan titik
disamarkannoya deagan makan sirih seraya menyembah: "Anda nuhun
Patik Aji tiada bertemu dano mendengar anakanda keempat itu.”
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Maka titah Sang Nata: "Apak Papji akan anak Ratna Wilis itu di-
ambil oleh buta.” Maka Sira Panjipun runduk berlinang-linang air
matanya terkenangkan ayah bundanya dan saudaranya. Maka hidang-
nganpun diangkat oranglah ke hadapan Sang Nata dan Panji. Maka
titah Sang Nara: "Anak Panji makanlah tuan bersama-sama dengan
anak Inu ini. Yang dua siapa yang di belakang tuan?” Maka sembah
Sira Panji: ”Putra anak Mataun dan yang seorang Putra Jagaraga tu-
anku.” Maka titah Sang Nata: "Makanlah tuan bersama-sama anak
Inu, tuan makanlah bersama anak Panji.” Maka sembah Sira Panji:
”Patik Aji kawula nubup, biarlah pun hkelana makan di sini, tuanku
Raden Menteri santaplah tuanku sendiri.” Maka Raden Singa Mente-
pun menarik tangan Sira Panji katanya: "Marilah kakang Panji kita
makan bersama-sama.” Maka Sira Panjipun menyembah lalu makan.
Maka segala nayakapun makanlah masing-masing pada hidangannya.
Setelah sudah makan lalu makan sirih. Maka titah Sang Nata: ”Anak
Papji, akan sekarang tuankita ambil amak. Akan tuan kita persaudara
kan dengan anak Singa Menteri.” Maka sembah Sira Panpji: "Anda
nohun, akan patik Aji ini menjunjung anugerah paduka sangulun men-
jadi abdi kepada paduka anakanda Radeu Menteri di sini.” Maka ti-
tah Sang Nata Anak Papji baiklahtuan singgah di karang Kawangsan.
Telah sudah kita suruh perbaiki.” Akan Sira Panjipun menyembah.
" Andz nuhun ke bawah lebu telapakan paduka Batara.” Maka titah
Sang Nata: "Hai Patih pergilah engkau bawa anak Panji ini ke Ka-
rang Kawangsan itu.” Setelah sudah Sang Nata memberi titah lala
baginda berangkat masuk ke dalam puri. Maka orang sebapun bubar-
lah. Maka Sira Panjipun berjalanlah
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keluar diiringkan oleh segala kadeannya dan nayaka kedua bersama-
sama dengan patih ke karang Kawangsan. Setelah sampai lalu ma-
suk ke dalam pekarangan itu. Setelah dilihat oleh Sira Panji akan
pekarangan iru maka Sira Panjipun terlalu berkenan lengkap dengan
balai lalangonnya. Maka kata patih: "Anak Pangeran mana yapg ti-
ada tuan berkenan biarlah paman suruh rperbaiki.’' Maka kata Sira
Panji: "Sudah baik paman semuanya.” Maka Sira Papjipun menyuruh-
kan Arya Gajah Sinangling membawa segzla pedati para menteri dan
rakyat sekalian. Maka Arya Gajah Singlingpun menyembah lalu ber-
jalan keluar. Maka patihpun bermohoanlah kembali. Maka kata Sira
Panji: "Menerima kasilah pun Kelana akan anugerah Sang Nata.”
Maka patihpun menyembah lalu keluar berjalan.

Bermula akan sang Nata itu setelah masuk ke dalam kraton la-
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lu duduk dekat permaisuri. Maka kata permaisuri: "Kakang Aji, sung
guhkah ada kelana mengaula pada hakang Aji terlalu amat baik tata
keramanya, seperti anak para ratu agung-agung?”’ Maka kata Sang Na-
ta: "Sungguh vayi belum kakang melihat laki yang seperti rupa kela-
na itu, terlalu amat bagus dan tata keramanya seperti anak para ratu
aging-agung bukan tau silanya orang keluaran yayi. "Maka kata pef-
maisuri: "Ingin pula kita hendak melihat rupanya kelana itu. ”"Maka
kata Sang Nata: "Nanti yayi surl, apabila ia masuk mengadap kelak
yayli suri keluar barsama-sama pun kakang.”

Syahdan maka Arya Gajah Sinanglingpun membawa masuk se-
gala pedati para meateri dan pedati muat harta dan perkakas. Ma-
ka oleh Arya Gajah Sinangling masing-masing para menteri itu dibe-
rinya istana dan nayaka kedua masing-masing dengan tempatnya serta
segala rakyat sekalian. Setelah sudah maka dipersembahkan kepada
Sira Panji: "Sampun tuanku.” Maka titah Sira Panji: "Kakang Arya
Gajah Sinangling, ambil budak-budak perempuan yang baik-baik ba-
rang sepuluh danharta dan kain barang satu pedati, karena kira hen-
dak persembahkan kepada Sang Nata.” Setelah Arya Gajah Sinang-
ling mendengar titah tuannya maka iapun menyembah lalu keluar
memilih budak-budak perempuan sepuluh orang dan harta pitis dan
kain satu pedati.

Telab sudah maka dipsrsembahkan oleh Arya Gajah Sinangling.
Maka kata Sira Papji: "Yayi Kuda Ngaragung dan yayi Jayasukma
pergilah yayi kedua mengadap fang Nata, katakan sembah kita ke
bawah telampakan Sang Nata. Budak dan harta ini persembahkan ki-
ta akan tanda kita menjadi hamba ke bawah telampakan Sang Nata
di sini.” Maka kedua nayaka itupun menyembah lalu berjalan kelu-
ar membawa segala persembah itu.

Bermula akan Sang Nata ada dihadap di pepnangkilan bersama-
sama dengan permaisuri. Maka kedua mayakapun datang ke paseban
agung. Maka bepersembahkan oleh warga dalam kepada Sang Nata
sembabnya: “Patik Aji mohonkan akan suruhan Sira Panji itn, ada
diluar pascban agung Nayaka kedua tuanku.” Setelah Sarg Nata men-
dengar sembah warga dalam itu maka titah Sang Nata: ”Suruh ia ma-
suk kemari!” Maka warga dalampuan keluar katanya: "Raden kedua
titah Sang Nata andika. Maka kedua nayakapun masuk. Serta sam-
pai lalu mendak menyembah Sang Nata dan permaisuri. Maka titah
Sang Nata: "Anak Inu kedua apa kerja tuan disuruhkan oleh anak
Panji akan tuan kedua ini?” Meka sembah kedua nayaka: ”Patik Aji
mohonkan ampun ke bawan lebu telampakan paduka batara. Adapun
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akan abdi titiang pan Panji menyuruhkan patik Aji iei mengadap ke
bawah lebu telampakan paduka batara menyuruhkan membawa pets
sembahan
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budak perempuan sepuluh orang dan harta sebukit akan membeli-beli
garam akan tuaoku, tanda pun kelana ini menjadi abdi ke bawah lebu
telampakan paduka saoguiun dua laki istri. Maka Sang Natapun seraya
bertitah: "Mengapa anak Panji itu bersusah-susah, akan kita ini, kata-
kan kita menerima kasih banyak-banyak kepada anak Panji.” Maka
nayaka keduapun menyembah. Maka Sang Natapun menyuruh mem-
beri tempat sirih akan kedua nayaka itu. Maka kedua mayaka itupun
menyembah lalu menyambut puan serta makan sirih sekapur seorang.

Setelah sudah makan sirih itu maka iapun bermohon kepada Sang
Nata laki istri. Maka titah Sang Nata: "Anak Inu kedva, katakan kepa-
da anak Panji itu suruhkanlah ia masuk esok hari, karena permaisuri
hendak bertemu dengan dia. "Maka kedua nayakapun menyembah:
”Inggi kawula nuhun.” Lalu ia menyembah, keluar berjalan kembali
ke karang Kawangsan.

Setelah sampai lalu mendak meoyembah Sira Panji, serta me-
nyampaikan titah Sang Nata dan permaisuri. Maka Sira Panjipun ter-
senyum Ssatupun tiada apa katanya. Maka hidangan diangkat oranglah.
Maka Sira Panjipun makanlah dan segala kadeannya dan nayaka ke
duapun makanlah masing-masing pada hidangannya. Akan Sira Pan-
ji itu makan doa tiga suap, lalu sudah, serta makan sirih dan mema-
kai bau-bauan. Maka haripun malamlah. Bulanpun terbit. Setelah Si-
ra Panji melihat bulan terang itu wakin bertambah-tambah rawan
hatinya. Lalu ia mengeluh dan mengucap serta berkata dalam hati-
nya: ”Di mana gerangan emas juitaku ini.,” Lalu ia mengidung per-
lahan-lahan mengiburkan hatinya. Belum lagi habis ia mengidvog ma-
ka matanyapun terlalai. Seketika haripun sianglah,

Demikianlah diceritakan oleh orang yang empunya ceritera itu.

Selamanya Sira Panji diam di negeri Gegelang itu. Terlalu ra-
mai sehari-hari ia masuk mengadap Sang Nata. Maka segala anak
dara-dara Gegelangpun banyaklah yang gila berahi akan dia. Berapa-
berapa indah-indahan !) datang padanya. Suatupun tiada diterimanya.
Hanya Ragasuta dan Sutaraga juga yang mengambil dia itu. Demi-
kianlah dijadikan tembang dan kakawin oleh segala anak dara-dara
Gegelang akan Sira Panji itu. Dan negeri Gegelangpun terlalu ramai.

D
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Demikianlah ceritanya.

Maka dalang rantaikanlah 2) dahulu perkataan Sira Panji di ne-
geri Gegelang itu karena hendak mengambil kepada cerita yang la-
in pula.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Kuda Semirang Sira Panji
Panda(r)i Rupa itu, berapa lamanya ia berjalan maka iapun teruslah
ke hutan Wirabumi. Adapun akan Ratu Wirabumi itu ada beranak
dua orang. Yang tua perempuan terlalu baik rupanya putibh kuning le-
mah lembut barang lakunya. Matanya balut-balut basah. Jikala bu-
nga laksana bunga air mawar di taruh pada penampin emas dipersun-
ting oleh orang muda-muda wangsa !’ bernama Raden Angling Madira.
Yang muda laki laki bernama Raden Sangkadarpa. Itupun baik sikap-
nya dan jijaknya. '

Syahdan akan Panji Semirangpun bertanya: “Kakang Temeng-
gung Jagabaya desa apa ini?” Maka sembah kadeannya: "Inilah desa
negeri Wirabumi tuankn” Maka xata Panji Semirang: ”"Binasakan ka-
kang desa negeri ini!” Setelah Temenggung Jagabaya dan Demang Si-
nga Buana dan Raden Singa Permala dan Raden Jayasantika mendengar
kata Panji Semirang itu maka iapun menyuruhkan orangnya memba-
kar dan menawzn dan merampas. Barang yang melawan mati dibu-
nuhnya. Setelah segala orang desa mendengar bunyi api dan sorak i-
tu maka sekalianonyapun larilah mengusur negeri besar membawa a-
nak bininya. Dan pasarpun sedang ramainya. Sctelah segala orang
pasar melithat orang gunuog banyak lari membawa segala anak bini-
nya itu maka orang pasarpun bertanya: "Hai kamu orang Paswana,?
mengapa kamu sekalian lari ini?”
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Maka orang desa Paswanapun berkata: "Adapun kami ini sekalian i-
ni lari karena telah binasalah desa kami oleh musuh kelana yang ber-
nama Kuda Semirang Sira Panpji Pandai Rupaitu.”

Setelah segala orang pasar mendengar kata segala orang gunung
itu maka iapun bersimpan segala jualannya dan dagangannya itu. Terla-
lu gemuruh dan gempar sekali mulutnya. Pada tatkala itu Sang Nata
Wirabumi lagi di seba orang di paseban agung penunh scsak segala para
punggawanya karena Ratu Wirabumi itu ratu besar lagi agung. Sete-
lah baginda mendengar bunyi gempar di tengah pasar itu maka titah
Sang Nata:” Hai warga dalam pergilah engkau lihat mengapa orang pa-
sarini gempar!” Maka warga dalampun menyembah. Baharuia berdiri

2)
1
2)
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hendak keluar, maka petinggi desa pundatang lalu mendak menyembah
Sang Nata. Setelah dilihat oleh Sang Nata akan segala petinggi desa
datang itu maka ttah Sang Nata: "Hai kamu petinggi desa sekalian,
apa khabar engkau datang in1?” Maka scmbah segala petinggi desa:
”Pakulun, adapun patik Aji sekalian ini datang, mengadap duli Sang-
ulun karena segala jajahan dan peminggir negeri duli sangulun telah
habislah dibinasakan oleh musuh kelana yang bernama Kuda Semi-
rang Sira Panji Pandai Rupa tuanku. Terlalu amat banyak rakyat-
nya, datangnya dari negeri Tumasikl) dan Angker. Akan sekarang a-
dalah ia berhenti d1 desa Paswana tuanku.” Setelah Sang Nata men-
dengar sembah segala peatinggi desa itu maka bagindapun terlalu ma-
rah éepcrzi api hernyala-nyala. Pada ketika itu juga Sang Nata ber-
titah: ”ai Patih Demang Temenggung Rangga pergilah engkau him-
puokan rakyat Wirabumi karena aku telah tua di dalam dunia ini,
belum lagi segala raja-raja di tanah Jawa ini yang berani menyerang
negeri Wirabumi ini.”

Adapun akan Ratu Wirabumi itu tiada permaisurinya karena
telah lamalah sudah mati sehingga bini Aji juga dan lagi Ratu Wi-
rabumi itu tatkala lagi mudanya. ia bertapa. Maka disurah turun o-
leh Baitara katanya: "Hai batara Wirabumi sudahlah engkaun bertapa
tiadalah engkau alah oleh sagala laki-laki mengacdu senjata melain-
kan Wong Wadon kelak yang membunuh engkau itu. Adapun ia ber-
tapa di gunung Indra Mahameru. Sebab itulah maka ia tiada mem-
bilangkan segala Raja-Raja di ranah Jawa ini karena segala Raja-Ra-
ja itu laki-laki tiada dapat melawan dia.

Syahdan maka baginda pun masuk ke dalam puri lalu meoyuruh
memanggil anakanda kedua. Maka anakanda kedua pun datanglah me-
ngadap ayahanda. Maka titah baginda: ”Anak Galuh dan apak Inu,
tinggalah tuan baik-baik karena Rama Aji hendak keluar membu-
angkan sicelaka tambung laku itu.”

Setelah anakanda kedua mendengar kata ayahanda baginda demikian
maka iapun menangis seraya kata: "Rama Aji, bawalabh pun anak
anda kedua ini masuk perang.” Maka fang Nata pun berkata: "Hai
anakku jangan maras hatimu akan Rama keluar berperangini, karera
telah Rama Aji ini diberi tahu oleh Batara Kana katanya: "Segala
raja-raja di dalam alam Jawa ini tiada dapat membunuh Rama Aji
kalau ada kelak zaman ada raja di tanah Jawa wadon ialah yang a-
kan dapat membunuh Rama.” Lalu dipeluknya dan diciumnya akan
anakanda kedua lalu baginda memakai seberhana pakaian kerajaan
dan mengenakan makota keprabuan. Maka gong pengarahpun berbu-

)
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nyilah. Sang Nata pun berangkatlah keluar ke paseban agung. Maka ga-
jah kenaikan baginda pun dikepilkan oranglah. Maka Sang Natapun
naik ke atas gajahnya lalu iaberjalan keluar diiringkan oleh segala
rakyat Wirabumi dengan segala bunyi-bunyian, gegap gempita tom-
bak lembing seperti ranggas dadap, tam:ag seperti kota berjalan me-
nuju tempat Panji Semirang itu.

Syahdan :kan Panji Semirang pun telah hadirlah gegamannya
lalo berjalan ke tengah medan peperapgan itu. Setelah bertemu berju-
anglah keduanya gegaman itu. Maka orang Wirabumi pun memalu
bende. Makaorang Panji Semirang pun memalu bende sama merebah-
kan tombaknya lalu melanggar.

hal. 133

Kedua gegaman separti gunung berpalu samanya guoung dan gémefii
cing bunyi segala senjata berpalu samanya senjata terlalu gegap gem-
pita bunyinya, tempik sorak orang yang berani dan harap segala yang
penakut. Telah szketika perang darahpun banyak tumpah ke bumi.
Maka iebu dulipun hilanglah kelihatanlah orapg berperang terlalu
ramai berusir-usiran. Telah seketika beramuk-amukan itu maka orang
Panji Semirang uudurlah perlaban-lahan. Setelah Temenggung Jaga-
baya dan Demang Singabuana dan Raden Singapernala. dan Raden
Jayasentika melihat orangnya undur iru maka keempainya tampil me-
larikan kudanya seraya mengambat patung tinulis!) lalu menyerbukan
dirinya wmengamuk ke dalam rakyat Wirabumi itu. Barang dimana di-
tempuhnya oleh keempat punggawa itu bangkai bertimbun-timbun da
rah mengalir seperti air sebak. Maka rakyat Wirabumi pan pecah lalu
undur tiada berrahan diamuk oleh orang Kelana. Maka patih Demang
Temenggung tampillah ke hadapan maka patih pun bertemulah de-
ngan Temenggung Jagabaya dan Temenggung bertemu dengan Demang
Singa Buana dan Demang Raden Singapernala dan Rangga bertemu
dengan Raden Jayasentika. Lalu sama bzartombak-tombakan terlalu
ramai.

Seketika gemuruhlah sorak orang kelana karepa patih demang, temeng
gung, rangga telah mati.

Maka titah Sang Nata: "Bunyi sorak sebelah mapa itu? "Maka
sembah Raden Arya: "Sorak orang kelana karena segala para pung-
gawa sekalian habis mati tuanku.” Maka rakyat Wirabumi pun lari-
lah seperti air surut ditempuh bakat berhamburan tiada bertahan la-
gi. Setelah Sang Nata Wirabumi melihat segala akal rakyatnya habis
lar1itu maka Sang Nata pun terlalu marah lalu menyuruh mengalan



194

gajahnya segera-scgera ke hadapan sambil memanah seperti hujan yang
lebat datangnya. Maka rakyat Panji Semirang pun undurlah perlaban-
lahan. Setelah dilihat oleh Panji Semirang akan orang undur itu ma-
ka iapun memacu ratanya ke hadapan Sang Nata Wirabumi itu. Sete-
lah dilibat akan Sang Nata rupa Panji Semirang itu maka iapun ter-
cengang-cengang disangkanya Batara Kamajaya. Maka Panji Semirang
pun memanah payung Sang Nata Wirabumi kena batangnya lalu pu-
tus seperti digunting maka Sang N:zta pun terkejut lalu marah, lalu
memanah Panji Semiranog berturut-turut dua tiga kali tiada kena.

Maka Sang Nata pun mengambil tombaknya. Baru hendak diangkat-
nya batang tombakpya lalu dipanah oleh Panji Semirang kena hujung
tombaknya lalu belah dua mata tombak dengan batangnya itu. Maka
Ratu Wirabumi pun melihatnya dengan heran bal yang demikian itu.

Maka iapun mengambil gadanya yeng sakti diperolehnya dari-
pada pertapaanoya itu. Hendak dipzlakannya kepada rata Panji Semi-
rang maka segera dipanah oleh Panji Semirang tangannya Ratu Wira-
bumi. putus terbang sama-sama gadanya pergi kepada tempat pertapa-
annya itu.

Maka tinggallah Ratu Wirabumi seperti kayu tiada bercawang
itu. Maka gurubh pun turunlah tinggal pelangi pun membangun sebe-
lah wetan maka Ratu Wirabumi pun tahulah akan dirinya mati itu
maka sorak orang kelana pun bertagarlah. Maka dipanah pula oleh
Panji Semirang kenalah dadanya lalu terus ke belakang. Maka Sang
Nata Wirabumi marilah di atas gajahnya maka orang Kelana pun ber-
soraklah. Maka Sang Nata pun jatuh dari atas gajahnya itu, maka
Raden Arya pun menyembah minia nyawa. Maka kata Panji Semi-
rang: "Pergilah paman ia perbaiki mayat Sang Nata segera-segera
karena kita hendak segera berjalan.”

Sebermula segala bini aji sekalian telah belalah. Maka Raden
Arya pun hendak membakar mayat Sang Nata. Maka mayat Sang Na-
ta itupun gaiblah pergi kepada p:rtapaannya maka Raden Aryapun
membakar segala bini aji juga. Maka habunya dimasukkannya ke da-
lam buyung emas ditaruhnys pada rumah berhala.

Setelah sudah lalu ia masuk ke dalam negeri mengambil orang seribu
laki-laki dan perempuan
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serta harta seratus pedati dan Raden Galuh dan Raden Inu pun dibawa
oleh Raden Arya serta dengan orang seribu dan harta seratus pedati.
Setelah sampai pada tempat Panji Semirarg berhenti itu maka Raden
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Arya pun mendak menyembah. Dan Raden Sangkadarpa pun disuruh oleh
Raden Arya menyembah. Maka kata Panji Semirang: ”Yayi Inu jangan
tuan pun menyembah pun kakang ini orang kelana hina bangsa.” Ma-
ka kata Raden Arya: "Mengapa Sira Pangeran bertitah demikian kare-
na patik ini sekaliannya telah menjadi abdi kepada Sira Pangeran.”

Maka kata Panji Semirang: "Raden Manteri jangan tuan ayak ha-
ti Jikalau di sioi tuan raja juga. Lagi ada ayahandapun demikian\ju-
ga. Tambahan pula paman Arya baik-baik peliharakan negeri bu
ini. Jikalau datang masanya Raden Inu, ia juga yang punya negeri injl.

Sira Pangeran. Adapun pada masa ini akan negeri Wirabumi
nyawapun Aryalah. "Maka kata Panji Semirang: "Tinggallah paman
Arya baik-baik kita hendak berjalan. "Lalu ia naik ke atas ratanya.

Maka ia berjalanlah mengulon itu. Sepanjang jalan ia singgah
bermain-main dengan segala nayaka itu mengiburkan hati segala pa-
ra menteri itu sambil menj:rat hayam hotan dan berburu itu.
Maka segala para menteri 1tupun adalah sedikit lipur hatinya. Sega-,
la para menteri melihat rupa Panji Semirasg itu. Make iapun heran
tercengang-cengang. Disangkanya bukan manusia. Maka ditegur oleh
Panji Semirang: "Marilah yayi Galuh sekalian pergi mandi pada wi-
lahar itu.” Setelah sudah mandi lalu bersalin kain masing-masing na-
ik ke atas pedatinya. Maka Panji Semirang pun naiklah ke atas ra-
tanoya lalu berjalan.

Arkian tiada lagi tersebut kisahnya di jalan itu. Maka iapun
sampailah ke peminggir Wirasaba itu. Setelah sampai maka Panji
Semirang pun bertanya pada temenggung Jagabaya: "Desa mana ini
kakang?” Maka sembah temenggung: “Sudah patik suruh tanya pada
orang desa Wirasaba konon tuanku.” Adapun akan Ratu Wirasaba itu
ada berputra dua orang. Yang tua perempuan yang muda laki-laki.
Dan yang percmpuan itu bernama Raden Candra Kesuma dan yang
laki laki bernama Raden Jaya Negara, terlalu kasih baginda akan a-
nakanda kedua itu.

Syahdan maka Panji Semirang pun menyuruhkan orangoya me-
rampas dan membakar menawan segala orang desa itu. Segala yang
melawan habis mati dibunuhnya. Maka segala orang desa itupun se-
muanya lari masuk ke dalam negeri membawa scgala anak isterinya.

Adapun pada tatkala itu pasarpun sedang ramai. Maka dilihat
oleh orang pasar akan orang gunung banyak lari membawa anak
bininya itu. Maka orang pasarpun bertanya: "Hai kamu sekalian
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orang gunung mengapa kamu sekalian lari ini?” Maka kata orang
gunung itu.” Adapun maka kami sekalian orang gunung ini lari ka-
rena negeri ini diserang oleh musuh kelana. Habislah segala peming-
gir negeri ini dibakarnya dan ditawannya.” Setelah segala orang pa-
sar mendengar khabar orang gunung itu maka iapun sekaliannya ber-
simpanlah segala dagangannya dan gempar ia mengangkat barang-ba-
rangonya.

Sebermula pada tatkala itu Sang Nata pun lagi diseba orang di
paseban agung. Maka gempar itupun kedengaranlab oleh Sang Nata.
Maka titah Sang Nata: "Hai warga dalam gempar apakah iwu di te-
ngah pasar ini?” Maka warga dalampun segeralah keluar maka ber-
temu dengan petinggi desa. Sekalianuya masuk menghadap Sang Na-
ta itu. Maka petinggi desa pun berkata: "Kiyai Sentapa Dalam, ada-
kah Sang Nata diseba orang di paseban agung?” Maka kata Sentana
Dalam: ”"Ada, Sang Nata lagi diseba orang di paseban agung.” Maka
kata petinggi desa: "Marilah Kiyai Sentana Dalam kita masuk. Kami
sekalian hendak matur.”
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Akan segala dan jajahan negeri ini ditawannya oleh musuh kelana.
Setelah didengar oleh warga dalam kata petinggi desa itu maka ka-
tanya: "Marilah petinggi kita masuk meugadap Sang Nata itu.” Maka
kata petinggi: "Marilah kiyai Aguog.” Maka iapun berjalanlah ma-
suk ke dalam. Serta sampai ke pascban Agung lalu mevdak menyem-
bah Sang Nata. Maka titah Sang Nata: "Hai kamu peiinggi desa,
apa khabar engkau sekalian datang gopoh-gopoh 1ni?” Maka petirg-
gi desa sekalianpun menyembah: "Patik Aji mohoakan ampun keba-
wah lebu teclapakan paduka sangulun. Adapun akan titiang kang
Sinuhun datang mengadap lebu kang Sinuhun oleh karena scgala desa
dan jajahan peminggir negert Kang Siauhun ini telah habis ditawan
oleh musuh kelana yang bernama Kuda Semirang Sira Papji Pan-
dai Rupa, terlalu amat banyak rakyatnya. Asalnya orang guouog da-
tang dari Wirabumi tuanku.” Setelah Sang Nata mendengar sembah
segala petinggi desa itu maka baginda pun terlalu amat merahnoya
seperti api bernyala-nyala. Maka titah Sang Nata: "Hai patth De-
mang Temenggung sekalian punggawa gede cilik, himpunkan rakyat
Wirasaba ini aku hendak pergi mengeluari musuh kelana iimbanrg
laku yang tiada berbudi itun.” Maka sembah para punggawa itv: “Patik
Aji sekalian mohonkan ampun ke bawah lebu telapakan paduka
Sangulun. Jikalau masub datang dari kayangan sekalipun datarg me-
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unyerang negeri padoka Sangulun ini tiada patik Aji sekalian takut,
sekadar nyawa patik sekalian akan menjadi bela negeri Sangulun ini.
Dalam pada itupun rerlebih-lebih banyak ampun dan pengampura du-
li Sangulun. Adapun patik Aji sekaliau telah mendengar khabarnya
akan musuh kelana itu, terlalu amat banyak rakyatnya karena ti-
ga negeri yang besar-besar telah diambilnya seperti Tumasik dan
Angker danWirabumi.

Sekaliaanya itu negeri besar tuanku. [tulah sembah patik, baik juga
tnanku minta bantu kepada paduka adinda kedua ing Pajarakan dan
Paparagan itu. Jikalau datang satu-satunya niscaya disesalnya oleh pa-
duka adinda kedua.” Serelah Sang Nata mendengar sembah segala pung
gawa itu benar pada akalnya. Maka Sang Nata pun bertitah: ”Jikaiau
demikian hai jaksa menyuratlah, engkan kirimkan kepada adinda ing
Pajarakan dano adinda ing Panaragan! ” Setelah jaksa mendengar titah
baginda 1ty maka iapun menyembah lalu mengambil lontar dan pisau
kecil lalu menyurat dua koping surat. Setelah sudah maka dipersem-
bahkannya kepada Sang Nata. Setelah Sang Nata melihat surat itu ma-
ka bagindapun berkeuan lalu menitahkan: "Barat ketiga, pergilah eng-
kau bawa suratku ini kepada vayi Aji kedua. Katakan kita minta ka-
sih kepadauya segeralah 1a kedua datanz katakan kita menanti ia ke
dua juga.” Setelah sudah maka barat ketigapun menyembah segera
menyambut surat itu lalu ia berjalan keluar. Terlalu pantas ia ber-
jalan. Terlebih lebih dari pada kuda berlari. Setelah sudah Sang Na-
ta memberi titah it lalu 1a masuk ke dalam kraton. Maka orang se-
bapun bubarlah. Maka patih, demang, temenggung pun keluarlah wmeng-
hadirkan segala gegaman dan senjata. Lembing perisai seperti kota
rupanya. Setelah Sang Nata masuk ke dalam istana itu lalu duduk
dekat permaisuri seraya bertitah: 7Yayi Suri adakah yayi mendengar
khabar akan negeri kita int diserang oleh musuh kelana terlalu ba-
nyak konon rakyatnya. Dan pun kakangpun telah menyuruh menyam-
but yayl Ajiing Pajarakan dan yayi Ajiiog Panaragan.” Setelah perma-
isuri mendengar titah Sang Nata itu maka kata permaisuri: "Orang
mana kelana ita kakaog Aji?” Maka kata Sang Nata: "Orang Guoung
vayi datang dari Wirabumi konon.”
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Sebermula

Akan Barat ketiga kedua berjalan itu sampailah ke pegeri Pajarakan
dan Panaragan itu. Lalu masuk mendak menyembahk. Maka kata Sang
Nata:"Hai Barat ketiga dari mana engkau datang ini apa khabar ka-
kavg Aji itu?” Maka Barar Ketigapun meayembah lalu 1a bepersem-
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bahkan surat itu. Setelah Sang Nata melihat surat itu lalu dibacanya.
Maka titah Sang Nata: "Hai Barat ketiga musuh dari mana datang-
nya?”’ Maka sembah barat ketiga: "Musuh kelana tuanku.” Maka ti-
tah Sang Nata Pajarakan: “Hai patih, demang temenggung, hadirkan-
lah segala senjata dan orang Pajarakan dan pedati permaisuri!”

Setelah sudah Sang Nata bertitah itu lalu baginda masuk ke dalam
puri duduk dekat permaisuri seraya katanya: “Berhadirlah tuan dan a-
nak Galuh dan segala bini Aji sekalian, karena pun kakang dipang-
gil oleh kakang Aji ing Wirasaba karena kakang Aji diserang oleh mu-
suh kelana yang bernama Kuda Semirang Sira Panji Pandai Rupa.”

Setelah permaisuri mendengar titah Sang Nata demikian lalu ia
menyuruhkan segala bini Aji sekalian berhimpun bersama-sama de-
ngan Raden Galuh karena titah baginda sekarang ini hari akan be-
rangkat itu.

Sebermula akan ratu Panaragan telah mendengar bunyi surat ka-
kanda baginda itu maka iapun terlalu amat marahnya seraya katanya:
”Jikalau belum aku perceraikan kepalanya kelapa itu devgan badan-
nya belum puas rasa hatiku.”

Lalu baginda bertitah: "Hai patih. demang, temenggung himpun-
kan segala rakyat Panaragan ini. Dan pedati permaisuri dan segala
bini Aji dan pedati anak Galuh sekarang dinihari kita akan berjalan
ke Wirasaba!” Setelah sudah baginda memberi titah itu lalu baginda
berangkat masuk ke dalam kraronseraya duduk dekat permaisuri sam-
bil baginda berkata: "Yayi Suri dan segala bini Aji dan anak Galuh
bersimpanlah tuan segéra-segera karena pun kakapng hendak pergi
membantu kakang Aji ke Wirasaba sekarang dini hari ini juga kakang
berjalan, karena negeri kakang Aji itu diserang oleh musuh kelana
tambung laku iru.”

Setelah permaisuri dengan segala bini Aji mendengar titah Sang
Nata itu maka sekaliannyapuno bersimpanlah. Maka hidanganpun di-
angankandiangkat oranglah. Maka Sang Nata dan permaisuri pun ma-
kanlah dua laki istri. Setelah sudah makan lalu makan sirih.

Haripun malamlabh. Maka Sang Nata laki istripun beradulah.
Telah seketika beradu haripun siang. Maka gong pengarahpun berbu-
nyilah. Maka Sang Nata dua laki istripun bangun lalu pzargi mandi
bersama-sama dengan permaisuri. Setelan sudah mandi lalu bersalin
kain. Kembali duduk laki istri. Maka hidanganpun diangka: oranglah.
Maka Sang Natapun santaplah.

Setelah sudah santap lalu santap sirih. Dan memakai seberhana
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pakayan laki istri. Maka gong pengarahpun berbunyilah maka Sang
Natapun berangkatlah dengan permaisuri serta segala bini Aji seka-
lian bersama - sama dengan anakanda berjalan keluar, lalu paik ke
alas gajahnya.

Maka permaisuri dengan segale bini Aji sekalian serta anakan-
da baginda paik pedati itu lalu kelvar dengan segala bunyi-bunyian
serta dengan alat senjatanya menuju jalan ke Wirasaba.

Bermula akan Sang Nata Pajarakanpun telah berjalan dengan
segala rakyatnya itu. Bertemulah di tengah jalan dengan adinda ba-
ginda lalu berjalan bersama-sama.

Hatta berapa lamanya di jalan maka sampailah ke negeri Wira-
saba itu lalu berhenti di lawang seketeng. .

Setelah didengar orang baginda akan adinda baginda kedua telah
datang ada di lawang seketeng berhenti itu maka bagindapun keluarlah
mzndapatkanadinda baginda ke lawang seketeng. Maka dipersembahkan
oranglah kepada Sang Nata kedua: "Tuanku, paduka kakanda sendi-
ri datang itu.” Setelah Sang Nata kedua mendengar sembah orang itu
maka iapun turunlah dari atas gajahnya lalu pergi mendapatkan ka-
kanda baginda.

Setelah bertemu dengan kakanda lalu mendak menyembah. Ma-
ka dipeluk diciumnya oleh
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baginda akan adinda kedua sambil bertangis-tangisan tiga bersaudara
sebab lama tiada bertemu. Lalu sama-sama berjalan ke paseban agung,
dan pedati permaisuri kedna dengan anakanda kedua serta segala bini
Aji. Sekalianpun masuklah ke dalam lalu mendapatkan kakanda per-
maisuri. Maka permaisuri Wirasabapun berpeluk bercium dengan per-
maisuri kedua dan memeluk mencium Raden Galuh kedua lalu duduk
ketiga permaisuri bersama-sama dengan Raden Galuh ketiga dihadap
oleh segala bini Aji sekalian.

Bermula Sang Nata Pajarakan dan Sang Nata Panaraganpun
bertaoya: "Manakala kakang Aji akan mengeluari musuh kelana tam-
bung laku itn?” Maka Kata Sang Nata Wirasaba: "Inilah yayi Aji,
pun kakang menantikan yayi Aji kedua juga.” Maka Sang Natapun
duduklah berjamu adinda baginda, bersuka-sukaan makan minum de-
ngan segala para punggawa sekalian serta scgala bunyi-bunyian ter-
lalu ramai makan minum di paseban agung itu.

Sebermula akan Papji Semirang itu berhenti di desa maka kata
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nya: “Kakang Jagabaya mengapa orang Wirasaba ini berdiam dirinya?
Telah setengah bulanlah lamanya kita di sini tiada orang Wirasaba
mengeluari kita?”

Maka sembah Temenggung Jagabaya: "Patik mendengar khabar
akan Sang Nata Wirasaba itu ia menantikan bantuan belum 1) dari-
pada saudaranya kedua Ratu Pajarakan dan Ratu Panaragan. Akan
sekarang ini telah sudah datang konon tuanku.” Maka kata Panji Se-
mirang: "Jikalau demikian esok pagi-pagi hari kakang berhadirlah
segala gegawan itu. Mari kita langgar sekali-kali negeri Wirasaba ini.
”Maka kedua punggawa dan segala nayakapun menyembah: “Anda
nuhkun.” Maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka Panji Semirang-
pun makanlah masing-masing pada hidangannya. Setelah sudah ma-
kan lalu makan sirih.

Haripun malamlah. Maka Panji Semirangpun beradulah.

Bermula akan Sang Nata Wirasaba menjamu adinda baginda
kedua itu tiga hari makan minum dengan segala parapunggawa seka-
lian.

Setelah pagi-pagi hari maka gong pengarahpun berbunyilah.
Maka Sang Nata tiga bersaudarapun bangun lalu memakai seberhana
pakayan alat kerajaan dan mengenakan makota keprabuan. Setelah
sudah memakai lalu duduk seorang satu peterana. Maka gong penga-
rahpuo berbunyilah. Maka Sang Nata ketigapun memeluk mencium
permaisuri ketiga lalu berjalan keluar ke paseban Aguug. Maka gajah
Sang Nata ketigapun dikepilkan oranglah maka Sang Nara ketigapun na-
ik ke atas gajahnya lalu berjalan keluar. Pertama yang berjalan itu Sang
Nata Panaragan bergajah tumggal berangka emas diukir berpayung
ubur-ubur pinirana bertunggul sutra kuning bertulis harimau menang
kap diiringkan rakyat Panaragan bersenjata gendi dan panah dadap
dengan segala bunyi-bunyian. Sikapnya seperti Antasena. Kemudian
Sang Nata Pajarakan berjalao.

Baginda bergajah buluban berangkaa emas ditatah berpayung u-
bur-ubur hijau pinirasa bertunggul sutra hijau bertulis gajah meta
dan bersenjata tombak lembing dan cakra. Sikapnya seperti Maharaja
Sang Basudewa. Segala bunyi-bunyianpun dipalu oranglah dengan
tampik soraknya. Kemudian barulah Sang Nata Wirasaba berjalan di
iringkan rakyatnya bergajah putih berpayung putih bawat berapit
kiri'kauan, bertunggul merah bertulis Singa melayang. Rakyatnya ber-
senjata dadap jemparing dan gandi. Tombak lembing, parisai seperti
kota berjalan itu, dengan tempik soraknya. Sikapnya seperti Mahara-

1)



201

ja Jayadirata meouju tempat peperangan itu.

Sehermula akan Panji Semirang setelah mendengar bunyi-bunyi-
an psrang itu maka katanya: "Kakang Temenggung Jagabaya ini bu-
nyi-bunyian orang mengeluari kita rupanya.” Maka sembah kedua
panggawa: “Sungguh tuanku.” Maka titah Panji Semirang: “Kakang
sudahkah cawis gegaman kita sekalian?”
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Maka szmbah kedua punggawa: “"Sampun tuanku.” Maka Panji Semi-
rangpuu mamakailah berlanciogan geringsing ajar kasmaran berkampuah
sangupati bersabuk cindai natar xuning berkeris landean kencana, ber-
tatah sioga makan orang, bergelang sanggga bisnu berkilat bawa emas
diukir bzarsarat sandang birama bergenta bercincin permata sailan ber-
sudang kacz ungo dibapang bersunting sarangpati sampai ke bahunya,
barcelak sent bersifat alit bibiroya merah tua giginya gumanda suli
terlalu amat baik rupanya seperti dewa kemanusan. Setelah sudah me-
makal ita falu naitk ke atas ratanya dan mengenakan busur panahnya
manikan hijau pada bannya terlalu amat ranajasa dan manis seperti
madu jurah tiada didapat bandionganoya lagi, mengabiskan segala isi
laut dan darat. Diperbuat tembang dan kakawin oleh segala dalang
dan gambuah di tanah Jawa. Barang yang memandang dia menjadi e-
dan kasmaran melupakan akan dia dan melupakan makan dan iidur.
Istimewa yang empunya kekasih jangan dikata lagi mabuk dalam
kasmaran asyik dalam pemandangan bertambah gairah berahinya.
Kalbunyapun makin bertambah-tambah kasih sayangnya tan petanding
dalam jagat buacea tanah Jawa ini rupanya.

Svahdan yang berjalan dahulu itu Raden Singa Pernala putra ing
Tumasik diiringkan rakyatnya bersenjata ganjar berkuda putih ber=
pelana emas keroicong berpayung bawat hijau beremas dan tunggulun
linggir merah beremas bertulis merak mengigal terlalu amat sikapnya
seperti angkatan Maharaja Silawarna tatkala perang Kurawa(h) berja«
lan itu dengan segala bunyi-bunyian, gegap gempita dengan tempik
soraknya. Kemudian Raden Jayasentika berjalan diiringkan rakyat
Angker bersenjata jabaug perisai jemparing dengan segala bunyi-
bunyian. barkuda kelabu berpelana sakhalat merah bertatah emas ber-
payung kerras ungu pinirasa bertunggul lingsir ungu, bertulis Sang
Hanuman terlalu sikap seperti angkatan Maharaja Bujangga dewa.

Kemudian barulah Raden Sangkadarpa berjalan diiringkan rakyat
Wirabumi bersenjara ganjar tombak lembing perisai berkuda kala ge-
sang berpzlana sakhalat kuning beremas, berpayung kertas jingga pi-

(h)
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nirasa bertunggul lingsir dadu, bertulis Singa makan orang. Terlalu
baik rupa angkatannya dao sikapnya seperti Maharaja Tigaperjangga.
Kemudian barulah Temengguag Jagabaya berkuda hitam berpelana
sakhalat merah memakai temandang menteri berbaju samping menum-=
pang diiringkan oleh orang Telang Pati. Kemudian Demang Singabu-
wana berkuda belang berpelana sakhalat kuning memakai bebadung
temandang menteri berbaju santing menampang diiringkan orang Te-
langjiwa. Adapun rupa sikap punggawa kedua itu bagai Sikawula
dengan Si Dewa. Kemudian barulah Rata Panji Semirang, empat ku-
da penghela ratanya lalu berjalan mendapatkan lawannya.

Syahdan akan Sang Nata Wirasaba telah sudabh mengikut pe-
rang garuda maha biru bersajak dan berkepala. Setclah dilihat oleh Te-
menggung Jagabaya akan Ratu Wirasaba telah sudah mengikut perang
itu maka iapun meogikut perang Nagataru pamanya tujuh kepalanya.

Setelah sudah mengikut perang itu maka sama membendi kedua
pihak sama merebahkan senjatanya, lalu sama menempn seperti gu-
nung berantuk samanya gunung tiada sangka lagi deugan tempik so-
raknya, gemerincinglah bunyi sepjatanya berpalu sama senjata. Ada
yang berkuda sama melarikan kudanya. Maka kedua yang ikut perang
itupun berpusinglah seperti jentera ditiup angin. Maka lebu dulipun
berbangkitlah ke udara. Siang cuaca menjadi kelam kabut.

Seketika perang maka darahpun banyak tumpah ke bumi, lebu duli-
pun hilanglah. Baharulah kelibhatan orang berperang
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‘berusir-usiran dan bertombak-tombakan, tikam menikam, tetak me-
netak, parang memarang. Seketika perang maka rakyat kelanapus un-
durlah perlahan-lahan maka digulungnya sekali-kali oleh rakyat ti-
ga buah mnegeri itu.

Maka orang kelanapun pecahlah. Setelah dilihat o'eh segala na-
vaka dan kedua punggawa akan orangnya undur itu lalulah rampil
ia ke hadapan memulihkan peraogaya, serta menyerbukan dirinya da-
lam rakyat tiga buah negeriitu. Barang di mana ditempahnya bang-
kai bertimbun-timbun dan darah seperti anak sungai.

Maka rakyat tiga buah negeripun undurlah perlahan-lahan. maka
digulungoya sekali-kali oleh rakyat kelana. Maka orang tiga buah ne-
geripun pecahlah seperti tombatu!) ditabur.

Setelah dilihat oleh segala para punggawa tiga boah negeri akan
orangnya undur itu maka sekaliannyapun tampil ke hadapau mepga-

]
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muk hendak memulibkan orangnya.

Maka patih Wirasabapun bertemulah dengan Raden Singaper-
nala dan patih ing Pajarakanpun bertemu dengan Raden Jayasentika
dan patih Panaraganpun bertemu dengan Raden Sangkadarpa dan Te-
megnggun Wirasabapun bertemu dengan Temenggun Jagabaya dan Te-
msnggung Pajarakanpun bertemu dengan Demang Singabuana sama-
sama angambat watang tinulis.

Telah seketika perang maka gemuruhlah bunyi sorak orang ke-
lana seperti tagar karena patih ketiga telah mati dibunuh oleh para
satria ketiga itu.

Maka titah Sang Nata: "Sorak sebelah mana itu?” Gemuruh bu-
nyinya, wetan, lor, kulon itu?” Maka szmbah orangoya: "Patih keti-
ga telah mati twanku oleh orang kelana.”

Maka Sang Natapun terlalulah marah. Dalam berkata-kata, ma-
ka berbunat pula orang bersorak sebelah kidul gemuruhlah, demang, te-
menggung tiga buanh negeri telah mati.

Maka titah Sang Nata tiga bersaudara itu: "Sorak sebelah mana
pula?” Maka sembah orangnya: "Segala para puuggawa tuanku tiga buah
negeri telah habislah maii.” Maka rakyat tiga buah negeripun lari-
lah dihambat oleh segala rakyat kelana seperti air sebak ditempuh
arus tiada bertahan lagi.

Tinggallah Sang Nata tiga bersaudara di atas gajahnya, seperti
pulau di tengah laur. Maka Sang Nata Panaraganpun tampil ke ha-
dapan sambil memanah separti hujan yang lebat datangnya. Maka
dikapak oleh Raden Singaparnala akan Sang Nata Panaragan itu.
Maka kata Sang Nata Panaragan: “Siapa engkau ini, engkaukah yang
bernama Panji Sewirang?” Maka kata Raden Singapcrnala: "Hai Sang
Rato akulah yang bernama Raden Singapernala putra ing Tumasik.™
Maka kata Sang Nata Panaragan: "Mengapa evgkau datang hendak
melawan aku ini berperang?” Maka kata Raden Singapernala: “Hai
Sang Ratu, engkau im seperti bukan wong lanaag terlalu banyak mu-
lut mu.”

Setelah Sang Nata Panaragan mendengar kata Raden Singaper-
nala itu lalu ditombaknya berturut-turut tiga kali. Tiada kena ditang-
kiskannya dengan batang tombaknya. Maka Raden Singapernalapun
memasukkan kudanya detat gajah Sang Nata lalu ditombaknya rusuk
Sang Nata Panaragan (¢ ds ke belakangnya darahoyapun menyembur-
nyembur ke dadanya. Maka Sang Natapun matilah. Maka sorak oraog
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Tumasikpun gemuruhlah. Maka titah Sang Nata: ”Sorak apa itu?
Maka sembah segala rakyatnya: "Paduka adinda ing Panaragan telah
mati tuanku.” Maka Sang Natapuno menangis seraya katanya: "Yayi
Aji nantilah pun kakang di pintu kayangan.” Lalu baginda mengalau
gajahnya.

Syahdan akan Ratu Pajarakaopun bertemulah dengan Jayasentika,
Maka kata Sang Nata Pajarakan: ”Siapa engkau ini?” Maka kata Ra-
den Jayasentika: "Hai,
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Sang Nata akulah yzng bernama Raden Jayasentika putra Angker.
Maka kata Sang Nara Pajarakan: "Mengapa engkaun disuruhkannya
melawan aku in1?” Maka kata Raden Jayasentika: "Engkau ini Ramn
yang tiada berbudi dan tiada sampai akal bicaramu itu. Adapun adat
orang pahlawan berani lagi perwira tiada banyak bicara. Jikalau eng-
kau takut marilah Sang Ratu kita bawa meunyembah kaki Panji Se-
mirang itu supaya engkau dihidupioya oleh pangeran kelava itu.”
Setelah Sang Ratu Pajarakan mendengar kata Raden Jayaseatika itu
maka bagindapun terlalu amat marahnya serta mengamb!l serampang-
nya tiada kena. Maka Raden Jayasentikapun melarikan Kudanya ham-
pir dekat Sapg Nata itu, seraya ia melompat ke atas gajah Sang Na-
ta lalu ditikamoya dada Sang Nara dengan kerisnya. Kenalah dada
Sang Nata lalu terus ke belakangnya maka iapun melompat kembali
ke atas kudanya terlalu pantas iakunya seperti kilat. Maka Seng Na-
ta Pajarakanpun matilah. Maka sorak orang Angkerpun gemuruhlah
seperti tagar. Maka titah Sang Nata: sorak apa itu? Maka sembah rak-
yvatnya: "Paduka adinda keduapuan telah hilang tuanku.” Maka Sang
Natapun menangis seraya karanya: "Yayi kedua pantilah tuan seke-
tika pun kakaog mendapatkan tuan, jikalau pun kakang merjadi se-
perti maharaja Riwana memerintahkan empat penjurualam ini jika-
lau dinda kedua tiada, apa akan gupanya.” Maka Sapng Natapun
mepghampiri mayat adinda kedua itu. Maka air matanyapun berli-
nang-linang. Setelah dilihat oleh Panji Semirang mengalau ratanya
berdekatan dengan gajah Sang Nata itu. Setelah dilihat oleh Sang Na-
ta akan rupa Panji Semirang itu maka bagindapun tercengang-ce-
nganglah disanghanya batara Kamajaya turun ke bumi membauiu ke-
lana itu. Maka kata Raden Arya: “Ipngat-ingat tuanku inilah kelana
itu datang.” Maka Sang Natapun segera memanah. Maka ditangkis-
pya oleh Panji Semirang dua tiga kali tiada kena Maka Sang Nata-
pun marah lalu diambilnya tombaknya. Setelah dilihat oleh Panji
Semirang akan Sang Nata Wirasaba hendak menombak lalulah sege-
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nah itupun tiada kelihatan datangnya oleh Sang Nata lalulah terhujam
pada dada Sang Nata itu menyambur-nyambur darahnya. Maka Sang
Natapun jatuh dari atas gajahnya lalu mati.

Setelah dilihat oleh Raden Arya akan Sang Nata sudah mati itu
maka iapun melompat menyembah mintak nyawa. Maka kata Panji
Semirang: "Sudahlah paman Arya pergilah perbaiki mayat Sang Nata
itu. Maka Raden Aryapun menyembah lalu berjalan keluar.

Sebermula akan permaisuri ketigapun sudah bela. Akan Raden
Aryapun membakar mayat Sang Nata ketiga dan dengan permaisuri-
nya dan bini Aji sekalian. Maka habunya ditaruh pada buyung emas
diletakkan pada candi seorang satu. Setelah sudah, maka Raden Ar-
yapun datang mengadap Panji Semirang sembahnya: ”Sudahlah patik

erbaiki mayat Sang Nata ketiga itun.”" Maka kata Panji Semirang:
”Paman Arya, akan sekarang paman himpunkan orang Wirasaba dan
Pajarakan dan Panaragan. Tiga ribu laki-laki dan perempuan karena
kata kita hendak segera berjalan paman.”

Setelah Raden Arya mendengar kata Panji Semirang
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itu lalu ia menyuruh ke Pajarakan dan ke Panaragan mengambil laki-
laki dan perempuan satu negeri seribu dengan seratus pedati pada sa-
tu pegeri itu. Maka Raden Aryapun memilih orang Wirasaba itu tiga
ribu laki-laki dan perempuan. Setelah sudah, maka Raden Galuh ke-
tiga dan Raden Jayengnegarapun dibawanya keluar dipersembahkan-
nya pada Sira Panji Semirang itu. Maka Raden Jayengnegarapun da-
tang menyembah kaki Panji Semirang. Maka segera disambut oleh
Panji Semirang tangan Raden Jayengnegara katanya: "Jangan yayi tu-
an menyembah kakang karena pun kakang ini orang hina bangsa tu-
lah papa kelakpun kakang dan jangan pun Raden Menteri suka-suka
duka hati. Jikalau ada ayahandapun tuan raja, jikalau pada pun ka-
kangpun tuan raja juga. Ayolah!) paman Arya baik-baik pelihara ne
geri ini. Jikalau datang masanya Raden Inu ia juga yang empunya
negeri in. Akan sekarang tiggallah paman Arya, kita akan berjalan.”
Maka Raden Aryapun menyembah. Maka kata Panji Semirang: ”Ada-
pun akan segala anak para punggawa yang mati ibu bapanya itu se-
kaliannya berikan ia menggantikan tempat kedudukannya bapanya.”

Maka sembah Raden Arya: ”Baiklah tuanku, yang mana titah
Sira Pangeranpun Arya juojung.” Setelah sudah maka Pauji Semirang-
pun naiklah ke atas ratanya lalu berjalan menuju hutan besar.

1)
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Sepanjang jalan ia singgah bermain-main membawa segala para
meanteri itu serta menghiburkan hatinya. Maka sagala para menteripun
terlalu sukacita dan lipurlah hatinya akas ayah bundanyaoleh wmeli-
hat budi pekerti Panji Semirang itu terlalu baik dan tiadalah ganggu
akan segala para menteri itu. Maka dalam hati segala para menteri
itu bahwa akan Kelana itu kumangi® atau kadia3) rupanya. Maka ti-
ada gemar akan perempuan, saya sekalibagus anom tiada bernafsu i-
tu. Maka segala para menteripun tersenyum di dalam hatinya.

Adapun akan Panji Semirang berjalan. segenap ia bertemu de-
ngan tempat yang baik atau wilahar ia sioggah mandi dan bermain-
main dan memikat hayam hutan dan berburu dengan segala para na-
yaka itu. Maka semuanyapun terlalu kasih dan takut oleh karena bu-
di bahasanya itu terlalu amat baitk dan belum pernah ada masam
air mukanya melainkan manis juga dipandang orang. la berjalan itu
berapa-berapa melalui gunung dan hutan, pada yang besar-besar itu,
pada segenap jalan. Apabila malam ia berbuat pasanggerahan. Demi-
kianlah halnya sepanjang jalan itu.

Maka dalang rantaikanlah dahulu perkataan Panji Semirang ber
jalan dalam hutan itu karena dalang dan bujangga hendak mengam-
bil kepada ceritera yang lain pula.

Alkissah maka tersebutlah perkataar Mesa Wirapati Sira Panji
Melata Agung diam di negeri Madenda itu. Maka iapun pikir dalam
hatiaya: "Apa kesudahanku diam di negeri Madenda ini. Jikalau de-
ngan demikian niscaya lamalah aku bertemu dengan kakang bagus
ini. Setelah sudah ia pikir demikian maka iapun memanggil segala
kadeannya seraya katanya: "Kakang sekalian apa bicaramu kakang
jikalau kita diam juga di sini niscaya lambatlah kita bertemu dengan
kakang bagus ini.” Maka sewmbah sekalian kadeannya: "Mana sakar-
sa Jeng Pangeran, patik sekalian anglakoni dia.” Maka kata Mesa Wi-
pati: "Jikalau demikian kakang ambillah rakyat tiga buah negeri ini,
satu negeri seribu orang dengan alat senjatanya.” Maka Kebo Jayeng-
pati dan Kebo Jayengnagarapun menghimpuan segala rakyat tiga buah
negeri itu satu negeri seribu orang lengkap dengan
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alat seojatanya.

Setelah sudah maka Mesa Wirapatipun berkata: "Yayi Anglersari
tuan suruhlah segala para menteri itn bersiap karena kakang hendak
keluar mencari kakang bagus. Jikalau ada tolong segala dewa-dewa
moga-moga segera dipertemukannya kita dengan kakang bagus itu.

2)
3)
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Setelah sudah ia memberi titah pada adinda baginda itu maka
iapun keluarlah ke paseban agung di hadap segala kadeannya. Ma-
ka titah Mesa Wiraparti: "Kakang sekalian, sesudah hadir kita akan
berjalan.” Maka sembah Kebo Jayeugnagara: "Sampun seperti titah
tuanku. Akan rakyat tiga buah negeri itupun sudah patik himpunkan
dengan seratus pedari pada sebuah negeri.” Maka Mesa Wirapatipun
menjamn segala kadeannya makan, minum, bersuka-sukaan dan mem-
bert anugerah parsalin akan segala nayaka dan kadeannya sekalian
dan memberi belanja segala rakyat itu sekaliannya rata seorangpun
tiada berketinggalan semuanya habis rata dibahagi belanja itu.

Syahdan akan Ken Anglersaripun berkata pada segala putri:
"Kakang Galuh sekalian bersimpanlah perkakas daiam keraton ini
karena dini hari sekarang paduka kakanda itu akan berjalan.” Maka
segala para putripun terkejut berdebar-debar hatinya mendengar kata
Ken Anglersari itu. Haripun malamlah. Maka hidanganpun diangkat
oranglah. Maka sekaliannyapun makanlah masing-masing pada hida-
ngaonya. Setelah sudah makan lalu makaa sirih.

Alkissah antara berapa ketikanya, maka haripuo dini hari. Bin-
tangpun belom hilapg cahayanya dan segala margasatwapun belum
mencari mangsanya. Dan harimaupun belum keluar dari belukarnya
dan seekor paksipun belum lagi melayang. Ketika itulah gong penga-
rah berbunyi. Maka Mesa Wirapatipun bangunlah lalu basuh muka
dan memakai berlancingan geringsing wayang lelakon Sambalelana
berkampuh mega antara bersabuk cindai natar merah berkeris sika-
ladati landen kencana bergelang dua sebelah bercincin ikatan sailan
bersawat sandang emas bepermata bersunting angruati sampai ke ba-
bunya, bercelak senmi bersifat alit, giginya seperti sayap kumbang,
bersubang manis ceperti Indra Kamajaya. Setelah sudah memakai
gong pengarahpun berbunyi pula. Maka Mesa Wirapatipun menaik-
kan Iodra 1) Avglersari ke atas pedatinya. Akan segala para putripun
masing-masing naiklah ke atas pedatinya. Akan Raden Tarunajaya
dan Raden Parimbadapun telah hadirlah menenti di paseban agung.

Maka Mesa Wirapatipun berkata: "Paman Arya akan negeri
Madenda ini kita tahu akan baikoya saja dan rakyar sekalian jangan
diberi tergerak harinya.” Maka Raden Aryapun menyembah: "Anda
puhun, akan negeri Madenda ini atas jiwa pun Aryalah menanggung
dia.” Setelah sudah Mesa Wirapati berpesan 1tu, maka iapun naik ke
atas kudanya dan nayaka keduapun naik kudanya. Dan sekalian ka-
dean pada anunggang jaran kabeh. Maka segala padati para patripun

1)
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dan bercengkerama. Jalannya itu me ngetan

Hatta berapa lamanya di jalan itu maka sampailah ke negeri
Mataram. Adapun ratu Mataram itu dua bersandara.
Yang tua mepjadi ratu di Mataram yang muda jadi ratu di Segara
Gunung. Adapun akan ratu Mataram itu ada beranak dua orang yang
‘tua perempuan terlalu amat elok rupanya panjang lampai putih
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kuning. Jikalau bunga laksana bunga warsikil) dipersunting oleh teru-
na muda wangsa. Maka dinamai oleh ayahnya Raden Candra Sari.
Dan yang laki-laki bernama Raden Kuda Angling Baya. Amat baik ji-
jaknya.Umurnya baharu sembilan tahun. Akan Ratu Segara Gunung ber-
putera seorang perémpuan,itupun baik rupanya cantik manis matanya
bagai bintang timur, ekor matanya seperti kuntum seroja biru, hidung-
nya seperti kuntum melur, bernama Candra Rasa.

Sebermula Mesa Wirapati setelah sampai pada peminggir nege-
ri Mataram itu lalu disuruhnya bakar dan rampas pada orangaya.
Maka orang desa sekaliannyapun larilah melihat orang dan gegaman
terlalu banyak itu. la mengusur negeri besar. Pada tatkala itu Sang
Nata Mataram pun lagi diseba orang di paseban agung pasar pun se-
dang ramai. Setelah orang pasar mendengar bunyi orang banyak lari
itu maka dilihatnya orang gunung datang membawa anaX bininya. Ma-
ka orang pasar sekalianpun bertanya: "Hzai kamu orang gunung seka-
lian mengapakah kamu sekalian lari ini?” Maka kata orang gunung
itu: "Adapun kami sekalian ini lari oleh karena desa dan peminggir
pegeri ini telah habis dibinasakan oleh orang kelana terlalu amat ba-
nyak rakyatnya.

Setelah segala orang pasar mendengar kata orang gunuong itu, ma-
ka iapun segeralah menyimpan barang-barangnya dan jualannya. Ter-
lalu kalut gempar geger mulatnya itn. Maka kedengaranlah ke dalam
paseban. Maka titah Sang Nata: “"Hai warga dalam. mengapa sekalian
orang pasar ini gempar?”’ Pergilah engkau lihat!” Maka warga dalam-
pun menyembah lalu ia keluar.

Babaru ia sampai hingga pintu paseban agung maka ia bertemu
dengan segala petinggi desa itu. Maka kata warga dalam: "Hai peting-
gi, engkau sekalian ini dari mana?” Maka kata petinggi: "Aduh kiya-
yi warga dalam adapun manira sekalian ini hendak masuk matur ke
pada Sang Nata. Adakah Sang Nata diseba orang?” Maka kata war-
ga dalam: "Ada, marilah segera kita masuk.”

1)
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Maka petinggipun masuklah bersama-sama dengan warga da-
lam Setelah sampai mendak menyembah.

Apabila Sang Nata melihat segala petinggi desa itu datang maka
titah Sang Nata® "Hai kamu sekalian petinggi apa pekerjaan pa-
kanira sekalian datang ini?” Maka sembah segala petinggi itu: "Ada-
pun akan patik Aji sekalian mohonkan ampun ke bawah lebu telapa-
kan duli sangulun ini. Adalah patik Aji sekalian matur ke bawah le-
bu sampean paduka sangulun akan perihal segala peminggir dan jaja-
han negeri tuanku ini, habislah dibakarnya dan ditawannya oleh mu-
suh kelana itu bernama Mesa Wirapati Sira Panji Melata Agung ter-
lalu banyak gegamannya dauv rakyatoya.”

Maka titah Sang Nata: "Orang mana kelana itu?” Maka sembah
segala petinggi:” Adapun patik aji sekalian dengar akan kelaoa itu
asalnya orang gunung datangnya dari negeri Madenda.”

Setelah baginda mendengar sembah petinggi itu maka baginda-
pun terlalu marah seraya baginda bertitah: ”"Hai kamu segala para
punggawa sekalian himpunkan segala rakyat Mataram ini. Aku sen-
diri hendak keluar membuangkan si kelana tambung laku apnak kijang
menjangan.” Maka kata bagindapun seperti bunga raya. Maka sem-
bah segala para punggawa: "Patik Aji mohonkan ampun ke bawah le-
bu telapakan duli tuanku dan
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tiadakah lebu telapakan memberi tahu paduka adinda ing Segara
Gunuog itu?

Setelah Sang Nata mendengar sembah segala para punggawa itu
maka bagindapun titik air maranya seraya tunduk. Dalam hatinya.
”Benarlah sembah segala para punggawa itu karena pekerjaan perang
ini tiada boleh diketahui baik jahatnya.”

Setelah sudah maka titah baginda: "Hai jaksa, menyuratlah eng-
kau suruh bawa dengan barat ketiga. Suruh segera yayi Aji ing Se-
gara Gunuug itu datang, katakan kita ini akan menanti ia juga, hen-
dak mengeluari musuh kelana itu.

Setelah jaksa mendengar titah Sang Nata lalu ia menyembah
serta mengambil lontar dan pisau kecil itu lalu menyurat.

Setelah Sang Nata sudah bertitah lalu berangkat masuk ke da-
lam kenyapuri. Maka orangpun bubarlah.

Setelah sampai ke dalam istana lain duduk dekat permaisuri
seraya bertitah: ”Yayi Suri adakah yayi dengan khabar akan negeri
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kita ini diserang oleh musuh kelana tambung laku itu?” Dan kakang
Aji hendak mengeluari dia. Kakang Aji lagi menyuruh memberi tahu
yayi Aji ing Sagara Gunung juga. Apabila paduka adinda itu datang,
pun kakang sendiri hendak pergi membuangkan kelana tambung la-
ku itn.”

Setelah permaisuri mendengar titah Sang Nata demikian, maka
hatinyapun berdebarlah. Suatupun tiada apa katanya. Maka hidangan
persantapanpun diangkat oranglah. Maka Sang Natapun santaplah dua
laki istri. Di hadap oleh segala bini Aji dan anakanda baginda kedu-
apun makanlah dengan paduka Mahadewi. Setelah sudah santap lalu
santap sirih dan memakai bau-bauan lalu masuk ke dalam peraduan
itu.

Sebermula akan barat ketiga berjalan itu tiada tersebut perka-
taan di jalar. Maka iapun sampailah ke Sagara Gupung itu, lalu
masuk sekali mengadap Sang Nata. Pada tatkala itu Sang Natapun
lagi di hadap oleh segala para punggawa sekalian di paseban agung.
Maka Barat Ketigapun mendak menyembah. Maka titah Sang Nata:
”Hai Barat Ketiga apa khabar engkau datang ini dan apa khabar Ka-
kang Aji?” Maka semnbah Barat Ketiga: "Inilah patik Aji dititahkan
oleh paduka kakanda membawa Jayang punika.” Lalu dipersembah-
kan oleh Barat Ketiga kepada Sapng Nata. Maka segera disambut o-
leh Sang Nuata lalu dilibatnya.

Setelah Sang Nata sudah melihat surat itu maka titah Sang Na-
ta: "Hai Barat Ketiga musub dari mana datang menyerarg kakang
Aji itu?” Maka sembah Barat ketiga: "Musuh kelana tvanku berrama
Mesa Wirapati Sira Panji Melata Agung asalnya orang gunung.

Setelah baginda mendengar sembah Barat Ketiga itu maka ba-
gindapun tersenyum akan tetapi muka baginda iru seperti bunga raya.
Maka titah baginda: "Hai patih, demang, temerggung, himpunkan
segala rakyat Sagara Gunung ini dengan alat senjatanya dan pedati
permaisuri serta anak Galuh sekalian.”

Setelsh sudah baginda bertitah itu lalu masuk ke dalam istana-
Serta datang lalu duduk dekat permaisuri sambil berkata: ”Yayi Suri
adakah yayi suri mendergar khabar akan kakanda Aji diserang oleh
musuh kelana. Inilah tuan bersimpan segera-segera kareva kakang
hendak segera berjalan sekarang bulan timbul. Setelah permaisuri
mendengar titah Sang Nata itu iapun lalu meuvyuruh segala bini Aji
sekalian bersimpan dan berbuat perbekalan itu. Maka hidanganpun
diangkat oranglah. Maka Sang Natapun santaplah dua laki isteri
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Setelah sndah santap lalu santap sirih.

Haripun malamlabh maka Sang Nata dan permaisuri
hal. 145
pun masuklah ke dalam peraduan lalu baradu laki isteri.

Hatia sekerika lagi maka bulanpan terbitlah terlalu benderang
cahayanya. Maka goog pzsngarahpun berbunyilah.

Maka Sang Nata laki isteripun bangun lalu basuh muka dan
santap sirih sekapur dan memakai dengan selengkapnya pakayan dua
laki isteri dan Raden Galuhpun telah sudah diberi memakai oleh pa-
duka Mahadewi itu. Maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka
Sang Nata dan permaisuripun santaplah, dan segala bini Aji se-
kalian deagan Raden Galuhpun makanlah masing-masing pada hi-
dangannya. Setelah sudah saatap lalu santap sirih dan memakai bau-
bauan.

Maka gong pengarahpuan herbunyilah pula. Maka Sang Natapun
keluarlah berjalan besrsama-sama dengan permaisuri diiringkan oleh
segala bini Aji sekalian. Dan Raden Galuh dipimpin oleh paduka Ma-
hadewi. Setelah sampai keluar maka Sang Natapun menaikkam per-
maisuri bersama-sama dengan anakanda baginda ke atas pedatinya
dan szgala bini Aji sekalianpun masing masing naik ke atas pedatinya,

Maka Sang Natapun naiklah ke atas gajahnya lalu berjalan ke-
luar negeri dengan segala rakyat dan alat senjata terlalu banyak se-
perti ranggas menuju jalan ke Mataram.

Arkian maka tiadalah tersebut perkataan di jalan itu. Maka ba-
gindapun sampailah ke negeri Mataram lalu berhenti pada lawang se-
keteng itu.

Syahdan maka dipersembahkan oranglah kepada Sang Nata Ma-
taram.akan paduka adinda ing Sagara Gunung ada berhenti pada la-
wang seketeng.

Setelah Sang Nata mendengar sembah orang itu maka baginda-
pun menyuruh patih pergi mendapatkan adinda itu. Maka patihpun
menyembah lalu segera berjalan ke lawang seketeng. Setelah sampai
lalu mendak menyembah: "Tuanku dipersilahkan oleh paduka kakan-
da masuk ke dalam.” Maka kata Sang Narta: "Hai kakang Patih, ki-
ta inipun hendak segera masuk juga.” Lalu baginda berjalan masuk
ke dalam alun-alun. Maka Sang Nata Matarampun datang memberi
hormat akan adinda itu. Setelah ia melihat kakanda datang itu lalu
ia turua dari atas gajahnya. Segera mendak menyembah kakanda ba-
ginda,
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Maka dipelux dicium oleh baginda akan adinda seraya berta-
ngis-tangisan sebab rindu, lama tiada bertemu itu.

Maka bagindapun berjalanlah bersama-sama dengan adinda ba-
ginda dan naik ke atas paseban duduk seorang satu peterana.

Maka pedati permaisuri dan pedati anakanda dengan sekalian
bini Ajipun masuklah ke dalam puri lalu bertemu dengan permaisu-
ri Mataram memapag di lawang buri. Serta bertemu lalu berpeluk
bercium dua beripar, dan anakanda keduapun dicium oleh permaisu-
ri bergantian. Maka permaisuri keduapun duoduklah seorang satu pe-
terana. Maka Sang Nata dan permaisuri duduklah menjamu adinda ke-
dua laki istri. Maka kata Sang Nata Sagara Gunung: “Kakang Aji
bilamana kakang mengeluari musuh kelana itu?” Maka kata Sang Nata
Mataram: “Inilah yayi pun kakang menantikan yayi Aji datang juga.”

Adapun akan Sang Nata Mataram berjamu adinda baginda tiga
hari tiga malam dengan segala para punggawa sekalian, Setelah da-
tang, pada keesokan harinya dari pagi-pagi maka gong pengarahpun
berbunyilah.

Maka Sang Natapun memakailah seberhana pakayan keratuan
dan mengenakan makota keprabuan.

Maka gong pengarahpun berbunyilah pula. Maka Sang Nata ke-
duapun mencium permaisuri dengan segala bini Aji sekalian. Lalu
berjalan keluar.

Maka Sang Nata Matarampun tiada mau bergajah. Ia nsik ku-
da juga. Akan adinda baginda juga bergajah berjalan dahulu diiring-
kan segala rakyat Sagara Gunung
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dengan tempik soraknya dan bunyi-bunyian terlalu gemuruh dan sen-
jata seperti ranggas. Maka Sang Nata Matarampun berkuda kelabu
berpelana sakhalat merah bertatah emas. Ia duduk di atas kudanya
seraya memegang gada besi seperti pohon pisang besarnya. Ditimang-
timangnya pada tangannya lalu berjalan menuju pada tempat pepera-
ngan dengan segala bunyi-bunyian terlalu amat gegap gempita. Ma-
ka kedengaranlah oleh Kelana Wirapati akan bunyi-bunyian perang
itu. Maka katanya: "Kakang Kebo Jayengnegara, bunyi-bunyian orang
mengeluari kita rupanya ini?” Maka sembah segala kadeannya:
”sungguh twasku.” Maka kata Mesa Kelana Wirapati: “Berhadirlah
kakang gegaman kita!” Maka segala kadeannya: "Sundah tuanku, pa-
tik sekalian berhadir.”
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Maka Mesa Kelana Wirapatipun memakailah dengan selengkap
pakayan lalu ia keluar naik ke atas kudanya. Dan ssgala para naya-
ka dan kadeannya sekalianpun pada anunggapg jaran belaka, lalulah
berjalan menuju jalan ke peperangan itu.

Setelah bertemu kedua gegaman itu lalu sama memalu bende
dan merebahkan senjatanya lalu sama menempur, tiada sangka bu-
nyi lagi seperti gunung bertemu samanya gunung.

Maka gemerincinglah bunyi segala senjata berpalu samanya sen-
jata itu, bercampur pula dengan bunyi suara manusia dan kuda itu.

Telah seketika perang maka lebu dulipun berbangkitlah ke udara.
Siang cuaca menjadi kelam kabut tiada kelihatan orang yang berpe-
rang itu. Seketika perang maka darahpun banyak tumpah ke bumi.

Maka lebu duli itupun hilanglah. Maka baharulah kelihatan o-
_rang berperang berusir-usiran hambat-menghambat, tikam menikam te-
tak menetak terlalu ramaij. Dari pada keras perangnya orang Mataram
dan Sagara Gunung itu maka orang kelanapun undurlah perlaha-la-
han. Maka hendak digulungnya sekali-kali oleh orang Mataram akan
orang Kelana itu. Setelah dilihat oleh kelima kadean dan nayaka se-
kalian akan orangnya undur itu maka iapun tampil ke hadapan me-
nyerbukan dirinya mengamuk ke dalam rakyat kedua buah negeri
itu. Barang di mana ditempuhnya bangkai bertimbun-timbun dan da-
rah seperti anak sungai.

Maka rakyat Mararampun uadurlah tiada bertahankan amuk ke-
lima punggawa itu seperti gajah meta lakunya. Tiada sekali-kali
membilangkan lawannya. Maka patih Mataram dan patih Sagara Gu-
nung beriemuiah dengan Raden Trunajaya dan Raden Primbada lalu
sama bertombak-tombakan. Maka oleh Raden Trunajaya dirombaknya
lalu kena dada patih Mataram terus ke belakangnya lalu mati.

Dan Raden Primbadapun bertombak-tombakan depgan patih Sagara
Gunung. Maka patih Sagara Gunurgpun mati oleh Raden Primbada.

Maka sorak orang kelanapun bertagarlah. Seketika lagi gemu-
ruh pula sorak orang kelana karena Temenggung Mataram mati oleh
Kebo Jayengnegara dan Temenggung Sagara Guoung mati oleh Kebo
Jayengpati. Maka titah Sang Nata: "Sorak apa itu?” Tiada lagi ber-
henti?” Maka sembah orangnya: "Patih dan Temenggung telah mati
tvanku.” Syahdan seketika lagi gemuruh pula berbunyi sorak orang
kelana. Demang kedua mati dibunuh oleh Kebo Jayengnegara, Rang-
ga kedua mati dibunuh oleh Jiwasuta dan Sutajiwa.

Maka rakyat kedua buah negeripun larilah tiada bertahan di-
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amuk oleh rakyat kelana itu seperti air surut ditempuh oleh arus.
Setelah Sang Nata Sagara Gunung melihat rakyatnya lari tiada ber-
tahan lagi, maka japun tampil ke hadapan mengalau gajahnya mara
sambil memanah. Barang yang dekat ditombaknya. Maka rakyat ke-
lanapun undurlah perlahan-lahan. Setelah Mesa Kelana melihat Sang
Nata Sagara Gunung tampil itu maka iapun segera melarikan kuda-
nya ke hadapan Sang Nata. Setelah dilihat oleh Sang Nata Sagara Gu-
nung pun akan rupa Mesa Kelana Wirapati itu maka iapun
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tercengang-cengang disangkanya Iodra-Indra turun membantu kelana
itu. Maka kata Raden Arya: "Jangan tuanku alpa, inilah kelana i-
ngat-ingat tuanku.”

Setelah Sang Nata mendengar kata Raden Arya itu lalu bagin-
da memanah Mesa Kelana Wirapati berturut-turut. Dua tiga kali di
tangkisnya oleh Mesa Kelana Wirapati tiada kena, Maka Sang Nata
Sagara Gunung pun turun dari atas gajahnya serta menghuous keris-
nya mendapatkan Mesa Kelana Wirapati. Setelah dilihat oleh Mesa
Kelana Wirapati akan Sang Nata Sagara Gunung datang mendapatkan
dia dengan terhunus kerisnya itu, maka iapun segera turuo dari atas
kudanya maka oleh Sang Nata ditikamoya Mesa Kelana Wirapati
dari sebelah kanan. Ia melompat ke sebelah kiri. Ditikamnya dari
sebelah kiri ia melompat ke sebelah kanan menyalahkan tikam Sang
Nata itu terlalu pantas lakunya seperti Sang Rajupa terkibar-kibar
punca sabuknya. Maka kata Mesa Kelana Wirapati: Ingat-ingat Sang
Nata akan kelana ini hendak membalas.” Lalu ia melompat terlalu
pantas datangnya, lalu ditikamnya, kena dada Sang Nata Sagara Gu-
nung, tiada sempat ia mepgelakan karena datangnya terlalu deras
maka teruslah ke sebelah. Darahnyapun menyembur-nyembur ke mu-
kanya.

Maka Sang Nata Sagara Gunung pun rebah lalu mati. Maka Me-
sa Kelana Wirapati pun naik ke atas kudanya pula. Maka sorak o-
rang kelanapun gemuruhlah, seperti tagar. Maka Sang Nata Mataram
pun bertanya pada orangnya: ”Sorak apa itu?” Maka sembah orang-
nya: "Paduka adinda telah hilanglah tuanku, dan rakyat laripun tia-
da lagi boleh bertahan.”

Setelah baginda mendengar paduka adinda telah hilang itu ma-
ka air matanyapun berhamburan seperti huah bemban yang masak,
seraya katanya: "Yayi Aji, nantilah pun kakang seketika di piotu ka-
yangan, jangan tuan berjalan sendiri.” Maka iapun segéra memacu ku-
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danya menyerbukan dirinya ke dalam rakyat kelana itu, seraya. dipalu de-
ngannya itu. Barang dimana ditempuhnya bangkai bzrtimbun, Jikalau dengan
orang berkuda dipalunya sama-sama kudanya, remuk lalurata dengin
bumi. Ma%a rakyat Kelanapun undurlah tiada bertahan dipalu oleh Sang
Nata Mataram dengan gadanya itu

Setelah dilihat oleh Mesa Kelana Wirapati akan Sang Nata Mata-
ram mengamuk itu ,seperti kelakuan Maharaja Baladewa mengamuk rakyat
Pandawa dengan gadanyaitu, maka Mesa Kelana Wirapatipun melarikan
kudanya mendapatkan Sang Nata Mataram itu.

Setelah Sang Nata Mataram melihat rupa Mesa Kelana Wirapati itu
maka katanya: “Hai orang Bagus Anom sayang sekali akuakan rupamu
itu ,lalulah engkau dari hadapanku ini! M1na Si Kelana tambung laku itu,
suruhlah ia kemari meslawan aku.” Maka kata Mesa Kelana Wirapati:
"Hai Sang Ratu akulah yang membunuh saudaramu anak Ratu Sagara Gu-
nung itu. Akan sekarang baiklah Sang Nata menuntut keinatian adinda
itu,”

Setelah Sang WNata Mataram mendengar kata Mesa Kelana Wira-
pati itu maka katanya: “Engkaukah yang bernama Mesa Kelana Wirapati?
Aku sangkakan bagaimana besar panjangmu, maka segala para Ratu di-
tanah Jawa takut melawan eng'tau. Akan sekarang ini ingat-ingat engkau,
hai kelana hina bangsa kemana lagi engkau melarikan nyawamu daripada
tanganku ini? Tiada luput engkau daripada gadaku ini.” Lalu dijunjung-
nya gadanya dan dipusing-pusingnya tiga kali serta dipalukannya kepada
Kelana Mesa Wirapati. Maka ditangkiskan oleh Mesa Kelana Wirapati
dengan perisainys, Oleh sang darabi) palu Sang Nata itu maka terundur-
lah kuda Mesa Kelana Wirapati, tujuh depa jauhnya. Dalam hati Mesa
Kelana Wirapati: "Terlalu gagah Ratu Mataram ini.” Serta dilihat oleh
Ratu Mataram akan Mesa Kclana Wirapati
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itu terpelanting tujuh depa dalam hatinya: "Terlalu gagah Kelana ini, da-
pat ia menahan gadaku, karcna seorangpun tiada dapat orang m=nahan ga.
da ini.” Karena gada itu diperoleh Ratu Mataram dalam pujaannya di-
beri oleh Sang Yang Kana. Muka dilihatnya Mesa Kclana Wirapati datang
pula ke hadapannya. Maka dipalunya pula oleh Sang Nata Mataram
akan Mesa Kelana Wirapati itu. Seperti guruh dilangit buayinva. Maka di
tangkisnya oleh Mesa Kelana Wirapati dengan gadanya.

Apabila bertemu kedua gadanya itu maka keluarlah api bernyala-nyala.
Maka kuda Mesa Kelana Wirapatipun tertanam hingga lututnya ke bumi.
Maka segera ditariknya kendalinya, maka kudanya pun melompat. Sete-

1)
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lah dilihat oleh Sang Nata Mataram akan Mesa Kelana Wirapati
boleh dapat 1a menahan palunya, maka iapun terlalu marah lalu di-
hampirkannya kudanya kepada Mesa Kelana Wirapati. Maka dijun-
juugnya gadanya itu bersungguh-sungguh hati, dipalunya akan Mesa
Kelana Wirapati itu. Maka Mesa Kelana Wiiapalipun melompatkan
kudanya kanan tiada kena. Maka gada Sang Natapun tertanam ditanah
sedepa ke dalam. Maka segera disentakkannya oleh Sang Nata. Maka
Mesa Kelana Wirapatipun berkata: "Hal Sang Nata akan sekarang ini,
pergantian Kelanalah akan terbalas, ingat-ingat Sang Nata!” Maka
Sang Nata Matarampun bersikap dirinya. Maka Mesa Kelana Wira-
patipun meogambil gadanya dijunjungnya serta dipusing--pusingnya
ke atas kepalanya, lalu dipalukannya kepada Sang Nata Mataram 1-
tu. Maka ditangkiskan oleh Sang Nata Mataram dengan perisainya.
Keluarlah api bernyala-nyala. Maka kuda Sang Natapun patahlah pung-
gungnya, lalu rebah. Maka Sang Natapun segera melompat ke tanah
hendak memalu kaki Mesa Kelaua Wirapati dengan gadanya. Maka
Mesa Wirapatipun scgera turua ke tanah berdiri di hadapan kudanya.
Maka Sang Natapun banguun lalu dipalunya oleh Mesa Kelana Wira-
pati dengan gadanya. Maka ditangkiskan oleh Sang Nata dengan ga-
danya. Teigelincir daripada gada itu, kenalah bahu Sang Nata lalu
pada punggungnya maka Sang Natapun patah punggungoya dan bahu-
nya rubuh. Maka gada itupun terpelanting daripada tangannya lalu
terbanglah kembali kepada Batara Sang Yang Kana. Maka Sang Katu
Matarampun matilah dengan nama laki-laki diperolehnya.

Maka Mesa Kelana Wirapatipun berhentilah akan lelahpya itu.
Maka Raden Aryapun datang menyembah minta oyawa,

Maka Mesa Kelana Wirapatipun melarangkan orangnya meram-
pas dan menawan itu. Maka kata Mesa Kelana Wirapatu: “Paman
Arya pergilah perbaiki mayat Sang Nata kedua itn.” Maka Raden
Aryapun menyembah lalu pergi kepada mayat Sang Nata kedua itu.

Sebermula. akan permaisuri kedua dengan segala bini Aji seka-
lian telah mendengar suaminya keduoa hilang itu, maka iapun mema-
kailah serba putih lalu berjalanlah mendapatkan mayat Sang Nata
dengan ratapnya. Terlalu baik dipandang orang, seperti burung ba-
ngau terbang sekawan gemuruhlah bunyi ratapnya sepanjang jalan i-
tu seperti ombak mengepas di pauntai bunyinya.

Maka permaisuri keduapun bertemulah dengan mayat sua-
minya lalu dipeluk dan diciumnya pelbagai rupa tingxah lakunya per-
maisuri itu, Maka iapun menyembah ke langit lalu bela menikam di-
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rinya. Dan segala bini Aji s:kal a.pun belalah,

Maka Raden Aryapun membakar mayat Sang Nata kedua Ma-
ka abunya ditaruhnya pada buyunag ewas, lalu diperbuatkannya can-
di i

Setelah sudah maka Raden Aryapun datanglah mengadap Mesa
Kelana Wirapati. Serta datang la'u mendak menyembah, sembahnya:
"Sampun patik perbaiki mayat Sang Nata kedua itu tuanku.” Maka
titah Mesa Kelana Wirapati: "Paman Arya karera itu kita

hal. 149

hendak scgera berjalan, paman Arya ambil orang Maiaram dan o-
rang Sagara Gunuog masuk negeri seribu orang dengan alat senjata-
nya laki-laki dan perempuan. Setelah Raden Aiya mendengar titah
Mesa Kelana Wirapati lalu ia berjalan mendak menyembah terus ke-
luar menyuruh mengerahkan orang membaiki pedati seratus orang Ma-
taram dan seratus orang Sagara Guoupg. Dan orapng pada sebuah
negeri seribu laki-laki dan seribu perempuan.

Setelah sudah hadir semuaya maka Raden Galuh keduapun di-
naikkan oranglah ke atas pecati dan harta semuanya cdua ratus pedati
itu. Maka Raden Arvapun membawa Raden Avgling Baya pergi me-
ngadap Mesa Kelana Wirapati. Serta datang lalu mendak menyem-
bah. Maka segera ditegurnya: “"Marilah paman duduk.” Maka sem-
bah Kaden Arya: "Anda nuhun.”

Maka Raden Aryapun menyuruh Raden Angling Baya menyem-
bah Mesa Kelana Wirapati. Maka Raden Angling Bayapun hendak
menyembah kakinya. Maka segera dipegangnya tangan Raden Angling
Baya katanya: "Jangan tuan menvembah, kakang ini orapg hina pa-
pa dan jangaa syak-syak hati, Raden Mantri. Jikalau ada ayahanda
pun tuan raja juga. Jikalau sekarangpun tuan raja juga. Paman Arya
peliharakan baik-baik negeri Mataram dan rakyat ini. Apabila da-
tang masanya kelak negeri Mataram it Raden Manteri juga yang
empuaya dia!” Maka Raden Aryapun menyembah: ”Anda nuhun, a-
tas jiwa pun Aryalah negeri Mataram ini.” Maka kata Mesa Kelana
Wirapari: "Tinggaliah paman Arya baik-baik.” Maka Raden Aryapun
menyembah. Maka Mesa Kelana Wirapatipun naiklah ke atas kuda-
nya lalu berjalan me ngidul itv. Sepanjang jalam ia singgah bermain-
main dan bercengkrama menghiburkan hati adinda baginda dengan
segala para putri itu.

Hatta berapa lamanya di jalan, maka iapun sampailah ke ne-
geri Gegelang. Maka Mesa Kelana Wirapatipun bertanya: "Kakavg
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Kebo Jayengnegara: Negeri mana ini kakang?” Maka sembah Kebo
Jayengnegara: “lnilah negeri Gegelang tuanku.” Setelah Mesa Kelana
Wirapati mendengar kata Kebo Jayengnegara itu, maka kata Mesa
Kelana Wirapati: "Kakang Kebo Jayengnegara, suruh berhenti orang
kita sekalian, karena aku hendak masuk bersuaka pada Sri Batara di
sini, jikalau kita diterimanya. Jikalau tiada keluarlah kita kakang.”
Maka Kebo Jayengnegarapun menyuruhkan orangnya berhenti berbu-
at pesanggrahan itu.

Syahdan akan segala orang desa itu, setelah ia melihat orang
dan gegaman terlalu banyak itu, maka orapg gunungpun bertanya
pada rakyat itu katanya: "Rakyat siapa ini?” Maka katanya: ”Ada-
pun manira ini rakyat Kelana Mesa Wirapati Sira Panji Melata A-
gung datang dari Mataram. Akan sekarang kami sekalian berhenti
di sini.”

Setelah orang desa mendengar kata rakyat Kelana itu maka di-
beri tahu petinggi desa. Maka petinggi desapun segeralah berjalan
masuk ke dalam negeri. Pada tatkala itu Sang Natapun lagi diseba
orang dan Sira Panjipun lagi seba mengadap Sang Nata. Maka pe-
tinggi desapun datang lalu mendak menyembah Sang Nata. Maka ti-
tah Sang Nata: "Hai petinggi desa apa khabar engkau datang ini?”

Maka sembah segala petinggi: "Patik Aji mohonkan ampun ke
hawab lebu telapakan paduka Sangulun, ada Kelana berhenti pada
desa Sangulun terlalu banyak rakyatnya dan gegamannya. Patik Aji
tanya datangnya dari negeri Mataram. Banyak negeri dialahkannya
seperti lusul. Madenda Blitar dan Cemaracipang dan Mataram Sagara
Guaung. Dan patik Aji tanya apa maksudnya datang ke negeri ini,
maka katanya ia hendak berhenti di sini.” Setelah Sang Nata men-
dengar sembah petinggi itu maka titah Sang Nata: "Anak Papji apa
bicara tuan akan Kelana itu? Baik kita saruh tanya kepadanya atau
baik kita diamkan.” Maka sembah Sira Panji: "Anda nuhun, jikalau
pada bicara patik
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Aji kalau berkenan ke bawah lebu telapakan paduka Sangulun baik
juga duli Sangulun suruh tanyakan kepadanya apa maksudnya kelana
itu supaya kita ketahui. Jikalan ia hendak baik kita lawan baik.

Jikalau ia hendak jahat kita lawan dengan jahat. Seperkara lagi sem-
bah abdi sampean ke bawah lebu telapakan paduka Sangulun. Jika-
lau Kelana itu hendak angkara akan negeri paduka Sangulun ini,
atas nyawa patiklah deranya negeri paduka Sangulun. Seorangpun o-

)
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rang Gegelang ini jangan turut-turut, biarlah patik Aji sama-sama
orang Kelana hina bangsa itu juga.”

Setelah Sang Nata mendengar sembah Sira Panji itu maka hati
bagindapun sukalah seraya bertitah: "Hai Temenggung, pergilah eng-
kau tanya Kelana itu apa kehendaknya singgah pada negeri kita ini.
Jikalau ia menghendaki negeri Gegelang ini apatah lagi seboleh-boleh -
nya kita melawan dia. Jikalau ia hendak baik engkau bawa sekali
ia masuk ke dalam negeri ini. Bagaimana anak Panji benarkah kata
kita ini?” Maka sembah Sira Panji: "Inggi kawula nuhun, sebenar-
nyalah titah duli Sangulun itu.” Setelah sudah maka temenggupgpun
menyembah lalu berjalan keluar diiringkan orangnya menuju jalan
ke desa itu.

Arkian berapa lamanya di jalan maka Temenggungpun sampai-
lah ke desa itu. Pada tatkala itu, Kebo Jayengnegarapun z2da berma-
in-main diluar Pasanggrahan. Maka dilihatoya orang datang terlalu
banyak. Maka segeralah didapatkannya lalu bertemu dengan Temeng-
gung itu seraya diberinya hormat. Maka kata Tumenggupg: “Anak
Bagus dimana Nira Kelana itu?” Maka kata Kebo Jayengnegara: "An-
dika ini orang mana dan apa maksud andika bertanyakan pangeran
Kelana itu?” Maka kata Tumenggung: "Anak bagus, adapun paman ini
Temenggung Gegelang, dititahkan oleh Sang Nata kepada Nira Kelana
itu.”

Setelah Kebo Jayengnegara mendengar kata Temenggung itu la-
lu ia berkata: "Jikalau demikian nantilah paman, kita matur dahulu
kepada Nira Kelana itu.” Lalu ia masuk mengadap Mesa Kelana Wi-
rapati. Didapatinya lagi duduk diadap di wancik Suji. Maka Kebo Ja-
yvengnegarapun mendak menyembah: "Tuanku suruhan Sang Nata ki-
vai Temenggung hendak masuk mengadap tuanku.” Maka titah Mesa
Kelana Wirapati: "Kakang suruhlah ia masuk.”

Maka Kebo Jayengnegarapun menyembah lalu keluar seraya
katanya: "Paman andika melita!” Maka Temenggungpun bérjalan ma-
suk. Serta sampai ke dalam maka Temengguogpun tercengang-ce-
ngang. Dalam hatinya: ”Kelana inipun baik pula rupanya hampir-
hampir juga deogan Sira Panji. Bedanya tua dengan muda juga. Ma-
ka kata Mesa Kelana Wirapati: "Paman Temenggung, duduklah pa-
man.” Maka Temenggungpun terkejut lalu duduk menyembah Mesa
Kelana Wirapati. Maka Mesa Kelana Wirapati pun mémberikan pu-
annya katanya: "Makanlah sirih paman.” Maka temenggung menyem-
bah menyambut puan itu lalu makan Sirih.

Maka kata Mesa Kelana Wirapati: "Paman temenggung, adapun anak



220

mendengar khabarnya, singgah ada Kelana bersuaka pada Sri Batara
di sini?” Maka kata temenggung: “"Sungguh tuan bernama Kelana E-
dan Sebanjar Sira Panji Marga Asmara, inilah toan pun paman ini
dititahkan oleh Sang Nata kepada anak Kelana apa maksud 1uan
singgah di negeri Gegelang ini.” Maka Mesa Kelana Wirapati pun
terseayum seraya katanya: “"Adapun akan pun Kelana singgah dine-
geri paduka Sangulun ini, niat pun anak hendak bersuaka kepada Sang
Nata di sini jikalau diterima oleh Sang Nata. Jikalau tiada, keluar-
lah pun anak ini barang kemanapun anak pergi.” Setelah temenggung
mendengar kata Mesa Kelana Wirapati maka iapun berkata: ”Inilah
tuan titah Sang Nata menyuruhkan paman mesdapatkan tuan karéna
Sang Nata ada menantikan tuan di paseban Agung.”

Maka kata Mesa Kelana Wirapati: ' Baiklah paman sekarang ini ju-
ga pun anak masuk mengadap Sri Batara, katakanlah sembah
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pun anak ke bawah lebu telapakan paduka Sangulun.

Setelah sudah berkata-kata itu maka temenggung pun bermo-
honlah, lalu berjalan kembali.

Sebermula akan Mesa Kelana Wirapatisetelah sudah temenggng
kembali itu, maka iapun memakailah berlancingan geringsing wayang
lelakon Rajuna cara berkampuh lima angsana bersabuk cindai natar
hijau berkeris landean kencana bercincin permata Sailan bergelaug
dua sebelah bersubang pepelak mati bersunting cempaka digubah Bu-
rangpati sampai ke bahunya, bibirnya merah tua giginya genanda su-
li terlalu amat baik rupanya seperti Sang Bimanyu. Maka segala pa-
ra Satriya dan kadean sekalianpun, pada memakailah dengan seleng-
kapnya. Telah sudah pada memakai itu, maka Mesa Kelana Wirapa-
ti pun naiklah ke atas kudanya dan segala para Satryapun sudah naik
kuda dengan segala kadean sekalian, lalu berjalan masuk ke dalam,
terlalu baik bersirih bersinang!) seperti buoga kembang setaman.
Pada tatkala itu pasar pun sedang ramai. Maka orang Gegelang pun
ramailah menonton penuh sesak bertindih-tindih. Maka orang Gege-
lang pun berkata: "Aduh Gusti Kelana ini pon terlalu amat baik pa-
rasoya memper-memper Pangeran Kawangsan yang tua dengan mu-
da juga.

Syahdan maka temenggung pun sampailah ke dalam bepersem-
bahkan pada Sang Nata: "Tuanku, Kelana itu datang hendak menga-
dap duli Sangulun karena maksudnya hendak bepersembahkan diri-
nya ke bawah duli Sangulun. Akan sekarang adalah ia berhenti di

)
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pintu gerbang.” Setelah Sang Nata mendengar sembah temeaggung itu,
maka Sang Nata pun bzrkata: "Anak Panji akan sekarang bagaima-
na tpan?” Maka sembah Sira Panji: "Baik juga tuanku suruh ia ma-
suk.” Maka titah Sang Nata: "Hai temenggung suruhlah ja masuk
ke dalam!" Maka temengguogpun meayembah lalu keluar mendapat-
kan Mesa Kelana Wirapati itu. Setelah sampai katanya: ”Silakanlah
tuan titah Sang Nata.” Maka Mesa Wirapati pun turunlah dari atas
kudanya lalu berjalan masuk diiringkan oleh segala nayaka dan ka-
kadeannya masuk ke dalam passban agung.

Setelah sampai lalu mendak menyembah Sang Nata. Secrelah
Sira Panji melihat Mesa Kelana Wirapati itu maka dikenalnya akan
adinda baginda. Maka iapun tuoduk barlinang-linang air matanya,
disamarkannya dzogan makan sirih. Maka temenggung berkata: ”"Tu-
anku pun Kelana sudah datang” Maka Sang Nata pun terkejut sera-
va katanya: "Dudaklah anak kelana!”™ Maka iapun menyembah. Ma-
ka Sang Nata pun mcnyuruh membawa tempat sirih ke hadapan Me-
sa Kelana Wirapati itu. Maka Sang Nata pun bertitah: "Anak Kelana
ini orang mana, dan mana negeri tuan?”

Maka Mesa Kelana Wirapati pun mengangkatkaan wnukanya.
Maka terpandang pada kakanda baginda. Maka Sira Panji pun mem-
beri mata akan adinda baginda. Maka Mesa Kelana Wirapati pun ta-
hulah akan pandang kakanda itu. Maka iapun tundak bearlinang-li-
nang air matanya. Dirtahaninya disambarkanuayva dengan makan sirih
seraya menyembah: “Adapun akan abdi titiang ini wong alas asal pa-
tik orang guoung anak kijang menjangan, diam segenap celah gu-
nung dan batu tuanku.” Maka titah Sang Nata: "Anak Kelana ada-
kah tuan mendengar khabar anak Iou ing Kuripano tiga bzrsaudara,

adakah anak Kelana bzrtemu?”
Maka sembzh Mesa Kelana Wirapati: "Patik Aji tiada bertemu
dan mendengar khabar paduka anakanoda itupun tiada tuanku.”
Syahdan maka hidangan pun diangkat oranglah. Maka kata Sang
Nata: "Anak Panji dan anak Kelana dan anak Inu makanlah tuan”

Maka kata Raden Singa Menteri: "Kakang Aji, dan kakang Kelana
marilah kita makan bersama sama.” Maka kata Sira Panji biarlah

pun kelana makan di sini, Radea Menteri santaplah sendiri.” Maka
Raden Singa Menteri pun memegang tangan Kelana kedua katanya:
”Marilah kakang kita makan.” Maka nayaka kedua pun makanlah se-
hidangan. Setelah sudah makan lalu makan sirih dan
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emakai bau-baunan. Maka titah Sang Nata: "Baiklah tuan singgah
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di karang Mandalawangi. Sudah kita surub perbaiki.” Setelah sudah
Sang Nata bertitah itu, maka baginda pun masuklah ke dalam puri.

Maka Mesa Kelana Wirapati pun datang mendapatkan kakanda
baginda. Maka dijelang oleh kakanda, lalu sama berjalan keluar se-
panjang bersama-sama.

Setelah sampai di karang Mandalawangi maka dilihatnya tem-
pat itu terlalu baik.

Maka kata Mesa Kelana Wirapati: "Paman Temenggung berkenanlah
kita akan tempat ini, katakan sembah kita kepada ke bawah lebu te-
lapakan paduka batara.”

Maka temenggung pun berjalan keluar.” Setelah temenggung su-
dah keluar itu maka Mesa Kelana Wirapati pun menyembah meni-
harap di kaki kakanda baginda. Serta bertangis-tangisan katanya: "A-
duh kakang bagus marilah kita kembali.” Dan segala kadeannoya pun
berpeluk bercium sama saudaranya. Maka scgala para satriya pun
tercengang-cengang. Dalam hatinya: "Bersaudara rupanya pangeran
kelana ini.”

Syahdan maka Mesa Kelana Wirapati pun berkhabarlah kepada
kakanda baginda akan perihalnya ia bertemu dengan adinda di da-
lam gua Silamangling diambil oleh Buta Pati Nala Prajaga itu. Ma-
ka Sira Panji pun menangis terkenang-kepnangkan ayahavda bunda
baginda itu.

Maka Mesa Kelana Wirapati pun menyuruh Kebo Jayengnegara
mengambil pedati adinda baginda dengan segala para putri itu, disu-
ruh bawa masuk ke dalam. Maka Kebo Jayengnegara pun pergilah
mengambil segala pedati itu dibawanya masuk ke dalam.

Maka dilihat oleh Sira Panji gegaman dan senjata dan rakyat
pedati muat harta terlalu amat banyzk. Maka pedati Ken Angier Sa-
ri pun disuruh berhenti oleh Mesa Kelana Wirapati. Dan pedati yang
sekaliannya disuruh masuk ke dalam. Maka Mesa Kelana Wirapati
pun pergi mendapatkan adinda baginda seraya katanya: "Marilah ya-
yi mendapatkan kakang bagus.” Serta Ken Angler Sari mendengar ka-
ta kakanda itu tiada sempat lagi ia memakai. Begitu juga lalu ia
turua dari pedatinya berlari-lari. Setelabh dilihat oleh Sira Panji akan
adinda itu lalo segera ia turun mendapatkan :dinda itu lalu didukung-
nya. Maka Ken Angler Saripun memeluk leher kakanda baginda la-
lu menapgis katanya: "Kakang Bagus, marilah kita pulang mendapat
Rama Aji.” Maka segera diber1 isyarat oleh kakanda: "Jangan tuan
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mengatakan bangsa kita dahulu™ liulah duduk tiga bsrsaudara ber-
tangis-tangisan. Maka sembah Mesa Kelana Wirapati: "Kakang pa-
ngeran, adapun akan segala yang patik peroleh ini semuanya patik
persembahkan kepada kakang karena parik telah beroiat kepada se-
gala dewa-dewa.” Maka kata kakanda baginda: Tlelah sebenarnya-
lah tuan, pun kakang menerima kasih banyak-banyak akan pun yayi
itu. Akan sekarang ini pun kakanglah memberi tuan pula dan akan
yayi Galuh ini kakang bawalah barang semalam doa malam pada ka-
kanda, nanti ia akan balik pula kepada tuan.

Maka sembah Mesa Kelana Wirapati itu: "Maka seperintah ka-
kang bagus akan sekarang ini tiada lagi yayi empunya kuasa.”
Maka Sira Panjipun membawa adinda dinaikkan ke atas pedatinya.
Ia sendiri mengepalakan pedati adinda lalu berjalan ke karang Ka-
wangsan.

Maka Mesa Kelana Wirapatipun meayaruh membawa pedati se-
gala para putri itu ke karang Kawangsan. Setelah isteri Sira Panji
mendengar khabar akan Kelana itu saudara Sira Panji membawa sau-
dara perempuannya, maka Raden Galuh Mataun, Raden Jagaraga,
Raden Galuh Walangitpun datang mendapatkan. Maka Ken Angler
Saripun turun dari pedatinya. Maka segala para putripun tercengang-
cangang. Disangkanya bidadari Nila Utama. Maka Ken Angler sari-
pun menyembah iparnya ketiga. Maka kata Raden Galuh Mataun dan
sagaraga dan Walangit: “Jangan tuanku menyembah kakang karena
patik ini ketiga tawanan paduka kakaoda.” Maka kata Ken Angler
Sari: "Mengapa kakang Galuh sekalian berkata demikian? Akan pun
yayi ini orang hina
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bangsa tiada keruan asal orang gunung.

Syahdan maka psdati segala para putripunsemuanya dibawanya
masnok ke calam.

Maka Sira Panjipun tercengang-cenganog melihat pedati segala
para putri dan pedati muat harta beratus-ratus pedati itu. Maka Ken
Angler Sari pun turun mendapatkan segala para putri itu. Maka
segala para putri itu. Maka segala para putri itupun turun dengan
air matanya berlinang-linang, terkenangkan untungnya menjadi tawa-
nan jarahan itu. Maka Ken Angler Sari pun membawa para putri itu
duduk. Maka Sira Panji pun terlalu belas hatinya melihat segala pa-
ra putri itu berkusut-kusut rupanya. Maka Xkata Sira Panji: "Yayi
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Angler Sari semuanya ini isteri kakanda itu.” Maka sembah Ken
Angler Sari: "Adapun akan segala raden-raden putri ini seorang pun
tiada dijamah oleh adinda itu, karena kakang Wirapati itu berkaul
pada dewa-dewa jikalau belum ia bertemu dengan kakang Bagus
belum ia menjamah tubuh perempuan.

Setelah Sira Panji mendengar kata adinda itu maka iapun tun-
duk terdiam tiada berkata-kata. Di dalam hatinya: "Sungguh yayi Pa-
ngeran Anom ini kasih akan aku.” Maka Sira Panji: "Yayi putri ma-
na ini?” Maka kata Ken Angler Sari: "Kakang ini putri Solo bernama
Raden Antasari, ini putri Madenda bernama putri Anglingrasa, ini
putri Blitar bernama Raden Nawang Sekar, ini putri Cemara Cipang
bernama Raden Anglingsari, ini putri Mataram bernama Raden Can-
drasari, ini putri Segara Gunung bernama Raden Candra Kusuma.”
Maka kata Sira Panji: "Yayi segala para putri itu pemberi kita ke-
pada yayi kelana. Hanya yapng kita ambil ini putri Mataram biarlah
ia tinggal.”

Setelah sudah ia berkata-kata kepada adioda itu. maka iapun ke-
luarlah dihadap oleh segala kadeananya dan nayaka sekalian.

Maka kata Sira Panji: "Hai Kebo Jayengnagara, bawalah sega-
la para putri dan harta iru, anugerah kita akan yayi kelana. Akan
putri Mataram juga tinggal kepada kita!”™ Maka Kebo Jayengnegara
pun mendak menyembah lalu berjalan menuju pekarangan Mandala-
wangi membawa pedati segala para putri dan harta itu. Serta datang
lalu mendak menyembah menyampaikan pesan kakanda baginda. Ma-
ka Mesa Kelana Wirapati pun diam seketika, lalu ia berkata: ”Ka-
kang beri istana masing-masing segala para satriya dan para putri
itu ” Maka Kebo Jaycogoegara pun memberi segala para putri itu is-
tana masing-masing dengan dayang-dayangnya dan segala para satri-
ya itu masing-masing dengan pesanggrahannya. Maka Mesa Kelana
Wirapati pun menyuruh membawa persembah kepada Sang Nara se-
pulub budak laki-laki dan sepuluh budak perempuan dan titis uang
dua peti. Maka katanya: "Kakang Kebo Jayengnagara dan Kebo Ja-
yengpati pergilah kakang kedua masuk mengadap Sang Nata, persem-
bahkan budak-budak ini dan harta dua pedati akan membeli-beli ga-
ram juga adanya.” Maka kedua kadean itupun masuklah ke dalam
agung. Pada ketika itu Sang Neta pun ada duduk dihadap dalam pe-
nangkilan bersama-sama dengan permaisuri itu. Maka dipersembah-
kan oranglah kepada Sang Nata:

”Suruhan Mesa Kelana Wirapati datang tuanku membawa bu-
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dak-budak dan harta.” Maka titah Sang Nata: ”Suruh ia masuk ke-
mari.” Maka warga dalampun keluarlah wemberi tahu anak agus:
”Andika kedua melita, majeng ing jero, Sang Nata dihadap di penang-
kilan bersama-sama dengan permaisuri.”

Maka kadean kedua pun berjalanlah masuk. Serta sampai lalu
mendak menyembah Sang Nata laki isteri. Maka Sang Nata pun
menyuruh memberi tempat sirih akan keduva kadean itu. Maka titah
Sang Nata: "Makanlah kamu sirih hai punggawa kedua, apa engkau
disuruhkan anak Kelana itu?” Maka
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sembah kedua kadean: "Patik Aji mohonkan ampun ke bawah lebu
telapakan paduka sangulun. Adapun akan abdi sampean kedua ini
disuruhkan oleh Kang Sinuhun pun Kelana itu. ke bawah lebu
telapakan paduka sangulun membawa sedikit tiada dengan sepertinya,
duapuluh orang budak laki-laki dan perempuan serta harta sedikit
akan pembeli garam abdi kang sinuhun juga.” Maka Sang Nata pun
tersenyum. Didalam hati baginda ini: "Punggawa kedua bukan se-
perti adar orang keluaran, seperti punggawa ratu agung-agung. Tan-
silanya i”. Maka titah Sang Nata. "Hai punggawa kedua kita mene-
rima kasihlah banyak-banyak akan kasih anak kelama itu.

Sebagai lagi kita mendengar khabar suogguhkah anak Kelana itu
bersaudara dengan anak Panji ini?” Maka sembah kedua punggawa
itu: "Sebenarnya tuanku, akan Raden Panji itu tua daripada pun ke-
lana ini.” Maka titah Sang Nata: "Hai punggawa kedua, berapa o-
rang kelana ini bersaudara?” Maka sembah kedua kadean itu: "Ada-
pun yang titiang paduka itu empat bersaundara; tiga orang laki-laki
dan seorang psrempuan. Sekaliannya itu menjadi kelana tuanku.” Se-
telah sudah maka kedua punggawa itupun bermohonlah kepada Sang
Nata laki istri, lalo berjalan kembali ke pekarangan Mandalawangi.
Serta sampai lalu mendak menyembah menyampaikan pesan Sang
Nata itu.

Bermula akan Mesa Kelana Wirapati dan Sira Panji selama di-
am di Gegelang itu sehari-hari ia masuk mengadap Sang Nata dan
negeri Gegelang pun selama ada kedua Kelana itu terlalu amat ramai.
Szhari-hari masuk mengadap Sang Nata demikianlah diceriterakan o-
leh orang yang empuaya ceritera. Maka dalang rantaikanlah dahulun
perkataannya,

Alkissah, maka tersebutlah perkataan Mesa Yuda Panji Kusuma
Indra diam di negeri Madiun itu. Maka iapun pikir dalam hatinya

1)
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»Jikalau akwn diam di sini niscaya lambatlah aku bertemu dengan ya-
yi bagus kedua. Setelah sudah ia pikir itu maka iapun berkata: Ka-
kang Jaran Sari, himpunkan orang Madiun ini barang limaratus de-
ngan senjatanya laki-laki dan perempuan!” Setelah sudah ia memberi
titah itu maka Mesa Yuda pun masuk memberi tahu Raden Galuh:
”Yayi permaisuri tuan, karena sekarang dinihari kakang hendak ke-
luar dari negeri ini.” Setelah Raden Galuh mendengar kata suami-
nya itn maka iapun menyurubhkan segala dayang-dayangnya bersimpan.
Haripun malamlah.

Maka Mesa Yuda pun beradulah dua laki istri. Seketika beradu
haripun sianglah. Maka gong pengarahpun berbunyi.

Maka Mesa Yuda pun bangunlah dua laki istri lalu pergi mandi.
Setelah sudah mandi lalu bersalin, kembali duduk.

Maka hidangan pun diangkat oranglah. Maka Mesa Yuda pun
makanlah dua laki istri. Setelah sudah makan lalu makan sirih dan
memakai bau-bauan. Maka Mesa Yuda pun memakailah berlancingan
geringsing wayang lalakon Ramayana, berkampuh gemitir bersabuk
cindai natar kuning, berkeris landean manikam merah bergelang saga
merekah bercincin permata hijau bersubang pepeluk muti bersunting
kenanga digubah surang pati sampai ke bahunya. Bibirnya merah tua
giginya jamus terlalu baik rupanya, sikapnya. Keagung-agungan. Te-
lah sudah memakai itu lalu duduk makan sirih sekapur.

Hatta gong pengarahpun berbunyilah.

Maka Mesa Yuda pun keinarlah membawa isterinya lalu dinaik-
annya ke atas pedatinya dengan segala dayang-dayang sekalian.
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Maka kata Mesa Yuda: "Paman Arya kita serahkenlah negeri Ma-
diun ini baik jahatnya, kepada paman.” Maka Raden Arya pun me-
nyembah: "Inggi kawula nuhun, atas nyawa pun Aryalah negeri pa-
duka savgulun ini.” Setelahsudah gong peagarahpun berbunyi pula.
Maka Mesa Yuda pun naik ke atas kudanya lalu berjalan keluar negeri
mengulon perginya.

Hata berapa lamanya di jalan itu maka hampirlah akan sampai
ke negeri Tanjungpura. Adapun akan Ratu Tanjungpura itu ada be-
ranak seorang perempuan bernama Raden Angling Barapng:i. Setelah
Ratu Tapjungpura mendengar khabar Kelana itu ada berhenti pada
pinggir negeriuya maka iapun berbicaralah dengan segala para pung-
gawanya hendak menangkil itu. Setelah sudah berbicara maka iapun
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menyuruhkan patih membaiki pedati muat harta lima pvluh dan ser-
ta pedati anakanda baginda, akan orang, seratus laki-laki dan perem-
puan. Setelah sudah maka titah Sang Nata: "Anak Galuh memakai-
lah tuan anak ingsun buah hati ayahanda, seperti tuanlah yang meng-
hidupkan ayahaada dua laki istri dan memeliharakan negeri tuan.”

Maka kata Raden Galuh: "Apa yaug pun anak memakai lagi, jikalau
pun anak akan menjadi tolak senjata. Biarlah pakayan ini juga yang
pun anak pakai, tinggallah bapak Aji dan ibu Suri, urip waras sela-
mat-selamat. Pun anak pergi membawa untung nasib pua anak ipi”

Ia berkata-kata sambil berlinang-linang air matanya serta dipu-
tuskannya akan kasih ayah bundanya lalu ia berja'an paik ke pedati.
Maka Sang Nata dan permaisuripun tiadalah terkata-kata, oleh kare-
na tiada daya upavanya akan melawan kelana itu.

Maka Sang Natapua: "Hai demang psrgilah engkau bawa anak
Galuh dan keprabuan ini, katakan kita minta kasih kepada Kelaoa
itu karena negeri Tanjungpura ini negeri kecil dan bawalah Kkepra-
buan ini!” Setelah sudab Sang Nata bertitah itn maka Demangpun
menyembah lalu berjalan keluar menuju tempat Mesa Juda berhen-
ti itw.

Seketika ia bzrjalan maka Dzmangpun sampailah ke tempat itu
lalu ia berremu dsugaa Jaransari seraya katanya: "Kiyai Agus adakah
Pangeran Kelaoa?” Maka kata Jaransari: "Andika ini, orang mana?”
Maka kata Demang: "Adapun manira ini orang Tanjungpura disuruh
oleh Sang Nata mengadap nira Kelana. Maka kata Jaransari: "Jika-
lau demikian nanti seketika kawula matur.” Maka Jaransaripun ma-
suklah. Serta masuk lalu mendak menyembah, sembahnya: “Tuanku
Demang Tanjungpura datang disuruhkan Ratu Tanjungpura menang-
kil rupanya.” Maka kara Mesa Yuda: "Kakang suruhlah ia masuk
kemari.” Maka Jaransaripun keluar seraya katanya: "Andika melita.”

Maka Demangpun masuklah. Serta datang lalu mendak menyem-
beh. Maka Mesa Yudapun memberikan puannya seraya katanya: Ma-
kan sirihlah paman!” Maka Demangpun menyembah seraya menyam-
but puan itu lalu makan sirih. Maka kata Mesa Yuda: "Apa khabar
paman Demang datang ini?” Maka sembah Demang: “Adapun patik
datang ini disuroh oleh Sang Nata membawa Keprabuan dan Raden
Putri kepada tuanku.” Maka kata Mesa Yuda: "Paman Demang, Ke-
prabuan itu bawalah kembali persembah kita kepada Sang Nata
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akan kita ini paman tiada boleh singgah karena kita hendak segera
berjalan.” Maka Demangpun bermohonlah lalu kembali. Setelah De-
mang sudah kembali itu maka Mesa Yudapun berjalanlah me ngetan
itu. Tiada tersebut perkataannya di jalan lagi.

Hatta berapa lamanya ia berjalan maka iapun sampailah ke pe-
minggir negeri Gegelang itu. Maka kata Mesa Yuda: "Kakang Jaran-
sari desa mana ini?” Maka sembah Jaranmsari: “Inilah desa negeri
Gegelang tuanku. Dan lagi patik dengar khabar ada kelana dua ber-
saudara ngawula kepada Sang Nata di sini.” Maka kata Mesa Yuda:
"Jikalau demikian kakang berbentilah di sini.” Maka segala orang
gunungpun terlalu banyak datang menonton kelana itu lalu ia pergi
kepada petinggi berkhabarkan ada kelana berhenti kepada desa 1ni.
Setelah petinggi desa mendengar khabar orangnya itu maka iapun se-
geralah masuk ke dalam negeri. Pada tatkala itu Sang Natapun lagi
dihadap di paseban agung. Sira Panji dan Mesa Kelana Wirapatipun
ada mengadap baginda. Maka petinggi desapun datang lalu mendak
menyembah Sang Nata. Maka titah Sapg Nata: "Hai kamu petinggi
apa khabar engkau datang ini?” Maka sembszh petinggi: “Patik Aji
mohonkan ampun ke bawah lebu telapakan paduka sangulun, ada Ke-
lana berhenti pada desa tuanku ini bernama Mesa Yuda Panji Kusu-
ma Indra.” Setelah Sapg Nata mendengar sembah petinggi itu maka
titah Sang Nata: "Apak Panji kedua apa bicara tuan akan Kelana
itu?” Maka sembah Sira Panji: "Patik Aji mohonkano ampun ke ba-
wah lebu telapakan paduka sangulun jikalau tuanku berkenan biar-
lah abdi sampean pun Mesa Kelana Wirapati memeriksai kehendak-
nya kelana itu. Jikalau ia hendak baik biarpun Kelana bawa masuk
mengadap tuanku sekali. Dan jikalau ia hendak jahat di situ juga
dipersudah oleh Kelapa itu.” Setelah Sang Nata mendengar sembah
Kelana itu maka bagindapun terlalu sukacira seraya baginda berti-
tah: ”Anak Panji kerjakanlah seperti kata anak Papji itu.” Maka
Sira Panjipun memandang Mesa Kelana Wirapati itu. Apabila ia me-
lihat kakanda memandang dia maka iapun menyembah: "Sembahnya:”
Jikalau dengan titah paduka sangulun patik Ajilah pergi memeriksa
Kelana itu. Apa kehendaknya. Maka titah Sang Nata: "Baiklah anak
Kc¢lana.” Maka iapun menyembah lalu berjalan keluar naik ke atas
kudanya berjalan diiringkan oleh segala kadeannya lalu menuju jalan
ke desa itn.

Hétta berapa lamanya di jalan maka iapun sampailah kepada
tempat Mesa Yuda berhenti itu. Adapun akan Mesa Yuda duduk ber-
henti di bawah pohon bartas di hadap oleh segala kadeannya berbi-
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carakan Kelana yaog ngawula pada Sang Nata itu.

Arkian maka Mesa Kelana Wirapatipun datanglah. Setelah di-
lihat oleh Mesa Yuda dari jauh itu ia tercengang-cengang seperti o-
rang lupa-lupa ingat akan adinda baginda. Adapun akan Mesa Kela-
na Wirapati apabila ia melihat Kelana itu duduk maka iapun lupa-
lupa akan saudaranya karena lagi jauh. Setelah hampir maka dilihat-
nya oleh
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Mesa Dewa nyatalah adinda. Akan adindapun melihat nyatalah kakan-
da. Maka keduanyapun sama datang berlari-lari. Setelah bertemu la-
lu berpzluk bercium seraya katanya: “Yayi adakah tuan bertemu
dengan yayi Bagus itu?” Maka sambah Mesa Kelana Wirapati: "Aduh
kakang Emas jangan kakang emas nyatakan bangsa kita dahulu ka-
rena paduka adinia lagi mupdam kula dan yayi Ratna Wilispun ada
adioda ambil dari pada Buta Datr Nala Prajaogga im. Maka
Mgesa Yudapun barulah rahu akan adinda itu diambil oleh buta.
Maka kata Mesa Kelana Wirapati: “Silakanlah kakang kita menga-
dap paman Aji.” Maka Mesa Yudapun berkata: "Marilah yayi emas.”
Maka keduanyapun naik ke atas kudanya lalu berjalan masuk ke da-
lam negeri. Sepanjang jalan jadi tontonan orang Gegelang seraya ka-
tioya: 7"Kelana inipan baik paraspya seakan-akan semuanya kelana
ini. Maka kata temannya: "Saudaranya konon oleh Sira Panji. Inilah
yang terlebih tua.” Maka kedua nayaka itupun sampailah ke dalam
agung. Sztelah dilihat oleh Sira Panji kakanda bagioda yang datang
iru maka Sira Panjipun mewnberi mata kepada kakanda baginda itu
lalu ia mendak menyembah Sang Nata. Dalam pikir Sang Nata:
“Akan kelana inipun baik rupanya.”

Maka Sang Natapun meoyvurubh memberi tempat sirih akan Me-
sa Yuda itu. Maka Mesa Yudapun menyembah lalu makan sirih, Ma-
ka titah Sang Nata: "Anak kelapa adakah tuan mendengar khabar
anak [nu ing Kuripan tiga bzrsaudara itu?” Maka sembah Mesa Yu-
da: "Patik Aji mohon ampun, tiada tuanku patik mendengar khabar
dan mengenal paduka ananda itu.” Maka Sang Natapua bertanya
pula: "Anak Kelana ini orang mana, dan apa nama negeri anak Ke-
lana?” Maka sembah Mesa Yuda: "Adapun akan patik Aji ini orang
gunung tiada tahu akan asal, patik Aji ini diam di segenap alas dan
gunung.” Maka titah Sang Nata: "Baiklah anakku berhentilah di
karang 3anduga.” Serelah sudah Sang Nata memberi titah itu maka
baigindapun berangkatlah ke dalam keraton. Maka Sira Panjipun
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membawa kakanda bersama-sama dengan adinda ke karang Ban-
duga itu. Serta datang lalu berpeluk bercium bertangis-tangisan tiga
bersaudara. Maka Ken Anglersaripun disuruh ambil oleh kakanda. Ser-
ta datang lalu berpeluk bercium bertangis-tangisan empat bersaudara.

Maka kata Mesa Yuda: "Yayi emas kedua apa bicara tuan, ma-
rilah kita puiang ke bumi istana kita.” Maka kata Sira Panji: "Ka-
kang emas, belum rasanya kakang pun yayi ini akan kembali. Jika-
lau kakang hendak kembali bawalah yayiGaluh ini. Karena pun ya-
yi ini jikalau belum bertemu Endang Sangulara atau yayi Galuh ing
Daha belumlah pun yayi akan kembali.” Maka iapun berchabarlah
akan halnya bertemu dengan Endapg Sangulara dan perihal ia tahu
akan Endang Sangulara itu, Raden Galuh ing Daha dan peri kema-
tian Raden Perbatasari, dan Raden Galuh itu hilang pula. ia berka-
ta-kata itu sambil berlinang-linang air matanya.

Maka kakanda dan adinda keduapun menangis melihat hal sau-
daranya itu.

Setelah sudah, maka Mesa Yudapun menyuruhkan Jaransari mem
bawa pedati isterinya kedua itu. Maka Jaransaripun membawa masubk
segala pedati itu ke dalam istananya.

Maka adinda keduapun bermohonlah kepada kakanda. Maka ka-
ta Mesa Yuda: ”Yayi emas kedua, akan adinda Ken Anpglersarj ini
biarlah ia tinggal schari dua hari pada pun kakang ini. Maka kata
adinda kedua: ”Baiklah kakang apalah lainnya adinda dengan kakanda
ini. Maka Mesa Yudapun mengantarkan adinda baginda kedua itu ke
luar. Maka kedua nayakapun naiklah kudanya masing- masing pulang
ke pekarangannya.

Setelah sudah maka Mesa Yuda
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pun menyuruhkan Jaransari membawa harta lima pedati dan sepuluh
orang budak laki-laki dan perempuan dipersembahkan kepada Sapg
Nata. Maka Jaransaripun menyembah, lalu berjalan masuk ke dalam
paseban agung. Pada ketika itu Sang Natapun tengah lagi di hadap
di peninggilan dua laki istri. Maka warga dalam itupun masuk beper-
sembahkan kepada Sang Nata: "Tuanku surukan Kelana Mesa Yuda
hendak mengadap.” Maka titah Sang Nata: "Suruh ia masuk kemari.”
Maka warga dalampun keluarlah seraya katanya:” Andika masuk ti-
tah, Sang Nata.” Maka Jaransaripup masuk. Serta datang lalu men-
dak menyembah Sang Nata dua laki istri. Maka titah Sang Nata: "Hai
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punggawa apa khabar engkau datang ini?” Maka sembah Jaraasari:
"Bahwa patik ini disuruhkan oleh pun Kelana Mesa Yuda mengadap
duli sangulun b:persembahkan budak-budak sepuluh orang ke bawah
lebu telapakan paduka sangulun.” Akan barang-barang, gunanya ser-
ta lima pedati akan tanda menjadi abdi ke bawah lebu sampeyan pa-
duka saogulun.” Setelah Sang Nata mendengar sembah punggawaitu
maka titah Sang Nata: "Mengapa anakku ini bersusah-susah pula akan
kita? Dan lagi hai punggawa, akan Mesa Yuda itu apa oleh Sira Pan-
ji?” Maka sembah Jaransari: "Adapun akan pun Kelana it ketiga-
nya bersaudara tuanku. Akan pun Mesa Yuda inilah yang tuva sekali
tuanku” Maka pikir Sang Nata terlalu baik rupanya dan sikapoya ia
orang hina, jikalau anak para Rata terlalu patut di hadap di pase-
ban agung.”

Maka kata permaisuri: "Sebenarnyalah kata kakang Aji itu. Sa-
yaungaya oranog papa.” Setelah sudah maka titah Sang Nata: “Hai
punggawa katakanlah kepada anak kelana itu, menerima kasih ba-
nyak-banyak kepadanya. Tiadalah dapat kita membalas dia.” Maka
Jaransaripun msnoyembih sembahnya: "Mengapa duli sangulun berti-
tah demikian karena akan Kelana tiga bcrsaudara ini telah menjadi
abdi ke bawah lebu telapakan paduka sangulun.”

Maka iapun menyembah bermohon kembali mengadap tuannya.
Setelah sampai lalu mendak menyembah serta menyampaikan segala
titah Sang Nata itu.

Arkian akan diceriterakan oleh orang yang empunya cerita ini,
adapuo akan negeri Gegelang itu selamanya ada kelana tiga bersau-
dara mengawula pada negeri Gegelang itu terlalu ramai dengan sega-
la bunyi-bunyian sctketika di karang Kawangsan seketika di karang
Mandalawangi seketika di karang Banduga. Dan orang Gegelangpun
tiadalah jemu ia pergi menoaton pada tiga pekarangan itu. Dan akan
ketiga para satria itupun, tiadalah berhenti masuk mengadap Sang Na
ta. Maka bagindapun terlalu amat kasihnya akan nayaka ketiga itu.
Seperti anaknya sungguh pada rasanya. Jika tiada datang disuruhnoya
panggil. Demikianlah sehari-hari kerjanya nayaka ketiga itu. Maka
dalang rantaikan dahulu perkataan di Gegelang karena dalang hen-
dak mengambil kepada cerita yang lain pula.

Alkisah maka tersebutlah perkataan Kuda Semirang Sira Panji
Pandai Rupa berjalan di dalam hutan itu.

Hatta berapa lamanya maka iapun sampailah ke peminggir ne-
geri Manggada. Adapun akan Ratu Manggada itu, ratu besar tiga ber-
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saudara. Yang tua berkerajaan di Manggada yang tengah menjadi
ratu Kembang Kuning. Dan yang bungsu menjadi ratu di Pakemba-
ngan. Adapun akan ratu Manggada itu ada berputra dua orang. Yang
tua perempuan bernama Raden Anpgling Mandira, terlalu amat baik
parasnya, cantik manis agung aruruh yang muda laki-laki bernama
Raden Suta Semi. Dan Ratu Kembang Kuning ada berputra seorang
perempuan bernama Raden Candra Sari. ltupun baik juga rupanya. Dan
Ratu Pakembangan ada berputra seorang perempuan bernama Ratu
Angling Rasmi. [tupun baik rupanya.

Syahdan maka Panji Semirang pun bertanya: "Kakang temeng-
gung Jagabaya, desa negeri mana ini?” Maka sembah
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temenggung Jagabaya: "Desa Manggada tuanku.” Setelah Panji Semi-
rang mendengar sembah temenggung Jagabaya itu maka iapun mem-
beri titah: "Kakang Rangga Suradilaga suruhlah rampas dan bakar
tawan segala orang desa Manggada ini!” Setelah rangga Suradilaga
mendengar titah Panji Semirang itu maka iapun menyembah, lalu ke-
luar mengerahkan orangnya merampas dan membakar. Barang yang
melawan dibunuhnya. Setelah segala orang desa melihat hal itu dan
melihat gegaman seperti laut banyaknya maka sekaliannya pun habis-
lah lari menyusur negeri besar membawa anpak istrinya. Dan segala
petinggi desa pun larilah masuk ke dalam negeri membawa segala a-
pnak bininya.

Syahdan pada ketika itu Sang Nata pun lagi diseba orang di pa-
seban agung dihadap oleh segala para punggawa sekalian. Dan pasar
pun sedang ramainya. Maka segala orang pasar melihat orang gunung
banyak lari membawa anak bininya itu maka orang pasarpun berta-
nya: "Hai kau orang gunung mengapakah kamu sekalian ioi datang
membawa anak binimu itu?” Maka kata orang desa: "Aduh biang

lara temen manira sekalian ini. Sudah habis desa manira dibakar o-
eh musuh kelana.” Setelah orang pasar mendengar kata orang gunung

itu, maka iapun gemparlah bersimpan barang-barang dan jualannya
itu. Maka gempar itupun kedengaranlah ke dalam agung Maka titah
Sang Nata: "Apa mulanya orang pasar ini gempar?” Maka warga
dalampun hendak kelvar maka petinggi desapun datang lalu mendak
menyembah Sang Nata.

Maka titah Sang Nata: ”"Hai kamu sekalian petinggi apa khabar ka-
mu sekalian datang gopoh-gopoh ini?” Maka sembah segala pstinggi
itu: "Patik Aji sekalian mohonkan ampun ke bawah lebu telapakan
paduka sangulun. Adapun segala peminggir dan desa duli sangulun
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telah habis dibakar oleh musuh kelana bernama Kuda Semirang Sira
Panji Pandai Rupa, dan rakyatnya dan gegamannya terlalu banyak se-
perti laut.” Setelah Sang Nata Manggada meondengar sembah peting-
giitu maxa baginda pun tersenyum tetapi muka baginda seperti bu-
nga raya. Maka titah Sang Nata: "Hai petinggi, dari mana datangoya
kelana itu? Dan orang mana ia?” Maka sembah petinggi: ”Patik A-
ji sekalian dengar asalnya orang gunung datangoya dari negeri Ang-
ker dan Tumasik dan Wirabumi Wirasaba dan Pajarakan dan Pana-
ragan. Segala negeri itu sekaliannya telah alah olehoya tuanku.”
Maka Sang Nata pun bertitah: "Hai patih, dewnang, temenggung apa
bicara kamu sekalian akan musuh kelana tambuog laku itu?” Maka
sembah segala para punggawa: "Mana seperintah tuanku, patik sekali-
an junjung.” Maka titah Sang Nata: ”Jikalau demikian engkau him-
punkanlah segala rakyat Manggala ini dengan alat sejatanya karena
aku sendiri hendak mengeluari musuh kelana itu!” Maka sembah para
punggawa: “l'iadakah duli sangulun menyuruh memberi tahu adinda
kedua akan berihal ini?” Satelah Sang Nata mendengar sembah sega-
la para punggawabdya itu maka baginda pun bertitah: "Hai jaksa se-
geralah engkau menyuruh kirimkan kepada yayi Aji kedua, katakan
kita minta kasih kepadanya. Hendaklah dengan segera ia membantu
kita karena negeri Manggada ini diserang oleh musuh kelana, sehiog
ga kita menantikan datangnya adinda juga, kita akan mengeluari mu-
suh itu.” Scielah sudah Sang Nata memberi titah itu lalu baginda ber-
angkat masuk ke dalam istananya. Maka jaksapun memeriksa surat
itu kepada barat ketiga dan Blambang segera lalu ia berjalan seperti
angin pantasnya. Maka orang sebapun bubarlah. Maka patih dengan
segala para punggawa pun keluarlah menghimpunkan rakyat Mang-
gala dengan alat senjatanva dan menyuruh orang berkawal pada se-
genap jalan dan loroasg itu sementara menantikan kedua ratu itu be-
lum lagi datang.

Lal. 160

Syahdan setelah Sang Nata sampai ke dalam keraton lalu duduk
dekat permaisuri seraya baginda berkata: ”Yayi suri adakah tuan men
dengar khabar kita ini diserang oleh musuh kelana itu? Dan pun ka-
kangpun telah sudah berkirim surat kepada yayi Aji kedua, menyu-
ruh ia datang dengan segeranya.” Setelah permaisuri mendengar ka-
ta Sang Nata itu maka iapun berdebar-debtar hatinya. Maka hidangan-
pun diangkat oranglah. Maka Sang Nata pun santaplah dua laki istri.
Dan segala bini aji sekalianpun makanlah masing-masing pada hida-
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ngannya. Paduka Mahadewi makan sehidangan dengan Raden Galuh dan
Raden Inu. Setelah sudah makan lalu makan sirih dan memakai bau
bauan. Haripun malamlah. Maka Sang Nata pun membawa permai-
suri beradu.

Sebermula akan barat ketiga dan Blambang segara itupun
sampailah pada kedua buah negeri lalu ia masuk ke dalam negeri
sekali. Pada ketika itu Sang Natapun lagi dihadap oleh segala para
punggawanya di paseban agung. Maka barat ketigapun mendak me-
nyembah pada Sang Nata. Lalu dipersembahkannya surat itu. Maka
disambut oleh Sang Nata Kembang Kuning dan Sang Nata Pakem-
bangan lalu dibacanya surat itu, Maka titah Sang Nata Kembang
Kuning: ”Hai barat ketiga, musuh darimana menyerang Kakang Aji
itu?” Maka sembah barat ketiga: "Musuh kelana tuanku.” Setelah
Sang Nata Kembang Kuning mendengar sembah barat keriga maka
baginda pun bertitah dengan marahnya: "Hai patih, demang temeng-
gung, segeralah engkau himpunkan rakyat Kembang Kuning, ini de-
ngan pedati permaisuri dan bini Aji sekalian serta pedati anak Ga-
luh karena aku hendak pergi segera membantu Kakang Aji itu.”

Setelah sudah maka baginda pun berangkatlah masuk ke dalam
keraton. Maka orang sebapun bubarlah. Maka segala para punggawa
herhadirlah segala pedati dan rakyat Kembang Kuning itu. Akan
baginda telah datang ke dalam istapna lalu duduk dekat permaisuri,
maka titah baginda: ”"Yayi suri bersimpanlah tuan segera karena ka-
kang hendak pergi membantu kakang Aji ing Manggada diserang o-
leh musuh kelana konon.”

Setelah permaisuri mendengar titah Sang Nata itu lalu ia me-
nyuruh segala bini aji sekalian berhadir dan bersimpan.

Sebermula akan ratu Pakembangan pun demikian juga.

Syahdan setelah dini hari gong pengarahpun berbunyilah. Ma-
ka Sang Nata Kembang Kuning pun keluarlah membawa permaisuri
naik ke atas pedatinya. Dan anakanda Raden Galuh dengan segala
bini Aji sekalian masing-masing naiklah ke atas pedatinya. Maka
Sang Nata pun naik gajah lalu berjalan keluar dengan segala bunyi-
bunyian menuju jalan ke Manggada.

Bermula akan Ratu Pakembangan pun telah berangkatlah dari
pnegerinya bersama-sama dengan permaisuri dan bini Aji sekalian ser-
ta anakanda Raden Galuh itu.

Hatta berapa lamanya di jalan maka kedua ratu itupun berte-
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mulah di tengah jalan lalu berpeluk bercium kedua bersaudara lalu-
lah berjalan ke Manggada. Siang dan malam tiadalah berhent’, oleh-
nya hendak segera sampai itu.

Arkian berapa lamanya di jalan maka kedua ratu itupun sampai-
lah ke Manggada lalu ia berhenti di lawang seketeng itu. Maka di-
persembahkan oranglah kepada Ratu Manggada akan paduka adinda
kedua berhenti di lawang seketeng. Setelah baginda mendengar adinda
datang itu maka baginda sendiri pergi mendapatkan adinda kedua.
Setelah ratu kedua mendengar kakanda datang itu, maka iapun sege-
ralah mendapatkan kakanda. Setelah bertemu lalu berpeluk bercium.
Ketiga ratu itu bertangis-tangisan sebab lama tiada hertemu lalu sa-
ma berjalap ketiga para ratu itu dan p:dati permaisuri dan segala bini
Aji dan anakaoda keduapun berjalanlah masuk ke dalam agung.
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Setelah sampai maka Sang Nata ketigapun naik ke atas paseban du-
duk seorang satu peterana. Dan permaisuri kedua dan Raden Galuh ke-
duapun masuklah ke dalam puri. Maxa permaisuri Manggadapun ada
menanti di lawang buri.

Setelah bertemu permaisuri ketiga dan Raden Galuh ketiga lalu
sama berpzluk bercium lalu duduk seorang satu pengadapan itu. Ma-
ka Sang Natapun berjamulah paduka adinda kedua dengan Segala pa-
ra punggawanya makan minum terlalu ramai depgan segala bunyi-
bunyian. Maka Sang Nata keduapun bercakaplah seraya katanya: "Ka-
kang Aji lihatlah, pun yayi kedua ini apa bila bertemu dengan kela-
na tambung laku itu, jikalan belum yayi perceraikan badannya de-
ngan kepalanya belumlah sedap hati pun yayi kedua ini.” Maka Sang
Nata Manggadapun terlalu sukacita mendengar cakap adinda kedu-
a itu.

Sebermula akan Panji Semirang telah setengah bulanlah lamanva
ia diam di desa itu. Maka iapun berkata: "Kakang Temenggung Ja-
gabaya dan kaxang Demang Singabuana dao kakanog Rangga Suradi-
laga, mengapa orang Manggada ini tiada mengeluari kita?” Maka
sembah ketiga punggawanya: ”Adapun patik dengar khabarnya ia me-
nantikan bantuannya dari Kembang Kuning dan Pakemmbangan tuanku.
Khabarnya sudah datang.”

Setelah didengar oleh Panji Semirang sembah punggawanya itu
maka iapun berkata: "Jikalau demikian kakang segala perempuanini
kita tinggalkan di dalam desa ini. Mari kita rangsang sekali negeri
Manggada itu.” Maka sembah ketiga punggawa: "Anda nuhun.” Ma-
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ka Panji Semirang dengan segala para Satriapun memakailah dengan
selengkapnya pakayan itu lalu naik ke atas ratanya. Dan segala para
satriapun pada naik kuda sekaliannya. Pertama berjalan dahulu itu
Raden Singa Perpala kemudian Raden Jaya Santika: kemudian Raden
Sangkadarpa kemudian Raden Jayanagara. Sudah itu barulah Temeng-
gung Jagabaya dan Demang Singabuana, Rangga Suradilaga dengan
tempik soraknya seperti tagar. Maka Panji Semirang di atas ratanya
dengan menyandangkan anak panahnya, sikapnya seperti dewa ka<
manusan. Lalu berjalan masuk ke dalam negeri Manggada itu.

Adapun akan rakyat Kembang Kuning dan rakyat Pakembangan
belum lagi masuk ke dalam negeri ada berhenti di beringin pitu itu.

Setelah ia mendengar bunyi tempik sorak dan bunyi-bunyian pe-
rang itu maka rakyat kedua buah negeri itupun bersikap dengan sen-
jatanya. Seketika lagi, maka kelihatanlah rakyat kelana itu datang.
Adapun akan rakyat kelana setelah dilihatnya rakyat Kembang Ku-
ning dan Pakembangan itu lalu dirangsangnya sekaii-kali. Lalu ber-
perang gegap gempita buonyinya. Maka kedengaranlah kepada Sang Na-
ta hunyi tempik sorak itu. Maka titah Sapg Nata: "Adapun gemuruh
itu bunyinya dari mana?” Maka sembah segala para punggawanya:
"Rakyat yang berhenti diluaritu telah berperang dengan rakyat kelana
itu tuanku.” Setelah Sang Nata ketiga mendengar sembah segala para
punggawanya lalu ia naik ke atas gajahnya berjalan segera-segera, di-
iringkan segala para punggawanya mendapatkan rakyatnya tengah
berperang. Tiada sangka lagi tikam menikam, tombak menombak, te-
tak menoetak, sama-sama hendak beroleh nama kepujian kepada raja-
pya. Dan gemerincinglah bunyi senjata berpalu samanya senjata. A-
da yang bergigitan kudanya. Scketika perang maka lebu dulipun ber-
bangkitlah ke udara. Siang cuaca menjadi kelam kabut dan darahpun
bapyaklah tumpah ke bumi. Maka leba dulipun hilanglah. Maka ke-
lihatanlah orang berperang itu hambat berhambat. Terlalu keras pe-
rangnya orang Manggada dan orang Kembang Kuning dan rakyat Pa-
kembangan itu. Tiada ia ingat hidup lagi, cita satu juga. Maka orang
kelanapun tiada bertahan lalu undur perlahan-lahan. Maka hendak
digulungnya sekali-kali olebh rakyat Manggada akan rakyar kelana
itu. Setelah dilihat oleh keempat nayaka
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dan ketiga punggawa akan orangnya undur maka ke tujuannya tam-
pil kehadapan memulihkan orangnya lalu menyerbukan dirinya ke da=-
lam rakyat tiga buah negeri itu meogamuk seperti gajah meta. Barang
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di mana ditempuhnya oleh keempit nayaka dengan ketiga punggzwa
itu bangkaipun bertimbun-timbun, darah sepsrii anak sungai. Maka
rakyat kelanapun kembali nenempuh pula menjadi perang besarlah.
hMaka menjadi perang rakyat tiga buah negeripun tiadalah bertahan
diamuk ke empat nayaka dengan ketiga punggawa itu. Segala senja-
ta yang kena pada tubuhnyva habis berpatahan dan berpelanptingan se-
perti hujan jatuh di batn. Demikianlah senjata yang kena pada keti-
ga punggawa 1tu. Maka rakyat tiga buah negeripun tiada bertahan
lalu undur perlahan lahan. Maka digulungnya sekali-kali oleh rakyat
kelana. Mvaka baraug orang Manggada dan Kembang Kuning dan Pa-
Kembangan itupun pecahlah perangnya berhamburan seperti temba-
tu dihempas. Setelah dilihat oleh punggawa tiga buah mnegeri akan
orangoya vndur itu maka iapun tampi!l hendak memulihkan perang-
nya, maka segera dipapak oleh keempat para satria. Maka patih
NManggadapun bertemuleh dengan Raden Sioga Pernale. Dan Patih
Kembang Kuningpun birtemu dengan Raden Jayasentika. Dan Patih
Pakembangan bertemu dengan Raden Sapgkadarpa. Maka sama sama
mengambat wataog tinulis. Dan Demang Pakembangan bertemu de-
ngan Raden Jayanegara lalu sama bertombak-tombakan. Maka Patih
Manggadapun mati oleh Raden Singa Pernala. Dan Patih Kembang
Kuniogpuo mati oleh Raden Jayasentika. Dan Patih Pakembangan
matl oleh Raden Sangkadarpa. Dan Raden Javanegarapun membunuh
D:mang Pakembangan. Maka sorak orang kelanapun gemuruhlah.
Maka Sang Nata Kerigapun bertanya: "Sorak setelah mana itu?” Ma-
ka sembah Raden Arya: "Sorak orang kelana tuanku.” Patih ketiga
telah mati dengan Demang.”

Syahdan Temenggung Jagabaya bertemu dengan Temenggung
Kembang Kuning dan Demang Singa Buwana bartemu dengan Te-
menggung Manggada., Dan Demang Kembang Kuning bertemu dengan
Rangga Suradilaga. Dan segala para payakapun mengamuk membu-
nuh segala para punggawa tiga buah negeri lalu sama bertombak-
tombakan dan terak-menetak tiada sangka bunyi lagi. Segala para
punggawa ifu.

Maka rakyat ketiga buah negeri itupun berbalik pula karena

Sang Nata ketiga mengawali dari belakang. Barang yang lari undur
ditombaknya.
Dua tiga mati. Menpjadi berpusing-pusinglah rakyar itu amuk-mengamuk.
Seketika segala para punggawa tiga buah negeripun habis mati. Ha-
nya demang Manggada juga lagi bertikam sama tiada dimakan oleh
braja.
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Maka sorak orang kelana pun tiada berkeputusan.

Maka rakyat tiga buah negeri itupun undurlah. Setelah dilihat
oleh temenggung Jagabaya akan demang Manggada itu terlalu kebal
maka dijilatnya hujung kerisnya dengan lidahnya. Lalu ditikamnya de-
mang itu kenalah dadanya terus ke belakangnya lalu mati. Maka rak-
yat tiga buah negeri pun tiadalah boleh bertahan lagi. Maka Sang
Nata Pakembangan pun masuklah perang sambil memanah dan meni-
kam dari atas gajahnya. Setelah dilihat oleh Raden Singa Pernala la-
lu didapatkannya. Maka Sang Nata Pakembangan pun berkata: "Eng-
kaulah yang bernama kelana itu?” Maka kata Raden Singa Pernala:
"Bukannya kita Kelana, kitalah yang bernama Raden Singa Pernala
putra ing Tumasik.” Maka kata Sang Nata: "Mengapa engkau datang,
kelana itu tiada datang melawan aku, takutlah ia?” Maka kata Raden
Singa Pernala: "Hai Ratu Pakembangan, apa banyak bicaramu itu, ji-
kalau sudah engkau alahkankita ini maka haruslah engkau menyebut-
nyebut nama Pangeran Kelana itu. Datangkanlah apa ada barang senja-
tamu itu.” Maka Sang Nata Pakembangan terlalu marah lalu ditombak-
nya Raden Singa Pernala dua-tiga kali ditangkiskannya tiada kena.
Maka kata Raden Singa Pernala: "Hai Sang Ratu ingat-ingat, andika
ketawaran,” Maka Raden Singa Pernala
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pun melarikan kudanya meadekati gajah Sang Nata lalu diganjarnya
tombaknya serta ditikamnya dada Samg Nata Pakembangan. Tiada
sempat lagi ia menangkiskan lalu kenalah dadanya bherbayang-bayang
kesebelah. Darahnya pun menyembur-nyembur ke mukanya. Maka Sang
Nata Pakembangan pun jatuh dari atas gajahnya lalu mati. Maka o-
rang kelana pun bersoraklah terlalu gemuruh. Maka dipersembahkan
orang kepada Sang Nata kedua akan paduka adinda ing Pakembangan
telah hilang. Maka Sang Nata keduapun menangis seraya katanya:
"Yayi Aji nanulah pun kakang dipintu kayangan jangan adinda ber-
jalan sendiri.”

Maka Sang Nata Kembang Kuning pun mengalau gajahnya sam-
bil memanah sepetti hujan yang lebat datangnya. Maka rakyat Kelana-
pun undurlah perlahan-lahan. Setelah dilihat oleh Raden Jayasentika a-
kan orangnya undur itu maka iapun melarikan kudanya ke hadapan
sambil mengembat watang tinulis itu. Dipusing-pusing di atas kepa-
lanya terlalu pantas, datang mendapatkan gajah Sang Nata Kembang
Kuning itu. Telah berhadapan, maka kata Sang Nata Kembang Ku-
ning: "Hai orang muda engkaulah kelana yang membunuh saudaraku
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itu?” Maka kata Raden Jayasentika: "Hai Sang Ratu, akan kita ini
bukannya Pangeran Kelana, kitalah yang bernama Raden Jayasentika
putra Ratu Angker. Dan yang membunuh Ratu Pakembangan itu Ra-
den Sioga Pernala, putra Ratu ing Tumasik.” Maka kata Ratu Kem-
bang Kuning: “Pergilah engkau dari hadapanku ini suruh Kelana tam-
bung laku itu kemari melawan aku. Sayaog sekali aku akan rupamu
dan mudamu itu.” Maka kata Raden Jayasentika: "Hai Sang Ratu,
jikalau muda dan baikpun bukan anakmu dan saudaramu hanya men-
jadi seteru lawanmu juga. Jikalau sudah engkau membunuh aku ha-
ruslah epngkau menyebut-nyebut nama Papgeran Kelana itu. Akan
sekarang jangan lagi diperbanyak bicaramu. Jixalau takut dan me-
nyesal matilah segera aku permintakan ampun ke bawah lebu tela-
pakan paduka Pangeran Kelana supaya segera diampuni oleh Pange-
ran Kelana itu.”

Setelah Raiu Kembang Kuning mendengar kata Raden Jayasen-
tika itu maka iapun marah lalu ditombaknya seraya katanya: “Sung-
guh engkau ini tiada malu yang membunuh bapamu engkau permati-
matikan menolong.” Maka kata Raden Jayasentika: "Hai Sang Ratu
vang tiada sampal akal budi bicaramu itu apabila laki-laki samanya
laki-laki, setelah mengalahkan seharusnya kita hormat kepadanya.
Yaitulah laki-laki namanya. Akan engkau ini masakan lepas nyawa-
mu itu dalam tangan Pangeran Kelana.” Maka Ratu Kembang Kuning
pun menombak dua tiga kali. Tiada kena disalahkan juga oleh Raden
Jayasentika. Terlalu pantas lakunya, menyalahkan tombak ratu Kem-
bang Kuning itu. Maka Raden Jayasentika pun menghela watangnya
diganjur-ganjurnva di hadapan Ratu Kembang Kuning lalu ditombak-
nya. Terlalu deras dataognya, tiada sempat ditangkiskan oleh Ratu
Kembang Kuning. Lalu kena dadanya terus ke belakangnya. Maka
iapua jatoh dari atas gajahnya, lalu mati.

Sorak orang kelana pun bertagarlah bunyinya. Maka kata Sang
Nata Manggada: "Sorak apa itu?” Maka sembah Raden Arya: Pa-
duka adinda kedua telah hilang tuanku.” Seteclah baginda mendengar
paduka adinda telah hilang maka baginda pun menyapu airmatanya,
lalu ia melarikan gajahnya ke hadapan sambil memanah seperti hujan
vang lebat datangnya.Barang vang terlentang di hadapannya habis mati
dibunuhnya. Setelah dilihat oleh Panji Semirang akan Sang Nata Mang-
gada masuk perang seperti singa yang galak rupanya, maka iapua se-
gera melarikan ratanya mandapatkan gajah Sang Nata Manggada itu.
Setelah dilihat oleh Sang Nata akan Panji Semirang di atas ratanya
mendapatkannya seperti Indra Kamanusan, maka iapun tércengan-ce-
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ngang disangkanya Indra Kamajaya turun ke dunia menolong Kela-
pa itu. Maka kata Raden Arya : "Ingat-ingat tuanku inilah kelana
itu datang.” Maka Sang Natapun ingat lalu segera mengambil anak pa-
nahoya. Maka dipanabnya akan Panji Semirang dua tiga kali
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tiada kena. Maka oleh Panji Semirang dipanahnya makota pada ke-
pala Ratu Manggada itu. Lalu jatuh berhamburan permatanya. Maka
Ratu Manggadapun dahsyat melihat hal itu. Dalam hatinya: “Jika-
lau aku dipanahnya niscaya dapat.”

Akan tetapi Ratu Manggada itu orang berani tiada diindahkan-
nya. Tawmpil juga ia memanah Panji Semirang, tiada kena. Maka ha-
tinyapun marah lalu diambilnya cakranya hendak dicakranya pada
Panji Semirang. Lalu dipanahnya oleh Panji Semirang kena ba-
tang cakra, lalu putus dua bagai digunting. Serta ia melihat cakra-
nya patah itu maka bertambah-tambah marahnya lalu mengela 1om-
baknya. Maka dipanah oleh Panji Semirang kena dadanya terhujam
anak panah itu pada dada Sang Nata. Darahoyapun menyembur-nyem-
bur ke mukanya. Maka bagindapun matilah. Maka sorak orang kela-
napun gemuruhlah. Maka Papji Semirangpun undurlah berhenti dibe-
ringin pitu itu, dengan para satria dan punggawa ketiga. Maka Ra-
den Aryapun datang menyembah minta nyawa. Maka kata Panji Se-
mirang: ”Baiklah paman Arya pergilah perbaiki mayat Sang Nata
ketiga itu.” Maka Raden Aryapun menyembah lalu ketiganya itu ma-
sing-masing membaiki mayat Sang Nata.

Syahdan akan permaisuri ketiga diputuskannya hatinya akan a-
nakanda baginda itu lalu berjalan keluar dengan segala bini Aji ma-
sing-masing mendapatkan mayat suaminya lalu bela. Setelah sudah
bela maka Raden Arya ketigapun masing-masing membakar mayat
Sang Nata. Setelah sudah, habunya dimasukkannya pada buyung e-
mas diletakkan pada candi. Maka iapun. ketiganya pergi mendapatkan
Panji Semirang lalu mendak menyembah: “Sampun pun Arya mem-
paiki Sang Nata ketiga. Baiklah tuanku silah masuk ke dalam nepari.”
Maka kata Panji Semirang: "Tiada paman kita masuk lagi, karena
kita hendak berjalan dan paman Arya ketiga ambil orang tiga buah
negeri ini seribu orang laki-laki dan perempuan.” Setelah Raden Ar-
ya ketiga mendengar perintah Panji Semirang itu maka ketiganyapun
menyembah lalu keluar mengambil orang tiga buah negeri itu.
Sebuah negeri seribu orang laki-laki dan perempuan lengkap dengan
senjatanya dan satu negeri seratus pedati memuat harta, dan pedati
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Raden Galuh ketiga dengan segaia dayaog-dayangya. Maka Raden
Galuh ketigapun naik ke atas pedatinya. Akan Raden Sutasemipun
dibawa oleh Raden Arya ketiga mengadap Panji Semirang itu. Serta
dutang lalu mendak menyembah. Maka Raden Sutasemipun menyem-
bah kaki Panji Semirang. Maka segera disambutnya tangan Raden
Sutasemi katanya: "Jangan tuan menyembah pun kakang orang hina
bangsa.”

Maka kata Raden Arya: "Mengapa Sira Pangeran berkata demi-
kian? Sepatutnya adinda itu menyembah tuanku.” Maka kata Panji
Semirang: “Jangan Raden lou syak-syak hati akan pun kakang. Jika-
lau ada hayat ayahanda tuan raja juga. Jikalau sekarangpun tuan ra-
ja juga. Dan lagi paman Arya peliharakan negeri Manggada baik-
baik. Jikalau datang pada masanva Raden Iou ia kambali empunya
negeri ini.” Maka sembah Raden Arya: "Aoda nuhun, atas nyawa
pun Aryalah akan negeri paduka sangulun.” Setelah sudah berkata-
kata maka kata Panji Semirang: “Tinggallah paman Arya kita hen-
dak berjalan.” Maka Raden Arya ketigapun menyembah kepada Pan-
ji Semirang. Maka Panji Semirangpun naik ke atas ratanya dan sega-
la payakapun naik ke atas kudanya. Barulah berjalan ke sebelah
weran. Sepanjang jalan itu ia singgah bermain-main dan bercengkera-
ma. Di mana ia berhent bzrinalam membuat pesanggrahan. Dan di
mana ada wilahar ja singgah maudi mengiburkan hati segala para
putri itu. Maka segala para putripun adalah lipur sedikit hatinya
oleh melihat segala isi hutanm itu.

Demikianlah Panji Semirang berjalan itu. Maka iapun
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sampailah ke pzminggir negeri Gegelang. Maka kata Panji Semirang:
"Kakang Temeoggung Jagabaya, desa apa ini?” Maka sembah ketiga
punggawanya: “loilah desa negeri Gegelang tuanku. Patik dengar
khabaraya ada kelana tiga bersaundara bersuaka pada paduka Batara
di sini.” Maka kata Panjt Semirang: “Iwulah kakang, kitapun hendak
masux mengawula di sini, kalau-kalau ada tolong segala dewa-dewa,
kita bertemu dengan yayi Mesa Penjelmaan itu. Suruhkanlah segala
oraug kita berbuat pesanggrahan dan jangan orang kita mengambil
szazlai daun kayu orang Gegelang ini. Apabiladatang periksanya Sang
Nata akan kita maka kita kata hendak bersuaka. Jikalau diterima-
nya masuklah kita kakang. Jikalau tiada keluarlah kita.” Setelah ke-
tiga punggawa mendengar titah tuannya itu maka segala rakyatnya di-
suruhpya berbuat pesanggrahan. Dan tiada diberinya berjalan ke sana
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ke mari mengambil sehelai daun kayu di dalam desa itu.

Syahdan maka segala orang desa itu,apabila ia melihat rakyat ter-
lalu banyak berbuat pesanggrahan dengan segala alat gegaman agung
itu maka segala oraug desapun memberi tahu petinggi mengatakan
rakyat terlalu banyak berhenti dengan alat gegamaun agung, katanya
orang itu rakyat Kelana bernama Kuda Semiraog Sira Panji Pan-
dai Rupa terlalu banyak negeri ditaklukkannya. Adapun ia kemari ini
dari anggada.” Setelah petinggi desa mendengar khabar segala orang
itu, maka iapun masuklak ke dalam negeri mengadap Sang Nata.
Pada tatkala itu Sang Natapun lagi di seba orang di paseban Agung.

Akan Sira Panji dan Mesa Kelana Wirapati dan Mesa Yuda
tiga bersaudarapun lagi seba mengadap Sang Nata. Maka petinggi de-
sapun datang lalu mendak menyembah Sang Nata. Maka titah Sang
Nata: "Hai kamu sekalian petinggi apa khabar pakanira sekalian da-
tang ini?” Maka sembah petinggi: "Patik Aji mohounkan ampun beribu-
ribu ampun, akan patik sekalian datang mengadap ke bawah lebu te-
lapakan padoka sangulun, ada kelana berhenti berbuat pasanggrahan di
peminggir negeri paduka sangulun. Rakyat dan gegemannya seperti la-
ut banyakoya bernama Kuda Semirang Sira Papji Pandai Rupa, ter-
lalu banyak negeri dialahkannya, datang dari Manggada Akan tetapi
sehelal daun kayu dalam desa tuanku tiada diambilnya. Dan akan ru-
pa kelana itu tan petanding tuanku di dalam jagad Jawa ini. Maka
Sang Natapun senyum mendengar sembah petinggi itn. Maka titah Sang
Nata: "Hai petinggi engkau lihat rupanya dengan anak Panji ini ba-
gaimana? Mana vang baik?” Maka sembah petinggi: "Patik Aji mo-
honkan ampun jikalau gunung sama tingginya jika medan sama lu-
asnya, tiada dapat dicela lagi seperii bulan dengan matahati. Akan
tetapi ada muda sedikit kelana itu daripada Raden Panji ini tuanku.”
Maka pikir Sang Nata jikalau lebih rupanya daripada anak Panji ini
bukannya ia manusia melainkan kamanusan juga.

Syahdan maka Sira Panjipun berpaundang-pandangan tiga bersau-
dara dalam hatinya: "Siapa gerangan yang menjadi kelana?”

Setelah demikian titah Sang Nata kepada Sira Panji: ”Hai anak
Panji ketiga, apa bicara tuan akan kelana itu?” Maka sembah Sira
Papji: 7Patik Aji mohonkan ampun ke bawah lebu telapakan pa-
duka sangulun, jikalau seperti khabar petinggi itu sehelai rumput
dan daun kayu duli sangulun tiada diambilnya pada pikir patik Aji
tiada ia hendak angkara kepada negeri paduka sangulun seperti ke-
lakuan orang yang hendak pada jalan kebajikan
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rupanya. Dalam pada itupun mana titah paduka sangulun pada pikir
patik Aji saudara bersandara ini baik juga duli sangulun suruh perik-
sai. Jikalau ia hendak angkara atas patik Aji tiga bersaudaralah me-
lawan apa kehendaknya kelana itu. Baik juga duli sangulun suruh
periksa jikalau ia hendak baik suruhlah ia masuk ke dalam negeri
sekalil”

Setelah Sang Nata mendengar sembah Sira Panji tiga bersauda-
ra itu adalah tetap hati baginda. Maka bagindapun bertitah: ”"Hai De-
mang, Temenggung pergilah engkau kedua periksa apa maksudnya
kelana itu berhenti pada peminggir negeri kita ini. Jikalau jalan ke-
bajikan rupanya engkau bawa ia masuk sekali.” Setelah kedua pung-
gawa mendengar titah Sang Nata itu maka keduanyapun menyem-
bah lalu keluar berjalan menuju jalan ke desa itu.

Hatta berapa lamanya di jalan itu, maka punggawa keduapun
sampailah. Maka dilihatnya pasanggrahan pada desa itu penoh se-
perti faut banyak rakyat dan senjata itu. Setelah ia kedua sampai
maka iapun berhentilah pada luar pintu pasavggrahan. Pada masa itu
Raden Jayanegarapun ada berkamid di pintu pasanggrahan bersama-
sama dengan Rangga Suradilaga. Setelah ia melihat kedua puaggawa
itu datang maka segeralah didapatkannya oleh Rangga Suradilaga
seraya ia bertanya katanya: "Andika iki titiang pundi dan apakah
maksudnya andika datang ini?” Maka kata Demang dan Temenggung
sambil ia memandang sikapnya Rangga Suradilaga 1tu seperti Singa
vang amat galak maka kata kedua punggawa itu: "Adapun akan pe-
san kedua ini Demang Temenggung Sang Nata di sini dan baginda
itu menyuruhkan paman kedua ini kepada Radea Kelana itu.” Ma-
ka kara Rangga Suradilaga: ”Jikalau demikian nantilah paman kedua
kita matur kepada Raden Kelana itu.”

Maka Rangga Suradilagapun kembali mendapatkan Raden Jayane-
gara seraya katanya: "Raden suruhan Sang Nata Gegelang dua orang
punggawanya hendak mengadap Pangeran Kelaoa. Baiklah Raden,
andika matur.” Setelah Raden Jayanegara mendengar kata Sura-
dilaga itu maka katanya: "Baiklah nanti kakang, kita matur.” Maka
Raden Negara Pun masuklah ke dalam. Didapatinya akan Panji Semi-
rang lagi duduk diwancik suji dihadap oleh para satria dan para pung-
gawanya. Maka Jayanegara pun datang lalu mendak menyembah. Maka
segera ditegur oleh Panji Semirang: "Silakanlah yayi duduk.” Maka
Raden Jayamegara pun duoduk seraya matur: ”"Tuanku, Suruhan Ratu
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Gegelang dua orang punggawanya demang temenggung hendak masuk
mengadap tuaoku.” Maka kata Panji Semirang: "Suruhlah ia segera
masuk kemari.” Maka Raden Jayanegara pun menyembah lalu berjalan
keluar mendapatkan Rangga Suradilaga katanya: "Kakang Rangga su-
ruhlah ia kedua punggawa itu, kakang bawa masuk titah Sira Pangeran.”

Maka Rangga Suradilaga pun keluarlah seraya katanya: "Paman
kedua pangandika Pangeran Kelana andika melita ing jero.”

Maka kedua punggawapun berkata: "Inggi, di mana di mana Ra-
den Kelana itu?” Lalu dibawanya masuk oleh Rangga Suradilaga kepa-
da Raden Jayanegara. Maka Raden Jayanegara pun segeralah menegur;
”Marilah paman kedua, kita masuk.” Maka jawab kedua punggawa
itu: ”Baiklah tuan.” Lalu berjalan masuk bersama-sama. Setelah sam-
pai diwancik suji itu maka dilihat oleh demang temenggung akan ru-
pa Panji Semirang itu.
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Maka iapun tercengang-cengang disangkanya batara Kamajaya. Maka
ditegur oleh Panji Semirang: "Silakanlah paman kedua duduk.” Tia-
dalah, disahutinya karena ia lagi tercengang-cengang itu. Maka kata
Rangga Suradilaga: "Duduklah paman kedua titah Sira Pangeran.”
Maka demang dan temenggung pun terkejut lalu duduk mendak me-
nyembah. Maka Papji Semirang pun memberikan tempat sirih-
nya akan kedua punggawa itu seraya katanya: "Paman kedua makau-
lah sirih.” Maka kedua punggawa itu menyembah lalu makan sirih.
Maka kata Panji Semirang: "Paman kedua apa khabar paman kedua
datang ini?” Maka punggawa kedua itupun berkata: "Adapun akan
paman kedua ini, dititahkan oleh Sri Batara di sini kepada pun anak
kelana ini. Akan titah Sang Nata, apakah maksudnya tuan singgah
pada desa ini, dan hendak ke mana tuan pergi?”

Maka Panji Semirang pun tersenyum seraya katanya: 'Paman ke
dua, adapun akan pun anakini hendak hersuaka kepada Sri Batara di
sini. Jikalan kiranya diterima oleh paduka Batara akan pun Kelana
ini masuklah pun kelana. Jikalau tiada diterima keluarlah pun kelapa
dari sini. Pada barang tempat pun kelana ini pergi. Seperkara
lagi pun apnak ini ada meandengar khabar ada konoa kelana bersuaka
pada Sri Batara di sini. Sungguhkah paman seperti khabar orang itu
atau tiada? "Maka kata kedua punggawa itu: -Shngguhlah tuan seper-
ti khabar itu. Akan kelana itupun tiga bersaudara tuan. Seorang ber-
nama Kelana Edan Sebamjar Sira Panji Marga Asmara dan adiknya
bernama Mesa Kclana Wirapati Sira Panji Melatak Agung dao yang
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tua sekali bernama Mesa Yuda Panji Kusuma Indra tuan. Itulah na-
manya kelana itu. Dan lagi khabar orang ada lagi saudaranya perem -
puan yang bungsu sekali bernama Ken Anglersari, baik konon rupa-
nya. "Maka pikir Panji Semirang,” Siapa gerangan ini?” Kemudian
maka katanya: “Paman adakah mendengar khabar nama Kelana Me-
sa Penjelmaan Sira Panji Yuda Asmara?” Maka kata kedua pungga-
wa itu: "Tiada tuan nanti kalau tuan bertemu dengan kelana itu bo-
leh tuan bertanya kepadanya karenpa ia orang pengembaran masuk se-
genap negeri orang.” Maka kata Panji Semirang: "Paman kedua, kem-
balilah kenakan sembah pun anak ke bawah lebu telapakan paduka
Batara. Pun anak datang dari belakang mengadap Sri Batara.” Setelah
kedua punggawa mendengar kata Panji Semirang itu maka katanya:
"Mapakala tuan akan masuk mengadap paduka Batara?” Maka kata
Panji Semirang: ”[ni juga paman kita datang mengadap Sang Nata itn.”
Maka kedua punggawa pun menyembah lalu berjalan keluar menuju
jalan ke dalam negeri ito.

Sebermula akan Panji Semirang setelah demang temenggung su-
dah kembali itu maka izpun berkata kepada segala para satria seka-
liap.” Yayi sekalian memakailah cara adat keputraan para ratu se-
kalian, Dan kakang temenggung Jagabaya dan kakang demang Singa-
buwana dan kakang Rangga Suaradilaga memakailah seperti pakayan
cdemang temengguog Rangga kerena kita ini akan masuk mengadap
Raw Agung karena Ratu Gegelang itu Ratu titis kesuma kadang de-
wa. Istimewa pula ada kelana bersuaka tiga orang bersaudara ke-
pada Sang Nata Gegelang itu. Supaya hebat mana orang sekalian me-
mandang kita.” Maka segala para satria dan para punggawa sekali-
anpun menyembah: ”Anda nuhun.” Lalu kembali masing masing ke
pasanggrahannya, memakai seperti adat keputraan itu dan mengena -
kan pakaian kudanya masing-masing- Dan ketiga punggawa itupun
memakai seperti adat punggawa ratu yang agung-agung.

Sebermula
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maka Panji Semirang pun memakailah berlancingan geringsing wa-
yang lelakon Pandawa lima, berkampuh mengantara berpanji rang-
dai bersabuk cindai natar kuning bertali leher davn emas dianyam
tiga belit, bergelang dua sebelah diapit dengan astakun berkilat bawa
birama bisnu bepermata intan, berkeris landayan manikam, bersaput
sandang emas bertatah singa, bercincin permata intan dua sebelah,
bersunting cempaka di gubah surampati angruwati sampai ke bahunya
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bersubang kaca ungu dibapang dengan emas bepermata zamrut dise-
lang-selang dengan merah bercelak seni bersifat alit berurap-urapan
si jayeng katon karang tilam, baunya menerus kedaton, bibirnya me-
rah tua, giginya seperti delima merekah terlalu amat baik mengena-
kan sekerduhan emas ke dinding bepermata sembilan warna terlalu
amat bagus dan manis hendak masuk manis dan bagus tiada lagi tem-
patnya berapa manis sakar dan madu terlebih manis rupa Panji Se-
mirang, mengabiskan rarawitan segala isi laut dan dan darat di ma-
na hati tidakkan gila dan rawan memandang mukanya, apabila yang
empunya Kamakasih itu jangan dikata lagi kasih sayang. Setelah su-
dah ia memakai itu maka iapun pergi kepada pesanggrahan segala
para putri sekalian. Maka segala para putri itupun terkejut terce-
ngan-cengang disangkanya dewa kemanusan seperti baharu dilibatnya.
Maka kata Panji Semirang: ”Yayi sekalian tinggallah tuan baik-baik
karena pun kakang ini hendak masuk mengadap Sapg Nata di sini.
Manakala pun kakang suruh sambut yayi sekalian segeralah tuan-tu-
an masuk ke dalam.” Maka segala para putri pun terkejut lalu men-
dak menyembah katanya: ”Silahkanlah tuanku selamat-selamat.”
Maka Panji Semirang pun makanlah sirih pada puan segala putri itu
lalu ia berjalan keluar. Maka segala para putri pun mepgantar dengzn
matanya sambil mengeluh dan mengucap; rawan rasa hatinya melihat
Panji Semirang berjalan itu.

Setelah Panji Semirang sampai keluar maka segala para satria
pun bersidakap. Maka kata Panji Semirang: ”Yayi sekalian marilah
kita berjalan.” Maka kata segala para satria; “Silakanlah tuanku pa-
tik sekaliam iringkan.” Maka Panji Semirang pun naiklah ke atas ra-
tanya delapan ekor kuda tizi menarik ratanya itu. Pertama-tama
yang berjalan dahulu itu ketiga punggawa duduk di atas kudanya
memakai temandang menteri dan satu gada pada tangannya bessroya
seperti batang pinang dipusing-pusingnya di atas kepalanya. Sikapnya
seperti Singa pralamba. Kemudian daripada itu Raden Singaperpala
berkuda kelabu berpelana sakhalat merah berpayung Kkertas kuring
sebuah watang tinulis ditangannye diiringkan orang Tumasik. Kemudi-
an Raden Jayasentika berpayuog kertas hijau sebatang sudur bertulis
emas dipegangnya pada tangannya diiringkan orang Angker. Kemudi-
an Raden Sangkadarpa berkuda hitam berpelana sakhalat merah (ber-
payung) kertas ungu, sebuah busur panah dipersandangnya diiringkan
orang Wirabumi kemudian Raden Jayanegara pula berjalan berkuda
tlagat berpelana sakhalat biru berpayung kertak jingga pinirasa ber-
senjata cindai diiringkan orang Wirasaba. Kemudian Raden Surasemi
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pula berjalan berkuda lemah telas berpelana sakhalat dadu berpayung
kertas wilis pinirasa bersenjalta dspat diiringkan orang Manggada.
Sudah itu maka baharulah Panji Semiraog duduk di atas ratanya dela-
pan ekor kuda tisi pengela ratanya. Empat buah payung iram-iram
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terkembang di atas kepalapya. Empat ratus tombak pangawinan ber-
puntingkan emas. Kiri-kapan berjalan dan berapa rakyat beribu-ribu
mengiringkan dia dengan segala bunyi-bunyian terlalu gemuruh ia
berarak itu masuk ke dalam negeri Gegalang itu. Maka orang penon-
toupun penuh sesak bertindih-tindih. Ada yang beranak meninggalkan
anakoya. Yang tidur dengan suaminya ditinggalkannya lalu bergocoh
berjeramah laki bini. Ada yaaog berbedak tinggal bedaknya. Ada yang
berpupur sebelah mukanya tiada ia khabar pergi juga menonton itu.
Terlalulah ramai habis rubub-rubuh dengan pagar dan kedai oleh
tempat orang nonton. Terlalu riuh mulutnya oraug Gegelang itu sera-
ya berkata: "Aduh biang kau katakan bagus dan manis Pangeran Ka-
wangsan, ini lebih pula bagus dan manis, lalu dijadikannya tembang
dan kakawin oleh orang vang gila edan kasmaran. Dan beberapa pula
antara dara-dara Gegelang yaug membunuh dirinya scbab oleh me-
nanggung berbahaya itu.

Sebermula akan bunyi-bunyian Panji Semirang berarak masuk i-
tupun kedengaranlah ke dalam paseban agung. Maka titah Sang Nata:
“Bunyi-bupyian apa ini terlalu ramai?” Maka sembah Demang Te-
menggung: “Patik Aji mohonkan ampun inilah bunyi-bunyian Panji
Semirang berjalan masuk karena ia memakai alat ratu tvanku.” Sete-
lah Sang Nata mendengar sembah Demang Temenggung itu maka ba-
gindapun tercengang-cesgang seketika maka titah Sang Nata: ”Apak
Panji ketiga akan sekarang bagaimanpa bicara tuan baiklah kita hiasi
paseban ini?”

Maka sembah Sira Panji: ”Sebenarnyalah seperti titah paduka Sangu-
lun itu jangau aib nama kita.” Maka Sapng Natapun menyuruh me-
ngiasi paseban agung itu dengan segala tabir langit-langit dan sege-
nap balai itn ada gamalain. Dan jalanpun diperbaiki orang disiram
air. Dan tiang pasebanpun dibungkuslah cindai kuning beremas.

Dan segala para punggawa sekaliannya temandang menteri dan me-
ngaturkan baris kiri-kanan jalan itu. Dengan tombak pengawinan
berpunting emas dan bersulam. Maka Raden Singamanteri dan Ra-
den Arya den Patihpun memakailah selengkapnya keagungan. Maka
Sira Panjipun menitahkan Arya Gajah Sinangling dan Demang Singa-
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barong mengiringkan Raden Singamenteri dan Mesa Kelana Wirapati
menitahkan Kebo Jayengnagara dan Kebo Jayengpati, Dan Mesa Yu-
da menitahkan Jaran Sari, Jaran Urida pergi bersama-sama meogi-
ringkan Raden Singamenteri. Dan Sang Natapun memakailah dengan
seberhana pakayén kerajaan dan mengenakan makota keprabuan yang
amat bercahaya cahaya itu. Lalu duduk di atas peterana di hadap o-
leh Sira Panji tiga bersaudara. Maka titah Sang Nata: ”Anak Inu dan
Raden Arya patih pergilah engkau dapatkan Panji Semirang itu ka-
takan kita menanti di paseban agung ini.” Maka sekalianpun mendak
menyembah Sang Nata lalu berjalan keluar.

Adapun akan Raden Singamenteri berkuda kelabu berpelana sa-
khalat merah bertatah dengan emas berpayung bawat dua sebelah.
Raden Arya dan Patih memegang kudanya kiri-kanan. Adapun akan
Panji Semirang itn berhenti di pintu gerbang. Maka Raden Singamen-
teripun datanglah. Setelah dilihat oleh ketiga punggawa itu segera
dipersembahkannya kepada Panji Semirang katanya: "Tuanku ini o-
rang memapak kita rupanya. Yang dalang ini seperti kelakuan putra
Sang Nata lakunya.” Setelah Panji Semirang mendengar sembah ke-
ketiga punggawanya itu maka katanya: pada segala satria: "Yayi se-
kalian jikalau putra Sang Nata
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yayi iki sekalian kita sambut. Jikalau Kelana itu dan punggawanya
kakang ketigalah yang menyambut dia.” Setelah segala para satria
dan ketiga punggawa mendengar kata Panji Semirang itu, maka sega-
liannyapun menyembah lalu kelvar berdiri menantikan. Maka patih-
pun datang mendekati Raden Singamenteri berhenti di atas kudanya.
Maka Patihpun datang segera dipapak oleh Raden Suradilaga. Setelah
bertemu kedua puuggawa itu lalu sama-sama memberi hormat.

Maka patihpun bertanya: ”Kiyai Agus mana Pangeran kelanpa itu, ka-
rena Raden Menteri hendak bertemu dititahkan oleh Sang Nata.” Se-
telah Rangga Suradilaga mendengar kata patih itu maka iapun me-
mandang ke belakang kepada segala para satria itu. Apabila segala para
satria memandang Rangga Suradilaga memandang dia maka segala
para satria pun datang mendapatkan Raden Singamenteri katanya: ”Si-
lakanlah Raden Menteri.” Maka Raden Singamenteripun turun dari a-
tas kudanya lalu sama memberi hormat segala para satria itu, seraya
katanya: ”Silakanlah kakang sekalian.” Maka kata segala para satria:
”Silakanlah Raden Menteri patik sekalian iringkan Ialu berjalan ber-
sama-sama. Setelah dilihat oleh Panji Semirang akan segala para Sa-
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tria itu berjalan mengiringkan orang muda itv maka dalam hatinya:
”Inilah rupanya yayi menteri ing Gegelang.” Lalu ia segera turun da-
ri atas ratanya mendapatkan. Setelah dilihat oleh Raden Singamente-
ri akan rupa Panji Semirang itu iapun tercengang-cengang seketika.
Disangkanya bukan manusia. Pada sangkanya dewa turun marang Ka-
vangan. Maka Raden Arya daa patibpun ternganga mulutnya tiada
terkatup lagi. Dalam hati Raden Singamenteri: "Kusangkakan kakang
Panji juga yang bagus ini terlebih pula.” Maka Panji Semirang pun
menegur sampai tiga kali: Silakanlah Raden Menteri.” Tiada juga ia
menyahut. Maka kata Rangga Suradilaga: "Raden Menteri, tuanku di
persilahkan oleh kakanda itu.” Maka Raden Singa Menteri pun terke-
jut serta katanya: "Baiklah Kakang.” Maka segera dipegang oleh Pan-
Jji Semirang tangan Raden Singamenteri dibzwanya naik ke atas ra-
tanya.

Maka kata Raden Singa Menteri: "Kakang Panji disegerakan o-
leh bapa Aji masuk karena Rama Aji ada menanti di paseban agung.”
Maka kata Panji Semirang: "Yayi Raden Manteri akan pun Kelana
inipun semaja hendak segera masuk mengadap telapakan Sri Batara.”
Maka rata itupun dipecut oranglah berjalan masuk ke alun-alun. Ra-
den Singamenteri berata bersama-sama dengan Panji Semirang itu.
Setelah sampai ke paseban agung maka segala para punggawa dan pa-
ra satria pun turun dari atas kudaoya. Maka Mesa Yuda dan Mesa
Kelana Wirapati pun heranlah melihat kebesaranoya Panji Semirang
itu dengan alatnya. Maka Panji Semirang pun turun dari atas ratanya.
Maka Mesa Yuda dano Mesa Kelana Wirapati pun heran melihat ru-
panva. Maka kata Mesa Yuda: "Yayi Raden Panji silakanlah tuan.”
Maka kata Raden Panji Semirang. "lnggi kakang.” Lalu ia berjalan
bersama-sama. Setelah dilihat oleh Sira Panji akan rupa Panji Semi-
raog itu maka iapuntercengang-cengang. Disangkanya Endang Sangu-
Jara maka Panji Semirang pun mendak menyembah Sang Nata; maka
Sang Nata pun lembut menegur dia lagi tercengang-cengang. Maka ka-
ta Raden Singamenteri: " Rama Aji kakang Panji Semirang telah da-
tang.” Maka Sang Nata pun terkejutlah seraya katanya: “Duduoklah
anak Pauji.” Maka Panji Semirangpun mendak menyembah: "Inggi
kawula nuhun.” Maka segala para satriapun mendak menyembah Sang
Nata lalu duduk di belakang Panji Semirang. Adapun ketiga pung-
gawa itu tiada ia mau duduk. Ia bterdiri di bawah paseban betul be-
lakang tuannya berdiri
hal. 172

dengan gadanya itu. Adapun akan Panji Semirang serta mengangkat
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mukanya maka terpandang kepada muka Sira Panji maka dikenalnya
akan Sira Panji itu maka iapun tunduk disamarkannya dengan ma-
kan sirih. '

Maka titah Sang Nata: "Anak kelana inidi mana negeri tuan?”
Maka sembah Papji Semirang: "Patik Aji mohonkan ampun ke ba-
wah lebu telapakan paduka sangulun. Adapun titiang paduka Sangulun
ini asal wong gunung tandang desa disegenap celah batu dan gunoung
tan weruh bumi istana, kijang kang anusi merak kang angemuli patik
Aji ini, tiada karuan bangsa pun kelana ini.,” Maka Sang Nata pun
tersenyum serta pikir dalam hatinya: "Entah dewa juga ini salah jel-
maapnya.” Maka barang katanya dan tapa silanya seperti anak ratu
agung-agung. Akan Sira Panji pun tiada lagi lepas matanya meman-
dang Panji Semirang dalam hatinya: Jikalau ia perempuan Panji
Semirang niscaya ialah Endang Sapgulara. Maka kata Sira Panji: "Ya-
yi Kelana kenal kena kenyalahl) akan pun kakang tiga bersaudara i-
ni menjadi abdi Sang Nata di sini.” Maka kata Panji Semirang: ”Sa-
lah sekali kata kakang Panji ini kawula gerangan mintak dikenal-ke-
nali oleh kakang ketiga ini kawula karena pun yayi ini orang baha-
ru mintak diajari karena pun yayi ini belum biasa masuk negeri be-
sar,” Maka tersenyum keempatnya. Maka kata Sang Nata: ”Anak Pan-
ji Semirang, itu yang duduk di belakang tuan ini siapa?” Maka sem-
bah segala para satria sekalian.” Patik Aji sekalian ini abdi oleh titi-
ang paduka batara.” Maka sembah Panji Semirang: "Patik Aji mo-
honkan ampun, inilah putra Ratu Tumasik dan Angker dan Wirabu-
mi Wirasaba dan Manggada tuanku.” Maka titah Sang Nata: ”Anak
Panji Semirang adakah tuan mendengar khabar apak Inu di Kuripan
tiga bersaudara?” Maka Panji Semirangpun menyembah: ”Anda nuhun
tiada patik Aji bertemu dan mendengar khabarnyaakan putra padu-
ka sangulun itu.” Maka Sira Panjipun tunduk diam.

Syahdan maka hidanganpun diangkat oranglah ke hadapan Sang
Nata dan ke hadapan segala nayaka dan para satria sekalian. Maka
titah Sang Nata: "Anak Inu makanlah tvan bersama-sama anak Panji
keempat anak Panji, anak Mesa Yuda, anak Wirapati makanlah tuan
dengan apak Panji Semirang.” Maka Sira Panjipun menyembah:
”Anda kawula nuhun.” Maka Sira Panjipun mengajak Panji Semirang:
”Marilah yayi kita makan.” Maka kata Panji Semirang “Silakanlah
kakang Panji ketiga.” Lalu sama basuh tangan maka titah Sang Nata:
Anak Panji Semirang makanlah tuan sama anak Inu dan apak Papji
barang dapatnya.” Maka Panji Semirangpun menyembah: "Anda nu-
hun.” Maka kelimanyapun makanlah. Maka segala bunyi-bunyianpun

1
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dipalu oranglah betapa adat segala para ratu di tanah Jawa, apa bila
makan. Berapa lamanya, makanpun sudah. Maka minuman pula di
angkat oranglah daripada arak berem tapai gilinglah panpgasi. Maka
minumliah terlalu ramai bersulang-sulangan dengan segala para satria
terlalu ramai. Maka Sira Panji dan Panji Semirangpun mabuklah
bunga-bunga sulasih mabuknya. Peluhnya rembes-rembes basa. Sun-
tingnya sudah layv. Maka segala para satriapua mabuklah mungah-
mangi lakunya. Maka kata Sira Panji: “Yayi Panji Semirang, jangan
tiada tuan kasih akan pun kakang tiga bersaudara ini.” Maka kata
Panji Semirang: "Mengapakah kakang Panji berkata demikian? Se-
patut-patutnya pun Panji Semirang ini minta dikasihi oleh kakang
Panji ketiga ini.” Lalu sambil tersenyum keduanya. Haripun lingsir-
lah. Maka Sang Natapun mabuk khayallah maka bagindapun berkaka-
win. Suara Sang Nata terlalu manis lambang ayu perana. Setelah
didengar oleh keempat nayaka akan Sapg Nata berkakawin itu maka
keempatoyapun berlinang-linang air matanya mendengar suara Sang
Nata itu terkenangkan ayahanda baginda itu karena suara Ratu Ge-
gelang dan Kuripan, Daha itu semampir-mampir ia bersaudara itu.

Setelah sudah Sang Nata berkakawin sebabak maka titah Sang
Nata:
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"Anpak Panji berkakawinlah tuan!” Maka Sira Panjipun menyembah lalu
ia berkakawin akan Seri Rama tatkala mencerai istrinya. Suaranya
terlalu merdu dan manis dapat diminumkan air. Setelah Sang Nata
mendengar suara Sira Panji berkakawin maka bagindapun teringatlah
akan suara kakanda baginda di Kuripan tatkala lagi muda itu. Setelah
didengar oleh Panji Semirang suara Sira Panji itu maka dalam hati-
nya: "Betul ia ini kakang Panji Sangulara. Setelah sudah ia berkaka-
win maka diungkapkannya pada Panji Semirang katanya: "Yayi Panji
pergantian yayilah ini.” Maka kata Panji Semirang: "Lain kakang ini,
akan pun yayi ini tiada tahu berkakawin di mana pula anak orang
gunung tahu yang demikian ini” Maka kata Sira Panji: “Mengapa
yayi berkata demikian? Sama juga tuan akan pun kakang inilagi asal o-
rang tani. Daripada Sang Nata menghendaki apatah daya berangnyapun
kakang persembahkanlah.” Maka kata Panji Semirang: ”Semaja ka-
kang hendak menenuakan pun Panji Semirang ini.” Maka titah Sang
Nata: "Anak Panji Semirang berkakawinlah tuan!” Maka Panji Semi-
rangpun menyembah: alim dalam Patik Aji ini tiada tahu tuanku a-
nak kijang menjangan. Maka titah Saug Nata: "Barang-barang dapat-
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nya.” Maka Panji Semirangpun menyembah, lalu ia berkakawin tat-
kala putri Srikandi menjadi laki-laki mencari Sang Rajuna itu. Sua-
ranya seperti suling cina meniup manis memberi gairat hati orang
yang mendengar dia terlalu merdu dan manis. Berapa manis sakar le-
bih manis suara Panji Semirang. Maka Sira Panji dan segala para na-
yaka dan para satria sekalian heran mendengar suaranya itu. Akan
Sang Natapun tunduk pikir dalam hatinya: "Baharulah aku melihat
orang bagus yang tiada bercela lagi dengan bagus rupanya serta de-
pgan sugihnya dan gagah berani, sampaipun suaranya terlebih dari
pada orang yang lain-lain. Setelah sudah ia berkakawin sebabak maka
diungkapkannya piala minuman itu dipersembahkannya kepada Mesa
Yuda. Maka segera disambut oleh Mesa Yuda Piala itu serta katanya:
”Kakang menerima kasihlah tuan.” Lalu diminumnoya maka iapun ber-
kakawin suaranya gurau-gurau manis terlalu amat baik. Setelah su-
dah sebabak maka diberikannya piala minuman kepada adinda Mesa
Kelana Wirapati itu. Maka Mesa Kelana Wirapatipun menyambut
piala itu serta menyembah Sang Nata dan kakanda kedua. Lalu ia
serta ia berkakawin. Suaranya nyaring seperti riang-riang padang ka-
kawinnya tatkala Sang Bimanyu birahikan tunangannya Dewi Siti Sun-
dari. Maka Sira Panji dan Panji Semirangpun tersenyum mendengar
kakawin adinda itu. Dalam hatinya: "Birahi rupanya Mesa Kelana
Wirapati akan tunanganoya.” Maka demikian kidungnya ini. Setelah
sudah maka lalu diungkapkannya piala itu dipersembahkannya kepada
Raden Singa Mantri. Maka Raden Singa Mantripun minumlah lalu ber-
kakawin. Itupun baik juga suaranya putus-putus basah. Setelah seba-
bak seorang mangidung itu maka minuman berhenti. Maka titah
Sang Nata: ”"Anak Panji Semirang baiklah tuan singgah di karang
Singapadu sudah suruh kita perbaiki, karena pakarangan itu terlalu be-
sar.” Maka sembah Panji Semirang:alim dalam.” Mana titah kang Sinu-
hun patik junjung.” Setelah sudah Sang Nata bertitah itu lalu ma-
suk berangkat angaraton. Maka segala para nayakapun bubarlah. Ma-
ka Sira Panji dan Panji Semirangpun berjalanlah keluar diiringkan
segala para nayaka. Terlalu patut seperti matahari kembar rupanya.
Setelah datang ke luar alun-alun maka kata Panji Semirang: “Kakang
Panji kedua dan adinda, jangan lupa-lupa akan pun kelana ini!”Ma-
ka Sira Panji ketiga bersaudarapun berkata: “Mengapa tuan berkata
demikian? Tuan juga jangan lupa-lupa akan pun kakang ini.” Setelah
sudah maka iapun naik ke atas ratanya itu lalu ia berjalan menuju
karang Singapadu bersama-sama dengan Patih. Maka
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Sira Panjipun herao melihat alat perintahnya Panji Semirang itu se-
perti perintah ratu agung-agung dan melihat rakyatoya terlalu banyak
gégamannya. Dalam hatinya: “Siapa gerangan Panji Semirang ini?”

Maka ketiga nayakapun berjalanlah masing-masing ke pekarang-
annya.

Syahdan akan Paaji Semirang berjalan itu sampailah di karang
Singapadu lalu masuk bersama-sama deogap Patih lalu duduk di ba-
lai kecil itu. Maka kata Patih: "Tuanku periksalah mana yang tiada
tuan berkenan biar paman suruh perbaiki.” Maka Panji Semirangpun
berkenanlah axan karang itu amat baik lagi dengan luasnya dan leng-
kapnya deogan segala balainva itu. Maka kata Panji Semirapg: ”Pa-
man Patih katakano sembah kita ke bawah lebu telapakan Sang Nata,
kita telah berkenanlah akan tempat ici!” Maka Patihpun bermohon-
lah kembali. Maka Panji Semirasgpun menitahkan Rangga Suradila-
ga membawa masuk segala pedati para putri. Maka Rangga Suradila-
gapun menyembah, laly keluar mengambil pedati segala para putri:
Sekalianoya dibawanya masuk ke dalam. Maka Temenggung Jagaba-
yapun membagi tempat pekarangan segala para satria dan segala para
putri seorang satu istana masing-masiog dengan peraduannya,.

Syahdan maka Panji Semirangpun berkata: "Kakang ambil bu-
dak-budak perempuan sepuluh orang dan budak-budak panakawan itu
sepuluh orang dan harta sepuluh pedati, kakang persembahkan pada
Sang Nata itu. Maka Temenggung Jagabayapun menyembah lalu keluar
mengambil budak-budak laki-laki dan perempuran duapuluh orang dan
harta seépuluh pedati. Maka Temenggung Jagabaya dan Demang Si-
ngabuwanapun berjalanliah masuk ke dalam paseban agung. Pada tat-
kala itu &'ang Nata dihadup ditepas kulon bersama-sama dengan per-
maisuri lagi khabarkan peri bagus Panji Semirang itu. Sayangnya o-
rang hina. Maka perkan dalampun masuk bepersembahkan pada pa-
duka mengatakan: "Surukan Panji Semirang datang tuanku.” Maka ti-
tah Sang Nata: "Suruh ia masuk.” Maka Temenggung Jagabaya dan
Demang Singabuwanapun mesuk membawa segala persembahannya itu.
Serta datang lalu mzndak menyembah Sang Nata laki istrj. Maka ti-
tah Sang Nata: "Hai punggawa kedua apa pekerjaannmu datang ini?
Maka sembah kedua punggawa: “Patik Aji disuruh oleb abdi titiang
pun Papji Semirang membawa harta dam budak panakawan laki-laki
dan perempuan duapuluh orang. Akan barapg-barang gunanya ke ba-
wah telapakan paduka Sri Batara.” Makatitah Sang Nata. ”"Bersusah-
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susah pun anak Panji Semirang. Akan kita menerima kasih baoyak
akap anak Panji Semirang.” Maka kedua pupggawa itupun termohon-
lah kembali lalu mengadap Panji Semirang menyampaiken titah Sang
Nata itn.

Bermula akan regeri Gegelang pada zaman itu terlalu ramai se-
lama ada payaka keempat mengawula pada Sang Nata itu, '

Syahdan kepada suatu hari Sira Papjipun menyuruh memanggil
kakanda Mesa Yuda dan adinda Mesa Kelana Wirapati. Maka kedua.
nayaka itupun datang lalu mendak mesyembah. Maka Sira Panjipun
berdiri memberi hormat akan kakanda dan adinda itu seraya cduduk
bersama-sama. Maka Sira Paojipun memberikan puannya kepada a-
dinda dan kakanda itu. Maka kedua nayakapun makanlah sirih. Ma-
ka kata Sira Panji: "Kakang dan yayi emas marilah kita pergi ber-
main-maio ke Singapadu.” Maka kata Mesa Yuda: “Silakanlah tuan
supaya pun kakang dan yayi emas mengiringkan tuan.” Maka Sira
Panjipun memakailah bersaja-saja. itupun menambahi baiknya juga.
Maka segala para satriapun memakailah. Serelah sudah maka Sira Pan-
jipun naik ke atas kudanya.

Maka nayaka keduapun naik kudaoya dan segala para satria dan ka-
dean sekalian semuanya pada anunggang jaran belaka lalu berjalan
menuju Kerang Singapadu itu.

Hatta berapa lamanya dijalan maka iapun sampailah ke Ka-
rang Singapadu. Pada tatkala itu Rapgga Surzdilaga ada di luar pa-
gar melihat
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orang mengadu puyuh itu. Setelah dilihatnya Sira Panji tiga bersa-
udara datang diiringkan oleh segala para satria dan kadeannya itu
maka iapun berdiri bersidakap memberi hormat. Maka kata Sira Panji:
"Hai punggawa ada dimana yayi Panji Semirang?” Maka sembah Rang-
ga Suradilaga: ”"Adapun tuanku lagi bermain dengan para satria ber-
gamal tuanku.” Maka kata Sira Panji: "Pergilah kakang segera ma-
tur karakan kita datang.” Maka Rabgga Suradilagapun masuklah ma-
tur ke dalam. Serta dataog lalu mendak menyembah.” Tuanku Sira
Panji ketiga datang adadi luar.” Maka kata Panji Semirang: "Pergi-
lah kakang segera-segera, persilahkan masuk dan yayi Singaperuoala
dan yayi Jayasentika dan yayi Sangkadarpa, pergilah yayi sekalian
dapatkan Sira Papji itu!” Maka segala para satria itupun menyembah
lalu ke luar. Maka Panji Semirangpun menyuruhkan perkan dalam
menyuruh memberitahu segala para putri berhzdir segala makanan
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dan minuman dan jorong dan piala.

Syahdan maka segala para satriapun keluarlah. Serta datang
bertemu dengan nayaka ketiga lalu bersidakap memberi hormat sera-
ya katanya: “Silakanlah tuanku masuk, paduka adinda ada hadir me-
nanti. Maka kata Sira Panji: "Kakang emas silahkanlah masuk.” Ma-
ka kata Mesa Yuda: "Berjalanlah yayi emas dahulu.” Maka berja-
lanlah ketiganya diiringkan oleh segala para satria dan kadean.

Setelah Panji Semirang melihat piala ketiga datang itu, maka
iapun segera datang mendapatkan ke lawang gerbang katanya: “Tu-
anoku ketiga silahkanlah.” Maka Sira Panjipun memberi hormat ketiga-
nya. Lalu sama naik ke atas paseban duduk di hadap oleh segala pa-
ra satria dan kadean sekalian. Maka Panji Semirangpun memandang
kepada Raden Singa Pernala. Maka iapun membawa tiga puan emas
dan perak diletakkannya di hadapan Sira Panji dan Mesa Yuda dan
Mesa Kelana Wirapati seraya menyembah: "Maka kata Panji Semi-
rang: "Santaplah tuaoku sirih dan kakang Mesa Yuda dan yayi Me-
sa Kelana Wirapati.,” Maka kata Sira Panji: ”Baiklah yayi.” Maka
dilihat oleh Sira Panji akan tapa silanya dan adatnya sedikit tiada
berbawa angambat jaba melainkan adainya bagai wong agung-agung.
Maka kata Sira Panji: ”Yayi Papji Semirang banyak negeri-negeri
tuan masuki nama-nama negeri yang baik?” Maka Panji Semirang
pun tersenyum seraya katanya: "Kakang Apanji ciba ada negeri yang
berkenan pada hati pun Kelana ini tiadalah pun Kelana sampai ke
negeri Gegelang ini.” Maka ketiga nayakapun tersenyum mendengar
kata Papji Semirang itu. Maka Panji Semirang pun bertanya: "Ka-
kang Panji ini berapa lama sudah diam di negeri Gegelang ini?”
Maka kata Sira Panji: "Adapun kakang di negeri Gegelang ini se-
tahun lamanya. Maka datang Yayi Mesa Kelana Wirapati. Kemudi-
an ada selang sepuluh bulan lamanyz maka kakang Mesa Yuda pu-
la datang tuan.”

Hatta seketika duvduk berkata-kata itu maka Raden Singa Man-
tripun dataog. Maka dipersembahkan oleh Rangga Suradilaga: “Tu-
anku, Raden Menteri Gegelang datang.” Maka kata Panji Semirang:
” Yayi Javanegara dan vayi Sutasemi pergilah yayi kedua dapatkan
Raden Singamantri itu.” Maka kedua satriapun keluarlah mendapat-
kan Raden Singamantri.

Serelah bertemu katanya: “Silakamlah Raden Mantri masuk.”

Maka Raden Singamantripun berjalanlah masuk ke dalam.” Setelah
dilihat oleh segala pnayaka itu akan Raden Singamenteri datang maka
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iapun berdiri memberi hormat katanya: "Silakanlah Raden Mantri.”
Maka Raden Singameatri pun duduklah. Maka Panji Semirang pun
memberikan puannya seraya katanya: “Santaplah tuan sirih!” Maka
Raden Singamentripun duduklah. Maka Panji Semirang pun membe-
rikan puannya seraya katanya: “Santaplah tuan sirib!” Maka Raden
Singamentri pun menyambut puan itu ialu makan sirih sekapur
sambil berkata: "Lamakah sudah kakang Panji di sini?” Maka kata
Sira Panji: ”Baru juga Raden Mantri pun Kelana keriga datang ini.”
Maka katanya: "Kakang Panji ketiga ini
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datang, hatioya tiada mau mengajak-ngajak kita.” Maka Sira Panji
pun tersenyum dano segala para nayaka pun tertawa,

Hatta maka hidangan persantapan irupun diangkat oranglah.
Maka segala para nayakapun mengatur segala persantapan ke hadap-
an segala para nayaka seorang satu hidangan. Setelah sudah maka
kata Panji Semirang: "Santaplah Raden Mantri dan kakang Kkedua
dan yayi kelana barang-barang sedapatnya orang kelana tandang de-
sa.” Maka kata Raden Singamentri: "Masuk beruntung pula kita
mendapat Panji Semirang ini berjamu.” Maka kata Panji Semirang:
”Mengapa Rad:o Manrtri bertitah demikian? Hendakpun patik seka-
lian orang kelana ini mempersilakan Raden Mantri sekalian patik-
patik ini takut jikalau sama-sama kelana berani juga tuanku.” Maka
Raden Singamentripun tersenyum. Setelah sudah maka segala para
nayaka itupun makauolah masing-masing pada hidangannya. Maka ka-
ta Sira Panji: "Marilah yayi kita makan bersama-sama dengan pun
kakang. Maka kata Panji Semirang; "Santaplah kakang biarpun yayi
makan di sini.” Maka oleh Sira Panji dipegangnya tangan Panji
Semirang itu dibawanya basuh tangan. Maka dirasainya tangan Pan-
ji Semirang seperti kapas bagai tangan perempuan. Dalam hatinya:
"”Seperti memegang tangan Endang Sangulara pada pengrasanya sera-
ya katanya: ”"Coba yayi Panji Semirang ini perempuan pun kakang-
lah membuat bini akan tuan. Bila bila mana gerangan tuan mer jel-
ma menjadi perempuan supaya kakang ambil akan tuan isteri puo ka-
kang?” Maka kata Panji Semirang: "Lain sebagai pula kakanz ini.
Adakah laki-laki boleh menjadi perempuan? Akan pun yayipun de-
mikian juga jikalan sekiranya kakang Panji perempuan jikalau a-
da pun laki pun kakang bercula seperti maharaja Riwana kepalanya
tujuhpun, pun yayi rebut juga pun kakang ini.,” Maka segala para na-
yakapun semuanya tertawa mendengar kata Panji Semirang itu. Ma-
ka Panji Semirangpun tiadalih berdaya lagi rasanya lalu ia makan
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bersama-sama dengan Sira Panji terlalu patut seperti bulan dengan
matahari bersanding dua. Setelah sudah makan maka, bunyi-buuyian
dipalu oranglah betapa adat segala para ratu makan di tanah Jawa.
Setelah sudah m ikan maka miouman pula diangkat orang dari pada
arak berem tapai pengilang. Minumlah sekaliannya berlarah-larahan.
Maka segala nayakapun mabuklah bunga-bunga sulasih mabuknya.
Dan suntingoyapun seda-seda layu menutupi telinganya. Maka kata
Sira Panji: ”Yayi marilah kita bergamal.” Maka kaia Panji Semi-
rang: “Pun yayi tiada tahu bergamal.” Maka kata Sira Panji: "Pun
kakang lagi tiada tahu bergamal.” Maka gamalanpun dibawa orang-
lah. Maka kata Sira Panji: ”Yayi bergamallah.” Maka Sira Panji
berebab dan Mesa Yuda menyaron dan Mesa Kelana Wirapati me-
malu salukat dan Raden Sipgamantri bergendang. Segala para satria
masing- masing dengan jabatanoya. Maka Sira Panjipun berebablah ber-
gending asmara ing pagulingan. Maka dipatut oleh Panji Semirang
dengan gamalan itu setala sekali bunyinya. Maka oleh Sira Panji
berapa gendang vang tiada pernah di dengar orang semuanya diikut-
nya oleh Panji Semirang. Maka Sira Panjipun memandang kepada
kakanda Mesa Yuda dan kepada adinda baginda, maka sama berpen-
dang-pandangan. Maka gamalan seraya katanya: "Dimana bunyi ga-
malan itu?” Maka sembah segala orang dalam: ”"Di karang Singapa-
du tuanku. Karena segala para payaka sexalian ke sapa bermain-ma-
in. Dan Paduka anakanoda Raden Mantripun ada di sana.” Maka pikir
Sang Nata: “Siapa gerangan kelapa ini? Maka ia tahu memalu gen-
dang demikian ini karena aku juga lagi muda-muda diajar oleh Ra-
ma Aji saudara bersavdara yang tahu akao gending ini.” Maka air
mata Sang Nata
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pun berlinang-linang terkenangkan kakanda baginda itu sebab lama
bercerai tiada bertemun. Dalam pikir Sang Nata: "Siapa orang hina
papa kelara mengalakkan paras segala para ratu agung?”

Syahdan akan segala nayaka itu bergamal maka kata Sira Pan-
ji: ”Yayi Panji marilah tuan berebab biarpun kakang bergamal.”
Maka kata Panji Semirang: "Pun kelapa ini tiada tahu berebab.” Ma-
ka Sira Papjipun tersenyum bagai hendak diciumnya pada rasanya
akan Panji Semirang itu. Sayangnya ia malu karena sama laki-laki.
Lalu ia memberikan rebab itv. Maka Sira Panjipun bergamal. Ma-
ka Panji Semirangpun berebablah asmara ing panggulingan. Maka di
patut oleh Sira Panji dengan gamelan itu setala sekali bunyinya.
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Maka orang menoatonpun terlalu baoyak. Maka dipatut pula oleh Me-
sa Kelana Wirapati dengan sulingnya. Tiada bersalahan lagi men-

jadi satu suaranya.

Adapun cerita Jawa dahulu kala itu tiadalah bandingnya para
ratu di tanah Jawa pada barang mainnya putra Daha dan Kuripan
ialah yang menjadi tembang dan kakawin oleh segala dalang dan bu-
jangga pramakawi di tanah Jawa itu.

Hatta haripun lingsirlah. Maka segala para putripun ramailah
mengintai orang bergamal dari czlah-celah pagar itu. Dalam hati
segala para putri itu. "Dalam Kelana yang empat ini Raden Panji Se-
mirang yang terlebih lembut air mukanya dan terlebih manisnya.
Maka segala nayaka itupun berhentilah bergamal. Maka kata Sira
Panji: ”Berhentilah kita bergamal, esok-esok pula kita bermain.”
”Maka kata Panji Semirang; "Mana titah kakang Panji.” Maka kata
Sira Panji: ”Jangan tiada tuan datang ke karang Kawangsan berma-
in-main.” Maka kata Panji Semirang. "Kemanatah pun kelana pergi
selagi diam dalam negeri Gegelang ini melainkan pada kakang Pan-
ji tiga bersaudara tempat pun kelana bertaruhkan diri ini istimewa
pula pada Raden Manteri di sini.” Maka kata Raden Singamantri:
"Mengapa kakang Panji Semirang berkata demikian? Karena kita i-
ni tiada bersaudara melainkan kakang-kakang sekalianlah menjadi sa-
udara pada kita jikalau kakang sekalian suka.” Maka segala para
nayaka itupun tersenyum seraya kataoya: "Mengapa Raden Mantri
berkata demikian, sekali Raden Mantri sudi berhambakan pun kela-
ua sekalian ini sepuluh kali pun kelana ini bertaruhkan diri kepada
Raden Mantri dan berhambakan diri kepada paduka Batara di sini.”

Sztelah sudah berkata-kata itu maka Raden Siang Mantri dan
seégala para nayaka itupun bermohonlah kembali kepada Panji Se-
mirang lalu sama-sama memberi hormat lalu berjalan keluar.

Maka Panji Semirangpun mengantar keluar dengan segala pa-
ra satria sekalian. Setelah sampai keluar maka Raden Singa Man-
tripun berkata: "Tinggallah kakang sekalian.” Maka kata segalana-
yaka: ”Silakanlah Raden Mantri.” Maka Raden Singa Mantripun na-
ik ke atas kudanya lalu berjalan menuju ke dalam agung.

Bermula Sira Panji dan Mesa Yuda dan Mesa Kelana Wira-
patipun berkata: "Tinggallah yayi Panji.” Maka kata Panji Semirang:
"Silakanlah kakang kedua dan adinda Kelana Wirapati.” Maka ke-
tiga nayakapun naiklah ke atas kudanya lalu berjalan keluar. Maka
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Panji Semirangpun masuklah ke dalam istananya. Serta sampai la-
lu ia rebah karena ia mabuk sangat.

Syahdan akan Sira Panji itu sepanjang jalan ia berkata-kata
dengan kakanda dan adinda itu katanya: "Subgguh-sungguh kakang
dan yayi akan Panji Semirang itu prajurit agung perwira menga-
lahkan segala para ratu. Barang main dan ilmu tipu bapyak di-
ketahuinya lagi pramakawi pada penglihat pun yayi. Sukar-sukar o-
rang dapat melawan dan mengadap arif bijaksana,
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adat perintahnya mengalahkan paras segala para ratu agung.” Ma-
ka kata kedua i ayaka itu: "Sebenar-benarnya kata tuan itu bukan
barang-barang orang ia itu penglihat kakang ini.
Beruntvng suogguh ibu bapanya beranakan dia.”

Hatta maka segala nayaka itupun masing-masing pulanglah
menuju ke karangnya itu. Demikian diceritakan oleh orang yang
empunya cerita akan keempat kelana itu bertandapg tandang. Ter-
lalu ramai empat pekarangan itu. Schari-hari dengan gamalan dan
bersuka-sukaan. Lalu Sang Natapun terlalu amat kasihnya akan ke
empat kelana itu. Jikalau tiada datang disuruhnya oleh baginda
panggil.

Maka dalang rantaikanlah dahulu ceritera Gegelang karena hen-
dak mengambil kepada cerita yang lain pula.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Mesa Penjelmaan Sira Panji
Yudaasmara diam di negeri Lasem itu. Maka iapun pikir dalam ha-
tinya: “Apa bhalku diam di sini ini tiadalah aku bertemu dengan
kakang Galuh ke mana gerangan dibawa oleh kelana itu. Dan kha-
barnya banyak ada kelana mengawula pada paman Aji ing Gegelang.
Kalau-kalau ada kelana mengawula yang membawa kakang Galuh
itu di sana baiklah menyamar menjadi dalang supaya aku masuk ke
negeri Gegelang.” Setelah sudah ia pikir demikian maka iapun ber-
kata pada segala kadeannya: "Kakang Puspa Wirayuda dan kakang
Punta Wirajaya, akan orang yang bersama-sama keluar dari pegu-
nungaa dua puluh itu juga suruh berhadir alat senjatanya serta de-
ngan kotak wayang itu perbaiki, karena aku hendak masuk ke nege-
ri Gegelang dan khabarnya konou banyak kelana bersuaka di sapa.”
Setelal segala kadeanoya mendengar kata tuannya itu maka iapun
keluarlah berhadir seperti periotah tuannya.
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Bermula maka Mesa Penjelmaanpun berkata: "Yayi Wangsata-
runa dan paman Arya istimewa segala para punggawa sekalian ba-
ik-baik peliharakan negri Lasem ini karena kita hendak pergi ber-
main-main barang sebulan tengah bulan melihat keagungan ning suk
ma. Sekarang hampir siang kita berjalan.” Maka Raden Wangsata-
runa dan Raden Arya dengan segala para punggawa sekalianpun
menyembah: "Kawulanuhun, mana perintah patik junjung atas jiwa
patik sekalian.” Setelah svdah ia memberi titah itu maka iapun ma-
suk mendapatkan isterinya ketiga. Serta datang lalu duduk dekat is-
terinya ketiga serta katanya: “"Yayi Galuh ketiga baik-baik tuan ting-
gal dan vyayi Galuh ing Lasem penaruh kakanglah akan yayi Ga-
luh Lasmipingrat dan yayi Galuh Antajuwita.” Seteiah istrinya men
dengar kata suaminya itu maka ketiganyapun berlinang-linag air ma-
tanya: "Hendak ke manakah orang ini?” Maka kata Mesa Penjelma-
aan: “Tiada tuan kakang pzrgi inipun tiada lama sebulan tengah bu-
lan juga kakang kembali.” Maka hidanganpun diangkat oranglah.
Lalu ia makan tiga beristeri sama-sama. Setelah sudah makan lalu
makan sirih dan memakai bau-bauan. Maka iapun masuk beradu ber-
sama Raden Lasminingrat beradu dua laki istri. Seketika beradu maka
iapun bangun lalu ia pergi beradu dalam istana Antajuwita sampai
asar baru bangua. Haripuo malamlah. Maka hidanganpun diangkat
oranglah. Maka iapun makan laki isteri Setelah sudah makan lalu
makan sirih sekapur serta memeluk mencium isterinya.Lalu ia per-
gi mendapatkan Nawangresmi lalu beradu di sana.

Hatta berapa lamanya maka haripun dinihari hayam hutanpun
berkokok. Maka Mesa Penjelmaanpun bangun laki isteri lalu pergi
mandi. Setelah sudah mandi lalu bersalin kain laki isteri. Serta du-
duk, maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka segala isterinya dan
gundiknyapun datanglah mengadap. Maka iapun 1nakanlah ampat
sehidangan. Setelah sudah makan lalu makan sirih.

Maka sepahoya dibcrikannya pada isterinya ketiga, serta ia memeluk
mencium isterinya sekalian katanya: "Tinggallah yayi sekalian
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baik-baik.” Maka segala isterinyapun berlinang-linang air matanya
seperti orang tahu lama akan perceraiannya itu baru bertemu. Ma-
ka masing-masingpun masuk keperaduannya tidur berselubung ter-
kenangkan untung nasibnya itu. Setelah demikian maka Mesa Pen-
jelmaanpun keluarlah. Didapatinya akan Raden Wangsataruna dan
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Raden Arya dengan segala para punggawa sekalianpun telah berha-
dirlah sudah. Maka titah Mesa Perjeimaan: “Hai segala‘ fuan tuan,
baik-baik peliharakan negeri Lasem mana kota parit dan segala yang
tiada baik suruh perbaiki dan barang satu pekerjaan dan bicara mu-
pakat baik-baik.” Maka sckaliannyapun menyembah. Tambahan pu-
la segala tman-tuan sekalian apa yang benar perintzh Raden Wang-
sataruoa jangan tuan semuanya bantahi karena ia menjadi ganti ki-
ta dihadap di pasebzun agung.” Maka sekaliannyapun meoyembah:
"Inggi kawula nuhun.” Dan lagi yayi Wangsataruna segala rakyatdan
harta perkakas di Pandan Salas itu adinda suruh ambil.” Maka Ra-
den Wangsataruna pun menyembah: "Inggi kawula nuhun, tiada ku-
rang perintak tuanoku patik kerjakan dia.” Setelah sudah maka kata
Mesa Penj:lmaan: ”linggalah tuan-tuan sekalian kita hendak berja-
lan.” Maka sekalianpyapunsujud menyembah kaki Mesa Penjelmaan
sembahnya: "'Moga-moga ruanku selamat sempurna ditolong segala
dewa-dewa. Maka Mesa Penjelmaanpun berjalanlah keluar lalu na-
ik ke atas xudanya lzlo berjalan menuju jalan ke negeri Gegelang
diiringkan oleh segala kadeannya itu.

Hatta berapa lamanya di jalan itu maka iapun sampailah pada
pemiiaggir negeri Gegelang itu maka iapun berhentilah di bawah po-
hon apgsana. Bunganya sedang kembang berkuningan diseri oleh kum-
bang terlalu merdu bunyinya itu Maka kata Mesa Penjelmaan pada
segala kadeannya: "Kakang sckalian aku hendak masuk ke negeri
Gegelang ini menyamar menjadi dalang maka sembah segala kade-
annya: . Yang mana sekersa Jeng Pangeran patik sekalian apglakoni
dia.” Maka kara Mesa Penjelmaan: ' Jikalau demikian kakaog se-
butlah namaku.” Dalang Surangrana dan kakang Punta Wirayuda
bernama Panjak Asraguna dan kakang Punta Wirajaya bernama Pan-
jak Astakuasa dan kakang Wirabaya bernama Panjak Saragempita.
Dan kakaag kedua ini jangan lagi berobah nama.' Setelah sudah ber-
salin nama itu maka iapon memakailah cara pakaian dalang itn. La-
lu ia berjalan masuk ke negeri Gegelang pada ketika itu pasarpun
sedang ramai. Maka orang pasarpun gemparlah melihat dalang ba-
ru dataog pada muda-muda belaka. Akan dalang Surangrana itu ada
dua berhenti di bawah pohon waringin kurung. Maka banyaklah o-
rang Gegelang daripada laki-laki dan perempuan datang menonton
wong dalang ini pada bagus-bagus anom.

Syahdan pada ketika itu Nyai Rangga pun lagi sedang medang
di tengah pasar. Maka didengaroya orang pasar itu riuh menyebut-
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nyebut dalang itu bagus anom. Maka Nyai Rangga pun berjalan
sambil ia bertanya pada hambanya di mana ada dalang baru datang
banyak orang pergi menonton itu. Maka kata hambanya: "Ini apa
di hadapan kita orang banyak-banyak berdiri itulah meponton dalang
itu.” Setelah dilihat orang akan Nyai Rangga datang maka segala
orang-orang banyakpun habislah menyisih akan dirinya itu. Setelah
Nyai Rangga melihat itu rupa dalang Surangrana maka iapun ter-
cengang-cengang seketika. Dalam hatinya: "Bagus temen wong da-
lang ini.” Maka kata Nyai Rangga: "Anak dalang, pakanira ini o-
rang mana?” Maka kata Panjak Astagupa: "Adapun manira iki Nyai,
woog dalang datang babarung segenap pegeri orang.” Maka kata
Nyai Rangga: ”Di mana tempat anak dalang ini pondoknya?” Ma-
ka kata Panjak Astaguna: "Aduh Nyai manira ini belum boleh pe-
mondokan karena manira
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iki wong baru datang.” Maka kata Nyai Rangga: “"Maukah anak
dalang memondok kepada tempatnya bibik?” Maka kata Panjak As-
taguna: "Jikalau ada kasih Nyai akan peodalang ini apatah lagi
woung tandang desa, iki.” Maka Nyai Rangga pun terlalu suka ci-
ta hatinya dan lupalah ia membeli petai belepyak. Baru ia membe-
li lombok dengan terasi juga daripada hepodak segera membawa a-
kan dalang itu kembali ke rumahnya. Maka dalang Surapgrana pun
berjalanlah ke kampung kivayi Rangga bersama-sama depgan sega-
la penjaganya itu. Pada ketika itu Kiyai Rangga pun lagi sedang
perbaiki kurungan landak, anak musapg dan tenggiling akan diper-
sembahkannya kepada Raden Galuh irn. Maka Nyai Rangga pun
datang serava katanya: “Kiyai Rangga kawula ini beroleh anak
angkat wong dalang baru datang tiada tempatnya memondok itu
kawula ajuk ia memulih di sini.”

Hatta maka dalang Surangrana pun datang. Serta dilihat oleh
Rangga akan rupa Surangrana itu maka iapun tercengang-ceéngang.
Seketika lembut ditegurnya maka kata dalang Surangrana:” Tabe pa-
man Rangga.” Maka Rangga pun terkejut seraya katanya: “"Marilah
anak dalang.” Maka dibawanva naik pada balainya. Maka iapun du-
duk bersama-sama dengan Surangrana. Maka diberinya tempat sirih
serta katanya: "Anak dalang makanlah tuan sirih.” Maka kiyayi
Rangga dan Nyai Rangga pun duduk sama-sama. Maka kata Kiyayi
Rapogga: ”Anak dalang ini orang asal anak dalang?” Maka kata da-
lang Surangrana: "Manira ioi seberang.” Rama pun anak ini orang
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Palembang ia datang ke tanah Jawa akatalan Si Biang asalnya titi-
ang Benggala sampun laya di tanah Jawa diamnya di guoung Danu-
raja. Menjadi pun anak ini orang Gunung Danuraja. Setelah sudah
maka kata Rangga: "Jikalau demikian tuan tinggal bersama-sama
dengan pun paman ini.” Maka kata dalang Surangrana: "Kemanatah
lagi pun anak ini pergi.” Maka Nyai Ranggapun membawa hida-
ngan keluar. Maka kata Rangga: "Anak dalapg marilah kita makan.”
Maka dalang Surangrana pum berkata silakanlah paman.” Maka Ki-
vayi Rangga pun makanlah deogan Dalapg Surapgrana. Maka kata
Nyai Rangga:” Aduh kiyayi manira lupa angapaken tuku belenyak
kalian petai sampun kelalai tuku terasi kala(yan) lombok ambuat
tadi ing Kerta babi-babi kiyayi manira lupa.” Maka dalang Surang-
rana pun makanlah ia dua tiga suap lalu ia berhenti. Maka Rangga-
pun memberi suatu rumah besar lengkap dengan kolam dan balai-
nya terlalu baik. Maka kata Rangga' "Anak dalang ini rumah tem-
pat anak dalang diam.” Maka kata dalang Surangrapa: "Baiklah pa-
man.” Maka dalang Surangrana menyuruhkan segala orangnya de-
ngan Papjak Astaguna itu membaiki tempatnya sekalian. ltupun di
perbaikinya. Maka kata Rangga: "Anak dalang berhentilah tuan ka-
rena sekarang malam bibik hendak melihat tuan wayang.” Maka
kata dalang Surangrana: "Baiklah bitik.” Maka dalang Surangrana
pun kembalilah ke itempat pemondokannya itu. Setelah hari petang
Kiyayi Rangga pun menyuruhkan orangnya berbuat tempat wayang ;[
dan menyuruh membawa batang pisang itu. Setelah sudah diperbaiki o- "
mzka kata dalang Surangrana: "Kakang Astaguna suruh bawa kotak |
rang wayang dan suruh bawa kelir bintang dengan pelita itu.” Maka
Panjak Astaguna dan Panjak Astakuasa dan Panjak Saragempita pun
membawa kotak wayang itu dan menyuruhkan orangnya membaiki
batang pisang dan membentang kelir dan memasang pelita. Setelah
sudah maka gamalanpun dipalu oranglah. Maka kata dalang Surang-
rana: “Wayanglah engkau kakang Astaguna!” Maka Panjak Astagu-
na pun wayanglah. Terlaiu banyak orang menonton bertindih-tindih
bersesak-sesak. Terlalu pandai Papjak Astaguna wayang. Suara-
nya menembang seperti padang lelakon Sang Samba tatkala perang
dengan Maharaja Boma sebab berebutkan Dewi Januati itu, menja-
di perang besarlab terlalu ramai seperti sungguh lakunya. Maka
banyaklah segala anak-anak dara Gegelang gila berahi membawa
itu. Maka Kiyayi Rangga laki isteri pun terlalu amat suka cita
hatinya seraya katanya: "Barulah aku melihat dalang pandai wa-
yang ini.” Maka haripun sianglah. Maka Panjak Astagunapun men-
cacakkan pohon nagasari itu, lalu ia undur. Maka orang menon-
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tonpun sakit hatinya sebab melihat hari lekas siang itu.

Maka dalang Surangrana pun kembali pula ke tempatnya itu, la-
lu ia tidur. Maka khabar dalang itupun terdengarlah kepada Kiyayi
Demang, ada dalang baru datang terlalu pandai, di rumak Kiyayi
Rangga ia mondok. Maka kata Nyai Demang kepada suaminya, me-
nyuruh memanggil dalang itu. Maka Kiyayi Demang pun bersuru-
han kepada Kiyayi Rangga itu, memanggil akan dalang itu. Maka
yang disuruh oleh Demang jtupun pergilah ke rumah Kiyayi Rangga.
Serta datang menyembah katanya: "Kiyayi, saudara andika Kiyayi
Demang menyuruh dalang itu sekarang malam.” Maka kata Rangga:
”Jika demikian marilah kita pergi kepada dalang itu.” Maka Rang-
ga pun pergilah ke rumah dalang Surangrana bersama sama dengan
suruhan Demang itu. Pada waktu itu dalang Surangrana baru bangun
dari tidur. Setelah dilihatnya Kiyayi Rangga datang maka iapun mem-
beri hormat katanya: “"Marilah paman duduk.” Maka Ranggapun na-
ik lalu duduk bersama-sama seraya katanya: "Anak dalang, tuan ini
disuruh panggil oleh Kiyayi Demang, sekarang ia hendak melihat
wayang.” Maka kata dalang Surangrana: "Baiklah paman.” Maka o-
rang yang disuruh Demang itupun kembali bersama-sama bepersem-
bahkan kepada Demang itu. Maka Demangpun menyuruh orangnya
membaiki tempat dalang itu dan menghadirkan batang pisangnya.
Setelah hari malam maka kotak wayangpun dibawa oranglah. Ma-
ka Panjak Astagunapun membentang kelirnya, meéngatur wayang itu.
Maka Kiyayi Demangpun memberi makan akan dalang Surangrana
deogan segala Panjaknya itu. Maka iapun makanlah. Setelah sudah
makan lalu makan sirih dan memakai bau-bauvan. Maka gamalanpun
dipalu oranglah, terlalu ramai. Maka kata dalang Surangrana: "Ka-
kang Panjang Astaguna, wayanglah engkau!” Maka Panjak Astaguna-
pun wayvanglah. Pada tatkala itu Temenggung Gajah Binarupgpun
ada menooton. Maka dilihatoya akan dalang itu pada muda-muda be-
laka, baik-baik rupanya, terlalu pandai ia wayang lalakon Sang Bi-
manyu dengan Siti Sundari. Terlalulah pandainya wayang. Maka o-
rang menonton terlalu banyak bertindih-tindih, bersesak-sesak. Semua-
nya memuji-mvoji dalang itu. Maka haripun siang. Maka wayangpun
berhentilah.

Maka dalang Surangrana pun kembalilah ke tempatnya. Maka
masyhurlah dalam negeri Gegelang itu. Maka Temenggung Gajah
Binarungpun berkhabar kepada Sira Panji akan peri hal pandai da-
lang itu berwayang. Maka kata Sira Panji: ”Pergilah kakang, eng-
kau panggil akan dalang itu sekarang malam ia bermain kemari.
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Dan yayi, Kuda Ngaragung dan yayi Sukmajaya, tua pergi kepada
Panji Semirang, katakan kita empunya kasih kepadanya sekarang ma-
lam kita silakan
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ia kemari melihat wayang. Ada dalang konon baharu datang dan
jika yayi kedua kembali beritahu kepada kakang Mesa Yuda dan
yayli Mesa Kelana Wirapati, suruh ia datang sekarang malam me-
nonton wayang dan bawa yayi Anglersari.” Maka kedua nayakapun
menyembah lalu berjalan keluar. Dan Temenggung Gajah Binarung-
pun pergilah kepada dalang Surangrana di kampung Kiyayi Rangga
itu. Setelah sampai lalu masuk. Maka di dapatinya dalang Surang-
rapa lagi membaiki wayangnya. Maka kata Temenggung: "Apa ker-
ja Kiyayi dalang ini?” Maka dalapng Surangranapun mengangkatkan
mukanya. Dilihatnya Temenggung Gajah Binarung itu. Maka kata-
nya: "Marilah kakang duduk.” Maka lalu ia duduk sama-sama. Ma-
ka Panjak Astragunapun memberikan puannya seraya katanya:”Ma-
kanlah sirih kakang.” Maka Temenggung Gajah Binarungpun me-
nyambut puan itu, lalu ia memberi hormat, seraya makan sirih. Ma-
ka katanya: "Kiyai dalang, akan manira ini disuruhkan oleh Pange-
ran Kawangsan bernama Kelana Edan Sebanjar Sira Panji Marga
Asmara memanggil Kiyar dalang ke sana, malam ini ia hendak wa-
yvang.” Maka dalang Surangranapun berkata: "Baiklah kakang jika
Pangeran Bana hendak tertawa-tawa, apatah daya kita sekarang, ma-
lamlah kita datang. Katakan sembah kita kepada Pengeran Kelana!”
Maka Temenggung itupun bermohonlah lalu 1a kembali.

Sebermula akan nayaka kedva itupun sampailah ke karang Si-
ngapadu. Pada tatkala itu, Pauji Semirangpun ada di balai Banduga
mengajar panakawannya. Maka kedua nayaka itupun datang lalu men-
dak menyembah: "Maka kata Panji Semirang: ”Dari mana yayi ke
dua ini?” Maka sembah satria kedua: “Adapun patik kedua ini di-
titahkan oleh paduka kakanda Pangeran Kawangsan menyuruh sila-
kan tuanku pada malam ini, karena paduka kakanda memanggil da-
lang, khabarnya baru datang terlalu pandai.” Maka kata Panji Se-
mirang: "Pun kakang ada mendengar khabarnya, ada konon dalang
baharu datang ia memondok di kampung Rangga. Kakang ingin hen-
dak melihat dia. Katakanlah sembah kita pada kakang Panji, seka-
rang malamlah kita datang.” Maka kedua satria itupun menyembah
bermohonkan kembali, lalu berjalan. Ia singgah di karang Banduga
dan di karang Mandalawangi, menyampaikan pesan Sira Panji ke-
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pada mayaka kedua itu. Setelah sudah, maka iapun kembalilah ke
karang Kawangsan, mengadap Sira Panji menyampaikan kata Panji
Semirang! Maka Sira Panjipun memberi titah menyuruhkan orang
berbuat tempat wayang.

Arkian maka Mesa Yuda dan Mesa Kelana Wirapatipun me-
makailah dengan seberhana pakayan. Dan adinda baginda Ken Ang-
lersaripun memakailah pakayan yang indah-indah lalu berjalan me-
nuju karang Kawangsan.

Sebermula akan dalang Surangrana setelah hari petang, maka
iapun menyuruh membawa kotak wayang. Setelah itu maka dalang
Surangrana berjalanlah karang ke Kawangsan bersama-sama dengan
Panjak Astaguna dan Panjak Astakuasa dan Panjak Saragempita.
Serta ia datang lalu bertemu dengan Temenggung Gajah Binarung
" lalu dibawanya masuk ke dalam wancik Suji. Dan dalang Surang-
rana pun datanglah.Maka Sira Panjipun menyuruhkan dalang itu ma-
suk. Maka dalang Surangranapun masuklah. Setelah dilihat oleh
Sira Panji akan rupa dalang Surangrana itu, maka iapun tercengang.
Di dalam hatinya: ”Dalang ini serupa sekali dengan Mesa Penjel-
maan yayi Guoung Sari itu.” Maka dalang Surangranapun naik, la-
lulah ia mendak menyembah. Serta dilihat oleh dalang Surangrana
akan rupa Sira Panji itu, maka dikatanya dalam hatinya: “Akan
Sira Panji

hal. 183

ini serupa sekali demgan Kelana yang membunuh aku ini pada tat-
kala di Pandan Salas itu ialah yang mengambil kakapg Galuh, dan
jikalan ia mengapa pula ada saudaranya dan kakangnoya.” Maka ka-
ta Sira Panji: "Yayi dalang, makanlab tuan sirih!” Maka dalang Su-
rangranapun menyembah: ”Inggi kawula nuhun.” Lalu ia wakan
sirih sekapur. Setelah sudah maka kata Sira Panji: "Yayi dalang, tuan
ini orang mana dan mana tempat tuan?” Maka dalang Surangrana
kata: "Adapun akan pun dalang ini orang gunung Danuraja tuanku.”
Maka kata Sira Panji: ”Yayi dalang ini masuk segenap negeri-negri
. orang berbarang, adakah yayl mendengar khabar Mesa Penjelma-
an Sira Panji Yuda Asmara itu?” Maka dalang Surangranapuo menvem-
bah seraya tunduk. Dalam hatinya: ”Inilah Kelana ini yang membunuh
aku dan yang mengambil kakang Galuh itu.” Maka katanya: ”Tia-
da tuanku, pun dalasg bertemu. Hanya ada khabar pun dalang men-
dengar khabarnya pada tatkala pun dalang hendak masuk ke negri
Pandan Salas.
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Khabarnya patik dengar ia berperang Lkooon dengan seorang Kelana
sebab karena saudaranya itu diambil oleh Kelana. Maka iapun ma-
ti konon dibunuh oleh Kelapa itu. Hanya itulah yang patik dengar
tuanku.”

Maka Sira Panjipun berlinang-linang air matanya sepertikan
titik. Disamarkannya dengan membuangkan sepahnya. Maka didalam
berkata-kata itu, Mesa Kelana Wirapatipun datanglah lalu masuk ke
dalam membawa adinda baginda Ken Anglersari itu. Maka Ken Angler-
saripun keluarlah daridalam julairya, lalu mendak menyembah kakan-
da baginda. Setelah dilihat oleh dalang Surangrana akan rupa Ken
Anglersari itu, maka hatinyapun berdebar-debar seperti orang yang
tiada bersemangat rupanya. Maka Ken Aoglersaripun mengangkatkan
mukanya. Maka sama-sama bertemu mata dengan dalang Surangra-
na itu. Maka dalang Suraogranpun hilanglah arwahnya. Maka Ken
Anglersaripun terkejut berdebar-debar seraya tunduk malu lalu se-
gera-segera ia masuk ke dalam ito.

Harta maka Mesa Yodapun datanglah lalu duduk bersama-sa-
ma dengan adinda baginda serta dengan dalang Surangrana itu. Ma-
ka di dalam hati ketiga nayaka : “"Akan dalang Surangrana ini a-
nak ratu agung-agupg juga lakunya karena tapa silanya bukan seper-
ii orang keluaran dalam berkata-kata itu.

Maka segala para satriapun berdatang sembah: "Tuanku, Pa-
ngeran Singapadu datang.” Maka kata Sira Panji: "Yayi sekalian
pergilah tuan dapatkan, suruh segera silakan ia masuk.” Maka Raden
Kuda Ngaragung dan Raden Sukmajaya dan Raden Perimbadapun
pergilah keluar mendapatkan Panji Semirang itu. Setelah bertemu
maka sekaliannvapua maiyambah katanva: “Tuanku dipersilakan
masuk oleh paduka kakanda kedua.” Maka Panji Semirangpun ber-
jalanlah masuk diiringkan oleh segala para satria sekalian. Setelah
sampai ke dalam maka Sira Panji Kketiga bersaudarapun berdiri
memberi hormat., Dan dalang Surapngranapun turut berdiri.

. Setelah dilihat oleh dalang Surangrana akan rupa Panji Semi-
rang iru maka hatinyapun berdebar-debar serta berkata dalam hati-
nya: “Sayangnya ia ini laki - laki. Jikalau perempuan niscaya kuka-
takan kakang Galuh.” Maka Panji Semirangpun duduklah seraya
katanya: "Kakang Panji, mana dalang itu?” Maka kata Sira Panji:
”Inilah ia yayi.” Maka dilitatoya oleh Panji Semirang akan rupa
dalapg Surangrana itu. Maka dalam hatinya: ”Dalang ini serupa se-
kali dengan yayi Perbatasari itu. Maka dalam berkata-kata segala
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. nayaka itu maka Raden
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Singamantripun datang lalu masuk ke dalam sekali. Maka segera
ditegur oleh segala nayaka itu serta memberi upacara seraya kata-
‘fiya: ”Silakanlah Raden Mantri.” Maka Raden Singamantripun du-
duklah bersama-sama dengan segala nayaka itu.

Syahdan akan kelirpun dibentang oleh segala satria itu. Maka
hidangan persantapanpun diangkat oranglah. Maka kata Sira Panji:
”Yayi dalang, makanlah tuan!” Maka dalang Surangranapun bering-
gi anda. Maka segala nayaka sekalianpun makanlah. Dan segala
para satria makanlah masing-masing pada hidangannya dap kadean
sekalianpun makanlah bersama-sama dengan panjak-papjak itu.

Setelah sudah makan lalu makan sirih dan memakai bau-bau-
an. Dan sunting pun dibagikan oranglah pada segala nayaka sekali-
an. Setelah sudah, maka segala panjak-panjak pun naiklah ke aias
panggung itu. Maka dalang Surapgrana pun menyembah lalu naik
ke atas panggung itu. Dan gamalanpun dipalu orang. Setelah seka-
li bunyinya. Maka dalang Surangrana pun berkata: "Kakang Astagu-
na, pucukilah wayang itn!” Maka Panjak Asizguna pun tampil ke
hadapan, lalulah ia mencacakkan pohon nagasari itu sambil ia meng-
gerak-gerakkan pelita serta ia mengidung, Semarnataka nama kidung-
nya. Suaranya garau-garau manis. Terlalu pandai ia memucuki wa-
yang itu. Serta sebabak ia wayang maka iapun mencacakkan naga-
sari itu, lalu ia uvndur.

Maka Sira Panji pun bersuruhan kepada Surangrapna katanya:
”Suruhkanlah yayi dalang itu wayang!” Maka dalang Surapgrapun
tampil ke hadapan serta dieliog-elingnya kelir itu. Serta ia mengge-
rak-gerakkan pelita itu perlahan-lahan sambil menajabat pohon naga-
sari itu lalu ia mengidung Samba Lelana nama kidungannya.

Dan swaranya seperti padang, halus manis seperti dapat diminum-
kan air. Maka segala para satria yang mendengarkan suaranya itu-
pun heran tercengang-cengang.

Akan Panji Semirang setelah ia mendengar suaranya dalang
Surangrana itu maka air matanyapun berlinag-linang. Disamarkannya
dengan makan sirih. Dalam hatinya: “Nyatalah dalang Surangrana
ini yayi Perbatasari. Sudah rupanya dihadupkan oleh Sang Yang Si-
pubun yayi ini. Maka iapun terialulah sukacita hatinya sambil ber-
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diam dirinya itu. Maka dalang Surangranapun wayanglah lalakon
Dewa Darmadewa dengan Dewi Darmadewi tatkala di gunung turua
ke dunia, menjelma menjadi Dewi Januwati dan menjadi Sang Sam-
ba itu. Maka segala yang melihat semuanya belas hatinya. Akan
Dewi Darmadewi, bercintakan suaminya seperti suogguh lakunya
melakukan wayaog itu. Maka segala nayaka itupun memuji-
muji dalang Surangrana, terlalu pandai ia wayang itu. Sampailah
kepada lalakcn ia merjelma kepada Batara Kesana dan Dewi Darma-
dewi menjelma kepada dirinya kepada Maharaja Pasujantaka itn.
Maka sampailah kepada Dewi Januati diambil oleh Maharaja Boma
lalu menjadi perang besar Maharaja Boma dengan Sang Samba itu
datang pada kematian Maharaja Boma itu. Maka haripun sianglah.
Maka dalang Surangrana pun mencacakkan pohon nagasari itu, lalu
ia unodur. Maka orang menoatoopun bubarlah seraya katanya: ”Sa-
yangoya hari lekas siang.” Maka Panji Semirang dan Raden Singa-
mantripun bermohonlah kepada Sira Panji lalu pulang ke pekarang-
annya. Dan Raden Singamantri pulang ke dalam keraton.

hal. 185

Akan Panji Semirang pun tiada lagi baik hatinya. Pada pikirnya:~

“Betapa aku mengetahui benarnya dalang Surangrana.”

Bermula Sira Panji tiga bersaudara pun memberi gelang danp
[vang] memberi subang dan cincin seraya katanya: “Yayi dalang ja-
ngan tiada tuan bermain-main kemari karena tuan telah kakang
ketiga ambil seperti mana saudara kakang” Maka kata dalang Surang-
rana: "Sampun Raden Kelana bertitah demikian kemanatah lagi pun da-
lang ini pergi, melainkan kepada Sira Pangeran tiga bersaudaralah
tempat pun dalang ini menaruhkan diri pun dalang.” Setelah sudah
maka iapun bermohonlah kepada Sira Panji tiga bersaudara laln
kembali ke rumah Rangga dengan berahinya akan Ken Anglersari
itu.

Arkian antara berapa hari selangnva maka Panji Semirang pun
masuklah seba mcughadap Sang Nata itu dan Sira Panji tiga bersau-
darapun seba sama-sama. Maka Sang Nata pun bertitah: ”Anak Panji
sekalian, kita meodengar khabar anak Panji memanggil wayang, ko-
non baharu akan dalangnya terlalu pandai dalang.” Maka sembah
Sira Panji : "Sungguh tuanku terlalu pandai ia wayang, bergelar da-
lang Surangrana. Tempatnya diam itu di kampung Kiyayi Rangga!”
Setelah Sang Nata: "Suruh ia masuk sekarang malam bawa kotak
wayangnya sekali karena permaisnri dan Galuh ingin hendak meli-
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hat dalang yang pandai wayang karena anak Singamantri berkha-
bar kepada permaisuri.

Maka Ranggapun menyembah: "Anda kawula nuhun tan salah
pangandika kang sinubun.” Maka titah Sang Nata: "Hai patih per-
gilah engkau suruh kerja panggung wayang di dalam di hadapan
kenyapuri itu!” Setelah sudah Sang Nata bertitah demikian maka
Sang Nata pun berangkat masuk ke dalam kraton. Maka segala na-
yakapun bubarlah masing-masing pulang ke pekarangannya.

Syahdan maka Ranggapun sampailah ke rumahnya. Maka ia
berkata: "Anak dalang, titah Sang Nata menyuruh tuan masuk seka-
rang malam dengaun kotak wayang sekali.” Maka kata dalang Su-
rangrana : “Baiklah paman, anak sekarang masuk ke dalam kra-
ton itu.”

Syahdan haripun malam. Maka segala para nayakapun masuk-
lah ke dalam. Setelah sampai lalu mendak menyembah Sang Nata.
Maka titah Sang Nata: "Mana anak dalang itu?” Maka sembah se-
gala nayaka: ”"Kotak wayangnya telah adalah sudah dibawa oleh
segala panjaknya. Maka titah Sang Nata: "Suruh bawa ke dalam ke
atas panggung itu!”

‘Maka kotak wayang itupun dibawa oranglah ke hadapan lalu
dibawa masuk ke dalam dinaikkan ke atas panggung itu.

Hatta maka dalang Surangrabapun datang bersama-sama Kiyai
Rangga-lalu mendak menyembah. Serta dilihat oleh Sang Nata akan
rupa dalang Surangrana itu maka bagindapun tercengang-cengang.
Dalam hatinya: "Akan dalang ini memper-memper kakang Aji ing
Daha lagi mudanya.” Maka kata Raden Singamantri: "Rama Aji
initah dalang itu, sudah datang.” Maka Sang Natapun terkejut kata-
nya: "Anak dalang, duduklah tvan!” Maka dalang Surangranapun
duduklah di belakang nayaka keempat itu. Maka dipegang oleh Sira
Panji tangannya, dibawanya duduk beratur itu bersama-sama. Maka
segala nayakapun menyembah lalu makan.

Setelah sudah makan lalu makan sirih dan memakai bau-bau-
an. Setelah sudah maka titah Sang Nata: “Anak dalapng, wayanglah
tuan karema permaisuri dan anak Galuh hendak melihat tuan wayang
itu.” Maka dalang Surangranapun menyembah katanya: ”Anda nuhun,
akan pun titiang ini tiada tahu, dari pada paduka sangulun meng-
hendaki, apatah daya, barang-barang dapatnya patik persembahkan
ke bawah lebu telapakan paduka -
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hal. 186

sangulun.”

Syahdan maka kelirpun dibentangkanlah. Panjak Astagunapun
mepngatur wayang itu. Setelah sudah maka gamalanpun dipalu orang-
lah. Erang-erangan bunyinya. Maka dalang Surangranapun naiklah
ke atas panggung itu.

Syahdan akan Sang Nata dan permaijsuripun duduk laki istri
ditepas kulon di hadap oleh segala bini Aji sekalian. Dan Raden
Galuhpun duduk dekat paduka mahadewi di belakang permaisuri.
Maka Sang Natapun menyurubkan parekan dalam pada dalang itu
menyuaruh ia wayang. Maka parekan dalampun pergilah seraya ka-
tanya: "Kiyai bagus dalang, titah Sang Nata bermainlah tnan!”

Setelah dalang Surangrana mendengar titah Sang Nata itu ma-
ka iapun berkata: "Kakang Astaguna pucukilah wayang itu!” Maka
Panjak Astaguna tampil ke hadapan kelir itu seraya ia memucuki
wayang itu. Setelah sebabak ia wayang maka iapun mencacakkan
pohon nagasari itu lalu ia undur. Maka dalang Surangranapun tam-
pillah ke hadapan kelir itu serta ia menggerak-gerak pelita itu per-
lahan-lahan dan mengilang-ilangi kelir itu sambil ia mengidung. Sua-
ranya seperti bulub perindu halus manis seperti dapat diminumkan.
Terlalu manis suaranya, barang yang mendengar mabuk berahi. A-
kan Panji Semirangpun berlinang-linang air matanya. Dalam hati-
nya: “Nyatalah dalang ini Surangrana ialah yayi Perbatasari menja-
di dalang.” Maka Sira Panji pun berkata kepada nayaka sekalian:
"Kakang dan yayi, sungguh dalang Surangrana ini pandai wayang,
patut sekali suaranya dan rupanya dan pandainya dan tapa silanya
bukan tapa sila orang keluaran.” Maka kata nayaka kedua itu: "Sung-
guvh sekali seperti kata tuan itu.”

Maka dalang Surangranapun wayanglah lalakon Seri Rama tat-
kala mencari isterinya Sita Dewi dilahirkan oleh Maharaja Rawana.
Terlalu pandai ia melakonkan seperti sungguh rasanya. Sampai men-
jadi perang besarlah Seri Rama dengan Maharaja Riwana itu. Ter-
lalu ramai. Maka Sang Nata dan permaisuripun terlalu sukacita ha-
tinya dan memuji-muji dalang Surangrana wayang itu. Akan dalang
Surangrana wayang itupun sampailah pada laiakon Indrajit perang
dengan Laksamana. Dan Laksamanapun luka. Haripun sianglah. Ma-
ka dalang Sarangranapun mencacakkan pohoa nagasari itu. Maka ia-
pun berhentilah.
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~ Setelah segala nayaka itupun bermohonlah kepada Sang Nata.
Lalu kembali masing-masing ke pekarangannya. Maka Sang Nata -
pun memberi subang dan gelang dan permaisuripun memberi dodot
akan dalang Surangrana dengan ikat pinggang cindai wungu.

S'etelah' sudah maka Sang Nata dan permaisuripun berangkat-
lah masuk angraton. Maka dalang Suranogranapun kembalilah ke ru-
mahnya Rangga.

Sebermula akan Panji Semirangpun berpikir dalam hatinya:
»Jikalau aku panggil yayi Perbatasari ini sekarang niscaya orang
tahu akan perihalku ini. Jikalau demikian baiklah ia ini aku diam-
kan dahulu. Manakala aku akan keluar dari negeri Gegelang ini
kelak aku ajak ia keluar bersama-sama.” Demikianlah pikirnya Pan-
ji Semirang itu.

. Sebermula akan dalang Surangrama itu selamanya sudah ia
melihat rupa Ken Anglersari tiadalah lagi hilang dan luput pada ha-
tinya. Sehari-hari ia ke karang Mandalawangi kepada Mesa Kelana
Wirapati itu. Maka Mesa Kelana Wirapatipun terlalu amat kasihnya
akan dalang Surangrana itu. Jikalau tiada datang dalam sehari dua
“hari disuruhnya panggil, diajaknya bermain-main dan bergamal dan
- wayang. Demikianlah kerjanya sehari-hari itu. Maka dalang Surang-
rana itu. Maka dalang rantaikanlah dahulu perkataannya di Gege-
lang itu karena lalakonnya hampir akan bertemu. Lagipun dalang
hendak mengambil kepada ceritanya dan kisah yang lain pula a-
danya.

hal, 187

Alkissah maka tersebutlah perkataan Ratu focawindu terlalu
amat besar kerajaannya. Adapun akan Ratu Socawindu itu enam bersau-
dara. Yang tuva kerajaan di Socawindu dan seorang menjadi ratu
di Cemara dan yang seorang menjadi ratu Pudak Setegel dan seo-
rang menjadi ratu di Blambangan dan seorang menjadi ratu di Pu-
dak Sewan dan yang seorang menjadi (ratu) di Randitan.

Syahdan akan Ratu Socawiodu itu ada beranak seorang anak
laki-laki terlalu amat baik sikapnya dan jijaknya bernama Raden
Jayeng Kertapati lagi sangat perwira. Syahdan kepada suatu hari
Sang Nata Socawindupun duduk di paseban agung di hadap oleh se-
gala para punggawa sekalian. Dan anakanda bagindapun ada duduk
“mengadap bersama-sama. Maka titah Sang Nata: “Hai Raden Arya




dan Patih istimewa kamu sekalian pari-pungnwa, di mana ada eng- .
kau mendengar khabarnya segala para ratu di tanah Jawa ini ada
beranak perempuan yang baik rupanya yang akan patut akan jadi
isteri apak Inu ini?” Maka sembah Raden Arya dan Patih: ”Sam-
pun pakulun Dewa Batara, ada patik Aji kedua mendengar khabar
segala para ratu di tanah Jawa ini yang beranak bagus rupanya ha-
nya Ratu Daha tiga bersaudara. Akan putri Daha itu patik Aji dengar
telah sudah disambar oleh Sukma Gelentar. Dan Galuh Ku-
ripan itupun telah diambil oleh Buta. Akan sekarang yang ada lagi
tinggal hanya putri Gegelang juga. Akap tetapi ia telah bertunang-
an deogan Raden Mantri Anom ing Kuripan. Akan sekarang tuna-
ngannya itupun telah sudah keluar mengembara sekalianunya menca-
ri saudaranya itu. Sampai sekarang khabarnyapun tiadalah kedenga-
ran lagi.” Setelah Sang Nata Socawindu mendengar sembah segala
para punggawanya itu, maka titah baginda: "Akan tunangannya itu pa~
tah yang kita takutkan kepadanya itu.” Maka titah Sang Nata: "Hai
Jaksa menyuratlah engkau, aku hendak kirimkan kepada Ratn Ge-
gelang, katakan aku mintak anaknya akan anak Iau. Berapa petukam-
nya kita beri. Jikalau tiada diterimanya niscaya aku jadikan bengsg- -
wan kota negerinya itu.”

Setelah Jaksa mendengar titah Sang Nata itu demikian maka
jaksapun menyembah lalu ia mengambil lontar yang baik. Maka ia-
pun menyuratlah demikian bunyinya: "Bakwa iki penget winyala
putra sakiog ratu ing Socawindu kang Agung di dalam jagat tanah
Jawa iki, yang sapgat sugih berani,enam buah negeri datang kaatur ma-
rangratuing Gegelang. Jangan tiada diketehui akan kita menitabkan te-
menggung Biti negara dan demang Raksanegara membawa layang
punika, jangan tiada ratu Gegelang mengetahui karena kita hendak
berkasih kasihan. Dan adalah kita tedakan putra andika Raden Ga-
luh berpatutan dengan anak kita Raden Jayeng Kertapati itu. Bera-
pa juga perminta an]| ratu Gegelang tiadalah kita salahi lagi. Dan
akan runaogannya Iou Aoom ing Kuripan itu janganlah dipedulikan
Atas kitalah melawan dia. Apa kehendaknya itu jikalau tiada ditu-
rut seperti bunyi dalam surat kita ini hendaklah perbaiki kota Ge-
gelang itu, niscaya kira enam bersavdara akan datanglah mengambil
putri itu dan kita jadikan negara Gegelang itu bengawan hijau dan
segara keti. Dan jikalau tiada kita perbuat demikian bukanlah kita
ratu ing Socawindu. Dan jikalau dikabulkan seperti permintaan kita
ini niscaya berhubunganlah negeri Gegelang dengan Socawindu ini.
sampun.
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109 iSetelah sudah suratoya oleh jaksa maka dipersembahkannya
kepada Sang Nata. -

thiy

) Syahdan maka Sang Nata pun bertitah: "Hai demang Raksana-
ﬁ'ara dan temenggung Bitinagara pergilah engkau kedua bawa surat-
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ku ini kepada ratu Gegelang itu. Hendaklah engkau kembali segera-
segera mau dan tiada mau ia menerima anak Inu ini.”

Setelah kedua punggawa mendengar titah Sang Nata demikian
maka japun menyembah seraya menyambut surat itu, dijunjungnya
di atas kepalanya lalu ia berjalan keluar. Akan Sang Nata setelah
temenggung dan demang sudah berjalan ita maka baginda pun me-
nyuruhkan Barat ketiga dan Blambang segera pergi memanggil adin-
da kelima itu suruh ia segera datang ke Socawindu ini. Setelah su-
dah Sang Nata memberi tritah itu maka baginda pun berangkatlah
masuk ke dalam kraton. Orang sebapun bubarlah masing-masing kem-
bali ke rumahnya-

Sebermula akan temenggung Bitinagara dan demang Raksanaga-
ra berjalan itu, antara berapa lamanya maka iapun sampailah ke
negeri Gegelang itu lalu masuk ke dalam negeri sekalian. Pada tat-
kala itu Sang Nata pun lagi tengah diseba orang di paseban agung.
Penuh sesak orang mengadap sampai ke alum-alun. Dan Sira Panji
dan Panji Semirang dan Mesa Yuda dan Mesa Kelana Wirapati ada
mengadap. Dan dalang Surangrana pun lagi turut Kiyayi Ranpgga
itu mengadap Sang Nata dengan segala panjaknya.

Syahdan akan punggawa kedua itupur berjalanlah di tengah pa-
sar. Dan pasarpun sedang ramainya. Maka segala orang-orang pasar
pun gemparlah melihat kedua punggawa itu datang mengemban layang
tiada sekali-kali membilang lakunya. Maka gempar itupun kedenga-
ranlah ke dalam agung. Maka titah Sapg Nata: "Hai warga dalam,
geger apa orang pasar itu? Pergilah engkau lihat!” Maka warga da-
lampun menyembah lalu segera keluar ke tengah pasar itu seraya
katanya: “"Hai kamu segala orang pasar butakah matamu dan tulikah
telingamu itu, tiada kamu ketahui akan Sang Nata lagi diseba di pa-
seban agung itu, maka berani kamu sekalian gempar ini?” Maka ka-
ta segala orang pasar itu: "Aduh kiyayi warga dalam bahwa kami
sekalian ini geger oleh sebab karenma manira sekalian melihat ada
dua orang punggawa datang angemban layang itu. Katanya ia utusan
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ratu ing Socawindu.” Maka kata warga dalam: "Mana ia sekarang?”

Syahdan maka kedua punggawa itupun datanglah. Setelah dili-
hatnya akan warga dalam itu maka iapun bertanya katanya: "Hai
warga dalam adakah Sang Narta diseba orang di paseban agung?”
Maka kata warga dalam: "Hai punggawa kedua engkau ini orang
mana?” Maka kata punggawa kedua itu: "Adapuan manira kedua i--
ni utusan rato ing Socawindu. Akan manpira ini tumenggung dan de-
mang.” Maka kata warga dalam: "Hai punggawa kedua nantilah
magira matur dahulu.” Maka warga dalampun masuklah mengadap
Sang Nata. Serta datang lalu mendak menyembah, s=mbahnya: "Tu-
anku, ada utusan dari Socawindu apgemban layang. la mengatakan
dirinya demang dan tumenggung.” Maka titah Sang Nata: ”Suruh-
lah ia masuk kemari!” Maka warga dalam pun keloarlah. Setelah
bertemu dengan kedua punggawa itu katanya: "Andika melita titah
Sang Nata.” Maka kedna punggawa itupun masuklah ke dalam. La-
kunya tiada seksli-kali membilangkan orang lalu masuok ke dalam
paseban agung itu. Maka iapun berdirilah di tengah-tengah paseban
itu.

Maka kata patih: "Hai punggawa kedua, andika linggih!” Maka
katanya: "Tiada adat demikian karena surat tuan beta belum lagi
disambut.” Maka Sang Nata pun bertitah: “Hai patih ambillah surat
itu!” Maka patihpun menyembah lalu ia berdiri mepgambil surat i-
tu. Maka kata punggawa kedua itu: “Sekaranglah kita duduk.” Ma-
ka patihpun datang berlutut bepersembahkan surat itu. Maka diam-
bil oleh Sang Nata dipandangnya. Setelah sudah maka dibsrikannya
oleh Sang Nara kepada Sira Panji.” Bacalah surat itu, kita dengar!”
Maka Sira Panji pun menyembah seraya menyambut
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surat 1tu, lalu dibacanya serta dinyaringkannya suaranya. Setelah di
dengar oieh Sang Nata buayi surat Ratu Socawindu itu maka bagin-
da pun tiada berkata-kata lagi. Adapun akan Mesa Kelana Wirapati
setelah ia mendengar buny! dalam surat itu maka iapun terlalulah
amat marahanya. Mukanya merah seperti api bernyala-nyala. Setelah
dilihat oleh kakanda baginda kedua akan mukanya Mesa Kelana Wi-
rapati itu maka iapun tahulah akan adinda itu marah. Maka sembah
Sira Panji: "Akan sekarang apa titah duli sangulun akan perihal
surat ini?” Maka titah Sang Nata: "[tulah anak Panji yang membe-
ri masygul pada hati kita karena apak Galuh ini tiadalah kita beri-
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kan karena ia sudah bertunangan depgan anak Carang Tinangluh.
Akananak Inu pun tiada khabarnya. Dan jikalau tiada kita berikan nis-
caya datanglah serang ratu Socawindu enam bersaudara akan kita

1n01.

Maka sembah Sira Panji: "Jikalau duli sangulun tiada berke-
nan akan perkataan di dalam surat iru, atas nyawa patik saudara
bersaudaralah akan negeri paduka sangulun ini. Jangan rakyat Ge-
gelang sekalian turut-turut.” Maka titah Sang Nata: “Jikalan demi-
kian baiklah. Maka titah Sang Nata: "Hai punggawa keduanya, per-
gilah engkan kembali apa kehendaknya ratu Socawindu itu, adalah
kita karena anak kita ini sudah bertunangan!” Maka surat itupun
diberikan oleh Sira Panji Mesa Kelana itn dicarik-cariknya seraya
katanya: "Hai punggawa kedua, segeralah engkau kembali dari pa-
seban ini karena ratumu itu tiada berbudi. Sampailah raja tapni, a-
dalah patut tunangan orang yang dimintak sahaja, ia hendak me-
nunjukkan gagah beraninya. Akan sekarang ini jangankan Raden pu-
tro akan dilihatoya oleh rajamu itu peminggir negeri Gegelang ini-
pun tiada akan dapat dilihatoya. “Seraya dicarik-cariknya surat itu
lalu dilemparkannya kepada muka temenggung dan demang seraya
katanya: "Ambillah surat tuanmu suruh ia berhadir ke enam sauda-
ranya itu. Aku sendiripun tiada pada, jangan masuk-masuk orang
Gegelang ini!” Adapun akan Mesa Kelana Wirapati marah itu ma-
ka paseban agung itupun berguncanglah seperti gempa(h) sampai ke
alun-alun. Maka segala yang mengadap itu semuanya dahsyat dan
heran meiihat kelakvan Mesa Kelana Wirapati marah seperti Bata-
ra Syiwa akan menganguskan alam rupanya.

Maka kakanda baginda kedvapun tunduk berdiam dirinya. Akan
Panji Semirang pun diam. Pada pikirnya akan Mesa Kelana Wira-
pati ini kalau-kalau yayi Carang Tinangluh, siapatahu, maka ia ter-
lalu lebih sangat marahnya karena tunangannya yayi Galuh ing Ge-
gelang ini.

Syahdan akan temenggung Bitinegara dan demang Raksanaga-
ra setelah ia melihat surat tuannya itu dicarik-carik maka iapun
terlalulah amat marahnya seraya bangun berdiri memegang hulu ke-
risnya dan mengatakan bibirnya serta katanya: “Sayangnya aku di-
suruh oleh tuanku membawa surat ini. Jikalau tiada niscaya matilah
aku kedua ini dengan kerja tuanku. Apatah daya tiada yang menyam-

paikan khabarku ini pada tuanku. Jikalau tiada, indah apa olehku
akan orang ing Gegelang ini, kepadaku semuanya kupicit seperti a-

nak hayam juga.” Setelah didengar oleh Kebo Jayengpati akankata
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demang dan temenggung itu maka iapun (Sang Nata dengan) [sangat]
marahnya lalu ditangkapnya pinggang kedua punggawa itu seorang
satu, dipusing-pusingkannya di tengah paseban itu serta dilontarkan-
nya dari atas paseban itu sampai keluar paseban. Maka kedua pung-
gawa itupun
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jatub tertunduk timpa menimpa satu dengan lain. Maka keduanya
pun kesakitan lagi beroleh malu. Lalu ia bangun perlahan-lahan [itul,
berjalan kembali dengan kemaluannya.

Maka Sang Nata dengan segala nayaka sekalianpun heran meli-

hat gagah kedua punggawa itu. Maka titah Sang Nata kepada segala
nayaka itu: "Akan sekarang bagaimana bicara anakku sekalian?” Ma-
ka sembah segala nayaka itu: “Janganlah duli sangulun masygul akan
pekerjaan ratu Socawindu itu. Atas nyawa patik tiga bersaudaralah
akan negeri Gegelang ini.” Maka Sang Nata pun memandang kepada
Panji Semiramg sambil bertitah: Anakku bagaimana pula bicara
tuan?” Maka Panpji Semirapgpun tersenyum seraya menyembah sem-=
bahnya: "Patik Aji mohonkan ampun ke bawah lebu telapakan paduka
batara. Adapun akan ratu Socawindu enam bersaudara itu belum lagi
lawan Panji Semirang. Seorang-oraogpun orang Gegelang jangan tu-
rut-turut.
Biarlah patik orang kelana ini juga tiada pada melawan dia kita ber-
kata berhadapan kakang Panji kedua dan yayi Mesa Kelana Wirapati.
Jikalau Sang Nata hendak melibat tamasya sekarang juga patik su-
ruh sambil kemuncak istapna ratu Socawindu itu dengan sembilan a-
nak panah patik ini.” Lalu ia menyembah. Maka dilepaskannya anak
panahnya itu seperti halilintar membelah bunyinya. Maka seketika
anak panah itupun datanglah membawa akan kemuncakoya istana
ratu Secawindu itu, dihadapan paseban agung. Maka Sang Nata dan
segala nayaka itupun heran melibat kesaktian anak panah itu. Akan
dalang Surapgranapun berkata: "Pukulan, patik ini hamba yang daif
di bawah telampakan paduka sangulun dan patiklah dengan segala
Panjak-panjak patik mangamuk menghabiskan baris ratu Secawindu
yvang enam lapis itu.”

Setelah sudah masing-masing bercakap itu maka titah Sang Na-
ta: "Manakala apnakku sekalian berhadir akan senjata dan gegaman
supaya kita menitahkan segala orang Gegelang ini pergi bersama-sa-
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ma dengan anak Inu.” Maka sembah segala mayaka: "Usahlah, pa-
duka anakanda Raden Manteri itu pergi, biarlah tinggal berjaga-jaga
pada segala parit dan pagar itu. Siapa tahu musuh itu banyak tipu-
nya.” Maka titah Sang Nata: ”Jikalau demikian apatah lagi seperti
anakku, menerima kasihlah kita akan apakku sekalian. Manakala a-
nakku sekalian akan berjalan?” Maka sembah segala nayaka: “Esok
pagi-pagi hari tuanku patik sekalian berjalan dipengadangan itu.”
Setelah sudah maka, segala nayakapun bermohonlah kepada Sang Na-
ta. Maka titah Sang Nata: "Pergilah tuan, selamat-selamat moga-mo-
ga dimenangkan oleh dewata Mulya Raya daripada segala seteru
tuan-tuan sekalian!”

Maka segala para nayaka itupun berjalanlah keluar, masing-
masing menuju pekarangannya itu. Setelah sampai lalu menyuruhkan
segala kadeannya menghadirkan segala gegamannya sekalian. Maka
Sang Natapun menyurubh mengisi air pada segala parit dan pagar
dan baogun-bangunan dan menyuruh orapg berkawal berkeliling
kota negeri itu.

Sebermula akan Temenggung Bitinegara dan Demang Reksana-
gara berjalan kembali dengan kemaluannya ituv. Maka iapun sampai-
lah ke negeri Socawindu lalu masuk mengadap Sang Nata. Serta da-
tang lalu ia mendak menyembah. Maka segera ditegurnya oleh Sang
Nata: "Hai Demang dan Temenggung, apa khabar engkau pergi ini?
Adakah diterimanya oleh ratu Gegelang akan surat kita iru?” Maka
kedua punggawa itupun menyembah sembahoya: “Patik Aji mohon-
kan ampun ke bawah telapakan paduka sangulun, jaogankan diteri-
manya, surat paduka sangulunpun habis dicarik-cariknya oleh kelana
yang bersaudara dan bersuaka pada 1atu Gegelang itu. Hendakpun
patik Aji kedua ini persudahkan
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sekali di sana patik Aji kedua takut kalau-kalau datang suatu hal
patik kedua, tiadalah yang menyampaikan khabar patik Aji ke ba-
wah lebu telapakan paduka batara®.

Setelah Sang Nata mendengar sembahnya kedua para pubngga-
wanya itu maka bagindapun terlalu amat marahnya seperti api ber-
nyala-nyala, lakunya seperti ular berbelit-belit serava kaianya: "A-
pa pedulinya si kelana tambung laku yang tisda berbudi itu.” Sang
Nata Socawindn itupun tiadalah ia khabar akan ke muncak istana-
nya itu sudah tiada. Maka Sang Natapun menyuruhkan segala para
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punggawanya sekalian berhadir senjata dan gegaman Sozawindu itu.

Syahdan akan paduka adinda kelima (pun) buah negeri itupun
datanglah dengan segala rakyatnya seperti laut. Maka dipersembahkan
oranglah kepada Sang Nata akan paduka adinda kelima telah datang,
ada lagi berhenti di lawang seketeng belum masuk.

Setelah Sapg Nata mendengar sembah orangnya itu maka Sang
Natapun berangkatlah keluar ke paseban agupg dihadap oleh segala
para punggawa sekalian. Maka bagindapun bertitah pada anakanda
baginda Raden Jayeng Kertapati: "Hai anakku, pergilah tuan keluar
dapatkan pamanmu sekalian, suruh segera silakan, masuk. Katakan
ayahanda ada menanti di paseban agung ini.”

Maka Raden Jay2ng Kertapatipun menyembah baginda lalu ke-
luar mendapatkan segala para ratu itu, diiringkan oleh segala para
mantri anom-anom. Setelah ia sampai lalu mendak menyembah kepa-
da kelima para ratu seraya katanya: “Paman Aji sekalian, titah ra-
ma Aji,dipersilahkan paman Aji sekalian segera masuk karena padu-
ka kakanda baginda ada menantikan tuaoku kelima di paseban agung.”

Setelah segala para ratu mendengar kata anakanda baginda,
maka kelima para ratu itupun tersenyum seraya berkata: “Baiklah
tuan, akan paman Aji sekalian inipun hendak masuk juga, lagi me-
nantikan rakyat, belum lagi sampai semuanya, menjadi paman Aji
sekalian berhenti di sini.” Maka Sang Nata Kkelimapun berjalanlah
masuk ke dalam negeri diiringkan segala para punggawanya sekali-
an lalu ke paseban agung.

Akan Sang Nata Socawindupun ada menantikan adinda bagin-
da di piotu gerbang itu. Setelah bertemu dengan kakanda baginda
maka kelima para ratu itupun mendak menyembah kakanda bagin-
da. Maka oleh baginda, akan kelima adinda dipeluknya dan dicium-
nya oleh karena lama bekas bercerai itu lalu sama-sama berjalan
ke enamnya naik ke atas paseban agung, duduk seorang satu pete-
rana.

Maka sirih adatpun diedarkan oranglah ke hadapan para ratu
kelima itu. Maka titah Sang Nata: "Yayi Aji sekalian, adapun ka-
kang menyuruh memanggil yayi Aji sekalian, karena pun kakang
ini beroleh malu oleh ratu Gegelang itu, akan perihal anaknya
kita mintak dengan baik dan surat kakang dicarik-cariknya oleh ke-
lana yang mengawula padanya. Itulah sekarang kakang Aji hendak
langgar negerinya, kakang mintak tolong jiwa patik akan adinda
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kelima ini.”

Maka kata segala para ratu itu: "Mengapakah kakang Aji ber-
titah demikian? Jikalau kakang Aji itu bukanlah malu patik sekali-
an ini? Manakala kakang Aji akan berangkat ke vpegeri Gegelang
itu, supaya patik kelima iringkan?” Maka kata sang Nata:” Inilah
yayi, kakang hendak berjalan sehingga menantikan adinda kelima
juga.

Setelah sudah maka Sang Nata Socawindupun berjalanlah adin-
da kelima itu makan minum, bersuka-sukaan dengan segala pungga-
wanya sekalian, tiga hari tiga malam dan membs=ri kurnia akan sega-
la rakyat sekalian. Serelah bunga-bunga sulasih mabuknya maka
masing-masingpun bercakaplah di hadapan Sanmg Nata itu. Setelah
datanglah pada keesokan harinya dari pagi-pagi hari maka Sang
Natapun keenamiya memakailah pakayan kerajaan dengan se-
berhana pakayanoya.
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dan mengenakan makota keprabuan, lalu masiog-masing naik ke a-
tas gajahnya, lalu berjalan keluar. Pertama yang berjalan dahulu
itu Sang Nata Raditan bergajah belang berangke emas, tunggulnya-
pun belang diperciki air emas, berpayung kertas wilis biru, senjatanya
tombak. Segala pungzawanya memakai temandang mantri diiringkan
rakyat Randitan dengan tempik soraknya serta segala bunyi-bunyian
terlalu gemuruh.

Sudah itu barulah Sapg Nata Pudaksewan bergajah buluhan
berpayung kertas merah berangka emas disendi-sendi dengan gading,
bertunggul hijau bertulis air emas bersenjata ganjar diiringkan rak-
yvat Pudaksewan. Segala punggawanya memakai temandang mantri
berjalan dengan tempik soraknya serta bunyi-tunyian terlalu ramai.
Sudah itu baharulah angkatan Sang Rate Pudaksetegel bergajah tunggal
berangka emas, berpayung kertas biru, bertunggul lingsir biru, ber-
tulis air emas, bersenjata dapat tameng, berjalan dengan tempik so-
raknya terlalu ramai. Sudah itu baharulah angkatan ratu Cemara ber-
gajah tinggi, lima hasta gadingoya ditatah dengan perak berangka
emas sepulub mutu bersendi-sendi suasz, berpayung irim-irim kuning
bertunggul merah, bertulis air emas, bersenjata suduk jemparang,
terlalulah banyak rakyatnya berjalan dengan tempik soraknya. Kemu-
dian barulah Sang Nata Socawindu berkuda tizi bulunya hujan emas,
berpelana sachalat wungu, bertatah emas berpayung berapit kiri ka-
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pan. Senjatanya gada besi, beratnya tujuh pikul ditimang-timangnya
pada tangannya, bertunggul wungu bertulis air emas. Anakkanda ba-
ginda Raden Jayeng Kertapati berkuda kelabu bersenjata tombak
berpayung kuning.

Segala rakyatnya bersenjata jabung perisai gembala bulu merak,
terlalu ramai dengan tempik soraknya menuju jalan Gegelang itu.

Sebermula akan Kelapa Edan Sebanjar Sira Panji Margaasma-
rapun sundah hadir segala senjatanya dan gegamannya itu.

Bermula yang berjalan dahulu Mesa Kelana Wirapati. Akan Sang
Nata Gegelaog pun ada menoaton di atas bangunan-basgunan itu.
Pertama berjalan Raden Tarunajaya berkuda kelabu, berpelana Sak-
halat biru, tungguloyapun biru bertulis satu angkara diiringkan rak-
vat Solo. Kemudian Raden Primmbada berkuda merah berpelana sak-
halat kunicg bertunggul iingsir merah beremas bertulis walinana sak-
ti diiringkan rakvat Madenda. Kemudian Raden Angling Baya ber-
kuda hitam berpelana sakhalat merah bertunggul lingsir hitam ber-
emas bertulis singa makan orang diiringkan rakyat Mataram.

Kemudian barvlah Mesa Kelana Wirapati dengan segala rakyat-
nya dao kadeannya berkuda nilakanta berpelapa sakhalat merah ber-
emas, berpayung lertas wilis pinirasa, memegang gadanya yang
sakti bertunggul beremas ditulis gajah meta. Sikapoya seperti maha-
raja Jayalanggara. Kemudian barulah angkatao Mesa Yuda Panji Ke-
suma Indra berkuda kawula agung berpelana sakhalat wungu ber-
tunggul beremas bertulis banteng keialaten berpayung kertas wungu
diiringkan oleh segala kadeannya dan rakyatnya terlalu ramai de-
ngan tempik soraknya. Sudah ito barulah angkatan Sira Panji
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itu. Pertama berjalan dahulu Raden Kuda Ngaragung berkuda jampi
berpelana sakhalat biru beremas berpayung kertas biru pinar emas
bertunggul lingsir biru bertulis harimau bertangkup. Sikapnya seperti
Sang Pralamba diiringkan rakyar Mataun. Kemudian Raden Jayasuk-
ma berkuda .. . ... berpelana sakhalat ungu, berpayung kertas ungu,
bertunggul ungu bertulis badak menerkam. Sikapnya seperti bang-
bang Sutama diiringkan rakyat Jagaraga. Kemudian baharulah ang-
katan Sira Panji diiring oleh segala kadeannya, semuanya memakai
temandang meairi. Sira Panji berkuda Singgaranggi berpelana beledru
beremas, berpayung irim-irim kuning bertatah permata bertunggul
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ungu beremas, bertulis Sang Hanuman. Sikapnya seperti Sang Rajuna

Syahdan di belakang Sira Panji dalang Surangrana pula berjalan
dengan segala panjak-panjaknya, berkuda, sekaliannya memakai ser-
ba merah. Sikapnya seperti Sang Abimanyu. Sudah itu baharulah ang-
katan Panji Semirang. Pertama berjalan dahulu ita Raden Singaper-
nala berkuda ragam berpelana sakhalat hijau bertunggul pelangi
bertulis walmana melayang. Sikapnya seperti Sang Sencaki diiring-
kan rakyat Tumasik, kemudian Raden Jayasentika berkuda putih
berpelana sakhalat kuning, bertunggul kuning bertulis merak mengi-
gal. Sikapnya seperti Sencaki diiringkan rakyat Angker. Kemudian
Raden Sang Kadarpa, berknda putih, berpelana sakhalat merah,
bertunggul lingsir hi1jau bertulis naga terbang diiringkan rakyat Wi-
rabumi. Sikapnya seperti Abrangkasa. Kemudian Raden Jayanagara
berkuda kelabu berpelana sakhalat kuning bertunggul lingsir Jingga
bertuliskan garuda melayang seperti Nilaanggada sikapnya diiringkan
rakyat Wirasaba. Kemudian Raden Sutasemi berkuda merah berpela-
na sakhalat kuning, bertunggul lingsir kuning bertulis buta Kaniga-
ra. Sikapnya seperti Anggit Mahabayu diiringken rakyat Manggada.
Kemudian dari itu baharulah angkatan Panji Semirang duduk di atas
ratanya kiri kanan punggawanya memegang gadanya dan empat pa-
yung irim-irim berkembang berumbai-umbaikan mutiara bertunggul
lingsir hijau bertulis Sang Hanumaup, Sikapnya di atas ratanya seperti
Srikand: tatkala barperang dengan bagawan Bisma berjzlan itu di
pengadangan.

Arkian akan Sang Nata Gegelang pun ada melihat segala ang-
katan kelana itu. Maka bagindapun beranlah melihstkan dia seperti
kelakuan angkatan segala raja-raja. Sepanjang jalan itu tiadalah ber-
henti dengan tempik soraknya.

Syahdan akan angkatan ratu “ocawindu pun sama datang pada
antara jalan Gegelang dan Singasuri itu. Maka kedua gegaman itu-
pun sama bertentanganlah lalu sama-sama mengikat perang. Kedua
gegaman itu sama gegaman agung, lalu sama memalu bende dan mere-
bahkan senjatanya. Peranglah terlalu ramai, gegap gempita, tiada sang-
ka bunyilagi. Maka ratu Socawindu pun berkata: ”Apa gempar diha-
dapan kita ini?” Maka kata segala punggawanya: "Rakyat kita diha-
dapan sudah berperang tuaaku karena kita dipapak oleh orang Gege-
lang.”

Maka kedua gegaman itupun peranglah seperti gurung bersa-
bung semuanya gunung, gégap gempita tempik soraknya bercampur
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dengan bunyi-bunyian serta bunyi suara Kuda seolah-olah akan te-
rangkatlah padang itu. Terlalu ramai orang berperaog, berusir-usiran
bertombak-tombakkan tetak menetak, tikam menikam. Gemerincing-
lah bunyi segala senjata berpalu samanya senjata.

Seketika perang lebu dulipun berbangkitlah ke udara. Siang cua-
ca menjadi kelam kabut tiada kelibatan orang berperang. Telah se-
ketika perang itu, maka lzbu dulipun hilanglah daripada kebanyakan
darah tumpah ke bumi separti air sebak, barulah kelihatan orang
yang berperang itu.

Maka rakyat kelana pun undurlah perlahan-lahan. Maka hendak
digulungnya sekali-kali oleh rakyat Socawindu itu. Setelah dilihat
oleh dalang Surangrana akan orang kelana undur itu

hal, 194

maka dalang Surapgrana dengan panjaknya kelima pun masuk me-
ngamuk ke dalam rakyat Socawindu itu wmenyerbukan dirinya. Ba-
rang di mapa ditempuhnya bangkai bertimbun-timbun. Maka rakyat
Randitan pun undurlah perlahan-lahan.

Maka Panjak Astagupapun bertemu deogan patih Randitan dan
panjak Astakuasa bertemu dengan temenggung, panjak Saraganita
bertemu dengan demang, Nilakirtl bertemu dengan Rangga, Kirtinala
bertemu dengan Jaksa sama-sama bertikamkan tombaknya terlalu ra-
mai bertangkis-tangkisan. Seketika bertikam itu maka patih demang,
temengguhg, rangga, jaksa pun matilah.

Maka sorak orang kelanapun gemuruhlah. Maka dalang Surang-
rana pun bertemu dengan ratu Randitan. Maka ratu Randitan pun
tercengang-cengang melihat rupa dalang Surangrana.

Maka kata dalang Surangrana: "Hai Sang Ratu Randitan ingat-ingat
engkau!” Maka Ratu Randitaopun terkejur lalu ditombaknya akan
dalang Surangrana. Maka ditangkisnya dengan pangkal tombaknya
tiada kena. Dua tiga kali ditombak oleh Raru Randitan tiada kena
juga. Maka dalang Surangranapun mendeckatkan kudanya dengan ga-
jah Sang Nata lalu ia meiompar ke atas gajah Sang Nata.

Maka ditendangnya Raden Arya yaug dikepala gajah itu. Maka Ra-
den Aryapuan jatuh dipsgang oleh panjak Astaguna serta diikatnya de-
ngan sabuknya diberikannya pada Kirtinala. Maka dalang Surangrana-
pun menikam Ratu Randitan dengan kerisnya, kenalah dadanya lalu
terus ke belakangnya. Darahnyapun menyembur-nyembur ke mukanya.
Maka Ratwu Randitanpun matilah. Maka sorak orang Panji Semirang-
pun bertagarlah.
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Maka kata Sira Panji: "Sorak sebelah mana itu?” Maka kata
Sutaraga: ”Sorak'orang Panji Semirang tuanku, karena dalang Surang-
rana membupuh Ratu Randitan dengan segala punggawanya itu.” Ma-
ka Sira Panjipun heran.

Arkian maka Rawu Socawindupun bertanya: "Sorak sebelah ma-
na itu?” Maka sembah segala orangnya: "Sorak orang Gegelang tu-
anku karena paduka adinda ing Randitan dengan segala punggawa-
nya telah matilah.” Telah Sang Nata kelima mendengar sembah o-
rangnya itu maka air matanyapua berlinang-linang.

Seketika perang maka Ratu Pudaksewanpun bertemulah dengan
Mesa Yuda. Maka kata Ratu Pudaksewan: "Engkau ini siapa?”’ Ma-
ka kata Mesa Yuda: "Akulah Mesa Yuda Panji Kesuma Indra, pra-
jurit rato ing Gegelang. Apa kehendakmu hai Sang Ratu, mariiah a-
pa ada senjatamu itu!” Dan segala para punggawanyapun telah habis
mati. Maka lalu ditikamnya oleh Ratu Pudaksewan dengan tombak-
nya dua tiga kali tiada kena. Maka Mesa Yudapun melompat ke a-
tas Sang Nata lalu ditendangnya Raden Arya itu lala jatuh. Maka
ditangkap oleh Jaran Sari, diikatnya. Maka Mesa Yudapun menikam
ratu Pudaksewan dengan kerisnya, kena lambungnya terus ke sebe-
lah lalu mati.

Maka sorak orang kelamapun bertagarlah. Maka kata Ratu So-
cawindu: "Sorak sebelah mana iw?” Maka sembah orangnya: ”Sorak
orang Gegelang tuanku, paduka adinda ing Pudaksewan telah hilapg.”
Maka Mesa Kelana Wirapatipun bertemulah dengan Raden Jayeng
Kertapati. Maka kata Mesa Kelana Wirapati: "Hai Jayeng Kertapati,
engkaulah Inu ing Socawindu yapg hendak mengambil tunangannya
Inu Anom ing Kuripan itu? Akan sekaraog ini tikamlah aku olehmu
dengan sepuas-puas hatimu dan sekuasamu!” Maka Raden Jayeng
Keriapatipun terlalu amat marahnya lalu ditikamnya akan Mesa Ke-
lana Wirapati dua tiga kali tiada ditangkisnya, kena tiada lut malah
patah dengan kerisnya dan tombaknya tiada juga lut. Maka kata
Mesa Kelana Wirapati: "Tiadakah ada senjatamu lagi? [nikah gagah-
mu hendak mengambil tunangan orang? Terlehih keras perempuan
mencubit dari pada engkau menikam.” Maka cleh Mesa Kelana Wi-
rapati ditangkapaya rambut Raden Javeng Kertapari lalu disentak-
kannya dari atas kudanya. Maka ditindasoya lehernya lalu dilempar-
kannya kepalanya itu ke dalam gegaman Socawindu seraya katanya:
”Hai Ratu Socawindu dan orang Socawinda ambillah kepala tuanmu i-
tu!” Maka sorak orang kelanapuu bertagarlah seperti batu rubuh. Maka
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kepala Raden Jayeng Kertapatipun jatuhlah terguling-guling di ha-
dapan Ratu Socawindu. Setelah dilihat oleh Sang Nata akan kepala
anakanda baginda terguling itu maka iapun menangis hancur luluh
rasa hatinya seperti kaca jatuh di batu rasanya. Maka Ratu Cemara-
pun bertemulah dengan Sira Panji dan Ratu Blambangan bertemu
deagan Papji Semirang. Maka Ratu Blambanganpun mémanah dua
tiga kali berturut - tvrut ditangkiskan oleh Panji Semirang dengan dadap-
nya tiada kena. Maka Ratu Blambanganpun marah lalu diambilnya tom-
baknya hendak ditombaknya pada Panji Semirang,oleh Panji Semirang
dipanahnya tangan Ratu Blambangan yang memegang tombak terus ke
dadanya lalu ke belakangnya. Darahnyapun menyembur-nyembur ke
mukanya. Maka iapun matilah. Maka sorak orang kelanapun berta-
garlah.

Setelah dilihat oleh Ratu Pudaksetegel akan kakanda baginda
hilang itu maka iapun segeralah mendapatkan Panji Semirang berha-
dapan kataoya: "Hai orang Gegelang, janganlah engkau undur tinggal
melayu.” Maka Panji Semirangpun tersenyum serta katanya: “Hai
Ratu Pudaksetegel marilah engkau menuatut kematian saudaramu
itn.” Maka Ratu Pudaksetegelpun menombak Panji Semirang, Maka
ditangkisnya dua tiga kali tiada kena, maka Panji Semirangpun lalu
dipanahnya batang lehernya keua lalu terbang di bawa oleh anak
panah itu jatuh di hadapan Ratu focawindu. Telah dilihatnya oleh
Sang Mata akan kepala saudaranya terguling itu maka bagindapun
menangis seraya katarya: "Yayi sekalian, nantilah pun kakang di pin-
tu kayangan sambil memacu kudanya ke hadapan. Dan segala para
punggawa epain buah negeri habis mati dibunuh oleh segala para
satria dan kadean sekalian. Seorangpun tiada hidup.

Bermula akan Sira Panji berhadapan dengan Ratu Kumara itu
sama bertombak-tombakan taugkis-menangkis. Sama pandai bermain
tombak itu sama tiada kena. Maka Ratu Cemarapun melompat dari
ekor gajahnya datarg mendapatkan Sira Fanji depgan keris sudah
terhumus. Telah dilihat oleh Sira Panji akan Ratn Cemara datang
dengan terhunus kerisnya itu maka Sira Panjipun turun dari atas
kudanya mendapatkan Ratu Cemara lalu sama berujung-ujungan ke-
risnya. Maka oleh Ratu Cemara ditikamkannya akan Sira Panji ter-
lalu deras datangnya serta dipertubi-tubinya. Maka Sira Panjipun
melompat ke kiri ke kanan menyalahkan tikam Ratu Cemara itu
terlalu pantas lakunya. Berdebar hati segala yang melihat dia.
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Maka Sira Panjipun melompat lalu ditikamnya akan Ratu Cemara
dengan kerisnya. Tiadalah sempat ditikamnya lagi, karena ia lagi
tercengang-cengang. Lalulah kena dadanya terus ke sebelah. Iapun
rebah lalu mati. Maka sorak orang kelanapun bertagarlah.

Maka rakyat enam buah negeripun pecahlah perangnya lari
berhamburan. Maka dignlungnya sekali-kali oleh rakyat kelana.
Maka Ratu Socawindupun datang mengamuk dengan gadanya mema-
lu ke kiri ke kanan beratus-ratus matinya. Ma};a rakyat kelanapun
undurlah tiada berani hampir dengan Ratu Socawindu itu. Setelfh
dilihat Mesa Kelana Wirapati akan Ratu Socawindu mengamuk de-
ngan gadanya seperti kelakuan maharaja Baladewa mengamuk rakyat
Pandawa tiada sayang lagi rasanya. Barang yang kepa habis hancur
menjadi berkeping-keping.

Maka Mesa Kelana Wirapatipun segeralah melarikan kudanya
mendapatkan Ratu Socawindu itu. Setelah bertemu maka kata Sang
Nata: ”Siapa engkau ini hai orang muda yang amat baik rupamu,
lalulah engkau dari hadapanku ini!” Maka kata Mesa Kelana Wira-
pati: "Hai Sang Ratu, akulah yapg bernama Mesa Kelapa Wirapati
perajurit Ratu ing Gegelang yang menindis kepala anakmu itn.”
Setelah Ratu Socawindu mendengar kata Mesa Kelana Wirapati itu
maka iapun marah lalu diangkatnya gadanya, dipusing-pusingnya
serta dijunjungnya di atas kepalanya. Maka dipalukannya kepada Me-
sa Kelana Wirapati. Maka ditangkiskan oleh Mesa Kelana Wirapati,
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dengan gadanya. Maka kedua gada itupun keluarlah api memancar-
mancar maka Mesa Kelana Wirapatipun terundur tiga depa dengan
kudanya. Jikalau lain daripada Mesa Kelana Wirapati tiada bertahan
dipalu oleh Ratu Socawindu karena baginda itu Ratu perltapasn lagi
dengan saktinya.

Maka Mesa Kelana Wirapatipun datang pula hampir. Maka di-
palunya oleh Ratu Socawindu sekali lagi. Itupun ditangkiskan
juga dengan gadanya. Maka Mesa Kelana Wirapatipun tertanam ka-
ki kudanya sehingga lututnya. Maka segera ditariknya kekangnya.
Kudanya melompat. Maka dipalunya oleh Ratu Socawindu akan Me-
sa Kelana Wirapati ditangkiskannya juga dengan gadanya. Maka da-
ripada kedua gada itupun keluarlah api bernyala-nyala memancar-
mancar. Maka api kedua senjata itupun jatuh nyala ke laut. Lalu
mendidih habis mati segala ikan, isi laut. Yang jatuh ke hutan habis
terbakar oleh kilat senjata kedua itu. Dan segala isi hutan rimbapun
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habislah berlarian ke sana kemari mepgusur hutan yang lain. Maka
kedua pibakpun memuji-muji kvat kedua raja itu. Maka Mesa Kela-
na Wirapati pun berkata: "Hai Sapg Ratu ingat-iogat engkau datang-
lah pergantian, kita pula.” Maka Ratu Socawindu pun bersikap diri-
nya. Maka Mesa Kelana Wirapati pun bertempik katanya: "Hai Ra-
tu Socawindu, ingat-ingat engkau! Maka diangkatnya gadanya dengan
kedua belah tangannya lalu dipalukannya kepada ratu Socawindu itu.
Maka ditangkisnya cleh Sang Ratv dengan gadanya. Maka kedua sen-
jata itupun bernyala-nyala ke vdara dari pada sangat kuat palunya
Mesa Kelana Wirapati itu. Maka Kuda Sang Ratu pun patah pung-
gungnya lalu mati. Maka Sang Ratu pun duduk. Maka sorak orang
kelana pun gemuruhblah bunyinya. Maka Panji Semirang dan Sira
Panji dengan segala nayakapun memuji-muji Mesa Kelana Wirapati.
Maka ratu Socawindu pun segera bangun hendak memalu kaki kuda
Mesa Kelana Wirapati. Maka Mesa Kelana Wirapati pun segera turun
dari atas kudanya. la berdiri dihadapan kudanya. Maka lalu sama
berpalukan gadanya tangkis-menangkis. Maka gada Ratu Socawindu
pun patah. Setelah dilibat oleh Sang Nata akan gadanya patah itu
maka iapun makin bertambah-tambahlah marabhnya lalu segera ia
angambah jementara rterbang tiada bersayap lalu menjadikan diri-
nya garuda tujuh Kepalanya datapg hendak menyambar Mesa Kelana
Wirapati. Telah dilihat oleh Mesa Kelana Wirapati akan Sang Nata
sudah angambah jementara tiada bersayap itu maka iapun melom-
pat ke udara dengan tiada bersayap seperti rajawali pantasnya, tiada
sempat dilihat lagi. Maka kakanda kedua dan Panji Semirang pun
heran melihat akan adinda itu tahu angambah jementara. Maka
Panji Semirang dan dalang Surangrapa pun terlalulah sangat memuji-
muji akan Mesa Kelana Wirapati itu.

Maka Mesa Kelana Wirapati pun menjadikan dirinya walmana
tujuh kepalanya. Maka garuda dan walmana itupun sambar-menyam-
barlah di uiara. Maka oleh walmana dipagutnya sayap garuda itu lalu
patah. Maka garudapun terlayang-lavang ke bumi lalu ia menjadikan
dirinya naga wjuh kepalanya datang dengaan terjulur-julur lidahnya.
Keluar api daripada mulutnya datang mengusir walmana itu. Maka
oleh walmana disambarnya pinggang paga itu habis putus-putus. Se-
ketika ia mepjadikan dirinya buta pula terlalu amat besarnya. la me-
ngikuti rupa buta Wilasamba.

Setelah Mesa Kelana Wirapati melihat ratu Socawindu manja-
dikan dirinya buta itu maka iapun menggerak-gerakkan dirinya la-
lu menjadi raksasa seperti rupa Kumbakarna. Maka buta dan rak-
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sasa berperanglah terlalu maha gempita bunyinya. Bebe;apa pohon
kayu yaog besar dicabutnya dipalukannya jadi hancur-hancur segala
pohon kayu itu. Terlalu ramai ia kedua perang,
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itu dan berapa gunung yang besar-besar dibongkarnya lalu berlempar-
lemparan. Akan gunung itn habis menjadi debu dan duli. Maka pikir
Mesa Kelapna Wirapati dalam hatinya: “Jikalau aku turuti mainnya
ratu Socawindu ini, niscaya lambatlah sudahnya pekerjaan ini. Jika-
lau demikian baiklah aku habiskan sekali-kali.”

Setelah sudah ia pikir itu Mesa Kelana Wirapati pun segeralah
mengembalikan rupanya yang sedia lalu ia mengunus kerisnya sika-
ladati serta ia melompat lalu ditikamnya pangkal lidah buta itu te-
rus ketengkuknya. Darahnyapun keluar menyembur-nyembur oleh bi-
sa keris itu. Maka buta itupun rebah jatuh terguling seperti gunung
rubuh bunyinya. Maka segala nayaka itupun terkejut mendengar
bahananya itu. Maka ratu Socawindu pun matilah.

Setelah ratu Socawindu sudah mati itu maka segala rakyatpun
larilah masing-masing mengusur negerinya. Setelah keenam permai-
suri mendengar Sang Nata telah mati itu maka keepam permaisuri
dengan segala bini Aji gundik Sang Nata sekalianpun belalah. Maka
Sira Panji dan Mesa Kelana Wirapati dan Mesa Yuda pun berhenti-
lah lalu menyuruhkan Raden Arya membakar segala mayat parara-
tu sekalian itu.

Sebermula akan Panji Semirang telah dilihatnya Ratu Socawin-
du sudah mati itu maka iapun memanggil dalang Surangrana dengan
segala panjaknya. Dan dalang Suravgranapun dibawanya paik ke a-
tas ratanya lalu ia berjalan me ngetan. Segala para putri dan perka-
kasnya yang tinggal dalam negeri Gegelang itupun disuruhnya am-
bil. Dibawanya keluar berjalan me ngetan. Sepanjang jalan itu ia
berkhabar dengan adinda baginda serta berpeluk bercium bertangis-
tangisan.

Berapa lamanya ia berjalan itu maka iapun sampailah ke gu-
nung Danuraja. Di sanalah ia berbuat negeri. Dan Panji Semirang
pun kembalilah menjadi perempuan dan Ken Bayan Sanggitpun men-
jadi perempuan pula seperti sedia kala. Maka Panji Semirangpun
menjadi Ratu bernama Ratu Dewi Kesuma Indra. Dan akan dalang
Surangranapun menjadi Raden Arya dan ialah yang memerintahkan
negeri Danuraja itu. Dan Raden Singapernala menjadi Patih. Raden
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Jayaseatika menjadi Temenggung. Raden Sangkadarpa menjadi De-
mang. Raden Jayanegara menjadi Rangga. Raden Sutasemi menjadi
Jaksa. Setelah sudah maka segala para putripun barulah tahu akan
Panji Semirang itu perempuan. Maka kata Ratu Dewi Kesuma Indra:
”Yayi Arya jaoganlah dahulu adinda masyhurkan bangsa kita ini!
Adakah adinda ketahui akan Sira Panpji itulah kakang Inu ing Kuripan.
Dan ialah yapg membunvh yayi di Pandan Salas itu. Dan Mesa Ke-
lana Wirapati itulah yayi Carang Tinanglub. Dan Mesa Yuda itulah
kakang Brajadenta. Dan vyang bernama Ken Anglersari itulah yayi
Ratna Wilis khabarnya diambil cleh buta. Maka buta itu mati dibu-
nuh oleh yayi Caraogtinangluh. Demikianlah khabarnya kakang de-
ngar. Maka masyhurlah nama pegeri Danuraja itu akan rajanya pe-
rempuan ierlalu amat baik rupanya tanpa tanding selurub jagat bu-
wana tanah Jawa ini,

Bermula akan Raden Aryapun menyuruhkan segala kadeannya
pergi mengambil s2gala istrinya ke negeri Lasem. Sekaliannya diba-
wanya ke negeri Danuraja dengan segala perkakasnya itu.

Sebermuia maka tersebutlah perkataan Sira Panji dan Mesa Yuda
can Mesa Kelana Wirapati setelah sudah ia menyuruh membakar ma-
vat Sang Nata keepam itu maka dilihatoya gegaman Panji Semirang
pada sebelah kulon seorangpun tiada. Maka disurukpya lihat pada se-
gala kadeanpya, itupun tiada. Seorangpun tiada tahu ia pergi itu. Di
dalam hatinya segala para nayaka itu: “Telah kembalilah ia ke ne-
geri Gegelang bersama sama dalang Surangrana rupanya. Maka Sira
Panji dan Mesa Yuda dan Mesa Kelana Wirapatipun menyuruh se-
gala kadeannva memeriksa segala negeri enam boah itu. Setelah su-
dah maka Sira Panji tiga bersaudara itapun berjalan kembali [he]
Gegelang. Setelah sampai lalu masuk ke dalam negeri.

Maka dilihatnya karang Singapadu itu sunyi senyap tempat bertanya
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pun tiada orangnya. Maka Sira Panji dan segala nayakapun heran
dalam hatinya: ”Telah keluarlah Panji Semirang dengan dalang Su-
rangrana itu.” Maka Sira Panjipun sampailah ke paseban agung ber-
sama-sama dengan kakanda dan adinda. Pada ketika itu Sapng Nata-
pun ada duduk diadap di paseban agung. Serta datang lalu mendak
menyembah. Maka segera ditegur oleh Sang Nata: “Selamatlah anak-
ku sekalian daripada segala seteru tuan.” Maka titah Sang Nata: "A-
nak Panji mapa anak Panji Semirang dengan dalang Surangrana itu,
tiada kita 1ihat?” Maka sembah segala nayaka: "Itulah tuanku pada



290

tatkala sudah habis perang juga ia berjalan. Pada kira-kira patik se-
kalian ia telah kembali mengadap duli sangulun dengan dalang Su-
rangrana. Dan patik Aji lihat pekarangannya di Singapadu itupun
senyap tiada orangnya akan tempat bertanya tuanku.” Setelah Sang
Nata mendengar segala nayaka itu maka bagindapun tunduk diam
tiada terkata-kaia.

Syahdan maka segala para punggawa yang dititahkan oleh Sira
Panji tiga bersaudara pada enam buah negeri itupun datanglah mem-
bawa harta dan tawanan terlalu banyak. Dan lima orang putri diper-
sembahkannya pada Sapg Nata. Maka kata Sang Nata: "Ambillah o-
leh tuan sekalian bagi saudara bersaudara, apa gunanya pada kita!”
Maka sembah nayaka ketiga bersaudara mohonkan ampun ke bawah
lebu telampakan paduka sangulun, patik sekalian telah persembahkan
patik urip ke bawah duli sangulun. Maka mana titah paduka sangu-
lun, hanya akan tawanan dari Blambangan itu Panji Semirang empu-
nya. Serta tawanan dari Randitan itu dalang Surangrana empunya.”
Maka titah Sang Nata: ”Sekarang betapa hal kita karena yang empus-
nya tawanan itu tiada.” Maka sembah segala nayaka itu: ”Biarlah
dibawah lebu telampakan paduka saogulun. Di mana kelana ada Ki-
ta dengar khabarnya maka kita suruh hantarkan padanya.” Setelah
sudah berkata-kata itu maka mnayaka ketigapun bermohonlah pada
Sang Nata masing-masing pulang ke pekarangannya itu.

Bermula akan Sira Panji itu selamanya Panji Semirang sudah
keluar dari negeri Gegelang itu tiada lagi tetap hatinya dalam nege-
ri Gegelang itu. Paduka pikirnya hendak keluar juga. Makin bertam-
bah-tambah masyguloya akan Endang Sangulara itu. Tambahan pu-
la ia terkenangkan Raden Galuh ing Daha. Maka iapun pikir dalam ha-
tinya: “Baiklah aku pergi ke gunung Sang Pelangi bertanyakan hal-
ku ini, adalah dipertemukannya lagi oleh Dewata Mulya Raya de-
ngan Emas Juitaningsunku itu.”

Hatta di dalam ia berpikir itu maka Mesa Yuda dan Mesa Kela-
na Wirapatipun datang. Maka segera ditegur oleh Sira Panji seraya
berkata: “Silakanlah kakanda dan adinda duduk.” Maka Sira Panji-
pun memberikan puannya pada kakanda dan adinda seraya katanya:
»Santaplah kakang emas dan yayi emas sirih!” Maka kedua nayaka-
pun menyambut puan lalu makan sirih., Maka kata Sira Panji: "Ka-
kang emas dan yayi emas, akan sekarang ini bagaimana bicara
kakang dan yayi karena pun yayi ini hendak keluar dari negeri Ge-
gelang. Baiklah kakang emas kembali bawa yayi Anglersari pulang
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ke bumi istananya karenma pun yayi ini hendak pergi bertapa ke gu-
nung bertanyakan yayi Galuh itu.” Maka kata Nayaka kedua: “Ada-
pun akan pun kakang dan yayi ini jikalau tuan tiada kembali kakang
dan yayi ini sekali-kali tiada mau bercerai dengan yayi emas. Jika-
lau menjadi habupun asal bersama-.sama dengan yayi ini jangankan
antara ke gunung, jikalau ke dalam laut api atau ke dalam bumi
sekalipun tiada puo kakang mau bercerai dengan yayi emas ini. Ma-
nakala yayi emas akan keluar dari negeri Gegelang ini?” Maka kata
Sira Panji: ”Esoklah kakang emas dan yayi bagus kita akan keluar
dari negeri Gegelang.” Maka payaka keduapun memberi titah pada
segala kadeannya: “Kakang sekalian suruhlah bersimpan sekaliannya
orang kita, jangan diberi pergi jauh-jauh. Dan pedati segala para
putri itu semuanya suruh perbaiki. Dan segala para satria itu suruh
berhadirlah sekaliannya.” Setelah segala kadean mendengar titah tu-
annya ito lalu i1a menyembah keluar masing-masing mengerjakan se-
perti titah tpaopya itu,
Syahdan
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maka kata Sira Panji: "Kakang emas dan yayi emas, marilah kita
masuk mengadap Sang Nata itu, kita bermohon akan berjalan.” Maka
kata kedua payaka i1tw: “Silakanlah tuan pun kakang dengan adinda
mengirimgkan masuk ke dalam.” Maka Sira Paajipuo memakailah ber-
szja-saja.

Setelah sudah lalu berjalan masuk ke dalam paseban agung. Pada tat-
kala itu Saog Narapun lagi diseba orang pecuh sesak. Maka Sira
Panji bersaudarapun datanglah lalu mendak menyembah Sang Nata.
Maka segera ditegur oleh baginda: "Mariiah anakku ketiga, duoduk
maka lama tuan tiada masuk-masuk ini.” Maka sembah segala na-
vaka: "Patik Aji mohonkan ampun ke bawah lebu telapakan paduka
sangulun selamanya patik Aji kembali daripada berperang dengan
Rata Socawindu itu tubuh patik dao kepala patik inipun ngilu-ngilu
dan tubub patikpun tiada sedap rasanyva. Maka titah Sang Nata:
“Haruslah kita lithat muka anak Panji ini pucat-pucat wanas.” Maka
Sang Natapun meoyuruh membawa tempat sirih pada segala nayaka
itu serta baginda bertitah: ”Makanlah apakko bertiga sirih!” Maka
ketiga nayakapun menyembah lalu makan sirih sekapur seorang. Sete-
lah sudah maka Sira Panjipun berdatang sembah: ”Patik Aji bertiga ber-
saudara ini memohonkan ampun ke bawah lebu telapakan paduka sa-
ngulun, adapun akan abdi ritiang kang sinuhun ketiga ini memohon-
kan ampun ke bawah lebu telapakan paduka sangulun karena orang
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gunung yang sekampung dengan patik Aji ia datang memberi kha-
bar pada patik Aji ketiga ini. Akan orang tua parik telah payah sa-
kitnya sehingga menantikan ketikanya juga. Jikalau selagi ada hayat
pun kelana ketiga ini segera juga paiik Aji datang meungadap lebu te-
lapakan paduka sangulun. Apa bila baik dan jahat akan abdi itu.”
Setelah Sang Nata mendengar sembah Sira Panji tiga bersaudara itu
maka bagindapun tunduk tiada terkata-kata lagi dan dibicarakan lagi.
Maka dalam hati Sang Nata: "Hendakpun aku tahani akan iaini ter-
lalu sukar sekali-kali karena orang tuanya itu sangat sakit apatah da-
va. Jikalau jangan sebab karena yang demikian dengan sebulat-bulat-
nya aku tahani akan dia ketiga in1.” Kemudjan maka titah Sang Nata:
”Mengapa agak Panji hendak keluar dari negeri Gegelang karena nege-
ri ini telah kita serahkan, kepada anak kita yang mempunyainya.
Dan tambahan pula kita sekalian orang Gegelang ini menanggung
pati urip dan kasih anak kita tiadalah terbilang oleh kita sekalian
ini.” Sang Nata berkata-kata itu sambil berlinang-linarg air matanya.
Maka gembah Sira Panji: "Sampun pakulun, mengapakah duli sa=-
ngulun bertitah demikian, karena patik ketiga bersaudara ini telah
bersembahkan nyawa ke bawah duli sapgulun. Sepatut-patutnya pa-
tik ketiga ini mengerjakan pekerjaan paduka sangulun.”

: Maka titah Sang Nata: "Mana kala anakku sekalian akan ber-
jalan?” Maka sembah Sira Panji: "Sekarang ketika malam ketika bu-
lan terbitlah patik Aji akan berjalan. Jikalau ada hayat patik Aji
sekalia1 datang juga mengadap duli sangulun.,”

Arkian maka hidanganpun diangkat oranglah. Maka segala na-
yaka makanlah. Setelah sudah makan lalu makan sirih. Maka mi-
numan pula diangkat orang.

Maka Sang Natapun doduklah makan minum berjamu akan Si-
ra Panji tiga bersaudara itu, berlarah-larashan dengan segala bunyi-
bunyian betapa adat segala para ratu di tanah Jawa makan minum.
Demikianlah setelah Sang Nata minum itu lalu berhenti. Maka Sang
Natapun memberi anugerah akan nayaka ketiga kain dan dodot de-
ngan selengkapnya. Dan segala para putri dari Socawindu dan harta
itu diserahkan oleh Sang Nata kembali kepada Sira Panji. Maka ti-
tah Sang Nata: "Anak Panji ketiga inilah pemberi kita akan anak
Panji ketiga bersaudara.” Maka segala nayaka itupun menyembah,
sembahnya: "Menjunjung anugerahlah pun Panji sekalian ke bawah
lebu telapakan paduka sangulun.” Setelah sudah lalu ia menyembah
bermohon kembali masing-masiong ke pekarangannya itu.

Adapun segala kadeannya sekalian telah berhadirlah sehingga
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menantikan perintah tuannya juga.

Syahdan haripun malamlah. maka segala nayaka jtupun masuk.
lah
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beradu.

Hatta bulanpun terbitlah. Maka gong pengarahpun berbunyi.
Maka segala para nayakapun bangunlah daripada beradu itu lalu
pergi mandi. Setelah sudah mandi lalu bersalin kain dan memakai
selengkapnya pakayan yang indah-indah. Setelah sudah memakai itu
maka persantapanpun diangkat oranglah. Maka nayaka ketigapun
makanlah. Setelah sudah makan lalu makan sirih dan memakai bau-
bapan.

Syahdan akan segala para putripun sudah dinaikkan ke atas
pedatinya. Semuanya berjalan keluar masing-masing dari pekarangan-
nya.

Akan nayaka kedua itupun telah hadirlah dengan segala para
satria sehingga menantikan Sira Panji juga.

Arkian maka Sira Panjipun keluarlah diiringkan oleh segala
kadeannya. Telah sampai keluar maka segala para satria dan naya-
kapun memberi hormat bersidakap. Maka sekaliannya ditegur oleh
Sira Panji: "Kakang emas dan yayi emas marilah kita berjalan semen-
tara belum-belum padam cahayanya.” Maka segala para nayakapun
menyembah: “Inggi kawula nuhun.” Maka Sutaraga dan Ragasutapun
membawa kuda Singgaranggi. Maka Sira Panjipun segeralah naik ke
atas kudanya. Setelah segala para nayaka melihat Sira Panji sudah
naik ke atas kudanya maka sekalian nayakapun naiklah ke atas ku-
danya masing-masing. Maka Sira Panjipun mengajak kakanda danm a-
dinda: ”Silakanlah kakanda.” Maka lalulah berjalan keluar negeri itu
terlalu ramai.

Maka tinggallah negeri Gegelang itu seperti negeri alah sunyi
senyap rupanya.

Bermula Sira Panji berjalan itu sepanjang jalaa hatinya terlalu
rawan melihat segala isi hutan berkilat-kilat segala daun kayu kare-
na cahaya bulan itu. Dan segala bunga-bungaan jsi hutan sekaliannya
berbaulah ditiup oleh angin amat semerbak baunya. Maka bertam-
bah-tambah rawan rasa hati Sira Panji itu oleh mencium bau bunga
isi hutan itn. Terkenanglah ia akan Endang Sangulara. Makin ber-
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tambahlah rawannya itu. Dan segala hayam hutanpun berkokoklah
kiri kanan jalan riang-riang dan jangkrikpun berbunyilah terlalu
ramai memberi bimbang hati orang yang berjalan itu. Maka bulan-
pun berlindunglah pada hujung antara ada dengan tiada seperti muka
perempuan yang mengintai akan kekasihpya berjalan itn. Maka Sira
Panjipun bertambah-tambah gairat hatinya, ia melihat bulan ijtu.
Disangkanya muka Endang Sangulara. Maka air matanyapun berli-
nang-linang seraya katanya: "Aduh emas juwita aryaningsun jiwapun
kakang, di mana gerangan jiwa pun kakang ini? Bercampur dengan
segala bidadarikah gerangan tuan? Maka tiada bertemu dengan pui
kakang ini?” Dalam hatinya: “Kalau kata Sang Pelanggi ada di ka-
yangan juwitakwe itu niscaya aku bertapa pada segala dewa-dewa a-
kan memohonkan naik ke kayangan itu.” Adapun akan Sira Panji
selama(nya) ditinggalkan oleh Endang Sanogulara itu segala para putri
istrinya itu tiadalah sangat dipedulikannya dan jarang-jarang ia ma-
suk ke dalam peraduan beradu dzangan istrinya itu.

Syahdan bulanpun tenggelam. Maka haripun terbitlah. Akan Si-
ra Panjipun hampirlah sampai ke gunung Silawarna itu. Adapun pada
gunung Silawarna itu ada sembilan orang Sang Pelanggi terialu sakui
dan sidi pemuncak. Dan terus tabingal yang menjadi kepala itu ba-
gawan Candrama Sakii. Akan baginda itu segala dewa-dewapuu malu
akan dia, karena dia itu asal dari bagawan Pusparipapn. Maka kata
Sira Panji: "Kakang Arya Gajah Sinangliog, gunung apa yang Kkeli-
hatan di hadapan kita ini?” Maka sembah segala kadeannya: "lnilah
gunuog Silawarna tuanku tempat Sang Pclanggi Sembilun.”

Setelah Sira Panji mendengar sembah segala kadeannya itu, ma-
ka katanya: "Kakang emas dan yayi emas, bagaimana bicara kia
karena pun yayi ini hendak naik ke gunung mengadap Sang Pelang-
gi bertanyakan yayi Galuh dan Endang Sangulara adakah lagi hidup
dalam tanah Jawa ini atau tiadakah, dan adakah bertemu lagi atan
tiada?” Maka kata kedua nayaka: "Baiklah, silakanlah tuan supaya
pun kakang dan yayi mengiringkan tuan itu.”

‘Setelah Sira Panji mendeogar kata saudaranya kedua demikian
maka
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katanya “Jikalau kata kakang dan yayi demikian baiklah segala o-
rang kita semuanya tinggal di sini.” Maka Sira Panjipun bertitah ke-
pada kajeannya: “Kakang sekalian kerahkanlah segala orang kita
berbuat pesanggrahan dan engkau sekalian tunggui segala rakyat dan
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para putri sekalian. Aku lima orang budak dengan Sutaraga dan Ra-
gasuta pnaik ke gunung bersama-sama dengan kita.” Setelah segala
kadeannya mendengar perintah tuanpya itu maka japun menyembah
lalu menyuruhkan orangnya berbuat pesanggrahan. Setelah sudah ma-
ka Sira Panji tiga bersaudara dengan kadean kedua itupun berjalan-
lah naijk ke atas gunung Silawarna itu.

Antara berapa lamanya ia berjalan maka iapun sampailah ke
atas gunung itu. Maka segala umbul-umbul dan pepatut dan indang-
iadang sekaliannya heran tercengang-cengang melihat orang lima
(orang) itu. Maka Sira Panjipun bertemulah dengan seorang Brahma-
na. Maka iapun bertanya: ”"Kiyai tapa adakah Sang Raja Guru itu di
hadap orang?” Maka kata Brahmana.” Sarg Raja Guru lagi di hadap
oleh murid-muridoya Sang Pelanggi itu.”

Sebermula akan Sri Maharaja Gurupun melihat dalam pujaan-
uya akan Raden Inu ing Kuripan tiga bersaudara datang kepada tem-
pitnya itu. Maka iapun menyuruhkan tiga orang muridnya mendapat-
kan Raden Inu demikian katanya: "Pergilah engkau sambut Inu Ku-
ripan itu katakan kita menanti padanya dan beri hormat baik-baik
akao dia karena pada masa jaman ini tiadalah segala para ratu di
tapah Jawa yang boleh menyamai dia.”

Dan lagi kadang dewa.” Setelah muridnya mendengar kata Sang
Raja Guru demikian maka iapun menyembah lalu keluar daripada
tempat Sang Raja Guru itu pergi mendapatkan Sira Panji tiga ber-
saudara. Setelah dilihat oleh peputut akan Sira Panji lagi ber-
kata-kata dengan Brahmana itu maka peputut itupun datang seraya
bersidakap katanya: "Tuanku dipersilakan oleh Sri Maharaja Guru.”
Maka Sira Paojipun terkejut seraya katanya: "Kiyai peputut di ma-
na Sapg Raja Guru?” Maka sembah peputut itu:

”Adapun akan baginda ituada menantikan tuanku pada tempat Sang Ra-
ja Guru Sembilan pada tempatnya memuja karena sudah empat puluh
hari dia duduk mzmuja ke sembilaonya. Esoklah genap empat puluh
hari baruleh baginda keluar.” Maka Sira Panjipun segeralah masuk
ke dusun itu kelimanya. Setelah dilihat oleh Sang Raja Guru akan
Sira Panji tiga bersaudara itu datang maka bagindapun mencita sem-
bilan peterana yang keemasan dua belas buah. Maka baginda kesem-
bilanpun duduklah di atas peterana itu seorang satu mengadapi per-
asapan tempat mémuja itu. Maka Sira Panji ketiga bersandarapun
masuklah ke dalam. Maka Sang Raja Guru yang sembilan itupun
berdiri member: hormat karena dilihatnya akan Batara Yang Tung-
gal dan Batara Sang Yang Unang ada bersama-sama. Maka katanya:
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»Marilah anakku ketiga naik!” Maka nayaka ketigapun menyembah.
Maka Sang Pelanggi dualapan menjabat tangannya nayaka ketiga i-
tu lalu dibawanya duduk seorang satu peterana. Maka kata Sang Pe-
langgi: ”Apakah maksudnya anakku datang ini karena pada masa
jaman ini tiadalah yang siapa akan dapat melawan anakku.” Adapun
akan maksud anakku datang ini hendak bertanyakan Endang Sangu-
lara dan si Caodrakira dan Panji Semirang itu tahulah ayahanda
akan kehendak tuan ini. Akan tetapi turunlah anakku pergi pada
negeri Danuraja itu. Di sanalah anakku akan bertemu dengan Ga-
luh Daha akan yang dua itu tiadalah tuan bertemu lagi. Dan jika-
lau bertemu dengan Endang Sangulara akan Galuh Daha tiada tunan
bertemu hendakpun dikatakannya ia malu akan baginda Batara Guru
karena baginda itu empunya lalakan hai anakku. Adapun kalau tuan
pergi ke negeri Danuraja itu tuan mintak ratu Dewi Kesuma Indra
itu akan jadi istri tuan. Dan barang apa-apa permintezaonya tuvan
sanggupi, paduka adinda baginda ini yang dapat mengerjakan- dia
bersama-sama dengan Sutaraga dan Ragasuta. Di sanalah tuan berte-
mu dengan padvka ayahanda bunda sekalian. Dan jikalau tuan sam-
pai di sapa bertemu depgan perang ratu keenam buah negeri yang
memintak dia itu.
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Tetapi akan sekarang ini baiklah tuan bertiga bersaudara memuja
dahulu di sini barang empat puluh hari pada tempat kita memuja
itu.” Maka payaka ketigapun terlalu heran melihat Sang Raja Guru
terus peoglihatannya. Maka sembah ketiga nayaka itu: "Mana seperin-
tah paduka sanguluno patik ketiga junjung.”

Setelah sudah maka Sang Raja Guru sembilan itupua keluarlah
daripada tempatnya memuja itu. Maka nayaka ketigapun duduklah
memuja tiga bersaudara. Terlalu keras pujaan beratanya akan sega-
la dewa dewa itu. Dan kadean kedua itupun tidurlah pada tempait
tuannya memuja itu. Demik'aniah ceriteranya diceriterakan segala
dalang di tanah Jawa. Maka dalaog rantaikanlah p:rkataan Sira Pan-
ji bertapa di gunung Silawarpa iru karena lalakonnya hampir akan
habis. Lagipun dalang dan bujingga hendak mengambil kepada ce-
ritera yacg lain iru pula.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Ratu Panggal Jaya itu
terlalu amat besar kerajaannya lagi kaya den sakti enam bersaudara.
Adapun yang tua menjadi Ratu di Panggal Jaya. Dan yang seorang
menjadi Ratu di Bali yang seorang menjadi ratu di guoung Gendang.
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Yang seorang menjadi Ratu Katukan. Yang muda menjadi Ratu di
Bengawan. Yang bungsu menjadi Ratu di Pangaripan.

Sebermula akan Ratu di Panggal Jaya itu mati permaisurinya.

Syahdao kepada suatu hari maka Sang Natapun keluarlah ke
paseban agung di hadap oleh segala punggawanya gede cilik, peaunh
sesak sampai di aluo-alun. Maka Sang Natapun bertitah: "Hai paka-
nira sekalian punggawa di mana ada engkau sekalian mendengar sega-
la para Ratu di tanah Jawa yarg ada menaruh anak yang baik parasnya
yang patut menjadi permaisuri itu?” Maka sembah segala para pung-
gawa sekalian: "Tiada patik Aji mendengar segala para Ratu di tanah
Jawa ini khabarnya ada beranak yang baik parasnya hanya Daha dan
Kuripan juga tuanku. Akan tetapt putri kedua jtu telah hilang sudah.
Khabarnya akan putri Daha diterbangkan oleh Sukma Gelentar dam
Putri Kuripan telah diambtl oleh buta. Akaa sekarang ini patik Aji
mendengar khabar daripada orang berdagang pikul itu ada kononratu
wadon pada guoung Dapuraja bernama Ratu Dewi Kesuma Indra itu
terlalu amat sugih dan rupanya tanpa tandiog di dalam seluruh jagat
tanah Jawa ini entah ia mau bersuami entah tiada. Itulah patik Aji
mendengar khabar orang.” Setelah Sang Nata Panggal Jaya mende-
ngar segala para punggawanya itu maka bagindapun bertitah: “Hai
Jaksa menyuratlah engkau, hendak aku kirimkan pada Ratu Dewi Ke-
suma Indra itn!” Maka Jaksapun meunyembah lalu mengambil lontar
dan pisau kecil lalu ia menyurat demikian bunyinya: "Bahwa pun iki
penget waniala purra saking rawun ing Panggal Jaya kakamg agung
eoam bersaudara datang ka atur maraug Ratu Dewi Kesuma [ndra
saking nagara Danuraja. Maka adalah pun kakang angutuskan Te-
meogging Medajaksa dan Demang Surajaksa angamban layang pu-
nika. Maka adalah kawacinta dalam layang punika akan pun kakang
Ratu ing Panggal Jaya iki telah selamanya permaisuri ing Panggal
Jaya hilang tiada lagi yang memerintah sajero ing kraton pun ka-
kang ini. Jikalau kiranya ada mudah-mudahan dengan suka cita hati
Dewi Kesuma Indra kita teda hendak jadikan permaisuri ing Pang-
gal Jaya ini. Apa-apa yang dikehendakinya jadi tukonnya kita sampai-
kan. Jikalau diterima maka datanglah pun kakang keenam bersaudara
mzngambil adinda itu deogan alat kratoa. Dan jikalau tiada dite-
rima yang kita enam bersaudara ini saja akan datang juga bermain-
main ke negeri Danuraja dengan segala alat gegaman kita.
Hendaklah perbaiki kota parit negeri Danuraja itu, niscaya kita ja-
dikan segara geti[h] dan bsngawan hijau.
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Dan jikalau tiada demikian kita perbuat bukanlah kita Ratu ing
Panggal Jaya,
bal. 203

enam bersaudara. Adapun akan saudara kita Ratu Bali dan Ratu Pa-
ngariram itu tiada berlawan lagi dengan saktinya dan gagah praju-
rit prawira jayenog seteru dalam jagat buana tanah Jawa ini. Sampun.”

Setelah sudah disuratnya maka dipersembahkan oleh Jaksa akan
surat itu kepada Sang Nata. Maka dilihat oleh Sang Nata terlalu ia
berkenan akan bunyi dalam surat itu. Maka Sang Natapun bertitah:
"Hai Demang Temenggung pergilah engkau kedua bawa suratku ini
kepada Ratu Wadon ing Danuraja itu. Segeralah engkau kembali.”
Setelah kedua punggawa mendengar titah Sang Nata demikian itu
maka ia keduapun mendak menyembah lalu menyambut surat itu Ji-
junjungnya diatas kepalanya lalu ia berjalan keluar keduanya. Sete-
lah kedua para punggawa itu sudah pergi maka bagiadapun menitah-
kan barat ketiga pergi mengambil paduka adinda kelima itu.

Setelah Barat Ketiga mendengar titah Sang Nata demikian ma-
ka iapun mendak menyembah lalulah berjalan keluar menuju jalan
pada lima buah negeri itu seperti angin pantasnya berjalan itu. Sete-
lah sudah Sang Nata memberi titah itu maka bagindapun berangkat-
lah masuk ke dalam kraton. Segala orang ssbapun bubarlah masing-
masing. Sebermula akan Demapg Temenggung berjalan itu berapa
lamanya ia berjalan siang dan malam tiada berhenti olchnya, hendak
bangat sampai. Maka iapun sampailah ke negeri Danuraja.

Adapun pada ketika itu Raden Aryapun lagi duduk dihadap o-
leh segala para punggawa penuh sesak di paseban agung itu.

Arkian maka kedua puoggawa itupun sampai di tengah pasar.
Dan pasarpun sedang ramai. Setelah segala orang pasar melibat ke-
dua punoggawa itu angemban layang maka orang pasarpun gemparlah.
Maka kedengaranlah ke dalam agung. Maka kata Raden Arya: "Ka-
kang Rangga Suradilaga mengapa orang pasar ini gempar? Pergilah
kakang lihat.” Maka Ranggapun segeralah keluar ke tengah pasar itu
seraya katanya: "Hai kamu sskalian orapg pasar apakah yang kamu
sekalian ini gegerkan ini? Maka kata orang pasar itu: "Aduh Kiyai
Rangga bahwa kami sekalian geger ini ada punggawa dua orang a-
ngemban layang itu.” Maka Ranggapun berdirilah di tengah alun-
alun menantikan utusan itu.

Syahdan maka kedua punggawa itupun datanglah. Setelah ber-
temu dengan Rangga kedua punggawa iru maka kata Rangga: "Hai



299

punggawa kedua darimana datang angemban layang ini?” Maka kata
kedua punggawa itu: "Adapun manira kedua ini Demang Temenggung
ing Panggal Jaya enam bersaudara datang kepada Ratu wadon di si-
ni.” Maka kata Rangga: "Jikalau demikian nantilah, beta matur da-
hulu.” Maka kedua punggawa itupan berhentilah di bawah pohon wa-
ringin pitu. Maka Ranggapun masuklah ke dalam paseban agung.
Serta datang lalu mendak menyembah: “Kawula nuhun, ada utusan
datang dari Panggal Jaya enam bersaudara Demang Temengguug a-
ngemban layang tuanku.” Setelah Raden Arya mendengar sembah
Rangga itu maka kata Raden Arya: "Kakang dan yayi sekalian nan-
tilah kita masuk mengadap ke dalam dahuln bepersembahkan kepa-
da Sang Ratu Ayu.”

Maka segala para punggawa sekalianpun menyembah. Maka
Raden Aryapun masuklah ke dalam. Didapatinya paduka kakanda
lagi bergamal dengan segala para putri itu. Serta Raden Arya datang
lalu mendak menyembah pada kakanda baginda. Setelah Ratu Dewi
Kesuma Indra melihat adinda datang itu maka iapun berhentilah
bergamal. Maka kata Ratu Dewi Kesuma Indra Yayi emas makan-
lah twan sirih!” Maka segala para putripun bubarlah melihat Raden
Arya datang itu. Maka sembah Raden Arya: "Kakang Ratu, ada utu-
san datang daripada Ratu ing Panggal Jaya enam bersaudara Demang
Temenggung angemban layang.
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Ada dia berhenti di beringin pitu.” Setelah Ratu Dewi Kesuma Indra
mendengar kata adinda itu maka kata Ratu Dewi Kesuma Indra: "Yayi
suruh ia masuk utusan itu.” Apa kehendaknya adinda lihat surat itu
bawa masuk ke mari kakang lihat.” Setelah Raden Arya mendengar
titah kakanda irtu lalu ia menyembah kakanda keluar ke paseban a-
gung. Serta duduk pada temparnya dihadap itu seraya bertitah: ”Ka-
kang Rangga suruhlah masuk utusan jtn.” Maka Ranggapun menyem-
bah lalu keluar mendapatkan utusan itu seraya katanya: "Hai pung-
gawa kedua, andika melita tirah pacgeran Arya.” Maka kedua pung-
gawa itupun berjalanlah masuk bersama sama dengan Rangga. Serta
datang ke paseban agung maka iapun berdiri. Maka kata Patih: ”Du-
duklah punggawa kedua! Maka kata Demang Temenggung: "Tiada a-
dat demikian karena surat tuanku belum disambut, kami duduk tia-
da patut.” Maka Patih Singapernalapun baogun mengambil suratirm.
Maka kedua punggawa itu duduklah. Maka Patihpun bepersembah-
kano surat itu kepada Raden Arya. Maka Racen Aryapun membuka
layang itu dilibatnya. Maka iapun tersenyum. Akan tetapi mukanya
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_ merah seperti bunga raya. Maka Raden Aryapun masuklah ke dalam
istana kakanda baginda. Sera datang lalu mendak menyembah sera-
ya mengunjukkan layang itu. Maka disambut oleh Ratu Ayu surat
itu. Dilihatnya. Setelah sudah maka katanya: "Yayi tuan katakan ke-
pada utusan i1tu jikalau{' Sang Nata ing Panggal Jaya hendak memi-
nang kita adalah kita minta akan petukon kita itu balai tenjo maya
dan bidadari ketujuhoya serta sepasang gajah putih berantai emas de-
ngan pakayannya sekalian. Jikalau diadakan oleh Sang Nata jadilah
kita menerima. Jikalau tiada mana kehendak Ratu enam buah negeri
adalah kita tambahkan. Jikalau Sang Nata tiada datang yang akan kita
ini saja datang hendak mencoba prajurit ratu keenam bersaudara 1tu.
Demikianlah yayi kata kepada utusan itu supaya ia kembali dengan
baiknya.”

Setelah sudah maka Raden Aryapun kelwarlah duduk serta me-
nyampaikan segala kata-kata kakanda itu. Maka kata kedua pungga-
wa jtu: “Terlalu amat sukar sekali, yang tiada dalam dunia yang
dikehendaki Ratu Dewi itu.” Maka kata Patih Singapernala: "Memang
mengapa andika kedua hendak memurtuskan bicara ini karena andika
kedua disuruh apa yang disurubkan, apa perkataan dari sini andika
sampaikan pula, karena para ratu itu adalah kuasa.”

Maka kedua punggawa itupun bermohonlah kembali. Tiadalah
tersebut perkataannya di jalan itu.

Sebermula akan ratu yang kelima setelah ia mendsngar kata
Barat Ketiga itu maka segala para ratu kelima bersaudarapun datang-
lah dengan alat sepjatanya dan rakyatnya terlalu bacyak. Setelah
Ratu Panggal Jaya mendengar khabar adinda kelima datang itupun
maka iapun keluarlah ke paseban agung menyuruhkan Raden Arya dan
Patih mendapatkan adinda di pivtu gerbang. Serta segala punggawa
itu datang kepada ratu kelima lalu mendak menyembah: "Tuanku,
dipersilakan oleh paduka kakanda masuk ke dalam karena paduka
kakanda ada menanti di pasebah agung.”

Setelah segala para ratu mendeungar sembah punggawa itu ma-
ka kelimapun berjalanlah masuk ke dalam agung. Setelah Ratu Pang-
gal Jaya melihat adinda kelima datang itu maka bagindapun segera
berdiri memberi hormat akan adinda kelima. Serta bertemu maka a-
dinda kelimapun menyembah kakanda baginda. Maka dipeluk dicium
oleh baginda sebab lama tiada bertemu itu. Maka bagindapun me-
nyuruh membawa peterana akan adinda seorang satu duduk itu.
Maka sirih pada juring emaspun diperedarkan oranglah.
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Maka titah Sang Nata: "Yayi Aji sekalian santaplah tuan sirih!”
hal. 205

Maka segala para ratupun makanlah siribh seorang sekapur. Ma-
ka para Ratu kelimapun menyembah kakanda baginda seraya ber-
kata: "Apa maksudnya kakang Aji memanggil patik sekalian ini?”

Setelah Sang Nata mendengar kata adinda sekaliamn maka ba-
gindapun tersenyum seraya Kkatanya: "Adapun kakang memanggil
yayi Aji sekalian ini karena pun kakang menyuruhkan Demang Te-
menggung pergi ke negeri Danuraja. Akan ratunya itu tiada mena-
ruh permaisuri. Itulah kalau-kalau diterimanya akan pun kakang i-
ni, pun kakang mengajak tuan-tuan pergi bersama-sama. Jikalau tia-
da diterimanya yang kita ini akan pergilah menyerang negerinya. I-
tupun kakanda ajak juga yayi kelima.” Setelah didengar oleh sega-
la para Ratu akan kata kakanda itu maka iapun menyembah: "An-
da nuhun apatah lagi, sebenarnya kakang Aji memanggil patik se-
kalian ini. Baik jahat pekerjaan kakang itu seharusnyalah patik ke-
lima ini mengerjakan dia.” Maka titah Sang Nata: "Itulah yayi, te-
lah tengah tiga bulan lamanya Demang Temenggung itu pergi be-
lum juga ia datang. Apa gerangan halnya Demang dan Temenggung
itu?”

Dalam Sang Nata berkata-kata dengan adinda kelima maka De-
mang Temenggungpun datanglah lalu mendak menyembah. Maka se-
gera ditegur oleh Sang Nata: "Hai Demang Temenggung apa khabar,
adakah diterimanya seperti bunyi dalam surat kita itu?” Maka De-
mang Temenggung berdatang sembah: “Khabar baik tuanku, akan
tetapi antaranya itu tiada baik.” Maka dipersembahkannya segala
penglibatannya: “Adapun kata Ratu Dewi Kesuma Indra itu akan tu-
aoku itu diterimanya hanya akan petukonnya terlalu besar tuanku.”
Maka kata Ratu Panggal Jaya: “Bagaimana jikalau negeri kita ini
sekaliannya kikehendaki apatah lagi akan salahnya jikalau kita su-
dah bersama-sama dengan dia. Segala keagungan kita ini ialah yang
empunya dia. Maka sembah kedua punggawa itu: "Patik Aji mohonkan
ampun ke bawah lebu telapakan duli sangulun saudara bersaudara
itu, adapun yang dikehendakinya akan tukonnoya itu balai tenjo ma-
ya dan bidadari ketujuhnya serta gajah putih dua ekor laki bini.
Akan talioya rantai emas kedua. Jikalau tuanku tiada peroleh yang
demikian mana kehendak duli adalah dia. Dan lahi jikalau tuanku
lambat datang ia akan datang menyerang negeri paduka sangulun itu.”

Setelah baginda mendengar sembah kedua punggawa itu maka
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Ratu Panggal Jayapun tundak. Hati Baginda tiadalah terkira-kira.
Maka dalam harioya saja: ”la tiada berkenan akan kita ini. Terlebih
baik aku mati jaripada beroleh malu demikian.” Maka bagindapun
bertitah: " Yayipun Aji sekalian bagaimana bicara tuan akan perihal
permintaan Ratu Dewi itu, Siapa yang sanggup mengadakan dia?”
Maka segala para ratupun berdatang sembah: "Adapun perkataaa ipi
amat sukar membicarakan dia karena dipintaknya itu bukan yang
ada di dalam dunia ini. Adapun akan balai tenjo maya itu siapa yang
ada menaruh dia hanya Batara Indra dengan bidadari. Dan gajah
putih laki bini itu Batara Durga yang empunya. Dalam pada itu kha-
bar jugapun yayi sekalian deungarkan pada segala Jogi Brahmana
yang tuan-tuan. Adapun tempat Batara Durga itu dalam laut negeri
Astinapura. Siapa akan ke sana! Hendakpua ia tiada mau, tiada
baik rupanya. Jikalau demikian baiklah aku mintak yang demikian.
Jikalau kita serang negerinya nmiscaya dikata oleh segala raja-rzja di
tanah Jawa: "Lihatlah Ratu Papggal Jaya, ia meminang tiada terbe-
ri petukonnya dialahkannya, dan diserangnya.” Setelah Ratu Panggal
Jaya mendengarsembah adinda itu maka iapun terlalu amat marah-
nya seperti api bernyala-nyala seraya katanya: "Akan sekarang bagai-
mana bicara yayi sekalian maukah sertai pada pekerjaan
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kita ini atau tiada karena pada pikir kita ini tiada lagi yapg ada ke-
bajikannya kareoa bukan istiadat pekerjaan dalam dunia yang dimin-
taknya. Adapun permintaannya itu apabila matilah maka baru orang
melihat balai tenjo maya karena tempatnya itu di kayangan artinya
jikalau engkau mati hidup pula maka aku mau akan engkau itu.
Karena itu kata-kata sindiran.” Maka segala para Ratupun menyem-
bah katanya: "Mengapa kakang Aji berkata demikian? Adapun pada
pikir yayi sekalian ini jikalau kakang Aji beroleh malu tiadakah
malu yayi sekalian ini karena kita ini seperti telur sesarang pecah
satu pecah semuanya, mati-mati adinda sekalian datang meninggal-
kan anak isteri patik dan bumi istana patik sekalian sebab hendak
mengerjakan pekerjaan kakang Aji. Jikalau datang kepada jalan ke-
matian sekalipun sukalah hati yayi sekalian. Jikalau seribu tahun
hidup di dalam dunia akhirnya mati juga biar dengan nama yang
baik jangan hidup deugan nama yang keji itu! Akan sekarang mana-
kala kakang Aji akan berangkat, yayi sekalian sedia akan mengi-
ringkan.” Maka kata Sang Nata: “Sekaranglah timbul bulan kita akan
berjalan.”

Maka pada malam itu Sang Natapun makanlah berjamu adin-
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da kelima dengan segala para punggawanya, makan mionum terlalu
ramai. Maka Sang Nata keenmampun mabuklah terlalu khayal. Maka
Sang Nata Balipun membapanglah di tengah paseban itu. Maka rakyat
Balipun bersoraklah terlalu gemuruh. Dan segala kenaikan para ratu
sekalian telah hadirlah masing-masing dengan segala rakyatnya ser-
ta bunyi-bunyian gegap gempita terlalu ramai.

Setelah sudah makan minum maka masing-masingpun berhenti-
lah menyenangkan mabuknya ito.

Hatta maka gong pengarahpun berbunyilah. Maka segala para
ratupun bangunlah lalu basuh muka dan memakai dengan seberhana
pakayan kerajaan alat berperang itu. Setelah sudah memakai maka
segala para ratu itupun masing-masing duduklah di atas peterananya.

Syahdan maka gong pengarahpun berbunyi pula. Maka Sang
Nata kelimapun berangkatlah masing-masing dengan gegamannpya
berdiri menantikan kakanda baginda. Maka Sang Nata Panggal Jaya-
pun keluarlah terkembang payung dua kiri-kapnan. Maka adinda se-
kaliappun bersidakap memberi hormat akan kakanda itu. Maka ba-
gindapun naik ke atas gajahnya.

Sztelah segala para Ratu melihat kakanda sudah naik ke atas
gajahnya itu maka iapun naiklah masing-masing pada kenaikkannya
lalu berjalan kelvar. Pertama yang berjalan dahulu itu Ratu Pangi-
riram bertunggul merah bertulis air emas diiringkan orang Pangari-
ram terlalu amat gegap gempita bunyi tempik soraknya bercam-
pur dengan bunyi-bunyian. Terlalu sikap rupa angkatannya seperti
angkatan maharaja Basudewa rtatkala perang Pendawa. Kemudian
baharulah angkatan Ratu Bengawan bergajah bertunggul kuning ber-
tulis air emas. Sikapnya separti angkatan Maharaja Naladewa tatka-
la perang Maharaja Anta Kwaca. Kemudian dari itu barulah angka-
tan Ratu Kurukan bergajah bertunggul hijau bertulis air emas. Si-
kapnya seperti Maharaja Sang Rupama. Kemudian barulah angkatan
Ratu Bali bertunggul biru bertulis air emas. Sikapnya seperti Maha-
raja Sinom. Sudah itu baharulah angkatan Panggal Jaya. Baginda
bergajah hitam berpayung ubur- ubur kuning berapit kiri kanpan, ber-
tunggul wungu beremas ditulis garuda sekawan, terlalu amat baik
rupa angkatannya sepertirupa angkatan Maharaja Karpa. Terlalu ra-
mai gegap gempita tempik sorakoya dengan segala bunyi-bunyian
menuju jalan ke negeri Danuraja itu.

Sebermula akan Raden Arya Danuraja selama utusan sudah kem-
bali maka iapun menyuruh membaiki segala parit dan kota. Dan
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menaruh kemit. Segenap jalan dan lorong orang berjaga hadir dengan
senjatanya. Pada satu
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lorong seorang punggawa menjadi kepalanya berjaga itu. Demikian-
lah perintahnya. Dan pada alup-alun tujuh lapis orang berbaris de-
ngan kuda dan senjatanya itu. Penuh sesak sampai kepada lawang
seketeng dan pintu gerbang siang malam orapng berjaga-jaga.

Hatta berapa lamanya maka Ratu Panggal Jayapun sampailah
ke negeri Danuraja. Maka segala orang Gunungpun larilah mengu-
sur negeri besar. Maka terdengarlah kepada Raden Arya akan Ratu
Panggal Jaya datang enam bersaudara itu ada ia berhenti pada desa
Pangapiran. Maka Raden Aryapun masuklah mengadap kakanda ba-
ginda Ratu Dewi Kesuma Iadra bepersembahkan akan Ratu Panpggal
Jaya enam bersaudara telah sudah datang. ”Bagaimana titah pun ka-
kang sekarang?” Maka Ratu Dewi Kesuma Indra berkata: ”Yayi su-
ruh segala para punggawa dan rakyat itu keluar negeri jangan dibe-
ri musuh masuk itu masuk ke dalam negeri. Adapun jikalau negeri
telah kemasukan oleh musuh terlalu sukar membicarakan dia dan
melawan dia. Kita sekalian menjadi galabah.”

Setelah Raden Arya mendengar kata kakanda baginda itu ma-
ka gegaman alat senjata keluar dari dalam negeri menanti di luar
negeri itu.

Demikianlah Raden Arya memerintahkan segala orangnya dan
para punggawanya sekalian berhadir senjata masing-masing dengan
gegamannya. Penuh sesak meda. Maka dalang rantaikan dahulu per-
kataan ini.

Alkissah maka tersebutlah perkataan Sira Panji tiga bersauda-
ra memuja pada Sang Pelanggi sembilan itu. Setelah genaplah empat
puluk hari maka Sang Raja Gurupun berkata: "Ya, anakku ketiga
segeralah tuan pergi ke negeri Danuraja itu karena Ratu Dewi Ke-
suma [ndra itu dipinang oleh Ratu Panggal Jaya sebab petukonnya
tiada boleh teradakan oleh Ratu Panggal Jaya.

Maka iapun marah datang diserangnya oleh Ratu Panggal Jaya
enam bersaudara. Baiklah tuan segera pergi membantu dia. Apabila
sudah selesailah daripada pekerjaan Ratu Panggal Jaya tuan pinang-
lah Ratu Dewi Kesuma Indra. Apa-apa maksudaya akan petukon tu-
an turut. Di sanalah kelak tuan bertemu dengan Candrakirana dan
Endang Sangulara dan Panji Semirang sekalianoya ada padanya.”
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Setelah Sira Panji mendengar kata Sang Raja Gurn itu maka
iapun terlalu suka cita lalulah ia sujud pada kaki Sang Raja Guru
dan berjabat tangan demganm Sang Pelanggi sekalian itu. Maka kedua
nayaka itupun menyembah lalu bermohon berjalan turun dari gu-
nung itu mendapatkan orangnya dan rakyatnya. Telah sampai maka
iapun berhentilah tiga bersaudara di bawah pohon andal itu dihadap
oleh segala para satria sekalian. Maka hidanganpun diangkat orang-
lah. Maka ketiga nayaka itupun makanlah tiga bersaudara. Maka
segala para satria dan kadeannyapun makanlah masing-masing pa-
da hidangannya. Setelah sudah makan lalu makan sirih dan mema-
kai bau-bauan. Maka kata Sira Panji: "Kakang emas dan yayi emas
suruh kerahkanlah orang kita segera-segera berjalan!” Setelah sudah
maka Sira Panji tiga bersandara dengan segala para satria dan kade-
an sckalianpun semuanya naiklah masing-masing ke atas kudanya la-
lu berjalan menuju jalan ke negeri Danuraja itu.

Hatta berapa lamanya di jalan maka hampirlah ke negeri Da-
nuraja itu. Maka iapun berhentilah pada desa Tanduan karena mata-
hari sudah tunggang gunung itu. Di sanalah ia berbuat pesanggrahan.
Adalah kira-kira sehari lagi perjalanan maka sampai ke negeri Da-
nuraja itu.

Sebermula maka tersebutlah perkataan Ratu Panggal Jaya ber-
jalan itu. Maka sampailah pada negeri Danuraja tempat segala pung-
gawa berkemit itu.

Syahdan setelah dilihat oleh Patih Singapernala dan Temeng-
gung Jayasentika dan Demang Sapogkadarpa dan Rangga Jayanegara
dan Jaksa Sutasemi dan lurah Suradilaga akan gegamannya.
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Panggal Jaya telah datang enam bersaudara dan rakyatnya seperti
laut banyakmya maka segala para punggawa itupun mengatur segala
orangnya dengan alat senjatanya itu berteguh dirinya masing-masing
dengan ketumbukannya. Akan rakyat Panggal Jaya melihat rakyat
Danuraja telah mengadang di jalan, maka punggawa Panggal Jaya
bersikaplah dan lalu memalu bende sama merebahkan senjatanya ti-
ada sangka bunyi lagi seperti tombak mengalun. Maka kata Ratu
Panggal Jaya : "Apa yang gempar di hadapan kita ini?” Maka sem-
bah segala para punggawanya: "Rakyat kita yang dihadang ini telah
berperang tuanku karena orang Danuraja telah meogadang kita di
tengah jaian ini.” Adapun akan orang berperang itu sama-sama ti-
aja mau undur lagi. Gegap gempita bunyi senjatanya gemerincing. Dan
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bendepun seperti akan belah dipalu orang itu. Telah seketika perang
maka lebu dulipun berbangkitlah ke udara. Siang cuaca menjadi ke-
lam kabut tiadalah kelibatan orang berperang itu.

Hatta maka darahpun banyaklah tumpah ke bumi seperti anak
sungai lakunya. Maka lebu dulipun hilanglah. Maka kelihatanlah o-
rang berperang berusir-usiran dan bertombak-tombakan dan tetak
menetak. Tiada sayang sekali rupanya akan jiwanya itu seperti ga-
lah-galah menceburkan dirinya ke dalam api masing-masing hendak
terpuji dan kenamaan pada rajanya.

Telah seketika beramuk-amukan itu maka rakyat Dapurajapun
undurlah perlahan-lahan sebab terlalu keras perangnya orang Pang-
gal Jaya keenam bersaudara itu.

Sebermii’l\a maka lebu dulipun berbangkitlah ke udara pada se-
belah pihak gunung Tadunan itu seperti asap naik ke langit. Maka
dalam lebu duli itu kelihatanlah tunggul panji-panji berkibaran se-
perti burung terbang. Maka kedua pihakpun tercenganglah melihat
perihal itu. Makin hampir kelihatanlah senjata terlalu banyak dan
rakyat berjalan seperti laut rupanya. Maka ratu Panggal Jaya kepada
adinda kelima: "Yayi Aji sekalian rakyat dari mana ini? Kalau-ka-
lau bantunya orang Danuraja rupanya.” Maka sembah paduka adin-
da: "Yayi sekalian tiada tahu akan rakyat ini, apatah yang kita in-
dahkaa dan dahsyatkan. Jikalau bantunya orang Danuraja menja&i
seterulah pada kita. Jikalau bukannyapun apa yang kita ngerikan
lagi.”

Adapun akan Raden Arya setelah ia melihat tunggul dan panji-
panji berkibaran serta senjata seperti ranggas terlalu banyak seperti
laut maka dalam hatinya: ”Ini rupanya bantu ratu Panggal Jaya sau-
daranya datang.” Dalam hatinya: "apa lagi yang aku pikirkan su-
dahlah depgan kehendak Sang Yang Sukma atasku ini.” Maka oraog
Danurajapun undurlah tiada bertahan. Maka ditahan oleh segala pa-
ra punggawa itu. Menjadi berpusinglah rakyat Danureja seperti jen-
tera dikepung oleh rakyat enam buah negeri.

Setelah dilihat oleh Sira Panji tiga bersaudara akan rakyat
Danuraja itu telah terkepung maka Sira Panjipun bertanya pada ka-
deannya: "Rakyat mana yang terkepung itu kakang?” Maka sembah
segala kadeannya: "Rakyat Danuraja tuanku,” Maka kata Sira Panji:
”Kakang emas dan yayi emas kerahkanlah segala rakyat kita suruh
amuk rakyat Panggal Jaya itu!”

Maka kedua nayaka mengerahkan rakyatpya. Dan para satria
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kadeannya sekalipun masuklah mengamuk ke dalam rakyat enam
buah negeri.

Maka orang kelanapun masuklah mengamuk menyeburkan diri-
nya ke dalam rakyat enam buah negeri itu, menjadi perang besarlah.

Maka rakyat Danurajapun terlepaslah dari pada kepungan itu.
Maka Raden Aryapun heramlah melihat hal rakyat itu. Maka rak-
yat enam buah negeripun undurlah perlahan-lahan. Digulungoya o-
leh rakyat kelana bersama-sama dengan rakyat Danuraja itu. Maka
keenam para ratu itupun heranlah melihat rakyat itu menjadi
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musuh padanya.

Syahdan telah seketika perang maka gemuruhlah sorak orang ke-
lana dan rakyat Danuraja karena segala punggawa enam buah nege-
ri itu telah mati. Tiada berkeputusan sorak orang kelana dan orang
Danuraja itu. Maka kata Ratu enam buah negeri: ”Sorak sebelah ma-
na tiada berkeputusan itu?” Maka sembah Raden Arya: ”Segala pa-
ra punggawa enam buah pegeri telah habislah mati semuvanya tuan-
ku.” Maka rakyat enam buah negeripun pecahlah perangnya lalu la-
ri ke belakang. Maka berngawan dan Ratu Kutukan dan Ratu Gu-
nung Kendengpun masuklah perang memulihkan rakyatoya itu sam-
bil memanah dan menombak.

Maka rakyat Kelanapun undurlah bersama-sama dengan rakyat
Danuraja itu. Maka rakyat Panggal Jayapun berbalik pula masuk pe-
rang dengan tempik sorakoya terlalu ramai. Setelah dilihat oleh Me-
sa Yuda dan Raden Arya akan rakyatoya undur itu maka iapun tam-
pillah ke hadapan memulihkan orangnya. Maka Mesa Yudapun ber-
temulah dengan Ratu Keandeng. Dan Raden Aryapun bertemulah de-
ngan Ratu Kutukan. Maka Raden Sumajayapun bertemu dengan Ratu
Bengawan. Syahdan akan ratu Gunupng Kendengpun berhadapan de-
ngan Mesa Yuda.

Maka kata Ratu Gunung Kendeng: "Siapakah engkau ini maka
berani berdiri di hadapanku?” Maka kata Mesa Yuda: "Hai Sang Ratu
akulah kelana naharu datang, Mesa Yuda Panji Kesuma Indra kare-
na aku kemari ini headak bersuaka dengan Ratu Dewi Kesuma Indra
itu. Sckonyong-konyong aku bertemu ada kerajaan. Seharusmyalah
aku mengerjakan dia karena aku ini telah jumlah hambalah pada-
nya.”

Maka kata Ratu Guoung Kendeng: “Mengapa maka engkau
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hendak bersuaka pada perempuan?” Tiadakah engkau malu? Terle-
bih baik engkau tinggal bersuaka pada kita.” Maka kata Mesa Yuda
sambil tersenyum: "Terlebih baik aku bersuaka kepada perempuan da-
I;ipadn engkau Ratu yang tiada mempunyai malu. Adakah adatnya
demikian, sudah tiada terbeli petukonnya orang, maka negerinya pu-
Ia hendak diserang, tandanya orang tiada mempunyai akal!”

Setelah Ratu Gunung Kendeng mendengar kata Mesa Yuda itu
maka iapun marah lalu dicombaknya Mesa Yuda dua tiga kali bertu-
rut-turut. Ditangkiskan juga oleh Mesa Yuda dengan pangkal tom-
baknya, tiada kena. Maka dititirnya sekali-kali Mesa Yuda, ditombak-
nya oleh Ratu Gunung Kendeng. Maka Mesa Yudapun melompat ke
kiri dan ke kanan seperti tiada berjejak di bumi lakunya. Setelah lelah-
lah Ratu Gunung Kendeng menikam Mesa Yuda itu. Maka Mesa Yu-
dapun melompat lalu ditikamnya kena dada Ratu Guoung Keodeng
terus ke belakang. Darahnya menyembur-nyembur ke mukanya.
Maka iapun matilah.

Maka sorak orang kelanapun gemuruhlah.

Akan Raden Arya dengan Ratu Kutukan itupun sama-sama ber-
tetakan jemparingnya,sama tiada berkenaan sama-sama pandai tang-
kis menangkis itu. Maka Raden Aryapun melompat lalu ditikamnya
kena dadanya Ratu Kutukan terus ke belakangnya lalu mati. Maka
sorak Danurajapun wanti-wantilah.

_ ‘Bermula akan Ratu Bengawan dengan Raden Sumajaya sama ber-
tikamkan tohoknya sama-sama paotas tiada berkenaan. Maka Raden
Sumajayapun melompat lalu ditohoknya kena batang lehernya Ratu
Bengawan lalu putus. Maka Ratu Bengawanpun jatuh terguling ke ta-
nah lalu mati. Maka sorak orang kelanapun tiadalah berkeputusan
lagi.

Maka kata Sang Nata Panggal Jaya: ”Sorak sebelah manpa tiada
berhenti itu?” Maka sembah Raden Arya: ”"Paduka adinda ketiga te-
lah hilang. Itulah sorak orang kelana tiada berhenti tuanku.”
Setelah Sang Nata ketiga mendengar sembah Raden Arya demikian
maka air matanyapun berlinang-linang sambil ia menyuruh menga-
lau gajahnya masuk ke dalam peperangan seraya katanya: "Yayi Aji
ketiga nantilah kakang Aji di pintu kayangan supaya kita bersama-
sama berjalan masuk sorga loka.” Maka Ratu Pengarirampun ber-
temulah dengan Mesa Keiapa Wirapati dan Sang Nata Panggal Jaya
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pun bertemulah dengan Sira Panji. Dan Ratu Bali bertemu dengan
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Raden Arya. Lalu sama berpanah-panahan, Sama pandai bermainkan
panah dan dadap itu, sama tiada berjejak di bumi.

Akan Ratu Bali itu bulu ketiaknya digantungnya bunga cempa-
ka kiri kanan lalu sama berpanah-panahan. Seorangpun tiada ber-
lahkan. Maka Raden Aryapun marah lalu membuangkan panahnoya
lalu ia melompat dari atas kudanya sambil ia mengunus kerisnya
serta ia melompat naik ke atas gajah Sang Nata lalu ditikamnya da-
da Sang Nata itu terus ke belakang lalu mati.

Maka tiadalah berkeputusan lagi sorak orang kelana itu.

Adapun akan Sang Nata Panggal Jaya dengan Sira Panji sama
ber ...-... keris sama-sama mencari cidera keduanya. Maka oleh Ra-
tu Panggal Jaya dipertubi-tubinya tikam akan Sira Panji. Maka Sira
Panjipun melompat ke keri dan ke kapan. Sikapaya seperti Sang Ra-
jupa tatkala bertikam dengan Maharaja Duryadana. Terlalu pantas
ia menyalahkan tikam Ratu Panggal Jaya itu. Maka Ratu Panggal
Jayapun berkata: "Hai kelana yaog peduli akan pekerjaan orang, akan
sekarang balaslah olehmu pula!” Maka kata Sira Paanji: “Hai Sang
Ratu, apa lagi ada senjatamu itu datangkanlah supaya sekali aku
memberi balas akan engkau itu, karena kita mendengar khabar akan
engkau ini terlalu amat masyhur gagah beranimu itu.”

Maka Ratu Panggal Jayapun marah lalu ia mengambil sodok-
nya lalu diparangkannya kepada Sira Panji. Maka ditangkiskan oleh
Sira Panji dengan dadapnya itn tiada kena. Dua tiga kali diparang-
nya ditangkiskan juga oleh Sira Panji. Maka Sira Panjipun mengu-
nus kerisnya lalu ia melompat seraya katanya: "[ngat-ingat engkau
hai Sang Ratu kita akan berbalas!” Lalu ditikamnya dada Sang Ratu
itu tiada sempat ia menangkiskan, karena terlalu deras datangnya
tikamoya Sira Panji itu. Lalu kena dadanya terus ke sebelah. Maka
darahnyapun menyembur-nyembur ke mukanya. Maka Sang Ratu
Panggal Jayapun matilah.

Maka sorak orang kelanapun gemuruhlah seperti tagar di la-
ngit.

Setelah dilihat oleh Raden Arya akan Sira Panji membunuh
Ratu Panggal Jaya itu maka dalam hati Raden Arya : "Nyatalah Si-
ra Panji yang mengawala pada paman Aji di Gegelang itu karena sau-
daranya kedua dan punggawanya itu sekaliannya ada belaka.

Sebermula akan Ratu Pengariram berperang dengan Mesa Ke-
lana Wirapati itu mengadu kesaktian berbagai-bagai rupanya, seorang-
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pun tiada beralahsn. Maka Ratu Pengarirampun marah lalu dipalu-
nya akan Mesa Kelana Wirapati dengan gadanya. Maka keluarlah
api memancar-mancar ke udara. Dan Mesa Kelana Wirapatipun ter-
undurlah dengan kudanya tujuh depa jauhnya. Maka Mesa Kelana
Wirapatipun daranglah mendekati Ratu Pengariram. Maka dipalunya
pula oleh Ratu Pengariram dengan gadanya. Iapun ditangkiskan juga
oleh Mesa Kelana Wirapati dengan gadanya seperti tagar di langit
bunyinya. Maka gada Ratu Pengarirampun patah. Maka patahannya
gada itu jatuh pada guoung dan rimba, habis hangus oleh hawa sen-
jata itu.

Maka kedua pihakpun memuji-muji Mesa Kelana Wirapati da-
pat ia menyangga senjata Ratu Pengariram itu. Maka oleh Masa Ke-
lana Wirapati dipegangoya gadanya serta dipusing-pusingnya tiga
kali lalu dipalukannya kepada Ratu Pengariram seperti guruh baha-
nanya. Maka Ratu Pengarirampun melompat ke udara menyalahkan
palu Mesa Kelana Wirapati itu. Maka gada Mesa Kelana Wirapati-
pun jatuh kepada gajah Ratu Pengariram. Dan yang mengepalakan
gajahayapun hancurlah segala tulangnya bersama-sama dengan gajah-
nya rata dengan bumi. Maka Ratu Pepgarirampun menurunkan hu-
jan bartu dari udara.

Maka segala rakyat kelana dan rakyat Danurajapun tiada ber-
tahan, sekaliannya
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bertudungkan perisainya. Maka Mesa Kelana Wirapatipun meion-
tarkan cemeti kudanya ke udara., Maka turunlah angin terlalu keras.
Maka segala batupun terbanglah ke laut. Maka Rawu Pengarirampun
berpeluk tubuh. Maka turunlah api dari udara seperti gunung besar
nya hendak menganguskan rakyat kelana dan rakyat Danuraja itu.
Maka segala rakyat kelana dan rakyat Danurajapun larilah diusir
oleh api terlalu besar itu. Maka Mesa Kelana Wirapatipun mema-
lukan tangannya kedua maka turunlah hujan terlalu lebat seperti di-
tuang-tuang., Maka api itupun padamlah.

Setelah Ratu Pengariram melihat senjatanya tewas itu maka ia-
pun bertambah-tambahlah marahoya lalu memanah ke udara. Ma-
ka turunlah naga beribu ribu mengusir Mesa Kelana Wirapati! Dan
rakyat sekalianpun larilah ketakutan melihat naga itu. Maka Mesa
Kelana Wirapatipun memanah anak panahnya ke udara. Maka tu-
runlah garuda beribu-ribu menyambar naga itu habis putus-putus.



311

Maka Ratu Pengarirampua berpeluk tubuh bersuku tunggal lalu men-
jadikan dirinya raksasa terlalu besar seperti gunung Indrakila sam-
pai kepada awan yang biru. Dan rupanya seperti Kumbakarna ma-
tanya bernyala-nyala seperti api.

Maka Mesa Kelana Wirapatipun berpeluk tubuh seketika ser-
ta mencita nama baginda Batara Brahma. Maka iapun menjadikan
dirinya raksasa juga mengikut Maharaja Boma terlalu besar seperti
gununog Mahameru. Matanya bernyala-nyala seperti matahari. mulut-
nya terlalu nganga-nganga seperti gua. Lalu bertangkap keduanya
serta bergigit dan bertendang-tendangan keduanya sama tiada bera-
lahan.

Maka Mesa Kelana Wirapatipun terlals amat marahnya, lalu
ditangkapnya leher Ratu Pengariram itu serta dicekikkannya. Maka
terjulur- julur lidahnya sedepa keluar. Maka Ratu Pengarirampun ma-
tilah lalu rebah ke bumi seperti gunung rubuh bunyinya. Maka so-
rak orang kelanapun gemuruhlah. Maka Ratu Pengarirampun ting-
gallah layoonya terguling-guling di tengah medan peperangan itu.
Maka segala rakyat enam buah negeripun menyembah mintak nyawa
serta membuangkan senjatanya itu.

Sebermula permaisuri kelimapun bela dengan segala bini Aji
sekalian.

Maka Sira Panji tiga bersaudarapun berhentilah di bawah pohon
braksa di hadap oleh segala para satria dan kadeansekalian.

Syahdan akan Raden Aryapun segeralah masuk ke dalam me-
ngadap kakanda baginda bepersembahkan hal Sira Panji tiga bersau-
dara datang membantu dan peri kelakuan perangnya itu. Maka seka-
rang ini adalah ia berhenti diluar pada pohon braksa itu. "Apa ju-
ga titah kakanda supaya pun vayi kerjakan.” Maka kata Ratu Ayu:
”Adinda tuan pergi kepadanya, jikalau ia hendak singgah di sini adin-
da beri tempat di karang Maduraksa. Dan jikalau ia hendak keluar
manpa segala tuannya tiga bersaudara itu yayi serahkan kepadanya.”

Setelah Raden Arya mendengar titah kakanda itu maka iapun
keluar segera-segera naik ke atas kudanya mendapatkan Sira Panji
tiga bersaudara.

Setelah datang lalu ja turun dari atas kudanya. Setelah Sira
Panji dan nayaka kedua melihat Raden Arya datang itu maka iapun
berdiri memberi upacara serta berkata: “Silakanlah yayi Raden Ar-
ya,” Maka Raden Aryapun memberi hormat katanya: ”Baiklah kakang
Panji ketiga.” Maka Sira Panjipun memegang tangan Raden Arya la-
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lu dibawanya duduk bersama-sama. Maka Sira Panjipun memberikan
puannya: Santaplah yayi Arya sirih!” Maka Raden Aryapun menyem-
bah menyambut puan itu lalu makan sirih. Maka kata Sira Panji:
"Yayi Arya, sudahkah tuan menyuruh pergi memeriksai negeri sega-
la para ratu enam buah pegeri itu?” Maka kata Raden Arya: "Belum
kakang. Adapun akan pun yayi datang ini menerima kasih banyak-
banyak akan kakanda ketiga, tiadalah terbalas oleh pun yayi ini me-
lainkan nyawa pun Aryalah akan menanggungkannya. Akan sekarang
ini kakang ketiga kalaukan

hal, 212
sudi singgah berhenti barang sebulan setengah bulan pada negeri ini.

Maka kata Sira Panji: "Yayi, adapun akan kakang ini semaja
hendak berhambakan diri kepada paduka kakanda di sini. Jikalau di-
terima diamlah pun kakang di sini. Jikalau tiada kelvarlah pun ka-
kang ini.” Maka kata Raden Arya: "Mengapa kakang Panji berkata
demikian?” Sekali kakang sudi sepuluh kali pun yayi menerima atas
kepala pun yayi ini.” Maka kata Sira Panji: ”Yayi, kakang ini hen-
dak bertanya, adakah tuan tahu akan dalang Surangrana dan Panji
Semirang itu, dahulu ia diam di Gegelang dengan kakang sama-sama
mengawula pada Sang Nata Gegelang. Pada tatkala perang Gegelang
dengan Ratu Socawindu ia keluar. Inilah kakang cari segenap dusun
dan gunung tiada pun kakaog ketemu dan mendengar khabarnya.”

Maka kata Raden Arya sambil ia tunduk malu-malu: "Rasanya
tiada kakang Panji pun yayi tahu. Dan mendengar namanyapun ba-
harulah pada kakang ini.” Maka kata Sira Panji: "Dimapa gerangan
ia ini, kita tiada mendapat khabaroya itu?’ Maka kata Raden Arya:
“Kakang Panji ketiga silahkanlah masuk ke dalam negeri berhent
di karang Maduraksa.

Maka kata Sira Panji: "Baiklah yayi Arya? Maka Sira Panjipun
menitahkan segala kadeannya pergi memeriksai ke enam buah nege-
ri itu.

Setelah sudah maka Sira Panji tiga bersaudarapun berjalanlah
masuk ke dalam negeri bersama-sama dengan Raden Arya lalu ke
karang Maduraksa itu. Setelah sampai maka dilihatnya pekarangan
itu terlalu besar dan amat baik lengkap sekalian dengau balai penga-
dapnya. Maka pedati segala putripun masuklah ke dalam. Masing-ma-
sing diberinya istana. Dan akan adinda Ken Anglersaripun turun da-
ri atas pedatinya hendak masuk. Maka dilihat oleh Raden Arya
hatinyapun berdebar-debar, arwahnyapun hilang. Maka Ken Angler-
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saripun tunduk malu segera-segera berjalan masuk. Maka Raden
Aryapun tercenganglah. Seketika berubah warna mukanya. Maka
iapun bermohon kepada Sira Panji ketiga bersaudara lalu masuk me-
ngadap kakanda bepersembahkan kepada kakanda baginda.

Maka Ratu Ayupun tersenyum katanya: “Baiklah tuan.”

Setelah sudah maka iapun bermohon lalu ke luar dihadap oleh
segala para punggawanya sekalian.

Syahdan antara beberapa lamanya maka segala tawanan dari
pada enam buah negeri itupun datanglah terlalu banyak orang laki-
laki dan perempuan dan harta dan epnam orang putri karena Ra-
tu Bengawan dua orang anaknya. Maka segala kadeanpun® masuk
mengadap Sira Panji tiga bersaudara. Maka ditegur oleh Sira Panji:
“Lekasnya engkau datang kakang sekalian. Adapun segala tawanan
itu engkau masuk ke dalam pada Radem Arya.”

Maka segala para satriapun menyembah lalu masuk ke dalam
berjalan ke paseban aguog. Serta datang lalu mendak menyembah.
Maka segera ditegurnya oleh Raden Arya: "Silakanlah yayi sekalian
duduk.” Maka segala para satriapun mendak menyembah lalu diberi
oleh Raden Arya puannya: "Makanlah sirih yayi sekalian!” Maka
scgala para sarriapun meny=mbah: "Adapun patik sekalian ini diti-
tahkan oleh paduka kakanda menyurubkan membawa segala tawa-
nan persembahkan paduka kakanda sekalian pada Sang Nata.” Ma-
ka kata Raden Arya: "Kakanog Panji suruhlah mengambil!” Maka
kata segala para satria: "Akan titah paduka kakanda disuruh per-
sembahkanoya ke bawah lebu telapakan paduka kakanda Sang Ratn.”

Setelah sudah maka segala para satriapun bermohonlah. Maka
kata Raden Arya: "Katakanlah sembah kita kepada kakanda Panji
ketiga.” Maka segala para satriapun bermohonlah lalu menyembah,
keluar.

Setelah segala para satria itu datang lalu mendak menyembah
persembahkan segala pesan Raden Arya itu.

Syahdan selama Sira Panji ketiga diam di negeri Danuraja itu
sehari-hari bermain dan bersuka-sukaan dengan Raden Arya. Seha-
ri-hari bergamal.

Arkian maka Ratu Dewi Kesuma Indrapun berkata pada adin-
da baginda :

* Dalam naskah tertulis
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“Yayi, kakang ini ada berkaul apabila jaya perangoya kita dari pa-
da ratu keenam kakang hendak mengadu perang pijar.” Maka kata
Raden Arya: "Baiklah kakang,” lalu ia bermohon keluar dihadap
orang.

Hatta maka Sira Panjipun datanglah ketiga bersaudara ke pa-
seban agunmg. Maka Radea Aryapun segera mendapatkan kataoya:
”Silakanlah kakang ketiga.” Maka Sira Panjipun duduklah dihadap
segala punggawa sekalian. Maka sirihpun diperedarkan oranglah.
Maka Raden Aryapun berkata: "Kakang Panji ketiga, adapun kakang
Ratu ini hendak membayar kaul mengadu orang pzrang pijar.” Ma-
ka kata Sira Panji: ”Mapa kala paduka kakanda itu akan bekerja?”
Maka kata Raden Arya: “Esok konon kakang.” Maka Sira Panjipun
berkata: ”Di mana tuan perang pijar?” Maka kata Raden Arya:
”Di alun-alun kakang.” Maka kata Sira Panji: ”Jikalau demikian
baiklah yayi suruhkan orang bekerja panggung akan tempat paduka
kakanda menoaton itu.” Maka kata Raden Arya: "Benarlah seperti
kata kakang.” Maka segala para satriapun disuruh oleh Sira Panji
bersama-sama dengan kadean sekalian bekerja panggung. Terlalu be-
sar. Akan dioding panggung itu sekaliannya cindai wungu dan pem-
bungkus tiangnya cinda kuning. Dan atapaya cindai merah. Bebera-
pa digantungnya jambu-jambu segenap penjuru pangguog itu dari
pada permata sembilan warna. Dan kemuncaknya ditaruhnya sebuah
kemalal) yang bernyala-nyala. Maka dilihat orang seperti naga akan
terbang rupanya. Maka segala bunyi-bunyianpun terlalu ramai sege-
nap balai dan paseban agung itu. Setelah sudah maka hidapganpun
diangkat oranglah maka nayaka keempat dengan segala para satria
dan kadean serta punggawa sekalian makan minom bersuka-sukaan
dan berapa sodor dikeluarkan orang dibungkus hujungnya dengan ka-
in yang mulia-mulia. Maka makan minum itupun terlalu ramai.
Maka segala nayakapun mabuklah masing-masing dengan lakunya.
Telah lingsirlah hari maka minumpun berhentilah. Masing-masing
pulang ke rumahnya.

Akan Sira Panji tiga bersaudarapun pulang ke pekarangannya.
Maka haripun malam.

Arkian setelah hari siang maka Sira Panjipun memakailah ber-
lancingan geringsing sangupati berkampuh mega antara bersabuk cin-
dai natar hijau berkeris Sikalamisani bercincin ikatan Sailan berge-
lang berirama bisnou bersubang kaca wupgu dibapang bersunting cem-

b}
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paka digubah angruwat sampai ke bahunya, bibirnya merah tua, gi-
ginya gemanda suli terlalu manis seperti Sang Rajuna.

Dan Mesa Yudapun memakai berlancingan geringsing wayang
lalakon Samba Lelana bersabuk sutra jingga, berkampuh liama ang-
sana berkeris landean kencana bergelang dua sebelah bercincin suci
ludira, bersubang kaca hijau bersunting kenanga digubah bibirnya
merah giginya seri denta makin menambahi manisnya juga.

Dan akan Mesa Kelana Wirapatipun sudah memakai berlacing-
an geringsing wayang lalakon Rajuna tapa berkampuh jingga penga-
ras, bersabuk cindai natar wungu berkeris landean kencana cula be-
ngalen bergelang dua sebelah bercincin zambrut hijau bersubang pe-
pelak mutia bersunting cempaka wilis, bibirnya merah muda gigi-
nya serasah jamus terlalu amat baik sikapnya. Dan segala para sa-
triapun pandai memakai masing-masing dengan kesukaannya. Dan
segala kadean sekalian memakai temandang mantri bersirapakan2)
rupanya. Maka Sira Panjipun paik ke atas kudanya. Maka segala
nayakapun naik ke aras kudanya dan kadean sekalian semuanya
pada anunggang jaran lalu berjalan ketengah tengah alun-alun. Akan
Raden Arya dengan segala para punggawa dan para satria sekalian-
pun telah memakailah dengan seberhana pakayan. Segala para pung-
gawanyapun memakai temandang mantri. Maka Raden Aryapun sege-
ralah mendapatkan Sira Panji tiga bersaudara lalu duduk pada balai
pendapa itu.

Sebermula
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akan Ratu Dewi Kesuma Indrapun telah memakailah pakayan kera-
jaan, memakai cara pakayan suri terlalu manis seperti madu berpe-
vitikan sekar tiada dapat diccla szperti bidadari marang kayangan.

Dan segala para putripun memakailah masing-masing dengan kesuka-
annya dan kegemurannya. Maka Ratu Dewipun keluarlah diiringkan
oleh segala para putri seperti bunga mekar setaman. Maka segala
bunyi-bucyianpun berbunyilah. Setelah Sira Panji mengangkat muka-
nya maka dilihatnya akan Ratu Dewi Kesuma Indra maka arwahnya-
pun hilang, letih lesu rasa tubuhnya. Akan Ratu Dewipun mengang-
kat mukanya maka bertemu mata. Maka Ratu Dewi tunduk berjalan
lalu naik ia ke atas panggung itu. Maka Sira Panjipun tiada lagi
baiknya hatinya. Rasanya hendak didapatkannya daripada ia malu
akan Radean Arya juga. Maka Ratu Dewipun bertitah kepada Raden

?)
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Arya menyurubhkan segala punggawanya bermain kuda dan bertom-
bak-tombakan di atas kudanya rterlalu ramai dengan tempik soraknya
serta bunyi-bunyian gegap gempita sebelah menyebelah. Maka segala
para satria samanya para satria bertombak-tombakan di atas kudanya,
tangkis- menangkis seperti orapg berperapng supogguh rupanya. Sebelah
menyebelah punggawa sama punggawa bermain-main dan bertombak-
tombakan. Barang siapa patah sodornya berganti pula sodor yang la-
in, Demikianlah segala yang jatuh jamangoya tiada diambil lagi di-
beri oleh Raden Arya jamang lain.

Setelah sudah segala para punggawa dan para satria bermain
kuda maka Raden Aryapun mengambil sodornya. Maka Mesa Yuda-
pun mengambil sodornya lalu sama ...... 1) kudanya terlalu pantas.
Maka sama memusing-musing jajarnya. Maka kata Mesa Yuda: ”Yayi
Arya andika kaaturan.” Maka sama melarikan kudanya terlalu pan-
tas lalu ditikamnya oleh Mesa Yuda dengan jajarnya, maka ditang-
kiskan oleh Raden Arya dengan pangkal tombakpya tiada kena. Dua
tiga kali diusirnya oleh Mesa Yuda iru serta ditombaknya maka di-
tangkiskan oleh Raden Arya. Maka jajarnyapun patah. Orang barsorak
terlalu ramai. Maka Kirtinalapun berlari-lari membawa jajar yang
lain. Maka kata Raden Arya: "Kakang andika kaaturan.” Maka sama
melarikan kudanya lalu ditombaknya oleh Raden Arya akan Mesa
Yuda kena pelana kudaoya. Maka ditangkiskan oleh Mesa Yuda de-
ngan papgkal jajarnya itu sama-sama pantss kadeannya. Dua tiga ka-
li ditombak oleh Raden Arya ditangkiskan juga oleh Mesa Yuda.
Maka tombak Mesa Yudapun patah. Maka iapun turun dari atas ku-
dapya keduanya menyembah ke atas panggung itu.

Maka Sira Panjipun mengajak adinda Kelana Wirapati: "Mari-
Iah kita bermain.” Maka Mesa Kelana Wirapatipun menyembah:
”Inggi kawula nuhun.” Maka Sira Panjipun naik ke atas kudanya. Ma-
ka sorakpun gemuruhlah. Maka segala para satria dan para pungga-
wa sekalianpun mendapat sekalianoya mendak menyembah. Maka
Sutaraga dan Ragasutapun memalu gamalan dengan mulutoya. Maka
Sira Panjipun menjalankan kudanya ke alun-alun. Terlalu amat ba-
ik sikapnya seperti Sang Rajuna terlalu pantas manis seperti laut
madu berpantaikan sakar. Barang yang memandapg dia sekalian ga-
irat berahi jangan dikata lagi empunya kekasih bertambahlah ka-
sihnya.

Adapun segala para putri-putri di atas panggung itupun berka-
ta-kata: ”Inilah rupanya yang dikatakan Sira Panji ini belum perpah

1)
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kita melihat rupa seperti rupa Raden Panji. Entah Indra Lalangon

siapa tahu turun dari kayangan. Kita katakan Raden Arya tiada ber-
tanding, ini lebih pula.” Maka segala para putripun berbisik- bisik:
”Sayangoya ia orang kelana. Coba ia wong agung-agung patut seka-
li ia memerintah
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Danuraja ini. Maka kata segala para putri itu didengarnya oleh Ra-
tn Dewi Kesuma [ndra. Maka ia tersenyum dalam hatinya.

Akan Ratn Dewi Kesuma Ipdra itu tiada ia mau memandang
ke bawah sehingga dijelang-jelang juga.

Maka Sira Panjipun kudanya dua tiga kali berkeliling, muka-
nya pucit-pucat manis-manis itupun menambahi baik rupanya. Sete-
lah sudah ia berkeliling dialun-alun itu maka katanya: "Yayi naix-
lah tuan kuda miesir.” Kelana Wirapatipun mendak menyembah ka-
kanda baginda lalu ia naik ke atas kudanya dan mengambil jajarnya
lalu ia bersesirak terialu pantas di atas kudanya seperti Sang Bima-
nyu. Maka dilihat oleh segala putri-putri akan Mesa Kelana Wirapati.
Maka kata segala para putri: "Inipun elok pula masing-masing dengan
bagusnya dan sikapoya.”

Maka dilihat 0leh Ratu Dewi katanya: "Ini saudaranya yang bungsu
dan yang bermain depgan yayi Arya itu, saudaranya tua.”

Maka Sira Panjipun berkata: "Ingat-ingat yayi, maka ditikam-
nya oleh Sira Panji akan Mesa Kelana Wirapati itu. Maka tiada
sempat ditangkisnya karena terlalu deras datangnya maka iapun
merebahkan dirinya pada pelapa kudanya ia berlindung. Maka orang
bersorak-sorakpun terlalu ramai, Maka oleh kakanda baginda ditom-
baknya akan adinda dua tiga kali tiada dapat ditangkiskan oleh Mesa
Kelana Wirapati sehingga ia melindungkan dirinya pada pelana ku-
danva. Maka kata Sira Panji: "Yayi usirlah pun kakang.” Maka Ke-
lana Wirapatipun menyembah lalu mengusir kakanda bersungguh-
suaogguh, rterkibar-kibar panji sabuknya dan suntingnyapun gugur
dari telinganya serta hampir katanya: "Kawnla nuhun kaaturan.”
Maka ditombaknya kakanda baginda lalu ditangkiskan oleh Sira Panji
maka kudanyapun terundur. Haripun asar.

Maka Mesa Kelana Wirapatipun turun dari atas kudanya. O-
rang bermaiapun berhentilah. Maka Sira Panjipun kembalilah ke pe-
karangannya masing- masing.

Maka Ratu Dewi Kesuma Indrapun turunlah dari atas pang-
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gung itu diiringkan oleh segala para putri. Setelah sampai lalu ma-
suk ke dalam 1stanaunya.

Akan Raden Aryapun memberi karunia akan segala para pung-
gawa dan para satria sekalian masing-masing dengan kadarnya.

Demikianlah selama sudah Ratu Dewi Kesuma Indra memba-
yar kaul itu senantiasa duduk bersuka-sukaan dengan segala bunyi-
bunyian terlalu ramai negeri Danuraja itu.

Demikianlah diceritakan oleh orang yang empunya cerita ini.

Sebermula akan Sira Panji itu selama ia sudah kembali dari-
pada perang Pabicara itu hatinya tiada lagi lepas dan luput dalam
cintanya akan Ratu Dewi Kesuma Indra. Siang malam lupalah akan
makan dan tidur melaiokan yang terlihat-lihat dimatanya akan Ratu
Dewi Kesuma Indra juga. Keluar dihadappun jarang-jarang. Maka
kakanda dan adindapun terlalulah amat duka cita melihat hal sau-
daranya itu.

Maka kedua nayaka itupun masuklah mengadap ke dalam. Di-
dapatinya akan Sira Papji itu ada duduk di balai kidal sendu-sendu
lakunya sambil menyigar-nyigar rambutnya dengsn tangannya diba-
dap oleh segala kadeannya dan para satria sekalian. Maka kakanda
dan adindapun datang. Maka segera ditegurnya: “Silakanlah kakang
emas dan yayi emas.” Maka kedua nayakapun bersidakap lalu men-
dak menyembah. Maka kata Sira Panji: "Kakang emas dan yayi emas,
apa hal kita ini jikalau demikian niscaya larutlah penyakit pun ya-
yi ini.” Maka kata Mesa Yuda: "Yayi emas lupakah tuan akan pe-
san Sang Pelanggi baik juga kita coba
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jikalau tuan berkenan biarlah pun kakang pergi dengan yayi emas
kepada Raden Arya barang apa maksud dan permintaannya Ratu
Dewi itu kita sanggupkan barang apa keheandaknya.” Setelah Sira Pan-
ji mendengar kata kakanda dan adinda itu maka ia berkata: “lrulah
kakang baik kalau-kalau ia berkenan jikalau tiada alangkah malu
kita,” Maka kata kedua nayaka: “Janganlah yayi emas bercinta yang
demikian itu jikalau ia tiada mau dengan pekerjaan yang baik, pun
kakang dengan yayi emaslah membawa tuan masuk ke dalam ista-
nanya Ratu Dewi Kesuma Indra itu. Apatah kita indahkan orang
Danuraja ini dengan kota negerinyapun kita jadikan habu. Setelah
Sira Panji mendengar kata kakanda dan adinda itu maka iapun
tersenyum seraya katanya: “Jikalau demikian kakang emas dan yayi
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emas silakanlah pergi kepada Raden Arya itu berkata-kata yang ba-
ik pada kakang dan yayi emas kerjakanlah.

Setelah sudah maka kedua nayaka itupun bermohonlah Ilalu ke-
luar pergi masuk ke dalam paseban agung itu. Maka didapatinya a-
kan Raden Arya lagi dihadap segala para punggawanya di paseban
aguog.

Setelah ia melihat kedua nayaka itu datang maka segera dite-
gurnya: ”Silakanlah kakang bagus kedua.” Maka kedua nayaka itupun
duduklah seraya memberi hormat akan Raden Arya. Maka Raden
Aryapun menyorongkzn puannya seraya katanya: ”Santaplah kakang ba-
gus sirth.” Maka kedua nayaka itupun makanlah sirih sekapur seorang,
Setelah sudah makan sirih itu maka Mesa Yuda: ”Yayi Raden Arya
adapun akan pun kakang kedua ini datang kepada yayi mintak di-
kasihani oleh yayi jikalau ada mudah-mudahan (jika ) ada tuan em-
punya belas akan pun kakang kedua ini, pun kakang mohonkan pa-
duka Kakanda Ratu Dewi Kesuma Indra akan paduka kakanda pun
Panji menjadi abdi paduka kakanda Ratu Dewi itn.”

Setelah Raden Arya mendeogar kata nayaka kedua maka iapun
berkata:” Adapun akan pun yayi ini sekali kehendak kakang, sepuluh
kali kehendak pun yayi ini. Baiklah kakang persembahkan pada ka-
kanda itn dan (kedua) nanti seketikapun yayi masuk persembahkan
kepada kaxang Ratu itu.”

Setelah sudah maka Raden Aryapun masuklah ke dalam. Dida-
patinya kakanda lagi dihadap cleh segala para putri itu serta ia datang

lalu mendak menyembah kakanda baginda. Maka kata Ratu Dewi:
”Duduklah yay!!” Seraya memberikan puannya. Maka adindapun me-
nyembah menyambut puan itu lalu makan sirih. Setelah sudah, ma-
ka kata Raden Arya: "Patik mohonkan ampun ke bawah lebu tela-
pakan kakang Aji, adapun akan Sira Panji menyuruhkan saudaranya
kedua datang ia hendak mintak dikasthani oleh kakang Aj jikalan
berkenan dan apa kehendak kakang Aji semuanya di turutnya asal
ia diterima oleh kakang Ajt itu. Maka Ratu Dewi Kesuma [ndrapun
berdebar hatinya seraya tunduk, pikir dalam hatinya: “Jikalau aku
tiada terima akan dia karena akupun telah diperisterikanoya danm tu-
buhkupun telah dijameahnya, jikalau aku duduk dengan demtkian imi
niscaya lambatlah aku bertemu deogan Rama Aj ibu Suri. Tamba-
haa pula akan Sira Papji ini nyatalah kakang luu. Setelah sudah
maka iapun berkata: Yayi, apa bicara tuan akan perihal 1ni.”

Maka kara Raden Arya: "Jikalan padapun yayi ini tiada lagi dice-
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lanya karena Sira Panji itu perwira dan jayeng seteru lagi kaya la-

gi dengan bagusnya seperti saudaranya keduapun tiada berlawan di-
dalam jagat buwapa Jawa ini. Dalam pada itupun mana bicara ka-
kang Aji dan kakang Inupun tiada lagi ciri beritanya
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di tanah Jawa ini.” Dalam pikirnya Raden Arya: ”Jikalau kakang
Galuh tiada suka akan kakang Panji ini, niscaya tiadalah aku pero-
Ieh saudaranya.” Setelah sudah maka kata Ratu Dewi Kesuma Indra:
"Yayi katalah pada payaka kedua itu: "Apabila boleh ia beroleh ba-
lai tenjo maya dan bidadari ketujuh dan gajah dua ekor laki bini itu
apa lagi yang bicarakan apa kehendak itu sampailah.” Demikianlah
kata yayi kepadanya. Setelah sudah maka Raden Aryapun menyem-
bah lalu keluar ke paseban agung serta datang lalu duduk maka kata
Mesa Yuda: ”"Apa khabar yayi.,” Maka kata Raden Arya: "Khabar
baik kakang, akan tetapi petukonnya besar, bukannya emas dan pe-
rak dan negeri.,” Maka kata nayaka kedua: "Dan katakan juga su-
paya pun kakang kedua dengar.” Maka kata Raden Arya: "Adapun
yang dikehendaki oleh kakang Ratu itu akan tempatnya kawin itu
balai tenjo maya ditanggung oleh gajah putibh laki-bini berantai emas
serta bidadari ketujuhnya akan menjadi dayang-dayang tatkala ia
duduk di atas puspa pemajangan itu. Demikianlah kakang, mana ka-
la diperoleh jadilah pekerjaan itu kakang.” Setelah kedua nayaka
mendengar kata Raden Arya itu maka iapun berkata: ”Yayi Arya,
haraplah kita akan kata Raden Arya itu, adapun maksud Sang Ratu
itu seboleh-boleh kita mengadakan dia.”

Maka kata Raden Arya: "Kakang kedua haraplah kata pun yayi ini,
apabila telah diperoleh yang demikian itu. Dalam hati Raden Arya:
”Jikalau diperoleh seperti yang demikian itu nyatalah ia tiga bersau-
dara asal dewa-dews, di manakah diperolehnya yang demikian itn!”

Setelah sudah maka nayaka keduapun bermohonlah kepada Ra-
den Arya kembali dari paseban lalu berjalan keluar ke pekarangan-
nya. Serta datang lalu ia bersidakap. Maka segera ditegur oleh Si-
ra Panji: "Kakang emas dan yayi emas, silakanlah.” Maka kedua
nayaka itupun sama memberi hormat keduanya. Maka Sira Pan-
jipun memberikan puannya. Maka kedua nayaka itupun menyambut
puan itu lalu makan sirih. Maka kata Sira Panji: "Apa khabar kakang
dan yayi?” Ia berkata-kata suaranya putus-putus mukanya pucat-pu-
cat wenes. Maka kedua nayakapun terlalu belas melihat hal saudara-
nya itu. Ja berkata sambil berlinang-linang air matanya. Dan sega-
la kadeannya dan para satria sekalian terlalu belas hatinya melihat
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laku tuannya istimewa Kelana Wirapati jangan dikata lagi, maulah
mati dengan sekarang-sekaracg ini melihatkan rupa kakanda itu. Ma-
ka katanya: "Patik mohoonkan ampuo, adapun akan permintaan Rartn
Dewi Kesuma Indra itu, balai tenjo maya dan bidadari ketujuh akan
mengadap ia kawin pada balai tenjo maya dan gajah putih laki-bini
berantai emas akan menanggung balai tenjo maya itu.” Setelah dide-
ngar oleh Sira Panji kata kakanda dan adinda itu maka iapun tunduk
diam suatupun tiada apa katanya schinogga air matanya juga berham-
buran seperti buah bamban masak. Dalam hatinya: “Terlebih baik
aku mati daripada hidup dan tiada dalam jagat Jawa. Ini pekerjaan
vang tiada dapat dikerjakan oleh segala manusia.

Setelah nayaka kedua melihat hal Sira Panji maka Mesa Kela-
pa Wirapatipun bertandang sennbah: "Ya, tuanku janganlah kakang
emas bsrcintakan permintaan Ratu Dewi Kesuma Indra itn, jikalau
ada tolong segala dewa-dewa akan ruanku patiklah pergi mengambil
balat tenjo maya dan bidadari ketujuhnya dan gajah putihitu dalam
empat puluh hari juga patik kembali. Patik pohonkan kakang Raga-
suta dan Sutaraga pergi bersama. Setelah kakanda baginda mendengar
kata adinda itu maka iapun bangun seraya dipeluknya dan dicium-
nya ahan adinda it seraya katanya: “Tuanlah yang mengidupi pun
kakang ini ssraya ia memanggil kedua kadean itu katanya: 'Pergilah
cogkau kakang bersama dengan yayi Wirapati. Maka keduanyapun
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meonyembah: " Tuan, inggih kawula nuhun.” Maka kata Mesa Kelana
Wirapati: "Kakang emas, baik-baik kakang tinggal melihat kakang
bagus ini.”

Maka Mzsa Yudapua memaluk m2ncium adinda katanya: ” Pergilah
tuan, selamat-selamat sampal sepsrti keheodak tnan. Moga-moga di-
tolong oleh segala de¢wa-dewa. Setelah sudah maka iapun menyemni-
bah kakanda kedua dan menciun kepala adinda Ken Angler Sari
seraya katanya: "Tinggalleh tuan bzik-baik peliharakan kakang bagus
ini.” Maka Ken Angler Saripun menangis seraya sujud pada kaki
saudaranya serta katanya: "Moga-moga selamat kakang bagus sege-
ra kembali.” Maka disapu-sapu oleh Sira Panji belakang kedua kade-
annya itu.” Pergilah engkau kakang selamat-selamat.” Setelah sudah
maka Mesa Kelana Wirapati dengan kedua kadean itupun berjalan
lah keluar negeri menuju jalan ke gunung Indra Kila itu. Siang ma-
lam tiada berhenti lagi.

Hatta berapa lamanya di jalan itu maka sampailah ia pada ka-
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ki gunuog Indra Kila itu seraya ia berhenti di bawah pohon braksa
terlalu besar. Adapun pada pohon braksa itu ada seorang peri perem-
puan bertapa dalam lobang pohon braksa itu.

Setelah ia mel'hat Mesa Kelana Wirapati ada berhenti di ba-
wah pohon braksa itu, maka iapun terlalu sukacita hatinya maka
dilihatnya oleh Mesa Kelapa Wirapati berapa-berapa timbunan tu-
lang manusia mati dimakan oleh perempuan itu. Adapun nama peri
itu Dewi [smaperi akan asalnya Dewi Nataloka anak Betara Durga
sebab disumpahi oleh ayahnya Betara Durga karena ja bermuka de-
ngan Sukmajaya. Sebab itulah maka ia menjadi peri, diam pada
pohoa braksa itu katanya: "Jikalau tiada mantri anom ing Kuripan
yang meruatkan mala petakamu tiada akan kembali ke kayanganmu
itu.” Adapun gajah putih laki-bini ialah yang empunya tunggangan
dan permainan berantai emas itu.

Syahdan maka Dewi Ismaperipun datang merupakan dirinya
perempuan terlalu elok serta dengan pakayannya maka iapun datang
kehadapan Mesa Kelana Wirapati dengan tertawa-tawa diperbuat-
nya seperti dahuln kala seperti orang lain. Setelah Mesa Kelana Wi-
rapati melihat peri perempuan terlalu bagus dalam hatinya: ”Ini pit-
" nah juga. Maka iapun datanglah hampir seraya katanya:”Wah buah
hatiku dan cahaya mataku dari mana tuano datang sekian lama ini
barulah pun yayi lihat tuan ini.,” Maka Mesa Kelana Wirapatipun lalu
gsegera ditangkapnya rambutnya katanya: “Hai Ismaperi berapa-bera-
pa manusia eogkau perdayakan dengan budimu itu lalu ditikamnya
dadanya terus ke belakang. Maka kata Ismaperi: "Hai Mesa Kelana
Wirapati, tikamlah aku sekali lagi supaya segera aku mati.” Maka
kata Mesa Kelana Wirapati: ”Hai bedebah tiada adat menikam han-
tu setan itu dua kali melainkan sekali juga.” Maka Ismaperipun
matilah hilanglah sudah cilakanya dan ruat mala petakanya kembali
menjadi Nantaloka saraya katanya: "Hai Carangtinangluh terlalu be-
sar hutangku ini kepadamu, apa maksudmu akulah menolong engkau.”
Maka kata Mesa Kelana Wirapati: ”Siapakah yang berkata yang ti-
ada kelihatan ini?” Maka kata bidadari Nantaloka: “Akulah bida-
dari Nantaloka yang menjadi peri itu kepna sumpah bapaku Betara
Durga.” Maka Mesa Kelana Wirapatipun menyembah suara itu: "A-
dapun titang pun manusia ini datang melaiokan lebih kang sinuhun
juga yang terlebih tahu akan kehendak pun titiang ini. Maka kata
bidadari Nantaloka: "Hai Carangtinangluh, aku tahulah engkau hendak
mencari gajah putih dan balai tenjo maya dan bidadari ketujuh itu.
Adapun akan gajah putih itu akulah yang empunya ambillah oleh-
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mu apabila kau telah beroleh balai tenjo maya dan bidadari itu a-
kan gajah putih itu disanalah kau ambil pada kaki gunung Indra Ki-
la ini.” Setelah sudah maka iapun gaiblah. Maka Mesa Kelana Wi-
rapatipun berkata: "Kakang Ragasuta dan Sutaraga marilah kita na-
ik gunung Indra Kila ini maka katanya: ”Silakanlah Sira Pangeran
supaya '
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patik kedua iringkan. Maka Mesa Kelana Wirapatipun berjalanlah
naik ke atas gunung Indra Kila itu lalu kekencaknya. Adapun hujung
Indra Kila itulah jalan naik ke kayangan. Di sanalah pintu kayangan
tempat segala dewa-dewa turun. '

Maka dilihat oleh Mesa Kelana Wirapati akan pintu kayavgan
itu tertutup maka katanya: "Kakang Ragasuta betapa hal kita ini
naik karema pintu kayangan itu tertutup. Maka kata Ragasuta, patik
dengar yang menunggu pintu kayangan itu Bagawan Narada baik-
lah tuanku seru akan dia karena empat puluh Bagawan ada sertanya
bersama-sama.

Maka kata Mesa Kelana Wirapati: "Hai kaki Narada, bukalah
pintu kayangano ini!” Serelah didengar oleh segala Bagawan suara
mintak pintu itu maka dipersembahkannya kepada Bagawan Narada:
"Ya, kaki Narada ada suara orang minta pintu, siapa ada dewa-dewa
di luar belum masuk?” Maka Bagawan Naradapun membuka kitabnya
maka dilihatoya seorangpun tiada dewa turun ke dunia bermain-ma-
in itu. Maka karanya: "Hai kamu segala Bagawan, jangan kamu buka
pintu kayangan itu Karcna segala dewa-dewa itu seorangpun tiada
vang turun ke dusia. Maka berapa-berapa kali Mesa Kelana Wira-
pati berseru-seru tiada juga dibukai oleh segala Bagawan pintu itu.
Seteiah Bagawan Narada meodengar suara itu maka katanya: “Siapa
Kkamu minta pintu itu karena segala manuosia jikalau ija belum ma-
ti tiada boleh maik di kayangan melainkan nyawanya juga. Akan
badannya tinggal dalam dunia. Akan sekarang ini manatah boleh
eagkau naik ke kayangan hidup-hidup, karena apak kunci itu ada
pada tangan DBetara Guru.

Serta Sutaraga mendengar kata Bagawan Narada itu maka iapun
marah dalam hatinya seraya Katanya: "Sira Pangeran patik hendak
pergi ke balik gunupg ini seketika juga patik pergi buang air. Maka
iapun berjalan ke balik gunung itu. Di sana ada Bagawan Gautama
bertapa neneh Maharaja Hanoman itu. Maka Ragasutapun kencinglah
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kena pada pertapaan Bagawan Gautama terlalu amat haring dan bu-
suk baunya..Setelah sudah ia kencing maka Sutaragapun mengge-
rakkan tubuhnya maka iapun melompat ke kayangan itu. Maka Be-
tara Sang Yang Tunggal serta ia datang lalu dipalunya kayangan Be-
tara Guru dan segala dewa-dewa dan sorga loka itu habis roboh-ro-
boh semuanya.

Setelah sudah dipalunya oleh Betara Sang Yang Tunggal segala
kayangan dewa-dewa itu, maka iapun pergilah kepada Betara Kresna.
Setelah itu Betara Kresna melihat Betara Sang Yang Tunggal datang
itu maka iapun berdiri memberi hormat. Maka sama-sama membe-
ri bormat lalu duduk sama-sama. Maka Betara Kresnapua berkata:
”Kaki kang sinuhun apa khabar dunia ini, maka Betara Sang Yang
Tunggal tersenyum seraya katanya: "Tuan hamba terlebih tahu akan
hal kanak-kanak ini, akan kita datang inipun hendak mengambil ba-
lai tenjo maya dan bidadari ketujuhnya karenma Si Candrakirana
menghendaki akan tempatnya kawio dengan Si Kertapati, itulah Si
Carangtinangluh berseru-seru pada pintu kayangan tiada mau dibukai
oleh Bagawan Narada sebab itu kita naik merobohkan kayangan se-

..gala dewa-dewa dan sorga loka dan kayangan Betara Guru kareoa ia
terlalu amat banyak hooarnya.” Maka Betara Kresnapun tersenyum
mendengar kata Betara Sang Yang Tunggal itu,

Sebermula segala dewa dan Betara Indra dan Betara Brahma
dan Betara Bayu dan Betara Siwa, setelah melihat hal segala kayangan
itu dan pintu sorga lokapun hancur maka segala dewa-dewa itupun
datanglah kepada Betara Guru berbicara katanya: "Apa hal kaya-
ngan ini karena ini karena tuan hamba disuruhkan 1) memegang ka-
yangan ini. Maka kata Betara Guru: “Inilah kita heran akan hal ini,
maka kata Betara Bayu: "Adapun segala dewa-dewa berkata khabar-
nya ada Betara Sang Yang Tunggal naik ke kayangan 1ni lalu ia per-
gi kepada Betara Kresna, apa peristiwanya kami sekalian tiada ta-
hu.” Setelah Betara Guru mendengar kata Betara Bayu itun maka Be-
tara Guru dengan segala Betara-Betarapun datanglah ke kayapgan
Betara Kresna itu.
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Setelah Betara Sang Yang Tunggal Betara-Betara itu datang dari ja-
uh dilihatnya. Maka kata Betara Sang Yang Tunggal: "Tunggulah
tuan hamba.” Lalu ia gaib turun ke gunung Indra Kila itu menda-
patkan Raden Carangtinangluh seraya katanya: “Sudahkah Sira Pa-
ngeran terbuka pintu itu?” Maka katanya: “"Tiada kakang.”

1
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Sebermula segala dewa-dewa setelah sampai kepada tempat Be-
tara Kresna maka Betara Kresnapun berdiri memberi upacara akan
segala Betara-Betara itu seraya katanya: "Silakanlah tuanku sekalian.”
Maka Betara-Betarapun bersidakap memberi hormat akan Betara
Kresna lalu duduk bersama-sama. Maka kata Betara Guru kepada
Betara Kresna: "Ada di mana Sinuhun Betara Sang Yang Tunggal?”
Maka kata Betara Kresna: "Adapun akan kang Sinuhun itu sudah kem-
bali turun ke dunia.” Maka kata Bztara Guru: "Apa khabar baginda
itu akan tuan hamba?’ Maka Betara Kresnapun berkhabarlah seper-
ti khabar baginda itun.” Setelah Betara Guru mendengar kata Betara
Krespa maka bagindapun meoyuruh memanggil Bagawan Narada,

Arkian maka Zagawan Naradapun datanglah berdiri dihadapan
segala dewa-dewa itu dengan takutnya.

Maka kara Betara Guru: “Adakah engkau dengar orang berseru-
seru di atas gunoog Indra Kila itu?” Maka sembah Bagawan Narada:
"Ada tuanku. Maka patik lihat dalam kitab tiada segala dewa-dewa
turun ke dunia. Jikalau mwanusia tiada boleh ia naik ke kayangan ini
sebelum ia marti, melainkan atmanya juga tinggal di kayangan ini. [-
tulah sebabnya maka patik tiada suka buka pintu kayangan ini.”
Setelah dewa-dewa mendsngar kata Bagawan Narada itu, "benar se-
kali-kali.” Maka segala dewa-dewa itupun menyurubhkan Bagawan
Narada membuka piotu kayangan itu lalu bermohonlah segala dewa-
dewa itu kembali ke kayangan Betara Guru.

Maka Betara Krespapun memberi hormat akan segala Betara-Be-
tara itu.

Sebermula akan Bagawano Gautama setelah ia hendak masuk ke
dalam pertapaaunya itu maka diciumnya terlalu amat busuk bau ken-
cing itu. Maka iapun terlalu amat marah seraya katanya: "Telah li-
ma ratus tahunlah aku dia bertapa di sini, seorang manusia atau segala

ewa-dewa tiada berani datang kepada tempat ini atau seekor mar-

gasatwa yang sampai tempat ini. Akan kepada jaman ini barulah
aku mendapat demtkian ini. Maka iapun berjalan berkeliling gunung
Indra Kila itu, mercari siapa yapg punya hovar ini.

Sebermula akan Bagawan Narada itupun membuka piotu kaya-
ngan itu seraya katanya depgan npyaring suaranya: “Siapa engkau
vang hendak masuk ke dalam kayangan ini? Marilah segera!” Sete-
lah Mesa Kelana Wirapati mendengar suara Bagawan Narada itu ma-
ka iapun berjalanlah tiga orang dengan Ragasuta dan Sutaraga hen-
dak masuk ke dalam kavangan. Akan Bagawan Gautamapun sa npai
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lah ke hadapan pintu kayangan itu. Maka dilihatnya tiga orang ma-
nusia masuk ke dalam kayangan itu dalam hatinya: "la juga yang
empunya honar baik jikalan ia turun dari kayangan ini kelak disa-
nalah aku berbalas kepadanya.

Adapun akan Mesa Kelana Wirapati setelah sudah ia masuk
ketiganya maka pintu kayangaopun ditutup oleh Bagawan Narada itu.
Maka Mesa Kelana Wirapati masuk segeralah ditegur oleh Bagawan
Narada: ”"Marilah tuan kita pergi kepada Kang Sinuhun Betara Gu-
ru karena segala Betara-Betara ada sekalian berhimpun di sana.”
Maka Mesa Kelana Wirapatipun memberi hormat akan Bagawan Na-
rada seraya katanya: “Silakanlah kaki Narada.” Maka lalu berj2lan
keempatnya mendapatkan kayangan Betara Guru itu. Setelah sampai
maka Mesa Kelana Wirapatipun mendak menyembah: "Maka segera di-
tegur oleh segala Betara-Betara.” "Marilah cucuku duduk.” Maka sem-
bah Mesa Kelana Wirapati:” Disinilah abdi kang Sinuhun.” Maka titah
Betara Guru: "Apa kerja engkau ini naik ke kayangan hidup-hidup
jikalau daripada engkau kumasukkan ke dalam api,aku rebus dalam
kawah besar itu.” Maka sembah Kelana Wirapati: "Abdi kang Sinu-
hun ini
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harap akan ampun kang Sinuhun sekalian akan pekerjaan pun abdi
ini kang Sinuhun juga yang terlebih mengetahui dia.” Maka baginda
Betara Gurupun bertitah: "Telah kita ketahuilah akan maksudmu
itu hendak meminjam balai tenjo maya dengan bidadari itu, jikalau
lain dari pada engkau datang sekarang inj juga engkau lebur menja-
di habu.” Adapun akan Mesa Kelana Wirapati itu maka ia boleh naik
ke kayangan hidup-hidup oleh karena tubuhnya Mesa Kelana Wirapati
itu sudah menjadi tubuh ssgala dewa-dewa.

Maka titah Betara Guru: "Hai cucuku, akan sekarang bawalah
olehmu balai tenjo maya dan bidadari ketujoh. Apabila sudah kawin
Si Kertapati dengan Si Candrakirana segerala engkau kembalikan!”
Maka sembah Mesa Kelana Wirapati: ”Anda nuhun pangandika Sang
Yang Sinuhun sekalian.” Maka Betara Gurupun meletakkan suvatu hik-
mat kepada balai tenjo maya dan Betara Indrapun menyuruhkan
bidadari ketujuhnya naik ke atas balai itu. Adapun akan Sutaraga dan
Ragasuta masuk segenap kayang segala dewa-dewa habis segala bi-
dadari itu dicelanya. Maka segala bidadaripun larilah bersembunyi
ke sana ke mari ketakutan. Barang yang bertemu oleh kedua kadean se-
gala bini dewa-dewa itu semuanya diramasnya susunya dan diciumnya.
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Syahdan maka balai tenjo maya itupun berjalanlah sendirinya
dan bidadari dan Sutaraga dan Ragasuta itu seperti ribut bahananya.
Dan cahayanyapun memenuhi alam dan jambu-jambu mutiaranyapun
gemerincinglah ditiup oleh angin itu lalu keluar dari dalam kayaogan
itu.

Setelah sampai ke gunung Indra Kila maka Bagawan Gautama-
pun telah ada menanti di atas gunuog itu. Setelah dilihatnya balai
tenjo maya lalulah ia melompat disambarnya dibawanya ke uda-
ra(h). Setelah dilihat oleh Mesa Kelana Wirapati akan balai tenjo
maya itu direbut oleh seekor kera putih tuah maka iapun marah la-
lu ia melompat ke udara(h) serta direbutnya balai itu dapat keta-
ngannya.

Maka segenap bidadaripun menjerit semuanya. Maka balai itu
dapat ketangan Mesa Kelana Wirapati. Maka Bagawan Gautamapun
melompat, direbutnya pula balai ita dilootarkanoya ke udzra(h)
lalu jatuh pada kaki gunung Indra Kila. Maka kedua kadeanpun tu-
runlah menjagai balai tenjo maya. Maka Bagawan Gautama menang-
kap Mesa Kelana Wirapati dilontarkannya ke udara(h). Maka Mesa
Kelana Wirapati turun dari udara(h) lalu ditangkapnya pula Bagawan
Gautama dilontarkannya ke dalam laut. Maka lautpun mendidih.
Maka Bagawan Gautamapun marah lalu ia ke darat seraya ia me-
ngirai-ngiraikan bulunya maka keluarlah api seperti akan menunoukan
Guoung Indra Kila itu.

Setelah dilihat oleh Mesa Kelana Wirapati hal demikian itu,
maka iapun berpeluk tubuh mencita kesaktiaonya maka turunlah hu-
jan seperti gunung bes(y)arnya satu-satu. Maka api itupuo padamlah,
Maka Bagawan Gautamapun berapa-berapa memboagkar bukit dilon-
tarkanoya kepada Mesa Kelana Wirapati, makaoleh Mesa Kelana Wi-
rapati dipalunya dengan gadanya, segala gunung itupun lebur menja-
di habu.

Maka Bagawan Gautamapun heran dalam hatinya: *Siapa ia
kanak-kanak ini, maka terlalu sangat saktinya sekali?”

Syahdan pada tatkala itu, akan Betara Durgapun datanglah
membawa gajah dua ekor laki bini dengan rantai emas itu pada kaki
gunung Indra Kila ditarnhnya pada tiang balai tenjo maya itu dii-
katnya. Maka katanya pada segala bidadari: "Lihat, baik-baik gajah
ini karena aku hendak mendamsikan Mesa Kelana Wirapati

hal, 222
dengan Bagawan Gautama itu. Maka Betara Durgapun segeralah per-
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gi mendapatkan Bagawan Gautama pada tatkala itu Bagawan Gauta-
ma pun lagi hendak memalukan gadanya maka segera dipegangnya
oleh Betara Durga tangan Bagawan Gautama seraya katanya: “Me-
ngapa maka tuan hamba melawan cucu sendiri berperang ini? Ada-
pun yang menggoda pertapaan tuan hamba iru tiadakah tuan hamba
tahu itulah Beiara Sang Yang Tunggal karena ia bersama-sama de-
ngan Si Carangtinangluh cucuoya Beiara Naya Kesuma naik ke kaya-
ngan mengambil balai tenjo maya dan bidadari ketujuh desgan Ga-
jah putih kepada hamba ini.”

Setelah Bagawan Gautama mendengar kata Betara Durga itu,
lalu ia melepaskan senjatanya serta dipeluknya akan Mesa Kelana
Wirapati seraya katanya: “Wah cucuku jika engkau satu-satu hal ju-
ga muka mana kau pandangkan kepada nenekmu itu? Maka Mesa
Kelana Wirapati pun sujudlah kepada kaki Bagawan Gautama dan
Betara Durga lalu sama-sama berjilan ke kaki Gunuog Indra Kila
mendapatkan tenjo maya itu. Maka dilihatnya akan gajah putihpun
telah adalah tertambat pada tiang balai tenjo maya itu.

Maka kata Betara Durga dan Bagawan Gautama:” Segeralah cu-
cuku kembali karena saudaraku ternanti-nanti, dan akan janjinya eng-
kau tinggal lagi dua hari, jikalau engkau berjalan membawa balai ini
bersama-sama gajah putih, niscaya sebulanlah di jalan itu. Akan se-
karang ini baiklah engkau naik ke atas balai itu dan gajah putih itu
ikatkan keras-keras pada tiang balai tenjo maya itu.”

Setelah sudah maka Bagawan Gautama pun mengangkat Balai
Tenjo maya itu dilontarkannya. Dengan seketika itu juga terletak di
teogah-tengah alun-alun negeri Danuraja bersama-sama dengan gajah
putih itu.

Sebermula akan Sira Panji dan Mesa Yuda selama adinda bagin-
da pergi itu, maka iapun duduklah membilang-bilang hari juga ker-
janya,Pada hari itu maka kata Sira Panji: "Kakang emas akan per-
janjiannya yayi emas itu esoklah genap empat puluh hari. Maka ka-
ta Mesa Yuda: ”Sunggub tuan, apa gerangan halnya adinda itu?”

Syahdan dalam berkata-kata orang pun gemparlah mengatakan
melihat terang seperti bulan jatuh dari langit itu. Maka teranglah
negeri Danuraja itu dan baunya terlalu amat harum memenuhi negeri.
Tambahan pula dengan cahaya bidadari ketujuh dan baunya amat
semerbak.

Arkian maka Mesa Kelana Wirapati dan Ragasuta dan Sutara-
ga pun turunlab dari balai tenjo maya itu lalu masuk mendapatkan
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kakanda baginda. Setelah segala kadean melihat tuannya datang itu,
maka sekaliannya pun datang menyembah kaki tuannya, maka ter-
dengarlah kepada kakanda baginda kedua akan adinda telah sudah
datang membawa balai tenjo maya dengan bidadari ketujuh dan ga-
jah putih itu, Maka Sira Panji pun segeralah kelnar bersama-sama
dengan kakanda baginda mendapatkan adinda itu. Setelah dilihat oleh
Mesa Kelana Wirapati akan kedua kakanda datang itu maka iapun
segeralah berlari-lari mendapatkan kakanda lalu sujud pada kaki ka-
kanda kedua itu. Maka dipeluk dicium oleh kakanda kedva akan a-
dinda itu lalu dibawanya berhenti seketika pada balai itu. Maka Mesa
Kelana Wirapati pun berkhabariah akan hal ikhwalnya sekalian itu
dari pada permulaannya kepada kakanda kedua peri ia bertemu de-
ngan putri Nantaloka dan peria ia meminjam balai tenjo maya ke-
pada Betara Guru dan kepada Betara Indra minta segala bidadari ke-
tujuh dan peri ia berperang dengan Bagawan Gautama dan dipsrda-
maikan oleh Betara Durga membawa gajah putth iwu, sekaliannya
dikhabarkaunnya.
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Maka Sira Panji pan terlalu heran mendepgar khabar itu sera-
yva katanya: “Tuanlah vang mengidupi pun kakang ini.” Maka kata
Mesa Kelana Wirapati seraya berdatang sembah: "Mengapa maka du-
li tuanku bertitah demikian, sepatutnya patik mengerjakan pekerja-
an tuanku selagi ada hayat patik dalam tubuh patik ini.”

Setelah sudah maka kara Sira Parnji: "Kakaog emas daa yayi
sekalian, marilah kita melihat rupa kalai tenjo maya iwu.” Maka Si-
ra Panji tiga bersaudarapun barjalaolah diiringkan ssgala kadeannya
dan para satria sekalian.

Setelah sampai kepada balai tenjo maya itu maka dilihatnya
bernyala-nyala dan baunya terlaln amat harum. Maka bidadari ke-
tujuh pun turun menyembah kaki Sira Panji ito.

Syahdan maka titah Sira Panji: "Kakang emas dan vyayi emas
dengan para satria sekalian, pergilah kakang bawa bidadari ketujuh
dengan gajah putib ini kepada yayi Arya ini katakan, kita empunya
kasibh kepadanya dan kakanda suruh aturkan kepada Ratu Dewi Ke-
suma Indra itn.” Telah sudah maka Sira Panji pun berjalanlah kem-
bali kepekarangannya. Maka kedua nayaka pun masuklah ke dalam
paseban agung membawa bidadari ketujuh, lagi serta gajah putih dua
laki-bini itu diiringkan oleh segala para satria sekalian.
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Setelah sampai ke dalam, pada tatkala itu Raden Arya pun lagi
sedang berbicara akan perihal balai tenjo maya dan bidadari ketu-
juh dan gajah putih itu. Jikalau bukan-bukan orapgnya tiada dapat
mengerjakan pekerjaan ini. Akan Ratu Dewi Kesuma Iodrapun telah
tahulah akan khabar balai tenjo maya dan gajah putih dan segala
bidadari itu telah adalah. Syahdan maka Mesa Yuda dan Mesa Kelana
Wirapati pun datanglah. Setelah dilihat oleh Raden Arya akan Me-
sa Yuda bersaudara datang membawa segala bidadari dan gajah pu-
tih itu maka iapun segeralah berdiri memberi hormat katanya: ”Sila-
kanlah kakang kedua. Maka kedua nayakapun bersidakap sama mem-
beri hormat lalu duduk. Maka Raden Aryapun memberikan puannya
katanya: “Santaplah sirih kakang kedua.” Maka kedua nayakapun
makanlah sirih. Setelah sudah maka kata Mesa Yuda: "Adapun akan
pun kakang kedua datang ini, mendapatkan yayi Arya seperti janji
itu, telah diperolehlah sekarang. Inilah kakang kedua disuruh meng-
antarkan pada yayi istimewa pada paduka kakang Sang Ratu Ayu.”
Inilah rupanya bidadari dan gajah putih seperti balai tenjo maya di
luar alun-alun itu.” Maka kata Raden Arya: "Kakang biarlah pun
yayi masuk persembahkan dahulu.” Maka kata kedua nayaka: “8i-
lakanlah yayi masuk matur.” Maka Raden Aryapun masuklah ke
Jdalam istana membawa bidadari dan gajah putih itu. Pada tatkala
itu Ratu Dewi Kesuma Indra pun sedang dihadap oleh segala para
putri itu. Maka Raden Aryapun mendak menyembah kakanda bagin-
da seraya bepersembahkan segala kata nayaka kedua itu.

Akan segala bidadari sstelah ia melihat rupa Ratu Dewi Kesu-
ma [odra itu maka sekaliannyapun heran tercengang cengang dalam
hatinya: ”Terlebih dari pada segala dewa-dewa di kayaogan rupa-
nya dan hilang cahaya bidadari oleh cahaya Ratu Dewi itu.” Maka
semuanya mendak menyembah Ratu Dewi. Maka sekaliannyapun di-
tegur oleh Ratu Dewi disuruhnya duduk. Maka kata Ratu Dewi:
”Yayi Arya keluarlah tuan apalagi yang dibicarakan sehingga em-
patpuluh hari lagi
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dan apabila sudah priyayi itu kemba'i, adinda masuk pula. Maka
Raden Aryapun menyembah lalu keluar mendapatkan nayaka kedua
lalu duduk seraya katanya: "Kakang kedua akan sekarang ini telah
habislah sudah bicara, melainkan kakang Panji berjaga-jaga empat-
puluh hari empatpuluh malam. Setelah kedua nayaka mendengar ka-
ta Raden Arya itu talu keduanya bermohon kembali mendapatkan
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Sira Panji serta datang lalu bersidakap serta menyampaikan segala
pesan Raden Arya itu.

Setelah Sira Panji mendengar kata dinda dan kakanda itu ma-
ka japun tunduk dalam hatinya.” Baik juga aku menyuruh mendapat-
kan Rama Aji dan Ibu Suri supaya dapat ia melihat bapa balai tenjo
maya ini.

Setelah sudah maka kata Sira Panji: “Kakang emas baiklah
kakang kembali ke Kuripan mendapatkan Rama Aji dan Ibu Suri
kalau-kalau ia hendak meiihat balai tenjo maya tambahan pula kita-
pun sekalian ada di dalam negeri ini saudara-bersaudara.” Setelah
Mesa Yuda mendengar kata adinda itu maka katanya: “Mana kara
yayi itulah kakang kerjakan.”

Setelah sudah maka iapun sidakap serta bermohon pada adinda
kedua lalu ia berjalan keluar serta paik ke atas kudanya lalu berja-
lan menuju jalan ke Kuripan dengan segala kadeannya juga pada a-
nunggang jaran kabeh. Setelah sudah kakanda baginda pergi itu maka
Sira Panjipun menyuruh memulai pekerjaan berjaga-jaga itu dan me-
malu segala bunyi-bunyian terlalu ramai gegap gempita.

Sebermula akan Raden Arya setelah sudah payaka kedua itn
kembali maka iapun masuk meogadap kakanda baginda, serta datang
lalu ia mendak menyembah. Maka kata Ratu Dewi Indra: ”Bagaima-
na bicara tuan karena pun kakang ini hendak menyuruh memberi ta-
hu Bapak Aji dan Ibu Suri tambahan pula jikalau Bapak Aji mau
melihat balai tenjo maya dan gajah putih duva laki istri dan rupa bi-
dadari itu.” Maka sembah Raden Arya: "Mana perintah pun kakang,
yayi kerjakan, pikir pun yayi, sebaik-baik pekerjaan itu.” Maka ka-
ta Ratu Dewi: "Baiklah adinda, segera pergi mendapatkan Bapak Aji
dan Ibu Suri itu.”

Setelah sudah maka Raden Aryapun menyembah kakanda bagin-
da lalu ia keluar naik ke atas kudanya diiringkan oleh segala kade-
annya, lalu berjalan menuju jalan ke Daha. Sebermula akan Mesa
Yuda berjalan ke Kuripan itu tiada berapa lamanya di jalan itu ma-
ka iapun sampailah ke dalam negeri Kuripan. Maka dilihatnya akan
negeri itu sunyi senyap seperti negeri alah rupanya. Lalu ia masuk
ke alun-alun dilihatnya telah penuh ditumbuhi oleh segala rumput.

Setelah sampai ke pintu gerbang itu maka dilihat oleh orang
penunggu pintu gerbang akan Pangeran Banjar Ketapang, maka iapun
datanglah sekaliannya sujud dengan tapgisnya: ”Aduh papngeran, ma-
na paduka adinda kedua?” Maka terdengarlah ke dalam agung akan
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pangeran Banjar Ketapang telah datang maka Sang Nata dan Permai-
suripun segeralah keluar bersama-sama dengan paduka Mabhadewi.
Setelah Raden Brajadenta melihat Sang Nata dan permaisuri terlalu
amat kurus itu maka iapun segeralah meniharap di kaki Sang Nata dan
Permaisuri dandi kaki paduka Mahadewi maka dipeluk dicium oleh Sa-
ng Nata dan permaisuri dan paduka Mahadewi akan anaknya itu, Maka
titah Sang Nata: "Anak Banjar Ketapang,dan saudara tuan kedua ada-
kah bertemu?” Maka sembah Raden Brajadenta: ”Kawula nuhunp, ke ba-
wah lebu sampeyan kedua, adapun akan patik ini dititahkan oleh padu-
ka anakanda kedua itu mendapat paduka sangulun karena paduka anak-
anda kedua dan yayi Galuhpun ada bersama-sama di sana. Tambah-
an pula jikalau paduka sangulun hendak melihat balai tenjo maya
dan gajah putih dan bidadari ketujuh, itulah duli sangulun dipersila-
kan oleh paduka anakanda. Dikhabarkannya Raden Carangtinangluh
pergi mengambil balai tenjo maya dan gajah putih itn. Setelah Sang
Nata mendengar sembah
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anakanda itu maka Sang Nata dan permaisuripun tiada lagi menan-
ti lalu berjalan dua laki istri diiringkan oleh segala bini Aji seka-
lian tiada sempat menanti kenaikan. Maka patihpun segera berlari-
lari membawa gajah Sang Nata dan Permaisuri dan segala bini Aji
sekalian.

Akan Sapg Nata laki istripun naik ke atas gajahnya anakanda
Raden Brajadenta mengepalakan gajahnya lalulah berjalan menuju
jalan Danuraja itu. Sebermula akan Raden Arya berjalan telah sampai
lalu ia masuk ke pegunungan dilihatoya sunyi senyap. Setelah orang-
nya melihat tuannya datang itu maka iapun datang menyembah kaki
tuannya lalu menangis. Maka Raden Perbatasaripun berjalanlah ma-
suk ke dalam senalah. Segala para punggawa dan patik mendengar
Raden Inu ing Pegunungan datang itu maka sekalianoyapun datang
berlari-lari datang menyembah kaki tuannya.

Maka Tatik serta Kimaogpun menyembah pada bapanya. Maka
terdengarlah kepada Sang Nata dan permaisuri ke dalam agung a-
kan anakanda ing pegunungan datang itu.

Maka Sang Nata dan permaisuripun segeralah bangun dua laki
istri berjalan keluar.

Baru baginda hendak keluar maka Raden Perbatasaripun datang
berlari-lari menyembah meniharap di kaki ayahanda bunda baginda
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Maka dipeluk dicium oleh baginda akan zpakanda itu seraya
baginda bertanya: "Anak Inu adakah tuan bertemu dengan saudara
tuan anak Galuh itu?” Maka sembah Raden Perbatasari: “Inilak pa-
tik dititahkan oleh paduka anakanda itu karena ia telah menjadi
ratu di negeri Danuraja bernama Ratu Dewi Kesuma Indra.” Dan
diceritakannya mula-mula ia bertemu menjadi endang di bawanya
ke Pandan Salas kemudian ia perang dengan kelana dan peri ia mati
dilarungkan, dan peri (ia) dihidupkan Betara Kala dan peri ia men-
jadi dalang, lalu ia masuk di Gegelang. Maka bertemu dengan Ra-
den Galuh menjadi laki-laki bernama Panji Semirang. Banyak negeri
dialahkannoya maka ia mengawula di Gegelang. Pada tatkala datang
Socawindu enam bersaudara menyerang negeri Gegelang maka iapun
keluar dari sana lalu ke negeri Danuraja manjadi ratu. Maka datang-
lah Ratu Panggal Jaya enam bersaudara menyerang, sebab memi-
nang kakang Galuh, maka datanglah Sira Panji tiga bersaudara mem-
bantu, ialah yang membunuh segala para ratu itu. Akan sekarang
ini ialah yang meminta kakang Galuh itu. Maka kakang Galuh pin-
tak petukonnya balai tenjo maya dan bidadari ketujuh dengan ga-
jah putih laki-bini. ltupun diadakanoya. Inilah pup Perbatasari di-
suruhkan oleh kakapg Galuh menyilakan paduka Sangulun kedua.

Maka kata Permaisuri: "Anak siapa kelana itu?” Maka sembah
Raden Perbatasari: ”Patik tiada periksa asalnya.” Akan katanya o-
rang gunung, akan rupanya dan saktinya dan perjuritnya dan sega-
la permainanoya dalam dunia tanpa tanding tuaoku, seluruh jagat
Jawa, istimewa kayanya jangan dikata lagi dan seperti saudaranya
vang bernama Mesa Kelana Wirapati bukan barang-barang orang sak-
tinya, ialah yapg pergi ke dalam kayangan mengambil balai tenjo
maya dan gejah putih serta bidadari itu tuanku.” Maka kata Sang
Nata: "Akan anak Inu ing Kuripan adakah tuan mendepgar khabar-
nya?” Maka sembah anakanda: "Tiada tuanku, patik mendengar kha-
bar anakanda itu dan lagi ada saudaranya kelana itu yang perempuan
vang muda sekali terlalu amat baik rupanya, terlebih dari pada sega-
la bidadari tuanku sedang patut nunggang gelang. Setelah sudah bagin-
da laki istri mendengar khabar anakanda itu maka iapun terlalu heran
maka Sang Natapun berangkatlah dengan permaisuri dan segala bini
Aji sekalian lalu keluar naik gajah dan laki istri dap Raden Perbata-
sari mengepalakan gajah baginda lalu berjalan jalan ke dalam hutan.
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Hatta berapa lama antaranya di jalan maka bertemulah dengan
angkatan kakanda di Kuripan. Maka Sapg Natapun menyuruh berta-
nya angkatan ratn mapa ipi. Maka orangpun pergilah bertanya. Se-
telah bertemu katanya: "Angkatan dari mana ini?” Maka kata rakyat
itu: ”"Adapun kaki sekalian ini angkatan ratu Kuripan hendak pergi
ke negeri Danuraja akan pakanira ini angkatan dari mapa?” Maka ka-
ta orang itu: "Akan kami ini angkatan Ratu Daha dan hendak pergi ke
negeri Danuraja mendapatkan Raden Galuh ada di sapna.”

Maka kedua suruh itupun kembali bepersembahkan seperti kata
rakyat itu. Maka kata Ratu Kuripan: ”Jikalau demikian angkatannya
Aji ing Daha rupanya.”

Maka kedua angkatanpun dekatlah serta Ratu Daha mcndengar
angkatan paduka kakanda baginda itu, maka iapun rurunlah dari atas
gajahnya lalu ia mendapatkan kakanda baginda serta datang maka
diiihatnya terlalu kurus. Maka iapun datapg mendak menyembah ka-
kanda baginda. Maka dipeluk dicium oleh baginda seraya bertanya:
”Yayi Aji ini hendak kemana?” Maka kata Sang Nata Daha: "Adapun
yvayi ini disuruh dapatkan oleh anak Galuh, ia konon telah menjadi
Ratu di pnegeri Danuraja. Akan kakang Aji ini hendak kemana be-
rangkat?” Maka kata Sang Nata Kuripan: "Akan Kakang ini disuruh
dapatkan oleh anak Inu, ada ia di negeri Danuraja, inilah anak Bra-
jadenia yang datang mendapatkan kakaoda.” Dalam berkata-kata itu
maka Raden Perbatasaripun datang lalu menyembah kaki Sang Na-
ta Kuripan dan Raden Brajadentapun menyembah kaki Sang Nata
Daha lalu sama bertemu Raden Brajadenta dan Raden Perbatasari la-
lu sama tercengang-cengang keduanya. Barulah ia tahu akan Ratu Dewi
Kesuma Indra itu Raden Galuh. Akan Raden Perbatasaripun barulah
tahu akan Sira Panji itu Raden I[nu ing Kuripan lalu sama-sama se-
gera mengalau gajahnya kedua siang malam tiada lagi berhenti.

Serta sampai ke dalam negeri maka terdengarlah kepada Sira
Panji dan Mesa Kelana Wirapati akan ayahanda baginda telah da-
tang itu lalu sama keluarlah mendapatkan ayahanda baginda. Sete-
lah bertemu lalu sujud pada kaki ayahanda bunda baginda. Maka
dipeluk dicium oleh baginda akan anakanda baginda kedua sa-
mbil menangis seraya katanya: "Tuan sembahlah paman Aji ing
Daha ijtu!”

. Maka Sira Panji dan Mesa Kelana Wirapatipun menyembah
kaki Sang Nata Daha dan kaki permaisuri. Maka dipeluk dicium o-
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leh Sang Nata akan Raden Inu kedua. Maka Raden Perbatasari. Si-
ra Panji kedua bersaudara barulah ia berkenalan dan bubar kaul. Ma-
ka Sang Nata keduapun sampailah kepada balai tenjo maya itu, A-
dapun akan Ratu Dewi Kesuma Indrapun kelvarlah diiringkan oleh
segala bidadari dengan segala para putri itu. Maka orang sekalian-
nyapun menyimpanglah ke kiri ke kanan maka segala para satria-
pun menundukkan kepalanya ke tanah. Serta Ratu Dewi sampai lalu
sujud pada kaki ayahanda bunda baginda sambil menangis. Maka
Sang Natapun memeluk mencium anakanda berganti-ganti dengan
permaisuri sambil menangis terlalu sangat. Maka disuruh oleh bun-
danya meny2mbah pada Ratu Kuripan dua laki istri. Maka dipeluk
dicium oleh Sang Nata dua laki istri.

Syahdan akan Raden Ratnawilis pun diiringkan oleh segalaipar-
iparpya itu lalu ia sujud pada kaki ayahanda bunda baginda sambil
menangis dan disuruhkan menyembah Ratu Daha dua laki istri. Ma-
ka dipeluk dicium oleh baginda dengan sukacitanya.

Bermula pada hari itu bertukarlah suka dengan duka. Maka ga-
malanpun dipalu oranglah terlalu ramai. Akan Raden Perbatasari
pun tiada lagi lepas matanya memandang Raden Ratna Wilis itu.

Sebermula
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akan Sang Nata keduapun naiklah ke atas balai tenjo maya dengan
permaisuri kedua dan Raden Galuh kedua dihadap oleh segala para
putri dan bidadari ketujuh itu mengadap Raden Galuh dan segala para
Satria dan para nayaka seorangpun tiada beroleh naik dilarang oleh
permaisuri Kuripan dan Daha sekaliannya bertunggu berkeliling.
Dan gajah putih laki-binipun ditambatkan pada tiang balai tenjo ma-
ya itn dengano rantai emas.

Syahdan maka Sang Nata Kuripanpun bertitah kepada demang
temzoggung: "Pergi engkau segera ke negeri Gegelang dan Singasari
dapatkan adinda kedua itu suruh anak Galuh sekali kemari. Maka
kedua panggawa itupun menyembah lalu berjalan masing-masing
menuju ke negeri yang disuruhkan oleh tuannya itu.

Hatta berapa lamanya maka temenggungpun sampai di Gege-
lang dan demang sampai di Singasari lalu masuk ke paseban agung
berdataong sembah: "Tuanku paduka kakanda menitahkan patik me-
nyuruh menyilakan paduka sangulun ke negeri Danuraja dengan pa-
duka adinda serta anakanda sekalian karena baginda telah sudah ber-
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temu dengan paduka anakanda sekaliannya di negeri Danuraja.
Setelah Sang Nata Gegelang mendengar sembah temenggung itu lalu
ia bertitah kepada patih suruh hadirkan kenaikan permaisuri dan a-
nak Galuh serta bini Aji sekalian lalu baginda masuk ke dalam
memberi tahu permaisuri seskaliannyapun bersimpan dan berhadir.

Maka Sang Nata laki istripun kelvarlah diiringkan oleh segala bini
Aji dan anakanda lalu naik ke atas gajahnya dan permaisuri serta
bini Aji sekalian naik pedati. Akan paduka Mahadewi bersama de-
ngan Raden Galuh itu lalu ia berjalan menuju negeri Danuraja.

Bermula akan Ratu Singasari pun sudah keluar dari pegerinya
berjalan ke negeri Danuraja.

Hatta berapa lamanya di jalan maka kedua ratu itupun sampai-
lah ke negeri Danuraja lalu masuk ke dalam negeri. Maka segala
para satria pun disurubhkan oleh Sapg Nata pergi mendapatkan para
Ratu kedua itu. Maka segala nayakapun menyembah lalu keluar ber-
jalan mendapatkan para ratu kedua itu.

Setelah sampai keduanya mendak menyembah: "Tuanku diper-
silakan paduka kakanda masuk ke dalam.” Maka kedua Ratu itupun
masuklah ke dalam negeri lalu ke tengah alun-alun. Maka Ratu Ge-
gelang dan Ratu Singasaripun tercengang-cengang melihat balai ten-
jo maya itu. Setelah sampai lalu turun dari atas gajahnya kedua
dan permaisuri dengan Raden Galuh kedua maka kakanda baginda-
pun memberi upacara akan adinda kedua. "Marilah yayi kedua sila-
kan naik ke atas balai tenjo maya ini!” Maka adinda keduapun na-
iklah bersama-sama dengan permaisuri dan Raden Galuh kedua. A-
dapun akan Ratu Kuripan keempat bersaudara itu maka boleh iadu-
duk pada balai tenjo maya dan berdayang-dayangkan bidadari itu,
karena baginda keempat itu kadang dewa titis kesuma wijil tapa.
Maka Sang Nata keduapun berpeluk bercium keempat bersaudara
sebab lama bekas bercerai itu. Dan permaisuripun keempat pun de-
mikian. Daa Raden Galuh keempatpun menyembah para ratu ke-
empat bersaudara.

Syahdan akan Raden [mu keempat pun menyembah Sang Nata
kedua ite dan Raden Singamantripun menyembah ayahanda ketiga.
Maka kata Ratu Gegelang: ”Lihatlah anak Inu ketiga, sampai hatinya
akan pa(man) pun yayi berapa lama ia dia di Gegelang tiada mahu
berkata benmar kepada pun yayi ini. Tambahan pula anak Galuh dan
anak Perbatasari menjadi dalang bernama dalang bernama Dalang
Surangrana dan anak Galuh menjadi laki-laki bernama Panji Semi-
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rang dan anak Inu ketiga menjadi kelana. Pun yayi tanya: ”Tuan o-
rang mana?”’ Maka sekaliannya mengaku ia orang guoung

bal. 228

tandang desa. Maka segala para satriapun tunduk malu, yang terlebih
malu itu Raden Galub tunduk diam tiada berkata-kata. Maka Raden
Inu pun barulah ia tahu akan Panji Semirang itu Raden Galuh. Da-
lam hatinya: "Selama kian ini aku tiada tahu akan mas juwita arya-
ningsun itu.” Maka kata Ratu Kuripan: "Dan Daha sambil tertawa:
”Yayi pun satu sebagai pula, jikalau tiada demikian ini niscaya tia-
dalah kita hidup-hidup boleh naik di balai tenjo maya dan melihat
rupa bidadari dan gajah putih laki-bini.

Syahdan akan Radeu Galuhpun berdiri lalu ia menyembah pada
Sang Nata keempat dan permaisuri keempat, lalu ia turun dari balai
tenjo maya itu diiringkan bidadari keiujuh dengan segala para putri
lalu berjalan masuk ke dalam kota lalu ke istana. Setelah sampai
lalu bertitah kepada Ken Bayan dan Ken Sanggit menyuruh perbaiki
empat istana sebelah kuloo dan wetan dan lor dan kidul itu. Setelah
sudah maka Raden Perbatasari pun mendak menyembah tuanku keem-
pat dipersilakan masuk ke daiam sekali oleh kakang Galuh berhenti.
Maka sctelah Sauwg Nata keempat mendengar sembah Raden Perbata-
gari itu maka Sang Nata Dahapun berkata: “Kakang Aji dua laki istri
dan yayi Aji kedua seria yavi Suri kedua dan anak Galuh ketiga
silakaulah masuk ke dalam puri sekali. Setelah Sang Nata ketiga men-
dengar kata adinda itu lalulah ia turun dari atas balai tenjo maya
berjalan masuk ke dalam agung. Maka dilihat oleh Ratu keempat
akan periatah negeri itu tujuh lapis rakyat berkawal dengan alat sen-
jatanya dan segila punggawanya semuanya memakai bebadong tu-
mandang menteri pada selapis tombak senjatanya selapis panah dan
selapis dadap dan sudah dan selapis lembing perisai pada selapis
kundai dao cakra pada selapis gada dan selapis orang berkuda de-
ngzn memegang tombak watang tinulis berpentungkan emas dan se-
gala bunyi-bunyian dari pada satu balai dan satu balai dan paseban
segala tiasguya berulas depngan cindai kuning berapa-rapa rena dan
kandil serta tanglupng tergauntung pada penjuru paseban itu. Maka Ra-
tu keempat pun heran melihat alat perintah dan kebesaran anakanda
baginda itu, separti perintah segala dewa-dewa.

Setelah sampai lalulah naik ke atas paseban duduk seorang se-
buah peterana itu dihadap anakanda sekalian serta segala para satria
dan para punggawa sekaliannya. Akan permaisuri keempatpun ma=-



338

suk ke dalam istana itu. Maka dipapak oleh Raden Galuh akan per-
maisuri keempat didudukkannya seorapg satu geta dihadap oleh se-
gala para putri dan bidadari itu.

Syahdan maka Raden Perbatasari pun menyuruh mengangkat
hidangan beratus-ratus beratur.

Setelah sudah maka kata Ratu Daha: "Kakang Aji dan yayi A-
ji kedua istimewa anak mentri sekalian marilah kita santap. Maka
Sang Nata keempatpun makanlah satu hidangan. Dan Segala nayaka
dam para satria sekalianpun makanlah masing-masing pada hidangan-
nya. Maka segala bunyi-bunyianpun berbunyilah terlalu ramai beta-
pa adat segala para ratu di tanah Jawa sekalian. Setelah sudah ma-
kan maka hidangan minuman pula diangkat orang. Maka minumlah
berlarah-larahan terlalu ramai dan permaisuri keempatpun makan
minum dalam istana segala para putri memalu segala bunyi-bunyi-
an gendang, corong terlaln ramai makan minum sampai malam ba-
rulah berhenti.

Maka Sang Nata keempat pun berangkatlah masuk ke dalam is-
tana dan segala nmayakapun bubarlah masing-masing kembali ke pe-
karangannya. Akan Sang Natapun masing-masing kemktali ke istana-
nya bersama-sama dengan permaisuri itu.

Setelah hari malam maka Sang Nata sekalianpun
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beradulah masing-masing dengan istrinya.

Setelah hari siang maka Sang Nata keempatpun bangun laki-
istri, duduk bersama-sama. Maka kata Betara Kuripan: ”Yayi Aji ing
Daha: ”Akan sekarang bagaimana akan hal pekerjaan kita ini, mana-
kala akan bekerja karena pun kakang hendak merajakan anak Iou i-
ni sekali.”

Maka kata Sang Nata Daha: "Sebenarnyalah seperti kakang Aji
akan pun yayi inipun demikian juga maksud pun yayi ini, jikalau
pun kakang berkenan anak Perbatasari kita kerjakan sekali dengan
anak Ratna Wilis. Maka kata Betara Kuripan: ”Telah sebenarnyalah
kata yayi itu, akan yayi Aji ing Gegelang akan anak Ratna Kumuda
Agung kalau tuan suka pun kakang kerjakan sekali ia di sini semen-
tara ada balai tenjo maya.” Maka kata Sang Nata Gegelang: “Itulah
yang pun yayi kehendaki hanya yayi Aji ing Singasari marilah kita
kerjakan sekali anak Purwakesuma dengan anak Aingamantri.” Ma-
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ka kata Ratu Singasari: "Sebaik-baik bicara hanya yang pun vyayi
pohonkan kepada kakang Aji ing Kuripan akan anak Carangtinang-
luh ialah menggantikan pun yayi di Singasari.” Maka kata Sang Nata
Kuripan: "Adapun pikir kakang inipun demikian juga tetapi pun kakang
takut berkata-kata kalau-kalauyayi Aji tiada berkenan.”Maka kata Sang
Nata Singasari.” Meogapa kakang Aji berkata demikian karena nege-
ri Singasari itu kakang Aji juga empunya dia, masa berani patik se-
kalian melalui titah kakang Aji itu.”

Syahdan mzka Sang Nata Dahapun berkata: "Kakang Aji dan
vayi Aji kedua, jikalau baik pada bicara kakang Aji dan yayi Aji
kedua akan pun yayi ini adi berkaul akan melepaskan kerbau Pan
kambing bertanduk emas pada rumah berhala di bengawan Tukam
dan memberi derma pada segala yogi brahma itu mana baik kita pa-
ra ratu itu: "Pada pendapal kakang dan yayi kedua terlebih baik mem-
bayar kaul dahulu karena pekerjaan yaog digemari oleh segala dewa-
dewa supaya selamat bsrang pekerjaan kita ini.” Maka kata Sang Nata
Kuripan: "Jikalau demikian baiklah kita segerakan pekerjaan yang
baik itu!” Maka Sarg Nata Dahapun menyuruhkan segala para pung-
gawanya mengambil kerbau bertanduk emas dan kambing seratus
dan cyam itik angsa serba seratus dan pitas sepulubh pedati dan kain
sepuluh pedati.

Syahdan akan Sang Nata Kuripan menyuruh memberi tahu ke-
pada apakanda keriga suruh berhadir karena yayi Aji ing Daha hen-
dak membayar kaul akan anak Galuh ke bepgawan Tukam itu.” Se-
telah Raden Inn mendengar titah ayahanda baginda itu maka keti-
ganyapun berhadirlah akan gajah putih laki-bini dan gajah Sipermida
itupun dikenakan rangganya.

Setelah sudah hadir segala kepaikan sekalian permaisuripun dan
bini Aji sekalian dan pedati para putripun telah hadirlah semuanya.
Setelal sudah mustai sekaliannya pada ketika yang baik maka Sang
Nata keempatpun berangkatlah dengan permaisuri dan bini Aji seka-
lian dan Raden Galuh keempatpun berangkatlah diiringkan oleh se-
gala bidadari dan para purti itu.

Maka Raden Galubpun naik ke atas gajah Sipermida dengan
segala para putri dan bidadari sekalian. Maka Sang Nata keempatpun
masing-masiog naik gajah bersama-sama dengan permaisuri lalulah
berjalan keluar dan segala satria semuanya pada anunggang jaran
belaka. Lalulah menuju jalan bengawan Tukam pada tempat rumah
berhala itu.
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Hatta berapa lamanya di jalan maka sampailah ke bengawan
Tukam pada rumah berhala itu. Maka segala para nayakapun me-
nyuruhkan orang berbuat pesanggrahan akan tempat keempatpun ber-
hentilah masing- masing pada pesanggrahannya
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bersama-sama dengan permaisuri dan Raden Galuh serta segala para
putri sekalian. Maka Sang Nata Dahapun menyuruhkan orang mem-
basuh rumah berhala. Setelah sudah maka Sang Nata Daha laki is-
tripun membawa masuk Raden Galuh mengadap berhala serta mem-
bakar setanggi dan perasapan itu dan menyembah berhala tujuh kali
berkeliling serta melepaskan kerbau bertanduok emas dan kambing
hayam itik angsa dan memberi derma pada segala biku brahmana
ajar-ajar para bujangga berapa-berapa pitas dan kain itu. Setelah
sudah maka segala bunyi-bunyianpun berbunyilah dan menyuruhkan
bermain wayang dan topeng dan tandak terlalu ramai dan menyu-
ruhkan segala para putri mengigal dan berjamu makan minum tu-
juh hari tujuh malam. Berapa keérbau lembu dan menjangan hayam
itik angsa yang disembelih orang akan tambal orang berjaga jaga
itu.

Setelah genap tujuh hari tujuh malam,maka Sang Nata keem-
pat pun berhentilah pada keesokan harinya. Maka Sang Nata keem-
patpun naiklah masing-masing ke atas kenajkkannya lalu berjalan
meauju jalan ke negeri Danuraja diiringkan oleh amakanda baginda
dengan segala parasatria dan para punggawa sekalian.

Hatta berapa lamanya di jalan itu maka sampailah ke negeri
Danuraja itu, masing-masing kembali ke tempatnya.

Syahdan berapa selang amtaranya maka Sapg Nata Kuripan dan
Daha dan Gegelang Singasaripun memulai pekerjaan berjaga-jaga
tujuh bari tujuh malam makan minum bersuka-sukaan terlalu ramai
gegap gempita tiada sangka bunyi lagi. Berapa-berapa ayam itik
angsa dan kambing kerbau yang disembelih orang akan makanan o-
rang berjaga-jaga.

Pada segenap kampung dan pekan dan lorong orang bermain-
main berapa daripada tandak dan gambuh dan topeng wayang serta
rakit. Terlalu ramai siang dan malam tiada berhenti lagi. Terlalu
raya pekerjaan itu. Setelah datangiah pada ketika yang baik maka
Sang Nata dan permaisuri Daha pun mengiasi anakanda Raden Ga-
luh dengan pakayan Suri bersanjung gerinsing wayang lalakon Raju-
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na, cara berdodot mega antara ditunlis air emas berpanca rangdi tu-
murut berpasang dua sebelah berkilat bawa emas diukir bepermata
manikam bersekar suhun emas kerincing bercincin permata sailan ber-
sawat sandang emas sepuluh mutu bepermaya, bibirnya merah tua
giginya gemanda suli bercelak seni bersipat alit rupanya seperti emas
disepuh, bersubang bapang permata sembilan warna bersunting e€mas
digunting diperbuat seperti bunga cempaka nubahan Surangpati sam-
pai ke bahunya berurap-urapan khambak masak terlalu harum bau-
nya meoerus kedaton. Terlalu patut sekali Raden Galuh memakai
pakayan Suri itu tiada dapat dicela lagi laksana Dewi Sumbadra,
mengabiskan rarawitan segala isi laut dan darat. Dan putri mataun
memakai pakayao paduka mahadewi. Dan putri Wirabumi memakai
pakayan paduka liku. Dan putri Jagaraga memakai pakayan matur.
Dan putri Walaogit memakai pakayan mulangi. Setelah sudah mema-
kai itu maka didudukannya di belakang Raden Gazluh diadap bida-
dari ketujuh serta dayang sekalian.

Sebermula akan Raden Ratnawilispun dipakaikan pakaian Suri
dengan selengkapnya seberhana pakayan itu. Putri Pajang memakai
pakayan paduka mahadewi dan putri Pandan Salas memakai pakayan
paduka liku. Dan purri Lasem mamakai pakayan paduka matur. Dan
putri Panarangan memakai pakaian paduka mulangi. Setelah sudah
memakai itu maka didudukkan di belakang Raden Ratnawilis. Ter-
lalu patut ia memakai pakayan Suri itu tiada
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dapat dicela lagi. Rupanya seperti Dewi Janawati.

Syahdan maka Raden Galuh Gegelang pun sudah dihiasi dipa-
kaikan pakaian Suri. Dan putri Mataram memakai pakaian paduka
mahadewi dan putri Solo memakai pakaian paduka liku danm putri
Madenda memakai pakaian paduka matur. Dan putri Cemaracipang
memakai pakaian mulangi.

Setelah sudah memakai itu maka didudukkan di belakang Ra-
den Galuh Gegelang. Terlalu amat pantas ia memakai pakaian Suri
seperti rupa dewi Sundari.

Syahdan maka Raden Galuh Singasaripun dihiasi dengan pakai-
an Suri itu. Setelah dilihat oleh Sang Nata Kuripan dan Daha akan
Mantri Anoom ing Gegelang tiada paduka mahadewi dan liku dan
matur serta mulangi itu maka Sang Nata Daha pun berkata kepa-
da Raden Galuh dan Sang Nata Kuripan berkata kepada Raden
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Carangtinangluh: "Anak Mantri Anom, Rama Aji mintak putri Ba-
rabarang dua orang.” Maka sembah Raden Carangtinangluh: "Inggi
kawula nubun.” Dan Sang Nata Daha pun berkata kepada Raden Ga-
luh pun demikian juga. Maka putri Segaragunung dijadikan paduka-
mahadewi dan putri Pudaksetegel jadi paduka liku. Dan putri Pan-
daksewan jadi paduka Matur dan putri Pajarakan jadi paduka mula-
ngi. Setelah sudah memakai itu maka didudukkan di belakang Raden
Galuh Singasari. Terlalu pantas memakai pakaian Suri itu seperti
rupa dewi Satiawati.

Syahdan maka putri Socawindu pun dijadikan Suri memakai pa-
kaian Suri terlalu amat baik rupanya seperti Dewi Sitibama. Mata-
nya balut-balut manis. Dan putri Madiun memakai pakaian paduka
Mahadewi. Dan putri Tanjungpura menjadi liku, Dan puiri Blam-
bangan menjadi paduka Matur. Dan putri Pakembangan menjadi mu-
Jangi. Sudah itu maka segala para putri yang tinggal itu semuanya
didudukkannya deogan para satria sekalian. Masing-masing menjadi
Suri padanya.

Setelah segala para putri itu sudah memakai maka Sang Nata
Kuripan pun menghiasi anakanda ketiga. Dan Sang Nata Daha dan
Sang Nata Gegelang dan Sang Nata Singasari pun mergiasi anakanda
baginda sekalian.

Sebermula akan Raden Inu pun memakai pakaian kerajaan dan
mengenakan makota keprabuan. Memakai berlancingan geringsing
wayang lalakon Sambalelana, berkampuh limar angsana bzrsabuk cin-
dai natar hijau bergelang emas angkatan berkilat bawa birama Bis-
ma perpedaka susun telu bersawat sandang tujub belit berkeris lan-
dean kencana berciocin permata bersubang pepeluk muti bersunting
kisnayana berurap-urapan khalambak masak bercelak seni bersipat
alit, bibirnya merah terumut, giginya seri denta terlalu amat manis
nya seperti madu juruh. Maka didudukan di atas peterana yang ke-
emasan. Sikapnya scperti Sang Rajuna. Akan Raden Brajadenta pun
memakai pakaian kerajaan dan mengenakan makota keprabuan. Ber-
lancingan geringsing wayang lalakon Karna tandingan, berkampuh
mega antara, bersabuk cindai natar wungu, bergelang dua sebelah
berkilat bawa birawa, bergenta berpedaka sehari bulan bersawat san-
dang emas dan berkeris teratapan kerajaan dan bercincin permata
intan bersubang pepeluk muti, bersunting cempaka wilis berurap-ura-
pan emas diasah, bercelak seni bersifat alit, bibirnya hitam, giginya
gemanda suli terlalu panotas rupanya, sikapnya seperti maharaja Kar-
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na. Maka didudukkan di atas peterana yang keemasan.

Syahdan maka Raden Carangtingluh pun dihiasi oleh Sang Nata
Singasari memakai pakaian kerajaan
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berlancingan geringsing wayang lalakon Pandawa lima, berkampuh
petola kembang, bersabuk cindai natar kuning, bergelang dua sebe-
lah diapit dengan kasetru,berkilat bawa emas diukir berpedaka bua-
tan Melayu, bersawat sandang tujuh belit, berkeris landean kencana
ditatah singa makan orang, bercincin permata zamrut, besubang ku-
nang-kunang sekebun, bersunting melur rangkap dianggit dengan ke-
nangan digubah berurap-urapan parang rusak, bercelak seni bersipat
alit, bibirnya merah manis seperti mengulum madu sikapnya Sang
Simanyu. Maka didudukkan di atas peterana yang keemasan.

Syahdan akan Sang Nata Gegelang pun mengiasi anakanda Ra-
den Singamentri dengan seberhana pakaian kerajaan mengenakan
makota keprabuan, berlancingan geringsing wayang lalakon kerana-
yana, bersabuk cindai natar merah berkampuh petola menjadi, berge-
lang kana galuh, berkeris Jandean cula manikam, berkelat bawa merak
mengigal berpedaka susun lima berciocin perbuatan Melayu bersa-
wat sandang tujuh belit bersubang kaca kuning disawang dengan per-
mata intan, bersunting anggrek menjadi bercelak seni bersipat alit beru-
rap-urapan sari, bibirnya madu branta, giginya serasah jamus, terla-
lu pantas rupanya memakai pakaian ratu, sikapnya seperti mahara-
ja Salya.

Syahdan akan Raden Perbatasari pun memakai pakaian kera-
jaan berlancingan geringsing wayang lalakon Ramayana, berkampuh
segara geudis, bersabuk petola kembang, bergelang kana petala tiga
sebelah kerkeris landean manikam diratah cula bengalam berkilat
bawa birama bisnu berpedaka susun sembilan, bercincin ikatan sai-
lan diapit dengan pemasisan jari, bersawat sandang sembilan belit
bersubang kaca wungu disawang dengan emas beperinata intan, ber-
sunting keoanga emas digubah Surangpati sampai ke bahu angrawit
bercelak seni bersipat alit, dan bibiroya merah muda, giginya seri-
denta berurap-urapan jayeng katon karang tilam, terlalu amat harum
baunya dan mengenakan makota keprabuan terlalu manis rupanya.
Sikapnya seperti Sang Samba. Maka didudukkanpya di atas petera-
pa yang keemasan itu.

Sebermula maka permaisuri Dahapun mengiasi Ken Bayan me-
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makai pakayan nyai Patih dan Ken Sanggit memakai pakayan nyai
Temenggung dan Ken Pasiran memakai pakayan nyai Demang dan
Ken Panguneng memakai pakayan nyai Rangga dac Ken Abang me-
makai pakayan nyai Jaksa. Setelah sudah memakai itu maka didu-
dukkan di belakang Raden Galuh masing-masing kepada tempatnya.

Bermula akan permaisuri Kuripan telah mengiasi Ken Bayan
Kuripan dan Ken Sanggit dan Ken Abang dan Ken Blora sekalian-
nyapun dihiasi memakai pakayan akan pangkat mertabatnya itu.
Maka Jurudeh Punta Kertala Semar Cemurispun telah memakai te-
mandang mantri berbaju sampang menamoang dan Daha Gegelang
Singasari dan Wirabumi semuanya segala para puaggawanya masing-
masing dengan pakayannya dan masing-masing dengan sikapnya.

Syahdan maka Sang Nata keempatpun berbuat perarakap lima
buah. Akan Sapg Nata Kuripan berbuat tiga buah perarakan. Satu
perarakan diperbuatnya naga berkepala tujuh. Culanya daripada ma-
nikam, sisiknya daripada emas dan perak, tujuh pangkat perarakan
yang ditanggung. Dan satu perarakan ditanggung garuda melayang li-
ma kepalanya. Paruhnya daripada mutiara yang putih, bulunya war-
na zamrut yang hijau. Dan satu perarakan ditanggung oleh langkapa
indra tiga kepalanya. Paruhnya seperti manikam
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dan bulunya seperti nilam yang biru. Akan Sang Natapun sudah
berbuat satu psrarakan ditanggung oleh walmana sakti, sisiknya se-
perti emas dan bulunya seperti manikam yang merah. Dan Sang Na-
ta Gegelangpun sudah membuat sate perarakan tujuh pangkat di-
tanggung oleh satu angkara. Paruhnya seperti hablur yang kuning,
bulunya seperti nila gandi berkilat-kilat rupanya.

Setelah sudah perarakan itu maka dikepilkan oranglah ke da-
lam paseban Agung.

Maka balai tenjo mayapun dibawa oranglah. Dan gajah putih
dua laki bini itupun mentanggung balai tenjo maya itu. Setelah su-
dah maka segala bunyi-bunyianpun berbunyilah terlalu gegap gempi-
ta bahasanya. Maka kelima nayaka itupun naiklah masing-masing
ke atas peralatannya. Maka Raden Inu menyambut istrinya di bawa-
nya naik ke atas peralatannya diiringkan oleh segala bini Aji gundik
Sang Nata sekalian. Maka Raden Perbatasaripun menyambut istrinya
Raden Ratna Wilis dibawanya naik ke atas perarakannya diiringkan
oleh segala bini Aji gundik Sang Nata sekalian, Maka Raden Carang-
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tinangluhpun mendukung istrinya Raden Ratnakemuda Agung diba-
wanya naik ke atas perarakannya diiringkan oleh segala bini Aji
gundik Sang Nata sekalian.

Syahdan akan Raden Brajadentapun mendukung putri Socawin-
du dibawanya naik ke atas perarakannya diiringkan oleh segala bini
Aji gundik Sang Nata sekalian. Dan akan Raden Sibngamantripun
mendukung istrinya Raden Purwakesuma dibawanya naik ke atas pe-
rarakannya diiringkan oleh segala bini Aji gundik Sang Nata seka-
lian.

Syahdan akan segala para satria sekalianpun maning-masing
mendukung istrinya dibawanya naik ke atas perarakan kecil mengi-
ringkan perarakan lima buah itu. Maka terkembanglah payung iram-
iram kuning berapit kiri kanan. Maka perarakan yang lima buah i-
tupun beraraklah dengan segala bunyi-bunyian terlalu gegap gempita
dengan tempik soraknya terlalu gemuruh bahamanya seperti tagar di
lapgit tiada apa yang kedengaran lagi. Maka segala dewa-dewa dan
indrapun-indrapun menurunkan bunga rampai emas dari udara. Ter-
lalu ramai segala rakyat Danuraja memungut bunga rampai emas
itu. Maka segala indra-indrapun menourunkan hujan air mawar terla-
lu amat harum baunoya. Maka Raden Inu kelimapun beraraklah ber-
keliling negeri Danuraja itu tvjuh kali.

Setelah sudah lalu berarak kembali balai tenjo maya. Maka
disambut oleh Sang Nata keempat akan apakanda baginda kelima
maka dibawanya mengedari tontonan tujuh kali berkeliling balai ten-
jo maya itu lalu ia duduk di atas puspa pemajangan. Maka nasi adap-
adapanpun dibawa oranglah ke hadapan para payaka kelima. Maka
datanglah segala jogi brahmapa dan ajar-ajar menyuapi kelima na-
yaka laki istri itu. Setelah sudah maka Sang Nata Kuripanpun me-
njenengkan Raden Iou. Sang Nata Kuripan dan Sang Nata Dahapun
menjenengkan Raden Perbatasari. Sang Nata ing Daha dan Sang Na-
ta Gegelangpun menjenengkan Raden Singamantri. Sang Nata ing Ge-
gelang dan Sang Nata Singasaripun menjenengkan Raden Carangtinang-
luh. Sang Nata Singasari dan Sapg Nata Kuripanpun menjenengkan
apakanda Raden Brajadenta. Sang Nata Wirabumi. Setelah sudah Sri
Bagawan keempat menjenengkan abpakanda kelima itu masing-ma-
sing dengan negerinya maka bunyi-bunyian kerajaanpun dipalu orang-
lah terlalu gemurvh bunyinya. Maka Sri Bagawan keempatpun ba-
gun berdiri mendak menyembah anskanda baginda kelima. Maka ke
lima para ratu itupun tunduk memberi upacara akano ayahanda ke-
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empat itu. Kemudian maka segala para Ratu yang Anom-Anom
pula
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bangun menyembah tumungkul tujuh kali pada para ratu Apom ke-
lima itu. Kemudian maka baharulah segala para Mentri para pung-
gawa dan rakyat kecil besar hina dipa sekaliannya menyembah tu-
muoggul tujuh kali berturut-turut. Setelah sudah maka Sri Bagawan
keempatpun memberi persalin akan segala para ratu yang Apom - A-
nom itu dengan pakayan keratuan, kemudian maka memberi persalin
akan segala para menteri para punggawa sekalian masing-masing
pada layaknya serta memberi anugeraha pada segala rakyat isi ne-
gerinya. Seorangpun tiada terlindung lagi. Setelah sudah maka segala
para ratu itupun masing-masing mimpin tangan istrinya lalu diba-
wanya masuk ke dalam peraduan duduk memujuk dan mepgrumrum
istrinya itu. Maka Sri Bagawan keempatpun duduklah berjamu. A-
kan segala para mentri para punggawa sekalian makan minum tiga
hari tiga malam dengan segala bunyi-bunyian terlalu ramai.

Arkian setelah datanglah pada tiga harinya maka Sri Bagawan
keempatpun memandikan anakanda baginda dengan sepertinya betapa
adat segala para ratu yaog besar-besar mandi itu. Setelah sudah ma-
ka para ratu kelima itupun duduklah berkasih-kasihan laki istriitu.
Sehari-hari ia duduk bersuka-sukaan makan minum tiada berhenti-
henti lagi. Demikianlah ceriteranya.

Sebermula diceritakan oleh orang yang empunya ceritera ini a-
kan Sri Bagawan keempat itu telah selesailah daripada merayakan
anakanda baginda kelima itn. Maka baginda kcempatpun duduklah
memuja di atas balai tenjo maya itu angebakti kepada segala dewa-
dewa diadap oleh bagawan suri dan bidadari ketujuh. Terlalu keras
puja bratanya sampai empat puluh hari tiada makan dan tidur. Lu-
palah ia akan kemuliaan dunia itu melainkan pada citanya hendak
kembali ke kayangan juga hatinya.

Syahdan kepada suatu hari Sri Bagawanpun duduklah memuja ke-
empat bersaudara itu. Maka bidadari ketujuhpun membakar setanggi
yang amat harum baunya menurus kayangan sampai kepada teogah
malam. Maka Batara Naya Kesumapun turunlah ke dunia memuja itu
seraya katanya: "Hai anakku keempat, sudahlah tuan memuvja itu,
karena permintaanmu itu telah dikabulkan oleh Dewata Mulia Raya.
Janganlah anakku keempat sangat bercinta karena esok hari nanti
datang Batara Guru akan mengambil balai tenjo maya serta dengan
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bidadari itu. Maka kepada baginda itulah anakku keempat pohonkan
belas kasihannya supaya dapat engkau naik ke kayangan hidup-hidup
ini.” Setelah sudah baginda berkata-kata itu maka bagindapun gaib-
lah kembali ke kayangan. Maka haripun sianglah. Maka Sri Baga-
wan keempatpun duduklah bersama-sama dengan Bagawan Suri dia-
dap oleh bidadari ketujuh itu.

Syahdan kepada hari itu Sang Nata Kuripan pun duduklah di
paseban agung diadap oleh kakanda dan adinda serta segala para
Ratu sekalian. Maka Sang Nata Singasari pun berdatang sembah pa-
da kakanda baginda: "Patik Aji mohonkan ampun ke bawah lebu te-
lapakan paduka batara, jikalau dibeoarkan oleh duli Sangulun patik
Aji hendak bermohon pergi meogantarkan balai tenjo maya dan
bidadari ketujuh serta gajah putih laki bipi itu karena perjanjian pa-
tik kepada Kang Sinuhun
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Batara Guru apabila sudah lepas pekerjaan Duli Sangulun disuruh-
nya segera hantarkan kembali ke kayangan.” Setelah Sang Nata Ku-
ripan mendengar sembah adinda baginda itu maka iapun bertitah:
“Telah sebenarnyalah seperti kata tuan itu supaya jangan kita men-
dapat papa kepada Kang Sinuhun Batara Guru itu. Marilah kita se-
kaliapn pergi mengadap paduka syahanda baginda.” Maka sembah
segala para ratu: "Silakanlah tuanku, patik sekalian iringka.” Setelah
sudah berkata-kata itu maka Sang Nata Kuripan pun berangkatlah
keluar pergi menghadap Sri Bagawan keempat itu. Setelah sampai ke
balai tenjo maya didapatinya akan ayahanda baginda itu keempat
pun ada doduk bersama-sama dengan Bagawan Suri. Setelah Sri Ba-
gawan keempat melihat anakanda bagioda sekalian dataog itu sege-
ralah ditegurnya seraya berlinang-linang air mataoya: "Marilah a-
nakku sekalian duduk.” Maka para Ratu kelimapun naiklah mendak
menyembali ayahanda baginda lalu duduk beratur itu. Seketika lagi
segala permaisuripun datanglah semuanya mengadap ayahanda bagin-
da lalu naik duduk di belakang Bagawan Suri sambil mendak me-
nyembah zvahanda baginda. Maka Sang Nata Kuripanpun berdatang
sembah: "Pukulun patik Aji mohoakan ampun ke bawah lebu telapa-
kan paduka sangulun, adapun akan paduka anakanda yayi Prabu ing
Singasari bermohon ke bawah duli hendak pergi mengantarkan balai
tenjo maya serta deogan bidadari ketujuh dan gajah putih itu kare-
na perjajiannya dengan Baginda Batara Guru itu telah sampailah
sudah tuanku. Maka inilah ia hendak pergi.”
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Setelah Sri Bagawan keempat mendengar sembah apakanda ba-
ginda itu maka bagindapun tunduk diam tiada berkata-kata sehingga
air matanya juga yang berhamburan sepérti laku orang yang piog-
san rupanya karena belas rasa hatinya oleh hendak bercerai deongan
anakanda baginda sekalian itu. Setelah para Ratu kelima melihat
kelakuannya ayahanda baginda itu maka iapun heran tercengan-ce-
pgang, melainkan air matanya juga yang bercucuran. Hancur luluh
-rasanya melihat laku Sri Bagawan keempat itu istimewa permaisuri
sekalian jangan dikata lagi semuanya habis menangis terlalu sangat.
Maka rinhlah bunyi tangis di atas balai tenjo maya itu.

Syahdan tangan Sri Bagawan keempat dan Bagawan Suri ke-
empat duduk bertangis-tangisan. dengan anakanda baginda sekalian
itu, maka Batara Durga dan Bagawan Gotama pun datanglah berdi-
ri dihadap Sri Bagawan keempat.

Setelah Prabu Singasari melihat baginda kedua itu maka iapun
segeralah datang sujud pada kaki baginda kedua itu. Maka dipeluk
dicium oleh baginda kedua. Maka segala Sri Bagawan dan Bagawan
Suri dengan apakanda baginda sekalianpun datanglah menyembah tu-
mungkul kepada Batara Durga dan Batara Gotama. Maka diberinya
oleh Baginda kedua itu seraya katanya: "Hai Carang Tinangluh ada-
pun akan aku kedua datang ini, dititahkan oleh Kang Sinuhun Bata-
ra Guru kepada cucuku janganlah cucuku bersusah-susah mengantar-
kan balai tenjo maya serta dengan bidadari ketujuh dan gejah putih
itu. Biarlah aku Kedua m:mbawanya kembali ke kayangan.”

Maka sembah Prabu Singasari: "Yang mana titah lebu kang Si-
nuhun itu pun abdi junjung, tiada berani pun abdi melalui titah le-
bu kang Sinuhun itw.” Maka Sri Bagawan keempatpun berdatang
sembah kepada Batara Durga dan Bagawan Gotama, demikian sem-
bahoya: "Pukulun Dewa Aji jikalau ada darma kurnia lebu kang Si-
nuhun
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akan pun abdi keempat ini janganlah duli kang Sinuhun tinggalkan
pun abdi keempat ini, karena harapan pun abdi yang keempat ini a-
kan belas dan kasihan lebu kang Sinuhun, akan pun abdi hendak
mengiringkan paduka Batara bersama-sama paik ke kayangan.”

Setelah Batara Durga dan Bagawan Gotama mendengar sembah
Sri Bagawan keempat itu maka kata Batara Durga dan Bagawan Go-
tama: ”Jikalau demikian akan Sri keempat ini hendak naik di kaya-
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ngan sekali-kali baiklah. Sebaik-baik pekerjaanlah vang tuan kerja-
kan itu. Jika demikian ambillah ketu kita dan sabuk kita ini pakai
supaya jangan ditegur oleh segala dewa-dewa karena ketu dan sabuk
ini baginda Batara Maha Bisnu yang empunya dia.” Maka Bagawan
Gotama pun memberikan ketu dan sabuk itu. Dan Batara Durga pun
memberikan tongkatnya dan goncatnya seraya katanya: ” Hai Sri Ba-
gawan keempat adapun akan tongkat dan goncat ini baginda Batara
Maha Bisnu juga yang empunya dia.” Maka diberikannya kepada Sri
Bagawan keempat itu lalu disambutnya seraya menyembah tumung-
kul di kaki baginda kedua itu. Serta dijunjung di atas kepalanya.
Setelah sudah Sri Bagawan keempatnya itupun berkata kepada anak-
anda baginda: "Aduh apakku, tuan buah hatiku dan cahaya mataku,
akan sekarang ini tinggallah tnan baik-baik menjadi ratu dan peliba-
rakan negeri tuan-tuan sekalian dan jangan anakku sekalian bersala-
han hati saudara-bersaudara!” Maka Sang Nata kelima pun sujud
menyembah ke kaki ayahanda baginda keempat dengan tangisoya
dan sujud menyembah di kaki bundanya sekalian. Maka segala per-
wmaisuri pun daravglah menyembah meniarap di kaki ayahanda ba-
ginda. Maka dipeluk dicium oleh baginda sekalian seraya bertangis-
tangisan. Maka Sang Natz kelima pun datanglah sujud menyembah
kaki Bagawan Gotama dan kepada Batara Durga. Maka Batara Dur-
ga dan Bagawam Gotama pun mengestuni sekaliannya. Maka katanya:
"Moga-moga engkau sekaliannya selamat stmpurna di atas kerajaan
itu, tiadalah ada lagi setcrumu di dalam bumi, sekaliannya dibawah
perintahmu.”

Setelah sudah maka keduanya itupun mengangkat gajah putih
dan balai tenjo maya serta bidadari ketujuh dan Sri Bagawan keem-
pat laki istri lalu dibawanya terbang ke udara. Samar dengan awan
yang biru lalu masuk ke dalam kayangan sekali, dikembalikan ke-
pada tempatnya. Dan bidadari ketujuh pun kembalilah pada Batara
Indra masuk surga loka bersama-sama dengan Sri Bagawan keempat
laki istri itu.

Sebermula akan Sang Ratn kelima dan permaisuri kelima sete-
lah sudah paduka ayahanda baginda kembali ke kayangan itu maka
sekaliannyapun menangislah terlalu sangat, pingsan berganti-ganti
laki istri, tiada keluar diseba orang.

Syahdan kepada suatu hari maka Sang Ratu kelimapun duduk-
lah di paseban agung dihadap oleh segala para Ratu dam para man-
tri para punggawa. Sekaliannyva duduk berkira-kira hendak kembali
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ke negerinya itu. Maka Sang Ratu kelimapun memberi titah me-
nyuruhkan segala para punggawanya berhadir dan mengerahkan se-
gala rakyatnya sekalian karena tiga hari lagi Sang Ratu kelima hen-
dak kembali berangkat ke negerinya itu. Setelah sudah memberi ti-
tah itu maka Saog Ratu kelima pun duduklah makan minum deogan
segala bunyi-bunyian melakukan kesukaaonya dengan segala sauda-
ranya sekalian.

Maka segala para punggawapun keluarlah semuanya mengerja-
kan sepzrti titah tuannya itu. Setelah datangiah kepada tiga harinya
dari pagi-pagi maka Sang Ratu kelima dan permaisuri kelima duoduk-
lah berpeluk bercium dan bzrtangis-tangisan saudara-bersaudara itu
lalulah masing-masing kembali ke negerinya.

Maka Sang Nata Kuripan pun berjalan ke Kuripan. Dan Sang
Nata Dahapun kembalilah ke Daha. Dan Sang Nata Gegelang kem-
balilah{ke] Gegelang. Dan Sang Nata Singasari pun kembalilah ke
Singasari. Dan Sang Nata Wirabumi pun kembalilah ke Wirabumi.
Kembalilah masing-masing menjadi raja memerintahkan segala rak-
yat isi negsrinya dengan adil murahnya dan periksanoya akan segala
rakyatnya tiada berhenti lagi utus mengutus pada segenap tahun sa-
udara bersaudara itu.

Maka masyhurlah pama ratu anom ing Kuripan lima bersau-
dara pada segenap negeri scluruh tanah Jawa ini hingga datang ke
tanah seberang khabarnya. Maka para segala Ratu-Ratu vang takluk-
takluk itu semuanya datang berbambakan dirinya ke negeri Kuripan
dan Singasari itu. Pada segenap tahun mengantarkan upeti negerinya,
Maka segala para Ratu yang datang itu semuanya ditegurnya dengan
manis mukasya dan merdu Suaranya serta diberinya persalin[masing]
pada layak kadarnya.

Demikianlah ceritanya kepada masa itu seperti bunga kembang
terhamburlah rupanya negeri yang kelima buah itu tiada lagi khali.
Senantiasa hari dan bulan dengan segala bunyi-bunyian makan dan
minum melakukan kesukaanoya juga. Maka segala dagangpun tia-
dalah bzrkeputusan lagi datang berniaga kepada kelima buah negeri
itu dari karena telah adil dan murahnya Rajanya.

Demikianlah ceritanya diceriterakan oleh segala dalang dan
orang-orang di Tanah Jawa ini.

Tamatlah Hikayat Kuda Semirang Sira Panji Pandai Rupa kepada
tahun seribu dua ratus empat puluh delapano tahun kepada duapuluh
tiga hari bulan Safar dan hari yaumul ahad jam pukul sebelas siang
adanya.

TM
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DAFTAR KATA-KATA BAHASA JAWA
YANG DIPAKAI DALAM NASKAH INI

abdi hamba, sahaya.

aja jangan.

ajar belajar, pendeta tapa.

aji raja, ratu.

aguog besar, raja.

ayi adik.

alas hutan, rimba.

alit kecil.

alun-alun tanah lapang.

anda nubun sesungguhnyalah.

andi abdi.

andika kamu, bertitah.
diandikani = diberi tahu.

angabakti berbakti, menghormat.

angambah menginjak, melalui.

angapaken mengapakan.

angaturi memberi, mempersembahkan.

angemban membawa dengan selendang di ba-
gian samping depan; membawa.

angembat menarik (busur); dilayamkan; diti-
mang-timang (tombak).

angemuli menyelimuti.

anggit karang, gubah, reka; dianggit = di-
karang, disimpan dalam hati.

anggurlah lebih baik.

angker punaka, tempat yang ada hantunya.

anglakoni menjalani, melakukan.

angraton menuju istana.

angrawit halus, indah.

angruati

membebaskan diri dari cacat (um-



angutuskan
anom
anunggang
anusui
ari(a)ningsun
aruruh

asih
astu
atur

B

babarang

bandung
bangbang
banget
bapang
basang
bawa
bawat
bebadung
bende
bentala
berangga
berem
berengos
bergamel
bersinang-sinang
bercawis
betara
becik.
bibik.
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pamanya karena murka dewa, tenung dsb.)
menyuruh, mengutus.

muda.

naik, mengendarai.

menyusui.

adikku.

alap; alap santun,

sabar; perlahan-lahan; reda; tenang.
cinta, sayang.

amin.

berdatang sembah.

pergi berkeliling mempertunjukkan ke-
pandaian (menari, memainkan gamelan
dsb.)

bersama-sama; besar.

satria yang lahir di gunung.
amat, sangat.

mendepang.

berpasang.

keadaan, sifat.

payung bawat.

bebadong = hiasan wayang.
canang.

tanah.

beranggah.

minuman dari air tapai.
kumis, misai.

memainkan gamelan.

merah bercahaya.

bersedia, teratur; berkawal.
gelar dewa.

baik.

bibi.
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biku - pendeta bertapa.

binga - merah padam.

birama - menyenangkan,. indah.

botor - isi kecipir.

braja - senjata, topan.

brahmana - pendeta, Brahma.

brata - bertapa, setia.

buri - belakang, kemudian, kelak.

buta - raksasa, bota, gergasi.

&

cakra - bulatan roda; senjata berupa roda
bergigi.

cangking - dijinjing, dibawa.

cawis - sedia, teratur, berkawal.

celak - dekat, pendek; penghitam alis.

celap - celak.

celeng - babi hutan.

cilik - kecil.

cinde - petola, cindai.

cucuk - paruh, tusuk, sepadan.

D

dadap - perisai.

dalo - malam, ranum, magang.

dodot - kain lebar dan panjang yang dipakai
oleh pekerjaistana.

dukuh - dokoh=desa baru.

E

edan - gila,

eling - ingat, sadar, siuman.

embak - kakang perempuan.

endang - putrisatria yang lahir di gunung.
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G

gambuh - gambuh (biasa), tandak Madura.
gamel - —— lihat: bergamel.

gandi - palu, tukul.

ganjar - anugrah, pahala.

ganjur - tombak, galah.

garangan - cerpelai.

gebar - layar, tirai.

gede - besar.

gegaman — senjata.

geger - gempar, huru-hara.

gemanda suli - nama batikan.

gembala - janggut.

gendi - kendi.

gendis - gula.

geregetan - mendongkol, gusar.

geringsing - nama batikan.

gesang - hidup.

gocok

guritan - nyanyian kebun.

gusti - panggilan kepada Tuhan atau raja.
I

igal

1 i ; = ini.

indung - ibu, induk.

ing - di.

inggi - ya.

ingsun - saya, aku.

inya - inang.

irim-irim - nama sejenis tumbuh - tumbuhan,

nama gending (lagu).
isin ' - malu.



jaba
jabang
jajal
jayeng
jalma
jamang
jamus
jarahan
jaran
jemantara
jemparang
jeng pangeran
jentara
jero

jirat

jayi
jujuluk
jurudeh

K

kaaturan
kabeh
kadang
kadean

kadia

kaya

kakang
kakang mbak
kakawin

kaki
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luar.

bayi.

coba.

menang, bahagia, kuasa terhadap.
manusia.

perhiasan kepala.

kelabu, seperti warpna kerbau.
hasil rampasan.

kuda.

- —— jumantara — udara, langit.
-—— — jemparing = panah.
panggilan kepada pegawai tinggi.
— — — jentsra, kuncir.
dalam.
hitung, jerat, kala.

- pendeta, padri.

bernama, bergelar.
abdi, pengiring.

dipanggil.

semua.

saudara, sanak saudara.
sanak saudara, keluarga.
seperti.

seperti, nafkah.

kakak, abang.

kakak perempuan.

karangan (sajak dengan bahasa Jawa Ku-

no).

kakek; panggilan kepada orang muda

yang disayangi atau dihormati.



kakung
kalayan
kalian
kamanusan
kampuh
kandil
kang
kangsi
kanoman

karang

karuan
kasmaran

katon

kawula
kekemban
kekawung
kelengar
kelir

ken

kenya
kenyapuri
keperabuan
kesuma
ketaton
keti

ketu
kidung
kyai
kraton
Kulon
kumba
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laki-laki.

dengan, dan.

dengan, dan.

kemanusiaan, diketahui manusia.
kain dodot.

lampu, dian.

...... kakang = kakak.

nama sejenis alat bunyi-buonyian.
pemuda, tempat pemuda.

karang, pohon kelapa, tempat kediaman,
pekarangan.

sudah terang; karuan, ketahuan,
gila asmara, berahi.

kelihatan.

abdi, rakyat, aku.

kain penutup dada.

tejo, mega berwarna.

pingsan, tidak ingat.

tirai, pagar tembok dibelakang

pintu gerbang.

nama gelar.

gadis.

keputrian, tempat para putri di istana.
alat kerajaan.

bunga, sangat cantik, darah bangsawan.
kena duka.

seratus ribu.

terbus.

sajak, nyanyian sajak.

panggilan kepada orang tua.

istana, kerajaan.

barat.

buyung, kepala.
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layang
layon
layu
laku
lalakon

lalangon
lamis

lamun
lanang
landaian
lanjaran
lanji
langlang
lancingan
lara
larah-larahan
larih

larung
lawang
lawang seketeng
lebu

lelana
lelangir
lelongan
lemah telas
limar
linggih
lingsir

lipur
lodong
lombok

lor
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surat, kitab.

bunga yang sudah layu, mayat, mati.

layu, mati.

jalan, perjalanan, laku, cara perbuatan, bertapa.
apa-apa yang dijalani (diderita, ditanggung),
ceritera.

bersenang-senang.

pura-pura, munafik, lahirnya baik batinnya
jahat.

jika, apabila.

laki-laki.

tangkai tombak, ukiran keris.

tokok, imbuhan, junjungan.

sebangsa linggis kayu, berpindah-pindah.
berkeliling.

celana.

sakit.

- sampah yang terbesar di tanah.

minum-minuman keras.

keranda.

pintu.

pintu kota.

debu, pasir yang mengandung garam.
berpesiar, bercengkerama.

berlangir, mencuci rambut.

kolong.

lebam, merah kekuning-kuningan.
tenunan sebangsa cindai (petola) sutra.
duduk.

gelinci, condong.

terhibur.

perian, tabung, bholong.

cabai, lada cina.

utara.



ludira
lunga

M

majeng
mamang
mana sakarsa
mangap
mangulon
manira
mapak

mara
marang
maras
matur
medang
melayu
melas
melu
memper
mendak

mendem

menjenengkan
mengambat
menganla
mengastuni
mengetan
mengkono
mepngidung
mengigal
mengulat
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darah.
pergi.

menghadap.

ragu-ragu, tidak terang.
mana yang dikehendaki.
terbuka, ternganga.

- menuju ke barat.

aku.

membuat supaya papak (dempak), tam-
pak sama (tanaman), menyongsong, me-
mapak.

pergi, datang, menghampiri.

kepada, akan, oleh.

ketrantan, kuatir.

berdatang sembah.

minum (pada waktu istirahat).

berjalan cepat, berlari, melarikan diri.
kasihan, membangkitkan belas kasihan.
ikut,

mirip, agak pantas.

tunduk, menganggap, turun, mengendap,
duduk, berkurang, reda, bahagian Kkeris.
mabuk, sedang senang-senangnya akan
mendamba.

mengangkat, menobatkan.

menarik (busur), melayangkan (tombak).
mengabdi.

mendoakan, memberi berkah.

menuju ke timur.

begitu, demikian.

menyanyi, bersyair, menggubah syair.
memekarkan ekor (merak), menari.
melihat, berhati hati.



menungkul
menunukan
merca
meta

metu
miayu

mondok
mulangi

munduk
murup

N

nayaka
nata
natar
ngeran
ngerana
ning
ningsun
nini
nyigar

nuhun

@)

ora

pajangan
padang
pagulingan
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tunduk, menunduk.

membakar.

pingsan, hilang, melarikan diri.

marah sekali.

keluar, timbul, lahir, melalui.

lari, alah, pergi minta pertolongan ke-
pada.

membungkus dengan daun, menumpang.
kembali, bertemu, bercampur dengan, me-
nutup dengan.

tenduk, menunduk.

menyala.

pcmimpio, penasehat, menteri.

raja.

latar, halaman,

panggilan kepada Tuhan (pendeta, tuam).
perang, peperangan,

ada di, pergi ke, tetapi, yang, kalau, aya
(akhiran).

saya, aku, ku.

nenek, panggilan kepada anak perempuan.
memecahkan menjadi dua bagian.
minta.

tidak, tiada.

pelaminan, hiasan bilik.
bangku kayu.
tempat tidur.



pakanira
paksi
pamit
panakawan

panangkilan
panjak

pangajang
pangan
pangandika
pangapura
pangeran
paninggilan
papak
paramakawi

paran
parang rusak
parekan
paseban
pasowan
patih

patutan

pekan
pemajangan
peminggir
pendapa
pengarah
pangarasa
penget
pepak
peputut
perana
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engkau (panggilan raja kepada gambanya).

burung.

- bermohon diri.

abdi, pengiring.
tempat duduk raja di tempat menghadap,
balirung.

pembantu (kuli), pandai besi, pemukul game-
lan.

bantuan.

makan, makanan, rezeki.

bicara, perintah.

maaf, ampun, entah.

-——— lihat ngeran.

tempat di bagian aras.

sepadan, seimbang dengan. bujuk, songsong.

pujangga yang termasyhur (paham betul ten-
tang bahasa).

arah, tojuan.

nama corak batikan.

biti-biti di istana.

balai peoghadapan.
penghadapan,mmenghadap.

wazir, mangkubumi, bendahara.

beranak, memperanakkan, serba patut bila ber-
pakaian.

pasar.
hiasan rumah.

tepi, pinggir, kegemaran.

rumah muka, balai.

maksud.

perasaan, persangkaan.

peringatan, yang ingat kepada.
semua, sudah ada, lengkap.

abdi kepercayaan pendeta (guru).
nafas, kehidupan, perasaan, pikiran.
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peranggoan - pakaian, perabot.
perwata - gunung.

pesanggrahan - rumah tempat istirahat.
petanding - tandingan, bandingan.
petinggi - kepala desa.

petukon - pembelian, uang jujur.

pidik - peughitam kening.

pinirasa - dirasakan.

pitaram - peteram, keris kecil.

picis - ketip, nama kartu.

pitu - tujuh.

pramakawi - — — lihat: paramakawi.

priyvayi - berdarah raja, gelar gundik bangsawan,
pegawai negeri.

puja - do’a, penghormatan.

pukulun - tuao, hamba, saya.

pulas - cat, palsu.

pun - si.

pundi - mana.

punggawa - pemuka, hulubalang.

punika - ini.

pupur - bedak, param, patah ujung (tanduk).

puri - istana, benteng.

R

rama - ayah.

rangda - janda.

rangga - nama pangkat (kira-kira sama depgan
camat).

rangsang - nama tembang tengaha,rangsang, me=
nyeranog benteng.

rarawitan - halus.

rata - kereta, rata.

rembes - mengandung air, mengalir sedikit.

rena - senang, berkenan, puas.



rerawitan
rumrum
ruwat

sabul
gajeroning
sakarsa
saking
sampun
sampur
sandang
sangulun
santri

saparan-parain

satwa
seba
sedakap
seger
sekar
seketeng
semaja
sentada

senu
seselang
sesirik
sesugu

seta

sinuhun
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-eveeo.o lihat: rarawitan.
membujuk, membelai.

ruat, terlepas dari cacat (murka dewa,
teonung).

ikat pinggang.

di dalam, selama.

sekehendak.

dari, pada, dari pada.

sudah, jangan.

selendang, selampai.

pakaian.

hamba.

santri, abdi laki-laki pemelihara ternak.
segala tujuan perjalanan.

hewan, kesucian.

menghadap.

berdekan tangan.

segar, sedap.

bunga, tembang, puisi.

pintu kota.

sengs ja.

sanak saudara bangsawan, pengikuti dan
kaum kepala desa.

seni

selang, ganti, pinjam.

pantangan, perkara harus disingkiri.
bilah untuk menghaluskan, sebangsa pi-
sau, jamuan.

tangan, suka, sebangsa pelik-pelik (su-
bang kecil) putih.

dijunjung tinggi, disambut dengan ke-
hormatan, yaog mulia raja.



gira

suji

sugih
sukn
sulasih
sureng

T

tagar
tambung

tameng
tampal
tan

tanpa
tapa sila
tatah

tata krama
tedakan
tegar

teln
temandang
tembang
temen
tepas
tetabuhan
teterapan
tetiang
tinulis
titiang
titir

titis
tukon
tuku
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ia, engkau.

tikam, apa-apa yang tajam, pagar besi,
kisi-kisi besi.

kaya.

kaki, uang tengahan rupiah.

selasih.

berani, dewa, singa, minuman keras.

tegar.

tidak tahu, tidak dikenal, tidak dipeduli-
kan, pura-pura tidak tahu.

perisai.

tepis, tolak.

tidak.

tidak dengan.

ukuran teladan, ukur baju badan sendiri.
pahat.

aturan, sopan santum.

turun dari keraton (uatuk raja), turunan.
unik, menunggang.

tiga.

berbuat, perbuatan.

- nyanyian, puisi, tabuh, pukul.

lurus hati, jujur, benar, sangat.
balai penginapan.
bunyi-bunyian, gamelan.
apa-apa yang dipasangkan.
orang.

ditulis.

lihat: tetiang.

selalu, tiada hentinya, tanda dengan pa-
kulan tongtong.

titik, tepat keoa, penjelmaan.
pembelian.
membeli, menerka.



tulah
tumpeng
tumengkul
tumurut

tunggang gunung
tunggul

turas

turus

U

umbul

unjuk
urip

w

wadon
walang ati
wana
wangsa
wanti-wanti
wancak
waras
waringin
warsiki
wastu
watang
wenes
weruh
wetan
wijil
wilahar
wilis

wong

wulung

sapa

nasi yang dibentuk seperti kukusan.
menundukkan kepala.

menurut.

waktu matahari ada di punggung guoung.
tunduk, asyik, sebangsa tak berbisa.
dialirkan hingga kering, kencing, keturunan.

sebangsa bubu.

gerak dari bawah ke atas, paik, mata air pan-
ji- panji.

dipersembahkan, dinaikkan.

hidup.

perempuan, betina.

kuatir.

hutan.

kaum, anak saudara,

berulang - ulang, dengan sungguh-sungguh.
belalang.

sehat.

beringin.

bunga gambir.

nyata, sungguh-sungguh.

galah, gandar, tombak.

bersih, pucat.

tahu, mengerti.

timur.
turumn,

keturunan, keluar.

pintu gerbang,
besi keris, keras.

hijau tua.

orang, bangsa, anak buah,sebab, memang.

burung elang, hitam kebiru-biruan.
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wungu - ungu, bangun, berangkat.
Y
yang - hyang.

yayi - adik.







